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AL-MAA-IDAH 


( Hidangan ) 
Surat Madaniyyah 
Surat Ke-5 : 120 ayat 


Imam Ahmad mengatakan, dari Asma' binti Yazid, ia berkata: "Pada 
saat aku sedang memegang tali kekang unta Rasulullah 88, tiba-tiba turun 
kepada beliau surat al-Maa-idah secara keseluruhan. Karena beratnya surat 
al-Maa-idah, sehingga berdetak pangkal kaki depan unta itu." 


Sedangkan al-Hakim mengatakan, Muhammad bin Ya'gub mencerita- 
kan kepada kami, dari Jubair bin Nufair, ia berkata: "Aku pernah pergi haji, 
lalu masuk ke rumah 'Aisyah, maka ia berkata kepadaku: 'Hai Jubair, apa- 
kah kamu sudah membaca surat al-Maa-idah?' 'Sudah,' jawabku. Kemudian 
'Aisyah berkata: "Sesungguhnya ia adalah surat yang terakhir kali turun. Apa 
saja yang kalian temukan dari yang halal, maka halalkanlah. Dan apa saja yang 
kalian temukan dari yang haram, maka haramkanlah.'" 


(Kemudian al-Hakim mengatakan: "Hadits tersebut shahih sesuai 
syarat Syaikhan (al-Bukhari dan Muslim) tetapi keduanya tidak mengeluarkan 
hadits itu."). 
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Hai orang-orang yang beriman, penuhilah agad-agad itu. Dihalalkan bagi- 
mu binatang-binatang ternak, kecuali yang akan dibacakan kepadamu. 
(Yang demikian itu) dengan tidak menghalalkan berburu ketika kamu sedang 
mengerjakan haji. Sesungguhnya Allah menetapkan hukum-hukum menurut 
yang dikehendaki-Nya. (OS. 5:1) Hai orang-orang yang beriman, janganlah 
kamu melanggar syiar-syiar Allah, dan jangan melanggar kehormatan bulan- 
bulan Haram, jangan (mengganggu) binatang-binatang hadya, dan binatang- 
binatang galaaid, dan jangan (pula) mengganggu orang-orang yang me- 
ngunjungi Baitullah sedang mereka mencari karunia dan keridhaan dari 
Rabbnya, dan apabila kamu telah menyelesaikan ibadah haji, maka boleh- 
lah berburu. Dan janganlah sekali-kali kebencianf(mu) kepada suatu kaum 
karena mereka menghalang-halangi kamu dari Masjidilbaram, mendorong 
kamu berbuat aniaya (kepada mereka). Dan tolong-menolonglah kamu 
dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-menolong 
dalam berbuat dosa dan pelanggaran. Dan bertakwalah kamu kepada Allah, 
sesungguhnya Allah amat berat siksa-Nya. (OS. 5:2) 


Ibnu Abi Hatim mengatakan dari az-Zuhni, 1a berkata, "Apabila Allah 
berfirman: $ 1/4: 7 WI CP 'Hai orang-orang yang beriman, ' kerjakanlah 
oleh kalian. Maka Nabi &£ termasuk dari mereka." 


Firman-Nya, $ »,5L PP Penuhilah agad-agad itu.” Ibnu “Abbas, 
Mujahid, dan beberapa ulama lainnya mengatakan: “Yang dimaksud dengan 
agad adalah perjanjian.” Dan Ibnu Jarir juga menceritakan adanya ijma' tentang 
hal itu. Ia mengatakan: “Perjanjian-perjanjian adalah, apa yang mereka sepakati, 
berupa sumpah atau yang lainnya." 


Mengenai firman Allah, $ 5,4 | AN DI GI UP "Hai orang-orang 
yang beriman, penuhilah agad-agad itu." Ali bin Abi Thalhah mengatakan dari 
Ibnu "Abbas, (ia berkata): "Yang dimaksud dengan perjanjian tersebut adalah 
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segala yang dihalalkan dan diharamkan Allah, yang difardhukan, dan apa yang 
ditetapkan Allah di dalam al-Gur'an secara keseluruhan, maka janganlah kalian 
mengkhianati dan melanggarnya." 


, Kemudian Allah 4& mempertegas lagi hal itu, Allah 8£ berfirman: 
UI, ta —'3 Jos st AI Tt La Bona Sa Jah v In KV 5 yaah Sa b 
"Orang-orang yang merusak janji Allah setelah diikrarkan den gan teguh dan me- 
mutuskan apa-apa yang Allah perintahkan supaya dihubungkan -sampa dengan 
firman-Nya- tempat kediaman yang buruk." (OS. Ar-Ra'd: 25). 


Sebagian ulama yang berpendapat, bahwasanya tidak ada hak pilih 
dalam jual beli, telah menjadikan ayat tersebut sebagai dalil. 


bs, La 9 “Penuhilah agad-agad itu.” Ibnu “Abbas mengatakan, 
“Hal itu menunjukkan, keharusan berpegang dan menepati janji, dan hal itu 
menuntut dihilangkannya hak pilih dalam jual beli.” Demikianlah madzhab 
(pendapat) Abu Hanifah dan Malik. Namun pendapat tersebut bertentangan 
dengan pendapat asy-Syafi'i, Ahmad dan jumhur ulama. Yang menjadi dalil 
dalam hal itu adalah hadits yang ditegaskan dalam ash-Shahihain, dari Ibnu 
“Umar, ia berkata, Rasulullah & bersabda: 


(UE bajak on) 


"Penjual dan pembeli mempunyai hak khiyar 2 memilih untuk jadi atau 
membatalkan), selama mereka belum berpisah." 


Sedangkan dalam lafazh lain menurut riwayat al-Bukhari adalah sebagai 
berikut: 


MEA gia yA JSI MIE SS) 


"Jika dua orang melakukan transaksi jual beli, maka masing-masing dari kedua- 
nya mempunyai hak pilih selama keduanya belum berpisah." 


Hal itu jelas sekali (sharih) dalam menetapkan adanya hak pilih dalam 
jual beli sebagai kelanjutan bagi perjanjian jual beli. Dan hal ini tidak menafikan 
keharusan berpegang teguh pada perjanjian, justru menurut syariat hal itu me- 
rupakan konsekuensi dari perjanjian tersebut. Dengan demikian, berpegang 
teguh pada perjanjian merupakan bagian dari kesempurnaan pemenuhan janji. 


Firman-Nya, $ WI Ar 2S CIA 9 "Dihalalkan bagimu binatang 
ternak." "Yaitu, unta, sapi dan kambing." Demikian yang dikatakan Abul 
Hasan, Oatadah, dan beberapa ulama lainnya. Ibnu Jarir mengatakan, "Dan 
demikian halnya menurut bangsa Arab." 


Ibnu 'Umar dan Ibnu "Abbas serta beberapa ulama, juga telah meng- 
gunakan ayat tersebut sebagai dalil yang membolehkan memakan janin binatang 
yang sudah mati dalam perut induknya, jika induknya itu disembelih. Dan 
mengenai hal itutelah ditegaskan oleh sebuah hadits dalam kitab Sunan yang 
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diriwayatkan oleh Abu Dawud, at-Tirmidzi, dan Ibnu Majah, dari Abu Sa'id, 
ia berkata: 


Ke H ' ae £ Ana Pa al S3 - 0g A9 “io 2 - 2 
KAA mal Uas BBI 3 AI ag KN YA Cl Sia 0 3 
“ « Pn P3 La 3. Sage o PAT Ban Ara Ane 0g 
MSI IS UB cetak Ol ag ) 1d SUSU pl 


"Kami bertanya: 'Ya Rasulullah, kami menyembelih unta betina dan me- 
nyembelih sapi atau kambing, yang di dalam perutnya terdapat janin anak- 
nya, apakah kami harus membuangnya ataukah kami boleh memakannya?" 
Maka beliau menjawab: 'Jika kalian mau, makanlah janin tersebut, karena 
penyembelihannya (kehalalannya), terletak pada penyembelihan (kehalalan) 
induknya. '" 


(Imam at-Tirmidzi mengatakan, "Hadits tersebut adalah hadits hasan"). 


Firman-Nya, $ “Sule SBU "Kecuali yang akan dibacakan kepada- 
mu. "Maksudnya, kecuali apa yang akan diberitahukan kepada kalian berupa 
pengharaman sebagian binatang tersebut dalam beberapa kondisi tertentu. 


& SEA ah asal ds "2 9 “Yaitu dengan tidak menghalalkan berburu 
ketika kamu sedang mengerjakan haji.” Sebagian ulama mengatakan, “Kata ",£' 
adalah manshub karena berkedudukan sebagai hal (yang menerangkan keadaan). 
Dan yang dimaksud dengan binatang ternak tersebut adalah binatang yang 
jinak, terdiri dari unta, sapi dan kambing, dan yang masuk dalam kategori 
liar, misalnya, kijang, sapi liar, dan keledai. Dari kelompok binatang jinak 
itu dikecualikan binatang seperti yang dijelaskan di depan, dan dari kelompok 
binatang liar dikecualikan binatang yang diburu ketika dalam keadaan ber- 
ihram.” 


Ada juga yang mengatakan, “Maksudnya adalah, “Kami (Allah) halal- 
kan bagi kalian semua binatang ternak, kecuali bagi orang yang diberlakukan 
baginya pengharaman berburu ketika sedang berihram.”” Hal itu didasarkan 
pada firman-Nya, $ ——, »yi£ An of aka SG ole Y, & Kes j y3 $ “Barang- 
siapa dalam keadaan terpaksa memakannya, sedang ia tidak menginginkannya 
dan tidak pula melampaui batas, maka tidak ada dosa baginya. Sesungguhnya 
Allah Mahapengampun lagi Mahapenyayang.” (OS. Al-Bagarah: 173). Artinya, 
Kami halalkan bangkai binatang bagi orang yang benar-benar terpaksa, dengan 
syarat ia tidak menginginkan hal itu dan tidak pula berlebihan. Demikian 
halnya di sini, sebagaimana Kami telah halalkan semua binatang ternak dalam 
segala keadaan, lalu mereka diharamkan berburu ketika sedang berihram, 
karena Allah telah menetapkan hal itu, dan Dia Mahabijaksana dalam segala 
perintah $ dan larangan-Nya. Oleh karena itu Allah #8 berfirman: 
fp be Rea Sl ol $ "Sesungguhnya Allah menetapkan hukum-hukum menurut 
yang nana Nya." 
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Oa 2, TI 


Kemudian, Allah Ta'ala berfirman, $ 8 7565 1,59 124 Jah uu 
“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu melanggar syiar-syiar Allah.” 
Ibnu “Abbas berkata: “Yang dimaksudkan dengan hal itu adalah manasik haji.” 
Ada juga yang berpendapat, “Yang dimaksud dengan syiar-syiar Allah ada- 
lah, semua yang diharamkan-Nya.” Artinya, janganlah kalian menghalalkan 
semua yang diharamkan Allah Ta'ala. Oleh karena itu Allah #& berfirman, 
& TAI SY, 9 “Dan jangan melanggar kehormatan bulan-bulan haram.” Yang 
dimaksud dengan hal itu, memberikan penghormatan dan mengakui ke- 
agungannya serta meninggalkan semua yang dilarang Allah Ta'ala.' 


Da 2, 


Firman-Nya, $ WI Y, CA Y, 9 (Dan) jangan (mengganggu) binatang: 
binatang hadya, dan binatang-binatang galaaid.” Maksudnya, janganlah sampai 
kalian tidak berkurban ke Baitul Haram, karena dalam berkurban itu terdapat 
nilai pengagungan terhadap syiar-syiar Allah. Dan jangan sampai pula kalian 
tidak mengikatkan tali pada lehernya untuk membedakan dengan hewan lain- 
nya, dan untuk diketahui bahwa hewan kurban itu merupakan persembahan 
untuk Ka'bah sehingga ia terhindar dari gangguan orang yang hendak men- 
celakainya. Dan supaya orang yang melihatnya akan tergerak hatinya untuk 
berkurban juga. Sebab sesungguhnya orang yang menyeru untuk berkurban 
akan mendapat pahala seperti pahala orang yang mengikutinya tanpa dikurangi 
sedikit pun. Oleh karena itu, ketika menunaikan ibadah haji, Rasulullah ££ 
menginap di Dzul Hulaifah, yaitu di lembah al- -Agig, maka pada pagi harinya 
beliau mendatangi (menggilir) kesembilan isterinya. Kemudian beliau mandi 
dan memakai wangi-wangian, lalu mengerjakan shalat dua rakaat, dan setelah 
itu beliau menandai hewan kurbannya dan memberikan kalung pada leher- 
nya. Selanjutnya beliau memulai mengerjakan ibadah haji dan umrah. Hewan 
yang menjadi kurbannya adalah unta yang jumlahnya enam puluh ekor lebih, 
yang berbadan paling Bapu: dan Mena paling indah. Sebagaimana firman 
Allah Ta'ala: & Pj D5 $ "Demikianlah (perintah 
Allah). Dan barangsiapa men ngagun 2 syiar-syiar Allah, maka sesungguhnya 
itu timbul dari ketakwaan hati." (OS. Al-Hajj: 32). 


“Tu AA 


Sebagian ulama salaf mengatakan, “Pengagungan syiar-syiar Allah 
adalah dengan mengurbankan hewan yang paling bagus, dan paling gemuk.” 


“Ali bin Abi Thalib berkata: 


ORG aah SE ai Era Urat 
"Rasulullah ££ menyuruh kami supaya memeriksa mata dan telinga (hewan 
kurban)." (HR. Para penulis kitab-kitab as-Sunan.). 


Mengenai firman Allah, $ 1-58) Y, 8 “Dan (jangan mengganggu) bi: 
natang-binatang galaaid.” Mugatil bin Hayyan mengatakan, “Janganlah kalian 


' Silahkan merujuk kepada surat al-Bagarah dan at-Taubah. 
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melanggarnya. Dahulu orang-orang jahiliyah, jika pergi meninggalkan negeri 
mereka pada bulan-bulan haram, mengalungi diri mereka dengan bulu unta 
dan bulu kambing. Sedangkan orang-orang musyrik Makkah mengalungi 
diri dengan kulit pohon, lalu dengan kalung itu mereka melindungi diri.” 
Demikian yang diriwayatkan Ibnu Abi Hatim. Kemudian ia mengatakan dari 
Ibnu “Abbas #&, ia berkata, “Dari surat al- Maaridah i ini ada dua ayat yang di- 
nasakh, yaitu ayat galaid dan firman-Nya, $ 42 21 Pi HE IS Ab ob 
Jika mereka (orang-orang Yahudi) datang kepadamu (untuk meminta putusan), 
maka putuskanlah (perkara itu) di antara mereka, atau berpalinglah dari mereka. 
(OS. Al-Maa-idah: 42).” 


Al-Mundzir bin Syadzan menceritakan kepada kami, dari Ibnu 'Auf, 
ia berkata: "Aku pernah bertanya kepada al-Hasan, 'Apakah ada ayat dalam 
surat al-Maa-idah yang dinasakh?' Ia menjawab, 'Tidak.'" 


Firman-Nya, $ Usa) H5 . M3 Sae Apaae) “ah Y, $ "Dan 
jangan (pula) menganggu orang-orang yang men gunjun gi Baitullah sedang mereka 
mencari karunia dan keridhaan dari Rabbnya." Maksudnya, janganlah kalian 
membolehkan penyerangan terhadap orang-orang yang hendak menuju ke 
Baitullah, yaitu suatu tempat di mana orang yang memasukinya akan menjadi 
aman. Demikian pula orang-orang yang hendak datang ke Baitullah dengan 
tujuan untuk mencari karunia Allah dan keridhaan-Nya, maka janganlah kalian 
merintangi dan menghalang-halangi mereka. 


Mengenai firman-Nya, $ 23 A3 OX 9 "Mereka mencari karunia 
dan keridhaan dari Rabbnya." Mujahid, 'Atha', Abul 'Aliyah, Mutharrif bin 
'Abdullah, 'Abdullah bin 'Ubaid bin "Umair, Rabi' bin Anas, Mugatil bin 
Hayyan, Gatadah, dan beberapa ulama lainnya, mereka berkata: "Yang di- 
maksudkan dengan hal itu adalah perniagaan." Yang demikian itu adalah sama 
seperti yang | dikemukakan dalam pembahasan firman-Nya: 
$ Ka sa ES ad Ha Kar 9 "Tidak ada dosa bagimu untuk mencari 
karunia (rizki dari perniagaan) dari Rabb-mu." (OS. Al-Bagarah: 198). 


Firman-Nya, $ Li,» ? "Dan keridhaan (dari Rabbnya)." Ibnu 'Abbas 
berkata: "Mereka mencari keridhaan Allah melalui haji yang mereka kerjakan." 


Ikrimah, as-Suddi, dan Ibnu Jarir menyebutkan, "Bahwa ayat ini turun 
berkenaan dengan al-Hutham bin Hindi al-Bakri. Al-Hutham pernah me- 
nyerang ternak milik orang-orang Madinah (merampoknya), dan pada tahun 
berikutnya, ia mengerjakan umrah ke Baitullah. Kemudian sebagian Sahabat 
bermaksud akan menghalangi jalannya menuju ke Baitullah. Maka Allah 4s 
menurunkan firman-Nya, $ Uyb5 per or Ma3 O Pa SALA? "Dan 
jangan (pula) menganggu orang-orang yang mengunjungi Baitullah sedang mereka 
mencari karunia dan keridhaan dari Rabbnya. "Ibnu Jarir mengisahkan tentang 
adanya 1jma' bahwa orang musyrik boleh dibunuh, jika ia tdak mempunyai 
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perlindungan meskipun ia mendatangi Baitullah atau Baitul Magdis. Dan 
hukum ini telah dimansukh (dihapuskan) dari mereka. Wallahu a'lam. 


Adapun orang yang mendatangi Baitullah dengan maksud untuk ber- 
buat ingkar dan kemusyrikan serta kekufuran di sana, maka ia tidak diper- 
bolehkan. Allah Ta'ala berfirman: 
$ li ale bah TAI da Sa TES NIP KS Sia el C9 Hi orang 
orang yang beriman, sesungguhnya orang-orang musyrik itu najis, maka jangan- 
lah mereka mendekati Masjidilharam sesudah tahun ini." (OS. At-Taubah: 28). 


Oleh karena itu, pada tahun ke-9 Hijrah, Rasulullah 88 mengirim utusan, 
yaitu Abu Bakar ash-Shiddig #5, sebagai amirul hajj (pemimpin rombongan 
haji) pada tahun itu, dan menyuruh “Ali bin Abi Thalib supaya menyeru- 
kan kepada manusia atas nama Rasulullah 8 tentang "Bara 'ah," (pemutusan 
hubungan dari Allah dan Rasul-Nya). Dan supaya memberitahukan bahwa 
setelah tahun ini orang-orang musyrik tidak boleh mengerjakan haji, dan tidak 
boleh berthawaf di Baitullah dalam keadaan telanjang. 


Mengenai firman-Nya, $ VI 3 5 Y, $ “Dan jangan (pula) meng- 
ganggu orang-orang yang mengunjungi Baitullah.” Ibnu Abi Thalhah mengata- 
kan, dari Ibnu “Abbas, (ia berkata): “Yakni, orang-orang yang berangkat me- 
nuju ke Baitullah.” 


Sebelumnya orang-orang mukmin dan juga orang-orang musyrik sama- 

sama mengerjakan ibadah haji, lalu Allah melarang orang-orang mukmin meng- 
halang-halangi siapa saja baik mukmin maupun kafir dari Baitullah. Setelah 
itu Allah Ta'ala menurunkan ayat: 
$$ EP Ia TA ni oo os 2 ut a “Sesungguhnya orang- 
orang musyrik itu najis, maka janganlah mereka mendekati Masjidilharam se- 
sudah tahun ini.” 2 At-Taubah: 28). Allah #£ juga berfirman: 
GM mL NYAK dl 5S PL DS Up “Tidaklah pantas orang-orang musyrik itu me- 
makmurkan masjid- masjid Allah.” (OS. At-Taubah: 17). Selanjutnya Allah #£ 
berfirman, $ -Y! Hg AL Sae AA un PR UI 9 “Hanyalah orang-orang 
yang beriman kepada Allah dan hari akhir saja yang memakmurkan masjid-masjid 
Allah.” (OS. At-Taubah: 18). Dengan demikian, orang-orang musyrik dilarang 
dari memakmurkan Masjidilharam. 


Firman-Nya, $ | PAT Ab BI, 9 "Dan apabila kamu telah menyelesaikan 
ibadah haji, maka bolehlah berburu." Maksudnya, jika telah usai mengerjakan 
ihram dan bertahalul, maka Kami (Allah) membolehkan bagi kalian berburu, 
yang mana hal itu sebelumnya adalah haram bagi kalian, ketika kalian sedang 
mengerjakan ihram. Perintah tersebut ada setelah adanya larangan, dan yang 
benar berdasarkan penyelidikan adalah, bahwa kembalinya hukum adalah 
kepada keadaan semula sebelum adanya larangan. Jika hukum itu bersifat wajib, 
maka ia kembali menjadi wajib, jika bersifat sunnah, maka ia kembali menjadi 
sunnah, dan jika bersifat mubah, maka ia kembali menjadi mubah. Dan orang 
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yang berpendapat bahwa hukum mubah itu akan kembali menjadi wajib, 
berarti ia bertolak belakang dengan banyak ayat al-Gur'an. Sedangkan orang 
yang berpendapat bahwa ia akan kembali menjadi mubah, maka ia dibantah 
oleh ayat-ayat lain. Dan yang mengatur semua dalil itu adalah apa yang telah 
kami sebutkan, sebagaimana yang menjadi pilihan sebagian ulama ushulul 
figih. Wallahu a'lam. 


Firman Allah Ta'ala selanjutnya: : 
Giaa oi CA MEN YA Aan Ol 3 Ola LA Y, $ "Dan janganlah sekali- 
kali kebencian G mu) kepada sesuatu kaum karena mereka menghalang: halangi 
kalian dari Masjidilharam, mendorong kalian berbuat aniaya (kepada mereka)." 
Di antara para gurra” yang membaca ' 5 4x6 di" dengan harakat fathah di atas 
alif (yaitu "U"), maknanya jelas, yaitu janganlah kebencian kalian kepada suatu 
kaum yang telah menghalang-halangi kalian untuk sampai ke Masjidilharam, -dan 
itu terjadi pada tahun Hudaibiyah,- menjadikan kalian menghalang-halangi 
mereka pergi ke Masjidilharam. Sehingga dengan demikian, kalian telah me- 
lampaui batas dalam memberlakukan hukum Allah kepada mereka, yang 
karenanya kalian telah menuntut balas dari mereka secara zhalim dan penuh 
rasa permusuhan. Tetapi berlakukanlah hukum sesuai yang diperintahkan 
Allah kepada setiap orang secara adil. Ayat ini adalah sebagaimana ayat yang 
akan diuraikan lebih lanjut, yaitu firman-Nya: 
SU ABS Ja VI Ole ep os SE Y, 9 "Dan janganlah sekali-kali 
anon terhadap suatu kaum, mendorong kamu untuk berlaku tidak adil. 
Berlaku adillah, karena adil itu lebih dekat kepada takwa." (9S. Al-Maa-idah: 8). 
Maksudnya, janganlah kebencian kalian kepada suatu kaum menjadikan kalian 
tidak berbuat adil, karena sesungguhnya berbuat adil itu wajib atas setiap 


orang terhadap orang lain dalam kondisi apapun. Sebagian ulama salaf berkata: : 


"Selama engkau memperlakukan orang yang zhalim terhadap dirimu, sesuai 
dengan ketentuan Allah dalam urusannya dan engkau pun berlaku adil ter- 
hadapnya, maka akan tegaklah langit dan bumi ini." 


Ibnu Abi Hatim mengatakan dari Zaid bin Aslam, ia berkata: "Rasulullah 
88 pernah berada di Hudaibiyyah bersama para Sahabat beliau ketika dihalang- 
halangi oleh kaum musyrikin dari Baitullah yang dilakukan secara keras 
terhadap mereka. Lalu ada sekelompok kaum musyrikin dari penduduk daerah 
timur yang melewati mereka yang hendak menunaikan umrah, maka para 
Sahabat Nabi 8£ berkata: 'Kami akan menghalangi mereka sebagaimana 
sahabat-sahabat mereka telah menghalangi kami." Maka Allah menurunkan 
ayat ini." 

"AI" berarti kebencian. Demikian yang dikemukakan oleh Ibnu 
'Abbas dan ulama lainnya. 


" Yaitu para gura' yang tujuh, selain Ibnu Katsir dan Abu 'Amr. (Sedangkan Ibnu Katsir dan 
Abu “Amr membacanya "o!", F4). 


2 A3 A2 A3 3 LS ASASI SI La an aa aa DD Da “an. 


Tafsir Ibnu Katsir Juz 6 


5. SURAT AL MAA-IDAH XX SES | 2a 


TA AL SAS KS AS AS AS AS AS AS AAL LAS AS IL an Se NAN na 


2. 


N 
N 
N 
N 
N 
N 
N 
N 
N 
N 
N 
N 
N 
N 
N 
N 
$ 
h 
N 
/ 
/ 
/ 
/ 
/ 
/ 
/ 
/ 
/ 
/ 
/ 
/ 
/ 
/ 
t 
, 
/ 
/ 


/ 





ME AB BISA3S Y 5. SURAT AL MAA-IDAH KY 


Firman-Nya, $ ep AI ne MS ne Ie PK, $ "Dan 
tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan jangan 
kamu tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran." Allah Ta'ala me- 
merintahkan hamba-hamba-Nya yang beriman untuk senantiasa tolong-me- 
nolong dalam berbuat kebaikan, itulah yang disebut dengan al-birru (kebaji- 
kan), serta meninggalkan segala bentuk kemungkaran, dan itulah dinamakan 
dengan at-takwa. Dan Allah #& melarang mereka tolong-menolong dalam hal 
kebatilan, berbuat dosa dan mengerjakan hal-hal yang haram. 


Ibnu Jarir berkata: "Al-Itsmu (dosa), berarti meninggalkan apa yang 
oleh Allah perintahkan untuk mengerjakannya, sedangkan al-'udwan (per- 
musuhan), berarti melanggar apa yang telah ditetapkan Allah dalam urusan 
agama dan melanggar apa yang telah diwajibkan-Nya kepada kalian dan ke- 
pada orang lain." 


Imam Ahmad berkata dari Anas bin Malik, ia berkata, Rasulullah & 
bersabda: 


Opal LEG Aargklan Apad NM ca Jia GI (Ugla i IB IG Ya) 
P3 PN na Hi 3 PP - - . PA - 

MO DB el Ia BE dai) JB UB OS 

“Tolonglah saudaramu baik yang dalam keadaan berbuat zhalim atau di- 

zhalimi.” Ditanyakan: “Ya Rasulullah, aku akan menolong orang yang di- 

zhalimi itu, lalu bagaimana aku akan menolongnya jika ia dalam keadaan 


berbuat zhalim?" Beliau $£ menjawab: "Menghindarkan dan melarangnya 
dari kezhaliman, itulah bentuk pertolongan baginya." 


(Hadits yang senada juga diriwayatkan oleh al-Bukhari sendiri dari 
Husyaim. Dan bersama Muslim juga mengeluarkannya dari Anas.) 


Imam Ahmad berkata, dari salah seorang syaikh dari kalangan Sahabat 
Nabi &, di mana beliau bersabda: 


R0 - 


PAI RAI VAN op HA AI de ia MI dal ld Sa) 


"Orang mukmin yang bergaul dengan manusia lainnya dan bersabar atas 
tindakan yang menyakitkan dari mereka adalah lebih baik, daripada orang 


mukmin yang tidak bergaul dengan manusia dan tidak bersabar atas apa yang 
menyakitkan dari mereka." 


(Demikian hadits yang diriwayatkan at-Tirmidzi dari hadits Syu'bah 
dan Ibnu Majah, melalui jalan Ishag bin Yusuf. Keduanya dari al-A'masy). 


Sehubungan dengan hal itu, penulis (Ibnu Katsir) katakan, bahwa di 
dalam hadits shahih disebutkan: 
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TES Oa ae AN BA Anta Pa Pa Sana 0 E8 AG Pn Pa ee Bai 
CE IA Pa IIA ga yel Jia PI Ga JOS aa Il B3 up) 


GA yag Fa gi oa la 56 PI) C3 ag Ea engga Ia UI 
| Ke Hei La Lai Y daa Y PE) 


"Barangsiapa yang menyeru kepada petunjuk, maka baginya pahala seperti 
pahala yang diterima oleh orang yang mengikutinya sampai hari Kiamat, tanpa 
mengurangi pahala mereka (orang-orang yang mengikuti petunjuk itu) sedikit 
pun. Dan barangsiapa menyeru kepada kesesatan, maka baginya dosa seperti 
dosa yang dilakukan oleh orang yang mengikutinya sampai hari Kiamat, dan 
hal itu tidak mengurangi sedikit pun dari dosa-dosa mereka (orang-orang yang 
mengikutinya)." 


en APA demen 


ca an ad Jd 9 ppt 3, ANT 8 : Ae EL 


ad 


mi 4 er ran .1, SIA pena Le PD Ud Pa 
| Tas Ama A13 Kal la 23 PAN Pp AOA 


Pan taad Tata ra PETA RTA AA : aa Ati Penata Pet 
SAS Tag Jaga 1 megan, na» oyal3 AS PA aa ab ani 
PA ena As, hn 
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Diharamkan bagimu (memakan) bangkai, darah, daging babi, (daging 
hewan) yang disembelih atas nama selain Allah, yang tercekik, yang ter- 
pukul, yang jatuh, yang ditanduk, yang diterkam binatang buas, kecuali 
yang sempat kamu menyembelihnya, dan (diharamkan bagimu) yang di- 
sembelih untuk berhala. Dan (diharamkan juga) mengundi nasib dengan 
anak panah, (mengundi nasib dengan anak panah itu) adalah kefasikan. 
Pada hari ini orang-orang kafir telah putus asa untuk (mengalahkan) agama- 
mu, sebab itu janganlah kamu takut kepada mereka dan takutlah kepada- 
Ku. Pada hari ini telah Kusempurnakan untuk kamu agamamu dan telah 


: Diriwayatkan Abu Dawud dalam kitabnya "Sunan Abi Dawud," bab as-Sunnah. 
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Kucukupkan kepadamu nikmat-Ku, dan telah Kuridhai Islam itu jadi agama- 
mu. Maka barangsiapa terpaksa karena kelaparan tanpa sengaja berbuat 
dosa, sesungguhnya Allah Mahapengampun lagi Mahapenyayang. (OS. 5:3). 


Allah 8£ mengabarkan kepada hamba-hamba-Nya suatu berita yang 
mengandung larangan dari memakan semua yang diharamkan, yang terdiri 
dari bangkai binatang, yaitu binatang yang mati bukan karena disembelih dan 
bukan karena diburu. Yang demikian itu karena di dalamnya mengandung 
bahaya, yaitu adanya darah beku, yang sangat berbahaya bagi agama maupun 
bagi tubuh manusia. Oleh karena itu, Allah Ss mengharamkannya. 


Dari jenis bangkai-bangkai tersebut ada yang dikecualikan, yaitu ikan, 
di mana ikan itu tetap halal, baik yang mati karena proses penyembelihan 
maupun karena sebab lainnya. Hal itu didasarkan pada hadits yang diriwayat 
kan Imam Malik dalam kitabnya al-Muwaththa', juga diriwayatkan oleh Imam 
asy-Syafi'i dan Ahmad dalam Musnadnya: Abu Dawud, at-Tirmidzi, an-Nasa'i 
dan Ibnu Majah dalam Sunannya: Ibnu Khuzaimah dan Ibnu Hibban dalam 
Shahihnya, dari Abu Hurairah &, bahwasanya Rasulullah &£ ditanya tentang 


air laut, maka beliau menjawab: 
Pn Al aa 
(aa Fed ejh ya 30) 
"Air laut itu suci, dan bangkainya pun halal." 


Demikian halnya dengan belalang, yang akan kami uraikan lebih lanjut 
dalam pembahasan berikutnya. 


Firman-Nya, $ DN 3$ "Dan darah." “Yang dimaksudkan adalah darah 
yang mengalir, sebagaimana firman-Nya, $ &,i4 Us 1d Atau darah yang me- 
ngalir.” (OS. Al-An'aam: 145).” Demikian yang dikemukakan oleh Ibnu "Abbas. 


Begitu indahnya apa yang diungkapkan al-A'sya dalam bait sya'ir yang 
disebutkan oleh Ibnu Ishag: 


Pa Pena 


kai Wae Cb2 Oi85V, 4 WB Oei, BW, 


Hindarilah olehmu semua bangkai, janganlah engkau mendekatinya. 
Dan janganlah engkau mengambil tulang yang tajam, lalu engkau meng- 
alirkan darah (menyembelih). 


Maksudnya, janganlah engkau mengerjakan perbuatan orang-orang 
jahiliyah, di mana jika salah seorang dari mereka merasa lapar, maka ia akan 
mengambil tulang yang tajam atau yang semisalnya, kemudian dipergunakan 
untuk mengeluarkan darah untanya atau binatang apa saja, lalu ia mengumpul- 
kan darahnya dan selanjutnya meminumnya. Oleh karena itu Allah meng- 
haramkan darah bagi umat ini. 


Juz 6 


AP MP PI 
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Firman-Nya, $ — jd "5S, 9 “Daging babi.” Baik yang jinak maupun 
yang liar. Yang jelas, kata daging i itu mencakup semua bagian, sebagaimana 
yang difahami menurut bahasa Arab dan menurut kebiasaan yang ada. Dan 
dalam Shahih Muslim disebutkan sebuah hadits dari Buraidah bin al-Khushaib 
al-Aslami &5, ia berkata, Rasulullah & bersabda: 


(02 pPAN AIA SI WII eyes La La) 
"Barangsiapa yang bermain dengan dadu, maka seolah-olah ia telah mencelup- 
kan tangannya ke daging dan darah babi." 


Jika larangan itu hanya pada sentuhan terhadap daging, lalu bagaimana 
dengan ancaman keras atas tindakan memakannya Dalam hadits tersebut ter- 
dapat dalil yang menunjukkan keumuman (kata) "daging," yang mencakup 
untuk seluruh organ tubuh termasuk lemak dan lainnya. 


Dalam ash-Shahihain (Shahih al-Bukhari dan Muslim) disebutkan bahwa 
Rasulullah ££ bersabda: 


SAY At Iga G1 J3 (MEI Unjadlg KEY PAI an ap Ol) 
Pat lg Tetinas | dala kg Ru, (Cpu! "3 di HP Aas! 

CAP Ny JB 
"Sesungguhnya Allah mengharamkan jual beli khamr, bangkai, babi, dan 
patung." Ditanyakan, "Ya Rasulullah, bagaimana menurutmu tentang lemak 
bangkai, sesungguhnya ia dipergunakan untuk mengecat kapal, meminyaki 


kulit, dan dipakai oleh manusia sebagai lampu penerang?" Maka beliau ££ men- 
jawab: "Tidak, hal itu adalah haram ala belikannya haram,")." 


Firman-Nya, $ — Si , 2 al L,$ "Yang disembelih atas nama selain 
Allah." Yakni, hewan yang disembelih atas nama selain Allah, maka dagingnya 
itu haram dimakan, karena Allah Ta'ala telah mewajibkan agar menyembelih 
makhluk-Nya (binatang) dengan menyebut nama-Nya. Maka bila menyimpang 
dari ketentuan itu, lalu menyebutkan nama selain-Nya, dari nama patung, 
thaghut, berhala, atau nama dari seluruh makhluk lainnya, maka menurut 
ijma' semuanya itu haram. Tetapi yang masih menjadi perbedaan pendapat di 
kalangan ulama adalah berkenaan dengan tidak disebutkannya nama Allah 
ketika menyembelih, baik secara sengaja maupun tidak disengaja, sebagaimana 
hal itu akan diuraikan lebih lanjut dalam pembahasan dalam surat al-An'aam. 


Firman-Nya, $ 513, 9 "Yang tercekik." Yaitu, binatang yang mati 
karena tercekik, baik secara disengaja maupun kecelakaan, yaitu dengan ter- 
cekiknya ia dengan tali pengikatnya sehingga mati, maka binatang itu haram 
hukumnya. Adapun "3: 5" (yang mati terpukul), yaitu yang dipukul dengan 
sesuatu yang berat secara umum hingga mati. Sebagaimana yang dikatakan 


(5. SURAT ALMAA-IDAH X KE on 





( 


Tafsir Ibnu Katsir Juz 6 












KE AN 3SSM . 5. SURAT AL MAA-IDAH X KE 2 





Ibnu 'Abbas dan beberapa ulama, “Yaitu yang dipukul sekeras-kerasnya dengan 
balok kayu lalu menghimpitnya hingga mati.” Oatadah mengatakan, "Dulu, 
orang-orang jahiliyah memukul binatang dengan tongkat, sampai binatang 
itu mati, maka mereka pun memakannya." 


Dalam hadits shahih disebutkan, bahwa “Adi bin Hatim berkata: “Aku 
bertanya, Ya Rasulullah, sesungguhnya aku pernah melemparkan tombak ke 
arah binatang dan mengenainya.” Maka beliau bersabda: 


MABES Ip UI ka De by LI Tp peda 
Jika kamu melempar dengan tombak lalu menusuknya, maka makanlah. Te- 


tapi jika yang mengenainya adalah batangnya, maka sesungguhnya binatang 
itu mati terpukul, maka janganlah engkau memakannya.” 


Dengan demikian, beliau 8 telah membedakan antara yang terkena 
bagian yang tajam dari panah atau lembing, beliau #£ menghalalkan binatang 
tersebut, tetapi beliau tidak menghalalkan binatang yang terkena batang tombak 
yang mengakibatkan binatang itu mati terpukul. Dan itulah yang menjadi ke- 
sepakatan para ulama figih. Namun mereka masih berbeda pendapat mengenai 
permasalah an, apabila batang tombaknya yang tajam mengenai buruannya, 
lalu membunuhnya karena hantamannya yang berat, tanpa melukainya. Maka 
mengenai masalah “ng ta. at dua pendapat yang keduanya merupakan pen- 
dapat asy-Syafi'1 44 


Pertama, binatang itu tidak halal seperti halnya yang terbunuh oleh 
batang panah. Kesamaannya adalah bahwa masing-masing terbunuh tanpa 
adanya luka, maka termasuk yang mati secara terpukul. 


Kedua, binatang tersebut halal dimakan karena dihukumi dengan ke- 
bolehan memakan binatang yang diburu dengan menggunakan anjing dan 
tidak tercabik. Ketentuan ini menunjukkan kepada kebolehan hal yang kami 
telah sebutkan, karena ia masuk dalam hukum yang umum. 


San Un ne Una te, Sa Sa Snap An na deni dana An Aa AA Ann an LEGO RL SOP PL EP LE 


Sedangkan Ay (yang terjatuh) ialah, binatang yang terjatuh dari 
/ tempat yang sangat tinggi, sehingga menyebabkan kematiannya. Maka binatang 
, itu tidak halal dimakan. As-Suddi mengemukakan: "Yaitu binatang yang jatuh 
dari atas gunung atau yang terjatuh ke dalam sumur." 


Adapun "531," (yang ditanduk) adalah, binatang yang mati akibat 
ditanduk oleh binatang lainnya, maka ia haram dimakan, meskipun tandukan 
/ itu sempat melukai dan , menyebabkan keluarnya darah dari lehernya. Dan 
: kata "531" bermakna "5 5" (yang ditanduk). 


Firman-Nya, $ al JI TE, $ "Dan yang diterkam binatang buas." Yaitu, 
yang diserang oleh singa, harimau, macan, serigala, atau anjing, lalu binatang 
buas itu sempat memakan sebagian dari tubuh binatang tersebut sehingga mati, 


Pa aa aa Aa 


(PAP AP 
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maka binatang tersebut hukumnya haram, meskipun darah mengalir dari 
tubuhnya, bahkan dari lehernya sekalipun. Maka menurut kesepakatan ijma', 
binatang itu tidak halal dimakan. Dahulu, orang-orang jahiliyah suka memakan 
sisa-sisa kambing, unta, sapi, atau binatang lainnya yang ditinggalkan binatang 
buas, maka Allah mengharamkan hal itu bagi orang-orang yang beriman. 


$ Kas 5G Y,$ "Kecuali yang sempat kamu sembelih." Penggalan ayat ini 
bisa kembali kepada binatang mana saja yang telah kami sebutkan di atas, yang 
masih dalam keadaan hidup, sehingga ada kesempatan menyembelihnya, dan 
sesungguhnya penggalan ayat itu kembali kepada firman-Nya: 
KE GT Tb, BAG 3 RN $ "Yang tercekik, yang dipukul, 
yang jatuh, yang ditanduk, dan yang diterkam binatang buas." 


PAP MP AP PP LP KP SAI AK 


Mengenai firman Allah Ta'ala, $ 22 5 CU Y)$ “Kecuali yang sempat kamu 
sembelih.” “Ali bin Abi Thalhah mengatakan, dari Ibnu “Abbas, ia berkata: 
“Kecuali binatang yang sempat kamu sembelih, sedang ia masih dalam keadaan 
hidup. Maka makanlah, karena ia termasuk binatang yang disembelih!" Hal 
yang demikian itu, juga diriwayatkan dari Sa'id bin Jubair, Hasan al-Bashri, 


dan as-Suddi. 


Berkenaan dengan ayat tersebut, Ibnu Abi Hatim menyatakan, dari 
'Ali, ia berkata: "Jika binatang itu masih menggerak-gerakkan ekornya atau 
mengais-ngaiskan kakinya, atau mengedipkan matanya, maka makanlah!" 


Ibnu Jarir mengatakan, dari "Ali, ia berkata: "Jika engkau masih sempat 
menyembelih binatang yang hampir mati, atau binatang yang terjatuh, atau 
yang tertanduk binatang lain, sedang ia masih sempat menggerakkan tangan 
atau kaki, maka makanlah!" 


, 
, 
, 
$ 


/ 


Hal yang sama juga diriwayatkan dari Thawus, al-Hasan, Oatadah, 
"Ubaid bin "Umair, adh-Dhahhak, dan beberapa ulama lainnya, "Bahwa binatang 
yang disembelih jika masih melakukan suatu gerakan yang menunjukkan masih 
adanya kehidupan padanya setelah penyembelihan, maka binatang itu halal." 
Demikian itulah yang menjadi pendapat jumhur fugaha'. Pendapat itu juga 
dikemukakan Abu Hanifah, asy-Syafi'i, dan Ahmad bin Hanbal. 


au 


Ibnu Wahab berkata: "Malik pernah ditanya tentang kambing yang 
perutnya diterkam oleh binatang buas, sehingga menyebabkan isi perutnya 
terburai keluar. Maka Malik berkata: "Aku tidak berpendapat bahwa binatang 
itu boleh disembelih, (lagipula) apa yang bisa disembelih darinya?" Ditanyakan 
lagi kepadanya: "Bagaimana dengan serigala yang menerkam kambing dan 
tidak merobek isi perutnya?" Malik menjawab: "Jika perutnya sobek, maka 
aku berpendapat tidak dibolehkan memakannya." 


Hal ini merupakan madzhab Imam Malik 45. Dan lahiriyah ayat ber- 
sifat umum mencakup apa yang dikecualikan oleh Imam Malik #55, berupa 
gambaran-gambaran tentang keadaan binatang yang tidak akan hidup setelah- 


, 
, 
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nya, sehingga membutuhkan dalil khusus terhadap ayat tersebut. Wallahu 
a'lam. 


Dalam ash-Shahihain disebutkan sebuah hadits yang diriwayatkan dari 
Rafi' bin Khadij, ia berkata: "Aku bertanya: “Ya Rasulullah, sesungguhnya 
besok kami akan bertemu musuh, sedang kami tidak mempunyai pisau besar, 
apakah kami boleh menyembelih dengan semacam bambu?' Maka beliau #£ 
pun menjawab: 


£ 


BB Nata CABIN YA ad cah dele A A S3) Ra) 
(aa ski la CT Cadas Gal Ui 


“Segala sesuatu yang dapat mengalirkan darah dan sudah disebut nama Allah, 
maka makanlah binatang tersebut, asalkan bukan dengan menggunakan gigi 
dan kuku. Aku beritahukan kepada kalian mengenai hal itu, gigi itu pada 
hakikatnya adalah tulang, sedangkan kuku merupakan pisau-pisau orang 
Habasyah (Ethiopia). 


Dalam hadits yang diriwayatkan Imam Ahmad dan beberapa penyusun 
kitab as-Sunan, dari riwayat Hamad bin Salamah, dari Abul 'Asyra' ad-Darimi, 
dari ayahnya, ia berkata, “Aku bertanya: 


akad d elab Pp JW cad IU Uya NI SAN O SE GT AI Sya) G 
(VE TAN 
Ya Rasulullah, bukankah penyembelihan itu harus pada bagian saluran per- 


nafasan dan tenggorokan?" Beliau ££ menjawab: "Jika kamu tusuk pada bagian 
pahanya, maka yang demikian itu sudah cukup bagimu." 


Hadits tersebut shahih, tetapi ia harus diterapkan pada binatang yang 
tidak dapat disembelih pada jalan pernafasan dan tenggorokannya. 


Firman Allah 8, 4 23 & ta L, $ "Dan (diharamkan bagi kalian) 
yang disembelih untuk berhala." Mujahid dan Ibnu Juraij berkata: "Berhala itu 
adalah batu yang ada di sekitar Ka'bah." Ibnu Juraij menambahkan: "Berhala 
tersebut berjumlah 360 berhala. Pada masa jahiliyah dulu, bangsa Arab me- 
nyembelih binatang di dekatnya dan melumuri Ka'bah dengan darah binatang 
sembelihan tersebut. Mereka memotong-motong daging binatang itu dan ke- 
mudian meletakkannya pada berhala-berhala tersebut." Riwayat yang seperti 
itu tidak hanya diriwayatkan oleh satu orang saja. 


Kemudian Allah melarang orang-orang mukmin dari perbuatan ter- 
sebut, dan bahkan mengharamkan mereka memakan binatang-binatang yang 
disembelih di sisi berhala-berhala tersebut, meskipun penyembelihannya itu 
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dengan menyebut nama Allah, dimana penyembelihan binatang di samping 
berhala itu merupakan salah satu bentuk kemusyrikan yang diharamkan Allah 
dan Rasul-Nya. Penggalan ayat tersebut mengandung pengertian demikian, 
karena telah dikemukakan sebelumnya pengharaman binatang yang di- 
sembelih tanpa disebutkan nama Allah padanya. 


Firman-Nya, $ Y3L 1/52 dl, 8 "Dan (diharamkan juga) mengundi 
nasib dengan anak panah." Yakni, diharamkan kepada kalian, hai orang-orang 
yang beriman, mengundi nasib dengan anak panah. Mufrad (bentuk tunggal) 
dari kata ' ps "91" adalah “ 5". Pada masa jahiliyah dulu, bangsa Arab biasa me- 
ngerjakan hal itu. Yaitu berupa tiga buah anak panah yang pada salah satu 
dari ketiganya ditulis "kerjakan" dan yang satu lagi ditulis "jangan kerjakan," 
sedangkan pada anak panah ketiga tidak tertulis sesuatu pun. Dan di antara 
orang-orang ada yang mengatakan: "Yang satu bertuliskan, 'Rabbku me- 
nyuruhku', yang kedua bertuliskan, 'Rabbku melarangku', dan yang ketiga 
dibiarkan tanpa tulisan." Jika yang muncul adalah anak panah yang bertulis- 
kan perintah (kerjakan), maka ia akan mengerjakan, jika yang muncul adalah 
yang bertuliskan larangan (jangan kerjakan), maka ia akan meninggalkan (tidak 
mengerjakannya). Dan jika yang muncul itu anak panah ketiga yang tidak ber- 
tuliskan apa-apa, maka ia akan mengulanginya kembali. 


Kata al-istigsam berasal dari kata thalabul gism (meminta undian) dari 
anak panah tersebut. Demikianlah yang ditetapkan oleh Abu Ja'far Ibnu Jarir. 


Dalam ash-Shahihain disebutkan, bahwa ketika memasuki Ka'bah, 
Nabi 8 mendapatkan Ibrahim dan Isma'il digambarkan di dalamnya, sedang 
pada kedua tangannya terdapat anak panah. Maka beliau & bersabda: 


MO Ap Kami Pagi pala Al 3) 
"Semoga Allah membinasakan mereka. Sesungguhnya mereka telah mengetahui 
bahwa keduanya tidak pernah mengundi nasib dengan anak panah tersebut, 
selamanya." 


Firman-Nya, $ 5-8 “5 » "Yang demikian itu adalah kefasikan." Yakni, 
mengundi nasib dengan anak panah itu merupakan kefasikan, penyimpangan, 
kesesatan, kebodohan, dan kemusyrikan. Allah telah memerintahkan orang- 
orang yang beriman, jika mereka merasa ragu-ragu dalam menghadapi per- 
soalan, maka hendaklah mereka beristikharah (meminta pilihan) kepada-Nya, 
yaitu dengan cara beribadah kepada-Nya, lalu memohon kepada-Nya pilihan 
yang terbaik dalam persoalan yang mereka kehendaki. Sebagaimana yang 
diriwayatkan Imam Ahmad, Imam al-Bukhari, dan para penyusun kitab as- 
Sunan, melalui jalan “Abdur Rahman bin Abi al-Mawali, dari Muhammad bin 
al-Munkadir, dari Jabir bin 'Abdullah, ia menceritakan: "Rasulullah #£ me- 
ngajarkan kepada kami beristikharah dalam menghadapi berbagai persoalan, 
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sebagaimana beliau $£ mengajari kami sebuah surat al-Our'an. Beliau ££ ber- 


sabda: 

AAA ERP TOL 0 or 0 0 AI o£9 oil Es. 1 
AB JI 3 AA YP 0 (Sa du SPT 15) 
Y. na Lu Sandi laa Lah wi (ah 3 ata Waku | o Von 
5 B6 Pe sa SA 2 ea SPN Re RT 
— AI Iin Oi Ii 5 UI Ye na AE Iiy Ei Yy ary cad 


Jr :JU - ae, KA sh SPP nat Tg 
aa aa Dengan M1 ca Nara « V6" « Jaa —alr & 3 
Fa La » TG ra du j Sp 
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a81 Po die Sje Si Pia ebay Kang LI 
Ai Ob an ai 


"Jika salah seorang di antara kalian berhasrat dalam suatu urusan, maka hendak- 
lah ia shalat dua rakaat selain shalat fardhu, lalu setelah selesai, hendaklah dia 
berdo'a: "Ya Allah, sesungguhnya aku memohon pilihan yang tepat dengan 
pengetahuan-Mu, aku memohon agar diberi kemampuan dengan kekuasaan- 
Mu, dan aku memohon anugerah-Mu yang sangat luas, karena sesungguhnya 
Engkau berkuasa, sedang aku tidak. Engkau Mahamengetahui, sedang aku 
tidak, dan Engkau Mahamengetahui segala yang ghaib. Ya Allah, jika Engkau 
mengetahui bahwa perkara ini (disebutkan jenis perkaranya) baik bagiku, bagi 
agama, dan kehidupanku -atau beliau bersabda saat ini dan masa depanku-, 
maka mudahkanlah ia bagiku, kemudian berkahilah ia bagiku. Dan apabila 
Engkau mengetahui bahwa perkara itu buruk bagiku, bagi agama dan ke- 
hidupank u, saat ini dan masa depanku, maka jauhkanlah ia dariku, dan jauh- 
kanlah aku darinya. Berikanlah kepadaku kebaikan di mana pun adanya ke- 
mudian berikanlah kepadaku keridhaan-Mu pada hal itu." 


31 


(Demikian menurut lafazh Imam Ahmad. At-Tirmidzi berkata: "Hadits 


ini hasan shahih gharib, kami tidak mengetahuinya kecuali dari hadits Ibnu 
Abul Mawali."). 


Firman Allah 3&, $ Ker Me aa -a $ “Pada hari ini orang 
orang kafir telah putus asa untuk (mengalahkan) agamamu.” Berkata “Ali bin Abi 
Thalhah, dari Ibnu “Abbas: “Yakni, mereka berputus asa untuk mengembali- 
kan kejayaan agama mereka.” Hal yang senada juga diriwayatkan dari “Atha? 
bin Abu Ribah, as-Suddi, dan Mugatil bin Hayyan. Berkenaan dengan pengertian 
tersebut, terdapat sebuah hadits dalam Shahih Muslim, bahwa Rasulullah &£ 
bersabda: 
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"Sesungguhnya syaitan telah berputus asa dari usaha agar orang-orang yang 
shalat di Jazirah Arab menyembahnya, akan tetapi (ia tidak putus asa untuk) 
mengadu domba di antara mereka." 


Dan bisa juga mengandung pengertian lain, bahwa mereka telah ber- 
putus asa untuk menyerupai kaum muslimin, karena kaum muslimin mem- 
punyai sifat-sifat yang berbeda dengan sifat-sifat kemusyrikan dan juga kaum 
musyrikin. Oleh karena itu, Allah Ta'ala berfirman, memerintahkan terhadap 
hamba-hamba-Nya yang beriman untuk tetap bersabar dan tetap teguh dalam 
menyelisihi orang-orang kafir, serta tidak takut kepada seorang pun kecuali 
kepada Allah Ta'ala semata. Allah 8# berfirman, $ 04, s5 es »s $ "Sebab 
itu janganlah kamu takut kepada mereka dan takutlah kepada-Ku." Maksudnya, 
janganlah kalian takut kepada mereka dalam usaha kalian menyelisihi mereka, 
tetapi takutlah kalian kepada-Ku, niscaya Aku akan membantu kalian dalam 
menghadapi mereka, memenangkan kalian atas mereka, melapangkan hati 
kalian atas mereka, dan menjadikan kalian di atas mereka baik di dunia maupun 


di akhirat. 


Firman-Nya: 
$ Uas ILY 2 BB) JH Kara AN Aa s5 Tai Ta) $ “Pada hari ini telah 
Kusempurnakan untukmu agamamu, dan telah Kucukupkan kepadamu nikmat: 
Ku, dan telah Kuridhai Islam itu jadi agama bagimu.” Ini merupakan nikmat 
Allah terbesar yang diberikan kepada umat ini, tatkala Allah menyempurna- 
kan agama mereka, sehingga mereka tidak memerlukan agama yang lain, dan 
tidak pula Nabi lain selain Nabi mereka, yaitu Nabi Muhammad #8. Oleh karena 
itu, Allah Ta'ala menjadikan beliau sebagai penutup para Nabi dan mengutus- 
nya kepada seluruh manusia dan jin. Sehingga, tidak ada yang halal kecuali 
yang beliau halalkan, tidak ada yang haram kecuali yang diharamkannya, dan 
tidak ada agama kecuali yang disyari'atkannya. Semua yang dikabarkannya 
adalah hak, benar, dan tidak ada kebohongan, serta tidak ada pertentangan 
sama sekali. Sebagaimana firman Allah 86, $ Yis, ito og 2s 3,9 "Telah 
sempurna kalimat Rabbmu (al-Gur'an) sebagai kalimat yang benar dan adil." 
(OS. Al-An'aam: 115). Maksudnya, benar dalam kabar yang disampaikan, dan 
adil dalam seluruh perintah dan larangan. Setelah agama disempurnakan bagi 
mereka, maka sempurnalah nikmat yang diberikan kepada mereka. Oleh 
karena itu, Allah Ta'ala berfirman, 
Ha IN SI Le ga SE AI 1) Aa SI 9 Pada hari ini 
telah Kusempurnakan untukmu agamamu, dan telah Kucukupkan kepadamu 
nikmat-Ku, dan telah Kuridhai Islam itu jadi agamamu.” Maka ridhailah Islam 
untuk diri kalian, karena ia merupakan agama yang dicintai dan diridhai Allah 
Ta'ala, yang karenanya Allah mengutus Rasul yang paling afdhal, dan yang 
karenanya pula Allah menurunkan Kitab yang paling mulia (al-Gur'an). 


“HR. Muslim dalam kitab (bab) Shifatul Giyaamah (2812). 


(PAP si 
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Mengenai firman-Nya, $ Ken aa LI FI p "Pada hari ini telah Ku- 
sempurnakan untukmu agamamu." "Ali bin Abi Thalhah berkata, dari Ibnu 
' Abbas, "Maksudnya yaitu Islam, Allah telah mengabarkan Nabi-Nya ££ dan 
orang-orang yang beriman, bahwa Allah telah menyempurnakan keimanan 
kepada mereka, sehingga mereka tidak membutuhkan penambahan sama sekali. 
Dan Allah Ta'ala telah menyempurnakan Islam, sehingga Allah tidak akan 
pernah menguranginya, bahkan Allah telah meridhainya, sehingga Allah tidak 


akan memurkainya, selamanya." 


Asbath mengatakan, dari as-Suddi: "Ayat ini turun pada hari Arafah, 
dan setelah itu tidak ada lagi ayat yang turun, yang menyangkut halal dan 
haram. Kemudian Rasulullah #£ kembali dan setelah itu meninggal dunia." 


Ibnu Jarir dan beberapa ulama lainnya mengatakan: "Rasulullah ££ 
meninggal dunia setelah hari Arafah, yaitu setelah 81 hari." Keduanya telah di- 
riwayatkan Ibnu Jarir. Selanjutnya ia menceritakan, Sufyan bin Waki' men- 
ceritakan kepada kami, Ibnu Fudhail menceritakan kepada kami, dan Harun bin 
Antarah, dari ayahnya, ia berkata, “Ketika turun ayat, $ Sa. SI « Ap 
Pada hari ini telah Kusempurnakan untukmu agamamu. Yaitu, pada hari haji 
akbar (besar), maka 'Umar menangis, lalu Nabi & bertanya: “Apa yang me- 
nyebabkan engkau menangis? 'Umar menjawab: “Aku menangis disebab- 
kan selama ini kita berada dalam penambahan agama kita. Tetapi jika telah 
sempurna, maka tidak ada sesuatu yang sempurna melainkan akan berkurang.' 
Kemudian beliau 8 bersabda: Engkau benar.” 


Pengertian tersebut diperkuat oleh sebuah hadits, yang menegaskan, 


sabda Rasulullah &: 
(SAI Jas Aap data BA IN OI) 


"Sesungguhnya Islam bermula dalam keadaan asing dan akan kembali menjadi 
asing, maka berbahagialah orang-orang yang asing." 


Imam Ahmad mengatakan, dari Tharig bin Syihab, ia berkata: "Ada 
seorang Yahudi yang datang kepada 'Umar bin Khaththab, lalu berkata: 'Hai 
Amirul Mukminin, sesungguhnya kalian membaca sebuah ayat dalam kitab 
kalian. Jika ayat tersebut diturunkan kepada kami, orang-orang Yahudi, niscaya 
kami akan menjadikan hari itu (hari turunnya ayat itu) sebagai hari raya.' 
'Ayat yang mana itu?" Tanya 'Umar. Orang Yahudi itu berkata: "Yaitu firman- 
Nya, $ CN ar Kala Si "us Ie! 8 'Pada hari ini telah Kusempurna- 
kan untukmu agamamu, dan telah Kucukupkan kepadamu nikmat-Ku.' Maka 
'Umar pun berkata: 'Demi Allah, sesungguhnya aku telah mengetahui hari 
ketika ayat itu turun kepada Rasulullah 88. Dan waktu diturunkannya ayat 
itu kepada Rasulullah &#, yaitu pada malam Arafah hari Jum'at.' 


? HR. Muslim dalam kitab al-Iman (145). 
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(Hadits ini diriwayatkan pula oleh al-Bukhari, Muslim, at-Tirmidzi, 
dan an-Nasa'i.). 


, Firman Allah Ta'ala selanjutnya: 
“G TN ae Mop Ps Hah SA TS 3 9 “Maka barangsiapa ter- 
paksa karena kelaparan ' tanpa sengaja berbuat dosa, sesungguhnya Allah Maha- 
pengampun lagi Mahapenyayang.” Maksudnya, barangsiapa yang benar-benar 
perlu memakan sedikit dari apa-apa yang haram yang disebutkan Allah Ta'ala, 
karena suatu kepentingan yang mengharuskan memakannya, maka ia boleh 
memakannya, dan sungguh Allah Mahapengampun lagi Mahapenyayang ke- 
padanya, karena Allah #& mengetahui kebutuhan hamba-Nya yang terpaksa 
dan keperluannya memakan hal itu, sehingga Allah #6 memaafkan dan me- 
ngampuninya. 

Dalam Musnad Imam Ahmad dan Shahih Ibnu Hibban, diriwayatkan se- 


buah hadits dari Ibnu "Umar, sebagai hadits marfu', ia berkata, “Rasulullah #£ 
bersabda: 


Ts 


(Enak FE ON KS kah, FP La MO) 
“Sesungguhnya Allah menyukai kemudahan-Nya dilaksanakan, sebagaimana 
Allah membenci larangan-Nya dilanggar.” (Hadits ini berdasarkan lafazh 
Ibnu Hibban). 


Sedangkan menurut lafazh Imam Ahmad adalah sebagai berikut: 
MEA da Yin Ga le Di da Ta Ya So) 


"Barangsiapa yang tidak mau menerima kemudahan dari Allah, maka baginya 
dosa sebesar gunung-gunung di Arafah." 


Oleh karena itu, para fugaha' berkata: "Terkadang, pada kondisi ter- 
tentu, memakan bangkai merupakan suatu hal yang wajib, yaitu ketika se- 
seorang khawatir pada jiwanya, sedang ia tidak menemukan makanan lain 
selain bangkai tersebut. Terkadang memakan bangkai itu bersifat dianjurkan, 
dan terkadang juga mubah, tergantung pada kondisi." 


Para fugaha' masih berbeda pendapat tentang kadar bangkai yang Bath 
dimakan, apakah sekedar memperpanjang hidup atau boleh sampai kenyang, 
ataukah sampai kenyang dan sekaligus menjadikannya sebagai bekal? 


Mengenai hal tersebut terdapat beberapa pendapat, sebagaimana yang 
disebutkan dalam kitab al-Ahkam." 


Selain itu, para fugaha' juga berbeda pendapat mengenai kenyataan 
jika seseorang menemukan bangkai dan makanan milik orang lain atau binatang 


Kitab al-Ahkam adalah, sebuah kitab yang ditulis oleh Ibnu Katsir, akan tetapi kitab tersebut 
termasuk di antara kitab-kitab beliau yang hilang, "4 
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buruan sedang ia dalam keadaan berihram, apakah ia boleh memakan bangkai 
atau memakan binatang buruan tersebut dan kemudian harus membayar 
denda atasnya atau memakan makanan orang lain dan harus menggantinya. 
Mengenai yang terakhir ini terdapat dua pendapat, yang keduanya adalah 
pendapat asy-Syafi'i 454. Keadaan tidak menemukan makanan selama tiga 
hari bukanlah merupakan syarat dibolehkannya makan bangkai. Sebagaimana 
hal itu telah menjadi dugaan orang-orang awam dan yang lainnya. Tetapi jika 
benar-benar terpaksa, maka seseorang dibolehkan memakannya. 


Imam Ahmad meriwayatkan dari al-Walid bin Muslim, dari al-Auza'i, 
dari Hassan bin “Athiyyah Abu Wagid al-Laitsi, bahwasanya mereka ber- 
kata: "Ya Rasulullah, sesungguhnya kami pernah berada di suatu daerah di 
mana kami mengalami kelaparan, lalu kapan kami diperbolehkan memakan 
bangkai?" Beliau 28 menjawab: 


SA AA MABA AO) 
"Jika kalian tidak makan siang, tidak makan malam, dan tidak bisa mengambil 
sayur-sayuran (buah- buahan), maka kalian boleh memakannya." (Dalam 


redaksi seperti ini hanya Imam Ahmad saja yang meriwayatkan dan isnad 
hadits ini shahih dengan syarat al-Bukhari-Muslim). 


Firman-Nya, $ SY mila 6 9 "Tanpa sengaja berbuat dosa." Maksud- 
nya, tidak sengaja berbuat maksiat kepada Allah Ta'ala, maka sesungguhnya 
Allah telah membolehkannya (memakan bangkai itu), serta mendiamkan pula 
terhadap hal lainnya. Seb agaimana firman- -Nya dalam surat al-Bagarah sebagai 
berikut, $ -— , A1 Oo ala Ae) DG ole y, ai Re Fu ye? "Tetapi barangsiapa 
dalam keadaan terpaksa memakarinya, sedang ia tidak menginginkannya dan 
tidak pula melampaui batas, maka tidak ada dosa baginya. Sesungguhnya Allah 
Mahapengampun lagi Mahapenyayang." (OS. Al-Bagarah: 173). 


Ayat ini dipergunakan sebagai dalil oleh orang yang berpendapat, 
bahwa orang yang bertujuan maksiat dalam suatu perjalanan, maka ia tidak 
mendapatkan keringanan (dispensasi) sedikit pun dari keringanan-keringanan 
dalam safar (perjalanan), karena keringanan (dispensasi) itu tidak diberikan 
kepada orang yang berbuat maksiat. Wallahu a'lam. 
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Mereka menanyakan kepadamu: "Apakah yang dihalalkan bagi mereka?" 
Katakanlah: "Dihalalkan bagimu yang baik-baik dan (buruan yang di- 
tangkap) oleh binatang buas yang telah kamu ajarkan dengan melatihnya 
untuk berburu, kamu mengajarnya menurut apa yang telah diajarkan Allah 
kepadamu, maka makanlah dari apa yang ditangkapnya untukmu, dan 
sebutlah nama Allah atas binatang buas itu (waktu melepasnya). Dan ber- 
takwalah kepada Allah sesungguhnya Allah amat cepat hisab-Nya." (OS. 5:4) 


Setelah menyebutkan apa-apa yang diharamkan pada ayat sebelumnya 
dari berbagai hal buruk dan membahayakan orang yang mengkonsumsinya, 
baik bagi badan maupun agama atau bahkan kedua-duanya, dengan memberi- 
kan beberapa pengecualian pada keadaan terpaksa, maka selanjutnya A lah #& 
berfirman, $ AAN Aa er | A3 YA Tef IU SE jely 9 “Mereka menanyakan ke- 
padamu: “Apakah yang dihalalkan bagi mereka? Katakanlah, Dihalalkan bagimu 
yang baik-baik.” Sebagaimana yang disebutkan dalam surat al-A'raaf (ayat: 157), 
mengenai sifat Muhammad 28, bahwasanya beliau (Muhammad) menghalal- 
kan kepada mereka berbagai hal yang baik-baik (yang baik untuk dimakan), 
dan mengharamkan hal yang buruk-buruk (yang berbahaya). 


Ibnu Abi Hatim mengatakan, dari “Adi bin Hatim ath-Tha'i dan 
Zaid bin Muhalhal ath-Tha'i. Keduanya bertanya kepada Rasulullah &£: "Ya 
Rasulullah, Allah telah mengharamkan bangkai, lalu Apa yang, Allah halalkan 
bagi kami?" Maka turunlah ayat, $ Ah 453 dh 5 “3 Je aa hp 
Mereka menanyakan kepadamu: Apakah yang dihalalkan bagi mereka? Kata- 
kanlah, Dihalalkan bagimu yang baik-baik.” Sa'id berkata: “Yaitu binatang- 
binatang sembelihan yang halal lagi baik bagi mereka.” Sedangkan Mugatil 
berkata: “Yang dinamakan at-thayyibat adalah, segala sesuatu yang dihalalkan 
bagi mereka, yang mereka peroleh berupa rizki yang halal." 


Firman Allah 35, $ mg sa REA Ly $ “Dan (buruan yang di- 
tangkap) oleh binatang buas Daan pemburu) yang telah kamu ajarkan dengan 
melatihnya untuk berburu.” Yaitu, dihalalkan bagi kalian semua binatang yang 
disembelih dengan menyebut nama Allah dan juga berbagai rizki yang baik- 
baik. Dihalalkan pula bagi kalian binatang buruan yang kalian peroleh melalui 
binatang buas, yaitu anjing, macan, elang, dan yang sebangsanya. Sebagaimana 
hal itu telah menjadi pendapat jumhur ulama dari kalangan Sahabat, Tabi'in, 
dan para Imam. 


Ig Tg UD AP GP A2 3 3 3 3 A3 K3 SES K3 S3 SS K3 AS AI 
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Sehubungan dengan hal tersebut, maka penulis (Ibnu Katsir) katakan, 
diceritakan dari jumhur ulama, bahwa berburu dengan menggunakan burung 
adalah sama seperti berburu dengan menggunakan anjing, sebab burung me- 
nangkap buruan dengan cakarnya, sebagaimana halnya yang dilakukan oleh 
anjing. Dengan demikian, tidak ada perbedaannya. 


2 TI “2 “3 


Oa Ka, Ka, 


Yang demikian itu adalah pendapat empat Imam (Maliki, Hanafi, 
Hanbali, dan asy-Syafi'i) dan ulama lainnya. Pendapat ini pula yang menjadi 
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pilihan Ibnu Jarir. Dalam hal itu ia menggunakan dalil dari hadits yang di- 
riwayatkan dari “Adi bin Hatim, ia berkata, “Aku pernah bertanya kepada 
Rasulullah ££ tentang berburu dengan menggunakan elang, maka beliau ££ 
menjawab: 


( Isa Ba Us su) 
“Buruan yang berhasil ditangkapnya untukmu, maka makanlah!" 


Imam Ahmad mengecualikan anjing berwarna hitam dalam berburu, 
karena anjing berwarna hitam merupakan salah satu yang harus dibunuh, dan 
hasil tangkapannya pun tidak dihalalkan. Yang demikian itu didasarkan pada 
hadits yang ditegaskan dalam kitab Shahih Muslim, dari Abu Bakar, bahwa 
Rasulullah ££ bersabda: 


z0 o- 90 A ba n Ha B9 0 o- 0 ka PEN Pa: 0 ka s an 
Sao VI ASIN JB Ya EA (SIN ASIN 9 GEA adi SAI dah) 

| | Me Te Kon ge aa Oa on Bas TN 
MO IAI ASIN JB SAI ya 


“Yang memutuskan shalat adalah keledai, wanita, dan anjing hitam.” Lalu aku 
bertanya: “Apa bedanya anjing hitam dengan anjing merah?” Beliau ££ men- 
jawab: “Anjing hitam itu adalah syaithan.” 


Firman-Nya, $ H4 ? "Yang dilatih untuk berburu." Dimungkinkan 
kata itu berkedudukan menerangkan hal (keadaan) dari dhamir (kata ganti) 
yang ada pada 'allamtum (yang kalian ajarkan), sehingga menjadi bentuk haal 
dari faa'il (subyek). Mungkin juga berkedudukan sebagai haal dari maf'ul 
(obyek), yaitu binatang buas untuk berburu. Artinya, binatang buas yang 
kalian ajari, sedang binatang-binatang tersebut sudah dalam keadaan terlatih 
untuk berburu. Yaitu yang menangkap buruan dengan cakar atau kuku-kuku- 
nya. Dengan pengertian seperti itu, penggalan ayat tersebut dapat dijadikan 
dalil bahwa apabila binatang pemburuitu membunuh buruan dengan tabrakan, 
cakaran, atau cengkraman kuku-kukunya, maka binatang buruan tersebut 
tidak halal dimakan. Sebagaimana yang menjadi salah satu dari dua pendapat 
Imam, asy- Syafi'i i dan sekelompok ulama. Oleh karena itu Allah 8£ berfirman: 
Ga Il 1 9 "Kamu mengajarnya menurut apa yang telah diajarkan 
Allah kepada kamu." Yakni, jika ia melepaskannya, maka binatang itu akan 
segera menuju sasaran. Dan jika ia menyuruh menangkapnya, maka binatang 
itu pun akan menyelamatkan buruannya dari kematian. Jika ia menangkap 
buruan, maka ia akan menangkap untuk tuannya dan membawanya kepada 
tuannya tersebut, dan bukan untuk dirinya sendiri. Oleh karena itu Allah 3 
berfirman, $ 46 & 4 SS Sie KUN Un NG 9 "Maka makanlah dari apa 
yang ditangkapnya untukmu, dan sebutlah nama Allah atas binatang buas itu 
(sewaktu melepasnya)" Manakala binatang pemburu itu sudah terlatih, yang 
bisa menangkap untuk tuannya, dan telah disebut pula nama Allah ketika 
melepasnya, maka binatang hasil buruannya halal, meskipun hasil buruan itu 
mati berdasarkan ijma'. 
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Dalam sunnah telah disebutkan hal-hal yang senada dengan apa yang 
disebutkan oleh ayat tersebut di atas. Seperti misalnya hadits yang tercantum 
dalam ash-Shahihain dari 'Adi bin Hatim. Ia berkata, “Aku pernah bertanya, 
Ya Rasulullah, sesungguhnya aku pernah melepaskan anjing-anjing yang sudah 
terlatih dan telah aku sebut pula nama Allah ketika melepasnya.” Maka beliau 
28 bersabda: 


(ja ol dB One Uu YG PIpan S3 UNS Clay Ih 
Ia Jaa Wa LE GAB bp Uh 
ay IN JL Kama KAN AAU Kaji AB HB org Je Ai 

SE IS A3 BB yen Kite Diy MISI GPS Ga adu 


Jika engkau melepas anjingmu, dan engkau telah membacakan nama Allah, 
maka makanlah binatang yang berhasil ditangkap untukmu.' “Meskipun 
anjing-anjing itu membunuhnya? aku bertanya lebih lanjut. Beliau $£ men- 
jawab: Meskipun anjing- anjing itu membunuhnya, selama tidak ada anjing 
lain selain anjing-anjingmu yang ikut membunuhnya, karena sesun gguhnya, 
kamu hanya menyebut nama Allah pada anjingmu saja dan bukan pada anjing 
lainnya. Selanjutnya aku katakan kepada beliau ££, “Sesungguhnya aku pernah 
melempar binatang buruan dengan tombak dan tepat mengenai sasaran.” 
Maka beliau $£ bersabda: Jika kamu melempar dengan tombak dan berhasil 
menembus tubuhnya, maka makanlah, tetapi jika yang mengenainya adalah 
bagian batangnya, maka sesungguhnya hewan itu mati terpukul, maka jangan- 


pn 


lah engkau memakannya! 


Dalam lafazh al-Bukhari dan Muslim disebutkan: 
0) dng Up AS ya BIN BLN OP bt gl SU SAS CAK II) 
(TSS HST IS OB calK3 La Ku 


"Jika engkau melepaskan anjingmu, maka sebutlah nama Allah (basmalah). 
Jika ia (anjing) berhasil menangkapkan buruan untukmu, lalu engkau men- 
dapatkannya masih hidup, maka sembelihlah. Dan jika engkau mendapat- 
kannya telah terbunuh, dan anjingmu tidak memakannya sedikit pun, maka 
makanlah, karena terkaman oleh anjing itu adalah sebagai penyembelihnya!" 


Dalam riwayat yang lain bagi al-Bukhari dan Muslim disebutkan, 
Rasulullah & bersabda: 
Ka Pr Omi oi oa 
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"Apabila anjing itu sempat memakan (buruan itu), maka janganlah engkau 
memakannya, sesungguhnya aku khawatir ia menangkap buruan itu untuk 
dirinya sendiri!" 


Hadits tersebut merupakan dalil bagi jumhur ulama. Dan itulah pen- 
dapat yang benar dari Imam asy-Syafi'i, yaitu bahwa jika anjing itu memakan 
sebagian dari binatang buruan, maka binatang itu haram secara mutlak, namun 
penganut madzhab ini tidak memberikan perincian. 


Dan diceritakan dari sekelompok ulama salaf, di mana mereka berpen- 
dapat bahwa binatang itu tidak haram secara mutlak. 


Firman Allah Ta'ala, $ 2 8 LAS Kie KU Cu Jp “Maka 
makanlah dari apa yang ditangkapnya untukmu, dan sebutlah nama Allah atas 
binatang buas itu.” Yaitu, pada saat melepaskannya menuju sasaran. Sebagai- 
mana yang disebutkan dalam hadits Abu Tsa'labah yang dikeluarkan dalam 
ash-Shahihain, di mana Rasulullah & bersabda: 





80 - - 


MTB AA SS8 Lang Ui) ISL AI lah SSB DUS AA ISI) 


"Jika kamu melepaskan anjingmu (untuk berburu), maka sebutlah nama Allah 
(yaitu membaca bismillah,F&), dan jika engkau melepaskan anak panahmu, 
maka sebutlah pula nama Allah!" 


Oleh karena itu, beberapa imam seperti misalnya, Imam Ahmad rahi- 
mahullah dalam riwayat yang masyhur darinya, mensyaratkan penyebutan 
nama Allah ketika melepas anjing dan melemparkan anak panah. Hal itu di- 
dasarkan pada ayat dan juga hadits di atas, dan pendapat itu pula yang sangat 
masyhur dari jumhur ulama, bahwa yang dimaksud dengan ayat ini adalah 
perintah menyebut nama Allah ketika melepaskan binatang pemburu, sebagai- 
mana yang dikatakan as-Suddi dan beberapa ulama lainnya. 


Mengenai firman-Nya, $ «6 Ai aa ,S3, 9 "Dan sebutlah nama Allah 
atas binatang buas itu." Berkata 'Ali bin Abi Thalhah, dari Ibnu 'Abbas, ia 
berkata: "Jika engkau melepaskan binatang pemburumu, maka ucapkanlah 
bismillah, dan jika engkau lupa menyebutnya, maka tidak ada dosa bagimu." 


Sebagian ulama mengemukakan: "Yang dimaksudkan dengan ayat ini 
adalah perintah menyebut nama Allah ketika makan, sebagaimana yang di- 
tegaskan dalam kitab ash-Shahihain, bahwa Rasulullah && pernah mengajar 
anak tirinya, “Amr bin Abi Salamah, beliau ££ bersabda: 


(Babi Can IS Lana JS) AI am) 


"Sebutlah nama Allah (membaca bismillah,E4), makanlah dengan tangan 
kananmu, dan makanlah makanan yang dekat denganmu!" 
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Sedangkan dalam kitab Shahih al-Bukhari juga disebutkan sebuah hadits 
yang diriwayatkan dari 'Aisyah, para Sahabat bertanya: "Ya Rasulullah, ada 
suatu kaum yang masa mereka dekat sekali dengan kekufuran, yang datang 
kepada kami dengan membawa daging yang tidak kami ketahui. Apakah ia 
menyebut nama Allah atau tidak (ketika menyembelihnya)?" Maka beliau #£ 
bersabda: 
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(OS SI Aa) 
"Sebutlah nama Allah (bismillah,F&) oleh kalian dan makanlah!" 


PI Ae Na Ae a03 ia 7 - Png “16,3 CG AL Lae 
SA Ab 1 Sad Me JAG 
- 1203 4 Dn SA Kara Tika 3 CATAT Fa 
2 IS Tea Ga Ga Lara ye LA Ga Harga, masi 


ar ea PD Tata Ad UAN PN Te Ta P Seng 


GL Na yos OKU Yoetejri 13 
£ TTS Io IA »-- . 25 Pa nd, 
AN Ata Bh SER 


O us 


Pada hari ini dihalalkan bagimu yang baik-baik. Makanan (sembelihan) 
orang-orang yang diberikan al-Kitab itu halal bagimu, dan makanan kamu 
halal pula bagi mereka. (Dan dihalalkan mengawini) wanita-wanita yang 
menjaga kehormatan di antara wanita-wanita yang beriman dan wanita- 
wanita yang menjaga kehormatan di antara orang-orang yang diberi al- 
Kitab sebelum kamu, bila kamu telah membayar mas kawin mereka dengan 
maksud menikahinya, tidak dengan maksud berzina dan tidak (pula) men- 
jadikan gundik-gundik. Barangsiapa yang kafir sesudah beriman (tidak 
menerima hukum-hukum Islam), maka hapuslah amalannya dan ia di hari 
akhirat termasuk orang-orang merugi. (OS. 5:5) 


Setelah Allah #& menyebutkan apa-apa yang buruk dan yang berbahaya, 
yang diharamkan bagi hamba-hamba-Nya yang beriman, dan yang baik (yang 
baik untuk dimakan) yang Allah halalkan bagi mereka, maka Allah pun ber- 
firman, $ Si Wb «s8 "Pada hari ini dihalalkan bagimu yang baik-baik." 
Setelah itu Allah menyebutkan hukum sembelihan Ahlul Kitab, dari kalangan 
Yahudi dan Nasrani, di mana Allah # berfirman: 
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ea Te Bd Pa An Ab) 9 “Makanan (sembelihan) orang-orang yang di- 
berikan al-Kitab itu halal bagimu.” Maksudnya, binatang-binatang sembelihan 
mereka. Yang demikian itu sudah menjadi kesepakatan di antara para ulama, 
yaitu bahwa binatang-binatang sembelihan mereka itu halal bagi kaum mus- 
limin, karena mereka pun meyakini haramnya menyembelih untuk selain 
Allah, dan mereka tidak menyebut pada sembelihan mereka kecuali dengan 
nama Allah, meskipun mereka berkeyakinan terhadap Allah hal-hal yang mana 
Allah Mahasuci dan Mahaagung (terjauh) dari apa yang mereka yakini ter- 
sebut. Dan telah disebutkan dalam sebuah hadits shahih yang diriwayatkan 
dari “Abdullah bin Mughaffal, ia berkata: “Pada perang Khaibar, aku diberi 
sekantong lemak, lalu aku menyimpannya dan aku katakan: Sekarang aku 
tidak akan memberikan sebagian dari lemak ini kepada siapa pun.' Kemudian 


aku menoleh, ternyata Nabi ££ sedang tersenyum." 


Para fugaha' telah menjadikan hadits tersebut sebagai dalil yang me- 
nunjukkan dibolehkannya memakan makanan yang dibutuhkan dan yang 
semacamnya dari ghanimah sebelum dibagikan. Dan hal itu sudah demikian 
jelas. 


Para fugaha' dari kalangan penganut madzhab Hanafi, Syafi'i, dan 
Hanbali, menjadikannya sebagai dalil untuk membantah madzhab Maliki 
yang menolak memakan sembelihan yang diyakini keharamannya oleh orang- 
orang Yahudi, misalnya lemak dan yang semacamnya yang diharamkan Allah 
kepada mereka. 


Madzhab Maliki tidak membolehkan kaum muslimin memakannya 
dengan bersandar pada firman Allah Ta'ala, 4 JS J- Peran bp 
"Makanan (sembelihan) orang-orang yang diberi al-Kitab itu halal bagimu." Lalu 
para penganut madzhab Maliki itu berkata: "Dan ini (lemak dan sejenisnya) 
bukanlah termasuk makanan mereka." 


Jumhur ulama menolak pendapat mereka itu dengan berdasarkan pada 
hadits tersebut (hadits “Abdullah bin Mugaffal). Namun dalam hal itu masih 
perlu ditinjau kembali, karena hadits tersebut adalah kasus perorangan, lagi 
pula mungkin lemak tersebut adalah lemak yang diyakini kehalalannya misal- 
nya lemak di bagian punggung, usus, dan yang lainnya. Wallahu a'lam. 


Yang paling baik untuk dijadikan dalil adalah apa yang disebutkan 
dalam hadits shahih: "Sesungguhnya penduduk Khaibar menghadiahkan domba 
panggang kepada Rasulullah 88. Mereka telah meletakkan racun pada bagian 
paha kaki depannya, paha itulah yang menjadikan beliau 8£ sangat berselera. 
Kemudian beliau mengambil dan menggigitnya satu kali. Lalu paha itu mem- 
beritahu beliau ££ bahwa ia beracun, kemudian beliau 8£ memuntahkannya. 
Dan daging itu masih bersisa di gigi seri Rasulullah ££ dan sela-selanya. Di 
antara yang ikut memakan daging itu bersama beliau 88 adalah Basyar bin al- 
Barra' bin Ma'rur, maka ia pun meninggal. Kemudian wanita Yahudi yang 
meracuni daging itu pun dibunuh. Nama wanita itu adalah Zainab." 
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Sisi penggunaan dalil dari hadits tersebut adalah, bahwa Nabi &£ dan 
orang-orang yang bersama beliau 8£ memakan daging domba tanpa menanya- 
kan mereka, apakah mereka (penduduk Khaibar) telah membuang lemak yang 
mereka yakini keharamannya atau tidak. 


Dibolehkannya makanan Ahlul Kitab tidak mengharuskan diboleh- 
kannya makan apa yang disembelih dengan tidak menyebut nama Allah, 
karena mereka (Ahlul Kitab) menyebut nama Allah pada saat menyembelih 
binatang dan kurban mereka, dan mereka diperintahkan yang demikian. Oleh 
karena itu, binatang sembelihan selain sembelihan mereka, yaitu (sembelihan) 
orang-orang musyrik dan yang serupa dengan mereka tidak diperbolehkan 
dimakan. Yang demikian itu karena mereka (orang-orang musyrik) tidak me- 
nyebut nama Allah ketika menyembelih binatang sembelihan mereka, dan 
sering memakan daging dengan tidak melalui penyembelihan terlebih dahulu, 
bahkan mereka memakan bangkai. 


Berbeda dengan Ahlul Kitab (Yahudi dan Nasrani) dan yang sejalan 
dengan mereka dari kalangan penganut Samirah, Shabi'ah, serta orang-orang 
yang mengikuti agama Ibrahim, Syits, dan Nabi-nabi yang lain, hukumnya di 
antara satu dari dua pendapat para ulama (bisa halal atau haram). Sedangkan 
para penganut Nasrani Arab, misalnya Bani Taglib, Tanukh, Bahra, Judzam, 
Lakham, 'Amilah, dan yang serupa dengan mereka, maka binatang sembelihan 
mereka tidak boleh dimakan, demikian menurut jumhur ulama. 


Adapun orang-orang Majusi, walaupun diambil dari mereka jizyah 
dengan diperlakukan sama dengan Ahlul Kitab, namun binatang sembelihan 
mereka tidak boleh dimakan, dan tidak boleh pula wanita-wanita mereka di- 
nikahi. 

Firman Allah 36, $ ee Te Kerang $ "Dan makananmu halal pula bagi 
mereka." Maksudnya, kalian dibolehkan memberikan mereka makan dari 
binatang sembelihan kalian. Dan yang demikian itu bukanlah merupakan 
pemberitahuan tentang hukum bagi mereka, melainkan hanya sebatas pem- 
beritahuan tentang segala makanan yang mereka diperintahkan untuk me- 
makannya, yaitu makanan-makanan yang disembelih dengan menyebut nama 
Allah, baik itu dari orang-orang yang seagama dengan mereka atau bukan. 
Yang pertama mempunyai pengertian yang lebih jelas. Dengan kata lain, 
kalian boleh memberikan sembelihan kalian kepada mereka, sebagaimana 
kalian boleh memakan sembelihan mereka. Dan yang demikian itu merupakan 
kesepadanan, pembalasan, dan perimbangan. 


Firman-Nya, $ MG oa Ae $ (Dan dihalalkan mengawini) 
wanita-wanita yang menjaga kehormatan di antara wanita-wanita yang ber- 
iman.” Maksudnya, dihalalkan bagi kalian menikahi wanita-wanita merdeka 
(bukan budak) dan yang menjaga kehormatannya dari kalangan wanita-wanita 
yang beriman. Penyebutan penggalan ayat ini merupakan pendahuluan bagi 
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ayat Pra yaitu firman-Nya, & Sh Pe 
"Dan wanita-wanita yang menjaga kehormatan di antara orang-orang yang di- 
beri al-Kitab sebelum kamu." Ada pendapat yang mengatakan, yang dimaksud- 
kan dengan wanita-wanita yang menjaga kehormatan di sini adalah wanita- 
wanita merdeka, bukan budak. 


Demikian yang diceritakan oleh Ibnu Jarir, dari Mujahid, “Bahwa yang 
dimaksud dengan muhshanat adalah wanita-wanita merdeka.” Dengan demikian, 
bisa jadi yang dimaksudkan adalah yang ia ceritakan itu, dan mungkin juga 
yang dimaksudkan dengan wanita merdeka yaitu wanita yang suci. Sebagaimana 
yang dikatakan dalam riwayat yang lain, juga dari Mujahid, yang juga merupa- 
kan pendapat jumhur ulama dalam hal ini agar tidak bersatu di dalamnya 
wanita dzimmi yang merupakan wanita yang tidak suci, yang karenanya akan 
rusak seluruh keadaannya, dan suaminya pun menjadi seperti yang diungkap- 
kan dalam sebuah perumpamaan: (4S : ,2, E:5) “Kurmanya jelek dan tim- 
bangannya pun kurang.” 


Lahiriyah ayat menunjukkan bahwa yang dimaksud dengan wanita- 
wanita yang menjaga kehormatan adalah wanita-wanita yang menjaga diri 
(suci) dari perzinaan. Sebagaimana yang difirmankan Allah Ta'ala dalam ayat 
lain, $ SWT SA Y, DEBU G2 cew 9 "Mereka wanita-wanita yang me- 
melihara diri, bukan pezina dan bukan (pula) wanita yang mengambil laki-laki 
lain sebagai piaraannya." (OS. An-Nisaa': 25). 


Kemudian para ahli tafsir dan j juga ulama berbeda pendapat tentang 
firman Allah Ta'ala, $ SHS 4 II AN 4 ALI, $ “Dan wanita 
wanita yang menjaga kehormatan di antara orang-orang yang diberi al-Kitab 
sebelum kamu.” Apakah yang demikian itu berlaku umum bagi wanita-wanita 
Ahlul Kitab yang menjaga kehormatan baik yang merdeka maupun yang 
masih budak. Demikian yang diceritakan Ibnu Jarir dari sekelompok ulama 
salaf yang menafsirkan muhshanat dengan wanita yang menjaga kehormatan. 
Ada juga yang mengatakan: “Yang dimaksud dengan Ahlul Kitab di sini adalah 
wanita Israil.” Dan yang demikian itu adalah pendapat asy-Syafi'i. Dan ada 
juga yang mengatakan: “Yang dimaksudkan dengan muhshanat adalah wanita- 
wanita dzimmi dan bukan wanita musuh.” Yang demikian itu didasarkan 
pada firman Allah #&, $ Si “AL Ya du op Y Dah ku 9 "Perangilah orang: 
orang yang tidak beriman kepada Allah dan tidak pula kepada hari akhir." (OS. 
At-Taubah: 29). 


Dahulu, 'Abdullah bin "Umar tidak pernah membolehkan pernikahan 
dengan wanita Nasrani. Dan ia berkata: "Aku tidak mengetahui syirik yang 
lebih besar dari ucapan wanita itu, yang menyatakan bahwa Rabbnya adalah 
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' Dzimmi, Orang kafir yang tunduk kepada pemerintah Islam dan mendapat jaminan ke- 
amanan dari pemerintah Islam, F4: 
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Isa. Padahal Allah Ta'ala telah berfirman, $ Lp (— & KAM ASN, 9 Dan 
janganlah kamu menikahi wanita-wanita musyrik sebelum mereka beriman.” 
(OS. Al-Bagarah: 221)." 


Ibnu Abi Hatim mengatakan dari Ibnu 'Abbas, ia berkata, “Pada saat 
ayat ini turun, $ pp O— SS HN ASGY, 9 Dan janganlah kamu menikahi 
wanita-wanita musyrik sebelum mereka beriman.' Maka orang-orang pun 
menahan diri dari mereka sehingga turun ayat yang setelahnya, 
$. PN AR pa sn ip Kendi, d9 Dan (dihalalkan menikahi) wanita- 
wanita yang menjaga kehormatan di antara orang-orang yang diberi al-Kitab 
sebelum kamu.' Maka orang-orang pun mau menikahi wanita-wanita Ahlul 
Kitab.” Bahkan ada sekelompok Sahabat menikahi wanita-wanita Nasrani, dan 
mereka beranggapan hal itu tidak menjadi masalah dengan bersandarkan pada 
ayat ini, $ “S3 ep ALI AN Ih SEeMA, $ “Dan wanita-wanita yang 
menjaga kehormatan di antara orang- orang yang diberi al-Kitab sebelum kamu.” 
Kemudian mereka menjadikan ayat ini sebagai pentakhsis (yang mengkhusus- 
kan) terhadap surat al-Bagarah, $ s12 — & Ed SE Y,? "Dan janganlah 
kamu menikahi wanita-wanita musyrik sebelum mereka beriman." (OS. Al- 
Bagarah: 221). 


Hal itu adalah jika dikatakan, juga mencakup wanita-wanita Ahlul 
Kitab secara umum, jika tidak, maka ayat tersebut tidak bertentangan dengan 
ayat yang sebelumnya, karena dalam penyebutan dibeberapa ayat, Ahlul Kitab 
itu disebut secara terpisah dari orang-orang musyrik, misalnya firman Allah 
Ta'ala, $ 3 el EA 3 Ay Ja Sa ma TN Sa Sp "Orang: 
orang kafir, yakni Ahlul Kitab dan orang-orang musyrik (mengatakan bahwa 
mereka) tidak akan meninggalkan (agama mereka) sebelum datang kepada mereka 
bukti yang nyata." (OS. Al-Bayyinah: 1). 
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Firman-Nya, $ La), LA, 5 9 Jika kamu telah membayar mas 
kawin mereka.” Yaitu mahar mereka, kareria mereka memelihara diri dan tetap 
mempertahankan kesucian. Maka berikanlah mahar mereka secara suka rela. 
Jabir bin “Abdullah, “Amir asy-Sya'bi, Ibrahim an-Nakha'i, dan al-Hasan al- 
Bashri pernah mengeluarkan fatwa: “Bahwa, jika seorang laki-laki menikahi 
seorang wanita, lalu wanita itu berzina sebelum bercampur dengan laki-laki 
itu, maka keduanya harus dipisahkan. Dan mahar yang telah diberikannya 
pun harus dikembalikan.” Demikian menurut riwayat Ibnu Jarir, dari mereka. 


Firman-Nya, $ Ji Gd Yy Y3L LA FE (20 9 “Dengan maksud 
menikahinya tidak dengan maksud berzina dan tidak (pula) menjadikan gundik- 
gundik”. (OS. An-Nisaa': 25). 


Sebagaimana disyaratkannya ihshan (menjaga kesucian) pada diri wanita 
dari perbuatan zina, maka hal itu juga disyaratkan pada kaum laki-laki, yaitu 
bahwa orang laki-laki itu juga harus menjaga kehormatan dan kesucian. Oleh 
karena itu, Allah 3& berfirman, $ ss 4 9 "Tidak dengan maksud berzina." 
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Yaitu, para pezina yang tidak segan-segan berbuat maksiat dan tidak pula me- 
nolak orang yang mendatangi mereka untuk berzina. $ UM six5 Y,$ "Dan 
tidak pula menjadikannya gundik-gundik." Yaitu, orang-orang yang mempunyai 
wanita-wanita simpanan yang mereka cintai dan tidak bergaul kecuali bersama 
mereka. Sebagaimana yang telah dikemukakan dalam surat an-Nisaa' dan akan 
diuraikan lebih lanjut masalah ini secara mendetail dalam pembahasan firman- 
Nya: 
Hima Je 2 Jah Fi ol Y SY 2, 5 ja Ai Sg Y | SY s3 
"Laki-laki yang berzina tidak mengawini kecuali perempuan yang berzina, atau 
perempuan yang musyrik. Dan perempuan yang berzina tidak dikawini melain- 
kan oleh laki-laki yang berzina atau laki-laki musyrik. Dan yang demikian itu 
diharamkan atas orang-orang yang beriman." (Os. An-Nuur: 3). 


Oleh karena i itu, di sini Allah 1 berfirman: 
Giaa Ta AM BI ab SLEYU AK on pi “Barangsiapa yang kafir 
sesudah beriman (tidak menerima hukum-hukum Islam), maka hapuslah amalan- 
nya, dan pada hari akhirat ia termasuk orang-orang merugi." 
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Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu hendak mengerjakan shalat, 
maka basuhlah mukamu dan tanganmu sampai dengan siku, dan sapulah 
kepalamu dan (basuh) kakimu sampai dengan kedua mata kaki, dan jika 
kamu junub maka mandilah, dan jika kamu sakit atau dalam perjalanan 
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kembali dari tempat buang air (kakus) atau menyentuh perempuan, lalu 
kamu tidak memperoleh air, maka bertayamumlah dengan tanah yang baik 
(bersih): sapulah mukamu dan tanganmu dengan tanah itu, Allah tidak 
bendak menyulitkan kamu, tetapi Dia hendak membersihkan kamu dan 
menyempurnakan nikmat-Nya bagimu, supaya kamu bersyukur. (OS. 5:6) 


Banyak dari ulama salaf yang berpendapat mengenai firman-Nya, 
$ DN Se i3| $ "Apabila kamu hendak mengerjakan shalat." "Bahwa maksud- 
nya adalah, sedangkan kalian dalam keadaan berhadats." Sedangkan ulama 
lainnya berpendapat, "(Yaitu) apabila kalian bangun tidur dan hendak me- 
ngerjakan shalat." Kedua pendapat ini berdekatan. Pendapat yang lain lagi 
mengatakan, “Bahwa maknanya adalah lebih umum dari itu semua. Ayat ini 
memerintahkan untuk berwudhu ketika hendak shalat, tetapi hal tersebut 
adalah wajib bagi orang yang berhadars, dan disukai (sunnah) bagi orang yang 
suci (dari hadats).” Ada juga pendapat yang mengatakan, “Bahwa perintah wudhu 
untuk setiap kali shalat adalah wajib pada masa permulaan Islam, kemudian 
hal itu dihapuskan (dinasakh).” 


Imam Ahmad mengatakan, dari Sulaiman bin Buraidah, dari ayahnya, 
ia berkata: "Rasulullah #8 berwudhu pada setiap shalat. Setelah peristiwa 
penaklukan Makkah, beliau ££ berwudhu dan mengusap sepatunya, serta 
mengerjakan beberapa shalat dengan satu wudhu. Kemudian 'Umar berkata: 
"Ya Rasulullah, sesungguhnya engkau mengerjakan sesuatu yang belum pernah 
engkau lakukan." Maka beliau ££ pun bersabda: "Wahai 'Umar, sesungguhnya 
aku sengaja melakukan hal itu.'" 


(Demikian pula hadits yang senada diriwayatkan oleh Muslim dan 
para penyusun kitab as-Sunan.). 


Firman-Nya, $ Ka sy | Kari $ "Maka basuhlah mukamu." Sekelompok 
ulama telah menjadikan firman Allah Ta'ala berikut ini: 
$ Kara pal Jne LA SG "5381p “Apabila kamu hendak mengerjakan shalat, 
maka basuhlah mukamu.” Sebagai dalil diwajibkannya niat dalam wudhu, karena 
maksud makna ayat tersebut adalah, $ 12 px, Ist 3S JI: Ls Isl p “Apabila 
kamu hendak mengerjakan shalat, maka basuhlah mukamu.” Untuk kepentingan 
shalat. Sebagaimana bangsa Arab mengatakan: “Jika kamu bertemu seorang 
Amir (raja), maka berdirilah.” Maksudnya adalah berdirilah untuknya. Dan 
terdapat (sebuah hadits) di dalam ash-Shahihain, di mana Rasulullah £ bersabda: 


an Png Bo AO ng 
(SP bsa JSI oh JII al) 
"Semua perbuatan itu tergantung pada niatnya dan sesungguhnya bagi setiap 
orang adalah apa yang ia niatkan." 


Disunnahkan sebelum membasuh wajah untuk menyebut nama Allah 
membaca basmalah terlebih dahulu (yaitu dengan membaca bismillah,"). Hal 
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itu didasarkan pada hadits yang diriwayatkan melalui jalan sekelompok Sahabat, 
dari Nabi &£, di mana beliau & bersabda: 


Ma dngan Pd PD 
"Tidak ada wudhu bagi orang yang tidak membaca basmalah." 


Selanjutnya disunnahkan pula membersihkan kedua telapak tangan 
sebelum memasukkanya ke dalam bejana. Hal itu lebih ditekankan lagi pada 
saat bangun tidur. Sebagaimana yang ditegaskan dalam ash-Shahihain, dari Abu 
Hurairah bahwa Rasulullah ££ bersabda: 


og OS elukg OT JB SU Holi IU AA Ta SPI Jaket ISI) 


0. a90 


"Jika salah seorang di antara kalian bangun dari tidurnya, maka janganlah ia 
memasukkan tangannya ke dalam bejana sebelum ia mencucinya sebanyak 
tiga kali, karena salah seorang di antara kalian tidak mengetahui, di mana 
tangannya berada (ketika ia tidur)!" 


Menurut para fugaha', batas (panjang) wajah itu dibatasi dari tempat 
tumbuhnya rambut, -dalam hal ini tidak dianggap apabila terdapat kebotakan 
dan juga penutup kepala,- sampai ujung janggut dan dagu. Sedangkan lebarnya, 
berawal dari telinga satu ke telinga yang lain. Mengenai bagian terbelahnya 
rambut pada sisi kening dan pada bagian tempat tumbuhnya rambut-rambut 
halus, apakah termasuk hitungan kepala atau wajah, dan mengenai sampai di 
manakah orang yang berjanggut panjang itu harus membasuh janggutnya, 
terdapat dua pendapat. Salah satunya menyatakan bahwa ia wajib membasuh- 
nya dengan air karena ia termasuk bagian dari wajah. 


Mujahid mengatakan: "Janggut itu termasuk bagian dari wajah. Tidak- 
kah engkau mendengar ungkapan bangsa Arab tentang seorang pemuda, Jika 
sudah tumbuh janggutnya, maka mulailah terlihat wajahnya." 


Disunnahkan pula bagi orang yang berwudhu untuk menyela-nyela 
janggutnya, jika ia berjanggut lebat. Imam Ahmad mengatakan dari Syagig, ia 
berkata: "Aku pernah melihat Utsman berwudhu, -kemudian ia menyebutkan 
(kelengkapan) hadits.- Ia mengatakan, 'Lalu Utsman menyela-nyela jangggut- 
nya sebanyak tiga kali ketika ia membasuh wajahnya. Setelah itu ia berkata: 
'Aku juga pernah melihat Rasulullah ££ melakukan apa yang aku lakukan 
itu, dan kalian telah melihatku melakukannya.'" 


(Demikian hadits yang diriwayatkan at-Tirmidzi dan Ibnu Majah dari 
hadits “Abdur Razzag. At-Tirmidzi mengatakan: "Hadits tersebut hasan shahih." 
Dan hadits tersebut juga dihasankan oleh al-Bukhari). 
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Terdapat riwayat dari Nabi &, melalui beberapa jalan dalam kitab- 
kitab shahih dan juga kitab-kitab hadits lainnya, bahwasanya jika beliau ber- 
wudhu, beliau senantiasa berkumur-kumur dan beristinsyag (memasukkan air 
ke dalam hidung). Lalu para imam berbeda pendapat tentang hal itu, apakah 
kedua hal tersebut (berkumur dan memasukkan air ke dalam hidung) merupa- 
kan dua hal yang wajib dalam wudhu dan mandi, sebagaimana yang menjadi 
pendapat madzhab Ahmad bin Hanbal 4545, ataukah keduanya itu hanya 
bersifat sunnah, sebagaimana yang menjadi pendapat Imam asy-Syafi'i dan 
Imam Malik. Hal itu didasarkan pada hadits yang diriwayatkan para penyusun 
kitab as-Sunan, dan dishahihkan oleh Ibnu Khuzaimah, dari Rifa'ah bin Rafi' 
az-Zuragiy, bahwa Nabi & berkata kepada orang yang shalatnya buruk: 


Ng NP TAN 
MTA SA CS Ko) 
"Berwudhulah seperti yang diperintahkan oleh Allah kepadamu!" 


Atau kedua hal itu bersifat wajib dalam mandi saja dan tidak wajib 
dalam wudhu, sebagaimana yang menjadi pendapat (madzhab) Abu Hanifah. 
Atau wajib hanya istinsyag saja dan bukan berkumur-kumur, sebagaimana 
yang menjadi sebuah riwayat dari Imam Ahmad. Halitu didasarkan pada hadits 
yang ditegaskan dalam ash-Shahihain (shahih al-Bukhari dan Muslim), bahwa 


Rasulullah & bersabda: 
Mas toa 


"Barangsiapa yang berwudhu, maka hendaklah ia beristinsyag!" 


Dan dalam riwayat yang lain disebutkan: 
“5d 1 or, 9 MI NA Per - FF 23 
MI ep ap5 Id Juli SI 2 II) 


"Jika salah seorang di antara kalian berwudhu, maka hendaklah ia memasukkan 
air ke dalam hidungnya, lalu menghirupnya dengan kuat!" 


Al-Intitsar artinya menghirup air ke hidung dengan kuat (kemudian 
menghembuskannya kembali). 


Firman-Nya, $ SI Il Sg ? "Dan tanganmu sampai dengan siku." 
Yakni, termasuk siku. Sebagaimana yang difirmankan Allah 8 (yang sama 
pengertiannya. Pem): $ SUlal Il Hii SE Y, $ "Dan janganlah kamu makan 


" 


harta mereka bersama hartamu." (OS. An-Nisaa': 2). 


Disunnahkan juga bagi orang yang berwudhu untuk membasuh pangkal 
lengan atas, berikut dengan dua lengannya. Hal itu didasarkan pada hadits 
yang diriwayatkan Imam al-Bukhari dan Imam Muslim dari hadits Nu'aim al- 
Mujmmir, dari Abu Hurairah, ia berkata, Rasulullah ££ bersabda: 
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ot Ka £ ai Ke sp Su Ke elebua £ dat ag YA RE 01) 

(data de Jalu 
"Sesungguhnya umatku pada hari Kiamat kelak, akan diseru dalam keadaan 
terdapat tanda putih (pada dahi-dahi mereka, kedua lengan dan kaki mereka) 
dari bekas wudhu. Barangsiapa di antara kalian mampu melebarkan tanda putih 
tersebut, maka hendaklah ia melakukannya." 


Abu Hurairah berkata, Aku mendengar Rasulullah $ bersabda: 
(0 ai ap pa ya Telo 'a3) 


"Perhiasan seorang mukmin (di Surga kelak, "d-) akan mencapai bagian yang 
terkena air wudhul(nya)." 


Firman-Nya, $ Te aya, 9 "Dan sapulah kepalamu.” Para ulama 
berbeda pendapat mengenai huruf ba', apakah ia sebagai tambahan saja, dan 
itulah yang paling jelas, ataukah untuk menyatakan sebagian (kepala), dan 
dalam hal yang terakhir ini masih memerlukan pertimbangan. Ada dua per- 
kataan, di antara ulama Ushulul Figih ada yang berkata: "Hal ini adalah bersifat 
mujmal (global), maka hendaklah ia melihat penjelasannya di dalam sunnah." 


Di dalam ash-Shahihain telah ditegaskan, melalui jalan Malik, dari “Amr 
bin Yahya al-Mazini, dari ayahnya, bahwasanya ada seseorang yang berkata 
kepada “Abdullah bin Zaid bin “Ashim, yaitu kakek “Amr bin Yahya, yang 
merupakan salah seorang Sahabat Nabi &: "Apakah engkau bisa memperlihat- 
kan kepadaku bagaimana Rasulullah ££ berwudhu?" "Ya bisa," jawab “Abdullah 
bin Zaid. Lalu ia minta diambilkan air wudhu, kemudian ia menuangkannya 
pada kedua tangannya, dan membasuh keduanya sebanyak dua kali-dua kali, 
selanjutnya ia berkumur dan beristinsyag (menghirup air ke hidung) sebanyak 
tiga kali, lalu membasuh mukanya tiga kali, lalu membasuh kedua tangannya 
sampai ke siku sebanyak dua kali, setelah itu ia menyapu (mengusap) kepalanya 
dengan kedua tangannya dari depan ke belakang, dan kemudian menariknya 
dari belakang ke depan, yaitu dimulai dari bagian depan kepala sampai pada 
tengkuknya, kemudian ia mengembalikan kedua tangannya itu ke tempat di 
mana ia memulainya, setelah itu ia membasuh kedua kakinya. 


Dalam hadits “Abdu Khair, dari “Ali mengenai sifat wudhu Rasulullah ££ 
juga disebutkan hal yang sama dengan hadits di atas. Dan hal yang sama juga 
diriwayatkan Abu Dawud dari Mu'awiyah dan al-Migdad bin Ma'dikarb 
mengenai sifat wudhu Rasulullah #£. Di dalam hadits-hadits tersebut terdapat 
dalil bagi orang yang mewajibkan penyapuan (pengusapan) seluruh bagian 
kepala, sebagaimana yang menjadi pendapat madzhab Imam Malik dan Ahmad 
bin Hanbal. Apalagi bagi pendapat orang-orang yang mengatakan bahwa 
hadits-hadits tersebut berfungsi memberikan penjelasan atas al-Gur'an apa 
yang bersifat global dalam al-Gur'an. 
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Para penganut madzhab Hanafi berpendapat kepada mewajibkan pem- 
basuhan seperempat bagian kepala, kira-kira sampai ubun-ubun. Sedangkan 
pengikut madzhab Syafi'i berpendapat, bahwa yang wajib dibasuh itu se- 
ukuran bagian yang disebut "pengusapan", tanpa pemberian batas tertentu, 
bahkan jika seseorang mengusap sedikit bagian rambut kepalanya, maka hal 
itu sudah memadai baginya. Kedua madzhab tersebut rhelandasinya dengan 
dalil sebuah hadits Mughirah bin Syu'bah, di mana ia menceritakan, Nabi &£ 
pernah terlambat dan aku pun ikut terlambat bersama beliau. Setelah memenuhi 
hajatnya, beliau berkata: "Apakah engkau punya air?" Kemudian aku mem- 
bawakan untuk beliau air wudhu, lalu beliau mencuci kedua telapak tangan 
dan wajahnya. Selanjutnya beliau membuka kain pada lengannya hingga 
lengan baju jubahnya itu menyempit sehingga beliau mengeluarkan tangan 
beliau dari bawah jubah dan kemudian meletakkan jubah di atas pundaknya. 
Setelah itu beliau membasuh kedua lengan beliau, kemudian mengusap ubun- 
ubun beliau, bagian atas sorban dan kedua khuf" beliau. Kemudian disebutkan 
kelengkapan hadits tersebut. Hadits tersebut terdapat dalam Shahih Muslim 
dan juga kitab-kitab lainnya. 


Para pengikut Imam Ahmad berkata kepada para pengikut madzhab 
Hanafi dan Syafi'i, "Sebenarnya Rasulullah 8£ hanya mengusap ubun-ubun 
adalah karena beliau menyempurnakan pembasuhan bagian kepala lainnya 
dengan mengusap sorban. Dan kami pun berpendapat demikian, bahwasanya 
usapan sorban itu untuk usapan seluruh kepala, sebagaimana ditunjukkan oleh 
banyak hadits yang menyatakan bahwa beliau mengusap sorban dan kedua 
khuf (terompah), pengertian inilah yang lebih utama, dan kalian tidak dapat 
menunjukkan dalil dari hadits tersebut yang menunjukkan diperbolehkannya 
pembasuhan hanya pada bagian ubun-ubun atau sebagian kepala saja tanpa 
adanya penyempurnaan pada bagian atas sorban. Wallahu a'lam. 


Kemudian para ulama berbeda pendapat tentang apakah pengulangan 
pengusapan kepala sampai tiga kali itu disunnahkan, sebagaimana yang populer 
dari madzhab Syafi'i? Sesungguhnya yang disunnahkan adalah pengusapan 
sekali pada bagian kepala, sebagaimana yang menjadi pendapat madzhab Imam 
Ahmad bin Hanbal, dan orang-orang yang mengikutinya. Dalam hal itu ter- 
dapat dua pendapat. 


“Abdur Razzag mengatakan dari Humran bin Aban, ia berkata, “Aku 
pernah melihat “Utsman bin “Affan berwudhu, kemudian ia menuangkan air 
pada kedua tangannya (telapak tangannya), lalu mencucinya tiga kali, setelah 
itu ia berkumur dan beristinsyag, kemudian membasuh wajahnya sebanyak 
tiga kali, selanjutnya membasuh tangan kanannya sampai ke siku tiga kali, 
lalu membasuh tangan kirinya seperti pada tangan kanannya. Setelah itu ia 
mengusap kepalanya, lalu membasuh kaki kanan tiga kali, kemudian kaki 


' Khuf, Sepatu yang menutupi mata kaki? 
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kirinya juga tiga kali. Kemudian “Utsman berkata, “Aku pernah menyaksikan 
Rasulullah ££ berwudhu seperti wudhuku ini. Lalu beliau ££ bersabda: 


WA ii gd NI oa dai dB ikan Pa pa) 


.( A33 Ia pl 


Da SO 2 2 


.-—. 


“Barangsiapa yang berwudhu seperti wudhuku ini, lalu mengerjakan shalat dua 
rakaat, dan tidak memikirkan hal lain (khusyu”) pada kedua rakaat tersebut, 
maka akan diberikan ampunan baginya atas dosanya yang telah berlalu.” 


Ta 


(Hadits ini diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari dan Muslim dalam 
kitab ash-Shahihain, melalui jalan az-Zuhri). 


Sedangkan dalam kitab Sunan Abi Dawud juga disebutkan sebuah hadits 
yang diriwayatkan dari “Utsman mengenai sifat wudhu Nabi &£, dan pem- 
basuhan kepala satu kali. Hal yang sama juga diperoleh dari riwayat “Abdu 
Khair dari “Ali. Dan orang-orang yang menganggap pengulangan pembasuhan 
kepala itu sunnah berlandaskan pada pengertian umum dari hadits yang di- 
riwayatkan Imam Muslim dalam kitabnya Shahih Muslim, dari Utsman 5, 
bahwa Rasulullah ££ pernah berwudhu dengan cara tiga kali-tiga kali. Ke- 
mudian orang-orang itu mengatakan, “Bahwa hadits-hadits “Utsman yang di- 
sebutkan dalam kitab-kitab as-Shahih menunjukkan, bahwa Rasulullah &£ 
mengusap kepala hanya satu kali saja.” 


Firman Allah Ta'ala lebih lanjut, $ AE 25 9: “Dan basuhlah kakimu 
sampai dengan kedua mata kaki.” Dibaca $ 3! 5! ae 3538, dengan dinashab- 
kan (diberikan harakat fathah pada huruf Taam) karena dr'athafkan pada kata: 


$. si Use p. 


Ibnu Abi Hatim mengatakan dari Ibnu “Abbas, bahwa ia membacanya 
£ Ka J5 $. Ia berkata: "Kata itu kembali kepada kata $ Kena 9." Hal yang sama 
juga diriwayatkan dari “Abdullah bin Mas'ud, “Urwah, Mujahid, Ibrahim an- 
Nakha'i, as-Suddi, Mugatil bin Hayyan, az-Zuhri, dan Ibrahim at-Taimi. 


Yang demikian itu merupakan gira'ah (bacaan) yang jelas menunjukkan 
tentang wajibnya membasuh kaki, sebagaimana yang dikemukakan oleh ulama 
salaf. Bertolak dari hal tersebut, ada ulama yang mewajibkan tertib dalam 
berwudhu, sebagaimana yang menjadi pendapat madzhab jumhur ulama. Pen- 
dapat itu berbeda dengan Abu Hanifah yang tidak mensyaratkan tertib dalam 
berwudhu, bahkan menurutnya, jika ada orang yang membasuh kaki terlebih 
dahulu, lalu membasuh kepala, dan kemudian membasuh kedua tangannya 
dan setelah itu membasuh wajahnya, maka yang demikian itu juga sudah cukup 


” Nafi', Ibgu 'Amur, al-Kisai', Ya'gub dan Hafsh membacanya dengan Linen hu uf 
jaan $ Ab 33, sedangkan ulama lainnya dengan mengkhafdhkan $ Haa Nia: 
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sebagai wudhu, karena ayat ini memerintahkan untuk membasuh anggota 
badan itu, sedangkan huruf "wawu" dalam ayat tersebut tidak menunjukkan 
kepada adanya tertib wudhu. 


Dalam menanggapi pendapat Abu Hanifah tersebut, jumhur ulama 
telah menempuh beberapa jalan. Di antara mereka ada yang mengatakan, 
"Ayat tersebut menunjukkan hukum wajib membasuh wajah sebagai per- 
mulaan langkah mengerjakan shalat, karena hal itu diperintahkan melalui ja' 
ta'gib" yang menuntut adanya tertib wudhu, dan tidak ada seorang pun yang 
mengharuskan pembasuhan wajah terlebih dahulu, lalu tidak ada keharusan 
tertib setelah itu, akan tetapi yang ada hanya dua pendapat, salah satunya 
mengharuskan adanya tertib wudhu, sebagaimana yang ada dalam ayat tersebut, 
sedangkan yang lainnya tidak mengharuskan adanya tertib secara mutlak. 
Sedangkan ayat di atas menunjukkan keharusan membasuh wajah sebagai 
awal permulaan, dan setelah membasuh wajah, diharuskan adanya tertib 
wudhu secara ijma'.” Dan di antara mereka ada yang mengatakan, Kami tidak 
sependapat jika “wawu' dikatakan tidak menunjukkan adanya tertib wudhu, 
sesungguhnya ia menunjukkan adanya tertib, sebagaimana yang menjadi 
pendapat sekelompok ahli ilmu nahwu dan ahli bahasa serta sebagian fugaha'. 
Kemudian perlu kami katakan, meskipun “waww' dianggap tidak menunjukkan 
adanya tertib secara lughawi, namun secara syari'at ia memperlihatkan adanya 
hal-hal yang mana tertib tersebut merupakan keharusan. Yang menjadi dalil 
atas hal itu adalah bahwa setelah berthawaf di Baitullah, Rasulullah & keluar 
dari pintu Shafa dengan membaca firman Allah $& & AS pal, Kal 3 9 
“Sesungguhnya Shafa dan Marwa adalah sebagian dari syi'ar Allah.” (OS. Al- 
Bagarah: 158). Kemudian beliau ££ bersabda: 


AA Ega Ega 
(8 1 Noh Lag ISI) 


“Aku memulai dengan apa yang Allah memulai dengannya.” 


Oa Ia ta Ta SP AP RP LP PP 3 LK LP ASEP AP SS SELASA HE“ 


Demikian menurut lafazh Imam Muslim. Sedangkan menurut lafazh 
Imam an-Nasa'i berbunyi: 


3) 


En 


Ka Al Ig La Ye) 


Tu 


“Mulailah dengan apa yang Allah memulai dengannya!” 


Yang terakhir ini merupakan lafazh perintah dan isnadnya shahih. Hal 
itu menunjukkan keharusan memulai dengan sesuatu yang Allah memulai 
dengannya. Yang demikian itu merupakan makna kedudukan ayat tersebut 
yang menunjukkan adanya tertib wudhu menurut syari'at. Wallahu a'lam. 


Di antara mereka ada juga yang mengatakan, “Setelah Allah Ta'ala 
menyebutkan sifat tersebut dalam ayat di atas menurut tertib ini, lalu hal 


£ Huruf “fa” yang berfungsi sebagai ungkapan untuk menjelaskan berikutnya.” 


Sau 






Tu 
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yang sama (sebanding) dipisahkan, di mana anggota yang diusap dimasukkan 
di antara dua anggota yang dibasuh, hal itu menunjukkan keinginan adanya 
tertib wudhu.” 


Di antara mereka ada yang mengatakan, "Tidak diragukan lagi bahwa- 
sanya telah diriwayatkan oleh Abu Dawud dan yang lainnya melalui jalan 
“Amr bin Syu'aib, dari ayahnya, dari kakeknya, bahwa Rasulullah ££ ber- 
wudhu dengan membasuh dan mengusap setiap bagian hanya satu kali saja, 


lalu beliau ££ bersabda: 
3 Leg A 8 Pn . & A LINI 
Me IL NAN A1 Ia Ye ang ND) 
"Ini adalah wudhu yang Allah tidak menerima suatu shalat, kecuali dengannya." 


Mereka mengatakan, “Wudhu tersebut tidak keluar dari (dua hal), yaitu 
kemungkinan beliau berwudhu secara tertib dan berurutan, maka menjadi 
wajiblah tertib tersebut, atau beliau berwudhu secara tidak berurutan, maka 
tidak ada kewajiban berwudhu secara berurutan, -akan tetapi tidak seorang 
pun yang berpendapat demikian itu,- maka wajiblah melakukannya secara 
tertib sebagaimana yang telah kami sebutkan.” 


Adapun gira'at lainnya, yaitu gira'at orang yang membaca $ Sh b 
dengan memberikan harakat kasrah pada laam, maka yang demikian itu telah 
dijadikan dalil oleh kaum Syi'ah untuk pendapat mereka yang mengharuskan 
pengusapan kedua kaki, karena menurut mereka, kata "waarjulikum" itu me- 
rupakan 'athaf (mengikuti) bagi kalimat "wamsahuu biru 'usikum," (usaplah 
kepalamu). 


Telah diriwayatkan dari sekelompok ulama salaf beberapa riwayat 
yang sangat ganjil sekali yang memberi gambaran adanya pendapat “ mengusap 
kedua kaki,” namun maksud riwayat-riwayat tersebut dapat diartikan mencuci 
secara ringan. Hal itu didasarkan pada sebuah hadits yang akan kami kemuka- 
kan berikutnya, dalam pembahasan tentang kewajiban membasuh kedua kaki. 
Diberikannya harakat kasrah pada gira'at "waarjulikum" ini sebenarnya di- 
dasarkan pada aspek kedekatan dan kesesuaian ungkapan seperti yang ada 
dalam ungkapan masyarakat Arab, "— 2 '4A" Juga seperti firman Allah 
Ta'ala, & IE, Yos dio SG IE? "Mereka memakai pakaian sutera halus 
yang berwarna hijau dan sutera tebal." (OS. Al-Insaan: 21). Dan ungkapan seperti 
itu sudah meluas dan sering dipakai dalam bahasa Arab. 


Di antara mereka ada juga yang berpendapat, bahwasanya kata itu 
mengandung arti mengusap kedua kaki, jika memakai khujf. Demikian pendapat 
yang dikemukakan Abu “Abdullah asy-Syafr'i 215 


Di antara mereka ada juga yang menyatakan, “Bahwasanya kata itu 
menunjukkan pengusapan kedua kaki, tetapi yang dimaksudkan hanyalah 
pembasuhan ringan, sebagaimana yang disebutkan oleh as-Sunnah (hadits).” 
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Bagaimanapun, yang jelas adalah, bahwasanya pembasuhan kedua kaki itu 
merupakan suatu hal yang wajib, hal itu didasarkan pada ayat tersebut, dan 
juga beberapa hadits yang akan kami kemukakan lebih lanjut. 


Di antara yang paling bagus digunakan sebagai dalil atas pendapat yang 
mengartikan al-mashu (pengusapan) dengan pembasuhan ringan adalah apa 
yang diriwayatkan al-Hafidz Baihagi, dari “Ali bin Abi Thalib, di mana ia 
pernah mengerjakan shalat Dzuhur, setelah shalat ia duduk untuk melayani 
keperluan orang-orang dari penduduk Kufah sampai waktu shalat “Ashar tiba, 
kemudian ia diberi satu gayung air, lalu ia mengambil sepenuh kedua telapak 
tangannya, selanjutnya dengan air ituia mengusap wajah, tangan, kepala dan 
kedua kakinya. Setelah itu ia berdiri dan meminum sisa air itu dalam keadaan 
berdiri, dan kemudian berkata: "Sesungguhnya orang-orang enggan meminum 
sambil berdiri, padahal Rasulullah 28 pernah melakukan apa yang aku lakukan 
ini." Lebih lanjut “Ali bin Abi Thalib mengatakan: "Demikian itulah wudhu 
orang yang tidak berhadars." (Sebagian makna hadits tersebut juga diriwayat- 
kan Imam al-Bukhari dalam kitab Shahihnya dari Adam). 


Dan siapa saja dari kaum Syi'ah yang telah mewajibkan pengusapan 
kedua kaki seperti mengusap sepatu khuff, maka benar-benar telah sesat dan 
menyesatkan, demikian juga orang yang membolehkan hanya dengan peng- 
usapan kedua kaki dan membolehkan pula pembasuhan keduanya, maka orang 
ini juga salah. Sedangkan orang yang menukil dari Abu Ja'far bin Jarir bahwa 
ia mewajibkan pembasuhan kedua kaki dengan berdasarkan pada beberapa 
hadits, dan mewajibkan pengusapan keduanya dengan berdasarkan pada ayat 
tersebut di atas, maka ia belum mentahgig (meneliti) madzhab beliau (Ibnu 
Jarir) dalam masalah tersebut. Sebenarnya ungkapan dalam tafsirnya menunjuk- 
kan, bahwa ia hendak mewajibkan menggosok-gosok kedua kaki saja, tanpa 
anggota wudhu lainnya, karena keduanya dekat dengan tanah, debu, dan lain- 
lainnya. Ia mewajibkan penggosokan itu, dimaksudkan agar segala kotoran 
hilang. Namun ia mengungkapkan penggosokan itu dengan kata al-mashu 
(mengusap), lalu orang-orang yang tidak memperdalam ungkapannya itu me- 
yakini bahwasanya ia menghendaki keharusan penyatuan antara pembasuhan 
dan pengusapan kedua kaki, maka orang (yang dangkal pemahamannya) itu 
pun menceritakan hal tersebut seperti itu. 


Oleh karena itu, banyak di antara para fugaha' pun mendapat kesulitan, 
sementara beliau sendiri (Ibnu Jarir) termaafkan, karena dia tidak bermaksud 
untuk menggabungkan antara mengusap dan mencuci. Sebenarnya pemaduan 
antara al-mashu (mengusap) dengan al-ghuslu (membasuh) sama sekali tidak 
mempunyai makna, baik pengusapan itu didahulukan atau diakhirkan, dengan 
demikian apa yang dimaksud oleh beliau adalah sebagaimana yang saya (Ibnu 
Katsir) sebutkan di atas, wallahu a'lam. 


Selanjutnya aku memperhatikan ungkapannya, ternyata ia berusaha 
menyatukan antara dua gira'at dalam firman Allah Ta'ala, $ Haa Jp guna 
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mengartikan al-mashu dengan penggosokan, dan dibaca "waarjulakum" dengan 
pengertian pembasuhan. Setelah itu ia mewajibkan berpegang pada penyatuan 
dua hal tersebut. 


Oa 2 2 2 Ta 


.. 


Beberapa Hadits Tentang Keharusan Mencuci Kedua Kaki 


Seperti yang telah dikemukakan sebelumnya tentang hadits “Amirul 
Mukminin, Utsman bin Affan dan “Ali bin Abi Thalib juga Ibnu “Abbas, 
Mu'awiyah, “Abdullah bin Zaid bin “Ashim dan Migdad bin Ma'dikarib, bahwa 
Rasulullah £& pernah membasuh kedua kakinya dalam wudhu beliau, baik 
sekali, dua kali, atau tiga kali. Perbedaan jumlah pembasuhan itu sesuai dengan 
perbedaan riwayat mereka. 


Tas 


Sedangkan dalam hadits “Amr bin Syu'aib, dari ayahnya, dari kakeknya, 
bahwa Rasulullah $£ berwudhu, lalu membasuh kedua kakinya dan kemudian 
bersabda: 


2 2 2 Ta “2 2 & 


P4 SANA Aa Apa MA La 
(NINA Jb Vs ang Ida) 


"Ini adalah wudhu yang mana Allah tidak menerima suatu shalat, kecuali 
dengannya." 


Dalam ash-Shahihain diriwayatkan dari “Abdullah bin “Amr, ia me- 
ngatakan: “Dalam sebuah perjalanan yang kami lakukan, Rasulullah &£ ter- 
tinggal oleh kami. Kemudian beliau berhasil menyusul kami dan tibalah waktu 
shalat “Ashar, sedangkan kami sedang berwudhu dengan cara mengusap kaki 
kami, maka beliau 8 berseru dengan suara keras: 


3 Lo &0, Te” Ni 2 0 £ 
(NB op II 3 Sp al) 


“Sempurnakanlah wudhu. Celakalah bagi tumit-tumit (yang tidak terkena air) 
dari api Neraka!” 


Firman Allah Ta'ala: 
La AU ad ali UN ALAN II BIN Ga SA KA Y Aa SE PAS Op 


KR Sa Snap AU UD Ka 


Ta 


Dan jika kamu sakit, atau sedang dalam perjalanan, atau kembali dari tempat 
buang air, atau kamu menyentuh wanita, kemudian kamu tidak mendapatkan 
air, maka bertayamumlah kamu dengan tanah yang baik (suci), sapulah wajahmu 
dan tanganmu dengan tanah itu." (OS. Al-Maa-idah: 6). 


Mengenai semuanya itu telah dikemukakan dalam penafsiran surat 
an-Nisaa' (ayat 43). Tetapi mengenai hal ini Imam al-Bukhari meriwayatkan 
sebuah hadits yang khusus tentang ayat ini. Yaitu hadits yang diriwayatkan 
dari “Aisyah, ia bercerita: "Kalungku terjatuh di padang pasir ketika hampir 
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memasuki kota Madinah. Lalu Nabi #£ menghentikan kendaraannya dan 
turun, kemudian beliau meletakkan kepalanya di pangkuanku dalam keadaan 
tertidur. Tiba-tiba Abu Bakar datang, dan memukulku dengan keras seraya 
berkata: "Kamu telah menahan orang-orang di sini karena kalung itu.' Maka 
pada saat itu aku berharap mati karena kedudukan Rasulullah ££ dariku, dan 
hal itu menyakitkanku." Kemudian Rasulullah ££ bangun dan waktu subuh 
pun telah tiba, kemudian beliau #£ mencari air, tetapi tidak menemukannya. 
Maka turunlah ayat, $ Ap Ust Sa HA BI ol IUP Hai 
orang-orang yang beriman, apabila kamu hendak mengerjakan shalat, maka 
basuhlah muka kamu. (9S. Al-Maa-idah: 6). Hingga akhir ayat ini. Maka Usaid 
bin al-Hudhair pun mengatakan: Sungguh Allah telah memberkati manusia 
karena diri kalian, hai keluarga Abu Bakar, kalian tidak lain merupakan berkah 
bagi mereka.” 


Firman-Nya, $ : CP vw . Ka 33 A3, .»15 3 "Allah tidak hendak me- 
nyulitkan kamu. ' Naa oleh karena itu Allah memberikan kemudahan 
dan tidak memberikan kesulitan kepada kalian, justru Allah membolehkan 
kalian bertayamum ketika kalian sedang sakit, dan ketika tidak ada air, sebagai 
kelonggaran sekaligus rahmat bagi kalian. Allah menjadikan tanah berfungsi 
seperti air, kecuali dalam beberapa sisi, seperti yang dijelaskan dan sebagaimana 
telah menjadi ketetapan dalam kitab al-Ahkamul Kabir. 


Dan firman-Nya, $ Da “sid Kara Kai -A, A5 aa! Lv: Sud "Tetapi 
Allah hendak membersihkan kamu, dan menyempurnakan nikmat-Nya bagimu, 
supaya kamu bersyukur." Maksudnya, agar kalian mensyukuri nikmat-nikmat 
yang diberikan kepada kalian dalam apa-apa yang telah disyariatkan-Nya 
kepada kalian, berupa kelonggaran, kelembutan, rahmat, kemudahan, dan 
kelapangan. As-Sunnah sendiri telah menganjurkan untuk berdo'a setelah ber- 
wudhu agar pelakunya termasuk golongan orang-orang yang membersihkan 
diri, dan termasuk orang-orang yang menjalankan ayat tersebut. Sebagaimana 
yang diriwayatkan Imam Ahmad, Imam Muslim, dan para penyusun kitab 
as-Sunan, dari “Ugbah bin “Amir, ia berkata, "Kami pernah bertugas meng- 
gembala unta, kemudian tiba giliranku, dan aku kembalikan ke kandang pada 
waktu senja, maka kudapati Rasulullah &8 tengah berdiri berbicara dengan 
orang-orang, aku sempat mendengar sabda beliau: 
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“Tidaklah seorang muslim berwudhu, lalu ia melakukan wudhu itu dengan 
sebaik-baiknya, kemudian mengerjakan shalat dua rakaat, dengan menghadap- 
kan sepenuh hati dan wajahnya (dirinya), melainkan diwajibkan baginya Surga. 


, 
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Lalu aku katakan: “Betapa bagusnya hal itu.” Tiba-tiba ada orang di 
hadapanku yang mengatakan, “Sabdanya yang sebelumnya lebih baik dari 
ini.” Kemudian aku melihat dan ternyata ia adalah “Umar &, lalu ia berkata: 
“Sesungguhnya aku melihatmu baru datang tadi. Rasulullah $£ bersabda: 
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“Tiada seorang pun di antara kalian yang berwudhu lalu ia melakukannya 
dengan baik -atau: serta menyempurnakan- wudhu tersebut (dan setelah itu) 
berdo'a: “Aku bersaksi bahwa tidak ada Ilah (yang berhak untuk diibadahi) 
selain Allah dan Muhammad adalah hamba Allah dan Rasul-Nya,” melainkan 
. dibukakan baginya delapan pintu Surga, dan ia boleh masuk dari pintu mana 
saja yang ia sukai.” (Demikian hadits menurut lafazh Imam Muslim). 


Imam Malik menceritakan dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah & 
bersabda: 
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"Jika seorang hamba muslim -atau: mukmin- berwudhu, lalu ia membasuh 
wajahnya, maka akan keluar setiap kesalahan dari wajahnya, yang dilihat de- 
ngan kedua matanya, bersamaan dengan air atau bersamaan dengan tetesan 
air terakhir, apabila ia membasuh kedua tangannya, maka akan keluar dari 
kedua tangannya setiap kesalahan yang dilakukan oleh keduanya, bersamaan 
dengan air atau tetesan air yang terakhir, dan jika ia membasuh kedua kakinya, 
maka akan keluar dari keduanya setiap kesalahan yang dijalani oleh kakinya 
bersamaan dengan air atau tetesan air yang terakhir, sehingga ia akan keluar 
dalam keadaan benar-benar bersih dari dosa." (HR. Muslim) 


Diriwayatkan pula oleh Muslim dalam kitab Shahihnya, dari Abu Malik 
al-Asy'ari, bahwa Rasulullah 88 bersabda: 
OS ah KASN At Den aral S3 Al Kadi, HN Aan alat) 
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"Bersuci itu merupakan setengah dari iman, (ucapan) Alhamdulillah memenuhi 
timbangan, (ucapan) Subhanallah dan Alhamdulillah, keduanya memenuhi atau 
memenuhi apa yang ada antara langit dan bumi, shalat itu merupakan nur 
(cahaya), sedekah merupakan bukti yang nyata, kesabaran merupakan pelita, 
dan al-Gur'an merupakan hujjah yang dapat mendukungmu atau menyalahkan- 
mu. Setiap orang tengah berjalan untuk menjual dirinya, apakah mereka akan 
memerdekakan dirinya (dari api Neraka) atau membinasakannya." 


Masih dalam Shahih Muslim, dari Ibnu “Umar, ia berkata, Rasulullah & 
bersabda: 
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"Allah tidak akan menerima sedekah dari hasil penggelapan/berkhianat, dan 
tidak pula menerima shalat tanpa bersuci." 
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Dan ingatlah karunia Allah kepadamu dan perjanjian-Nya yang telah di- 
ikat-Nya dengan kamu, ketika kamu mengatakan: "Kami dengar dan kami 
ta'ati". Dan bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya Allah Mahamengetahui 
isi hati(mu). (OS. 5:7) Hai orang-orang yang beriman, hendaklah kamu jadi 
orang-orang yang selalu menegakkan (kebenaran) karena Allah, menjadi 
saksi dengan adil. Dan janganlah sekali-kali kebencianmu terhadap suatu 
kaum, mendorong kamu untuk berlaku tidak adil. Berlaku adillah, karena 
adil itu lebih dekat kepada takwa. Dan bertakwalah kepada Allah, sesung- 
guhnya Allah Mahamengetahui apa yang kamu kerjakan. (OS. 5:8) Allah 
telah menjanjikan kepada orang yang beriman dan beramal saleh, (bahwa) 
untuk mereka ampunan dan pahala yang besar. (OS. 5:9) Adapun orang- 
orang yang kafir dan mendustakan ayat-ayat Kami, mereka itu adalah peng- 
huni Neraka. (OS. 5:10) Hai orang-orang yang beriman, ingatlah kamu akan 
nikmat Allah (yang diberikan-Nya) kepadamu, di waktu suatu kaum ber- 
maksud hendak menggerakkan tangannya kepadamu (untuk berbuat jahat), 
maka Allah menahan tangan mereka dari kamu. Dan bertakwalah kepada 
Allah, dan hanya kepada Allah sajalah orang-orang mukmin itu harus 
bertawakal. (OS. 5:11) 


Allah #8 berfirman: 

SL EE Id Sa s3 Bag Sule AI Kb SA, 9 "Dan ingatlah karunia 
Allah kepadamu dan perjanjian- Nya yang telah diikat-Nya denganmu, ketika 
kamu mengatakan: 'Kami dengar dan kami taati.'" Inilah bai'at yang pernah 
mereka ucapkan di hadapan Rasulullah ££, ketika mereka masuk Islam. Sebagai- 
mana yang mereka katakan: "Kami pernah berjanji setia kepada Rasulullah £# 
untuk selalu mendengar dan senantiasa taat, baik dalam keadaan senang mau- 
pun terpaksa, kami berjanji untuk mengutamakan beliau atas diri kami, dan 
kami tidak akan membantah perintahnya." 


Selanjutnya Allah Ta'ala berfirman, $ 8 1,1, ? "Dan bertakwalah ke- 
pada Allah." Hal ini merupakan penekanan dan penegasan untuk senantiasa 
bertakwa dalam segala keadaan. 


Setelah itu Allah memberitahukan kepada mereka, bahwasanya Allah 
mengetahui segala yang tersimpan di dalam hati mereka berupa rahasia dan 
lintasan perasaan hati, Allah berfirman, $ , gali Ai pa. al ol? "Sesungguhnya 
Allah Mahamengetahui isi hati." 

Firman-Nya, $ 3 1S NK uli GG 9 "Hai orang-orang yang ber- 
iman, hendaklah kamu menjadi orang-orang yang selalu menegakkan (kebenaran) 
karena Allah." Maksudnya, jadilah kalian sebagai penegak kebenaran karena 
Allah 3g, bukan kerena manusia atau mencari popularitas. Dan jadilah kalian 
& Jaa Naga 9 "Saksi dengan adil." Maksudnya, secara adil dan bukan secara 
curang. 
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Dalam ash-Shahihain telah ditegaskan, dari Nu'man bin Basyir: "Ayah- 
ku pernah memberiku suatu pemberian. Lalu ibuku, “Amrah binti Rawahah 
berkata: 'Aku tidak rela sehingga engkau mempersaksikan pemberian itu 
kepada Rasulullah #£." Kemudian ia (ayahku) mendatangi beliau dan meminta 
beliau menjadi saksi atas sedekahku itu. Maka beliau # pun bersabda: 


:JB3 USS Hasi TE) "JW AN JB Cas H3 Id IN 
aa na bg PN OA SE SNN 
Bea V5 P SEP LAI) 


“Apakah setiap anakmu engkau beri hadiah seperti itu juga? “Tidak, jawabnya. 
Maka beliau # pun bersabda: “Bertakwalah kepada Allah, dan berbuat adillah 
terhadap anak-anak kalian!” Lebih lanjut beliau 8 bersabda: “Sesungguhnya 
aku tidak mau bersaksi atas suatu ketidakadilan. Kemudian ayahku pulang 
dan menarik kembali pemberian tersebut.” 


Firman-Nya, $ | ne Yot d3 Dat SS SN, 9 "Dan janganlah sekali: 
kali kebencianmu terhadap suatu kaum, mendorongmu untuk berlaku tidak adil." 
Maksudnya, janganlah kebencian kepada suatu kaum menjadikan kalian ber- 
buat tidak adil terhadap mereka, tetapi terapkanlah keadilan itu kepada setiap 
orang, b: baik 1 itu teman maupun musuh kalian. Oleh karena itu Allah berfirman, 
$ BA al Jas 9 "Berlaku adillah, karena adilitu lebih dekat kepada takwa." 
Maksudnya, keadilan kalian itu lebih dekat kepada takwa daripada meninggal- 
kannya. Kata kerja dalam penggalan ayat tersebut berkedudukan sebagai 
mashdar, karena dhamir (kata ganti) itu kembali kepadanya, sebagaimana yang 
terdapat pada ayat-ayat yang serupa di dalam al- Gur' an dan yang lainnya. Se- 
perti misalnya firman Allah berikut ini, $ 2 3 Aa kn Ona :5 Io 

"Dan jika dikatakan kepadamu: Kembalilah," maka hendaklah kamu kembali. 
Hal itu lebih bersih bagimu." (OS. An-Nuur: 28). 


Firman-Nya, $ SA 9 "Karena adilitu lebih dekat kepada takwa." 
Adalah termasuk dalam kategori f1 'lut tafdhil", yaitu pada kedudukan di 
tempat yang tidak terdapat perbandingannya. Sebagaimana yang terdapat 
dalam firman-Nya ini, $ X4 (LSI, PELA P3 AA EN AK $ "Para penghuni 
Surga pada hari itu paling baik tempat tinggal mereka, dan paling indah tempat 
istirahatnya." (OS. Al-Furgaan: 24). 

Selanjutnya Allah $€ berfirman, $ 245 Uh SNI M1, 9 "Dan 
bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya Allah Mahamengetahui apa yang kamu 
kerjakan." Maksudnya, Allah akan memberikan balasan kepada kalian ber- 
dasarkan ilmu-Nya terhadap perbuatan yang kalian kerjakan, jika baik akan 
dibalas dengan kebaikan, dan jika buruk, maka akan dibalas dengan keburukan 
pula. Oleh karena itu, setelah ayat tersebut Allah berfirman: 
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Ga TA MEI IE ae IM 12, $ “Allah telah menjanjikan Penang 
orang-orang yang beriman dan beramal aa, (bahwa) untuk mereka ampunan.” 
Yaitu atas dosa-dosa mereka. $ bp 3 21, p “Dan pahala yang besar.” Yaitu, 
berupa Surga yang merupakan rahmat Allah terhadap hamba-hamba-Nya. 
Mereka tidak mendapatkan Surga itu karena amal perbuatan mereka, tetapi 
karena rahmat dan karunia daripada-Nya, meskipun tercapainya rahmat kepada 
mereka itu disebabkan oleh amal perbuatan mereka. Dialah Yang Mahatinggi, 
yang telah menjadikan amal perbuatan manusia sebagai sebab-sebab untuk 
memperoleh rahmat, karunia, ampunan, dan keridhaan-Nya. Dengan demi- 
kian, segala sesuatu adalah dari-Nya dan milik-Nya, maka bagi-Nyalah segala 
puji dan (milik-Nyalah) karunia. 


Setelah itu Allah berfirman, $ PA Bi Oi Uut | Pa laa Tya ,? 
"Adapun orang-orang yang kafir dan mendustakan ayat-ayat Kami, mereka itu 
adalah penghuni Neraka." Yang demikian itu merupakan salah satu keadilan, 
hikmah, dan hukum-Nya, yang di dalamnya Allah tidak bertindak zhalim, 
tetapi justru itulah hukum yang adil. Dan Allah Mahabijaksana lagi Maha- 
kuasa. 


, Firman-Nya: 
$ 5 aan G6 aa Sa Per SE Ah SANA BN GE 
"Hai orang-orang yang beriman, ingatlah kamu akan nikmat Allah (yang diberi- 
kan-Nya) kepadamu, pada waktu suatu kaum bermaksud hendak menggerakkan 
tangannya kepadamu (untuk berbuat jahat), maka Allah menahan tangan mereka 
darimu." 


“Abdur Razzag berkata dari Jabir, “Bahwa Rasulullah 8 pernah sing- 
gah di suatu tempat. Lalu para Sahabat berpencar menuju pohon besar yang 
berduri untuk bernaung di bawahnya, sedangkan Nabi ££ menggantungkan 
senjatanya di sebatang pohon. Kemudian ada orang Arab Badui yang mendatangi 
pedang Rasulullah #8, lalu ia mengambil dan mencabutnya dari sarungnya, 
kemudian ia menuju Nabi &£ seraya berkata: “Siapakah yang akan menghalangi- 
mu dariku? Beliau #£ menjawab: “Allah. Orang Badui itu mengajukan per- 
tanyaan itu dua atau tiga kali: Siapakah yang akan menghalangimu dariku? 
Dan Nabi &£ pun tetap menjawab: “Allah.” Kemudian orang badui itu me- 
nyarungkan kembali pendang itu. Lalu Nabi #£ memanggil para Sahabat beliau 
dan memberitahukan kepada mereka tentang orang Badui tersebut, sedang 
orang Badui itu dalam keadaan duduk di samping beliau, dan beliau tidak 
menghukumnya.” 


Ma'mar berkata, “@Gatadah pernah menyebutkan hal yang sama dengan 
itu. Ia menyebutkan, Bahwasanya ada suatu kaum dari bangsa Arab yang 
hendak membinasakan Rasulullah #£, maka mereka mengutus orang Badui 
ini. Dan ia pun (Ratadah) menafsirkan Dera Allah Ta'ala berikut (dengan 


pengertian tersebut), $ xi SD Hwa) (P3 E) | SA AN ena US ? "Ingat: 
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lah kamu akan nikmat Allah (yang diberikan-Nya) kepadamu, pada waktu suatu 
kaum bermaksud hendak menggerakkan tangannya kepadamu (untuk berbuat 
jahat)." 


Dan kisah orang Badui itu, yaitu Ghaurats bin Harits telah ditegaskan 
dalam riwayat yang Shahih. 


Muhammad bin Ishag bin Yasar, Mujahid, Tkrimah, dan juga ulama 
lainnya mengatakan: “Ayat tersebut turun berkenaan dengan keadaan Bani 
Nadhir, ketika mereka hendak menimpakan batu penggiling ke kepala Nabi &£, 
ketika beliau mendatangi mereka untuk minta tolong kepada mereka perihal 
tebusan kabilah “Amiriyyin. Kemudian mereka menugaskan “Amr bin Jahhasy 
bin Ka'ab untuk menangani masalah itu. Mereka memerintahkannya untuk 
menimpakan batu besar kepada Nabi #£ dari atas, jika beliau duduk di bawah 
dinding dan mereka telah berkumpul di hadapannya. Kemudian Allah mem- 
perlihatkan kepada Nabi # rencana jahat mereka kepadanya. Maka beliau 
pun kembali ke Madinah dan diikuti oleh para Sahabat beliau, lalu Allah Ta'ala 


menurunkan ayat ini.” 


Firman Allah 8€, & 0454 J3 pb MI kb, 9 “Dan hanya kepada Allah 
sajalah orang-orang mukmin itu harus bertawakal.” Yakni, barangsiapa ber- 
tawakal kepada Allah, maka Allah akan berikan kecukupan apa yang ia ingin- 
kan, dipelihara dan dijaga dari kejahatan manusia. Setelah itu Rasulullah &£ 
menyuruh para Sahabat beliau untuk berangkat menuju mereka pada pagi hari, 
sehingga beliau berhasil mengepung mereka, mengeluarkan mereka, kemudian 
beliau mengusir mereka. 
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Dan sesungguhnya Allah telah mengambil perjanjian (dari) Bani Israil, 
dan telah Kami angkat di antara mereka dua belas orang pemimpin, dan 
Allah berfirman: "Sesungguhnya Aku beserta kamu, sesungguhnya jika kamu 
mendirikan shalat dan menunaikan zakat, serta beriman kepada Rasul-rasul- 
Ku dan kamu bantu mereka dan kamu pinjamkan kepada Allah pinjaman 
yang baik, sesungguhnya Aku akan mengahapus dosa-dosamu. Dan se- 
sungguhnya kamu akan Kumasukkan ke dalam Surga yang mengalir di dalam- 
nya sungai-sungai. Maka barangsiapa yang kafir di antaramu sesudah itu, 
sesungguhnya ia telah tersesat dari jalan yang lurus." (OS. 5:12) (Tetapi) 
karena mereka melanggar janjinya, Kami kutuk mereka, dan kami jadikan 
bati mereka keras membatu. Mereka suka merubah perkataan (Allah) dari 
tempat-tempatnya, dan mereka (sengaja) melupakan sebagian dari apa yang 
mereka telah diperingatkan dengannya, dan kamu (Muhammad) senantiasa 
akan melihat kekhianatan dari mereka kecuali sedikit di antara mereka 
(yang tidak berkhianat), maka maafkanlah mereka dan biarkanlah mereka, 
sesungguhnya Allah menyukai orang-orang berbuat baik. (OS. 5:13) Dan 
di antara orang-orang yang mengatakan: "Sesungguhnya kami orang-orang 
Nasrani," ada yang telah kami ambil perjanjian mereka, tetapi mereka 
(sengaja) melupakan sebahagian dari apa yang mereka telah diberi pe- 
ringatan dengannya, maka Kami timbulkan di antara mereka permusuhan 
dan kebencian sampai hari Kiamat. Dan kelak Allah akan memberitakan 
kepada mereka apa yang selalu mereka kerjakan. (OS. 5:14) 


aa SN 


97. 


bnu Katsir Juz 6 49 














































3 Ta Ta Ca Ta Ta Ta Ta Ta C2 Ta Ca Ta Ta Ta Ta Ta TP AP AP MP AP PP LP LS SS ASEP ASEP AS AE AP A3 K3 


Tut 





50 








Setelah Allah #& menyuruh hamba-hamba-Nya yang beriman untuk 
menepati janji yang telah Allah ambil dari mereka melalui lisan hamba-Nya 
dan Rasul-Nya, Muhammad ££, dan memerintahkan mereka untuk menegakkan 
kebenaran, memberi kesaksian dengan adil, serta mengingatkan mereka atas 
nikmat lahir maupun nikmat batin yang Allah telah berikan kepada mereka, 
berupa petunjuk dan kebenaran yang dianugerahkan kepada mereka, maka 
Allah mulai menjelaskan kepada mereka bagaimana Allah mengambil janji 
dan ikatan dari orang-orang sebelum mereka dari kalangan Ahlul Kitab, Yahudi 
dan Nasrani. Maka ketika mereka mengingkari janji mereka kepada Allah, 
Allah pun menyiksa mereka sebagai laknat bagi mereka daripada-Nya, dan 
sebagai pengusiran dari pintu dan rahmat-Nya, sekaligus sebagai hijab bagi 
hati mereka untuk sampai kepada petunjuk dan agama yang hak, yaitu ilmu 
yang bermanfaat dan amal shalih. Allah Ta'ala berfirman: 

GE H3 Tag Jeelyah ala Aisi 3, $ "Dan sesungguhnya Allah 
telah mengambil perjanjian (dari) Bani Israil dan telah Kami angkat di antara 
mereka 12 orang pemimpin." Yaitu orang-orang yang arif-bijaksana dari kabilah- 
kabilah mereka, untuk berbai'at, mendengar, dan taat kepada Allah dan Rasul- 
Nya, serta kitab-Nya. 


Ibnu “Abbas menyebutkan dari Ibnu Ishag dan beberapa ulama lain- 
nya, bahwa hal itu terjadi ketika Musa &&| berangkat untuk memerangi para 
penguasa zhalim, ia memerintahkan agar setiap kabilah mengangkat seorang 
pemimpin. 


Demikian pula ketika Rasulullah $£& membai'at kaum Anshar pada 
malam “Agabah, di antara mereka terdapat dua belas orang kepala suku, tiga 
di antaranya dari suku Aus, yaitu Usaid bin Hudhair, Sa'ad bin Khaitsamah, 
dan Rifa'ah bin “Abdul Mundzir, -yang katanya digantikan oleh Abul Haitsam 
Ibnu at-Tihan -radiallahu 'anhum. Sedangkan sembilan lagi dari suku Khazraj, 
yaitu Abu Umamah As'ad bin Zurarah, Sa'ad bin Rabi', “Abdullah bin Rawahah, 
Rafi' Ibnu Malik bin “Ajlan, al-Barra' bin Ma'rur, “Ubadah bin Shamit, Sa'ad 
bin “Ubadah, “Abdullah bin “Amr bin Haram, dan al-Mundzir bin Umar bin 
Hunaisy radiallahu 'anhum.” Mereka semua ini telah disebut oleh Ka'ab bin 
Malik dalam sebuah sya'irnya, sebagaimana yang dikemukakan oleh Ibnu 
Ishag 5 

Maksudnya, mereka ini adalah orang-orang yang arif-bijaksana dari 
kaum mereka pada malam itu, tentang urusan Nabi 88. Mereka inilah yang 


diserahi oleh kaumnya untuk menangani soal perjanjian dan bai'at kepada 
Rasulullah &£, yaitu untuk selalu mendengar dan taat. 


Firman-Nya, $ Rar "! AJE, 9 "Dan Allah berfirman: 'Sesungguhnya 
Aku besertamu. "Yakni, selalu dalam h penjagaan, pemeliharaan dan pertolongan- 
Ku. $ dg Lae ASI ha 3 NS Lal LA 9 Sesungguhnya jika kamu mendiri- 


4 Demikian tertulis dalam naskah aslinya. 
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kan shalat dan menunaikan zakat, serta beriman kepada Rasul-rasul-Ku.” Yakni, 
kalian membenarkan mereka atas wahyu yang mereka bawa kepada kalian. 
$ SB y5p3?d “Dan kamu bantu mereka.” Yaitu, kalian menolong dan men- 
dukung mereka dalam upaya menegakkan kebenaran. $ UL5 Us'3 Si «z5 ap 

"Dan kamu pinjamkan kepada Allah pinjaman yang baik." Yaitu berupa i infak 
di jalan Allah dan dalam rangka mencari keridhaan-Nya. $ Hera He sap 
"Niscaya Aku akan menghapus dosa-dosamu." Yakni, dosa-dosa kalian akan 
Aku hapuskan dan tutupi, serta tidak akan Aku siksa kalian karenanya. 
SA DS SY. ,$ "Dan sesungguhnya kamu akan Kumasuk- 
kan ke dalam Surga yang mensalir di dalamnya sungai-sungai." Maksudnya, 
Aku akan cegah kalian dari segala yang ditakuti dan mengantarkan kalian 
kepada tujuan yang dimaksud. 


Firman Allah selanjutnya, $ SAI Tya JP 3 Sh M3 In 5S 

"Maka barangsiapa yang kafir di antaramu sesudah itu, sesungguhnya ia telah 

tersesat dari jalan yang lurus." Maksudnya, barangsiapa yang menyalahi dan 

mengingkari perjanjian tersebut setelah diadakan, dikukuhkan, ditekankan, 

dan memperlakukannya seperti orang yang tidak mengetahuinya, berarti ia 

benar-benar telah salah dari jalan yang jelas dan lurus, serta menyimpang dari 
petunjuk menuju kepada kesesatan. 


Setelah itu, Allah #6 memberitahukan hukuman yang akan menimpa 
mereka ketika mereka (Bani Israil) melanggar dan menyalahi janji-Nya, Allah 
berfirman, $ sx Tag 422 K3 9 (Tetapi) karena mereka melanggar janjinya, 
Kami kutuk mereka.” ' Artinya, disebabkan oleh pelanggaran mereka terhadap 
perjanjian yang telah diambil dari mereka, maka Kami laknat mereka, yakni 
Kami jauhkan mereka dari kebenaran, serta Kami usir mereka dari petunjuk. 
$ ia “ 5 j3 Ulas 3 $ “Dan kami jadikan hati mereka keras membatu.” Maksud- 
nya, karena kekerasan dan kebekuan hati ,merekai itu, maka mereka tidak 
dapat menerima nasihat. $ 4-21: -£ 5) op 9 "Mereka suka merubah per- 
kataan (Allah) dari tempat-tempatnya." Yakni, rusaklah pemahaman mereka, 
dan buruk sekali penyimpangan mereka terhadap ayat-ayat Allah. Mereka me- 
nakwilkan kitab-Nya bukan menurut yang diturunkan-Nya, mengartikannya 
tidak seperti yang dimaksudkan oleh-Nya, dan mengatakan apa yang sebenar- 
nya tidak difirmankan Allah, kita berlindung kepada Allah dari hal tersebut. 
$ul, si 3 Ka Ws s9 "Dan mereka (sengaja) melupakan sebagian dari apa yang 
mereka telah diperingatkan dengannya." Yakni mereka tidak mengamalkannya 
karena benci terhadapnya. 


Al-Hasan mengatakan: "Mereka tidak mengamalkan ajaran agama 
mereka, serta tugas yang dilimpahkan Allah kepada mereka, di mana sebuah 
amal tidak akan diterima kecuali dengannya." Sedangkan ulama yang lain 
mengatakan: "Mereka tidak mengamalkan apa yang telah diperingatkan ke- 
padanya, sehingga mereka menjalani keadaan yang hina, maka jadilah mereka 
tidak lagi mempunyai hati yang bersih, fitrah yang lurus, dan amal yang benar." 
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$ 2 US Ue af JAN, "Dan kamu (Muhammad) senantiasa akan 
melihat pengkhianatan dari mereka, kecuali sedikit di antara mereka (yang tidak 
berkhianat)." Yakni makar dan pengkhianatan mereka kepadamu dan Sahabat- 
sahabatmu. Mujahid dan ulama lainnya berkata, “Yang dimaksud dengan hal 
itu adalah mereka dihinggapi perasaan untuk membinasakan Rasulullah #£.” 


$ —, 45 D6 $ “Maka maafkanlah mereka dan biarkan mereka.” 
Yang demikian itu merupakan inti kemenangan dan keberuntungan itu sendiri. 
Sebagaimana yang dikatakan sebagian ulama salaf, “Selama engkau memper- 
lakukan orang yang zhalim terhadap dirimu sesuai dengan ketentuan Allah 
dalam urusannya.” Maka dengan itu akan tercapailah penyatuan hati mereka 
dan akan cenderung kepada kebenaran, dan mungkin saja Allah Ta'ala akan 
memberikan petunjuk kepada mereka. Oleh karena itu Allah #& berfirman: 
Ki 3 MP “Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang berbuat 
baik.” Yaitu, memaafkan orang yang berbuat jahat kepadamu. 


@atadah mengatakan, “Penggalan ayat ini, $ EA) "5 LSG 9 Maka 
maafkanlah mereka dan biarkan mereka.” Telah dimansukh dengan firman- 
Nya, $ -V! au Yp du Ding V Sail Ube Perangilah orang-orang yang tidak 
beriman tea Allah dan tidak pula kepada hari akhir. (OS. At-Taubah: 29).” 


Firman Allah Ta'ala, $ Ata Ke je 2 Ta $ "Dan diantara 
orang-orang yang mengatakan: "Sesungguhnya kami ini orang-orang Nasrani, ' 
ada yang telah Kami ambil perjanjian mereka." Maksudnya, di antara orang- 
orang yang mengakui dirinya sebagai pemeluk agama Nasrani, pengikut Isa 
bin Maryam $&8!, -padahal mereka sebenarnya tidak demikian,- Kami telah 
mengambil janji dan ikatan untuk senantiasa mengikuti Rasulullah #£, me- 
nolong, mendukungnya, serta mengikuti jejaknya, dan untuk beriman kepada 
setiap Nabi yang diutus oleh Allah kepada penduduk bumi ini. Namun mereka 
melakukan hal yang sama dengan apa yang dilakukan oleh orang-orang Yahudi, 
yaitu mereka mengingkari j janji dan memutuskan ikatan. Oleh karena itu 
Allah $£ berfirman, $ WEI “4 Jl Uk G3 4 BN ea 
“Tetapi mereka (sengaja) melupakan sebahagian dari apa yang mereka telah diberi 
peringatan dengannya: maka Kami timbulkan di antara mereka permusuhan 
dan kebencian sampai hari Kiamat.” Maksudnya, Kami timpakan permusuhan 
di antara mereka, dan kebencian sebagian mereka kepada sebagian yang lain, 
dan mereka akan terus-menerus seperti itu sampai hari Kiamat kelak. Demikian 
halnya dengan orang-orang Nasrani dengan berbagai macam jenisnya, di 
mana mereka senantiasa saling membenci dan bermusuhan, mengkafirkan 
satu dengan yang lainnya, dan sebagian mereka mengutuk sebagian lainnya, 
sehingga masing-masing kelompok mengharamkan kelompok lainnya, serta 
tidak membiarkan kelompok itu memasuki tempat ibadahnya. 


pada 


Setelah itu Allah # berfirman, $ 04x 1S W A aras S9 "Dan 
kelak Allah akan memberitakan kepada mereka apa yang selalu mereka kerjakan." 
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Yang demikian itu merupakan ancaman keras bagi orang-orang Nasrani atas 
dusta mereka kepada Allah dan Rasul-Nya, serta penasaban mereka kepada 
Rabb 8, yang mana Ia Mahatinggi lagi Mahasuci, dari perkataan mereka, yaitu 
penetapan mereka tetang adanya isteri dan anak bagi-Nya. Sungguh Allah 
Mahatinggi lagi Mahaesa, Dialah yang menjadi tempat bergantung semua 
makhluk, yang tidak beranak dan tidak pula diperanakkan, serta tidak ada 
seorang pun yang sebanding dengan-Nya. 
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Hai Ahli Kitab, sesungguhnya telah datang kepadamu Rasul Kami, men- 
jelaskan kepadamu banyak dari isi al-Kitab yang kamu sembunyikan, dan 
banyak (pula yang) dibiarkannya. Sesungguhnya telah datang kepadamu 
cahaya dari Allah, dan kitab yang menerangkan (OS. 5:15) Dengan kitab 
itulah Allah menunjuki orang-orang yang mengikuti keridhaan-Nya ke 
jalan keselamatan, dan (dengan kitab itu pula) Allah mengeluarkan orang- 
orang itu dari gelap-gulita kepada cahaya yang terang benderang dengan 
seizin-Nya, dan menunjuki mereka ke jalan yang lurus. (OS. 5:16) 


Allah 88 berfirman: 
KS Pak MI aa oya Sd AS AGS SI AU Ba SE AS ja Uu? 
“Hai Ahli Kitab, sesungguhnya telah datang kepadamu Rasul Kami, menjelaskan 
kepadamu banyak dari isi al-Kirab yang kamu sembunyikan, dan banyak (pula 
yang) dibiarkannya.” Maksudnya, menjelaskan apa yang mereka ubah, simpang- 
kan, dan takwilkan, serta yang mereka ada-adakan terhadap Allah di dalam 
Kitab tersebut, dan juga bersikap diam terhadap banyak hal yang mereka 
ubah, yang tidak ada manfaatnya untuk menjelaskannya. 
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Telah diriwayatkan al-Hakim dalam kitabnya al-Mustadrak, dari Ibnu 
“Abbas #5, ia mengemukakan: "Barangsiapa yang ingkar terhadap hukum 
rajam, berarti ia telah kufur kepada al-Gur'an tanpa terasa olehnya. Firman- 
Nya, $ ASI 5 Diki AS LA Na SIA dah Se C9 Hai Ahli 
Kitab, sesungguhnya telah datang kepadamu Rasul Kami, menjelaskan kepadamu 
banyak dari isi al-Kitab yang kamu sembunyikan.' Dan hukuman rajam adalah 
salah satu yang mereka sembunyikan." 


(Lebih lanjut al-Hakim mengatakan, "Hadits tersebut berisnad shahih 
tetapi tidak dikeluarkan oleh al-Bukhari dan Muslim.”). 


Selanjutnya Allah #& mengabarkan tentang al-Our'anul Azhim yang 
diturunkan kepada Nabi-Nya yang mula, di mana Allah 88 berfirman: 
$ SEN Ja Ap) Ag Aas Tan sa AS hp “Sesungguh- 
nya telah datang kepadamu cahaya dari Allah, dan kitab yang menerangkan. 
Dengan kitab itulah Allah menunjuki orang-orang yang mengikuti keridhaan- 
Nya ke jalan keselamatan.” Yaitu, jalan kesuksesan dan keselamatan sekaligus 
sebagai jalan untuk beristigamah. 


$ peti Ip II Ae sb 2 sh Ka LA $ “Dan (dengan 
kitab itu pula) Allah mengeluarkan orang-orang itu dari gelap-gulita kepada 
cahaya yang terang-berderang dengan seizin-Nya, dan menunjuki mereka ke 
jalan yang lurus.” Maksudnya, Allah menyelamatkan mereka dari berbagai 
kebinasaan. Dan Allah jelaskan pula kepada mereka jalan yang paling jelas 
dan terang, dan Allah palingkan mereka dari berbagai macam bahaya, dan 
Allah antarkan mereka kepada apa yang paling mereka sukai, serta menyelamat- 
kan mereka dari kesesatan, kemudian Allah bimbing mereka menuju keadaan 
yang paling lurus. 
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Sesungguhnya telah kafirlah orang-orang yang berkata: "Sesungguhnya 
Allah itu adalah al-Masih putera Maryam." Katakanlah: "Maka siapakah 
(gerangan) yang dapat menghalang-halangi kehendak Allah, jika Dia hendak 
membinasakan al-Masih putera Maryam itu beserta ibunya dan seluruh 
orang-orang berada di bumi semuanya?" Kepunyaan Allahlah kerajaan 
langit dan bumi dan apa yang di antara keduanya, Allah menciptakan 
apa yang dikendaki-Nya. Dan Allah Mahaknasa atas segala sesuatu. (OS. 
5:17) Orang-orang Yahudi dan Nasrani mengatakan: "Kami ini adalah 
anak-anak Allah dan kekasih-kekasih-Nya." Katakanlah: "Maka mengapa 
Allah menyiksa kamu karena dosa-dosamu?" (Kamu bukanlah anak-anak 
Allah dan kekasih-kekasih-Nya), tetapi kamu adalah manusia (biasa) di 
antara orang-orang yang diciptakan-Nya. Dia mengampuni bagi siapa yang 
dikehendaki-Nya, dan menyiksa siapa yang dikehendaki-Nya. Dan kepunyaan 
Allahlah kerajaan langit dan bumi, serta apa yang ada di antara keduanya. 
Dan kepada Allahlah kembali (segala sesuatu). (OS. 5:18) 


Allah $& berfirman, memberitahukan dan mengisahkan kekufuran 
orang-orang Nasrani dalam tuduhan mereka tentang al-Masih Isa bin Maryam 
sebagai Allah, padahal sebenarnya ia adalah salah seorang dari hamba Allah 
dan salah seorang makhluk ciptaan-Nya. Mahatinggi Allah setinggi-tingginya 
dari ucapan dan pengakuan mereka tersebut. 


Setelah itu Allah berfirman memberitahukan kekuasaan-Nya atas segala 
sesuatu, dan semuanya itu berada di bawah kepemaksaan dan kekuasaan-Nya: 
Ke PN Sa SA GA mma Ul ol IN ES Bh LS j3 PP "Kata 
kanlah, 'Maka siapakah (gerangan) yang dapat menghalang-halangi kehendak 
Allah, jika Allah hendak membinasakan al-Masih putera Maryam itu beserta 
ibunya dan seluruh orang-orang yang berada di bumi semuanya?'" Maksudnya, 
seandainya Allah Ta'ala menghendaki hal itu, maka siapakah yang sanggup 
mencegah-Nya, atau Mapakan yang mampu memalingkan-Nya dari hal itu. 


Kemudian Allah 8s berfirman: 
Ku Lu, PT AJA Ov 3, » “Kepunyaan Allahlah kerajaan 
langit dan bumi, serta apa yang ada di antara keduanya. Allah menciptakan apa 
yang dikehendaki-Nya.” Maksudnya, semua yang ada adalah milik dan ciptaan- 
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Nya. Allah mampu dan berkuasa melakukan segala yang dikehendaki-Nya. 
Allah tidak ditanya (dimintai pertanggunganjawab) atas apa yang Allah kerja- 
kan berdasarkan kekuasaan, keadilan, dan keagungan-Nya. Yang demikian 
itu merupakan bantahan terhadap orang-orang Nasrani semoga mereka se- 
nantiasa dilaknat Allah sampai hari Kiamat kelak. 


Selanjutnya Allah $£ berfirman, membantah orang-orang Yahudi dan 
Nasrani atas kedustaan dan yindakan mengada-ada yang mereka lakukan, 
&. “9 AN GET 3 CA, sa Ju, dp “Orang-orang Yahudi dan Nasrani 
mengatakan, Kami ini adalah anak-anak Allah dan kekasih-kekasih-Nya.” 
Maksudnya, kami adalah keturunan dari Nabi-nabi-Nya, dan mereka merupa- 
kan anak-anak-Nya, Allah memberikan perhatian besar kepada mereka, selain 
itu, Allah juga mencintai kami. Dan orang-orang Yahudi itu menukil dan kitab 
para Nabi, bahwa Allah telah berfirman kepada hamba-Nya, Israil: “Engkau 
adalah anakku dari seorang perawan.” Kemudian mereka menafsirkan hal itu 
tidak pada yang sebenarnya dan bahkan mereka menyimpangkannya. Mereka 
telah dibantah oleh orang-orang yang masuk Islam di antara orang-orang yang 
sehat akalnya dari golongan mereka seraya mengatakan: "Bahwa yang demikian 
itu dikatakan sebagai bentuk penghormatan dan pemuliaan." 
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Sebagaimana orang-orang Nasrani juga telah menukil dari kitab mereka, 
bahwa Isa pernah berkata kepada mereka: "Sesungguhnya aku akan pergi 
kepada bapakku dan bapak kalian." Padahal yang dimaksudkan dalam ucapan- 
nya itu adalah Rabbku dan Rabb kalian. Sebagaimana diketahui, mereka tidak 
mengklaim sebagai "Anak-Rabb" untuk din mereka sendin seperti yang mereka 
klaim pada din Isa &# (sebagai anak-Rabb). Sebenarnya yang mereka maksud- 
kan adalah (hubungan) kasih sayang mereka, dan kedudukan mereka di sisi- 
Nya. Oleh karena itu mereka berkata: "Kami adalah anak-anak dan juga 
kekasih Allah." 


Allah #£ berfirman, membantah mereka, $ & 5 SPA A5 5 $ "Kata- 
kanlah, 'Maka mengapa Allah menyiksa kamu karena dosa-dosamu?"" Maksud- 
nya, jika kalian seperti yang kalian akui sebagai anak-anak dan kekasih Allah, 
lalu mengapa Allah menyiapkan bagi kalian Neraka Jahannam karena kekafiran, 
kedustaan, dan tindakan mengada-ada kalian? Sebagian tokoh kaum sufi ber- 
kata kepada sebagian fugaha': "Di bagian mana di dalam al-Gur'an kalian 
menemukan bahwa kekasih itu tidak disiksa oleh orang yang mengasihinya?" 
Namun tidak ada yang menjawabnya, lalu si sufi itu membacakan ayat ini, 
$ Sa HP (Sala J5 J3 $ "Katakanlah, "Maka mengapa Allah menyiksa kamu karena 
dosa: dotamu?" Dan apa yang dikemukakan oleh orang itu adalah baik/tepat. 


Gb ai Pe FS “Tetapi kamu adalah manusia (biasa) di antara 
orang-orang yang diciptakan-Nya. "Yakni, kalian sama dengan manusia-manusia 
lainnya dari keturunan Adam, dan Allah #£-lah yang memberikan keputusan 
atas seluruh hamba-Nya. $ sWz5 1: Him, Lis cpt ix 8 "Dia memberikan ampunan 
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kepada siapa yang dikehendaki-Nya dan menyiksa siapa yang dikehendaki-Nya. " 
Maksudnya, Allah berbuat apa saja yang Allah kehendaki, tidak ada yang 
dapat menolak hukum-Nya, dan Dia Mahacepat perhitungan-Nya. 


Sela Ng AN, AN BL Sp "Dan kepunyaan Allahlah kerajaan 
langit dan bumi serta apa yang ada di antara keduanya." Maksudnya, segala se- 
suatu yang ada adalah milik-Nya, serta berada di bawah kepemaksaan dan ke- 
kuasaan-Nya. $ x-Ji JI, ? Dan hanya kepada Allah-lah (segala sesuatu) itu 
kembali.” Artinya, Allah-lah tempat kembali dan berlindung, dan Allah akan 
memberikan keputusan kepada hamba-hamba-Nya sesuai dengan kehendak- 
Nya, Allah-lah Rabb yang Mahaadil dan tidak pernah berbuat aniaya. 


MEN IRERUA AKA SS Jas 


seh. 3 Te 0 ku Dl PN NP Sena 
ala pak 5 PNG 353 23) m3 oa Sele Ula 


AN, - Pane 
Ha ah IP 


Hai Ahli Kitab, sesungguhnya telah datang kepada kamu Rasul Kami, men- 
jelaskan (syari'at Kami) kepadamu ketika terputus (pengiriman) Rasul-rasul, 
agar kamu tidak mengatakan: "Tidak datang kepada kami baik seorang 
pembawa berita gembira maupun seorang pemberi peringatan." Sesung- 
guhnya telah datang kepadamu pembawa berita gembira dan pemberi 
peringatan. Allah Mahakuasa atas segala sesuatu. (OS. 5:19) 


Allah berfirman, ditujukan kepada Ahlul Kitab dari kalangan orang- 
orang Yahudi dan Nasrani, bahwasanya Allah telah mengutus Rasul-Nya, 
Muhammad #& kepada mereka, penutup para Nabi, yang tiada seorang Nabi 
atau Rasul pun setelahnya, bahkan i ia adalah penutup bagi seluruh Nabi. Oleh 
karena itu Allah berfirman, $ LN 1235 JEd “Kerika terputus (pengutusan) 
Rasul-Rasul.” Yaitu, setelah Pena lama, yakni jangka waktu antara peng- 
utusan beliau dengan pengutusan “Isa bin Maryam. 


Para ulama telah berbeda pendapat tentang perkiraan waktu tersebut, 
berapa lama masa tersebut? Yang masyhur adalah enam ratus tahun. Tetapi 
ada juga ulama yang menyatakan masaitu adalah enam ratus dua puluh tahun. 
Namun antara keduanya tidak ada pertentangan, karena yang menyatakan 
enam ratus tahun itu menggunakan hitungan tahun Syamsiyyah, sedangkan yang 
kedua menggunakan hitungan tahun Gamariyyah. Antara setiap seratus tahun 
Syamsiyyah dengan seratus tahun Gamariyyah mempunyai selisih tiga tahun. 
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Oleh karena itu dalam surat al-Kahfi, Allah Ta'ala berfirman: 
Has Polo) Into Bh ODV peiS d1, $ “Dan mereka tinggal di dalam gua me- 
reka selama tiga ratus tahun dan ditambah sembilan tahun (lagi).” (OS. Al-Kahfi: 
25). Yaitu sembilan tahun menurut hitungan tahun Gamariyyah untuk me- 
lengkapi tiga ratus tahun Syamsiyyah yang sudah diketahui oleh Ahlul Kitab." 
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Jarak waktu antara Isa bin Maryam, Nabi terakhir dari kalangan Bani 
Israil dengan Muhammad, penutup para Nabi adalah, seperti yang ditegaskan 
dalam Shahih al-Bukhari, dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah & bersabda: 
Bg X0 or 01 Agby - .. » s PE 
ME ap bp Ui) 
“Aku adalah orang yang paling dekat terhadap putera Maryam, karena antara 
diriku dengannya tidak ada seorang Nabi pun.” 


Dalam hadits tersebut terdapat bantahan terhadap orang-orang yang 
mengaku bahwasanya ada seorang Nabi yang diutus setelah Isa yang bernama 
Khalid bin Sinan, sebagaimana yang diceritakan oleh al-Gudha'i dan yang 
lainnya. 


Maksud ayat tersebut adalah, bahwa Allah 8$ mengutus Muhammad £# 
pada masa terputusnya pengutusan para Rasul, terjadinya kebuntuan jalan, ber- 
ubahnya agama, dan banyaknya orang yang menyembah berhala, menyembah 
api, dan menyembah salib. Kehadiran Nabi Muhammad 8 merupakan nikmat 
yang paling sempurna. Kebutuhan akan kehadiran beliau merupakan persoalan 
umum, karena kerusakan telah meluas ke seluruh belahan dunia, kesewenang- 
wenangan dan kebodohan pun telah demikian tampak jelas pada hampir semua 
orang, kecuali sebagian kecil saja yang berpegang pada sisa-sisa ajaran agama 
Nabi-nabi terdahulu, yaitu sebagian dari kalangan pendeta Yahudi, para ahli 
ibadah agama Nasrani, dan kaum Shabi-in. Sedangkan agama itu sendiri telah 
menjadi kabur ajarannya bagi penghuni bumi secara keseluruhan, sehingga 
Allah mengutus Muhammad #&. Maka Allah pun memberikan petunjuk ke- 
pada umat manusia. Dan dengan kehadiran beliau, Allah Ta'ala mengeluarkan 
mereka dari kegelapan menuju cahaya, serta meninggalkan mereka di atas 
jalan yang putih bersih dan syari'at yang terang. 


Oleh karena itu Allah 8£ berfirman, $ 2X Y «5 op US CI 5 aa ol? 
"Agar kamu tidak mengatakan, "Tidak datang kepada kami baik seorang pem- 
bawa berita gembira maupun seorang pemberi peringatan. '" Maksudnya, agar 
kalian tidak berhujjah dan berkata: "Hai orang-orang yang merubah dan meng- 
ganti agama mereka, tidak ada seorang Rasul pun yang datang kepada kami 
yang menyampaikan berita gembira dengan kebaikan dan memperingat- 
kan dari keburukan." Maka sungguh telah datang kepada kalian seorang 


" Berdasarkan penyelidikan perhitungan ilmu falak, bahwa hijrah Nabi 88 adalah terjadi pada 
tahun 622 (kelahiran) Masehi, sedangkan pengangkatan menjadi Rasul terjadi 10 tahun se- 
belum hijrah, terhitung sejak dakwah jahriyyah, maka hal ini adalah mendekati terhadap 

apa yang menjadi pendapat penulis. 
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Dan (ingatlah), ketika Musa berkata kepada kaumnya: "Hai kaumku, ingat- 
lah nikmat Allah atasmu ketika Dia mengangkat para Nabi di antaramu, 
dan dijadikan-Nya kamu orang-orang merdeka, dan diberikan-Nya kepadamu 
apa yang belum pernah diberikan-Nya kepada seorang pun di antara umat- 
umat yang lain." (OS. 5:20) Hai kaumku, masuklah ke tanah suci (Palestina) 
yang telah ditentukan Allah bagimu, dan janganlah kamu lari ke belakang 
(karena kamu takut kepada musuh), maka kamu menjadi orang-orang yang 
merugi. (OS. 5:21) Mereka berkata: "Hai Musa, sesungguhnya dalam negeri 
itu ada orang-orang yang gagah perkasa, sesungguhnya kami sekali-kali tidak 
akan memasukinya sebelum mereka keluar daripadanya. Jika mereka keluar 
daripadanya, pasti kami akan memasukinya." (OS. 5:22) Berkatalah dua 
orang di antara orang-orang yang takut (kepada Allah) yang Allah telah 
memberi nikmat atas keduanya: "Serbulah mereka dengan melalui pintu 
gerbang (kota) itu, maka bila kamu memasukinya niscaya kamu akan me- 
nang. Dan hanya kepada Allah hendaknya kamu bertawakkal, jika kamu 
benar-benar orang yang beriman." (OS. 5:23) Mereka berkata: "Hai Musa, 
kami sekali-kali tidak akan memasukinya selama-lamanya, selagi mereka 
ada di dalamnya, karena itu pergilah kamu bersama Rabb mu, dan ber- 
peranglah kamu berdua, sesungguhnya kami hanya duduk menanti di sini 
saja." (OS. 5:24) Berkata Musa: "Ya Rabbku, aku tidak menguasai kecuali 
diriku sendiri dan saudaraku. Sebab itu pisahkanlah antara kami dengan 
orang-orang yang fasik itu." (OS. 5:25) Allah berfirman: "(Jika demikian), 
maka sesungguhnya negeri itu diharamkan atas mereka selama empat puluh 
tahun, (selama itu) mereka akan berputar-putar kebingungan di bumi (padang 
Tiih) itu. Maka janganlah kamu bersedih hati (memikirkan nasib) orang- 
orang yang fasik itu." (OS. 5:26) 


Allah #& berfirman, memberitahukan tentang hamba, dan Rasul-Nya, 
sekaligus kalim-Nya (orang yang diajak bicara oleh Allah, Pest), Musa bin 
Imran $4| berkaitan dengan peringatan yang disampaikan Musa kepada 
kaumnya mengenai nikmat-nikmat Allah yang telah dianugerahkan kepada 
mereka, serta karunia yang Allah limpahkan kepada mereka, serta penyatuan 
nikmat dunia dan akhirat oleh-Nya jika mereka tetap | berada di jalan yang! lurus. 
Allah 8£ berfirman, $ Wil Sean 3! Kara Naba GS C3 kaya Liga JB 3,9 
"Dan ingatlah, ketika Musa berkata kepada kaumnya: "Hai kaumku, ingatlah 
nikmat Allah atasmu ketika Allah mengangkat para Nabi di antaramu." Maksud- 
nya, setiap kali seorang Nabi wafat, maka ada Nabi lain yang muncul dari 
kalangan kalian, yang berlangsung sejak Nabi Ibrahim dan para Nabi setelah- 
nya. Di tengah-tengah mereka masih terus (tetap) ada Nabi yang menyeru mereka 
kepada Allah dan memperingatkan mereka akan adzab-Nya, hingga ditutup 
oleh Nabi Isa bin Maryam Xx. Setelah itu Allah memberikan wahyu kepada 
penutup para Nabi dan Rasul, Muhammad bin “Abdillah ££, yang bernasab 


Tafsir Ibnu Kats 





“ . 








AP AP MP MP AG, 








pada Ismail bin Ibrahim $5. Beliau merupakan Nabi dan Rasul yang paling 


mulia dari para Nabi dan para Rasul sebelumnya. 


Firman-Nya, $ 5 Ka $ “Dan dijadikan-Nya kamu orang-orang 
merdeka,” 'Abdurrazzag menstakan dari Ibnu “Abbas mengenai firman-Nya, 
8 se IL, 9 "Dan dijadikan- Nya kamu orang-orang merdeka." Ia berkata: 


“(Yaitu memiliki) pelayan, wanita, dan rumah.” 


Dalam sebuah hadits disebutkan, Rasulullah & bersabda: 


AH) Ka KS ca — 3 aka (dg 3 Gal Oka daa KE mp 
PAS ay La d Chan ma ta 
s6 la ibu Gadi 


"Barangsiapa di antara kalian yang bangun pagi dengan tubuh yang sehat, 
hatinya merasa aman, (dan ia) memiliki makanan untuk hari itu, maka seolah- 


olah telah diberikan kepadanya dunia dengan segala isinya." 


Firman Allah, $ WI TA Sd L 2 Us, 9 “Dan diberikan-Nya ke- 
padamu apa yang belum pernah diberikan-Nya kepada seorang pun di antara 
umat-umat yang lain.” Yaitu, umat-umat pada zaman kalian, karena mereka 
adalah orang yang lebih mulia daripada orang-orang Yunani, Oibti, atau bangsa 
lainnya pada zaman tersebut. Ada yang mengatakan, yang dimaksudkan dengan, 
“Apa yang belum pernah Allah berikan kepada seorang pun di antara umat- 
umat yang lain,” yaitu berupa Manna dan Salwa yang diturunkan kepada me- 
reka, juga penaungan awan, dan lain sebagainya dari hal-hal di luar kebiasaan 
yang oleh Allah secara khusus diberikan kepada mereka. Wallahu a'lam. 


Selanjutnya, Allah $$ memberitahukan ajakan Musa $5| kepada kaum- 
nya untuk berjihad dan memasuki Baitul Magdis yang pada zaman nenek 
moyang mereka, yaitu Ya'gub, Baitul Magdis itu berada di tangan mereka. 
Setelah Ya'gub beserta anak dan keluarganya pergi ke Mesir pada masa pe- 
merintahan Yusuf #4, dan mereka menetap di Mesir sampai mereka pergi 
meninggalkan Mesir bersama Musa. Ternyata di sana mereka mendapatkan 
bangsa Amalig yang gagah perkasa telah menaklukkan dan menguasainya. 
Maka Nabi Musa $8| menyuruh mereka untuk memasuki negeri itu dan 
memerangi musuh-musuh mereka itu, dan setelah itu Musa menyampaikan 
kabar gembira berupa kemenangan dan keberuntungan atas mereka. Selanjutnya 
mereka membangkang, mendurhakai, dan menentang perintahnya, sehingga 
mereka dihukum agar pergi ke padang Tiih" dan berkutat (berputar-putar) 
dalam perjalanan mereka dalam keadaan bingung, tidak tahu bagaimana 
mereka harus mencapai tujuan, selama empat puluh tahun, sebagai hukuman 
bagi mereka akibat sikap meremehkan mereka terhadap perintah Allah Ta'ala. 


M HR. Ibnu Majah dalam kitab az-Zuhud. 
" Padang Tiih, Padang Sahara yang sering membingungkan, menyesatkan orang. "4 
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Maka Allah Ta'ala berfirman memberitahukan tentang Musa, bahwa- 
sanya ia mengatakan kepada kaumnya: SAI PN Ielesi — 5 9 “Hai 
kaumku, masuklah ke tanah suci.” Yang dimaksud dengan mugaddasah yaitu 
muthahharah (yang suci). Mengenai ucapan Musa $& tersebut, Sufyan ats- 
Ats-Tsauri menceritakan dari Ibnu “Abbas: “Yaitu, bukit (bukit Sinai,F4) dan 
sekitarnya." Hal yang sama juga dikemukakan oleh Mujahid dan beberapa 
ulama lainnya. 


Firman Allah Ta'ala selanjutnya, $ ta Ai “& 3 9 "Yang telah ditentu- 
kan Allah bagimu." Yaitu apa yang telah dijanjikan Allah Ta'ala melalui lisan 
bapak kalian, Israil (Ya'gub), dan ia takaran warisan bagi orang-orang 
yang beriman di antara kalian. $ 2 JI EL V, 9 “Dan janganlah kamu 
lari ke belakang (karena takut kepada musuh).” Yakni, janganlah kalian enggan 
berjihad. 

RA OS GAN AI SBN SU ia ya Ba Hn ae ae 33 dp 

Gina UP 
“Maka kamu menjadi orang-orang yang merugi.” Mereka berkata: Hai Musa, 
sesungguhnya dalam negeri itu ada orang-orang yang gagah perkasa, sesungguhnya 
sekali-kali kami tidak akan memasukinya sebelum mereka keluar darinya. Jika 
mereka keluar darinya, pasti kami akan memasukinya.'”” Maksudnya, mereka 
beralasan bahwa di dalam negeri yang engkau perintahkan kami untuk me- 
masukinya dan memerangi penduduknya tersebut ada suatu kaum yang gagah 
berani, yang mempunyai bentuk tubuh yang besar lagi sangat kuat, dan kami 
tidak sanggup melawan dan menghadapinya. Tidak mungkin bagi kami me- 
masukinya selama mereka masih berada di negeri tersebut. Jika mereka telah 
keluar darinegeriitu, maka kami baru mau memasukinya, dan jika tidak, maka 
tidak ada kemampuan bagi kami untuk melawan mereka. 


Dalam hal ini, banyak ahli tafsir yang menyebutkan beberapa berita 
yang dibuat-buat oleh Bani Israil tersebut (sebagai berita bohong) tentang 
kebesaran atau kemampuan kaum yang gagah perkasa i itu, yang di antaranya 
terdapat Auj bin Inag binti Adam &, yang mempunyai tinggi tiga ribu tiga 
ratus tiga puluh tiga dan sepertiga hasta. Dan hal itu merupakan suatu berita 
yang memalukan untuk disebutkan, juga bertolak-belakang dengan hadits 
yang ditegaskan dalam ash-Shahihain, bahwasanya Rasulullah # bersabda: 


MIE La TE Ip dB Bp Opa by ost Ha An Oh) 
"Sesungguhnya Allah telah menciptakan Adam dengan tinggi enam puluh 
hasta. Dan ketinggian itu terus berkurang sampai sekarang ini." 


Firman Allah selanjutnya, $ Lg: As ai SB CN Ga MA) JEP "Ber- 
katalah dua orang di antara orang-orang yang takut (kepada Allah) yang Allah 
telah memberi nikmat atas keduanya." Setelah Bani Israil enggan untuk men- 
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taati Allah dan mengikuti Rasul Allah, Musa $£&I, maka mereka dimotivasi 
oleh dua orang yang telah dianugerahkan nikmat yang besar kepada keduanya. 
Keduanya adalah orang yang takut akan perintah Allah Ta'ala sekaligus takut 
akan azab-Nya. Sebagian ahli tafsir ada yang membaca, "6 aa PA 
"Berkatalah dua orang di antara orang-orang yang ditakuti oleh mereka. "Yaitu, 
dua orang yang termasuk mereka yang mempunyai kewibawaan dan ke- 
dudukan di tengah-tengah manusia. Disebutkan kedua orang itu bernama 
Yusya' bin Wanun dan Kalib bin Yufana." 


Demikian yang dikemukakan oleh Ibnu “Abbas, Mujahid, Ikrimah, 
“Athiyyah, as-Suddi, Rabi' bin Anas, dan beberapa ulama lainnya baik salaf 
maupun khalaf rahimahumullah. 


Kedua orang tersebut berkata: 
Kp SU UB IE) OI SIP aed Pat 8 AD Keke EA p “Serbulah 
mereka dengan melalui pintu gerbang 2 itu, maka bila kamu memasukinya 
niscaya kamu akan menang. Dan hanya kepada Allah hendaknya kamu ber- 
tawakal jika kamu benar-benar orang yang beriman.” Maksudnya, jika kalian 
benar-benar bertawakal kepada Allah dan kalian juga mau mengikuti perintah- 
Nya, serta menyepakati Rasul-Nya, pasti Allah akan memenangkan kalian 
atas musuh-musuh kalian, mendukung dan memperkuat kalian dalam me- 
lawan mereka, sehingga kalian dapat memasuki negeri yang telah Allah $& 
tetapkan bagi kalian. Namun seruan itu tidak membawa manfaat sama sekali. 

Doko LGA) SA KA Sl La Ga LA UR GEN SU LP UE 
"Mereka berkata: 'Hai Musa, kami sekali-kali tidak akan memasukinya selama- 
lamanya, selagi mereka ada di dalamnya, karena itu pergilah kamu bersama 
Rabbmu, dan berperanglah kamu berdua, sesungguhnya kami hanya duduk me- 
nanti di sini saja." Yang demikian itu merupakan bentuk penolakan mereka 
untuk berjihad, sekaligus sebagai bentuk penentangan terhadap Rasul mereka, 
dan mereka enggan memerangi musuh. 


Alangkah baiknya sambutan para Sahabat & terhadap seruan Rasul #£ 
pada saat terjadi perang Badar. Abu Bakar bin Mardawaih mengatakan, dari 
Anas, “Bahwa ketika hendak berangkat ke Badar, Rasulullah #£ mengajak 
kaum muslimin bermusyawarah. Kemudian “Umar memberikan pendapat. 
Selanjutnya beliau meminta pendapat mereka, maka kaum Anshar berkata: 
“Hai sekalian kaum Anshar, kepada kalian Rasulullah #£ meminta saran." 
Mereka berkata: 'Kalau demikian, kita tidak boleh mengatakan kepada beliau 
seperti yang dikatakan Bani Israil kepada Musa: 

So AeE WB U) Wow U, Cal LasUP "Pergilah kamu bersama Rabbmu, dan ber. 
peranglah kamu berdua, sesungguhnya kami hanya duduk menanti di sini saja. ' 
Demi Zat yang mengutusmu dengan hak, seandainya engkau menempuh jarak 


Dalam teks al-Azhar disebutkan Yugana (dengan menggunakan huruf gaf), sedangkan pada 
beberapa tempat dalam Taurat tertulis Yafunna. 
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yang sangat jauh, sejauh ke Barkil Ghimad sekalipun, niscaya kami akan ikut 
bersamamu." (Hadits ini diriwayatkan pula oleh Ahmad, an-Nasa'i, dan Ibnu 
Hibban). 


Berkata Imam Ahmad, “Abdullah bin Mas'ud & mengatakan, “Aku 
pernah menyaksikan sikap Migdad, di mana seandainya akulah yang melaku- 
kan hal itu lebih aku sukai daripada yang sebanding dengannya. Ia (Migdad) 
mendatangi Rasulullah £# ketika beliau tengah mendo'akan keburukan bagi 
orang-orang musyrik, lalu berkata: Ya Rasulullah, demi Allah, kami tidak 
akan berkata seperti yang dikatakan Bani Israil kepada Musa: 
$ OA AKU Sts Uu, al LA3U$ "Pergilah kamu bersama Rabbmu, dan 
berperanglah kamu berdua, sesungguhnya kami hanya duduk menanti di sini 
saja. ' Tetapi kami akan berperang di sebelah kanan dan kirimu, di depan dan 
di belakangmu.' Maka aku melihat wajah Rasulullah & begitu ceria karenanya 
dan hal itu menjadikan beliau bahagia.” 


Demikian hadits yang diriwayatkan al-Bukhari dalam bab al-Maghazi 
(perang) dan at- Tafsir. 


Firman Allah Ta'ala: 

$ ati Yen Pa mn A3 JAN 2 L, JE$ “Musa berkata: " 
Rabbku, aku tidak menguasai kecuali diriku sendiri dan saudaraku. Ha itu 
pisahkanlah antara kami dengan orang-orang yang fasik itu.” Yakni ketika 
Bani Israil enggan berperang, maka Musa 5! marah kepada mereka, dengan 
mendo'akan keburukan bagi mereka, Musa berucap: 

£ Ig ii Y ST Y 5 —,? "Ya Rabbku, aku tidak menguasai kecuali diriku 
sendiri dan saudaraku." Maksudnya, tidak ada seorang pun dari mereka yang 
mentaatiku, lalu melaksanakan perintah Allah, serta menyambut seruanku 
kecuali aku dan saudaraku, Harun. $ ar c Aya my US pu $ "Sebab itu pisah- 
kanlah antara kami dengan orang-orang yang fasik itu." 
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Al-Aufi mengatakan dari Ibnu “Abbas: "Yakni, putuskanlah persoalan 
antara kami dan mereka." Hal senada juga dikemukakan oleh “Ali bin Abi 
Thalhah, dari Ibnu “Abbas. Demikian juga yang dikatakan oleh adh-Dhahhak: 
"Berikanlah putusan antara kami dan mereka, serta bukalah tabir antara kami 
dan mereka." Sedangkan ulama lainnya berkata: "Pisahkanlah antara kami 
dan mereka." Sebagaimana yang diungkapkan seorang penyair: 


Oa Ta Ta 2 


0“ . 


SI ai Hp La AN" ay ea S7 


Ya Rabbku, pisahkanlah antara dirinya dengan diriku. 

Pemisahan yang lebih jauh dari dua hal yang Engkau pisahkan. 

Firman Allah 3€, $ PMI S Obes ta ba Lele Tan WUd “Maka se- 
sungguhnya negeri itu diharamkan bagi mereka selama empat puluh tahun, 
(selama itu) mereka akan berputar-putar kebingungan di bumi (padang Tiih) 


Tu 


Ja 2, TA Ta Ka, TI 
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itu.” Setelah Musa $&&l mendo'akan keburukan bagi mereka karena mereka 
enggan berjihad, maka Allah mengharamkan memasuki Baitul Magdis selama 
empat puluh tahun. Hingga akhirnya mereka terdampar di padang Tiih, mereka 
terus-menerus berjalan dan tidak memperoleh jalan keluar dari padang Tiih 
tersebut. 


Mengenai firman Allah 86, $ Pura 2 Wp JB 9 "Maka sesungguhnya 
negeri itu diharamkan bagi mereka. ' ana ahli tafsir mengatakan: "Di sini 
diwagafkan dengan menggunakan wagaf taam" ." Dan firman-Nya, $ & 5? 
"Selama empat puluh tahun." Adalah, sebagai keterangan waktu dari kalimat 
yang berikutnya dalam firman-Nya, $ 2 0x2? "(Selama itu) mereka 
akan berputar-putar kebingungan di bumi (padang Tiih) itu." 


Sedangkan menurut Ibnu Jarir firman Allah, $ TA Ta Wb? "Maka 
sesungguhnya negeri itu diharamkan bagi mereka." Merupakan “amil (subjek) 
dari kalimat "empat puluh tahun," sebagai keterangan waktunya. 


Firman Allah # selanjutnya, $ si Wl , "AN le ee 69 "Maka j jangan. 
lah kamu bersedih hati (memikirkan nasib) orang-orang yang fasik itu." Yang 
demikian itu merupakan hiburan bagi Musa $&! dalam menghadapi orang- 
orang itu. Dengan kata lain, "Janganlah engkau berduka cita dan bersedih 
hati atas putusan-Ku terhadap mereka dengan hal tersebut, sebab mereka 
memang berhak menerimanya. 


Kisah ini mengandung celaan bagi orang-orang Yahudi sekaligus men- 
jelaskan keburukan mereka, keingkaran mereka kepada Allah dan Rasul-Nya, 
dan keengganan mereka mentaati apa yang diperintahkan Allah dan Rasul-Nya 
kepada mereka, yaitu perintah berjihad, sehingga diri mereka tidak mampu 
bersabar dalam menghadapi musuh, tidak bersikap keras, dan tidak mampu 
menyerang musuh, padahal di tengah-tengah mereka terdapat Rasul, sekaligus 
kalimullah, Musa $x5I, dan merupakan orang pilihan-Nya pada zaman itu. 
Allah menjanjikan pertolongan dan kemenangan atas musuh-musuh mereka. 
Padahal mereka telah menyaksikan apa yang telah Allah perbuat terhadap 
musuh mereka, yaitu Fir'aun, berupa azab, siksaan, dan ketenggelaman Fir'aun 
bersama bala tentaranya ke dasar laut, sedang mereka melihat agar hati mereka 
merasa puas, dan kejadian itu terjadi belum beberapa lama. Kemudian mereka 
enggan memerangi penduduk negeri yang jumlah penduduknya sekitar 1/10 
(sepersepuluh) penduduk Mesir. Dengan demikian tampaklah keburukan 
perbuatan mereka yang bersifat khusus dan yang umum, dan aib mereka pun 
dibongkar tuntas yang tidak dapat lagi ditutupi oleh gelapnya malam. Itulah 
keadaan mereka dan mereka terombang-ambing dalam kebodohan mereka, 
dan bingung dalam kesesatan mereka. Mereka itu orang-orang yang dibenci 
dan dimusuhi Allah. Tapi walaupun demikian mereka masih berani berkata, 


" Wagaf taams Wagaf yang makna kalimatnya telah sempurna, sehingga kalimat sebelumnya 
tidak bergantung kepada kalimat setelahnya, F4: 
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"Kami ini adalah anak-anak Allah, dan kekasih-kekasih-Nya." Maka Allah 
Ta'ala memperburuk wajah mereka di antara mereka telah dirubah menjadi 
babi dan kera, terus-menerus dalam laknat yang menemani mereka masuk 
Neraka yang menyala-nyala, dan diputuskan keberadaannya di dalam Neraka 
untuk selama-lamanya. Segala puji hanya milik-Nya dari segala sisi. 
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Ceritakanlah kepada mereka kisah kedua putera Adam (Habil dan @abil) 
menurut yang sebenarnya, ketika keduanya mempersembahkan kurban, 
maka diterima salah seorang dari mereka berdua (Habil) dan tidak diterima 
dari yang lain (@abil). Ia berkata (@abil): "Aku pasti membunuhmu!" Ber- 
kata Habil: "Sesungguhnya Allah hanya menerima (kurban) dari orang- 
orang yang bertakwa." (OS. 5:27) Sungguh kalau kamu menggerakkan 
tanganmu kepadaku untuk membunuhku, aku sekali-kali tidak akan meng- 
gerakkan tanganku kepadamu untuk membunuhmu. Sesungguhnya aku 
takut kepada Allah, Rabb seru sekalian alam." (OS. 5:28) Sesungguhnya 
aku ingin agar kamu kembali dengan (membawa) dosa (membunuh)ku dan 
dosamu sendiri, maka kamu akan menjadi penghuni Neraka, dan yang 
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demikian itulah pembalasan bagi orang-orang yang zhalim." (OS. 5:29) 
Maka hawa nafsu @abil menjadikannya menganggap mudah membunuh 
saudaranya, sebab itu dibunuhnyalah, maka jadilah ia seorang di antara 
orang-orang yang merugi. (OS. 5:30) Kemudian Allah menyuruh seekor 
burung gagak menggali-gali di bumi untuk memperlihatkan kepadanya 
(Gabil) bagaimana dia seharusnya menguburkan mayat saudaranya. Berkata 
Oabil: "Aduhai celaka aku, mengapa aku tidak mampu berbuat seperti 
burung gagak ini lalu aku dapat menguburkan mayat saudaraku ini?" Karena 
itu jadilah dia seorang di antara orang-orang yang menyesal. (OS. 5:31) 


Allah 8£ berfirman, menjelaskan buruknya akibat kejahatan, kedengki- 
an, dan kezhaliman dalam kisah dua orang putera Adam $s5! dari keturunan- 
nya langsung, yang menurut jumhur ulama keduanya itu bernama Oabil dan 
Habil. Yaitu bagaimana salah seorang dari keduanya memusuhi lainnya, hingga 
akhirnya membunuhnya, karena rasa dengki terhadapnya atas nikmat yang 
telah diberikan kepadanya (Habil), dan bahkan Allah Ta'ala juga menerima 
kurban yang diikhlaskan karena Allah 4s yang dipersembahkan oleh Habil. 
Kemudian yang terbunuh (Habil), beruntung mendapatkan penghapusan dosa 
dan masuk Surga. Sedangkan si pembunuh (Oabil), benar-benar kecewa dan 
kembali dengan menderita kerugian di dunia maupun di akhirat. Maka Allah & 
berfirman, $ 2 2 AG el PI, $ "Ceritakanlah kepada mereka kisah ke- 
dua putera Adam (Habil dan Gabil) menurut yang sebenarnya." Maksudnya, 
kisahkanlah kepada orang-orang membangkang dan dengki, -saudara babi dan 
kera dari kalangan orang-orang Yahudi dan yang sebangsa mereka,- cerita 
tentang dua anak Adam, yaitu Habil dan Gabil, sebagaimana (cerita mengenai 
itu) telah disampaikan oleh beberapa ulama salaf dan khalaf. 


Firman-Nya, $ SAN p “Menurut yang sebenarnya.” Yaitu secara jelas, 
kejelasan yang tidak lagi mengandung kekaburan, kebohongan, hal-hal yang 
membingungkan, perubahan, penambahan, dan juga pengurangan. Yang de- 
mikian itu adalah seperti firman-Nya: $ Ea) sai el Ala 3) ? “Sesungguhnya 
ini adalah kisah yang benar.” (OS. Ali-'Imran: 62). 


Di antara cerita kedua anak Adam itu sebagaimana diceritakan oleh 
beberapa ulama salaf dan khalaf adalah, bahwa Allah Ta'ala telah mensyari'at- 
kan kepada Adam $5! untuk menikahkan puteri-puterinya dengan putera- 
puteranya, karena keadaan yang sangat mendesak. Namun ulama-ulama itu 
mengatakan, setiap kali hamil, isterinya melahirkan satu pasang anak kembar, 
laki-laki dan perempuan. Lalu Adam menikahkan anak perempuan pasangan 
kembar yang satu dengan pasangan kembar lainnya (bersilangan). Sedangkan 
saudara kembar Habil adalah seorang wanita yang tidak terlalu cantik, dan 
saudara kembar @Gabil mempunyai wajah yang cantik. Oabil ingin menikahi 
saudara kembarnya sendiri, dan menolak saudara kembarnya itu dinikahi oleh 
Habil, maka Adam menolak hal itu kecuali terlebih dahulu mereka berdua 
mempersembahkan kurban. Barangsiapa yang kurbannya diterima, maka 
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wanita itu menjadi miliknya. Kemudian kurban Habil yang diterima, sedang- 
kan kurban persembahan @abil tidak diterima. Di antara persoalan antara 
keduanya itu adalah seperti yang dikisahkan Allah di dalam al-Gur'an. 


Beberapa Pendapat Ahli Tafsir Tentang Kisah Ini 


Al-'Aufi meriwayatkan dari Ibnu “Abbas, ia mengatakan, “Pada saat 
itu tidak terdapat orang yang miskin yang perlu diberi sedekah, malainkan 
kurban itu dilakukan untuk mendekatkan diri. Ketika keduanya duduk-duduk, 
keduanya berkata: “Bagaimana kalau kita mempersembahkan kurban.' Jika 
seseorang mempersembahkan kurban, lalu diridhai oleh Allah, maka Allah 
akan mengirimkan api kepada kurban itu untuk memakannya, dan jika tidak 
diridhai-Nya, maka api itu pun padam. Kemudian keduanya pun memper- 
sembahkan kurban. Salah seorang di antara keduanya adalah sebagai seorang 
penggembala sedangkan yang lainnya adalah seorang petani. Si penggembala 
mempersembahkan kambing yang paling bagus dan gemuk, sedangkan yang 
lainnya mempersembahkan beberapa dari hasil tanamannya, lalu datang api 
di antara kedua persembahan itu, maka api itu melahap kambing yang gemuk 
itu dan meninggalkan hasil tanaman tersebut. Selanjutnya salah seorang di 
antara keduanya berkata kepada saudaranya: “Apakah engkau akan berjalan 
di antara orang-orang, dan mereka telah mengetahui bahwa engkau telah 
mempersembahkan kurban dan diterima, sedangkan persembahanku ditolak. 
Demi Allah tentunya, orang-orang tidak akan melihatku karena engkau lebih 
baik dariku.” Lalu ia berkata: “Aku akan membunuhmu.' Maka saudaranya 
pun menjawab: “Apa salahku, karena sesungguhnya Allah hanya menerima 
kurban dari orang-orang yang bertakwa.” (Diriwayatkan oleh Ibnu Jarir). 


Atsar ini memberikan pengertian bahwa persembahan kurban itu 
bukan disebabkan untuk memperebutkan seorang wanita, sebagaimana yang 
diceritakan dari sekelompok ulama yang telah dikemukakan sebelumnya. 
Dan yang demikian itu merupakan pengertian lahiriyah ayat al-Gur'an: 
Ga EN dh JAS UI) JG HAB J3 5 aa JAS Mamat un JAS VA UAP 
"Ketika keduanya mempersembahkan kurban, maka diterima dari salah seorang 
dari mereka berdua (Habil), dan tidak diterima dari yang lain (@abil). Ia (@abil) 
berkata: 'Aku pasti membunuhmu. ' Habil berkata: Sesungguhnya Allah hanya 
menerima (kurban) dari orang-orang yang bertakwa. '" 


Redaksi ayat tersebut menunjukkan bahwa ia marah dan dengki atas 
diterimanya kurbannya (Habil), sedang kurbannya sendiri tidak. Selanjutnya, 
yang terkenal menurut jumhur ulama adalah, bahwa yang mempersembahkan 
kambing itu adalah Habil, sedangkan yang mempersembahkan makanan adalah 
@abil, dan Allah Ta'ala menerima kambing Habil. Sehingga Ibnu “Abbas dan 
juga ulama lainnya mengatakan: "Yang dijadikan sebagai hewan kurban yaitu 
kambing kibas.” Dan memang itulah yang sesuai. Wallahu a'lam. 
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Sedangkan makna firman Allah, $ Tai Ta 31 Ya Kl 9 "Sesungguhnya 
Allah hanya menerima (kurban) dari orang- orang yang bertakwa." Yaitu dari 
orang yang bertakwa kepada Allah dalam melakukan tindakannya tersebut. 
Ibnu Abi Hatim mengatakan, “Aku pernah mendengar Abu Darda' berkata, 
“Andaikata aku memperoleh keyakinan bahwa Allah menerima satu saja dari 
shalatku, maka hal itu lebih aku sukai daripada dunia dan seisinya, sesungguh- 
nya Allah berfirman, $ #4 5. & je Ul 9 desenegguNnya Allah hanya me- 


nerima (kurban) dari orang-orang yang bertakwa. 


Dari Mu'adz bin Jabal, ia mengatakan, “(Sesungguhnya) umat manusia 
(kelak) tertahan di suatu tempat, lalu ada penyeru yang menyerukan, 'Di mana 
orang-orang yang bertakwa?" Lalu mereka berdiri dalam perlindungan Allah, 
dan Allah tidak terhijab dari mereka, dan tidak terhalangi (dari pandangan 
mereka). Kemudian kutanyakan: 'Siapakah orang-orang yang bertakwa itu?' 
Ia menjawab: “Yaitu suatu kaum yang menjauhi kesyirikan dan penyembahan 
berhala, serta ikhlas dalam beribadah kepada Allah, kemudian mereka pun 


berjalan menuju Surga.” 


Firman Allah, $ BEY OI xi bne UU Pu sa a) cs id "Sungguh 
kalau kamu menggerakan tanganmu kepadaku untuk membunuhku, aku sekali- 
kali tidak akan menggerakkan tanganku kepadamu untuk membunuhmu." 
Maksudnya, aku tidak akan membalas tindakanmu yang buruk itu dengan 
yang serupa, yang. hanya akan menjadikan diriku dan dirimu sama-sama dalam 
dosa. $ mi 5, da Si —!$ "Sesungguhnya aku takut kepada Allah, Rabb 
ie era nata "Yama dirtbrbaa seperti perbuatanmu itu, tetapi aku 
harus bersabar dan mengharapkan pahala di sisi Allah. 


“Abdullah bin “Amr mengatakan: "Demi Allah, sesungguhnya Habil 
adalah yang lebih kuat di antara keduanya, tetapi kewara annya" mencegah- 
nya." Oleh karena itu di dalam ash-Shahihain ditegaskan, dari Nabi #£, di mana 
beliau &£ bersabda: 


Ia Ai du AS UN Ja, Jadu Kagin Ollina Ap AN) 
(ro 3 Ip og AA) - JB Ed'gaal! Je sei 


“Jika dua orang muslim saling berhadapan dengan masing-masing membawa 
pedang, maka pembunuh dan yang dibunuh berada di Neraka.” Para Sahabat 
bertanya: “Terhadap si pembunuh itu memang sudah seharusnya, tetapi me- 
ngapa dengan orang yang terbunuh tersebut?" Beliau #£ menjawab: "Karena 
ia juga berkeinginan keras membunuh lawannya itu." 


$ Ibnu Taimiyah berkata mengenai definisi wara' -dan juga zuhud-: “Zuhud adalah meninggal- 
kan apa-apa yang tidak bermanfaat untuk kepentingan akhirat, sedangkan wara” adalah 
meninggalkan apa-apa yang mendatangkan mudharat untuk kepentingan akhirat.” Fd. 
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Sedangkan Imam Ahmad mengatakan dari Abu Dzar, ia berkata, 
"Nabi 88 pernah menaiki keledai dan beliau menyertakanku (membonceng) 
di belakangnya seraya bertanya: 


"3 ANA “ ai ai pelat £ 


- 


Y Kan 
Manan HIU Iii JB Mi Iga) 
Pala KS aa DI bata Iga GAB aka Ol ali 
Na oo AA Haa ob 


- 


na du ga bsa ana 3 ng IR & 

Ci ia s5 JB OA dop . Ju ag BAP HP, Bah 3 WB J3 
3) TN da aa “sp "JB IN TAU 2 JB Indi aga 30 ala 
ba IA Wen Je Un) Ip JUAN gb Mes Ol atap 
KUN, 


"Hai Abu Dzar, bagaimana pendapatmu jika orang-orang mengalami kelaparan 
sedang engkau tidak dapat bangun dari tempat tidurmu dan pergi ke masjid, 
apa yang akan kamu perbuat?" Abu Dzar berkata: "Aku menjawab: 'Allah dan 
Rasul-Nya yang lebih tahu.' Beliau 8£ bersabda: "Jagalah kehormatan dirimu!" 
Lebih lanjut beliau £$ bertanya: "Hai Abu Dzar, bagaimana pendapatmu jika 
kematian menimpa orang-orang, di mana tempat tinggal menjadi kuburan se- 
orang hamba, lalu apa yang akan kamu perbuat?" Aku menjawab: "Allah dan 
Rasul-Nya yang lebih tahu." "Bersabarlah!" Jawab Rasulullah #£. Kemudian 
beliau 8 bersabda: "Hai Abu Dzar, jika orang-orang saling membunuh satu 
dengan yang lainnya, sampai batu berlumuran darah, apa yang akan kamu kerja- 
kan?" "Allah dan Rasul-Nya yang lebih tahu," sahut Abu Dzar. Rasulullah &£ 
bersabda: "Duduklah di rumahmu dan jangan kamu buka pintu rumahmu!" 
Abu Dzar bertanya: "Jika aku tidak berdiam diri di rumah?" Beliau berkata: 
"Datangilah orang-orang yang engkau termasuk dari mereka, lalu jadilah 
engkau golongan mereka." "Jadi aku ambil saja pedangku?" Tanya Abu Dzar. 
Rasulullah ££ bersabda: "Kalau begitu berarti engkau bergabung dengan mereka 
dalam tindakan mereka itu, tetapi jika engkau takut kilatan pedang dapat 
menghentikanmu, maka tutupkanlah ujung kain rida'mu (selendangmu) pada 
wajahmu agar ia kembali dengan membawa dosanya sendiri dan juga dosamu." 
(HR. Muslim dan penyusun kitab as-Sunan, kecuali an-Nasa'i). 


Firman-Nya: 
$ nela 3 ig OLY si AA CA 55 Oa Pa Pa of ai in: "Sesungguhnya 
aku ingin agar kamu kembali dengan (membawaf dosa PE AAN dan dosamu 
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sendiri, maka kamu akan menjadi penghuni Neraka, dan yang demikian itulah 
pembalasan bagi orang-orang yang zhalim." 


Ibnu “Abbas, Mujahid, adh-Dhahhak, Gatadah, dan as-Suddi mengata- 
kan, mengenai firman-Nya, $ Oh 2 Sola "Sesungguhnya aku 
ingin agar kamu kembali dengan (membawa) dosa (membunuh)ku dan dosamu 
sendiri." “Yaitu dosa akibat pembunuhan terhadap diriku dan dosamu sendiri 
yang sudah ada sebelum itu.” Demikian yang dikatakan oleh Ibnu Jarir. 


& enam AAN NT CA IN Halal IU S6 Maka kamu akan menjadi 
penghuni Neraka, dan yang demikian itulah pembalasan bagi orang-orang yang 
zhalim.” Ibnu “Abbas mengatakan: “Habil menakut-nakuti kepadanya dengan 
api Neraka, tetapi ia tidak menghentikan dan mencegah diri darinya.” 


3 


Firman Allah 38, 4 — SI 55 REG A53 Kel J3 Kis V o55h3 9 “Maka 
hawa nafsu Gabil menjadikannya menganggap mudah membunuh saudaranya, 
sebab itu ia pun membunuhnya, sehingga jadilah ia seorang di antara orang-orang 
yang merugi.” Maka nafsu itu menjadikan segala sesuatu baik, membisikkan, 
dan mendorongnya untuk membunuh saudara kandungnya. Akhirnya Oabil 
membunuh Habil setelah adanya nasihat dan larangan tersebut. 

Kind Gp aa ? "Sehingga ia menjadi seorang di antara-orang yang merugi." 
Yaitu, di dunia dan akhirat. Maka adakah kerugian yang lebih besar dari itu? 


Imam Ahmad mengatakan dari “Abdullah bin Mas'ud, ia berkata, 
Rasulullah & bersabda: 


Yao In IS JST TEE Ab 5 FE) 


(JB Aa 


"Tidaklah seseorang dibunuh secara zhalim, melainkan anak Adam yang 
pertama itu (Oabil) mendapatkan bagian darahnya, karena ia adalah orang yang 
pertama kali melakukan pembunuhan." (HR. Jama'ah, selain Abu Dawud). 


Firman Allah Ta'ala: 
Te AA Kn BA Aa RR ba ore Mob no oi 
Ino TE AG JB kl Sega Gp HS ID PN Se UP SP 


Pa 


Jos 


Kia po Ai Sea salib AI 
"Kemudian Allah menyuruh seekor burung gagak menggali-gali di bumi untuk 
memperlihatkan kepadanya (@abil), bagaimana dia seharusnya menguburkan 
mayat saudaranya. @abil berakata: 'Aduhai celaka aku, mengapa aku tidak 
mampu berbuat seperti burung gagak ini, lalu aku dapat menguburkan mayat 
saudaraku ini? Karena itu jadilah ia seorang di antara orang-orang yang menyesal." 
“Ali bin Abi Thalhah mengatakan dari Ibnu “Abbas, ia berkata: "Datang seekor 
burung gagak kepada burung gagak yang sudah mati, lalu burung itu berusaha 
menggali tanah sehingga ia benar-benar menutupinya. Kemudian si pembunuh 
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: ea nga aa 20 2 Ae UE An ALE Tenan in AO 
saudaranya itu berkata, & (-! 3s S6 AL ta ya OST OI Ayana | Ad 
"Aduhai celaka aku, mengapa aku tidak mampu berbuat seperti burung gagak 
ini, lalu aku dapat menguburkan mayat saudaraku ini?" 


Firman Allah, $ 2x ab 9 "Karena itu jadilah ia seorang di antara 


orang-orang yang menyesal." Hasan al-Bashri berkata: "Setelah menimpakan 
kerugian kepadanya (Oabil), Allah menimpakan juga penyesalan kepadanya." 
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Oleh karena itu Kami tetapkan (suatu hukum) bagi Bani Israil, bahwa: 
Barangsiapa yang membunuh seorang manusia, bukan karena orang itu 
(membunuh) orang lain, atau bukan karena membuat kerusakan di muka 
bumi, maka seakan-akan dia telah membunuh manusia seluruhnya. Dan 
barangsiapa yang memelihara kehidupan seorang manusia maka seolah- 
olah dia telah memelihara kehidupan manusia semuanya. Dan sesungguh- 
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nya telah datang kepada mereka Rasul-Rasul Kami dengan (membawa) 
keterangan-keterangan yang jelas, kemudian banyak di antara mereka 
sesudah itu sungguh-sungguh melampaui batas dalam berbuat kerusakan 
di muka bumi. (OS. 5:32) Sesungguhnya pembalasan terhadap orang-orang 
yang memerangi Allah dan Rasul-Nya dan membuat kerusakan di muka 
bumi, hanyalah mereka dibunuh atan disalib, atan dipotong tangan dan 
kaki mereka dengan bertimbal-balik atau dibuang dari negeri (tempat 
kediamannya). Yang demikian itu (sebagai) suatu penghinaan untuk mereka 
di dunia, dan di akhirat mereka beroleh siksaan yang besar, (OS. 5:33) 
kecuali orang-orang yang taubat (di antara mereka) sebelum kamu dapat 
menguasai (menangkap) mereka, maka ketahuilah bahwasanya Allah Maha- 
pengampun lagi Mahapenyayang. (OS. 5:34) 


Allah 8$ berfirman karena pembunuhan yang dilakukan oleh anak 
Adam 5 (@abil) terhadap, saudaranya (Habil) secara zhalim, dan permusuhan, 
(maka) $ ks! — / IE ES $ “Kami tetapkan (suatu hukum) bagi Bani Israil.” 
Yakni, Kami syari Ni serta Kami beritahukan kepada mereka: 


EA at Ia aa PI EA II Sbs ai ph Ui Ja up Ap 

Kya 
"Bahwa barangsiapa yang membunuh seorang manusia, bukan karena orang itu 
(membunuh) orang lain, atau bukan karena membuat kerusakan di muka bumi, 
maka seakan-akan dia telah membunuh manusia seluruhnya. Dan barangsiapa 
yang memelihara kehidupan seorang manusia, maka seolah-olah dia telah me- 
melihara kehidupan manusia semuanya." Maksudnya, barangsiapa membunuh 
seseorang tanpa sebab, seperti (karena) gishash atau (karena) berbuat kerusakan 
di muka bumi, dan dia menghalalkan pembunuhan tersebut tanpa sebab dan 
tanpa kejahatan, maka seakan-akan ia telah membunuh manusia seluruhnya, 
karena bagi Allah tidak ada bedanya antara satu jiwa dengan jiwa yang lainnya. 
Dan barangsiapa yang memelihara kehidupan, yaitu mengharamkan pem- 
bunuhan atas suatu jiwa dan meyakini hal itu, berarti dengan demikian, 
telah selamatlah seluruh umat manusia darinya. Oleh karena itu Allah 3g 
berfirman, $ tx AI CL KG 8 Maka seolah-olah dia telah memelihara ke- 
hidupan manusia semuanya.” Sa'id bin Jubair berkata: “Barangsiapa meng- 
halalkan darah seorang muslim, maka seakan-akan ia telah menghalalkan darah 
seluruh umat manusia, dan barangsiapa mengharamkan darah seorang muslim, 
maka seakan-akan ia telah mengharamkan darah seluruh umat manusia." Ini 
merupakan pendapat yang paling jelas. 


Firman Allah Ta'ala, $ JL Uh HS 35, $ "Dan sesungguhnya telah 
datang kepada mereka Rasul-Rasul Kami dengan (membawa) keterangan-keterangan 
yang jelas". Yaitu dengan hujjah, bukti, dan dalil yang jelas. 

Gopi ASI SS ain NS S S 3 "Kemudian banyak di antara mereka 
sesudah itu sungguh-sungguh melampaui batas dalam berbuat kerusakan di muka 
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bumi." Yang demikian itu merupakan celaan dan kecaman atas pelanggaran 
mereka terhadap berbagai perbuatan haram setelah mereka mengetahuinya, 
sebagaimana Bani Ouraizhah, Bani Nadhir, dan Bani Gainuga', yang terdiri 
dari orang-orang Yahudi yang berada di sekitar Madinah, yang berperang 
bersama suku Aus dan suku Khazraj, ketika terjadi beberapa peperangan di 
antara mereka pada zaman Jahiliyyah. Dan setelah peperangan berakhir, mereka 
menebus orang-orang yang telah mereka tawan dan membayar “diyat” orang- 
orang yang telah mereka bunuh.” 
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Firman Allah selanjutnya: 


La 


ea! Aoa Uitas Pj ol BUS AI S Epugy Bong Or Bea up 


KAN atas Ha Aa 


"Sesungguhnya pembalasan terhadap orang-orang yang memerangi Allah dan 
Rasul-Nya, serta berbuat kerusakan di muka bumi, adalah mereka dibunuh atau 
disalib, atau dipotong tangan dan kaki mereka dengan bertimbal-balik, atau 
dibuang dari negeri (tempat kediamannya)" Perang berarti perlawanan dan 
pertentangan, hal itu adalah benar (tepat) apabila ditujukan kepada orang- 
orang kafir, para penyamun, dan para perintang jalan. Demikian halnya dengan 
tindakan berbuat kerusakan di muka bumi, berarti mencakup segala macam 
kejahatan, bahkan banyak dari kalangan ahli tafsir salaf di antaranya, Sa'id 
bin Musayyab berkata, “Sesungguhnya perampasan uang dirham dan dinar 
adalah termasuk dalam berbuat kerusakan di muka bumi. Allah $$ berfirman, 
Mernnena Ag, YS, SN ag G3 Kam 2 SB ag 8, ? Dan apa- 
bila ia berpaling (darimu), ia berjalan di muka bumi untuk melakukan kerusakan 
padanya, serta merusak tanam-tanaman dan binatang ternak. Dan Allah tidak 
menyukai kebinasaan.” (OS. Al-Bagarah: 205).” 


Pendapat yang benar adalah, bahwa ayat ini bersifat umum untuk 
kalangan kaum musyrikin dan juga orang-orang yang bergelimang dengan 
sifat-sifat buruk tersebut. Sebagaimana yang diriwayatkan oleh al-Bukhari 
dan Muslim, dari Abu @ilabah, yang nama lengkapnya “Abdullah bin Zaid 
al-Jarmi al-Bashri, dari Anas bin Malik, “Bahwa ada delapan orang dari Ukl 
datang kepada Rasulullah 88, lalu mereka berbai'at kepada beliau untuk me- 
meluk Islam. Mereka jatuh sakit karena tidak cocok dengan udara Madinah, 
kemudian tubuh mereka sakit sehingga mereka mengadukan hal itu kepada 
Rasulullah #8. Maka beliau 8 pun bersabda: “Mengapa kalian tidak pergi 
bersama penggembala kami yang menggembalakan untanya, sehingga kalian 
bisa mendapatkan air kencing unta dan susunya. 20 Mereka menjawab: Baiklah. 
Selanjutnya mereka pun pergi, dan minum air kencing unta dan susu unta, 
sehingga mereka kembali sehat. Kemudian mereka membunuh penggembala 
tadi dan menggiring unta tersebut. Maka berita itu pun akhirnya sampai kepada 


” Dan Allah telah mengecam perbuatan mereka tersebut dalam surat al-Bagarah (OS. Al- 
» Bagarah: 84- 86). 
' Boleh meminum air kencing unta untuk obat, lihat Syarh Muslim-Pent 
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Rasulullah 88, setelah itu beliau mengirim utusan untuk mengejar mereka 
hingga akhirnya mereka bisa dikejar. Selanjutnya mereka dibawa menghadap 
Rasulullah. Beliau memberikan hukuman kepada mereka, maka tangan dan 
kaki mereka pun dipotong, serta mata mereka dicukil, lalu dipanaskan di bawah 
terik matahari sampai mati.” (Demikian hadits menurut lafazh Muslim). 


Jumhur ulama telah menggunakan keumuman pengertian ayat ini, 
sebagai dalil bagi pendapat mereka yang menyatakan, bahwa hukum muharabah 
(penyerangan) di kota-kota maupun di jalanan adalah sama. Hal itu didasarkan 
pada firman-Nya, $ 55 P | — Semu, $ “Dan berbuat kerusakan di muka 
bumi.” Yang demikian itu merupakan pendapat Malik, al-Auza'i, al-Laits bin 
Sa'ad, asy-Syafi'i, dan Ahmad bin Hanbal. Bahkan mengenai orang yang mem- 
bujuk seseorang lalu menipunya, dan memasukkannya ke rumah untuk se- 
lanjutnya ia membunuhnya dan mengambil barang berharga yang dibawa 
orang tersebut, Imam Malik berpendapat, bahwa yang demikian itu pun me- 
rupakan muharabah (tindakan penyerangan), dan penyelesaiannya diserah- 
kan kepada pihak penguasa dan bukan kepada wali si terbunuh, serta kata 
maaf yang diberikan oleh keluarga si terbunuh tidak menghapuskan hukuman 
akibat tindak pembunuhan tersebut. Abu Hanifah dan para pengikutnya 
berpendapat bahwa tidak disebut muharabah kecuali di jalanan, sedangkan 
di dalam kota bukan disebut sebagai muharabah, karena ia (si teraniaya) akan 
memperoleh pertolongan jika meminta pertolongan, berbeda dengan di jalanan, 
yang jauh dari orang yang dapat memberikan bantuan dan pertolongan. 


. Firman Allah 3g: 2 

$ PN PN un aah PAN Aa LI IE ol 9 "Mereka dibunuh 
atau disalib, atau dipotong tangan dan kaki mereka dengan bertimbal-balik, atau 
dibuang dari negeri (tempat kediamannya). " Ibnu Abi Thalhah mengatakan 
dari Ibnu “Abbas, mengenai ayat tersebut: "Barangsiapa yang menghunuskan 
pedang kepada kelompok Islam, dan menakut-nakuti orang dalam perjalanan, 
lalu ia berhasil ditangkap dan dikuasainya, maka dalam menangani masalah 
tersebut, pemimpin kaum muslimin mempunyai pilihan (terhadap pelaku 
tersebut), jika mau ia boleh membunuhnya, atau menyalibnya, atau memo- 
tong tangan dan kakinya.” 


Hal senada juga dikemukakan oleh Sa'id bin Musayyab, Mujahid, 
“Atha', al-Hasan al-Bashri, Ibrahim an-Nakha'i, dan adh-Dhahhak. Semuanya 
itu diriwayatkan oleh Abu Ja'far bin Jarir. Hal yang sama juga diriwayatkan 
dari Malik bin Anas 4555. Yang menjadi sandaran pendapat tersebut adalah 
bahwa lahiriyah kata au (atau) adalah untuk menyatakan pilihan, sebagaimana 
yang ada pada beberapa hal yang sebanding dengan hal itu di dalam al-Gur'an. 
Misalnya, firman Allah tentang kafarat Jpn 
Ken Aj an sep ca Ker Ogalat bdg 13 un Bea 8 "Memberi 
makan sepuluh orang miskin, yaitu dari makanan yang biasa kamu berikan 
kepada kaluargamu, atau memberi pakaian kepada mereka, atau memerdekakan 
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seorang budak." (OS. Al-Maa-idah: 89). Semua ketentuan dalam ayat tersebut 


di atas merupakan pilihan, maka demikian halnya dengan ayat ini (OS. Al- 
Maa-idah: 33.-Peru). 


Jumhur ulama mengatakan: "Ayat ini diturunkan dalam beberapa 
keadaan." Sebagaimana yang dikatakan oleh Abu “Abdullah asy-Syafi'i, Ibrahim 
bin Abi Yahya memberitahu kami, dari Shalih maula at-Tauamah, dari Ibnu 
“Abbas, mengenai para penyamun (perampok, pembegal jalan): "Jika mereka 
membunuh dan mengambil barang-barang berharga, maka mereka harus di- 
bunuh dan disalib, jika mereka membunuh dengan tidak mengambil barang- 
barang berharga milik si terbunuh, maka mereka hanya dibunuh saja tanpa 
disalib, jika mereka mengambil barang-barang berharga dan tidak membunuh 
korbannya, maka tidak harus dibunuh, tetapi cukup hanya dipotong tangan 
dan kaki mereka saja, secara bersilang, dan jika mereka menakut-nakuti orang 
lewat di jalanan, dengan tidak mengambil barang-barang berharga, maka 
mereka harus diusir dari kampung tempat tinggalnya." 


Ibnu Abi Syaibah meriwayatkan hal yang sama, dari “Abdur Rahim 
bin Sulaiman, dari Hajjaj, dari “Athiyyah, dari Ibnu “Abbas. Hal senada Juga 
diriwayatkan dari Abu Mijliz, Sa'id bin Jubair, Ibrahim an-Nakha'i, al-Hasan, 
@atadah, as-Suddi dan “Atha' al-Khurasani. Demikian itulah yang dikemuka- 
kan oleh banyak ulama salaf dan juga para imam. Mereka berbeda pendapat 
tentang apakah seseorang itu disalib dalam keadaan hidup lalu ditinggalkan 
sampai ia meninggal dunia dengan tidak diberi makan dan minum, ataukah di- 
bunuh dengan menggunakan tombak atau yang semisalnya, ataukah dibunuh 
terlebih dahulu baru kemudian disalib sebagai peringatan dan pelajaran bagi 
orang lainnya yang berbuat kerusakan. Mereka juga berbeda pendapat ber- 
kenaan dengan masalah apakah mereka itu disalib selama tiga hari dan ke- 
mudian diturunkan ataukah disalib dan ditinggalkan sampai keluar nanahnya. 
Dalam semua hal di atas masih terdapat perbedaan, yang terperinci dan akan 
dijelaskan pada tempatnya tersendiri. Hanya kepada Allah meyakini dan ber- 
tawakal. 


$ PN nie ID "Atau dibuang dari negeri (tempat kediamannya). 
Sebagian ulama mengatakan: "Yaitu, dikejar hingga tertangkap, lalu diberlaku- 
kan baginya had (ketetapan hukum), atau diusir dari wilayah Islam." Demikian 
yang diriwayatkan Ibnu Jarir dari Ibnu “Abbas. 


Sedangkan ulama yang lainnya mengemukakan: "Yang dimaksud 
dengan kata an-nafyu (pembuangan) dalam ayat tersebut di sini adalah dipen- 
jarakan." Demikian pendapat Abu Hanifah dan para pengikutnya. Dan yang 
menjadi pilihan Ibnu Jarir adalah, bahwa yang dimaksud dengan an-nafyu di 
sini yaitu, diusir dari negerinya ke negeri lain, serta ai di sana. 


Firman Allah #£, 4 --: La SAI s3 3 Ki & pe Pan US p “Yang 
demikian itu (sebagai) suatu penghinaan untuk mereka di dunia, dan di akhirat 
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mereka beroleh siksaan yang besar.” Maksudnya, apa yang Aku sebutkan berupa 
pembunuhan, penyaliban, pemotongan tangan dan kaki dengan bertimbal- 
balik, dan pengusiran mereka, adalah merupakan bentuk penghinaan bagi 
mereka di tengah-tengah umat manusia, dalam kehidupan dunia ini, di samping 
disediakan pula azab yang besar pada hari Kiamat kelak. 






































Hal itu memperkuat pendapat ulama yang menyatakan, bahwa ayat 
tersebut turun berkenaan dengan orang-orang musyrik. Adapun mengenai 
orang Islam, maka dalam Shahih Muslim telah diriwayatkan dari “Ubadah bin 
Shamit &, ia berkata: "Rasulullah #£ pernah mewajibkan kepada kami, se- 
bagaimana beliau telah mewajibkan kepada kaum wanita, yaitu kami tidak 
boleh menyekutukan Allah dengan sesuatu apa pun, tidak boleh mencuri, 
berzina, membunuh anak-anak kami, serta tidak boleh saling menyakiti di 
antara kami. Barangsiapa di antara kalian yang memenuhi kewajiban tersebut, 
maka pahalanya ada pada Allah Ta'ala, barangsiapa yang mengerjakan sebagian 
dari larangan itu, lalu ia diberi hukuman, maka hal itu sebagai kafarah baginya, 
dan barangsiapa yang (perbuatan buruknya) ditutupi oleh Allah, maka per- 
soalannya terserah pada Allah, jika Allah menghendaki Dia akan mengazab- 
nya, dan jika Dia menghendaki Dia akan men anaya. " 


Mengenai firman Allah #£, $ LX 3 Kera 3 US$ “Yang demikian 

itu (sebagai) suatu penghinaan untuk mereka di dunia.” Ibnu Jarir mengatakan: 

“Yaitu berupa keburukan, aib, azab, kenistaan dan hukuman di dunia sebelum 

kehidupan akhirat.” $ mes ne sy) S 4. ,$ Dan di akhirat mereka beroleh 

siksaan yang besar.” Yakni jika mereka tidak bertaubat dari perbuatannya, se- 
hingga mereka binasa (mati). 


Firmam-Nya, $ ea NBA ha Ui al j3 sa GA Sa 
“Kecuali orang-orang yang taubat (di antara mereka), sebelum kamu dapat me- 
nguasai (menangkap) mereka: maka ketahuilah, bahwasanya Allah Mahapengampun 
lagi Mahapenyayang.” Menurut pandangan ulama yang berpendapat bahwa 
ayat itu berkenaan dengan kaum musyrikin, maka maksud ayat tersebut sudah 
sangat jelas. Sedangkan kaum muslimin yang melakukan penyerangan, jika 
mereka bertaubat sebelum mereka dikuasai (ditangkap), maka gugurlah hu- 
kuman mati, salib dan potong kaki bagi mereka. Lalu apakah gugur hukum 
potong tangan dari diri mereka atau tidak? Mengenai hal yang terakhir ini 
terdapat dua pendapat ulama, dan lahiriyah ayat menuntut hapusnya seluruh 
hukuman itu. Dan demikian itu yang dipraktekkan oleh para Sahabat. 
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Hai orang-orang yang beriman bertakwalah kepada Allah, dan carilah 
jalan (wasilah) yang mendekatkan diri kepada-Nya, dan berjihadlah pada 
jalan-Nya, supaya kamu mendapat keberuntungan. (OS. 5:35) Sesungguh- 
nya orang-orang yang kafir, sekiranya mereka mempunyai apa yang di bumi 
ini seluruhnya dan mempunyai yang sebanyak itu (pula) untuk menebus 
diri mereka dengan itu dari adzab hari Kiamat, niscaya (tebusan itu) tidak 
akan diterima dari mereka, dan mereka beroleh adzab yang pedih. (OS. 5:36) 
Mereka ingin keluar dari Neraka, padahal mereka sekali-sekali tidak dapat 
keluar daripadanya, dan mereka beroleh adzab yang kekal. (OS. 5:37) 


Allah 8£ berfirman, memerintahkan hamba-hamba-Nya yang beriman 
untuk bertakwa kepada-Nya. Lafazh ketakwaan apabila disertai dengan ke- 
taatan kepada-Nya, maka yang dimaksudkan adalah tindakan menghindari 
segala hal yang haram, dan meninggalkan semua larangan. Setelah itu, Allah 
Ta'ala berfirman, SI IIA, "Dan carilah jalan yang mendekatkan diri 
kepada-Nya." Sufyan ats-Tsauri mengatakan dari Thalhah, dari “Atha”, dari 
Ibnu “Abbas: "Maksudnya ialah kedekatan." Hal yang senada juga dikatakan 
Mujahid, Abu Wa-il, al-Hasan, Gatadah, “Abdullah bin Katsir, as-Suddi, Ibnu 
Zaid, dan beberapa ulama lainnya. 


Sedangkan @atadah berkata: "Artinya, hendaklah kalian mendekatkan 

diri kepada-Nya, dengan mentaati-Nya dan mengerjakan segala yang diridhai- 
Nya.” (Mengenai al-wasilah ini), Ibnu Zaid membaca ayat: 
Gas, “3 au) OA ON Sep "Orang-orang yang kamu seru itu, mereka 
sendiri mencari jalan (wasilah) kepada Rabb mereka." (OS. Al-Isra': 57). Itulah 
yang dikemukakan oleh para imam yang di dalamnya tidak terdapat perbedaan 
pendapat di antara ahli tafsir. 


Ibnu Jarir mengucapkan perkataan seorang penyair: 

IA Ea BII Se) "SY RO Fog! JAS 13) 

Bila lengah pengadu-domba, kami kembali lagi berhubungan. 

Maka kembalilah kejernihan antara kami dan juga seluruh jalannya. 
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Wasilah adalah, sarana yang mengantarkan pada pencapaian tujuan. 
Wasilah juga merupakan alam (nama tempat) yang berada paling tinggi di 
Surga, yang merupakan kedudukan dan tempat tinggal Rasululah £$£ di Surga, 
dan itulah tempat di Surga yang paling dekat dengan 'Arsy. Di dalam Shahih 
al-Bukhari telah ditegaskan melalui jalan Muhammad bin al-Munkadir, dari 
Jabir bin “Abdillah, ia berkata, Rasulullah ££ bersabda: 


A0 - 


N Pari #Nal da 3 SE ola u) LAN “AN La 2 JB. ) 
Suap 3) day ca Dyah Uta dani cilsaa! Iban Na 
(BB ay 


"Barangsiapa yang setelah mendengar seruan adzan mengucapkan: Ya Allah, 
Rabb pemilik seruan yang sempurna ini, dan shalat yang akan didirikan ini, 
karuniakanlah kepada Muhammad wasilah dan keutamaan, serta anugerahkan- 
lah kepadanya tempat terpuji yang telah Engkau janjikan kepadanya.' Melain- 
kan ia berhak mendapatkan syafa'at pada hari Kiamat kelak." 


Di dalam Shahih Muslim diriwayatkan sebuah hadits dari Ka'ab bin 
“Algamah, dari “Abdurrahman bin Jubair, dan “Abdullah bin “Amr bin al-'Ash, 
bahwasanya ia pernah mendengar Nabi ££ bersabda: 


Aa ta Da AE Nk ITA Ja IA ah Aa 215) 
Hay nah pp WP abah gb Papa go Jia 
(dat ale lb dah Yna Ad Si PI dn ate La 


"Jika kalian mendengar seruan mu'adzin, maka ucapkanlah seperti apa yang 
diucapkannya, lalu bershalawatlah kepadaku, karena sesungguhnya barangsiapa 
bershalawat kepadaku satu kali, maka Allah akan bershalawat kepadanya 
sebanyak sepuluh kali, kemudian mintalah wasilah untukku, karena sesung- 
guhnya wasilah itu merupakan kedudukan di Surga yang tidak diperuntukkan 
kecuali bagi salah seorang hamba Allah dari hamba-hamba-Nya dan aku ber- 
harap orang itu adalah aku. Barangsiapa memohonkan wasilah untukku, maka 
ia berhak mendapatkan ya nan " 


Firman-Nya, $ 0 Sal JARAN aan As, 9 “Dan berjihadlah di jalan: 
Nya supaya kamu mendapat 'keberuntun gan.” Setelah Allah memerintahkan 
mereka untuk meninggalkan semua yang haram dan berbuat ketaatan, Allah 
memerintahkan mereka untuk memerangi semua musuh dari kalangan orang- 
orang kafir dan musyrik yang keluar dari jalan yang lurus serta meninggalkan 
agama yang lurus. Allah Ta'ala mendorong mereka dengan apa yang Dia janji- 
kan bagi para mujahid di jalan-Nya pada hari Kiamat kelak, yaitu berupa ke- 
menangan, kebahagiaan yang besar lagi abadi, yang tidak akan pernah musnah, 
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berubah, dan sirna di dalam ruangan-ruangan yang tinggi, yang penuh rasa 
aman, pemandangan yang menyenangkan, tempat tinggal yang sangat bagus, 
tempat di mana orang yang menempatinya akan benar-benar menikmati tanpa 
berputus asa, terus hidup dan tidak mati, pakaiannya tidak pernah usang, dan 
masa mudanya pun tidak pernah berakhir. 


| 


(PAP 


Setelah itu, Allah $$ memberitahukan tentang apa yang telah Dia 
sediakan bagi musuh-musuh-Nya yang kafir, yaitu berupa azab dan siksaan 
pada hari Kiamat kelak. Dia berfirman, 

PA pa Ta AO KA Ta pa MN PU sah 
KO Lia pal pe 
"Sesungguhnya orang-orang yang kafir, sekiranya mereka mempunyai apa yang 
di bumi ini seluruhnya dan mempunyai yang sebanyak itu (pula) untuk menebus 
diri mereka dengan itu dari azab hari Kiamat, niscaya (tebusan itu) tidak akan 
diterima dari mereka. Dan mereka beroleh azab yang pedih." Maksudnya, se- 
andainya salah seorang dari mereka datang pada hari Kiamat kelak dengan 
membawa emas sepenuh bumi, ditambah dengan jumlah yang sama untuk 
menebus dirinya dari azab Allah yang telah meliputi dirinya dan azab tersebut 
pasti akan menimpanya, maka tebusan itu tidak akan diterima darinya, dan 
tidak ada tempat baginya untuk melarikan diri dan untuk berlindung. Oleh 
karena itu, Dia berfirman, $ SD we Big ,$ “Dan mereka beroleh azab yang 
pedih,” ' Yaitu yang menyakitkan. 
$' Ea aa Hey Ui nan B9 JI Gp 3S ol Oku 29 "Mereka ingin keluar 
dari Neraka, padahal sesun ggubnya tata sekali-kali tidak dapat keluar darinya. 
Dan mereka berpleh azab yang kekal." Yang demikian itu adalah seperti firman- 
Nya, $ Ga Inlsl 5th Gala ol Lal SP "Setiap kali mereka hendak keluar 
dari Neraka lantaran kesengsaraan mereka, niscaya mereka dikembalikan ke 
dalamnya." (OS. Al-Hajj: 22). Mereka selalu ingin keluar dari tempat mereka, 
karena kesengsaraan dan rasa sakit, namun tidak ada jalan bagi mereka untuk 
keluar darinya. Setiap kali luapan api mengangkat mereka, maka mereka berada 
di Neraka Jahannam paling atas, lalu mereka dipukul oleh Malaikat Zabaniyah 
dengan menggunakan alat pemukul kepala dari besi, sehingga mereka pun 
kembali ke tingkat yang paling bawah. $ «4! “-& »&,? "Dan mereka beroleh 
azab yang kekal." Yaitu azab yang kekal abadi dan terus menerus, tidak ada 
jalan keluar bagi mereka darinya dan tidak ada pula jalan untuk menghindar 
dari azab tersebut. 


Dari Anas bin Malik, ia berkata, Rasulullah & bersabda: 


iga Kelainan Diteny AS cpat GA GA JA CA JAN Ta JAPU IS) 
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“Seorang penghuni Neraka didatangkan, dan ditanyakan kepadanya: Hai anak 
Adam, bagaimana kamu merasakan tempat pembaringanmu? Ia menjawab: 
“Tempat pembaringan yang paling jelek.” Lalu ditanyakan lagi: “Apakah kamu 
mau menebusnya dengan emas sepenuh bumi? “Ya, wahai Rabbku, jawabnya. 
Kemudian Allah 8$ berfirman: “Engkau dusta. Aku telah memintamu yang 
lebih kecil dari itu, tetapi kamu tidak memenuhinya. Kemudian ia diperintah- 
kan untuk dibawa ke Neraka.” (HR. Al-Bukhari dan Muslim). 


£ » ana Er oda aa (2 KA t 2 


Kagak Ah ang KK EM Sa ga “t 
Dea ena (YA IAIN 


Laki-laki yang mencuri dan perempuan yang mencuri, potonglah tangan 
keduanya (sebagai) pembalasan dari apa yang mereka kerjakan dan sebagai 
siksaan dari Allah. Dan Allah Mahaperkasa lagi Mahabijaksana. (OS. 5:38) 
Maka barangsiapa bertaubat (di antara pencuri-pencuri itu) sesudah me- 
lakukan kejahatan itu, dan memperbaiki diri, maka sesungguhnya Allah 
menerima taubatnya. Sesungguhnya Allah Mahapengampun lagi Maha- 
penyayang. (OS. 5:39) Tidakkah kamu tahu, sesungguhnya Allahlah yang 
mempunyai kerajaan langit dan bumi, disiksa-Nya siapa yang dikehendaki- 
Nya, dan diampuni-Nya bagi siapa yang dikehendaki-Nya. Dan Allah 
Mahakuasa atas segala sesuatu. (OS. 5:40) 


Allah #& berfirman, memutuskan dan memerintahkan untuk memotong 
tangan pencuri, baik laki-laki maupun perempuan. Sebagian fugaha' dari 
kalangan penganut faham azh-Zhahiri berpendapat, bahwa jika seseorang 
mencuri, maka tangannya harus dipotong, baik ia mencuri dalam jumlah yang 
sedikit maupun banyak. Yang demikian itu didasarkan pada keumuman ayat 
di atas. Mereka tidak memperhatikan batas ukuran tertentu barang yang dicuri, 
dan tidak pula pada barang yang dilindungi atau tidak dilindungi, tetapi mereka 
hanya melihat pada pencurian semata. 
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Ibnu Jarir dan Ibnu Abi Hatim telah meriwayatkan, melalui jalan 
“Abdul Mumin, dari Najdah al-Hanafi, ia mengatakan, “Aku pernah bertanya 
kepada Ibnu “Abbas perihal firman Allah Ta'ala, $ Ugal (Absu 5 2 9 SE, P 
Laki-laki yang mencuri dan perempuan yang mencuri, potonglah tangan kedua- 
nya.' Apakah yang demikian itu bersifat khusus atau umum? Maka ia (Ibnu 
“Abbas) menjawab, “Ayat itu bersifat umum.” Pendapatnya itu mungkin 
mengandung hal yang sesuai dengan pendapat mereka tersebut, dan mungkin 
juga tidak seperti itu. Wallahu a'lam. 


Mereka juga berpegang teguh pada hadits yang ditegaskan dalam 
ash-Shahihain, dari Abu Hurairah #5, bahwa Rasulullah & telah bersabda: 


Mae BIN jan On AN iga SG Na Na AA NOT NAN NX, Pe 
MO EA JI Hang ceng Aa Ken G rad BNI al) 
"Allah melaknat seorang pencuri yang mencuri sebutir telur, lalu dipotong 
tangannya, dan mencuri seutas tali, lalu dipotong tangannya." 





Sedangkan jumhur ulama masih mempertimbangkan nishab (batas 
ukuran) dalam pencurian, meskipun di antara mereka juga masih terdapat 
perbedaan pendapat mengenai batas ukuran tersebut. Masing-masing dari 
empat imam 1 berpendapat untuk memberikan batasan. Menurut Imam Malik 
bin Anas 4555, batas ukurannya adalah 3 dirham murni. Sehingga jika se- 
seorang mencuri dalam jumlah tersebut atau barang yang harganya sama 
dengan itu atau lebih, maka ia harus dipotong tangan. Dalam hal itu, Imam 
Malik bin Anas melandasinya dengan hadits yang diriwayatkan dari Nafi', 
dari Ibnu Umar, “Bahwa Rasulullah #£ pernah memotong tangan pencuri 
yang mencuri perisai yang berharga 3 dirham.” (Hadits ini diriwayatkan Imam 
al-Bukhari dan Imam Muslim dalam kitab shahih mereka). 


Imam Malik bin Anas mengatakan: "'Utsman &5 pernah memotong 
tangan orang yang mencuri beberapa buah pohon urrujjah (sejenis lemon) dan 
diperkirakan senilai 3 dirham, dan hal ini merupakan (berita) yang paling aku 
sukai mengenai hal itu." Atsar yang bersumber dari Utsman & ini diriwayat- 
kan pula oleh Imam Malik, dari “Abdullah bin Abi Bakar, dari ayahnya, dari 
“Amrah binti “Abdurrahman, bahwasanya ada seorang pencuri yang mencuri 
buah utrujjah pada masa “Utsman, maka Utsman menyuruh untuk diper- 
kirakan nilainya, lalu diperkirakan senilai 3 dirham, -berdasarkan ukuran 1 
dinar sama dengan 12 dirham,- kemudian Utsman memotong tangan pencuri 
tersebut. 


Para pengikut Imam Malik mengatakan: “Tindakan seperti itu sudah 
sangat populer dan tidak dipungkiri. Hal seperti itu termasuk ke dalam ijma' 
sukuti (ijma' yang disepakati dengan diam).” Di dalam hadits tersebut juga ter- 
dapat dalil yang menunjukkan pemotongan terhadap pencurian buah-buahan. 
Berbeda dengan pendapat ulama madzhab Hanafiyah: juga berbeda (dengan 
pendapat mereka) mengenai (batasan) tiga dirham, di mana batasan itu harus 
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mencapai 10 dirham. Sedangkan menurut para ulama madzhab Syafi'i adalah 
seperempat dinar. Wallahu a'lam. 


Imam asy-Syafi'i 41 berpendapat, bahwa pemotongan tangan pencuri 
itu adalah dengan batas minimum seperempat dinar, atau harga barang yang 
senilai dengan itu atau lebih. Yang menjadi dalil pendapat tersebut adalah 
hadits yang dikeluarkan Syaikhan (al-Bukhari dan Muslim), melalui jalan az- 
Zuhri, dari “Amrah, dari “Aisyah t&45 , bahwa Rasulullah #& bersabda: 


“( Na, kas BD Sd GI 3 sat) 
"Tangan orang yang mencuri dipotong, jika mencuri barang senilai seperempat 
dinar atau lebih." 


Sedangkan menurut riwayat Muslim, melalui jalan Abu Bakar bin 
Muhammad bin “Amr bin Hazm, dari “Amrah, dari “Aisyah «5 , bahwa 
Rasulullah #8 bersabda: 


(ata PUN) 
"Tangan pencuri tidak dipotong, kecuali bila mencuri barang senilai seperempat 
dinar atau lebih." 


Sahabat-sahabat kami (para pengikut madzhab Imam Syafi'i,4) ber- 
kata: “Hadits tersebut memberikan penjelasan terhadap masalah tersebut, se- 
kaligus menegaskan batas minimum curian, yaitu seperempat dinar dan tidak 
pada jumlah lainnya. Sedangkan harga perisai yang disebut senilai 3 dirham 
juga tidak bertentangan dengan hadits tersebut, karena 1 dinar pada saat itu 
sama dengan 12 dirham, dan seperempat dinar itu adalah tiga dirham. Sehingga 
dengan jalan itu dapat disatukan antara pendapat Imam Malik dengan Imam 
asy-Syafi'1.” 


Madzhab (pendapat) ini juga diriwayatkan dari Umar bin Khaththab, 
Utsman bin “Affan, dan “Ali bin Abi Thalib c&. Pendapat ini juga dikemuka- 
kan oleh “Umar bin “Abdul “Aziz, al-Laits bin Sa'ad, al-Auza'i, asy-Syafr'i dan 
para pengikutnya, Ishag bin Rahawaih dalam sebuah riwayat darinya, Abu 
Tsaur, dan Dawud bin “Ali azh-Zhahiri rahimahumullah. 


Sedangkan Imam Ahmad bin Hanbal dan Ishag bin Rahawaih dalam 
sebuah riwayat darinya berpendapat, bahwa masing-masing dari batas minimal 
seperempat dinar, dan tiga dirham itu adalah merupakan batasan syar'i. Oleh 
karenanya, barangsiapa yang mencuri barang senilai 3 dirham atau seperempat 
dinar atau yang senilai dengannya, maka tangannya harus dipotong. Yang 
demikian itu dalam rangka menjalankan hadits Ibnu “Umar dan hadits 
“Aisyah 5 . Menurut lafazh Imam Ahmad, dari “Aisyah «5 , bahwasanya 
Rasulullah ## bersabda: 


(BBI Iya GT PA Deals V3 OB Ab) 
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"Potonglah tangan orang yang mencuri barang senilai seperempat dinar. Dan 
janganlah kalian memotong tangannya bila yang dicuri kurang dari seperempat 
dinar!" 


Pada saat itu, seperempat dinar sama dengan tiga dirham, dan 1 dinar 
sama dengan 12 dirham. Sedangkan menurut lafazh Imam Nasa'i disebutkan: 


(SPI y3 Oya Ud BSI II li Y) 
"Tangan pencuri yang mencuri di bawah harga sebuah perisai tidak dipotong!" 


Dan pernah ditanyakan kepada “Aisyah, "Berapa harga sebuah perisai 
itu?" "Seperempat dinar," jawabnya. 


Semua nash itu menunjukkan tidak disyaratkannya nilai curian itu 
seharga 10 dirham. Wallahu a'lam. 


Adapun Abu Hanifah dan para pengikutnya, Abu Yusuf, Muhammad, 
dan Zufar, serta Sufyan ats-Tsauri rahimahumullah berpendapat, bahwa batas 
minimum curian itu adalah 10 dirham. Mereka berdalil bahwa harga sebuah 
perisai yang karenanya pencuri itu dipotong tangan pada masa Rasulullah ## 
adalah 10 dirham. Abu Bakar bin Abi Syaibah meriwayatkan dari Ibnu 
“Abbas, beliau berkata: “Harga perisai pada masa Rasulullah &£ adalah 10 
dirham.” Kemudian ia berkata, “Abdul A'la menceritakan kepada kami, dari 
Muhammad bin Ishag, dari “Amr bin Syu'aib, dari ayahnya, dari kakeknya, 
ia berkata, Rasulullah & bersabda: 


Oa ps op BSA 25E) 


"Tangan seorang pencuri tidak dipotong karena mencuri barang yang nilainya 
di bawah harga sebuah perisai." 


Harga sebuah perisai pada saat itu adalah 10 dirham. Mereka mengata- 
kan: "Ibnu “Abbas dan “Abdullah bin Amr, keduanya berbeda pendapat dengan 
Ibnu Umar mengenai harga sebuah perisai. Dengan demikian, sikap berhati- 
hati adalah berpegang pada jumlah yang terbanyak, karena hudud (hukuman 
had) ditolak dengan hal yang samar." 


Sebagian ulama salaf berpendapat, bahwa tangan seorang pencuri harus 
dipotong, karena mencuri seharga sepuluh dirham atau satu dinar atau barang 
yang nilainya setara dengan 10 dirham atau 1 dinar. Pendapat itu diceritakan 
dari “Ali, Ibnu Mas'ud, Ibrahim an-Nakha'i, dan Abu Ja'far al-Bagir rahima- 
humullah. Dan sebagian ulama salaf lainnya berpendapat, bahwa tangan pencuri 
itu tidak dipotong, kecuali jika ia mencuri seperlima, yaitu lima dinar atau lima 
puluh dirham. Yang demikian itu dinukil dari Sa'id bin Jubair 45. 


Jumhur ulama telah menjawab pandangan yang dipegang oleh para 
penganut madzhab azh-Zhahiri melalui hadits (yang telah lalu, dari) Abu 
Hurairah &&: 
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MO alat Jd Gps cone mlakd Alan Opo) 
"Ia mencuri telur, lalu dipotong tangannya, dan mencuri seikat tambang, lalu 
dipotong tangannya." 


(Jumhur ulama menjawabnya dengan beberapa jawaban), di antaranya: 


Pertama, hadits tersebut telah dinaskh (dihapus hukumnya) oleh hadits 
“Aisyah. Tetapi sanggahan ini masih harus ditinjau kembali, karena tarikh 
(masa kejadiannya) harus jelas. 


Kedua, kata baidhah (telur) dalam hadits tersebut ditakwilkan dengan 
topi kepala yang terbuat dari besi, sedangkan tambang itu ditakwilkan dengan 
tambang kapal. Demikian yang dikemukakan al-A'masy atas dasar apa yang 
diceritakan Imam al-Bukhari dan yang lainnya. 


Ketiga, bahwa pencurian itu merupakan sarana menuju ke jenjang 
yang lebih besar, dari jumlah yang sedikit beralih kepada jumlah yang lebih 
banyak lagi, yang menyebabkan tangannya dipotong. 


Dan kemungkinan hadits itu sebagai berita tentang kejadian yang terjadi 
pada masa jahiliyah, di mana mereka memotong tangan pencuri, baik yang 
mencuri dalam jumlah sedikit maupun banyak. Maka terlaknatlah pencuri 
yang menyerahkan tangannya yang sangat berharga hanya karena sesuatu yang 
nilainya sangat rendah lagi hina. 


Para ulama menyebutkan, bahwa ketika Abul 'Ala' al-Ma'arri datang 
di Baghdad, ia dikenal telah mengemukakan pandangan-pandangan yang 
bermasalah bagi para fugaha', yang mana mereka telah menetapkan nishab 
pencurian adalah senilai seperempat dinar. Dan Abu al-'Ala' telah membuat 
sya'ir yang menunjukkan kebodohan dan kelemahan otaknya: 


233 — 3 Sab UU Aa any AS aa ab Ii 
Tangan yang diatnya senilai 500 keping emas. 


Lalu mengapa ia dipotong karena mencuri seperempat dinar? 


Setelah ia mengungkapkan hal itu dan menjadi populer, ia dicari oleh 
para fugaha', maka ia pun melarikan diri dari mereka. Mengenai hal itu telah 
dijawab oleh beberapa orang, dan jawaban al-Gadhi “Abdul Wahhab al-Maliki 
21 adalah: "Tatkala tangan itu jujur, ia bernilai sangat mahal, dan ketika ia 
berkhianat, maka ia menjadi hina."? 


2 Ucapan al-@adhi (“Abdul Wahab al-Maliki) itu diungkapkan melalui sebuah sya'ir: 
SIB IS AR ta Jd "Gaby BIS BUY 5 






"Kemuliaan amanat itulah yang menjadikan berharga mahal, sedang yang menjadikan harga- 
nya jatuh adalah kehinaan khianat. Maka pahamilah hikmah Allah Yang Mahapencipta." 
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Di antara mereka ada yang mengatakan: "Yang demikian itu merupakan 
bagian dari kesempurnaan hikmah, kemaslahatan, dan rahasia yang terkandung 
dalam syari'at yang agung. Karena dalam masalah jinayah (pelanggaran), di- 
setarakannya nilai tangan dengan 500 dinar itu agar orang tidak berbuat tindak 
kejahatan terhadapnya, sedangkan dalam masalah pencurian, ditetapkan jumlah 
minimal pemotongan tangan adalah seperempat dinar, hal itu dimaksudkan 
agar orang-orang tidak mudah mencuri harta milik orang lain. Dan itulah 
bentuk dari hikmah itu sendiri bagi orang-orang yang berpikir." 


Oleh karena itu Allah 88 berfirman: 

$ ar "53 Fi AN es TA “(Sebagai) pembalasan bagi apa yang 
mereka kerjakan, dan sebagai siksaan dari Dia Dan Allah Mahaperkasa lagi Maha- 
bijaksana.” Yakni, sebagai balasan bagi perbuatannya yang buruk, yang meng- 
gunakan kedua tangannya untuk mengambil harta milik orang lain. Sehingga 
seimbang jika tangan yang digunakan untuk mencuri itu dipotong, sebagai 
siksaan dari Allah bagi keduanya karena pencurian itu. € 7-4 MW, $ “Dan 
Allah Mahaperkasa. ” Yaitu, dalam memberikan balasan. $ jae $ “Lagi Maha- 
bijaksana." Yaitu, dalam perintah, larangan, syari'at, dan ketetapan-Nya. 


, Selanjutnya Allah Kk, Pena g: 

£, La Mn ra — In s6 aya wb An ya LH ye? "Maka barangsiapa 
bertaubat (di antara pencuri-pencuri itu) sesudah melakukan kejahatan itu, dan 
mem perbaiki diri, maka sesungguhnya Allah menerima taubatnya. Sesungguhnya 
Allah Mahapengampun lagi Mahapenyayang. " Maksudnya, barangsiapa bertaubat 
setelah melakukan pencurian tersebut dan kembali kepada Allah, maka se- 
sungguhnya Allah akan menerima taubatnya atas perbuatan yang terjadi antara 
dirinya dengan-Nya. Sedangkan harta milik orang lain itu, maka harus di- 
kembalikan kepada pemiliknya, atau diberi ganti kepada mereka. Demikian 
menurut jumhur ulama. Abu Hanifah berkata: "Jika telah dipotong, berarti 
(barang yang dicuri) telah digantikan dengan tangannya tersebut, sehingga 
tidak perlu diberi ganti." 


Al-Hafizh Abu Hasan ad-Daruguthni meriwayatkan dan Abu Hurairah, 
“Bahwa pernah dihadapkan kepada Rasulullah ££ seorang pencuri yang men- 
curi syamlah (baju panjang yang menutupi seluruh badan), lalu beliau £& ber- 
kata: “Aku kira ra tidak mencuri. Seketika itu pencuri itu berkata: Benar, 
ya Rasulullah (saya telah mencuri).' Kemudian beliau $& bersabda: “Bawalah 
orang ini dan potonglah tangannya, setelah itu obati dan kemudian bawa ke- 
padaku.” Maka tangan orang itu pun dipotong dan kemudian orang itu dibawa 
ke hadapan Rasulullah ££, lalu beliau £ berkata: “Bertaubatlah kepada Allah.” 
Orang itu pun menjawab: “Aku telah bertaubat kepada Allah.” Selanjutnya 
beliau £ bertutur: “Allah telah menerima taubatmu.” 
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(Diriwayatkan dari jalan yang lain sebagai hadits mursal, yang mana ke- 
mursalannya ditarjih (dinilai kuat) oleh Ali bin al-Madini dan Ibnu Khuzaimah 
rahimahumallah). 
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Ibnu Majah juga meriwayatkan dari hadits Ibnu Lahi'ah, dari Yazid bin 
Abu Habib, dari “Abdurrahman bin Tsa'labah al-Anshari, dan ayahnya, “Bahwa 
“Umar bin Samurah bin Habib bin “Abdu Syams datang kepada Nabi &£, 
lalu berkata: Ya Rasulullah, aku telah mencuri seekor unta milik Bani Fulan, 
karenanya sucikanlah diriku ini.” Kemudian Rasulullah $ mengirim utusan 
kepada Bani Fulan tersebut, maka mereka berkata: “Sesungguhnya kami telah 
kehilangan seekor unta milik kami.” Maka Rasulullah #£ menyuruh agar tangan 
“Umar bin Samurah dipotong. Kemudian tangannya pun dipotong, sedang ia 
berkata: “Alhamdulillah (Segala puji bagi Allah) yang telah menyucikanku” 
darimu (karena) engkau ingin memasukkan badanku itu ke Neraka.” 


Ibnu Jarir mengatakan dari “Abdullah bin “Amr, ia berkata: “Ada se- 
orang wanita yang mencuri perhiasan, lalu orang-orang yang perhiasannya 
dicuri itu membawa wanita itu menghadap Rasulullah. Mereka berkata: Ya 
Rasulullah, wanita ini telah mencuri perhiasan kami.” Lalu beliau $$ berkata: 
“Potonglah tangan kanannya.” Kemudian wanita (pencuri) itu bertanya: Masih- 
kah ada kesempatan bagiku untuk bertaubat? Rasulullah $8 menjawab: Hari 
ini engkau lepas dari dosamu, seperti hari engkau dilahirkan oleh ibumu. 
(Abdullah b bin “Amr mengatakan), maka, Allah 98 menurunkan ayat: 
ba ore Ao ee og op Ha sb IX 4 H3 9 Maka barangsiapa 
bertaubat (di antara pencuri-pencuri itu) sesudah melakukan kejahatan itu, dan 
memperbaiki diri, maka sesungguhnya Allah menerima taubatnya. Sesungguhnya 
Allah Mahapengampun lagi Mahapenyayang.” 


Wanita yang mencuri itu adalah wanita dari Bani Makhzum, hadits me 
ngenai dirinya ini telah ditegaskan dalam ash-Shahihain dari riwayat az-Zuhri, 
dari “Urwah, dari “Aisyah, "Bahwasanya orang-orang Ouraisy telah dibuat 
prihatin oleh masalah wanita (Makhzumiyah), yang mencuri pada masa Nabi 
88, yaitu pada peristiwa perang (penaklukan) kota Makkah. Mereka berkata: 
'Siapakah yang berani melaporkan tentang wanita itu kepada Rasulullah £?' 
Mereka pun berujar: "Tidak ada yang berani melakukannya kecuali Usamah 
bin Zaid, orang kesayangan Rasulullah ££.' Maka Usamah membawa wanita 
itu menghadap Rasulullah $£. Mendengar ucapan Usamah mengenai wanita 
itu, wajah Rasulullah $£ berubah menjadi merah. Lalu beliau ££ bertanya: 
'Apakah kamu hendak memintakan syafa'at atas salah satu dan had (hukuman) 
Allah 88?" Maka Usamah berkata kepada beliau ££: "Mohonkanlah ampunan 
untukku, ya Rasulullah.' Ketika waktu sore tiba, Rasulullah ££ berdiri dan 
berkhutbah. Setelah memanjatkan puja puji kepada Allah, sebagaimana yang 
sudah menjadi kebiasaan beliau $$, beliau ££ kemudian bersabda: 
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2 Maksudnya, dari tangan yang dipakai untuk mencuri.” 
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“Amma ba'du. Sesungguhnya binasanya orang-orang sebelum kalian adalah, 
apabila ada di antara mereka orang yang terhormat mencuri, maka mereka 
membiarkannya, tetapi jika ada orang lemah yang mencuri, maka dengan 
segera mereka memberlakukan hukuman had atasnya. Demi Dzat yang jiwaku 
berada di tangan-Nya, sesungguhnya, seandainya Fatimah binti Muhammad 
mencuri, pasti aku potong tangannya. 


Kemudian Rasulullah #£ memerintahkan agar wanita yang mencuri 
itu dipotong tangannya. (“Aisyah berkata), setelah peristiwa tersebut, wanita 
itu bertaubat dengan sebaik-baiknya dan menikah. Setelah itu ia datang me- 
nemuiku, lalu kusampaikan keperluannya kepada Rasulullah #£.” (Hadits 
menurut lafazh yang diriwayatkan Muslim). 


Mengenai hukum pencurian ini, terdapat banyak hadits Rasulullah #£ 
yang disebutkan di dalam kitab "al-Ahkam." Segala puji dan karunia hanyalah 
milik Allah. 


Selanjutnya Allah $$ berfirman, $ Sa N eno ML Si Al) b 
“Tidakkah engkau mengetahui, sesungguhnya Allah yang mempunyai tetaan 
langit dan bumi.” Yaitu Allah-lah penguasa semua hakim, yang tidak ada se- 
orang pun yang dapat menentang hukum-Nya, dan Dia-lah yang Mahakuasa 
melaks anakan segala yang dikehendaki-Nya., 
$ 3 -g 1g SE Ng sah Tani slh oa Six 9 “Disiksa-Nya siapa yang di- 
kehendaki-Nya, dan diampuni-Nya bagi siapa saja yang dikehendaki-Nya. Dan 
Allah Mahakuasa atas segala sesuatu.” 
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Hai Rasul, janganlah hendaknya kamu disedihkan oleh orang-orang yang 
bersegera (memperlihatkan) kekafirannya, yaitu di antara orang-orang yang 
mengatakan dengan mulut mereka: "Kami telah beriman," padahal hati 
mereka belum beriman, dan (juga) di antara orang-orang Yahudi. (Orang- 
orang yahudi itu) amat suka mendengar (berita-berita) bohong dan amat 
suka mendengar perkataan-perkataan orang lain yang belum pernah datang 
kepadamu, mereka merobah perkataan-perkataan (Taurat) dari tempat- 
tempatnya. Mereka mengatakan: "Jika diberikan ini (yang sudah dirobah- 
robah oleh mereka) kepadamu maka terimalah, dan jika kamu diberi yang 
bukan ini maka hati-hatilah." Barangsiapa yang Allah menghendaki ke- 
sesatannya, maka sekali-kali kamu tidak akan mampu menolak sesuatu 
pun (yang datang) daripada Allah. Mereka itu adalah orang-orang yang 
Allah tidak hendak menyucikan hati mereka. Mereka beroleh kehinaan di 
dunia, dan di akhirat mereka beroleh siksaan yang besar. (OS. 5:41) Mereka 
itu adalah orang-orang yang suka mendengar berita bohong, banyak me- 
makan yang haram. Jika mereka (orang Yahudi) datang kepadamu (untuk 
meminta keputusan), maka putuskanlah (perkara itu) di antara mereka, 
atau berpalinglah dari mereka, jika kamu berpaling dari mereka, maka 
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mereka tidak akan memberi mudharat kepadamu sedikit pun. Dan jika 
kamu memutuskan perkara mereka, maka putuskanlah (perkara itu) di 
antara mereka dengan adil, sesungguhnya Allah menyukai orang-orang 
yang adil. (OS. 5:42) Dan bagaimana mereka mengangkatmu menjadi 
bakim mereka, padahal mereka mempunyai Taurat yang di dalamnya (ada) 
bukum Allah, kemudian mereka berpaling sesudah itu (dari putusanmu) dan 
mereka sungguh-sungguh bukan orang yang beriman. (OS. 5:43) Sesungguhnya 
Kami telah menurunkan kitab Taurat di dalamnya (ada) petunjuk dan 
cahaya (yang menerangi), yang dengan kitab itu diputuskan perkara orang- 
orang Yahudi oleh Nabi-nabi yang menyerah diri kepada Allah, oleh orang- 
orang alim mereka dan pendeta-pendeta mereka, disebabkan mereka di- 
perintahkan memelihara kitab-kitab Allah dan mereka menjadi saksi ter- 
badapnya. Karena itu, janganlah kamu takut kepada manvsia, (tetapi) 
takutlah kepada-Ku. Dan janganlah kamu menukar ayat-ayat-Ku dengan 
harga yang sedikit. Barangsiapa yang tidak memutuskan menurut apa 
yang diturunkan Allah, maka mereka itu adalah orang-orang yang kafir. 


(OS. 5:44) 


Ayat-ayat mulia yang di atas diturunkan berkenaan dengan orang-orang 
yang segera menuju kepada kekafiran, keluar dari ketaatan kepada Allah dan 
Rasul-Nya. Yaitu orang-orang yang mengutamakan pendapat mereka sendiri, 
dan hawa nafsu mereka atas syari' at Allah 3&, 
£ 2 vag Ag mal Es JB 2 La D “Yaitu di antara orang-orang yang 
mengatakan dengan mulut mereka: Kami telah beriman. ' Padalah hati mereka 
belum beriman.” Maksudnya, mereka menampakkan keimanan melalui lisan 
mereka, padahal hati mereka rusak, lagi hampa dari keimanan, mereka itu 
adalah orang-orang munafik. $ ! Par Gel os, $ “Dan juga di antara orang-orang 
Yahudi.” Mereka adalah musuh-musuh Islam dan para pemeluknya. Mereka 
itu semua adalah orang-orang yang, $ KU 5 24X 9 Sangat suka mendengar 
kebohongan.” Yaitu, mereka menanggapi kebohongan tersebut dan aktif 
mendengarnya. $ 35 an Pan f "HO gUL $ “Dan sangat suka pula mendengar 
perkataan-perkataan orang lain yang belum pernah datang kepadamu.” Maksud- 

' nya, mereka memenuhi seruan kaum lain dan tidak mendatangi majelismu, 
hai Muhammad. Ada yang mengatakan, yang dimaksudkan adalah bahwa 
mereka mendengarkan pembicaraan itu dan menyampaikannya kepada orang- 
orang yang tidak hadir dalam majelismu dari kalangan musuh-musuhmu. 
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Ea 5? "Mereka merubah perkataan-perkataan 
(Taurat) dari tempat-tempatnya." Maksudnya, mereka menafsirkannya dengan 
penafsiran yang bukan sebenarnya, dan merubahnya setelah mereka me- 
mahaminya, sedang mereka mengetahui. 

Ge op PS Oya yikbis Nala 2 ol oJ,& 9 "Mereka mengatakan: Jika dibenkan 
ini (yang sudah dirubah-rubah oleh mereka) kepadamu, maka terimalah dan jika 
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kamu diberi yang bukan ini, maka berhati-hatilah.'" Ayat ini diturunkan ber- 
kenaan dengan dua orang Yahudi yang berzina. Mereka mengubah kitab Allah 
yang berada di tangan mereka yang di dalamnya terdapat perintah rajam bagi 
pezina muhshan. Lalu mereka mengubah perintah tersebut, dan membuat 
peristilahan sendiri di antara mereka, yaitu menjadi cambuk seratus kali, 
pencorengan muka (dengan arang), dan menaikkan pelaku di atas keledai dengan 
menghadap ke belakang. Maka ketika peristiwa tersebut terjadi, yaitu setelah 
hijrah, mereka berkata kepada kalangan mereka sendiri: "Marilah kita ber- 
hukum kepadanya (Rasulullah 8), jika ia memutuskan hukuman cambuk 
dan pencorengan muka, maka terimalah keputusan itu darinya, dan jadikanlah 
hal itu sebagai hujjah antara kalian dengan Allah, bahwa ada salah seorang 
Nabi Allah yang telah menetapkan hal itu di antara kalian. Namun jika ia 
memutuskan hukuman rajam, maka janganlah kalian mengikutinya." 


Telah banyak hadits yang dikemukakan mengenai hal itu. Imam 
Malik mengatakan dari Nafi', dari “Abdullah bin “Umar «#5, “Bahwasanya 
ada beberapa orang Yahudi yang datang kepada Rasulullah $$, lalu mereka 
menceritakan kepada beliau, bahwasanya ada seorang laki-laki dan seorang 
perempuan dari kalangan mereka yang berbuat zina. Kemudian beliau £$ ber- 
kata kepada mereka: “Bagaimana dengan hukuman rajam yang kalian dapat- 
kan di dalam kitab Taurat? Mereka menjawab: “Kami mempermalukan mereka 
dan mereka pun dipukul cambuk.” “Abdullah bin Salam berkata: Kalian bohong, 
sesungguhnya di dalam Taurat itu terdapat hukuman rajam.' Kemudian mereka 
membawa kitab Taurat dan membukanya, lalu salah seorang dari mereka 
meletakkan tangannya (menutupinya) pada ayat rajam. Selanjutnya ia hanya 
membaca ayat sebelum dan sesudah ayat rajam. Maka “Abdullah bin Salam 
berkata kepadanya: “Angkat tanganmu! Maka orang itu pun mengangkat 
tangannya, dan ternyata yang ditutupi itu adalah ayat rajam. Selanjutnya 
mereka berkata: Hai Muhammad, engkau benar, di dalam Taurat terdapat 
ayat rajam.' Kemudian Rasulullah ££ memerintahkan agar keduanya dirajam. 
Maka keduanya akhirnya dirajam. Lalu aku melihat laki-laki pezina itu mem- 
bungkuk melindungi wanita itu dari lemparan batu.” 


(HR. Al-Bukhari dan Muslim, dan lafazh hadits di atas adalah menurut 
riwayat al-Bukhari.). 


Az-Zuhri mengatakan, “Telah sampai kepada kami bahwa ayat ini 
turun berkenaan dengan orang-orang ini: 
$ kyalah Sal oa Ai yg Sia 3 3 UI 9 Sesungguhnya Kami telah 
menurunkan kitab Taurat di dalamnya (ada) petunjuk dan cahaya (yang me- 
nerangi), yang dengan kitab itu diputuskan perkara orang-orang Yahudi oleh 
Nabi-nabi yang menyerahkan diri kepada Allah.' Sebab Nabi Muhammad & 
adalah salah seorang dari mereka (Nabi-nabi itu,F4).” (HR. Ahmad, Abu Dawud, 
hadits di atas adalah menurut lafazh Abu Dawud, dan Ibnu Jarir). 
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Allah $& berfirman: 
SAI Ba Hr ab Ss SA JA US Ma SUN SES Wajo 9 
KAU 2 ae MEA aah Sp 
"Barangsiapa yang Allah menghendaki kesesatannya, maka sekali-kali kamu 
tidak akan mampu menolak sesuatu pun (yang datang) daripada Allah. Mereka 
itu adalah orang-orang yang Allah tidak hendak menyucikan hati mereka. Mereka 
memperoleh kehinaan di dunia, dan di akhirat mereka memperoleh siksaan yang 
besar. Mereka itu adalah orang-orang yang suka mendengar kebohongan." Yaitu, 
kebathilan. $ « -w 5 JET 9 “Banyak memakan yang haram.” Yaitu suap. Se- 
bagaimana yang dikemukakan oleh Ibnu Mas'ud dan beb erapa ulama lainnya. 
Maksudnya, barangsiapa yang memiliki sifat demikian itu, maka bagaimana 


Allah akan mensucikan hatinya, dan bagaimana mungkin Allah mengabulkan 
do'anya. 


Selanjutnya Allah Ta'ala berfirman kepada Nabi-Nya, $ 5 ss bd 
Jika mereka (orang-orang Yahudi) datang kepadamu. 2 Yaitu, untuk berhukum 
kepadamu, $ &5 aa HE PP ol HE PAI ES. AKA 9 “Maka putus- 
kanlah (perkara itu) di antara mereka, atau berpalinglah dan mreka Jika kamu 
berpaling dari mereka, maka mereka tidak akan memberi mudharat kepadamu 
sedikit pun.” Maksudnya, engkau tidak bersalah jika tidak memberikan ke- 
putusan di antara mereka, karena tujuan mereka berhukum (meminta kepu- 
tusan) kepadamu itu bukan untuk mengikuti kebenaran, tetapi untuk mencari 
hal yang sesuai dengan hawa nafsu mereka. 


Ibnu “Abbas, Mujahid, Ikrimah, al-Hasan, @atadah, as-Suddi, Zaid 
bin Aslam, “Atha' al-Khurasani, al-Hasan dan beberapa ulama lainnya me- 
ngatakan, ' “Ayat t tersebut dinasakh dengan firman Allah $$, 

LM IP To Rea oi, 8 Dan hendaklah engkau memutuskan perkara di antara 
mereka menurut apa yang diturunkan Allah. (9S. Al-Maa-idah: 49).” 
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$ ba, 4 AA CSS Hy $ Dan jika kamu memutuskan perkara 
mereka, maka putuskanlah (perkara itu) di antara mereka dengan adil.” Yakni 
dengan hak dan adil, meskipun mereka adalah orang-orang zhalim yang keluar 
dari jalan keadilan. $ into Ce 3) ? "Sesungguhnya Allah menyukai orang- 
orang yang adil." 


Kemudian Allah Ta'ala berfirman, mengingkari pendapat-pendapat 
mereka yang rusak dan tujuan-tujuan mereka yang menyimpang dalam me- 
ninggalkan isi kitab yang mereka yakini kebenarannya yang berada di tangan 
mereka, dan mereka mengakui diperintah untuk berpegang teguh padanya 
untuk selama-lamanya. Lalu mereka menyimpang dari hukum yang terkandung 
di dalamnya dan beralih pada hukum lainnya, yang di sisi lain mereka yakini 
Senang dan ketidaklayakannya untuk diikuti. Maka Allah berfirman, 
Hj BN Ta USA os PEP MI KENA Klu UEA US, y 
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"Dan bagaimana mereka mengangkatmu menjadi hakim mereka, padahal mereka 
mempunyai Taurat yang di dalamnya (ada) hukum Allah, kemudian mereka 
berpaling sesudah itu (dari putusanmu), dan mereka sungguh-sungguh bukan 
orang yang beriman." 


Selanjutnya, Allah #& memuji Taurat yang diturunkan kepada hamba- 
Nya dan Rasul-Nya, Musa bin Imran, di mana Allah 3 berfirman: 
GI yola Cp sin Pa an Rak! vs ea 353 Sab la Ana wat Ui» "Sesungguhnya 
Kami telah menurunkan kitab Taurat di dalamnya (ada) petunjuk dan cahaya 
(yang menerangi), yang dengan Kitab itu diputuskan perkara orang-orang Yahudi 
oleh Nabi-nabi yang menyerahkan diri kepada Allah." Maksudnya, mereka tidak 
menyimpang dari hukum kitab tersebut, tidak mengubah, dan tidak me- 
nyelewengkannya. $ JLN, 2, UJI, “Oleh orang-orang alim mereka dan 
pendeta-pendeta mereka.” Artinya, demikian halnya dengan rabbaniyun di 
antara mereka, yaitu orang-orang alim yang ahli ibadah, sedangkan al-ahbar 
adalah orang-orang alim. & 8! AS (LE Up “Disebabkan mereka di- 
perintahkan memelihara kitab-kitab Allah." Yakni, disebabkan mereka diper- 
cayakan kitab Allah yang mereka diperintahkan u untuk menjelaskan dan 
mengamalkannya. $ 07351 AI ES Se Tags AE AS, 9 "Dan mereka menjadi 
saksi terhadapnya. Karena itu, janganlah kamu takut kepada manusia, tetapi 
takutlah kepada-Ku." Maksudnya, janganlah kalian takut kepada mereka, tetapi 
takutlah kalian kep ada-Ku. 
$ D3 AA UNY At Ja KL (SB og SBS Ab hasan Y, 9 “Dan jangan- 
lah kamu menukar ayat-ayat-Ku dengan harga yang murah. Barangsiapa yang 
tidak memutuskan menurut apa yang diturunkan Allah, maka mereka itu adalah 
orang-orang yang kafir." Dalam masalah itu terdapat dua pendapat, sebagai- 
mana penjelasannya akan dikemukakan lebih lanjut. 

boy A CNG dn Il Si - J3 Barangsiapa yang tidak 
memutuskan menurut apa yang diturunkan Allah, maka mereka itu adalah 
orang-orang yang kafir.” Berkata Bara bin “Azib, Hudzaifah Ibnul Yaman, 
Ibnu “Abbas, Abu Mijliz, Abu Raja al-Utharidi, Ikrimah, “Ubaidillah bin 
“Abdullah, al-Hasan al-Bashri dan selain mereka: “Ayat ini turun berkenaan 
dengan Ahli Kitab.” Al-Hasan al-Bashri menambahkan keterangan: “Dan Ayat 
itu Suatu kewajiban pula bagi kita." 


Berkata Ibnu Jarir, dari al-Gamah dan Masrug, mereka berdua pernah 
bertanya kepada Ibnu Mas'ud tentang "risywah" (korupsi dan uang pelicin), 
beliau menjawab: “Itu termasuk penghasilan haram.” Keduanya bertanya pula: 
“Bagaimana dalam masalah hukum?” Beliau menjawab: “Tidak menggunakan 
hukum Allah itu adalah kufur.” Lalu beliau membaca ayat: 

& oa "3 CeY,e 2 Ja Si Aa us $ "Barangsiapa yang tidak memutuskan 
menurut apa yang diturunkan Allah, maka mereka itu adalah orang-orang yang 


kafir. " 
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Berkata as -Suddi mengenai firman-Nya: 
bg. & Be ata Sai & 3? "Barangsiapa yang tidak memutuskan 
menurut apa yang diturunkan Allah, maka mereka itu adalah orang-orang yang 
kafir." Allah 8& berfirman, "Barangsiapa yang tidak berhukum dengan apa 
yang Aku turunkan, dan ia meninggalkan secara sengaja atau secara aniaya, 
padahal ia mengetahui, maka ia termasuk golongan orang-orang kafir." 


'Ali bin Abi Thalhah mengatakan, dari Ibnu “Abbas mengenai firman- 
Nya, $oy SI . 3 UY,e A1 Ja Uu Sai Sop, d “Barangsiapa yang tidak me- 
mutuskan menurut apa yang diturunkan Allah, maka mereka itu adalah orang- 
orang yang kafir.” “Yaitu, barangsiapa yang mengingkari apa yang telah di- 
turunkan Allah, berarti ia benar-benar kafir, dan barangsiapa mengakuinya, 
tetapi tidak menjalankannya, maka ia sebagai orang zhalim lagi fasik.” (Di- 
riwayatkan oleh Ibnu Jarir). 


Lebih lanjut Ibnu Jarir memilih pendapat yang mengatakan, bahwa 
yang dimaksud oleh ayat tersebut adalah Ahlul Kitab atau orang yang meng- 
ingkari hukum Allah yang diturunkan di dalam kitab. “Abdur Razzag berkata 
dari ats-Tsauri, dari Zakaria, dari asy-Sya'bi: $ & Jt SE J 3? Barang: 
siapa yang tidak memutuskan menurut apa yang diturunkan Allah. Ia (asy-Sya'bi) 
berkata: “Ayat ini diturunkan Allah kepada kaum muslimin.'" Sedangkan 
Waki' mengatakan dari Sa' id al-Makki, dari Thawus, mengenai firman-Nya 
tersebut, $ 0y LSI . A UNe Adu s5 3 3? Barangsiapa yang tidak 
berbukum menurut apa yang diturunkan “Allah, maka mereka itu adalah orang- 
orang yang kafir. Ia mengatakan: Yaitu, kekufuran yang tidak mengeluarkan 
pelakunya dari agama.” 


Mia an Dem bgi, 3 1G Na le C3 
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Kas 7 A3, TAN 2 nas ASN BY 
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Dan Kami telah tetapkan terbadap mereka di dalamnya (Taurat), bahwasanya 
jiwa (dibalas) dengan jiwa, mata dengan mata, hidung dengan hidung, 
telinga dengan telinga, gigi dengan gigi, dan luka (pun) ada gishasnya. 
Barangsiapa yang melepaskan (hak gishas)nya, maka melepaskan hak itu 
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(menjadi) penebus dosa baginya. Barangsiapa tidak memutuskan perkara 
menurut apa yang diturunkan Allah, maka mereka itu adalah orang-orang 
yang zhalim. (OS. 5:45) 








Ayat ini pun termasuk cercaan dan celaan terhadap orang-orang Yahudi, 
di mana bagi mereka seperti yang tertera di dalam kitab Taurat, bahwa jiwa 
dibalas dengan jiwa, sedangkan mereka melanggar ketentuan hukum tersebut 
secara sengaja dan penuh keingkaran. Mereka menuntut gishash seorang dari 
Bani Nadhir karena membunuh seorang dari Bani Guraizhah, tetapi mereka 
tidak menggishash seseorang dari Bani Guraizhah karena membunuh seorang 
dari Bani Nadhir, tetapi mereka mengganti hal itu dengan diyat. 


Sebagaimana mereka menyalahi hukum Taurat yang telah dinashkan 
bagi mereka mengenai pemberlakuan hukum rajam terhadap pezina muhshan 
dan menggantinya dengan apa yang mereka istilahkan dengan cambuk, dan 
pencorengan muka (dengan arang), serta dipertontonkan kepada khalayak 
ramai. Oleh karena 1 itu, sebelumnya Allah #£ berfirman: 
boga | ea SAYA An Jl Ts 3 5 ca $ "Barangsiapa yang tidak memutuskan 
menurut apa yang diturunkan Allah, maka mereka itu adalah orang-orang yang 
kafir." Yang demikian itu karena mereka mengingkari hukum Allah secara 
sengaja, dan penuh pembangkangan. Sedangkan dalam ayat ini Allah ## ber- 
firman, $ 0 JW | A CNG An gi Ta S5 3 23? "Barangsiapa tidak memutus- 
kan perkara menurut apa yang diturunkan Allah, maka mereka itu adalah orang: 
orang zhalim." Yang demikian itu karena mereka tidak berlaku adil kepada 
yang dizhalimi atas tindakan orang zhalim dalam perkara yang telah diperintah- 
kan Allah untuk ditegakkan keadilan, dan (memberlakukan) secara sama di 
antara semua umat manusia. Namun mereka menyalahi dan berbuat zhalim. 


Banyak dari ulama ahli Ushul (ushul figih) dan juga fugaha' (ahli figih) 
yang menjadikan ayat ini sebagai dalil bagi pendapat mereka yang menyatakan, 
bahwa syari'at bagi orang-orang sebelum kita adalah syari'at bagi kita juga, 
jika syari 'at itu dikeluarkan melalui ketetapan dan belum dinasakh. Sebagai- 
mana yang terkenal di kalangan jumhur ulama. Dan juga seperti yang dicerita- 
kan oleh Syaikh Abu Ishag al-Isfarayini, mengenai ketetapan asy-Syafi'i dan 
mayoritas pengikut beliau dengan menggunakan ayat tersebut di atas, di mana 
ketetapan hukum tentang tindak pidana yang ada pada kami, menurut semua 
imam adalah sejalan dengan ayat tersebut. 


Al-Hasan al-Bashri mengatakan: "Ketentuan hukum tersebut berlaku 
bagi mereka dan semua umat manusia secara keseluruhan." Demikian yang 
diriwayatkan Ibnu Abi Hatim. 


Dan Syaikh Abu Zakaria an-Nawawi telah menceritakan tiga pendapat 
dari masalah ini, dan yang ketiganya adalah, “Bahwa syari'at Nabi Ibrahim 
adalah hujjah (bagi umat ini) adapun selain beliau syari'at Nabi mereka bukan 
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merupakan hujjah.” Dan an-Nawawi membenarkan pendapat yang mengata- 
kan bahwa syari'at Ibrahim bukan hujjah bagi umat ini. Syaikh Abu Ishag al- 
Isfarayini juga menukil beberapa pendapat dari Imam asy-Syafi'i dan mayoritas 
para pengikut beliau, dan ia mentarjih (menguatkan) bahwa hal itu (syari'at 
Ibrahim) merupakan hujjah menurut mayoritas sahabat kami (pengikut asy- 
Syafr'i. Wallahu a'lam. 


Dalam kitabnya, asy-Syamil, Imam Abu Nashr bin ash-Shabbagh 4545 
telah menyebutkan ijma' para ulama mengenai penggunaan ayat ini sebagai 
hujjah. Para imam secara keseluruhan telah menjadikan keumuman ayat ini 
sebagai hujjah, bahwa seorang laki-laki harus dihukum mati jika ia mem- 
bunuh seorang wanita. Apa yang diungkapkan Ibnu Shabbagh mengenai peng- 
gunaan ayat ini sebagai hujjah, diperkuat dengan hadits berkaitan dengan 
masalah itu. Sebagaimana yang diriwayatkan Imam Ahmad dari Anas bin 
Malik, bahwa bibinya, Rabi' pernah mematahkan gigi seri seorang budak 
wanita. Kemudian keluarganya meminta maaf kepada keluarga pemilik budak 
itu, namun mereka menolaknya. Kemudian mereka mendatangi Rasulullah &£, 
maka beliau ££ bersabda: "Berlakukan gishash." Lalu saudara laki-laki Rabi', 
Anas bin Nadhr berujar: "Ya Rasulullah, apakah dipatahkan pula gigi si fulanah!." 
Maka beliau bertutur: "Hai Anas, ketetapan Allah adalah gishash." Maka Anas 
bin Nadhir berkata, "Demi Allah yang mengutusmu dengan hak, tidak dipatah- 
kan gigi si fulanah." Selanjutnya orang-orang itu meridhai dan memberikan 
maaf, sehingga mereka tidak menuntut hukuman gishash. Maka Rasulullah #£ 


bersabda: 
KA An EL aan wa Ga Tapak OS 
MPV KI Pp AI ole op Ol) 


"Sesungguhnya di antara hamba-hamba Allah terdapat orang yang jika ia ber- 
sumpah dengan nama Allah, niscaya Allah akan memperkenankannya." (HR. 
Al-Bukhari dan Muslim). 


Firman-Nya, $ (er Cc S5 9 “Dan luka-luka (pun) ada gishasnya.” 
“Ali bin Abi Thalhah mengatakan dari Ibnu “Abbas, ia berkata: “Seseorang 
dihukum mati karena membunuh orang lain, mata seseorang dicukil karena 
ia mencukil mata orang lain, hidung dipotong karena memotong hidung orang 
lain, gigi dicabut karena mematahkan gigi orang lain, dan luka-luka pun di- 
gishash dengan luka-luka pula.” Ketentuan tersebut berlaku sama bagi kaum 
muslimin yang merdeka, baik laki-laki maupun perempuan di antara mereka, 
jika perbuatan itu disengaja, baik terhadap nyawa maupun yang lainnya. 
Hal yang sama juga berlaku bagi budak, baik bagi budak laki-laki maupun 
perempuan di antara mereka, jika perbuatan itu dilakukan secara sengaja, baik 


menyangkut nyawa maupun yang lainnya. Diriwayatkan oleh Ibnu Jarir dan 
Ibnu Abi Hatim. 
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Kaidah Penting. 


Terkadang luka itu pada persendian, maka menurut kesepakatan ijma , 
luka yang demikian itu wajib diberlakukan gishash, misalnya: pemotongan 
tangan, kaki, telapak tangan, dan telapak kaki, dan demikian seterusnya. Dan 
jika luka itu berkaitan dengan tulang, maka Malik #1 berpendapat: "Dalam 
hal itu berlaku juga hukum gishash kecuali pada paha dan yang semisalnya, 
karena luka pada bagian tersebut berisiko sangat tinggi." 


Sedangkan Abu Hanifah dan kedua sahabatnya (Abu Yusuf dan 
Muhammad bin al-Hasan asy-Syaibani,F4-) berpendapat: "Pada luka yang 
menyangkut tulang sama sekali tidak diwajibkan gishash kecuali pada gigi." 


Imam asy-Syafi'i berpendapat: "Secara mutlak, tidak ada kewajiban 
gishash pada luka yang menyangkut tulang." 


Yang demikian itu diriwayatkan dari Umar bin al-Khaththab dan 
Ibnu “Abbas w&ks. Hal yang sama juga dikemukakan “Atha', asy-Sya'bi, al- 
Hasan al-Bashri, az-Zuhri, Ibrahim an-Nakha'i, “Umar bin “Abdul “Aziz, 
Sufyan ats-Tsauri, dan al-Laits bin Sa'ad. Pendapat itu pula yang populer dari 
pendapat Imam Ahmad. 


Permasalahan : 


Jika orang yang dilukai melaksanakan gishash terhadap orang yang 
melukai, lalu orang yang digishash mati karena gishash tersebut, maka orang 
tersebut tidak dibebani sesuatu. Demikian menurut pendapat Imam Malik, 
Imam asy-Syafi'i, dan Imam Ahmad bin Hanbal. Dan demikian itu pula yang 
menjadi pendapat jumhur ulama, baik dari kalangan Sahabat, Tabi'in, dan yang 
lainnya. Sedangkan menurut Abu Hanifah: "Si penuntut hukuman gishash 
tersebut harus membayar diyat dari hartanya sendiri." 


Firman Allah #€, $ 5 3S 1g « GLS psp Barangsiapa yang melepas 
kan (hak gishash)nya, maka melepaskan hak itu menjadi penebus dosa baginya.” 
“Ali bin Abi Thalhah mengatakan dari Ibnu “Abbas, mengenai firman-Nya, 
£& GXE ps9 “Baran gsiapa yang melepaskan (hak gishash)nya.” “Yaitu, barang- 
siapa yang mengampuninya serta membebankan sedekah kepadanya, maka 
yang demikian itu merupakan kafarat bagi orang yang dituntut, sekaligus 
merupakan pahala bagi si penuntut.” Ibnu Mardawaih berkata dari asy-Sya'bi, 
dari Segrang Anshar, dari Nabi ££, mengenai firman-Nya: 

GS 3S 39 0 GLS ya $ "Barangsiapa yang melepaskan (hak gishash)nya, maka 
melepaskan hak itu menjadi penebus dosa baginya." Beliau #& bersabda: 
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"Itu adalah mengenai seorang yang giginya pecah, tangannya terpotong atau 
sebagian anggota tangannya terputus, atau sebagian dari anggota tubuhnya 
terluka, lalu ia memaafkannya." Nabi $$ melanjutkan: "Maka diampunilah 
dosanya menurut kadar pemaafannya. Jika seperempat diat yang dilepaskannya, 
maka ia diampuni seperempat kesalahannya. Dan jika sepertiga yang dilepas- 
nya, maka diampuni sepertiga kesalahannya. Dan jika seluruh diyat dilepas- 
kannya, maka diampuni seluruh kesalahannya." 

Firman-Nya, $ JW 3 Bb yi Ta Sai 5 3? “Barangsiapa 
tidak memutuskan perkara menurut apa yang diturunkan Allah, maka mereka 
itu adalah orang-orang yang zhalim.” Dari Thawus dan “Atha', keduanya me- 
ngatakan: “Yaitu kezhaliman yang tidak sampai kepada kekufuran." 
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Dan Kami iringkan jejak mereka (Nabi-nabi Bani Israil) dengan Isa putera 
Maryam, membenarkan Kitab yang sebelumnya, yaitu Taurat. Dan Kami 
telah memberikan kepadanya kitab Injil, sedang di dalamnya (ada) petunjuk 
dan cahaya (yang menerangi), dan membenarkan kitab yang sebelumnya, 
yaitu kitab Taurat. Dan menjadi petunjuk, serta pengajaran untuk orang- 
orang yang bertakwa. (OS. 5:46) Dan hendaklah orang-orang pengikut Injil, 
memutuskan perkara menurut apa yang diturunkan Allah di dalamnya. 
Barangsiapa tidak memutuskan perkara menurut apa yang diturunkan 
Allah, maka mereka itu adalah orang-orang yang fasik. (OS. 5:47) 


Allah 8£ berfirman, $ &55, $ "Dan Kami iringkan jejak mereka." Yakni, 
Kami ikutkan kepada jejak mereka, yaitu para Nabi Bani Israil. 
GA La MA 3 US Galaa SA km Bab Pa: "Dengan Isa putera Maryam, 
meribenarkan kitab yang sebelumnya, yaitu Taurat." Yakni, beriman kepada 
kitab tersebut dan berhukum kepadanya. $ , 5 SAW Ad I-— SY! oi, $ “Dan 
Kami telah memberikan kepadanya kitab Injil, sedang di dalamnya terdapat 
petunjuk dan cahaya (yang menerangi).” Yaitu petunjuk kepada kebenaran 
dan cahaya yang menerangi, untuk melenyapkan berbagai macam syubhat 


aa Ma Ta Ta TI Ta TI Tg TI TI Ta TT Ta TI TI CI Tg SP GP AP MP MP MPLS LP 


PAP AL LS AS LS AS MS AL LSI SK “ea aa 2, 2 “2 “2 T) 


98 Tafsir Ibr 





, 


TI AD A3 A3 ASAM SAS HS AS AS SMS AS AS AS AS AI Sa an an Ia Ta aa Ia Ia 2 Io Ia Ia Pa 


Aa GSM Y 5. SURAT AL MAA-IDAH X EDS 












(keraguan) dan memecahkan berbagai permasalahan. & 38! 1 25 15 WI Gani, d 
“Dan membenarkan kitab yang sebelumnya, yaitu kitab Taurat.” Maksudnya, 
mengikutinya dan tidak menyalahi isi yang dikandung kitab tersebut, kecuali 
sedikit dari perkara yang telah dijelaskan kepada Bani Israil, yaitu beberapa 
perkara yang mereka perselisihkan. Sebagaimana yang difirmankan Allah 
Ta ala dalam memberitahukan tentang Isa putera Maryam, bahwa ia berkata 
kepada Bani Israil, $ Neula CAS jak Te J-35 9 “Dan untuk menghalalkan 
bagimu sebagian hal yang telah diharamkan bagimu.” (OS. AlifImran: 50). Oleh 
karena itu, pendapat yang populer di kalangan para ulama adalah, bahwa Injil 
menasakh (menghapuskan) sebagian hukum Taurat. 


Firman Allah Ta'ala, $ #0 Bs, sih, 9 “Dan menjadi petunjuk, 
serta pengajaran untuk orang-orang yang bertakwa.” Maksudnya, dan Kami 
jadikan Injil sebagai petunjuk yang dapat dijadikan pegangan, sekaligus sebagai 
pelajaran, yaitu larangan agar tidak melakukan hal-hal yang haram dan juga 
perbuatan dosa, $ — "Bagi orang-orang yang bertakwa." Yaitu orang- 
orang yang takut kepada Allah serta takut akan ancaman dan hukuman-Nya. 


Firman-Nya, $ 4 FT NAN Ji yaf Ae 3$ "Dan hendaklah orang- 
orang pengikut Injil, memutuskan perkara menurut apa yang diturunkan Allah 
di dalamnya." Maksudnya, agar mereka beriman kepada semua yang dikan- 
dungnya dan menjalankan semua yang Allah perintahkan kepada mereka. 
Dan di antara yang terdapat dalam Injil adalah berita gembira akan diutusnya 
Muhammad sebagai Rasul, serta perintah u untuk Laga bi dan membenarkan- 
nya jika dia telah ada. $ oya. : A UE At Ja Ta Sd 3? "Barangsiapa 
tidak memutuskan perkara menurut apa yang diturunkan Allah, maka mereka 
itu adalah orang-orang yang fasik." Yaitu, orang-orang yang keluar dari ketaatan 
kepada Rabb mereka, dan cenderung kepada kebatilan serta meninggalkan 
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Dan Kami telah turunkan kepadamu al-9ur'an dengan membawa kebenaran, 
membenarkan apa yang sebelumnya, yaitu kitab-kitab (yang diturunkan 
sebelumnya) dan batu ujian terhadap kitab-kitab yang lain itu, maka putus- 
kanlah perkara mereka menurut apa yang Allah turunkan, dan janganlah 
kamu mengikuti hawa nafsu mereka dengan meninggalkan kebenaran yang 
telah datang kepadamu. Untuk tiap-tiap umat di antara kamu, Kami berikan 
aturan dan jalan yang terang. Sekiranya Allah menghendaki, niscaya kamu 
dijadikan-Nya satu umat (saja), tetapi Allah bendak menguji kamu terhadap 
pemberian-Nya kepadamu, maka berlomba-lombalah berbuat kebajikan. 
Hanya kepada Allahlah kembali kamu semuanya, lalu diberitahukan-Nya 
kepadamu apa yang telah kamu perselisihkan itu, (OS. 5:48) dan hendaklah 
kamu memutuskan perkara di antara mereka menurut apa yang diturunkan 
Allah, dan janganlah kamu mengikuti hawa nafsu mereka. Dan berhati- 
batilah kamu terhadap mereka, supaya mereka tidak memalingkan kamu 
dari sebagian apa yang telah diturunkan Allah kepadamu. Jika mereka 
berpaling (dari bukum yang telah diturunkan Allah), maka ketahuilah 
bahwa sesungguhnya Allah menghendaki akan menimpakan musibah 
kepada mereka disebabkan sebagian dosa-dosa mereka. Dan sesungguhnya 
kebanyakan manusia adalah orang-orang yang fasik. (OS. 5:49) Apakah 
bukum jahiliyah yang mereka kehendaki, dan hukum siapakah yang lebih 
baik daripada hukum Allah bagi orang-orang yang yakin? (OS. 5:50) 


Setelah Allah #& menceritakan kitab Taurat yang diturunkan kepada 
Musa Kalimullah, dan Allah telah memuji dan menyanjung kitab tersebut, 
serta memerintahkan untuk mengikuti isi kitab Taurat itu, karena ia merupa- 
kan kitab yang pantas diikuti, dan juga menceritakan kitab Injil, memuji, dan 
memerintahkan pemeluknya menegakkan dan mengikuti semua yang di- 
kandungnya, sebagaimana yang telah dijelaskan, maka Allah mulai menceritakan 
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al-Gur'anul Azhim yang diturunkan ia hamba-Nya dan Rasul-Nya, 
Allah #£ berfirman, $ 3 AS ad Us |, 8 "Dan Kami telah turunkan kepada- 
mu al-ur'an dengan membawa kebenaran." Yaitu, dengan kebenaran yang 
tidak diragukan lagi, bahwa ia benar-benar berasal dari sisi Allah. 
tgn aa “Yang membenarkan apa yang sebelumnya, yaitu 
kitab-kitab.” Yaitu, kitab-kitab yang diturunkan sebelumnya yang memuat 
penyebutan dan pemujian terhadap kitab al-Gur'an, bahwasanya kitab 
itu akan diturunkan dari sisi Allah 4#s kepada hamba-Nya dan Rasul-Nya, 
Muhammad #£. 


Maka turunnya al-Our'an itu adalah sesuai dengan apa yang diberitakan 
di dalam kitab-kitab tersebut, yang mana hal itu akan menambah kebenaran- 
nya bagi pembacanya, dari kalangan orang- orang yang berpikir, yang tunduk 
kepada perintah Allah $&, dan mengikuti syari'at-syari'at-Nya, serta mem- 
benarkan para Rasul-Nya. 


Firman-Nya, $ LE Uxg:, 9 "Dan batu ujian terhadap kitab-kitab yang 
lain itu." Sufyan ats-Tsauri dan ulama lainnya berkata, dari Ibnu “Abbas: 
"Yakni yang menjaminnya." Dan dari al-Walibi, dari Ibnu “Abbas, mengenai 
firman-Nya, $ «6 Uxg:, 9 "Dan batu ujian terhadap kitab-kitab yang lain." Ta 
mengatakan: "Yakni yang menjadi saksi baginya." Hal yang sama juga di- 


kemukakan Mujahid, Gatadah, dan as-Suddi. 


Al-Aufi berkata dari Ibnu “Abbas: $ &£ U4:, 9 "Dan batu ujian ter- 
hadap kitab-kitab yang lain itu." “Yaitu, yang menentukan (memutuskan) ter- 
hadap kitab-kitab yang diturunkan sebelumnya.” 


Semua pendapat di atas mempunyai pengertian yang berdekatan, karena 
istilah al-muhaimin mencakup semua pengertian di atas. Maka, al-Our'an itu 
yang dapat dipercaya, yang menjadi saksi, dan sebagai hakim atas kitab-kitab 
yang turun sebelumnya. Allah #& menjadikan al-Gur'an yang agung ini di- 
turunkan paling akhir, dan sebagai penutup kitab-kitab-Nya. Sebagai kitab 
yang paling lengkap, paling agung, dan paling sempurna dari kitab-kitab se- 
belumnya, tatkala Allah mengumpulkan di dalamnya berbagai kebaikan yang 
ada pada kitab-kitab sebelumnya, dan menambahkannya dengan berbagai 
kesempurnaan yang tidak dijumpai dalam kitab-kitab lainnya. Oleh karena 
itu, Allah menjadikan al-Gur'an sebagai saksi, penjamin, dan yang menghakimi 
kitab-kitab Sebelumnya secara keseluruhan. 


Firman-Nya, $ Aa dst 5 Hb 9 "Maka putuskanlah perkara mereka 
menurut apa yang Allah nang "Maksudnya hai Muhammad, berikanlah 
keputusan di antara umat manusia, baik bangsa Arab maupun non-Arab, yang 
buta huruf maupun yang pandai membaca, menurut apa yang diturunkan 
Allah Ta'ala kepadamu di dalam kitab yang agung ini, dan menurut apa yang 
Allah tetapkan bagimu berupa hukum bagi para Nabi sebelummu, yang belum 
dinasakh di dalam syari'atmu. Demikianlah makna yang dikemukakan oleh 
Ibnu Jarir. 
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Ibnu Abi Hatim mengatakan dari Ibnu “Abbas, ia berkata, “Nabi ££ 
mempunyai dua pilihan: Jika beliau berkehendak, beliau akan memberikan 
keputusan kepada mereka, dan jika beliau tidak berkehendak, maka beliau 
menolak memberikan putusan kepada mereka, sehingga beliau mengembalikan 
mereka kepada hukum mereka sendiri, maka turunlah ayat: 

LH Ajal Sy A gg Lu Peta SA ol, 9 Maka putuskanlah perkara mereka 
menurut apa yang Allah turunkan, dan janganlah kamu mengikuti hawa nafsu 
mereka.' Dengan demikian, Allah memerintahkan Rasulullah $& untuk mem- 
berikan putusan di antara mereka menurut apa yang terdapat di dalam kitab 


kita (al-Gur'an).” 


Firman-Nya, $ & ajal FG Y, 9 "Dan janganlah kamu mengikuti hawa 
nafsu mereka." Yaitu, pandangan-pandangan mereka yang telah mereka sepakati, 
dan karenanya mereka meninggalkan apa yang diturunkan Allah Ta'ala kepada 
Rasul-rasul- -Nya. Oleh karena i itu Allah # berfirman: 
$ an IL 3 & Nat 3 Y, 8 "Dan janganlah kamu mengikuti hawa nafsu 
mereka, “dengan meninggalkan kebenaran yang telah datang kepadamu." Maksud- 
nya, janganlah engkau berpaling dari kebenaran yang telah diperintahkan 
Allah kepadamu, menuju kepada hawa nafsu orang-orang bodoh lagi celaka 
tersebut. 


Firman Allah 8£, $ Lu, 25 “Xu titan kal 9 "Untuk tiap-tiap umat 
di antara kamu, Kami berikan aturan dan jalan yang terang," Al-'Aufi meriwayat- 
kan dari Ibnu 'Abbas, mengenai firman-Nya, $ WW4, L£'5 P “Syari'at dan 
manbaj. ” “Yaitu jalan dan sunnah (tuntunan).” Karena syir'ah itu adalah syari'at 
itu sendiri, yaitu sesuatu yang menjadi permulaan dalam menuju kepada se- 
suatu. Dan dari kata itu juga muncul kalimat, Mis 4 e2', yang berarti ia me- 
mulai dari sana. Sedangkan manhaj berarti jalan yang jelas lagi mudah, dan 
kata sunan itu juga berarti jalan-jalan (cara-cara). 
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Yang demikian itu merupakan berita tentang umat-umat yang menganut 
agama yang berbeda, di mana Allah Ta'ala mengutus beberapa Rasul yang mulia 
dengan syari'at yang berbeda-beda dalam hukum-hukum, dan tetapi sama 
dalam tauhid. Sebagaimana yang ditegaskan dalam Shahih Bukhari, dari Abu 
Hurairah &5, bahwa Rasulullah & bersabda: 


Kata as Ad 3) as Alan P3) 
"Kami para Nabi adalah saudara satu aa bean ibu nat agama 
kami adalah satu." 


Yang dimaksudkan adalah ajaran tauhid (yang satu) yang dibawa oleh 
setiap Rasul yang Allah utus, dan yang dikandung oleh setiap kitab yang di- 
turunkan-Nya. Sebagaimana yang difirmankan-Nya:, 
SOAL UYA NI) dpn D3 op UU, 9 “Dan Kami tidak 
mengutus seorang Rasul pun sebelummu, melainkan Kama wahyukan kepadanya: 
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Bahwasanya tidak ada sesembahan yang sebenarnya melainkan Aku, maka sembah- 
lah Aku.” (@S. Al-Anbiyaa': 25). Sedangkan syari'at yang berkaitan dengan 
perintah dan larangan adalah beraneka-ragam. Bisa jadi sesuatu itu diharamkan 
menurut Syariat ini, tetapi dihalalkan oleh syari'at yang lain, atau sebaliknya, 
atau sesuatu itu bersifat ringan menurut syari'at yang satu, tetapi diberatkan 
bagi syari'at yang lain. Yang demikian itu, karena di dalamnya Allah mem- 
punyai hikmah yang sangat besar, dan hujjah yang tepat. 


Sa'id bin Abi “Arubah berkata dari Yatadah mengenai firman-Nya, 
$ Ega. ge ke Beta » ? "U ntuk tiap-tiap umat di antara kalian, Kami 
berikan aturan dan jalan yang terang”. Ia berkata, "Yaitu jalan dan sunnah, 
dan sunnah itu berbeda-beda, di dalam Taurat terdapat syari'at tertentu, di 
dalam Injil terdapat syari'at tertentu dan di dalam al-@ur'an pun terdapat 
syari'at tertentu. Di dalamnya Allah menghalalkan apa yang Allah kehendaki, 
dan mengharamkan apa saja yang Allah kehendaki, guna mengetahui siapa 
yang menaati-Nya, dan siapa yang mendurhakai-Nya." 


Allah Ta'ala berfirman, $ . UG S 1s “ PCP S5 al Kara Ata An: 
"Sekiranya Allah menghendaki, niscaya kamu dijadikan-Nya satu umat (saja), 
tetapi Allah hendak menguji kamu terhadap pemberian: -Nya kepadamu." Maksud- 
nya, Allah #& mensyari'atkan berbagai macam syari'at untuk menguji hamba- 
hamba-Nya, dengan apa yang Allah syari'atkan kepada mereka, guna mem- 
berikan pahala atau siksaan kepada mereka, atas ketaatan atau kedurhakaan 
yang telah mereka lakukan, atau yang telah mereka rencanakan untuk berbuat 
semua itu. 


Mengenai firman-Nya, $ . UG $? "Terhadap pemberian-Nya kepada 
"“Abdullah bin Katsir berkata: "Yaitu berupa kitab." 


Selanjutnya Allah #£ menganjurkan mereka untuk cepat dan segera 
menuju kepada kebaikan, di mana Allah #£ berfirman, $ AJ 122.6 9 "Maka 
berlomba-lombalah berbuat kebajikan. "Yaitu taat kepada Allah, dan mengikuti 
syari'at yang Allah jadikan sebagai penasakh (yang menghapus) bagi syari 'at- 
syari'at sebelumnya, serta membenarkan kitab-Nya, yaitu al-Gur'an, yang 
merupakan kitab yang terakhir kali diturunkan-Nya. 


Kemudian Allah Ta'ala berfirman, $ Ke AN 1? “Hanya kepada 
Allahlah kamu semua kembali.” Maksudnya, tempat kembali kalian pada hari 
Kiamat kelak kepada Allah, hai sekalian manusia. $ S Ha ag 55 Las SE ? 
“Lalu diberitahukan-Nya kepadamu apa yang telah kamu perselisihkan itu.” Arti- 
nya, Allah Ta'ala akan memberitahukan kebenaran yang kalian perselisihkan. 
Maka orang-orang yang bersikap benar, akan diberikan pahala atas kejujuran 
mereka itu, dan menyiksa orang-orang kafir yang sangat ingkar, lagi mendusta- 
kan kebenaran, serta cenderung kepada kebatilan tanpa dalil dan bukti (pe- 
tunjuk), bahkan mereka benar-benar menentang bukti yang sudah pasti. 
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Firman Allah 35, $ Aa ) 3 Y, ATI Nara A3 oh, $ "Dan hendaklah 
kamu memutuskan perkara di antara mereka, ea apa yang diturunkan 
Allah. Dan janganlah kamu mengikuti hawa nafsu mereka." Penggalan ayat 
ini merupakan penekanan bagi perintah melakukannya, yang disampaikan 
sebelumnya dan larangan menyalahinya. 


Setelah itu Allah berfirman, $ WI) MJ LS 55 55 Sk ol Bi) b 
“Dan berhati-hatilah kamu terhadap mereka, supaya mereka tidak memaling- 
kanmu dari sebagian apa yang telah diturunkan Allah kepadamu.” Maksudnya, 
berhati-hatilah terhadap musuh-musuhmu dari kalangan orang-orang Yahudi, 
jangan sampai mereka memalsukan kebenaran melalui apa yang mereka larang 
kepadamu dari berbagai perkara. Maka janganlah engkau tertipu oleh mereka, 
karena sesungguhnya mereka itu pendusta, kafir, dan pengkhianat. $ "J7 5 $ 
Jika mereka berpaling.” Yaitu, dari hukum yang engkau putuskan di kalangan 
mereka secara hak, dan ) mereka menentang syari'at Allah Ta'ala. 
Lap ana ema IM ap UN “et 9 "Maka ketahuilah, bahwa sesungguhnya 
Allah hendak menimpakan mikibah kepada mereka, disebabkan sebagian dosa- 
dosa mereka." Ketahuilah, bahwa hal itu terjadi sesuai dengan takdir (ketetapan) 
Allah Ta'ala dan hikmah-Nya terhadap mereka, di mana Allah memalingkan 
mereka dari petunjuk disebabkan mereka mempunyai dosa-dosa yang telah 
berlalu yang menyebabkan mereka disesatkan dan disiksa. 
$ Gal AN “——$ dl, "Dan sesungguhnya kebanyakan manusia adalah 
orang-orang yang fasik." Maksudnya mayoritas manusia ini keluar dari ketaatan 
kepada Rabb mereka, menyalahi dan menentang kebenaran. Sebagaimana 
yang difirmankan-Nya, finger #1, p "Dan sebagian besar 
manusia tidak akan beriman, walaupun kamu sangat menginginkannya." (OS. 
Yusuf: 103). 


Muhammad bin Ishag berkata dari Ibnu “Abbas, ia berkata, “Ka'ab bin 
Asad, Ibnu Shaluba, “Abdullah bin Shuriya, dan Syas bin Gais mengatakan, 
“Sebagian mereka berkata kepada sebagian lainnya: "Pergilah bersama kami 
menemui Muhammad, siapa tahu kita dapat memalingkannya dari agamanya." 
Maka mereka pun menemui beliau &$ lalu berkata: "Hai Muhammad, sesung- 
guhnya engkau telah mengetahui bahwa kami adalah para pendeta, tokoh dan 
orang-orang terhormat kaum Yahudi. Sesungguhnya jika kami mengikutimu, 
niscaya orang-orang Yahudi pun akan mengikuti kami, dan mereka tidak 
akan membantah kami. Antara kami dan kaum kami terdapat perselisihan, 
maka kami meminta keputusan kepadamu mengenai mereka. Menangkanlah 
kami atas mereka, maka kami akan beriman dan membenarkanmu.' Namun 
Rasulullah 8 menolak tawaran tersebut, lalu Allah J& berfirman mengenai 
mereka itu: 
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"Dan hendaklah kamu memutuskan perkara di antara mereka menurut apa yang 
diturunkan Allah, dan janganlah kamu mengikuti hawa nafsu mereka. Dan ber- 
hati-hatilah kamu terhadap mereka, agar mereka tidak memalingkanmu dari 
sebagian apa yang telah diturunkan Allah kepadamu. -sampai dengan firman- 
Nya- bagi orang-orang yang yakin?" (Demikian yang diriwayatkan Ibnu Jarir 
dan Ibnu Abi Hatim). 

Firman Allah 38, £ 2,54 j3 USS M5 JAM Sah Oki AN SA p 
“Apakah hukum jahiliyah yang mereka kehendaki, dan hukum tanaka yang 
lebih baik daripada hukum Allah bagi orang-orang yang yakin?” Allah $& meng- 
ingkari orang-orang yang keluar dari hukum Allah yang muhkam (yang telah 
ditetapkan) dan mencakup segala kebaikan, yang mencegah segala bentuk 
kejahatan, dan berpaling kepada selain hukum Allah dari berbagai pendapat, 
pemikiran, hawa nafsu, dan berbagai istilah yang dibuat oleh orang-orang 
dengan tidak didasarkan pada syari'at Allah sebagaimana yang dilakukan oleh 
kaum jahiliyah yang berhukum kepada kesesatan dan kebodohan yang diletak- 
kan berdasarkan pada pandangan dan hawa nafsu mereka. Allah ## berfirman, 
$ Dek DA Si 9 “Apakah hukum jahiliyah yang mereka kehendaki.” Yakni, 
mereka menghendaki dan menginginkan hukum jahiliyah, serta mengambil 
selain hukum Allah BE. $ 0535 “j3 USS Al 53 LM "4 9 “Dan hukum siapa- 
kah yang lebih baik dari hukum Allah bagi orang-orang yang yakin?” Maksud- 
nya, siapakah yang lebih adil dari Allah Ta'ala dalam hukum-Nya bagi orang 
yang berakal, yang memahami syari'at-Nya, beriman kepada-Nya, dan me- 
yakini bahwa Allah adalah yang paling bijak dari semua yang bijak, yang lebih 
menyayangi makhluk-Nya daripada kasih-sayang seorang ibu kepada anak- 
nya, sesungguhnya Allah adalah Mahatinggi, Mahamengetahui segala sesuatu, 
Mahakuasa atas segala sesuatu, dan Mahaadil dalam segala hal. 


Ibnu Abi Hatim mengatakan, "Ayahku menceritakan kepada Hilal 
bin Fayyadh menceritakan kepada kami, Abu “Ubaidah an-Naji menceritakan 
kepada kami, ia berkata, 'Aku pernah mendengar al-Hasan berkata: 'Barang- 
siapa yang berhukum selain hukum Allah, maka ia berarti berhukum dengan 
hukum jahiliyah.'" Al-Hafizh Abul Gasim ath-Thabrani mengatakan dari 
Ibnu “Abbas, ia berkata, Rasulullah & bersabda: 

2 ya A9 Alb kala Aha AI Pp BA Jd s3 2s) 
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"Orang yang paling Allah J5 benci adalah, orang yang menghendaki kebiasaan 
jahiliyah dalam Islam, dan menuntut darah orang lain tanpa alasan yang hak 
untuk menumpahkan darahnya." 


(Hadits ini diriwayatkan pula oleh al-Bukhari dari Abul Yaman dengan 
sanadnya disertai dengan tambahan). 
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Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengambil orang-orang 
Yahudi dan Nasrani menjadi pemimpin-pemimpin(mu): sebahagian mereka 
adalah pemimpin bagi sebahagian yang lain. Barangsiapa di antara kamu 
mengambil mereka menjadi pemimpin, maka sesungguhnya orang itu ter- 
masuk golongan mereka. Sesungguhnya Allah tidak memberi petunjuk kepada 
orang-orang yang zhalim. (OS. 5:51) Maka kamu akan melihat orang-orang 
yang ada penyakit dalam hatinya (orang-orang munafik) bersegera mendekati 
mereka (Yahudi dan Nasrani), seraya berkata: "Kami takut akan mendapat 
bencana." Mudah-mudahan Allah akan mendatangkan kemenangan (kepada 
Rasul-Nya), atau suatu keputusan dari sisi-Nya. Maka karena itu, mereka 
menjadi menyesal terbadap apa yang mereka rahasiakan dalam diri mereka. 
(OS. 5:52) Dan orang-orang yang beriman akan mengatakan: "Inikah orang- 
orang yang bersumpah sungguh-sungguh dengan nama Allah, bahwasanya 
mereka benar-benar beserta kamu?" Rusak binasalah segala amal mereka, 
lalu mereka menjadi orang-orang yang merugi. (OS. 5:53) 


Allah Tabaraka wa Ta'ala melarang hamba-hamba-Nya yang beriman 
mengangkat orang-orang Yahudi dan Nasrani sebagai pemimpin mereka, 
karena mereka itu adalah musuh-musuh Islam dan musuh para pemeluknya, 
semoga Allah membinasakan mereka. Selanjutnya Allah Ta'ala memberitahu- 
kan bahwa sebagian mereka adalah pemimpin bagi sebagian lainnya. Dan 
setelah itu Allah mengancam, dan menjanjikan siksaan bagi orang yang me- 
ngerjakan hal tersebut. Allah 8& berfirman, $ 4» & ur) Sa HE? "Barang: 
siapa di antara kamu mengambil mereka sebagai pemimpin, maka sesungguhnya 
orang itu termasuk golongan mereka." Ibnu Abi Hatim mengatakan dari "Iyadh, 
“Bahwa 'Umar pernah menyuruh Abu Musa al-Asy'ari untuk melaporkan 
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kepadanya pemasukan dan pengeluaran (yang dicatat)pada selembar kulit yang 
telah disamak. Pada waktu itu, Abu Musa al-Asy'ari mempunyai seorang 
sekretaris beragama Nasrani. Kemudian sekretarisnya itu menghadap “Umar 
untuk memberikan laporan, maka “Umar sangat kagum seraya berujar, Ta 
benar-benar orang yang sangat teliti. Apakah engkau bisa membacakan untuk 
kami di masjid, satu surat yang baru kami terima dari Syam.” Maka Abu Musa 
al-Asy'ari mengatakan, bahwa ia tidak bisa. Maka “Umar bertanya: “Apakah 
ia junub?' Ia menjawab: “Tidak, tetapi ia seorang Nasrani.” Maka “Umar pun 
menghardikku dan memukul pahaku, lalu berkata: “Keluarkanlah orang itu. 
Selanjutnya Umar membaca, $ Bj s3, 5,3 kadas y Pn 21 KIP Hai 
orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengambil orang-orang Yahudi dan 
Nasrani menjadi pemimpin-pemimpin(mu) (sahabat karib).” 


Firman Allah 8£, $ a 6 GB 2UI SS? “Maka kamu akan melihat 
orang-orang yang ada penyakit di dalam hatinya.” Yaitu berupa keraguan dan 
kemunafikan. Mereka dengan cepat mengangkat orang-orang Yahudi dan 
Nasrani sebagai pemimpin (kerabat), « dan mencintai mereka, baik secara lahir 
maupun batin. $ 358 Ws dl LS 0 1 ,5 9 “Seraya berkata: Kami takut akan 
mendapat bencana.” Mereka melakukan hal itu, yaitu dalam kecintaan dan 
loyalitas mereka adalah karena mereka takut akan terjadinya kemenangan 
kaum kafir atas kaum muslimin, jika hal ini terjadi, maka mereka mendapat- 
kan perlindungan dari Yahudi dan Nashrani, maka hal itu bermanfaat bagi 
mereka. Mengenai hal tersebut Allah #& berfirman, $ HA & at Si Km $ 
“Mudah-mudahan Allah akan mendatangkan kemenangan (kepada Rasul-Nya)” 
As-Suddi mengatakan: “Yaitu Fathu Makkah (pembebasan kota Makkah).” 
Sedangkan j ulama lainnya menafsirkan: “Yaitu ketetapan dan keputusan." 
bone! M9 “Atau suatu keputusan dari sisi-Nya.” As-Suddi berkata: “Yaitu 
berupa pemberlakuan jizyah terhadap orang-orang Yahudi dan Nasrani.” 
$ | 3ias 9 “Maka karena itu, mereka.” Yakni orang- orang munafik yang me- 
ngangkat orang-orang Yahudi dan Nasrani sebagai pemimpin. 
$ al S5 "AU EP “Terhadap apa yang mereka rahasiakan dalam diri 
mereka.” Yaitu atas pengangkatan orang-orang Yahudi dan Nasrani sebagai 
pemimpin. $ 1-56 $ “Menyesal.” Yaitu atas tindakan mereka, di mana mereka 
tidak mendapatkan sesuatu pun dari mereka (orang-orang Yahudi dan Nasrani), 
bahkan mereka pun tidak memperoleh perlindungan, justru mereka malah 
mendapatkan keburukan dari mereka. Maka rahasia mereka pun terungkap 
dan Allah pun memperlihatkan urusan mereka di dunia kepada orang-orang 
mukminin setelah sebelumnya urusan itu mereka rahasiakan, di mana tidak 
ada seorang pun yang mengetahui keadaan mereka sebenarnya. Tatkala rahasia 
mereka terbongkar, orang-orang mukmin pun melihat secara jelas jati diri 
mereka yang sesungguhnya. Maka mereka pun merasa heran, bagaimana 
mereka memperlihatkan bahwa mereka orang-orang yang beriman, bahkan 
bersumpah untuk itu. Maka tampaklah dengan jelas kebohongan dan ke- 
munafikan mereka itu. Oleh karena itu Allah Ta'ala berfirman: 
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"Dan orang-orang yang beriman akan metan Inikah orang-orang yang 
bersumpah sungguh-sungguh dengan nama Allah, bahwasanya mereka benar- 
benar beserta kamu? Hapuslah semua amal perbuatan mereka, lalu mereka men- 
jadi orang-orang yang merugi." 


Para ahli tafsir berbeda pendapat mengenai sebab turunnya ketiga ayat 
tersebut di atas. As-Suddi menyebutkan, “Bahwa ayat-ayat itu turun berkenaan 
dengan dua orang yang salah satunya berkata kepada yang lainnya, yaitu 
setelah terjadinya perang Uhud: “Adapun aku, sesungguhnya aku akan pergi 
kepada orang Yahudi dan berlindung kepadanya, serta memeluk agama Yahudi 
bersamanya, mudah-mudahan dia akan bermanfaat bagiku jika terjadi sesuatu.” 
Sedangkan yang lainnya berkata: “Adapun aku, aku akan pergi kepada si 
Fulan yang beragama Nasrani di Syam, lalu aku berlindung kepadanya dan 
memeluk agama Nasrani | bersamanya." Lalu Allah Ta'ala menurunkan ayat: 
$ mai SAI ea Igka V6 WI U$ Hai orang-orang yang beriman, 
Janganlah kamu mengambil orang-orang Yahudi dan Nasrani menjadi pemimpin: 
pemimpin(mu).” 


Muhammad bin Ishag mengatakan dari 'Ubadah bin al-Walid bin 
"Ubadah bin Shamit, ia berkata: "Ketika bani Gainuga' memerangi Rasulullah &£, 
'Abdullah bin Ubay berpihak pada mereka dan mendukung mereka. Kemudian 
Ubadah bin Shamit pergi menuju Rasulullah £$, "Ubadah bin Shamit adalah 
salah seorang dari Bani 'Auf bin al-Khazraj yang terikat perjanjian dengan orang- 
orang Yahudi, seperti misalnya Bani Gainuga' yang menjadi mitra "Abdullah 
bin 'Ubay. Lalu "Ubadah menyuruh Bani 'Auf supaya menghadap Rasulullah 
#8 dan melepaskan diri dari sumpah orang-orang Yahudi dan Nasrani, untuk se- 
lanjutnya menuju kepada Allah dan Rasul-Nya. “Ubadah berkata: "Ya Rasulullah, 
aku melepaskan diri dari sumpah mereka dan bertolak menuju Allah dan Rasul- 
Nya. Dan aku hanya menjadikan Allah, Rasul-Nya, dan orang-orang mukmin 
sebagai penolong, dan aku melepaskan diri dari sumpah orang-orang kafir dan 
perwalian kepada mereka." Maka berkaitan dengan 'Ubadah bin Shamit dan juga 
'Abdullah bin 'Ubay turunlah ayat-ayat di dalam surat al-Maa-idah: 
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Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengambil orang-orang Yahudi 
dan Nasrani menjadi pemimpin-pemimpin(mu). Sebahagian mereka adalah pe- 
mimpin bagi sebahagian yang lain. sampai dengan firman-Nya- Dan barangsiapa 
mengambil Allah, Rasul-Nya, dan orang-orang yang beriman menjadi penolongnya, 
maka sesungguhnya pengikut (agama) Allah itulah yang pasti menang.” 
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Hai orang-orang yang beriman, barangsiapa di antara kamu yang murtad 
dari agamanya, maka kelak Allah akan mendatangkan suatu kaum yang 
Allah mencintai mereka dan mereka pun mencintai-Nya, yang bersikap 
lemah-lembut terhadap orang-orang mukmin, yang bersikap keras terbadap 
orang-orang kafir, yang berjihad di jalan Allah, dan yang tidak takut kepada 
celaan orang yang suka mencela. Itulah karunia Allah, diberikan-Nya 
kepada siapa yang dihendaki-Nya, dan Allah Mahaluas (pemberian-Nya) 
lagi Mahamengetahui. (OS. 5:54) Sesungguhnya penolong kamu hanyalah 
Allah, Rasul-Nya, dan orang-orang yang beriman, yang mendirikan shalat 
dan menunaikan zakat, seraya mereka tunduk (kepada Allah). (OS. 5:55) 
Dan barangsiapa mengambil Allah, Rasul-Nya, dan orang-orang yang ber- 
iman menjadi penolongnya, maka sesungguhnya pengikut (agama) Allah 
itulah yang pasti menang. (OS. 5:56) 


Allah $£ berfirman, mengabarkan kekuaasaan-Nya yang Mahaagung, 
bahwasanya barangsiapa yang berpaling dari membela agama-Nya dan me- 
negakkan syari'at-Nya, maka Allah akan menggantinya dengan orang yang 
lebih baik, lebih kuat, dan lebih lurus jalannya. Sebagaimana Allah berfirman, 
& Si Ma YA - Sa C3 Jaka SS ol, 9 "Dan jika kamu berpaling, niscaya 
Allah akan mengganti (mu) dengan kaum yang lain, dan mereka tidak akan 
seperti kamu (ini)." (OS. Muhammad: 38). 


Sedangkan pada surat ini, Allah Ta'ala berfirman: 
$ wb Esa GI Aas dl GITU “Hai orang-orang yang beriman, barang: 
siapa di antara kamu yang murtad dari agamanya.” Yaitu berpaling dari ke- 
benaran menuju kepada kebatilan. Muhammad bin Ka'ab mengatakan: “Ayat 
ini turun berkenaan dengan para pemimpin dari kalangan kaum Ouraisy.” Al- 
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Hasan al-Bashri mengatakan: “Ayat ini berkenaan dengan orang-orang murtad 
yang ada pada masa Abu Bakar.” $ “3 14 « ya An se Sya $ “Maka kelak 
Allah akan mendatangkan suatu kaum yang Allah mencintai mereka dan mereka 
pun mencintai-Nya.” Al-Hasan al-Bashri mengatakan: “Demi Allah, mereka 
adalah Abu Bakardanpara Sahabatnya.” (Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim). 


Ibnu Abi Hatim mengatakan 4 dari Abu Musa al-Asy'ari, ia berkata, 
“Ketika turun ayat, $ £ /--, A3 Oa FI — S3 9 Maka kelak Allah akan 
mendatangkan suatu kaum yang Allah mencintai mereka dan mereka pun 
mencintai-Nya.' Rasulullah 8 bersabda: Mereka itu adalah kaum ini.” (Di- 
riwayatkan oleh Ibnu Jarir.) 


Firman-Nya, $ 2 ASI ie 3s naat Je 23 ? “Yang bersikap lemah- 
lembut terhadap orang-orang mukmin, yang bersikap keras terhadap orang-orang 
kafir.” Yang demikian itu merupakan sifat-sifat orang-orang mukmin yang 
sempurna, yaitu bersikap merendahkan diri dan penuh kasih sayang kepada 
saudara-saudaranya dan para pemimpin mereka, tetapi bersikap tegas dan keras 
terhadap musuh-musuh mereka. Sebagaimana £ Allah Ta'ala telah berfirman, 
£ —5 Kan Kr des Mera AN, AM Sya, 153 9 "Muhammad itu adalah 
utusan Allah dan orang-orang yang bersama dengannya adalah keras terhadap 
orang-orang kafir, tetapi berkasih sayang sesama mereka. " (MS. Al-Fath: 29). 


Firman Allah 3&, $ Ni aj Oo aa Y, Ai dg O Mala $ "Yang berjihad 
di jalan Allah, dan yang tidak takut kepada celaan orang yang suka mencela." 
Maksudnya, mereka tidak pernah mundur dari berbuat taat kepada Allah dan 
menegakkan hukum-hukum-Nya, juga memerangi musuh-musuh-Nya, serta 
menjalankan amar ma'ruf nahi mungkar. Dan dalam melakukan hal itu tidak 
ada yang dapat menolak mereka dan menghalangi mereka, dan tidak ada celaan 
seorang pencela pun yang menggoyahkan pendirian mereka. 
$£ Lap js US P "Itulah karunia Allah, diberikan-Nya kepada siapa 
saja yang dikehendaki-Nya." Artinya, barangsiapa yang menghiasi diri dengan 
sifat-sifat tersebut, maka yang demikian itu tidak lain hanyalah karunia dan 
taufik Allah yang Allah berikan kepadanya. $£ 2. yA ,$ “Dan Allah Maha- 
luas pemberian-Nya lagi Mahamengetahui.” Maksudnya, Mahaluas karunia-Nya 
lagi Mahamengetahui siapa yang berhak mendapatkannya dan siapa pula yang 
tidak berhak menerimanya. 
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Firman-Nya, S6 lh IM Sp "Sesungguhnya penolong 
kamu hanyalah Allah, Rasul-Nya, dan orang-orang yang beriman. ' ' Maksudnya, 
orang-orang Yahudi itu bukanlah penolong dan pelindung kalian, tetapi per- 
tolongan bagi kalian tidak lain adalah dari Allah, Rasul-Nya, dan orang-orang 
yang beriman. 


Firman-Nya, $ SI 0 fp) Mo, LA 9 "Yang mendirikan shalat 
dan menunaikan zakat." Yaitu orang-orang mukmin yang menghiasi diri dengan 
sifat-sifat tersebut, yakni mendirikan shalat yang merupakan rukun Islam yang 
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paling besar, dan shalat itu hanya diperuntukkan bagi Allah Ta'ala semata, 
yang tiada sekutu bagi-Nya, serta memberikan zakat, yang merupakan hak 
makhluk sekaligus sebagai pertolongan bagi orang-orang yang membutuhkan 
dari kalangan kaum dhu 'afa' (lemah) dan orang-orang miskin. 


Adapun firman-Nya, $ 0,51, 3 9 “Seraya mereka tunduk (kepada 
Allah).” Asbath berkata dari as-Suddi, “Bahwa ayat tersebut turun berkenaan 
dengan kaum muslimin secara keseluruhan, namun “Ali bin Abi Thalib & 
pernah dilewati seorang pengemis, yang ketika itu ia (“Ali) sedang dalam ke- 
adaan ruku' di masjid, maka “Ali pun memberikan cincinnya.” Sedangkan 
“Ali bin Abi Thalhah al-Walibi mengatakan dari Ibnu “Abbas: “Barangsiapa 
yang memeluk Islam berarti ia telah menjadikan Allah, Rasul-Nya, dan orang- 
orang mukmin sebagai pelindung.” (Diriwayatkan oleh Ibnu Jarir). 


Sebagaimana yang telah dikemukakan pada hadits-hadits sebelumnya 
bahwa ayat-ayat ini diturunkan berkenaan dengan 'Ubadah bin Shamit &5, 
yaitu ketika ia melepaskan diri dari persekutuan dengan orang-orang Yahudi 
dan ridha terhadap perlindungan Allah, Rasul-Nya, dan orang-orang yang 
beriman. Oleh karena itu, Allah 4 berfirman setelah itu semua, 
$ Oo 3 DI Sp Obi jas Un S pan AJE aan $ “Dan barangsiapa meng: 
ambil Allah, Rasul-Nya, dan orang-orang yang beriman menjadi penolongnya, 
maka sesungguhnya pengikut (agama) Allah itulah yang pasti menang.” Dengan 
demikian, semua orang yang ridha terhadap perlindungan Allah, Rasul-Nya, 
dan orang-orang yang beriman, berarti ia benar-benar telah beruntung di 
dunia dan akhirat, dan ia pun akan dimenangkan di kedua alam tersebut. 
Untuk itu, dalam ayat ini, Allah $$ berfirman: 

LO AA Ap ob AA oa, Ing MIS As 9 "Dan barangsiapa meng: 
ambil Allah, Rasul-Nya, dan orang-orang yang beriman menjadi penolongnya, 
maka sesungguhnya pengikut (agama) Allah itulah yang pasti menang." 
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Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengambil jadi pemimpin- 
mu, orang-orang yang membuat agamamu menjadi buah ejekan dan per- 
mainan, (yaitu) di antara orang-orang yang telah diberi kitab sebelummu, 
dan orang-orang yang kafir (orang-orang musyrik). Dan bertakwalah kepada 
Allah jika kamu betul-betul orang-orang yang beriman. (OS. 5:57) Dan 
apabila kamu menyeru (mereka) untuk (mengerjakan) shalat, mereka men- 
jadikannya buah ejekan dan permainan. Yang demikian itu adalah karena 
mereka benar-benar kaum yang tidak mau mempergunakan akal. (OS. 5:58) 


Yang demikian itu merupakan peringatan agar kaum muslimin tidak 
berlindung kepada musuh-musuh Islam, dan sekutunya dari kalangan Ahlul 
Kitab (Yahudi dan Nasrani) dan kaum musyrikin yang menjadikan syari'at 
Islam yang suci, muhkam (tegas), dan mencakup segala kebaikan dunia dan 
akhirat, sebagai bahan ejekan dan permainan menurut keyakinan dan pandangan 
mereka yang rusak, dan fikiran mereka yang beku. Sebagaimana yang di- 
ungkapkan oleh seorang penyair: 


BN Ai ema IN 1 erni Vo AB TS) 
Berapa banyak orang yang mencela ucapan yang benar. 
Sebenarnya hal itu berpangkal dari pemahaman yang salah. 


Firman Allah 38, $ SN, S3 ASIN Fa mali 52 9 (Yaitu) di antara 
orang-orang yang telah diberi kitab sebelummu, serta orang-orang yang kafir 
(orang-orang musyrik)" Kata "min" (dari), dalam penggalan ayat ini dimaksud- 
kan untuk menerangkan j jenis, hal itu sama seperti firman-Nya: 
en PU. "Maka jauhilah olehmu yang najis itu dari jenis berhala. 
(OS. Al-Hajj: 30). Yang dimaksud "orang-orang kafir" di sini adalah orang- 


orang musyrik. 


Firman-Nya, $ « en aga "35 yA ,5, 9 “Dan bertakwalah kepada Allah 
jika kamu betul-betul orang-orang yang beriman.” Maksudnya, takutlah ke- 
pada Allah dari menjadikan musuh-musuh kalian dan agama kalian sebagai 
pelindung, jika kalian memang benar-benar orang-orang yang beriman kepada 
syarrat Allah $& yang mereka (musuh-musuh Islam) telah menjadikannya 
sebagai bahan ejekan dan permainan. 


Firman-Nya lebih lanjut, $ 4 Ya Wiki 3 26 8, “Dan 
apabila kamu menyeru (mereka) untuk (mengerjakan) shalat, mereka menjadi- 
kannya buah ejekan dan permainan.” Artinya, demikian pula halnya jika kalian 
menyeru mereka untuk mengerjakan shalat, yang merupakan amal paling 
baik menurut orang-orang yang berakal dan berpengetahuan dari mereka 
yang mempunyai hati nurani, $ & sid 9 “Mereka menjadikannya.” Juga (se- 
bagai), $ 0 Y “$ HA OS Uli, 8 9 “Buah ejekan dan permainan. Yang 
demikian itu adalah karena mereka benar-benar kaum yang tidak mau memper- 
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gunakan akal.” Yaitu tidak memahami makna-makna ibadah kepada Allah 
dan syari'at-syari'at-Nya, dan itulah sifat-sifat para pengikut syaitan. “Jika 
syaitan mendengar seruan adzan, maka ia berpaling sambil kentut, sehingga 
tidak mendengar seruan adzan tersebut. Dan jika adzan itu telah selesai, maka 
ia datang lalu menggoda seseorang yang sedang shalat. Dan apabila diigamah- 
kan untuk shalat, ia pun pergi. Dan bila igamah telah selesai, syaitan pun 
datang lagi, lalu membisikkan kepada hati seseorang, ia berkata: “Ingatlah 
hal ini dan hal itu,” terhadap sesuatu yang belum diingat, sehingga orang itu 
tidak mengetahui, berapa raka'at yang sudah ia kerjakan. Oleh karena itu, apa- 
bila salah seorang di antara kalian mendapatkan hal seperti itu, maka hendak- 
lah ia bersujud (sahwi) dua kali sebelum mengucapkan salam." (Muttafagun 


'alaihi). 


Az-Zuhri mengatakan, "Allah Ta'ala telah menyebutkan masalah adzan 
(seruan untuk mann ini dalam kitab-Nya: 
Goa y 33 BN Ap yA Bi DU al “236 (S4 $ Dan apabila kamu 
menyeru mereka umtuk men gerjakan shalat, mereka menjadikannya buah ejekan 
dan permainan. Yang demikian itu adalah karena mereka benar-benar kaum 
yang tidak mau mempergunakan akal.” (Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim). 


Mengenai firman Allah, 4 WJ, GA Ba MAN Nge 25 SI, 9 “Dan 
apabila kamu menyeru mereka untuk mengerjakan shalat, markan menjadikannya 
buah ejekan dan permainan.” Asbath mengatakan dari as-Suddi, ia berkata: 
“Ada seorang Nasrani di Madinah. Jika mendengar seseorang menyerukan 
(adzan), “Aku bersaksi bahwa Muhammad adalah Rasulullah,” maka ia berkata: 
“Mudah-mudahar. nerdusta itu terbakar.” Pada suatu malam, ada seorang 
pelayannya yang masuk ke dalam rumah dengan membawa api, ketika ia dan 
keluarganya sedang tidur. Kemudian ada percikan api yang jatuh, lalu mem- 
bakar rumah sehingga orang Nasrani dan keluarganya pun terbakar.” (Di- 
riwayatkan oleh Ibnu Jarir dan Ibnu Abi Hatim). 
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Katakanlah: "Hai Ahli kitab, apakah kamu memandang kami salah, hanya 
lantaran kami beriman kepada Allah, kepada apa yang diturunkan kepada 
kami dan kepada apa yang diturunkan sebelumnya, sedang kebanyakan 
di antara kamu benar-benar orang yang fasik?" (OS. 5:59) Katakanlah: 
"Apakah akan aku beritakan kepadamu tentang orang-orang yang lebih 
buruk pembalasannya dari (orang-orang fasik) itu di sisi Allah, yaitu orang- 
orang yang dikutuki dan dimurkai Allah, di antara mereka (ada) yang di- 
jadikan kera dan babi (dan orang yang) menyembah Taghut." Mereka itu 
lebih buruk tempatnya dan lebih tersesat dari jalan yang lurus. (OS. 5:60) 
Dan apabila orang-orang (Yahudi atau munafik) datang kepadamu, mereka 
mengatakan: "Kami telah beriman," padahal mereka datang kepada kamu 
dengan kekafirannya dan mereka pergi (daripada kamu) dengan kekafiran- 
nya (pula): dan Allah lebih mengetahui apa yang mereka sembunyikan. 
(OS. 5:61) Dan kamu akan melihat kebanyakan dari mereka (orang-orang 
Yahudi) bersegera membuat dosa, permusuhan dan memakan yang haram. 
Sesungguhnya amat buruk apa yang mereka telah kerjakan itu. (OS. 5:62) 
Mengapa orang-orang alim mereka, pendeta-pendeta mereka tidak melarang 
mereka mengucapkan perkataan bohong dan memakan yang haram. Sesung- 
guhbnya amat buruk apa yang telah mereka kerjakan itu. (OS. 5:63) 


Allah $£ berfirman, hai Muhammad, katakanlah kepada orang-orang 
dari kalangan Ahlul Kitab yang menjadikan agamamu seb agai, bahan ejekan 
dan permainan, $ j3 di Uh EN Ii Tj AL 6 ol Yo fat Ja d "Apakah 
kamu memandang kami salah hanya lantaran kami beriman kepada Allah, ke- 
pada apa yang diturunkan kepada kami, dan kepada apa yang diturunkan se- 
belumnya." Maksudnya, apakah kalian memang mempunyai hak untuk men- 
cela dan melontarkan aib kepada kami hanya karena ini? Yang demikian itu 
bukanlah aib dan tidak pula tercela. Dengan demikian, istitsna' (pengecualian) 
dalam ayat tersebut merupakan istitsna' mungathi'” seperti yang terdapat 


“ Istitsng mungathi', Pengecualian yang disusun bukan dari jenis yang dikecualikan. Contoh: 
ea Y JM 3 5 (Telah terbakar rumah itu kecuali buku-buku), “Ed. 
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dalam firman Allah £, $ xl 2 Lag oi Yi 15 1S Ly $ “Dan mereka 
tidak menyiksa orang-orang mukmin itu, melainkan hanya karena orang mukmin 
itu beriman kepada Allah yang Mahaperkasa lagi Mahaterpuji.” (OS. Al-Buruuj: 8). 


Dan dalam sebuah hadits muttafag alaih (al-Bukhari dan Muslim) di- 
sebutkan, Rasulullah & bersabda: 
KET Rp TRUK Jaa AU) 
"Tidaklah Ibnu Jamil disakiti, melainkan karena beliau PA keadaan miskin, 
lalu Allah menjadikannya kaya." 


Firman-Nya, $ 6 TPA tg PS d, 9 "Sedang kebanyakan di antara kamu 
benar-benar orang: orang yang Jasik." (Ayat ini) di ata (dihubungkan) 
kepada firman-Nya, $ J3 Ip by Jl, Au Ek Sip "Karena kami ber- 
iman kepada Allah, kepada apa yang diturunkan kepada kami dan kepada apa 
yang diturunkan sebelumnya." Maksudnya, kami yakin bahwa mayonitas kalian 
adalah fasik, yaitu keluar dari jalan yang lurus. 


Selanjutnya Allah berfirman, $ A1 1 5 3 BI up Haa ae Ya 5 $$ "Kata: 

kanlah: 'Apakah akan aku beritakan kepadamu tentang orang-orang yang lebih 
buruk pembalasannya dari (orang-orang fasik) itu di sisi Allah:'" Maksudnya, 
maukah aku akan beritahukan kepada kalian tentang pembalasan yang lebih 
buruk di sisi Allah pada hari Kiamat kelak, yang kalian menganggap bahwa 
pembalasan itu akan ditimpakan kepada kami? Ataukah (siksa itu akan me- 
nimpa) kalian, yang mana kalian telah disifati dengan sifat-sifat berikut, yaitu 
dalam firman-Nya, $ AI « $ "Yaitu orang yang dilaknat Allah." Yaitu yang 
dijauhkan dari rahmat-Nya, $ && L--:,$ "Dan yang dimurkai-Nya." Yakni, 
dimurkai yang setelah i itu tidak akan diridhai untuk selamanya. 
Sma sa 3 ye, 9 "Diantara mereka ada yang dijadikan kera dan babi." 
Sebagaimana penjelasannya telah dikemukakan sebelumnya dalam surat al- 
Bagarah, dan sebagaimana keterangan lebih luasnya akan disajikan dalam 
pembahasan surat al-A 'raaf. 


Sufyan ats-Tsauri mengatakan dani Ibnu Mas'ud, ia berkata: “Rasulullah 
88 pernah ditanya mengenai kera dan babi, “Apakah ia adalah makhluk yang 
dirubah wajahnya oleh Allah? Maka beliau #£ menjawab: 


OP EN WS HS OP 2 Sd IUP UG SO) 

(3 3S PA as 
“Tidaklah Allah membinasakan suatu kaum -atau beliau mengatakan: 'Tidak- 
lah Allah merubah rupa suatu kaum,'- lalu menjadikan bagi mereka keturunan 


dan anak-cucu. Dan sesungguhnya kera dan babi itu sudah ada sebelum itu.'" 
(Muslim meriwayatkan pula hadits ini). 
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Firman-Nya, $ & AI 1G, P "Dan (orang yang) menyembah thaghut?" 
Penggalan ayat ini dibaca "Wa 'abadat thaghut," dalam kedudukannya sebagai 
ji'il madhi (kata kerja lampau) dan kata thaghut, manshub (berharakat fathah) 
karenanya. Maksudnya, dan Allah jadikan di antara mereka i itu orang-orang 
yang menyembah thaghut. Dan dibaca pula "— Ab X6) ' dengan idhajah, yang 
mana hal itu bermakna, bahwa Allah menjadikan dari mereka itu budak-budak 
thaghut.” Namun semua bacaan tersebut bermakna, "Hai Ahlul Kitab yang 
mencela agama kami, yaitu agama yang mengesakan Allah dan mengkhususkan 
ibadah kepada-Nya, tidak kepada selain-Nya, bagaimana mungkin tuduhan 
ini muncul dari diri kalian, sedang di dalam diri kalian terdapat semua yang 
disebutkan itu?" Oleh karena itu Alah Ta'ala berfirman, $ UX '5 &sy bi b 
“Mereka itu lebih buruk tempatnya.” Yaity dari apa yang kalian kira akan di- 
timpakan kepada kami, $ h—-l Tyo JA, $ "Dan lebih tersesat dari jalan 
yang lurus." Penggalan ayat ini merupakan pemakaian tingkat perbandingan, 
tanpa menyebutkan perkara yang dibandingkan, seperti yang terdapat pada 
firman Allah Ta'ala, 6 »—& 2L) Pa 5 iya Ca AN 3 "Penghuni- 
penghuni Surga pada hari itu paling baik rumah tinggalnya, dan paling indah 
tempat istirahatnya." 


Firman Allah Ta'ala, $ 8 14 8 4) KIS 8) En JGA p 
"Dan apabila orang-orang (Yahudi atau Munafik) datang kepadamu, mereka 
mengatakan: 'Kami telah beriman, ' padahal mereka datang kepadamu dengan 
kekafirannya dan mereka pergi (darimu) dengan kekafirannya pula." Yang 
demikian itu merupakan sifat orang-orang munafik di antara mereka, di mana 
mereka berpura-pura beriman secara lahiriyah sedang h: hati mereka mengandung 
kekafiran. Oleh karena itu, Allah berfirman, $ 1: "3, 9 “Padahal mereka 
datang.” Yaitu di hadapanmu, hai Muhammad, $ sh $ “Den gan kekafirannya.” 
Yakni, dengan hati yang penuh kekafiran. Lalu mereka pergi sedang kekafiran 
itu tersembunyi di dalam hati mereka. Dan mereka tidak mengambil manfaat 
dari ilmu yang telah mereka dengar darimu, dan tidak pula nasihat-nasihat 
dan peringatan- peringatan itu berarti bagi mereka. Oleh karena itu Allah ber- 
firman, 4 & IU sa, $ "Dan mereka pergi (darimu) dengan kekafirannya 
pula." Dengan demikian, Allah telah mengkhususkan hal itu hanya pada diri 


mereka. 


Firman-Nya, $ 2453 Sel &, 8 "Dan Allah lebih mengetahui 
apa yang mereka sembunyikan." Yakni, mengetahui berbagai rahasia mereka, 
dan segala yang disembunyikan oleh hati kecil mereka, meskipun mereka 
telah menampakkan kebalikan dari apa yang mereka sembunyikan tersebut, 
serta memperlihatkan apa yang sebenarnya tidak terdapat pada diri mereka, 
namun sesungguhnya Allah Mahamengetahui segala hal yang ghaib dan yang 










































“ Hanya Hamzah saja yang membacanya dengan mendhammahkan ba' dan mengidhafah- 
kannya, ( wo yAlas £ Jan) 
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tampak, bahkan Allah lebih mengetahui diri mereka daripada diri mereka 
sendiri, dan Allah akan memberikan balasan atas semuanya itu dengan balasan 
yang sempurna. 


Firman-Nya, $ EN atap Soal Pe & Dasija 13 Pes 33 ,$ "Dan 
kamu akan melihat kebanyakan dari mereka (orang-orang Yahudi) bersegera 
berbuat dosa, permusuhan dan memakan yang haram." Maksudnya, mereka 
bersegera mengerjakan berbagai perbuatan dosa, hal-hal yang haram, serta 
memusuhi umat manusia, dan mereka pun memakan harta orang lain dengan 
cara yang bathil. & s1 IIS U ma “Sesungguhnya amat buruk apa yang 
mereka telah kerjakan itu.” Maksudnya, seburuk-buruk perbuatan adalah per- 
buatan mereka, dan seburuk-buruk pelanggaran adalah pelanggaran mereka. 


Firman Allah Ta'ala lebih lanjut: 

fa AS UC jad TEA HT yi SP (ee Neng A3 Y 9 
“Mengapa orang-orang alim mereka, pendeta-pendeta mereka tidak melarang 
mereka mengucapkan perkataan bohong dan memakan yang harams Sesungguhnya 
amat buruk apa yang telah mereka kerjakan itu.” Yakni, mengapa orang-orang 
alim (rabbaniyyun) dan pendeta (ahbar) mereka itu tidak melarang mereka 
melakukan hal itu? Rabbaniyyun adalah para ulama yang memiliki posisi ke- 
kuasaan/ mempunyai jabatan, sedangkan al-ahbar adalah ulama saja. 


SOAL Cd 9 "Sesungguhnya amat buruk apa yang telah mereka 
kerjakan itu." “Yakni, atas tindakan mereka meninggalkan hal itu." Demikian 
yang dikatakan "Ali bin Abi Thalhah, dari Ibnu 'Abbas. Sedangkan adh- 
Dhahhak mengatakan: "Di dalam al-@Gur'an tidak terdapat ayat yang lebih 
saya takuti daripada ayat ini, yaitu kita tidak melarang." (Diriwayatkan oleh 


Ibnu Jarir.). 
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Orang-orang Yahudi berkata: "Tangan Allah terbelenggu," sebenarnya 
tangan merekalah yang dibelenggu, dan merekalah yang dilaknat disebab- 
kan apa yang telah mereka katakan itu. (Tidak demikian), tetapi kedua 
tangan Allah terbuka, Allah menafkahkan sebagaimana Allah kehendaki. 
Dan al-Gur'an yang diturunkan kepadamu dari Rabbmu sungguh-sungguh 
akan menambah kedurhakaan, dan kekafiran bagi kebanyakan di antara 
mereka. Dan Kami telah timbulkan permusuhan dan kebencian di antara 
mereka sampai hari Kiamat. Setiap mereka menyalakan api peperangan, 
Allah memadamkannya, dan mereka berbuat kerusakan di muka bumi, dan 
Allah tidak menyukai orang-orang yang membuat kerusakan. (OS. 5:64) 
Dan sekiranya Ahli Kitab beriman dan bertagwa, tentulah Kami tutup 
(bapus) kesalahan-kesalahan mereka, dan tentulah Kami masukan mereka 
ke dalam Surga-surga yang penuh kenikmatan. (OS. 5:65) Dan sekiranya 
mereka sungguh-sungguh menjalankan (bukum) Taurat, Injil dan (al-Gur'an) 
yang diturunkan kepada mereka dari Rabbnya, niscaya mereka akan men- 
dapat makanan dari atas mereka dan dari bawah kaki mereka. Di antara 
mereka ada golongan yang pertengahan. Dan alangkah buruknya apa yang 
dikerjakan oleh kebanyakan mereka. (OS. 5:66) 
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Allah #& memberitahukan tentang orang- orang Yahudi, -semoga mereka 
dikutuk secara terus menerus oleh Allah sampai hari Kiamat- bahwa mereka 
secara sombong menyifati Allah sebagai Rabb yang bakhil, sebagaimana mereka 
juga menyifati-Nya sebagai Rabb yang miskin, sedang diri mereka sendiri se- 
bagai orang-orang kaya. Mereka mengungkapkan kebakhilan Allah itu dengan 
mengatakan, $ 2S Ka 13 Tangan Allah terbelenggu." 


Mengenai ka $ Hj Hat ? Ibnu “Abbas mengatakan: “Berarti bakhil.” 
Dan Allah Ta'ala telah mengungkapkan arti kebakhilan itu dalam firman- 
Nya, $ set SI Da Ong JYP Dan janganlah kamu menjadikan tangan- 
mu terbelenggu (bakhil) ke lehermu.” Dan pengertian itu pula yang dimaksudkan 
oleh orang-orang Yahudi, semoga Allah melaknat mereka. Dan Allah Ta'ala 
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telah membantah tentang apa yang mereka tuduhkan kepada-Nya, dan mem- 
bantah mereka atas tuduhan yang dibuat-buat oleh mereka, dan atas rekayasa 
mereka dalam membuat pendustaan terhadap-Nya, Allah 8£ berfirman: 
SAE PAN Ta ar "Sebenarnya tangan merekalah yang terbelenggu, dan 
merekalah yang dilaknat disebabkan apa yang telah mereka katakan itu." Dan 
demikian itulah yang terjadi bagi mereka suatu urusan yang besar, sebab se- 
benarnya mereka itulah yang diliputi dengan kebakhilan, kedengkian, sikap 
pengecut, dan kehinaan. 


Lebih lanjut Allah 8£ berfirman, $ Pas as an Oei 5 "Taapi 
kedua tangan Allah terbuka, Allah menafkahkan sebagaimana yang Allah ke- 
hendaki." Maksudnya, justru Allah itu Mahaluas karunia-Nya, yang sangat 
banyak pemberian-Nya, tidak ada suatu perkara pun melainkan hanya pada 
Allah perbendaharaannya, semua kenikmatan yang dianugerahkan kepada . 
semua makhluk ini tidak lain hanyalah dari-Nya, tiada sekutu bagi-Nya. Allah 
telah menciptakan untuk kita segala sesuatu yang kita butuhkan, pada siang 
maupun malam hari, di kediaman atau dalam perjalanan kita, dan dalam segala 
an kita, sebagaimana Allah Tg berfirman, : 
us “Bi SAN Oi na YA SAN AA dy ega CA SU) "Dan 
Allah telah memberikan kepadamu (keperluanmu), dari segala apa yang kamu 
mobonkan kepadanya. Dan jika kamu menghitung nikmat Allah, tidaklah dapat 
kamu menghinggakannya. Sesungguhnya manusia itu sangat zhalim dan sangat 
mengingkari (nikmat Allah)." (OS. Ibrahim: 34). Dan ayat-ayat al-Our'an yang 
membahas tentang hal itu sangat banyak. 


Dalam sebuah hadits gudsi disebutkan, Allah 8£ berfirman: 





(aa gal aa 


"Berinfaklah, niscaya Aku akan memberikan infak kepadamu." (HR. Al- 
Bukhari dan Muslim dalam kitab shahih keduanya). 


Firman Allah Ta'ala, $ Ras Uab A3 on OI Ja u Pa pg sa, b 
“Dan al-Gur'an yang diturunkan kepadamu dari Rabbmu, sungguh-sungguh 
akan menambah kedurhakaan dan kekafiran bagi kebanyakan di antara mereka.” 
Maksudnya, kenikmatan yang diberikan Allah kepadamu, hai Muhammad, 
hanya akan menjadi kesengsaraan bagi musuh-musuhmu dari kalangan kaum 
Yahudi dan sebangsanya. Sebagaimana hal itu menambah keyakinan, amal 
shalih, dan pengetahuan yang bermanfaat bagi orang-orang mukmin, maka 
hal itu bagi orang-orang kafir yang dengki terhadapmu dan umatmu akan 
menambah, $ Hb ? "Kedurhakaan." Yaitu melampaui batas dalam segala 
sesuatu. $ | DAS 39 "Dan kekufuran." Maksudnya, pendustaan, sebagaimana 
yang difirmankan Allah Ta'ala: 
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Me na Re AAS Sae SAN AT Maa eh AI Tg Pa Aa Ta 23 Ae Ok na Tang 2 
o8 OP Ud AP mede Gay Ya) melala Sogap Y Celly slab, Sam Ijiale cell jp 
Ka 
“Katakanlah, Al- dur 'an itu adalah petunjuk dan penawar bagi orang-orang yang 
beriman.' Dan orang-orang yang tidak beriman pada telinga mereka terdapat 


sumbatan, sedang al-ur'an itu suatu kegelapan bagi mereka. Mereka itu adalah 
seperti orang-orang yang dipanggil dari tempat yangjauh." (OS. Fushshilat: 44). 


Firman-Nya, $ Zi Sak, 2S HI Kal, 9 “Dan Kami telah 
timbulkan permusuhan dan kebencian di antara mereka sam pai hari Kiamat.” 
Maksudnya, hati mereka tidak akan bersatu, justru permusuhan akan senantiasa 
terjadi di antara berbagai golongan di antara mereka, dikarenakan mereka tidak 
bersatu dalam kebenaran, dan bahkan mereka menyelisihi dan mendustakanmu. 


Mengenai firman-Nya, $ ASP ana ara ui, $ “Dan Kami telah 
timbulkan permusuhan dan kebencian di antara mereka.” Ibrahim an-Nakha'i 
mengatakan: “Yaitu, pertengkaran dan jidal (perdebatan) dalam masalah 
agama." (Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim). 


Firman-Nya, $ M stLf io easy us 9 “Setiap mereka menyala: 
kan api peperangan, Allah memadamkannya.” Maksudnya, setiap kali mereka 
mengadakan berbagai sarana untuk melakukan tipu daya terhadapmu, dan 
setiap kali mereka melancarkan berbagai muslihat untuk memerangimu, maka 
Allah menggagalkan, dan membalikkan muslihat dan makar jahat mereka itu 
menimpa mereka sendiri. 


(3 3, na PN s OI, 9 “Dan mereka berbuat ke- 
rusakan di muka bumi, dan Allah tidak menyukai orang-orang yang membuat 
kerusakan." Maksudnya, merupakan watak mereka bahwa mereka selalu ber- 
usaha untuk melakukan kerusakan di muka bumi, dan Allah Ta'ala tidak 
menyukai orang-orang yang menghiasi diri dengan sifat ini. 


Kemudian Allah Jalla wa 'Ala berfirman, & 541 #1: II yi Sp 
"Dan sekiranya Ahlul Kitab beriman dan bertakwa." Maksudnya, seandainya 
mereka beriman kepada Allah dan Rasul-Nya, serta takut terhadap berbagai 
perbuatan dosa dan larangan yang s selalu mereka kerjakan: 
Lai Ma: 9 au HE UX? "Tentulah Kami tutup (hapus) kesalahan- 
kesalahan mereka dan tentulah Kami masukkan mereka ke dalam S urga-surga 
yang penuh kenikmatan." Maksudnya, niscaya Kami akan melenyapkan apa 
yang mereka takutkan dan nanah mereka kepada tujuan. 
$&. H . “4 dst L, JENI, S3 al 44 “ 3,9 "Dan sekiranya mereka sungguh: 
sungguh menjalankan (bukum) Taurat, Injil dan apa yang diturunkan kepada 
mereka dari Rabb mereka." Ibnu “Abbas dan ulama lainnya mengatakan: “(Makna 
an “3 Ja , “Dan apa yang diturunkan kepada mereka dan Rabb mereka,” 
Ed) yaitu, al-Gur'an.” $ HI ang EPA Lp “Niscaya mereka akan 
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mendapat makanan dari atas mereka dan dari bawah kaki mereka.” Maksudnya, 
seandainya mereka mengerjakan apa yang terdapat di dalam kitab-kitab yang 
berada di tangan mereka dari para Nabi sebagaimana adanya, tanpa melakukan 
penyimpangan, pergantian, dan perubahan, maka hal itu akan menuntun 
mereka untuk mengikuti kebenaran dan berbuat amal shalih sesuai dengan 
tuntunan al-Gur'an yang dibawa oleh Nabi Muhammad #£, sebab sesungguh- 
nya kitab-kitab mereka telah membenarkan beliau (Nabi Muhammad ££), dan 
menyuruh untuk mengikutinya sebagai suatu kewajiban yang pasti. 


Firman-Nya, $ Atas BE Gas Kab sea 1 Y$ “Niscaya mereka akan 
mendapat makanan dari atas mereka dan dari bawah kaki mereka.” Yang di- 
maksudkan dengan hal itu adalah, melimpahnya rizki yang diturunkan ke- 
pada mereka dari langit dan juga yang tumbuh dari bumi. Mengenai firman- 
Nya, $ xe33 us! 13 Y 8 “Niscaya mereka akan mendapatkan makanan dari atas 
mereka. “Ali bin Abi Thalhah mengatakan dari Ibnu 'Abbas: “Yakni, niscaya 
Aku akan menurunkan hujan yang sangat deras dari langit kepada mereka: 
£ cela IE yss? Dan dari bawah kaki mereka.” Yakni mengeluarkan ke- 
berkahan-keberkahan dari dalam bumi.” Demikian juga yang dikemukakan 
oleh Mujahid, Sa'id bin Jubair, Gatadah dan as-Suddi. aa firman 
Allah 8& $ 291 LL w OS ee NP 3 dal ol 3,8 Jikalau 
sekiranya penduduk negeri-negeri beriman dan bertakwa, pastilah Kami akan 


melimpahkan kepada mereka berkah dari langit dan bumi.” (OS. Al-A'raat: 96). 


Dari Ziyad bin Labid, ia berkata, “Nabi ££ menyebutkan sesuatu hal, 
lalu beliau £$ bersabda: 


GA Yi ah AE) dn Do Sah Te 
ad Oa UI dm daa ex Pipe At Vi Vai, es S5, 
NE NON men wa 3 oh ey ade Jar) K1 ja DI SIS 0 

MEA lan OA Ya, 
"Hal itu terjadi ketika lenyapnya ilmu." Lalu kami bertanya: "Ya Rasulullah, 
bagaimana ilmu itu bisa lenyap, sedang kami senantiasa membaca al-Gur'an 
dan mengajarkannya kepada anak-anak kami, dan mereka pun mengajarkan 
kepada anak-anak mereka sampai hari Kiamat." Maka beliau #£ pun menjawab: 
"Ibumu kehilangan engkau hai Ibnu Labid,” sekalipun aku memandangmu 
sebagai penduduk Madinah yang paling fagih, tidakkah engkau mengetahui 


bahwa orang-orang Yahudi dan orang-orang Nasrani itu pun membaca Taurat 
dan Injil, tetapi mereka tidak mengambil manfaat sama sekali dari keduanya." 


(Diriwayatkan oleh Ibnu Majah dan Imam Ahmad dari Ziyad bin 
Labid, dan isnad hadits ini shahih). 


? Kalimat ini diungkapkan pada saat teguran dan pemberian pelajaran (peringatan). 
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Beliau di antaranya menyatakan: 
(Ep 3 323 ana ay e) Tenan 0S) 
"Adalah dahulu seorang Nabi itu diutus kepada kaumnya secara khusus, sedang- 


kan aku diutus kepada umat manusia secara umum." 


Oleh karena itu Allah 8£ berfirman, $ & 0» 4 353 Ob al 
"Oran g orang yang beriman kepada adanya kehidupan akhirat tentu beriman 
kepadanya. ' ' Yaitu, setiap orang yang beriman kepada Allah dan hari akhir, 
pasti ia beriman kepada kitab yang penuh berkah ini, yang diturunkan kepada- 
mu, hai Muhammad, yakni al-Gur'an. $ 6 PER LO 3 ,$ "Dan mereka 
selalu memelihara shalatnya." Maksudnya, mereka senantiasa menjalankan 
kewajiban yang ditugaskan kepada mereka, yaitu menjalankan shalat tepat 
pada waktunya. 
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Dan siapakah yang lebih zhalim daripada orang yang mengadakan kedustaan 
terhadap Allah atan yang berkata: "Telah diwahyukan kepadaku," padahal 
tidak diwahyukan sesuatu pun kepadanya, dan orang yang berkata: "Aku 
akan menurunkan seperti apa yang diturunkan Allah." Alangkah dahsyat- 
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nya sekiranya kamu melihat di waktu orang-orang yang zhalim (berada) 
dalan tekanan-tekanan sakaratul mant, sedang para Malaikat memukul 
dengan tangannya, (sambil berkata): "Keluarkanlah nyawamu." Di hari 
ini kamu dibalas dengan siksaan yang sangat menghinakan, karena kamu 
selalu mengatakan terhadap Allah (perkataan) yang tidak benar dan (karena) 
kamu selalu menyombongkan diri terhadap ayat-ayat-Nya. (OS. 6:93) Dan 

sesungguhnya kamu datang kepada kami sendiri-sendiri, sebagaimana kamu, 
Kami ciptakan pada mulanya, dan kamu tinggalkan di belakangmu (di 
dunia) apa yang telah Kami kurniakan kepadamu, dan Kami tiada melihat 
besertamu pemberi syafaht yang kamu anggap bahwa mereka itu sekutu- 
sekutu Allah di antara kamu. Sungguh telah terputuslah (pertalian) antara 
kamu dan telah lenyap daripada kamu apa yang dahulu kamu anggap 

(sebagai sekutu Allah). (OS. 6:94) 


Allah 8£ berfirman, $ LS M Cs “bi LA, 9 "Dan siapakah 
yang lebih zhalim daripada orang yang mengadakan kedustaan terhadap Allah." 
Maksudnya, tidak ada seorang pun yang lebih zhalim dari orang yang mengada- 
ada kedustaan terhadap Allah, di mana ia menjadikan bagi-Nya sekutu, anak, 
atau mengaku bahwa Allah telah mengutus dirinya kepada umat manusia, 
padahal Allah sama sekali tidak na mengutusnya. Oleh karena itu Allah ##£ 
berfirman, $ s3) ox H3 Si Je, d "Atau yang berkata: "Telah 
di-wahyukan kepadaku, ' padahal tidak Di vikan sesuatu pun kepadanya." 


Ikrimah dan @atadah mengatakan: “Ayat ini turun berkenaan dengan 
Musailamah al-Kadzdzab.” 


Firman-Nya, $ Soal Ja Jstu JB 55, “Dan orang yang berkata: 
Aku akan menurunkan seperti apa yang diturunkan Allah.” Dan barangsiapa 
mengaku bahwa dirinya mampu menandingi wahyu yang dibawa dari sisi 
Allah An perkataan yang « diada- adakannya. Sebagaimana firman Allah 
IE, Yi 5 Ud SP Wal 8 UE AU s3 IE |, 9 “Dan apabila dibacakan 
kepada mejana ayat-ayat Kami, mereka Berkata: Sesungguhnya kami telah men- 
dengar (ayat-ayat seperti ini). Kalau kami menghendaki, niscaya kami dapat 
membacakan yang seperti ini.” (OS. Al- Sal 31). 


Allah #£ berfirman, $ SS 2 Des la 9 “Alangkah 
dahsyatnya sekiranya kamu melihat di waktu oran g-orang yang zhalim (berada) 
dalam tekanan-tekanan sakaratul maut.” Yakni berada dalam sakaratul maut 
dan kesulitan-kesulitannya. $ -e! | Ja KS, 9 “Sedang para Malaikat mem- 
bentangkan tangannya.” Maksudnya yaitu memukul. 


Adh-Dhahhak dan Abu Shalih mengemukakan: “Para Malaikat mem- 
bentangkan tangan mereka, maksudnya yaitu mengadzab.” 


Yang demikian itu, bahwa jika orang kafir mengalami naza' (sekarat), 
maka Malaikat akan membawakan kepadanya berita gembira berupa adzab, 


DAD AS A3 AS A3 A3 AS AS S3 AS AS SA SAI KS La aa aa Ca aa aa Ia Ta Ia Ia Pn Ia Pa Ia Ia aa 


... 


wu Katsir Juz 7 257 














belenggu, rantai, Neraka Jahim, air panas yang bergolak, dan kemurkaan Allah 
yang Mahapengasih lagi Mahapenyayang, sehingga nyawanya bergejolak dalam 
jasadnya dan enggan keluar darinya, kemudian Malaikat memukulnya sehingga 
arwah mereka keluar dari jasad mereka seraya para Malaikat berseru kepada 
mereka, $ & SAN GEA IE OP ES Oggd MIE 0 GB KA bai 
“Keluarkanlah nyawamu!' Pada hari ini kamu dibalas dengan siksaan yang 
sangat menghinakan, karena kamu selalu mengatakan terhadap Allah (perkataan) 
yang tidak benar." Maksudnya, pada hari ini, kalian benar-benar dihinakan 
sehina-hinanya, sebagaimana dulu kalian telah mendustakan Allah dan enggan 
mengikuti ayat-ayat-Nya serta angkuh tunduk patuh kepada para Rasul-Nya. 


Telah banyak hadits mutawatir yang disebutkan berkenaan dengan 
saat naza' yang dialami orang mukmin dan orang kafir, yang semuanya itu 
ada pada pembahasan firman Allah #€: 
$ Ii AN G3 AB IE ali M2 p "Allah meneguhkan (iman) 
orang-orang yang beriman dengan ucapan yang teguh itu dalam kehidupan di 


dunia dan di akhirat." (OS. Ibrahim: 27). 





Firman-Nya, $ 35: Ja A3 Ws KS S3 Vm 3, $ "Dan sesungguhnya 
kamu datang kepada Kami sendiri-sendiri, sebagaimana kamu Kami ciptakan 
pada mulanya." Maksudnya, hal tersebut dikatakan kepada mereka pada hari 
mereka dikembalikan. Sebagaimana Allah 8 berfirman: 
$3p Aki Ata US Un US 1,52, 9 "Dan mereka akan dibawa 
ke hadapan Rabbmu dengan berbaris. Sesungguhnya kamu datang kepada Kami, 
sebagaimana Kami menciptakanmu pada kali yang pertama." (OS. Al-Kahfi: 48). 
Maksudnya, sebagaimana Kami telah menciptakan kalian pertama kali, maka 
Kami mengembalikan kalian seperti itu lagi, dan kalian telah mengingkari 
hal itu akan terjadi dan bahkan menganggapnya mustahil, maka inilah hari 
kebangkitan itu. 


Firman Allah 4£, $ 1g Sean 5 & S5 $ “Dan kamu tinggal: 
kan di belakangmu (di duniaJ apa yang telah Kami karuniakan kepadamu.” 
Yakni, berbagai kenikmatan dan harta benda yang telah dinikmati selama di 
dunia (kalian tinggalkan, F4-)di belakang kalian. 


Dalam sebuah hadits Shahih disebutkan bahwa Rasulullah & bersabda: 
dj ant si u Sya Kar Ap 2 yag se bai 3 23 Ja 


81 5. 


“Anak Adam berkata: Hartaku... hartaku... Adakah harta yang kau miliki, 
melainkan apa yang telah engkau makan, maka engkau telah habiskan, atau 
apa yang telah engkaupakai, engkau telah jadikan usang, atau apa yang engkau 
telah sedekahkan, maka engkau telah kekalkan, dan yang selain itu, akan 
lenyap dan ditinggalkan untuk orang lain." 
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Firman-Nya | lebih lanjut: 

$ GEA KEP na “sal AA Wat ae S5 5, Dan Kami tidak melihat 
beserta kamu pemberi syafa'at yang bani anggap bahwa mereka itu sekutu-sekutu 
Allah di antara kamu.” (Yang demikian itu merupakan) hinaan dan celaan 
atas apa yang mereka jadikan di dunia ini sebagai sekutu berupa patung dan 
berhala, dengan beranggapan bahwa semua itu dapat memberikan manfaat 
dalam kehidupan dan pada hari kebangkitan mereka. Maka pada hari Kiamat 
kelak, terputuslah semua hubungan di antara mereka, hilanglah kesesatan dan 
lenyaplah apa yang dahulu mereka ada-adakan. Dan dikatakan kepada mereka, 
buya SE pai BM Op ap Oya "55 Uu j9 "Di manakah berhala-berhala 
yang dahulu kamu selalu beribadah (kepadafnya)) selain Allah? Dapatkah mereka 
menolongmu atau menolong diri mereka sendiri?" (OS. Asy-Syu'araa': 92-93). 
Oleh karena i itu, di sini Allah 88 berfirman: 

SA 5 PA Ta 5, Ika ear SS Ud "Dan Kami tidak melihat be- 
sertamu pemberi syafa 'at yang kamu anggap bahwa mereka itu sekutu-sekutu 
Allah di antara kamu." Yaitu, penyekutuan dalam ibadah kepada mereka, dan 
kalian membagi ibadah yang sebenarnya kepada mereka (berhala-berhala). 


Selanjutnya Allah berfirman, $ Kan An 5 9 "Sungguh telah terputuslah 
(pertalian) antara kamu.” Ada yang membaca dengan menggunakan rafa ' 
(harakat dhammah) yakni putusnya persatuan dan dibaca dengan nasab, yakni 
telah terputus semua pertalian di antara kalian baik itu sebab-sebab, hubungan 
dan juga sarana. $ Fa Is, $ "Dan telah lenyap dari kamu." Yakni telah pergi 
dari kalian, $ U— 5 5s CL? "Apa yang dahulu kamu anggap (sebagai sekutu 
Allah)" Yakni harapan yang ditujukan kepada berhala dan para sekutu. 
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” Nafi', Hafsh, dan al-Kisa-i membacanya (S3 ket ad), dengan menashabkan “0”, sedang- 
kan ulama lainnya dengan merafa'kannya (S& b£ W). 
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Sesungguhnya Allah menumbuhkan butir tumbuh-tumbuhan dan biji buah- 
buahan. Dia mengeluarkan yang bidup dari yang mati dan mengeluarkan 
yang mati dari yang hidup. (Yang memiliki sifat-sifat) demikian ialah Allah, 
maka mengapa kamu masih berpaling. (OS. 6:95) Dia menyingsingkan 
pagi dan menjadikan malam untuk beristirahat, dan (menjadikan) matahari 
dan bulan untuk perhitungan. Itulah ketentuan Allah yang Mahaperkasa 
lagi Mahamengetahui. (OS. 6:96) Dan Dialah yang menjadikan bintang- 
bintang bagimu, agar kamu menjadikannya petunjuk dalam kegelapan di 
darat dan di laut. Sesungguhnya Kami telah menjelaskan tanda-tanda ke- 
besaran (Kami) kepada orang-orang yang mengetahui. (OS. 6:97) 








































Allah 8£ memberitahukan, bahwa Dia menumbuhkan biji dan benih 

tumbuh-tumbuhan. Artinya, Allah membelahnya di dalam tanah (yang lem- 
bab), kemudian dari biji-bijian tersebut tumbuhlah berbagai jenis tumbuh- 
tumbuhan, sedangkan dari benih-benih itu (tumbuhlah) buah-buahan dengan 
berbagai macam warna, bentuk dan rasa yang berbeda. Oleh karena itu firman 
Allah 35, $ s3, aa "JL 9 "Allah menumbuhkan butir tumbuh-tumbuhan dan 
biji buah-buahan." Ditafsirkan dengan firman-Nya: 
& AA ne TA ea ——A CA : $ “Dia mengeluarkan yang hidup dari 
yang mati dan Mencelnakan yang mati dari yang hidup.” Maksudnya, Allah 
menumbuhkan tumbuh-tumbuhan yang hidup dari biji dan benih, yang me- 
San Maa ma aan Parama e 


$ O pala y 
"Dan suatu tanda (kekuasaan Allah yang besar) bagi mereka adalah bumi yang 
mati. Kami hidupkan bumi itu dan Kami keluarkan dari padanya biji-bijian, 
maka dari padanya mereka makan. -sampai dengan firman-Nya- Dan dari diri 
mereka maupun dari apa yang tidak kab ketahui." (OS. Yaasiin: 33-36). 





Firman-Nya, $ A3 Pee - 35, $ “Dan mengeluarkan yang mati 
dari yang hidup.” Penggalan ayat ini ber'athaf kepada, $ s5 JI BU P “Me 
numbuhkan butir tumbuh-tumbuhan dan biji buah-buahan.” Kemudian Allah 
menafsirkannya dan setelah di'athafkan padanya firman-Nya: 

& Pan AS pe) $ "Dan mengeluarkan yang mati dari yang hidup." 


Para hi tafsir mengungkapkan tentang mengeluarkan yang hidup dari 
yang mati dan demikian pula sebaliknya, dengan berbagai macam ungkapan 
yang semuanya saling berdekatan makna. Ada di antara mereka yang mengata- 
kan: "Yaitu mengeluarkan ayam dari telur, atau sebaliknya." Dan ada juga 
yang mengatakan: "Lahirnya anak shaleh dari orang yang jahat, dan sebaliknya." 
Dan masih banyak lagi ungkapan-ungkapan lainnya yang tercakup dalam 
makna ayat tersebut. 
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Setelah itu Allah # berfirman, $ & 15 9 9 (Yang memiliki sifat-sifat) 
demikian adalah Allah." Maksudnya, yang melakukan 1 itu tidak lain 
adalah Allah semata, yang tiada sekutu bagi-Nya. $ 6 Sa —6? "Maka 
mengapa kamu masih berpaling?" Maksudnya, mengapa kalian berpaling dari 
kebenaran seraya menjauhinya menuju kepada yang bathil, sehingga kalian 


beribadah kepada ilah-ilah lain selain Allah. 


Firman-Nya lebih lanjut, 4 KL JI Ja 3 KY HL $ "Dia menyingsing- 
kan pagi dan menjadikan malam untuk benua "Maksudnya, Allahlah 
yang menciptakan terang dan gelap. Artinya, Allahlah yang menggantikan 
kegelapan malam menjadi terbitnya waktu pagi lalu menyinari semua yang 
ada, dan ufuk pun bersinar terang, hingga lenyaplah kegelapan, malam pun 
pergi dengan kegelapannya, lalu datang siang dengan cahayanya yang terang. 
Allah 8£ menjelaskan kekuasaan-Nya dalam menciptakan segala sesuatu yang 
saling bertentangan dan berbeda, yang menunjukkan kesempurnaan keagungan- 
Nya dan kebesaran kekuasaan-Nya. Allah menyebutkan bahwa Dialah yang 
menyingsingkan pagi atau sebaliknya, yaitu firman-Nya, $ SC 3 J9 "Dan 
menjadikan malam untuk beristirahat." Maksudnya, hening dan gelap supaya 
segala sesuatu dapat merasakan ketenangan. 


Shuhaib ar-Rumi & pernah berkata kepada isterinya yang murung 
karena melihat suaminya sering tidak tidur malam: “Sesungguhnya Allah 
menjadikan malam untuk beristirahat kecuali untuk Shuhaib, karena jika ia 
mengingat Surga, maka muncullah kerinduannya yang mendalam, dan jika ia 
mengingat Neraka, maka hilanglah rasa kantuknya.” 


Firman-Nya lebih lanjut, $ UC 7, (HS, $ "Dan (menjadikan) 
matahari dan bulan untuk perhitungan." Artinya, keduanya berjalan menurut 
perhitungan yang sempurna, terukur, tidak berubah, dan beraturan. Masing- 
masing dari keduanya memiliki orbit yang dilaluinya pada musim panas dan 
musim dingin, sehingga perjalanan itu menghasilkan pergantian malam dan 
siang berikut panjang dan pendeknya. 


Firman-Nya: $ Pena 2 as US$ Itulah ketentuan Allah yang Maha- 
perkasa lagi Mahamengetahui." Maksudnya, segala sesuatu itu terjadi melalui 
ketetapan Allah yang Mahaperkasa yang tiada sesuatu pun dapat menentang 
dan menolaknya, yang Mahamengetahui segala sesuatu, sehingga tidak ada se- 
besaratom pun baik di langit maupun di bumi yang luput dan pengetahuan-Nya. 


Seringkali dalam menyebutkan penciptaan siang dan malam, matahari 
dan bulan, Allah $$ mengakhirinya dengan kalimat “Mahaperkasa dan Maha- 
mengetahui,” sebagaimana yang disebutkan dalam ayat tersebut. 

Firman Allah #£, 4 43, 3 OA Haa CA ai 1 si Ad 
“Dan Dialah yang menjadikan bintang-bintang bagimu, agar kamu menjadikan- 
nya petunjuk dalam kegelapan di darat dan di laut.” Sebagian ulama salaf me- 
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ngatakan: “Barangsiapa yang meyakini bahwa bintang-bintang itu mempunyai 
fungsi selain dari tiga hal tersebut, maka ia telah melakukan kesalahan dan 
berbuat dusta terhadap Allah #£, karena Allah telah menjadikannya sebagai 
hiasan langit, sebagai alat untuk melempari syaitan, dan sebagai petunjuk arah 
bagi manusia dalam kegelapan daratan dan lautan.” 


Firman-Nya, $ AI Uas 89 “Sesungguhnya Kami telah menjelaskan 
tanda-tanda kebesaran (Kami).” Maksudnya, Kami telah menjelaskan dan me- 
nerangkannya, $ 5 xx: ,3 » “Kepada orang-orang yang mengetahui.” Maksud- 
nya, orang-orang yang berakal, yang mengetahui kebenaran dan menghindari 
semua kebathilan. 


0G 1 Jaran ae Ae OA Te TN Ta Te NN TN ai 
bad A8 Poni pikun Dao Yak Uya SAS AN Yah 
Gta As O oa A 
Ii en) TAN SAS ab aa JII Ga CA 


AI LX er TE -G £ ti Ca 
A Opap Ad SY S3 222 


Dan Dialah yang menciptakan kamu dari seorang diri, maka (bagimu) ada 
tempat tetap dan tempat simpanan. Sesungguhnya telah Kami jelaskan tanda- 
tanda kebesaran Kami kepada orang-orang yang mengetahui. (OS. 6:98) 
Dan Dialah yang menurunkan air hujan dari langit, lalu Kami tumbuhkan 
dengan air itu segala macam tumbuh-tumbuhan, maka Kami keluarkan 
dari tumbub-tumbuhan itu tanaman yang menghijau, Kami keluarkan dari 
tanaman yang menghijan itu butir yang banyak, dan dari mayang kurma 
mengurai tangkai-tangkai yang menjulai, dan kebun-kebun anggur, dan 
(kami keluarkan pula) zaitun dan delima yang serupa dan yang tidak serupa. 
Perhatikanlah buahnya di waktu pohonnya berbuah, dan (perhatikan pula- 
lah) kematangannya. Sesungguhnya pada yang demikian itu ada tanda- 
tanda (kekuasaan Allah) bagi orang-orang yang beriman. (OS. 6:99) 
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| Allah berfirman, & Soy sa SA ta sip? "Dan Dialah yang 
menciptakan kamu dari seorang diri." Yakni Adam &. 


Firman-Nya, $ 2 Fm "ala 9 “Maka (bagimu) ada tempat tetap dan 
tempat simpanan.” Para ulama berbeda pendapat tentang makna hal itu. Dari 
Ibnu Mas'ud, Ibnu “Abbas, Abu “Abdirrahman as-Sulami, Gais bin Abi Hazim, 
Mujahid, “Atha', Ibrahim an-Nakha'i, adh-Dhahhak, @atadah, as-Suddi, “Atha 
al-Khurasani Na juga ulama aianya mengatakan, “& id Yaitu di dalam 
rahim.” Mereka atau mayoritas dari mereka mengatakan, Kd 2 Exa, $ Yaitu di 
dalam tulang sulbi.” Sedangkan dari Ibnu Mas'ud dan sekelompok mufasirin 
menyatakan sebaliknya. Tetapi pendapat yang pertama adalah lebih jelas, 
wallahu a'lam. 


Firman Allah 8£, 4 2 xzx 33 OR ki ep "Sesungguhnya telah Kami 
jelaskan tanda-tanda kebesaran Kami kepada orang-orang yang mengetahui." 
Artinya, mereka memahami dan menyadari Kalamullah beserta maknanya. 


Firman-Nya, $ U LAI Ta dal sil p, 9 "Dan Dialah yang menurun- 
kan air hujan dari langit." Maksudnya, dengan kadar tertentu, sebagai berkah 
dan rizki bagi hamba-hamba-Nya, untuk menghidupi dan menyirami ber- 
bagai makhluk, serta sebagai rahmat Allah bagi seluruh makhluk-Nya. 
Sia ES j3 M0 5GP Lalu Kami tumbuhkan dengan air itu 
segala macam tumbuh- tumbuhan, maka Kami keluarkan dari tumbuh-tumbuhan 
itu tanaman yang menghijau.” Yaitu, tanaman-tanaman dan pepohonan yang 
hijau, dan setelah itu kami menciptakan di dalamnya biji-bijian dan buah- 
buahan. 


Oleh karena itu Allah 8£ berfirman, $ LL 5 X5 c —&? "Kami 
keluarkan dari tanaman yang menghijan itu butir yang bersusun." Maksudnya, 
bersusun antara yang satu dengan yang lainnya, seperti bulir (misalnya pada 
padi,Ed), dan yang lainnya. $ 053 4 2 Ken deg 9 "Dan dari mayang kurma 
mengurai tangkai tangkai yang menjulai." (Kata "Oly3" merupakan) jamak dari 
kata" 53 " yang berarti tandan kurma. $ 1 9 "Yang menjulai." Maksudnya, 
mudah dijangkau oleh orang yang memetiknya. 


Sebagaimana yang dikatakan “Ali bin Abi Thalhah al-Walibi, dari Ibnu 
“Abbas: “G isis 0/53 9 yang dimaksud dengannya adalah pohon kurma yang 
pendek yang tandannya menyentuh ketanah.” (Diriwayatkan oleh Ibnu Jarir). 
Ia (Ibnu Jarit) mengatakan: “"vl,3" adalah jamak dari kata "s3", sebagaimana 
kata "o,i»" merupakan jamak dari ",e”.” 


" 


Firman-Nya lebih lanjut, $ Gr aa Ora 9 "Dan kebun-kebun anggur. 
Maksudnya, Kami juga mengeluarkan darinya kebun-kebun anggur. Kedua 
jenis buah itu (anggur dan kurma) merupakan jenis yang paling berharga bagi 
penduduk Hijaz, bahkan mungkin merupakan dua jenis buah terbaik di dunia. 
Sebagaimana Allah telah memberikan anugerah kepada hamba-hamba-Nya 
berupa kedua macam buah tersebut dalam firman-Nya: 


do. 
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SE Ina RA eka na MEI, JAN NA 3d "Dan dari buah kurma dan 
anggur, kamu buat minuman yang memabukkan dan rizki yang baik." (GS. An- 
Nahl: 67). Hal itu terjadi sebelum pengharaman khamr. 


Firman-Nya lebih lanjut, $ 45 Ta GE ME, op, 9 "Dan (Kami 
keluarkan pula) zaitun dan delima yang serupa dan yang tidak serupa." @atadah 
dan ulama lainnya mengatakan: “Yaitu kesamaan dalam daun dan bentuk, di 
mana masing-masing saling berdekatan, tetapi mempunyai perbedaan pada 
buahnya, baik bentuk, rasa, maupun sifatnya.” 


PAP AP AP LP 


































Firman-Nya, & s5, Si IA Pan 9 "Perhatikanlah buahnya pada 
waktu pohonnya berbuah, dan (perhatikan pulalah) kematangannya." Al-Barra' 
bin “Azib, Ibnu “Abbas, adh-Dhahhak, “Atha' al-K hurasani, as-Suddi, Gatadah, 
dan ulama lainnya mengatakan: "Maksudnya, pikirkanlah kekuasaan Pen- 
ciptanya, dari tidak ada menjadi ada, setelah sebelumnya berupa sebuah kayu 
(pohon), kemudian menjadi anggur dan kurma dan lain sebagainya, dari ber- 
bagai ciptaan Allah #&, berupa berbagai warna, bentuk, rasa, dan aroma.” Oleh 
karena itu, di sini Allah berfirman, 4 «V5 5 U'? “Sesungguhnya pada yang 
demikian itu,” hai sekalian umat manusia. $ SUV? “Ada tanda-tanda.” Yaitu, 
bukti-bukti kesempurnaan kekuasaan Penciptanya, hikmah, dan rahmat-Nya. 
korg 39 “Bagi orang-orang yang beriman.” Maksudnya, mereka yang mem- 
benarkan-Nya dan mengikuti para Rasul-Nya. 


tg ”- PPP AN AO “ON Dad tr Tana GO TI TG 2.X ee 
. Pn & a g . ia . p' — 
Ae 20 K0 Ona Ad Ipa meilan GEA 25 sh Ula 


Dan mereka (orang-orang musyrik) menjadikan jin itu sekutu bagi Allah, 
padahal Allah-lah yang menciptakan jin-jin itu, dan mereka berbohong 
(dengan mengatakan): "Bahwasanya Allah mempunyai anak laki-laki dan 
perempuan," tanpa (berdasar) ilmu pengetahuan. Mahasuci Allah dan Maha- 
tinggi dari sifat-sifat yang mereka berikan. (OS. 6:100) 


Ini merupakan bantahan terhadap orang-orang musyrik yang ber- 
ibadah kepada ilah-ilah selain Allah. Mereka juga menyekutukan-Nya dalam 
menjalankan ibadah, yaitu mereka beribadah kepada jin dan menjadikannya 
sebagai sekutu bagi-Nya dalam beribadah, Mahatinggi Allah dari kemusyrikan 
dan kekafiran mereka. Jika dikatakan: “Bagaimana bisa jin itu diibadahi, padahal 
mereka itu beribadah kepada berhala?” Jawabannya adalah, bahwa mereka 
itu tidak beribadah kepada mereka (patung atau berhala), melainkan sebagai 
wujud ketaatan mereka kepada jin, yang telah menyuruh mereka melakukan 
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hal itu. Sebagaimana firman-Nya, $ (» sa K3 As 153, As Pee ? "Patutkah kamu 
mengambil dia dan keturunannya sebagai pemimpin selain dari-Ku." (OS. Al- 
Kahfi: 50). Dan pada hari Kiamat kelak, para Malaikat berkata: 
$oyap & PE Ga Mae TN Ei Hp aa ad an 9 "Mahasuci Engkau, 
Engkaulah pelindung kami, bukan mereka. Bahkan mereka telah menyembah jin 
dan kebanyakan mereka beriman kepada j jan itu," (OS. Saba': 41). Oleh karena 
itu Allah $£ berfirman, $ aa Per PAPAN NA ,$ "Dan mereka (orang-orang 
musyrik) menjadikan jin itu sekutu bagi Allah, padahal Allahlah yang mencipta- 
kan jin-jin itu." Maksudnya, padahal Allahlah yang telah menciptakan mereka, 
Dialah Yang Mahapencipta yang tiada sekutu bagi-Nya, lalu bagaimana bisa 
selain diri-Nya diibadahi bersama dengan ibadah kepada-Nya. Sebagaimana 
ucapan Ibrahim: $ « bet Sg “ala &, Des Tok h "Apakah kamu ber- 
ibadah kepada patung-patung yang kamu pahat itu? Padahal Allahlah yang men- 
ciptakanmu dan apa yang kamu perbuat itu." (OS. Ash-Shaaffaat: 95-96). Makna 
ayat tersebut adalah bahwa Allah $& berdiri sendiri dalam menciptakan semua 
makhluk. Oleh karena itu Dia harus diesakan dalam ibadah, hanya Dia saja, 
tiada sekutu bagi-Nya. 

Firman-Nya, $ de Ma an Na » "Dan mereka membuat ke- 
bohongan (dengan mengatakanj: 'Bahwasanya Allah mempunyai anak laki-laki 
dan perempuan, ' tanpa (berdasar) ilmu pengetahuan." 


Dengan (ayat) ini, Allah ## mengingatkan kesesatan orang-orang yang 
sesat yang menyatakan, bahwa Allah mempunyai anak, sebagaimana yang 
dikatakan oleh kalangan orang-orang Yahudi terhadap 'Uzair, dan orang-orang 
Nasrani terhadap Isa, serta anggapan di kalangan orang-orang musyrik Arab 
bahwa Malaikat itu anak perempuan Allah ##. Mahatinggi Allah dari apa yang 
dikatakan oleh orang-orang zhalim dengan ketinggian yang setinggi-tingginya. 


Makna firman-Nya, $ ! aa $ yaitu, mereka mengada-ada dan berdusta, 
sebagaimana yang dikatakan oleh para ulama Salaf. Jadi penafsirannya adalah, 
bahwa mereka telah menjadikan jin sebagai sekutu Allah dalam ibadah mereka, 
padahal Allah Ta'ala hanya sendiri dalam menciptakan mereka tanpa adanya 
sekutu, pembantu, dan pendukung. $ se aa ix S1), $ Dan mereka 
berbohong (dengan mengatakan): 'Bahwasanya Allah mempunyai anak laki-laki 
dan perempuan,” tanpa (berdasar) ilmu pengetahuan.” Yaitu, tanpa adanya (ilmu) 
pengetahuan terhadap hakikat apa yang mereka katakan, tetapi mereka katakan 
itu karena kejahilan (kebodohan) mereka akan Allah Ta'ala serta keagungan- 
Nya. Sesungguhnya tidak layak bagi Rabb sebagai Ilah untuk memiliki anak, 
laki-laki maupun perempuan, dan tidak juga isteri, dan tidak juga sekutu yang 
bersekutu dengan-Nya dalam penciptaan. Oleh karena itu Allah berfirman, 
Loji C2 JW, SL $ "Mahasuci Allah dan Mahatinggi dari sifat-sifat yang 
mereka berikan." Maksudnya, Mahasuci dan Mahaagung dari disifati dengan 
sifat-sifat yang diberikan oleh orang-orang bodoh lagi sesat, yaitu sifat ke- 
pemilikan anak, tandingan yang setara dan sekutu. 
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Dia pencipta langit dan bumi. Bagaimana Dia mempunyai anak padahal 
Dia tidak mempunyai isteri. Dia menciptakan segala sesuatu, dan Dia me- 
ngetahui segala sesuatu. (OS. 6:101) 


$ PI AE —x ? “Dia Pencipta langit dan bumi.” Maksudnya, 
yang mengadakan dan menciptakan keduanya tanpa ada contoh sebelum- 
nya, sebagaimana yang dikemukakan oleh Mujahid dan as-Suddi. Dan dari 
pengertian itu pula diambil istilah “bid'ah”, karena hal itu belum pernah ada 
sebelumnya. 


$ Io A3 "Bagaimana Dia mempunyai anak.' "Artinya, bagai- 
mana mungkin Allah mempunyai anak padahal Allah tidak mempunyai isteri. 
Karena anak itu terlahir hanya karena adanya dua pasang yang sepadan, sedang 
Allah 8£ tidak ada satu pun makhluk-Nya yang dapat menyamai dan me- 
nyerupai-Nya, karena Dia adalah Pencipta segala sesuatu, sehingga tidak ada 


isteri dan anak bagi-Nya. 


$ Fera 2 Kes Tae 15 3, $ "Dia menciptakan segala sesuatu, dan 
Dia mengetahui segala sesuatu." Allah 85 menjelaskan bahwa Dialah yang men- 
ciptakan segala sesuatu dan Allah mengetahui segala sesuatu. Lalu bagaimana 
mungkin Allah memiliki isteri yang sesuai dengan-Nya dari kalangan makhluk- 
Nya, padahal tidak ada satu pun makhluk-Nya yang setara dengan-Nya, lalu 
bagaimana Allah mempunyai anak? Mahatinggi Allah dari semuanya itu se- 





tinggi- tingginya. 

BK LA LA RE ba 

SI AI HE Wp) TE 

CK ARN Tae NU -a TR» AA 2g ae LX 
9 an KASN d3 sesi $ Me yag 


(Yang memiliki sifat-sifat yang) demikian ituialah Allah Rabb kamu, tidak 
ada Ilah (yang berhak diibadahi) selain Dia. Pencipta segala sesuatu, maka 
ibadahilah Dia, dan Dia adalah Pemelihara segala sesuatu. (OS. 6:102) 


3 Ta Ta, Ta, 
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Dia tidak dapat dicapai oleh penglihatan mata, sedang Dia dapat melihat 
segala penglihatan itu dan Dialah yang Mahahalus lagi Mahamengetahni. 
(OS. 6:103) 


Allah #£ berfirman, $ ag Si Kar 9 “Yang demikian itu ialah Allah, 

Rabb kamu.” » Yaitu, yang menciptakan segala sesuatu, yang tiada beranak dan 
tidak pula beristeri. $ 156 .. 5 $ GS 53 Y) SY 9 "Tidak ada Ilah (yang 
berhak diibadahi) selain Dia, Pencipta segala sesuatu, maka ibadahilah Dia." 
Maksudnya, beribadahlah hanya kepada Allah semata, yang tiada sekutu bagi- 
Nya, yakinilah keesaan-Nya, dan bahwasanya tidak ada Ilah selain Dia, yang 
tidak beranak dan tidak diperanakkan, tidak beristeri, serta tidak ada pula 
yang setara dan yang menandingi-Nya. $ 4S 5. & $ jp, ? "Dan Dia 
adalah Pemelihara segala sesuatu." Maksudnya, Pemelihara dan Pengawas yang 
mengatur segala sesuatu selain diri-Nya, memberikan rizki kepada mereka, 
dan melindungi mereka pada malam dan siang hari. 


GI SH YP "Dia tidak dapat dicapai oleh penglihatan mata." Me- 
ngenai hal tersebut terdapat beberapa pendapat ulama salaf. 


Menurut salah satu pendapat, bahwa Allah tidak dapat dijangkau oleh 
pandangan mata ketika di dunia meskipun tercapai oleh pandangan mata kelak 
di akhirat. Sebagaimana yang disebutkan dalam hadits-hadits mutawatir yang 
bersumber dari Rasulullah ££ dari berbagai jalan, baik yang ne dalam 
kitab-kitab Shahih, Musnad, maupun Sunan, dari “Aisyah 1£5 , ia berkata: 


Jo A1 Ob Hn EA) Hi AS 2 pad ita Of 2 oa 


3.3” 


"Barangsiapa beranggapan bahwa Muhammad saelihat Rabbnya, berarah ia 
telah berdusta." -Dalam sebuah riwayat disebutkan: "(Berarti ia telah berbuat 
dusta) terhadap Allah." Karena sesungguhnya Allah 8£ telah berfirman, Dia 
tidak dapat dicapai penglihatan mata, sedang Dia dapat melihat segala penglihatan 
itu.' (Diriwayatkan Ibnu Abi Hatim dan telah ditegaskan dalam kitab shahih 
dan juga kitab lainnya, dari “Aisyah, dari berbagai jalan). 


' Sedangkan Ibnu “Abbas berpendapat lain, menurut Ibnu “Abbas, kata 
ru'yah (melihat) di dalam ayat tersebut bersifat mutlak. Bersumber darinya 
pula, bahwa Rasulullah £# melihat Allah dengan hati sebanyak dua kali, dan 
masalah ini akan dikemukakan dalam penafsiran awal surat an-Najm, insya 


Allah. 


Kelompok lain dari kalangan Mu'tazilah berpendapat, bahwa Allah 
tidak dapat dilihat baik di dunia maupun di akhirat. Dengan demikian, mereka 
telah bertolak-belakang dengan Ahlus Sunnah wal Jama'ah. Hal itu disebabkan 
oleh ketidaktahuan mereka terhadap dalil yang telah dimuat di dalam al-Gur'an 
dan Sunnah Rasulullah &£. 


SSS SS SES LS an La aa aa aa au aa 
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». Adapun dalil dari al Rur an di antaranya adalah, firman Allah Ta'ala, 
SP al 3 pl kap 03? "Wajah-wajah (orang: orang mukmin) pada hari 
itu berseri-seri. Kepada Rabbnyalah mereka melihat." (OS. Al-Oiyaamah: 22-23). 
Juga (firman-Nya) mengenai orang-orang kafir, Allah 8$ berfirman: 

Bop PAI IA ay Sl SS 9 "Sekali-kali tidak, sesungguhnya mereka pada 
hari itu benar-benar terhalang dari (melihat) Rabb mereka." (OS. Al-Muthaffifiin: 
15). Imam asy-Syafi'i berkata: "Ayat ini menunjukkan bahwa orang-orang 
mukmin tidak terhalang untuk melihat Allah yang Mahasuci lagi Mahatinggi." 


Adapun dalam Sunnah, ada beberapa hadits mutawatir, dari Abu Sa'id, 
Abu Hurairah, Anas bin Malik, Juraij, Shuhaib, Bilal, dan beberapa Sahabat 
lainnya, dari Nabi ££, bahwa orang-orang mukmin melihat Allah di alam 
akhirat di halaman rumah dan di taman-taman Surga. Semoga Allah $& men- 
jadikan kita termasuk dalam golongan mereka, dengan karunia dan an 
Nya, amin. 


Sedangkan ulama lainnya berpendapat, kata "Si ay" lebih khusus dari- 
pada kata "& JI". (Makna al-Idrak,F&)berarti meliputi secara keseluruhan. Lebih 
lanjut mereka berkata, tidak adanya peliputan itu tidak mengharuskan tidak 
adanya penglihatan, sebagaimana tidak adanya keseluruhan ilmu tidak meng- 
haruskan tidak adanya ilmu. Allah $& berfirman, $ Uk w 0 Ane Y, 9 "Sedang 


ilmu mereka tidak dapat meliputi ilmu-Nya." (OS. Thaahaa: 110). 
Dalam Shahih Muslim disebutkan: 


- yaa Te SE e Br sean - 5. 8 
(Berat AP LB AS TSI Le 3 APN) 


"Aku tidak dapat menghitung pujian terhadap-Mu, Engkau adalah sebagaimana 
yang Engkau pujikan terhadap diri-Mu sendiri." 





Hal itu tidak mengharuskan tidak adanya pujian bagi-Nya, demikian 
juga (dalam masalah) ini. Dalam ash-Shahihain juga ditegaskan, dari Abu Musa 
al-Asy'ari s5, yang berstatus sebagai hadits marfu': 


ME Si dg LI ab es OS aa Aa 
CI is — y- 3 AH AN J3 Ya Ja al Ya 
(aa 3 ya dat BI ary Oa 


"Sesungguhnya Allah tidak tidur dan tidak layak bagi-Nya untuk tidur. Allah 
merendahkan neraca (timbangan) dan meninggikannya. Kepada-Nya disampai- 
kan amal perbuatan siang hari sebelum malam, dan amal perbuatan malam 
dilaporkan sebelum siang hari tiba. Hijab Allah adalah cahaya -atau: api-, se- 
andainya Allah menyingkap hijab-Nya, niscaya cahaya wajahnya akan mem- 
bakar semua makhluk-Nya yang ada yang dicapai oleh penglihatan-Nya." 
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Firman-Nya, Panen IAIN s3, 9 "Sedang Dia dapat melihat segala peng- 
lihatan itu." Maksudnya, Allah meliputi keseluruhannya dan mengetahui 
sepenuhnya, karena Allahlah yang menciptakannya, sebagaimana Allah #& 
berfirman, & '— 5 Lab 73, BE 1 Ss: Yi 9 "Apakah Allah yang menciptakan 
itu tidak mengetahui (yang kamu lahirkan dan rahasiakan), dan Allah Mahahalus 
lagi Mahamengetahui." (OS. Al-Mulk: 14). 


Terkadang kalimat “pandangan mata” merupakan ungkapan bagi orang 
yang melihat itu sendiri, sebagaimana yang d dikemukakan as-Suddi, mengenai 
firman-Nya, $ Feni FT JP JAN SB Y ? "Dia tidak dapat dicapai oleh 
penglihatan mata, sedang Dia dapat melihat segala penglihatan itu." Maksudnya, 
Allah tidak dapat dilihat oleh sesuatu pun, sedang Allah melihat semua makhluk. 


Mengenai firman-Nya, $ »S "25 54, $ "Dan Dialah yang Mahahalus 
lagi Mahamengetahui." Abul “Aliyah mengatakan: "(Yaitu), Yang Mahalembut 
untuk mengeluarkan segala sesuatu dan Yang Mahamengetahui tempat masing- 
masing, wallahu a'lam.” 


- 
», Pn : TN A 


halte - “ag aa. Perdata sa 23 

Ulas Kat uya Kah 35 uya Lo S3 

IA SG 3 9 maa Ka tits 
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Sesungguhnya telah datang dari Rabbmu bukti-bukti yang terang, maka 
barangsiapa melihat (kebenaran itu), maka (manfaatnya) bagi dirinya sen- 
diri, dan barangsiapa buta (tidak melihat kebenaran itu), maka kemudharatan- 
nya kembali kepadanya. Dan aku (Muhammad) sekali-kali bukanlah pe- 
melihara( mu). (OS. 6:104) Demikianlah Kami mengulang-ulangi ayat-ayat 
Kami supaya (orang-orang yang beriman mendapat petunjuk) dan yang 
mengakibatkan orang-orang musyrik mengatakan: "Kamu telah mempelajari 
ayat-ayat itu (dari Ahli Kitab)," dan supaya Kami menjelaskan al-Gur'an 
itu kepada orang-orang yang mengetahui. (OS. 6:105) 


Kata "153" berarti berbagai keterangan dan hujjah yang dikandung 
oleh al- Nur an dan yang, dibawa oleh Rasulullah &£. 
GR (ab Uap tai all V3 $ "Maka barangsiapa melihat (kebenaran itu), maka 
(manfaatnya) bagi dirinya sendiri. Dan barangsiapa buta (tidak dapat melihat 
kebenaran itu), maka kemudharatannya kembali kepadanya. "Setelah menyebut- 
kan mengenai keterangan dan hujjah itu, Allah # berfirman: $ Ws (45 7)? 
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"Dan barangsiapa buta (tidak melihat kebenaran itu), maka kemudharatannya 
kembali kepadanya. " Artinya, bahwa akibat buruknya itu akan kembali ke- 
padanya. 

& bin, “Sia ud CL, $ "Dan aku (Muhammad) sekali-kali bukanlah pe- 
meliharaf mu 1) "Maksudnya, aku bukanlah penjaga dan pengawas, tetapi aku 
hanyalah penyampai belaka, Allah memberikan petunjuk kepada siapa saja 
yang dikehendaki-Nya dan menyesatkan siapa yang Allah kehendaki pula. 


PAP AP LP MP MP LP 


SIN IE Ui ,$ "Demikianlah Kami mengulang-ulangi ayat-ayat 
Kami." Artinya, sebagaimana Kami telah menjelaskan ayat-ayat dalam surat 
ini, mengenai penjelasan tentang tauhid, dan bahwasanya tidak ada Ilah (yang 
berhak diibadahi) selain Dia, demikian pula Kami menjelaskan dan menafsirkan 
serta menerangkan ayat-ayat itu di setiap tempat karena ketidaktahuan orang- 
orang bodoh. Juga agar orang-orang musyrik dan orang-orang kafir mengata- 
kan: "Hai Muhammad, engkau telah mempelajari ayat-ayat itu dari Ahlul 
Kitab sebelummu, engkau telah belajar membaca dan mempelajarinya dari 
mereka." Demikianlah yang dikemukakan oleh Ibnu “Abbas, Mujahid, Sa'id 
bin Jubair, adh-Dhahhak, dan yang lainnya. Firman-Nya, $ 6 lx C ad 
"Dan supaya Kami menjelaskan al-Our'an itu kepada orang-orang yang me- 
ngetahui." Maksudnya, supaya Kami menerangkannya kepada kaum yang 
mengetahui kebenaran sehingga mereka mengikutinya dan mengetahui ke- 
bathilan sehingga menjauhinya. Sesungguhnya Allah #£& mempunyai hikmah 
yang sempurna dalam penyesatan terhadap orang-orang tersebut dan pem- 
berian penjelasan tentang kebenaran kepada yang lainnya. 


Ikutilah apa yang telah diwahyukan kepadamu dari Rabbmu, tidak ada 
Ilah (yang berhak diibadahi) selain Dia, dan berpalinglah dari orang-orang 
musyrik. (OS. 6:106) Dan kalau Allah menghendaki, niscaya mereka tidak 
mempersekutukan-4Nya). Dan Kami tidak menjadikan kamu pemelihara bagi 
mereka, dan kamu sekali-kali bukanlah pemelihara bagi mereka. (OS. 6:107) 


Allah $$ berfirman, memerintahkan kepada Rasul-Nya #8 dan orang- 
orang yang mengikuti jalannya, $ Oa tt A p “Ikutilah apa yang 


telah diwahyukan kepadamu dari Rabbmu.” Maksudnya, ikutilah hal itu, ikuti- 
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6. SURAT AL AN'AAM NX YEN 


lah pula jejaknya, serta amalkanlah, karena apa yang diwahyukan kepadamu 
dari Rabbmu itu adalah hag (kebenaran), yang tidak ada keraguan di dalam- 
nya, karena sesungguhnya tidak ada Ilah (yang berhak diibadahi) selain Dia. 


bis 3 3 pel, 9 “Dan berpalinglah dari orang-orang musyrik.” 
Maksudnya, biarkan dan berlapang dadalah, serta tahanlah derita yang ditimpa- 
kan mereka kepadamu sehingga Allah membukakan jalan bagimu, memberi- 
kan pertolongan, serta memenangkanmu atas mereka. Dan ketahuilah bahwa- 
sanya Allah memiliki hikmah di dalam menyesatkan mereka, karena se- 
sungguhnya jika Allah menghendaki, niscaya Allah memberikan petunjuk 
kepada seluruh manusia, dan jika Dia menghendaki, niscaya Dia akan me- 
nyatukan mereka dalam petunjuk. 


&1 F3 La At gta "3,9 “Dan kalau Allah menghendaki, niscaya mereka 
tidak mempersekutukanfNya)” Maksudnya, tetapi Allah mempunyai kehendak 
dan hikmah dalam setiap hal yang dikehendaki dan dipilih-Nya. Dia tidak di- 
tanya tentang apa yang diperbuat-Nya, justru merekalah yang akan ditanya 
(diminta pertanggungan jawab). 


Firman-Nya lebih lanjut, $ NE ag Oo Bata L, ? "Dan Kami tidak 
menjadikan kamu pemelihara bagi mereka. ' "Maksudnya, Tae yang me- 
melihara ucapan dan perbuatan mereka. $ J3 pel HL, $ "Dan kamu se- 
kali-kali bukanlah pemelihara bagi mereka." Maksudnya, untuk menjamin 
rizki mereka dan mengurus urusan-urusan mereka. Sebagaimana Allah #$ ber- 
firman, $ Al Cie, LAGI uile UB "Karena sesungguhnya tugasmu hanya 
menyam paikan saja, sedang Kamilah yang menghisab amalan mereka." (OS. 
Ar-Ra'd: 40). 


3! Allah tidak berbuat melainkan berdasarkan kebenaran, keadilan dan kebaikan, serta ter- 
lepas dari hal-hal yang bertolak belakang dari itu semua. Dari sinilah maka Allah tidak 
ditanya tentang kebaikan-Nya kenapa Dia berbuat, dan tidak ditanya tentang kejelekan- 
Nya sae Dia tidak berbuat jelek, walaupun Dia adalah penciptanya dan pencipta segala 
sesuatu." 
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Dan janganlah kamu memaki ilab-ilah yang mereka ibadahi selain Allah, 
karena mereka nanti akan memaki Allah dengan melampaui batas tanpa 
pengetahuan. Demikianlah Kami jadikan setiap umat menganggap baik 
pekerjaan mereka. Kemudian kepada Rabb merekalah kembali mereka, lalu 
Allah memberitakan kepada mereka apa yang dahulu mereka kerjakan. 
(OS. 6:108) 


Allah 8£ berfirman, melarang terhadap Rasul-Nya, Muhammad &£, 
dan orang-orang yang beriman dari mencaci ilah-ilah kaum musyrikin, meski- 
pun cacian itu mengandung kemaslahatan, namun hal itu menimbulkan ke- 
rusakan yang lebih besar daripada kemaslahatan itu sendiri, yaitu balasan orang- 
orang musyrik dengan cacian terhadap Ilah orang-orang mukmin, padahal Allah 
adalah "Rabb, yang tiada Ilah (yang berhak diibadahi) selain Dia." 


Sebagaimana yang dikatakan “Ali bin Abi Thalhah, dari Ibnu “Abbas, 
mengenai ayat ini, “Orang-orang musyrik itu berkata: “Hai Muhammad, engkau 
hentikan makianmu itu terhadap ilah-ilah kami, atau kami akan mencaci-maki 
Rabbmu.' Lalu Allah melarang. Rasulullah ba dan orang-orang mukmin men- 
caci patung-patung mereka, $ Je (XL 132 M1,/LSP Karena mereka nanti akan 
memaki Allah dengan melampaui batas tanpa pengetahuan.” 





pr 
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Abdurrazzag mengatakan dari Ma'mar, dari Gatadah: "Dahulu kaum 
muslimin mencaci berhala-berhala orang-orang kafir, lalu orang-orang kafir 
mencaci maki Allah Ta'ala secara berlebihan dan tanpa didasari dengan ilmu 
pengetahuan, lalu Allah menurunkan, $ M 033 s5 02X AN AS Y,$ “Dan 
janganlah kamu memaki ilah-ilah yang mereka ibadahi selain Allah.” 


$ He Hk 196 NS 9 “Karena mereka nanti akan memaki Allah 
dengan melampaui batas tanpa pengetahuan.” Hal ini menunjukkan bahwa 
meninggalkan kemaslahatan untuk menghindari kerusakan yang lebih parah 
adalah lebih diutamakan. Hal itu didasarkan pada hadits shahih bahwasanya 


Rasulullah & bersabda: 
HJ Ke MEI ii LL At Jap Gn da Tn pa Ola) 


3 24 


Sae SAN Per Pn 3 Es 3 £ - 
Be ee SEP Ls) 


"Dilaknat orang yang mencaci-maki orang tuanya." Para Sahabat bertanya: 
"Ya Rasulullah, bagaimana seseorang mencaci-maki orang tuanya?" Beliau ££ 
menjawab: "Ia mencaci ayah seseorang, maka orang itu pun mencaci ayahnya. 
Ta mencaci ibu seseorang, maka orang itu pun mencaci ibunya (atau sebagai- 
mana yang dikatakan oleh Rasulullah £$)." 


Firman-Nya, $ sa ay LS, SUS $ “Demikianlah Kami jadikan 
setiap umat menganggap baik pekerjaan mereka.” Maksudnya, sebagaimana 
kami telah hiasi bagi orang-orang itu cinta kepada berhala-berhala mereka, 
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fanatik terhadapnya, serta mendukungnya. Demikian pula Kami hiasi setiap 
umat dari umat-umat yang sesat amal perbuatan mereka yang mereka kerjakan. 
Allah mempunyai hujjah yang kuat dan hikmah yang sempurna atas semua 
yang dikehendaki dan Tp Nya. 


$&. Pra 3 & 5 Cha A3 33 "Kemudian kepada Rabb merekalah kembali mereka." 
Yaitu tempat kembali mereka. $ « Hse (AS Un meta 59 "Lalu Allah memberita- 
kan kepada mereka apa yang dahulu mereka kerjakan." Maksudnya, mereka 
akan diberikan balasan sesuai dengan amal perbuatan mereka tersebut, jika 
baik maka kebaikan pula balasannya, dan jika buruk, maka keburukan pula 


balasannya. 


aed 


Mereka bersumpah dengan nama Allah dengan segala kesungguhan, bahwa 
sungguh jika datang kepada mereka suatu mukjizat, pastilah mereka ber- 
iman kepada-Nya. Katakanlah: “Sesungguhnya mukjizat-mukjizat itu hanya 
berada di sisi Allah” Dan apakah yang memberitahukan kepadamu bahwa 
apabila mukjizat datang mereka tidak akan beriman. (OS. 6:109) Dan (begitu 
pula) Kami memalingkan hati dan penglihatan mereka seperti mereka belum 
pernah beriman kepadanya (al-Gur'an) pada permulaannya, dan Kami 
biarkan mereka bergelimang dalam kesesatannya yang sangat. (OS. 6:110) 


Allah #& berfirman, memberitahukan tentang orang-orang musyrik, 
bahwa mereka telah bersumpah dengan menyebut nama Allah dengan segala 
kesungguhan mereka. Artinya, mereka bersumpah dengan sumpah-sumpah 
yang penuh kesungguhan, $ &k 144 :4 ? "Bahwa sungguh jika datang kepada 
mereka suatu tanda." Yaitu, mukjizat atau suatu hal yang di luar kebiasaan. 
bp 5 9 “Pastilah mereka beriman kepada Nya.” Maksudnya, pasti mereka 
akan membenarkannya. $6 M1 cu IU) 5 9 Katakanlah: Sesungguhnya 
mukjizat-mukjizat itu hanya berada di sisi Allah.” Maksudnya, katakanlah hai 
Muhammad, kepada orang-orang yang menanyakan kepadamu tanda-tanda 


(kekuasaan Allah) dengan penuh keangkuhan, kekafiran, dan keingkaran dan 
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bukan berdasarkan petunjuk dan keinginan untuk memperoleh bimbingan, 
bahwa tanda-tanda kekuasaan itu berada di tangan Allah 8£, jika berkehendak, 
Allah akan mendatangkannya kepada kalian, dan jika tidak, maka Allah akan 
membiarkan kalian, Allah #£ berfirman: 

$ AM ka LS ad Yu Je daa L, 9 "Dan sekali-kali tidak ada yang 
menghalangi Kami untuk mengirimkan (kepadamu) tanda-tanda (kekuasaan Kami) 
melainkan karena tanda-tanda itu telah didustakan oleh orang-orang dahulu." 
(OS. AlIsraa': 59). 

Firman Allah # selanjutnya, $ 042 ara) Agan Lp “Dan 
apakah yang memberitahukan kepadamu” bahwa apabila mukjizat datang mereka 
tidak akan beriman.” Ada yang berpendapat, yang menjadi mukhathab (lawan 
bicara) dalam kata yusy'irukum adalah orang-orang musyrik. Pendapat itulah 
yang dikemukakan Mujahid. Seakan-akan Allah berfirman kepada mereka: 
“Apakah kalian mengetahui kebenaran sikap kalian terhadap sumpah-sumpah 
yang kalian ucapkan tersebut.” Berdasarkan hal tersebut, maka bacaan dengan 
menggunakan kasrah pada kata $ 0,17 Y xx 3! Wi 9, sebagai bentuk berita 
tentang mereka dengan menafikan iman mereka pada saat datangnya tanda- 
tanda yang mereka minta. 


Ada juga yang berpendapat, bahwa yang menjadi mukhathab dalam kata 
yusy 'irukum adalah orang-orang yang beriman. Seolah-olah Allah mengatakan: 
"Apakah kalian ketahui, hai orang-orang yang beriman." Berdasarkan hal 
tersebut, maka dibolehkan membaca "Innaha" dengan menggunakan kasrah 
seperti yang kita kemukakan pertama, atau "Annaha" dengan menggunakan 
harakat fathah sebagai ma 'mul (objek) dari kata yusy apaan Dengan demikian, 
maka kata "Jaa" dalam firman-Nya, $ og Yes 3 GI3 merupakan shilah 
(penyambung), dengan perkiraan redaksi sebagai berikut: "Apakah kalian 
mengetahui hai orang-orang yang beriman, yang kalian sangat menginginkan 
lagi antusias agar mereka beriman, bahwa jika tanda-tanda kekuasaan itu datang 
kepada mereka, pasti mereka akan beriman?” 


Firman-Nya, $ 3: Ani uap AI u Bila, as Ag 9 "Dan (begitu 
pula) Kami memalingkan hati dan penglihatan mereka seperti mereka belum 
pernah beriman kepadanya (al-@ur'an) pada permulaannya." Mujahid berkata: 
“Artinya Kami berikan penghalang antara mereka dengan keimanan, sehingga 
meskipun datang setiap tanda kekuasaan kepada mereka, maka mereka tidak 
akan beriman, sebagaimana Kami telah menghalangi antara mereka dengan 
iman sejak pertama kali.” Hal yang demikian juga dikemukakan oleh Ikrimah 
dan “Abdurrahman bin Zaid bin Aslam. 


? Ibnu Katsir dan Abu Bakar dengan perbedaan (bacaan) tentangnya, dan juga Abu “Amr 
membacanya ( aa KA ) dengan mengkasrahkan hamzah, sedangkan ulama gira-at yang 
lainnya dengan memfathahkannya (& 8 1 2 

? Ibnu “Amir dan Hamzah membacanya $ 0/27 Y dengan menggunakan huruf "5", sedang- 
kan ulama gira-at yang lainnya dengan menggunakan "cs". 
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Firman-Nya setelah itu, $ «2,5, 8 "Dan Kami biarkan mereka." Maksud- 
nya, Kami tinggalkan mereka. $ »xb (5 "Dalam kesesatannya." Ibnu “Abbas 
dan as-Suddi berkata: “Yaitu dalam kekufuran mereka.” Abul “Aliyah, ar-Rabi' 
bin Anas, dan Oatadah berkata: "Yaitu dalam kesesatan mereka." 


$ oygw p “Bergelimang.” Al-A'masy berkata: “Berarti bermain-main.” 
Sedangkan Ibnu “Abbas, Mujahid, Abul “Aliyah, ar-Rabi' bin Anas, Abu Malik, 


dan yang lainnya berkata, “Yaitu di dalam kekufuran mereka, mereka bimbang/ 
bingung." 


Da aa Ta Ta 2 TU 


PSO an 


ra! 
Sh) 
Fs 


ke. - Pd War Bedah aa EPA 3» .. £ ot” 
SA NAAM AI UUT P, 
PA 8 17 Aa A7 an £ 


PA — 


Ng 
& 
» 


Kalau sekiranya Kami turunkan Malaikat kepada mereka, dan orang-orang 
yang telah mati berbicara dengan mereka dan Kami kumpulkan (pula) segala 
sesuatu ke hadapan mereka, niscaya mereka tidak (juga) akan beriman, 
kecuali jika Allah menghendaki, tetapi kebanyakan mereka tidak mengetahui. 


(OS. 6:111) 


Allah 8& berfirman, kalau seandainya pun Kami mengabulkan per- 
mintaan orang-orang yang bersumpah dengan menyebut nama Allah dengan 
segala kesungguhan, “Bahwa sesungguhnya jika datang kepada mereka suatu 
mukjizat, pastilah mereka beriman kepadanya.” Lalu Kami menurunkan 
kepada mereka para Malaikat yang memberitahukan risalah dari Allah kepada 
mereka untuk membenarkan para Rasul, seperti yang mereka minta, di mana 
mereka berkata: $ bus SNI, at (5E ji? “Atau kamu datangkan Allah dan 
Malaikat-malaikat berhadapan muka dengan kami." (OS. Al-Israa': 92). 


Firman-Nya, $ 2s 39 “Dan orang-orang yang telah mati ber- 
bicara dengan mereka.” Maksudnya, orang-orang yang sudah mati itu mem- 
beritahu mereka akan kebenaran apa yang dibawa oleh para Rasul kepada 
mereka. & D8» & JS el Uas, 9 “Dan Kami kumpulkan (pula) segala sesuatu 
ke hadapan mereka.” Sebagian ulama membacanya gibala dengan mengkasrah- 
kan huruf gaf dan memfathahkan huruf ba, yang maknanya yaitu berhadapan 
dan menyaksikan dengan mata kepala. Sedangkan yang lainnya membacanya 
dengan mendhammahkannya (gubula), yang juga berarti berhadapan dan me- 


“ Nafi? dan Ibnu “Amir membacanya $ 35 sb 15 » dengan mengkasrahkan "G" dan mem- 
fathahkan "»" , sedangkan ulama gira-at yang lainnya dengan mendhamahkannya (5). 
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nyaksikan dengan mata kepala. Sebagaimana yang diriwayatkan “Ali bin Abi 
Thalhah dan al-“Aufi dari Ibnu “Abbas. Hal itu pula yang dikemukakan oleh 
@atadah dan “Abdurrahman bin Zaid bin Aslam. 


Mujahid berkata: “(Gubulan berarti) datang berbondong-bondong, 
kabilah demi kabilah.” Artinya, diperlihatkan kepada mereka setiap umat 
satu persatu. Lalu semuanya memberitahukan tentang kebenaran para Rasul 
dan apa yang dibawa mereka. $ Wi Lx V3 IS UP “Niscaya mereka 
tidak (juga) akan beriman, kecuali jika Allah menghendaki.” Maksudnya, bahwa 
petunjuk itu bergantung kepada-Nya dan bukan kepada mereka, dan Allah 
memberikan petunjuk kepada siapa saja yang Allah kehendaki dan menyesat- 
kan siapa saja yang Allah kehendaki pula, Allah Mahakuasa berbuat apa yang 
Allah kehendaki, $ 5,4 mag Jai CS Jaag Y$ Dia tidak ditanya tentang apa 
yang diperbuat-Nya, dan merekalah yang akan ditanyai.” (OS. Al-Anbiyaa': 23). 
Hal itu disebabkan oleh ilmu, hikmah, kekuasaan, kebesaran, dan penguasaan- 
Nya. Dan ayat, ini adalah sebagaimana firman Allah 86: , 5 
&HI AT Ia HL IS ae TOP VI US melo hal op 

"Sesungguhnya orang-orang yang telah pasti terhadap mereka kalimat Rabbmu, 
tidaklah akan beriman meskipun datang kepada mereka segala macam keterangan 
hingga mereka menyaksikan adzab yang pedih." (OS. Yunus: 96-97). 
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Dan demikianlah Kami jadikan bagi tiap-tiap Nabi itu musuh, yaitu syaitan- 
syaitan (dari jenis) manusia dan (dari jenis) jin, sebahagian mereka mem- 
bisikkan kepada sebahagian yang lain perkataan-perkataan yang indah- 
indah untuk menipu (manusia). Jikalau Rabbmu menghendaki, niscaya 
mereka tidak mengerjakannya, maka tinggalkan mereka dan apa yang 
mereka ada-adakan. (OS. 6:112) Dan (juga) agar hati kecil orang-orang 
yang tidak beriman kepada kehidupan akhirat cenderung kepada bisikan 
itu, mereka merasa senang kepadanya, dan supaya mereka mengerjakan 
apa yang mereka (syaitan) kerjakan. (OS. 6:113) 


Allah Ta'ala berfirman, sebagaimana Kami telah jadikan untukmu, 
wahai Muhammad, musuh-musuh yang menentang, memusuhi, dan melawan- 
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mu, Kami juga menjadikan musuh-musuh bagi setiap Nabi sebelum dirimu, 
oleh karena itu, hendaklah semua hal itu tidak menjadikanmu bersedih. Se- 
bagaimana Allah #£ berfirman, $ Ola Ja “y js. BUY JW EP "Tidaklah 
ada yang dikatakan (oleh orang-orang kafir) kepadamu itu selain apa yang se- 
sungguhnya telah dikatakan kepada Rasul-Rasul sebelum kamu." (OS. Fushshilat: 
43). Waragah bin Naufal pernah berkata kepada Rasulullah £: "Sesungguh- 
nya tidak ada seorang pun datang dengan membawa seperti apa yang engkau 
bawa, melainkan mendapat perlawanan." 


Firman-Nya, $ 1 4 inbl3 $ "Syaitan-syaitan (dari jenis) manusia 
dan (dari jenis) jin." Merupakan badal (pengganti) dari kata sebelumnya, 
$$ "Musuh." Dengan pengertian, bahwa mereka mempunyai musuh yang 
berasal dari kalangan syaitan, baik yang berupa manusia maupun jin. Syaitan 
itu sendiri berarti segala sesuatu yang menyimpang dari tabiatnya berupa 
kejahatan. Dan tidak ada yang memusuhi para Rasul melainkan syaitan-syaitan, 
baik dari jenis manusia maupun jin. Semoga mereka dihinakan dan dilaknat 


oleh Allah. 


Firman Allah $£, $, Tea Sai C3 an Il “ex px? "Sebagian me- 
reka membisikkan kepada sebagian yang lain perkataan-perkataan yang indah- 
indah untuk menipu (manusia)." Artinya, sebagian dari syaitan-syaitan itu me- 
nyampaikan kepada sebagian lainnya kata-kata indah dan mempesona, yaitu 

-dibumbui dengan hal-hal menarik yang dapat memperdaya pendengarnya 
yang tidak mengerti tipu dayanya. 


$ Mer Lk, sL5 YP, 9 Jikalau Rabbmu menghendaki, niscaya mereka 
tidak mengerjakannya.” Maksudnya, semuanya itu terjadi karena takdir, ke- 
tetapan dan kehendak Allah, bahwa setiap Nabi mempunyai musuh yang 
berupa syaitan-syaitan tersebut. & 2 55 $ “Maka tinggalkanlah mereka.” Arinya, 
biarkan saja mereka itu. $ oz: L, 9 “Danapa yang mereka ada-adakan.” Yaitu, 
apa yang mereka dustakan. Maksudnya, biarkan saja hal-hal menyakitkan yang 
dilakukan mereka tersebut, dan bertawakkallah kepada Allah atas permusuhan 
mereka itu, sesungguhnya cukuplah Allah sebagai pelindung dan penolongmu 
dari mereka. 


Firman-Nya, $ HI) £53,$ "Agar cenderung kepada bisikan itu." Me- 
nurut Ibnu “Abbas: “Agar condong kepadanya.” $ 7-3 d pp Y 2 psi 9 
“Hati kecil orang-orang yang tidak beriman kepada kehidupan akhirat.” Yaitu hati, 
akal, dan pendengaran mereka cenderung kepada bisikan tersebut. $ »,5'3) 8 
“(Dan agar) mereka merasa senang kepadanya.” Yakni, (agar » mereka) r merasa 
suka dan menghendakinya. Mengenai firman-Nya, $ 0», SA Ul, Ni JI, 
“Dan supaya mereka mengerjakan apa yang mereka (syaitan) kerjakan. ”'Ali bin 
Abi Thalhah mengatakan dari Ibnu 'Abbas: “Agar mereka mengusahakan apa 
yang mereka usahakan.” Sedangkan as-Suddi dan Ibnu Zaid berkata: "Agar 
mereka mengerjakan apa yang mereka kerjakan." 


og. 
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Maka patutkah aku mencari hakim selain daripada Allah, padahal Dialah 
yang telah menurunkan Kitab (al-Gur'an) kepadamu dengan terperinci? 
Orang-orang yang telah Kami datangkan kitab kepada mereka, mereka 
mengetahui bahwa al-Gdur'an itu diturunkan dari Rabbmu dengan sebenar- 
nya. Maka janganlah kamu sekali-kali termasuk orang yang ragu-ragu. 
(OS. 6:114) Telah sempurnalah kalimat Rabbmu (al ur'an), sebagai kalimat 
yang benar dan adil. Tidak ada yang dapat merubah-rubah kalimat-kalimat- 
Nya, dan Dialah yang Mahamendengar lagi Mahamengetahui. (OS. 6:115) 


Allah $£ berfirman kepada Nabi-Nya 88, katakanlah kepada orang- 
orang yang | berbuat syirik kepada Allah yang beribadah kepada selain-Nya, 
GUSI EM SE 9 "Maka patutkah aku mencari hakim selain daripada Allah." 
Yaitu (untuk memutuskan) antara diriku dan kalian. 
£ Waah ASI 2) JSI SI 3, 9 "Padahal Dialah yang telah menurunkan kitab 
(al-@dur'an) kepadamu dengan terperinci?" Yaitu secara jelas dan gamblang. 


6 ASI AA. GI, 9 “Orang-orang yang telah Kami datangkan kitab 
kepada mereka, ,. Maksudnya, orang-orang Yahudi dan Nasrani. 
GL ih Ini ol 9 "Mereka mengetahui bahwa al-ur'an itu diturun- 
kan dari Rabbmu dengan sebenarnya." Yakni, berdasarkan kabar gembira me- 
ngenai kedatanganmu yang ada pada mereka, dari para Nabi sebelum engkau. 
& 1 ge SG Sep "Maka janganlah kamu sekali-kali termasuk orang yang 
ragu-ragu. ' 


Firman-Nya, $ Yus, kets 29 AL LX, $ "Telah sempurnalah kalimat 
Rabbmu (al-dur'an), sebagai kalimat yang benar dan adil." @atadah berkata: 
"Yaitu benar dalam firman-Nya, dan adil dalam putusan-Nya." $ MI JL P 
"Tidak ada yang dapat merubah-rubah kalimat-kalimat-Nya." Maksudnya, tidak 
ada seorang pun yang dapat menolak putusan Allah Ta'ala, di dunia maupun di 
akhirat. 4 aw! ,2, 9 “Dialah yang Mahamendengar. ” Terhadap segala ucapan 
para hamba-Nya. $ aa p "Lagi Mahamengetahui." Terhadap semua gerak dan 
diamnya mereka, (Dialah) yang akan memberi balasan kepada setiap orang 
yang beramal sesuai dengan amalnya. 


Oa Ta, TI 
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Dan jika kamu menuruti kebanyakan orang-orang yang di muka bumi ini, 
niscaya mereka akan menyesatkanmu dari jalan Allah. Mereka tidak lain 
hanyalah mengikuti persangkaan belaka, dan mereka tidak lain hanyalah 
berdusta (terhadap Allah). (OS. 6:116) Sesungguhnya Rabbmu, Dialah yang 
lebih mengetahui tentang orang yang tersesat dari jalan-Nya, dan Dia lebih 
mengetahui tentang orang-orang yang mendapat petunjuk. (OS. 6:117) 


Allah 86 memberitahukan tentang keadaan mayoritas penghuni bumi 
ini dari kalangan anak cucu Adam, bahwa mereka berada dalam kesesatan. 
Sebagaimana Allah $& berfirman, $ TA NAS se Ye 3, "Dan sesungguhnya 
telah sesat sebelum mereka (Ouraisy) sebagian besar dari orang-orang yang ter- 
dahulu." (OS. Ash-Shaaffaat: 71). Keberadaan mereka dalam kesesatan tersebut 
bukanlah atas dasar keyakinan, melainkan persangkaan dusta dan bathil. 


KO pe NI & Ip BN VI 0y4$ ol d “Mereka tidak lain hanyalah meng- 
ikuti persangkaan Tana dan mereka tidak lain hanyalah berdusta (terhadap 
Allah).” Al-kharshu sinonim dengan al-hazru yang berarti dugaan/perkiraan. 
Dikatakan "43 »'&" yaitu menaksir buah kurma yang ada di pohon. 


Dan semua keadaan di atas itu adalah berdasarkan takdir dan kehendak 
Allah FE, $ Wal 56 Ji op del pd “Sesungguhnya Rabbmu, Dialah yang lebih 
mengetahui tentang orang yang tersesat dari jalan- Nya. " Maka Dia memudah- 
kan orang itu ke arah kesesatan itu. $ AR | Asi "A, 9 "Dan Dia lebih me- 
ngetahui tentang orang-orang yang mendapat petunjuk." ' Maka Dia pun me- 
mudahkan mereka kepada petunjuk itu, dan setiap orang dimudahkan sesuai 
dengan yang telah ditakdirkan untuknya. 


5D mean PU LA 


NN 
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Maka makanlah binatang-binatang (yang halal) yang disebut nama Allah 
ketika menyembelihnya, jika kamu beriman kepada ayat-ayat-Nya. (OS. 
6:118) Mengapa kamu tidak mau memakan (binatang-binatang yang halal) 
yang disebut nama Allah ketika menyembelihnya, padahal sesungguhnya 
Allah telah menjelaskan kepada kamu apa yang diharamkan-Nya atasmu, 
kecuali apa yang terpaksa kamu memakannya. Dan sesungguhnya kebanyakan 
(dari manusia) benar-benar hendak menyesatkan (orang lain) dengan hawa 
nafsu mereka tanpa pengetahuan. Sesungguhnya Rabbmu, Dialah yang lebih 
mengetahui orang-orang yang melampaui batas. (OS. 6:119) 


Inilah pembolehan dari Allah bagi hamba-hamba-Nya yang beriman, 
yaitu mereka diperbolehkan memakan binatang-binatang yang disembelih 
dengan menyebut nama-Nya. Pengertian dari itu, bahwa binatang-binatang 
yang disembelih dengan tidak menyebut nama Allah, sama sekali tidak di- 
perbolehkan untuk dimakan. Sebagaimana yang dilakukan orang-orang kafir 
@uraisy mereka memperbolehkan memakan bangkai, dan binatang-binatang 
yang disembelih atas nama berhala dan lain-lainnya. 


Selanjutnya Allah menyerukan agar memakan binatang-binatang yang 
disembelih dengan menyebut nama-Nya. Allah berfirman, 
Gia KASI Ya Say EA LA 5 Kab Yi . L, 9 "Mengapa kamu 
tidak mau memakan (binatang binatan, g yang halal) yang disebut nama Allah 
ketika menyembelihnya, padahal sesungguhnya Allah telah menjelaskan kepadamu 
apa yang diharamkan-Nya atasmu." Artinya, Allah telah menjelaskan dan 
menerangkan kepada kalian apa-apa yang diharamkan kepada kalian. 


Sebagian ulama? membaca kata Yashshala” dalam ayat tersebut dengan 
menggunakan tasydid dan sebagian lainnya tidak menggunakannya, dan kedua- 
duanya bermakna menjelaskan dan menerangkan. 


£ si —B YP "Kecuali apa yang terpaksa kamu memakannya." 
Artinya, kecuali dalam keadaan terpaksa, maka diperbolehkan bagi kalian 
memakan apa yang kalian dapatkan. Setelah itu Allah Ta'ala menerangkan 


? Para ulama Kutah dan Nafi' membacanya ( jas 38) dengan memfathahkan “ &” dan men- 

tasydidkan “ »' , sedan gkan ulama gira-at lainnya dengan mendhammahkan “ &” dan 
mengkashrahkan” »” (ye: 8), tidak diketahui dari mana penulis mengambil keterangan 
di atas. 
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kebodohan orang-orang musyrik dalam pendapat mereka yang salah, yang 
menghalalkan bangkai-bangkai dan binatang-binatang yang disembelih dengan 
menyebut selain nama Allah Ta'ala, Allah berfirman, 

$ ma AAN ea Je —& Heal II (—$ Oa? "Dan sesungguhnya 
kebunjakan (dari mama benar-benar hendak menyesatkan (orang lain) dengan 
hawa nafsu mereka tanpa pengetahuan. Sesungguhnya Rabbmu, Dialah yang 
lebih mengetahui orang-orang yang melampaui batas." Maksudnya, Allah lebih 
mengetahui akan pelanggaran, kebohongan dan kedustaan mereka. 





aj, — — Aa aa ON TTU an NP Ida 
Den PSN Da ANA IIA Op rab SI 33 


Dan tinggalkanlah dosa yang nampak, dan yang tersembunyi. Sesungguhnya 
orang-orang yang mengerjakan dosa, kelak akan diberi pembalasan (pada 
hari Kiamat), disebabkan apa yang mereka telah kerjakan. (OS. 6:120) 


Mujahid berkata: “Maksud dari firman-Nya: $ 156, AN As Nana $ 
Dan tinggalkanlah dosa yang nampak dan yang tersembunyi.” Yakni perbuatan 
maksiat, baik yang dilakukan secara terang-terangan maupun sembunyi-sem- 
bunyi.” Yang benar bahwa Ayat itu bersifat umum, sebagaimana firman-Nya, 
Ge Va aa Jab GG 5 — bei 5 $ “Katakanlah: Rabbku hanya meng- 
haramkan perbuatan yang keji, baik yang nampak ataupun yang tersembunyi.” 
(OS. Al-A'raaf: 33). Oleh karena itu Allah 96 berfirman, 
& En Ae SY pp AN IP “Sesungguhnya orang-orang yang 
mengerjakan dosa, kelak akan diberi pembalasan (pada hari Kiamat), disebabkan 
apa yang telah mereka kerjakan." Artinya, baik dosa itu dilakukan secara terang- 
terangan maupun sembunyi-sembunyi, maka Allah akan membalasnya. 


Ibnu Abi Hatim mengatakan dari an-Nawwas bin Sam'an, dia berkata: 
“Aku pernah bertanya kepada Rasulullah &£, mengenai perbuatan dosa, maka 
beliau & bersabda: 


o 


(BE bai Oh So IL UI) 


“Perbuatan dosa itu adalah sesuatu yang merisaukan di dalam hatimu, dan 
engkau tidak menyukai orang lain mengetahuinya.” 


a22 3 SS AS AS AS AS AS AS AS AS AS AKA II aa Aa Aa Ta TA Ia Ia Ia In In In In Ia Ia 


? HR. Muslim dan Ahmad. 
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Dan janganlah kamu memakan binatang-binatang yang tidak disebut nama 
Allah ketika menyembelihnya. Sesungguhnya perbuatan yang semacam itu 
adalah suatu kefasikan. Sesungguhnya syaitan itu membisikkan kepada 
kawan-kawannya agar mereka membantah kamu, dan jika kamu menuruti 
mereka, sesungguhnya kamu tentulah menjadi orang-orang yang musyrik. 
(OS. 6:121) 


Ayat di atas dijadikan dasar oleh orang-orang yang berpendapat, bahwa 
binatang sembelihan itu tidak halal jika tidak disebutkan nama Allah pada saat 
menyembelihnya, meskipun yang menyembelihnya itu seorang muslim. Me- 
ngenai masalah ini para imam telah berbeda pendapat menjadi tiga kelompok. 


AP AP PLP SALA AS AS AP ASEP AS AS AP ASET AS AP A3 AK, 


La 


Pertama, mereka yang berpendapat bahwa binatang sembelihan yang 
bersifat seperti ini (disembelih dengan tidak menyebut nama Allah), maka tidak 
halal dimakan, baik tidak disebutkannya nama Allah itu karena kesengajaan, 
maupun karena terlupa. Pendapat ini diriwayatkan dari Ibnu “Umar, Nafi”, 
“Amir asy-Sya'bi, dan Muhammad bin Sirin, juga salah satu riwayat dari Imam 
Malik, dan riwayat dari Ahmad bin Hanbal, yang didukung oleh sekelompok 
dari kalangan pengikut beliau yang terdahulu maupun yang datang belakangan. 


Nu 


2 aU TI Ta Ia CI Ta Aa 2 Ta Ia 2 2 C2 2 “3 0 


Pendapat ini merupakan pilihan Abu Tsaur, Dawud azh-Zhahiri, juga 
pilihan Abul Futuh Muhammad bin Muhammad bin “Ali ath-Tha'i, salah se- 
orang pengikut Imam asy-Syafi'i yang datang belakangan dalam bukunya 
yang berjudul al-Arba'iin. Pendapat mereka ini didasarkan pada ayat di atas dan 
pada ayat tentang perburuan binatang, $ &£ WA 1551, S6 SUS 
"Maka makanlah dari apa yang ditangkapnya untukmu, dan sebutlah nama Allah 
atas binatang buas itu (waktu melepasnya)" (OS. Al-Maa-idah: 4). Kemudian 
ayat tersebut dipertegas dengan firman-Nya, $ 3-5 &|, "Sesungguhnya per- 
buatan yang semacam itu adalah suatu kefasikan." Ada yang mengatakan, bahwa 
dhamir (kata ganti) pada kata “ 5-5 &|” kembali kepada tindakan memakan, 
ada pula pendapat yang mengatakan kembali kepada penyembelihan dengan 


tidak menyebut nama Allah. 


Selain itu, pendapat tersebut juga didasarkan pada hadits-hadits tentang 
perintah menyebut nama Allah pada saat menyembelih binatang, dan pada 
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saat melepas binatang penangkap buruan. Misalnya hadits dari “Adiy bin 
Hatim dan hadits Abu Tsa'labah, dalam ash-Shahihain, Rasulullah & bersabda: 


- Kn ga Neh G2 el La ea OA AA Sena Ha Se 
MIE IN Va SB CAME AN ah SSS, aa! DUS Taj ISI) 
"Jika kamu melepas anjingmu yang sudah terlatih dan kamu telah menyebut 


nama Allah atasnya, maka makanlah binatang yang berhasil ditangkapnya 
untukmu." 


Juga hadits dari Rafi bin Khadij, Rasulullah £ bersabda: 


KE Sla A S gl ) 


"Apa saja yang dapat mengalirkan darah dan telah dibacakan nama Allah 
atasnya, maka makanlah binatang itu." (Hadits ini pun terdapat di dalam ash: 


Shahihain). 
Juga (berdasarkan) hadits Ibnu Mas'ud &, bahwa Rasulullah ££ ber- 


sabda kepada para jin: 
(RA ls 


"Untuk kalian semua tulang binatang yang disebutkan nama Allah ketika 
menyembelihnya." (HR. Muslim). 


Juga (berdasarkan) hadits dari Jundab bin Sufyan al-Bajali, ia berkata, 
Rerlulah Bea Mena bata 


“( PI mu 
"Barangsiapa menyembelih kurban sebelum mengerjakan shalat, maka hen- 
daklah dia menyembelih lagi sebagai gantinya, dan barangsiapa yang belum 
menyembelih sampai kita selesai mengerjakan shalat, maka hendaklah dia 


menyembelih dengan menyebut nama Allah." (HR. Al-Bukhari dan Muslim). 
Wallahu a'lam. 


Kedua, pendapat yang menyatakan bahwa penyebutan nama Allah 
itu bukan suatu yang disyaratkan melainkan hanya disunnahkan saja, sehingga 
jika ditinggalkan baik secara sengaja maupun karena lalai tidak apa-apa. Pendapat 
ini adalah madzhab Imam asy-Syafi'i dan seluruh pengikutnya, serta salah satu 
riwayat dari Imam Ahmad seperti dinukil oleh Hanbal. Juga merupakan salah 
satu riwayat dari pendapat Imam Malik, seperti dinyatakan oleh Asyhab bin 
“Abdul “Aziz salah seorang pengikutnya. Pendapat ini disebutkan dari Ibnu 
“Abbas, Abu Hurairah, dan “Atha' bin Abi Rabah, wallahu a'lam. 


Imam asy-Syafi'1 memahami ayat ini: 
Ip oo TG ore Y, 20 Mera P s 3 PAK . 
$ SA, Ae MA SI SE Y, 9 “Dan janganlah kamu memakan 
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binatang-binatang yang tidak disebut nama Allah ketika menyembelihnya. Se- 
sungguhnya perbuatan yang semacam itu adalah suatu kefasikan.” Adalah mengenai 
binatang yang disembelih untuk dipersembahkan kepada selain Allah, se- 
bagaimana firman Allah 85, $ « Si Pa Jai Ws JP “Atau suatu kefasikan (yaitu 
binatang) yang disembelih atas nama selain Allah," (OS. Al-An'aam: 145). 


Mengenai ayat, $ «EA 4 Si Sea SEN, "Dan janganlah kamu 
memakan binatang-binatang yang tidak disebut nama Allah ketika menyembelih 
nya." Ibnu Juraij mengatakan dari “Atha', ia berkata: “Allah melarang memakan 
binatang yang disembelih orang-orang Ouraisy untuk berhala-berhala. Serta 
melarang memakan binatang yang disembelih orang-orang Majusi. Dan jalan 
yang ditempuh oleh Imam asy-Syafi'i ini cukup kuat.” Wallahu a'lam. 


(Masih) mengenai ayat, $ «lc Ji al Pt Seal Ng EY,$ "Dan janganlah 
kamu memakan binatang-binatang yang tidak disebut nama Allah ketika me- 
nyembelihnya." Ibnu Abi Hatim mengatakan dari Ibnu “Abbas berkata: "Yaitu 
bangkai." Hal ini juga diriwayatkan dari Abu Zur'ah, dari Yahya bin Abu 
Katsir, dari Ibnu Lahi'ah, dari “Atha' bin as-Saib. 


Madzhab ini menggunakan dalil hadits yang diriwayatkan Abu Dawud 
dalam kitab al-Maraasil (hadits-hadits mursal), dari hadits Tsaur bin Yazid, 
dari ash-Shalt as-Sadusi, maula Suwaid bin Maimun, salah seorang tabi'in yang 
disebutkan Abu Hatim bin Hibban dalam kitab ats-Tsigaat, dia berkata: 
“Rasulullah ££ bersabda: 


Y - 2 EN CP ANA 38 oa Ta abal TA 0 2, & GAN (3 Du Ne 
MANSET SSS BS SNN gal S3 IMA plan! A13 ) 
Sembelihan orang muslim itu halal, baik disebutkan nama Allah maupun 


tidak disebutkan. Karena sesungguhnya jika ia menyebut, maka dia tidak me- 
nyebut melainkan nama Allah.” 


(Hadits ini mursal, diperkuat oleh hadits yang diriwayatkan oleh ad- 
Daruguthni dari Ibnu “Abbas, bahwa ia berkata: "Jika seorang muslim me- 
nyembelih binatang sedang dia tidak menyebut nama Allah, maka hendaklah 
dia memakannya, karena sesungguhnya di dalam dirinya terdapat sesuatu nama 
dari nama-nama Allah."). 


Al-Baihagi juga menggunakan argumentasi dengan hadits dari “Aisyah 
8 , bahwasanya ada beberapa Sahabat bertanya: "Ya Rasulullah, ada suatu 
kaum yang dekat dengan masa jahiliyah mendatangi kami dengan membawa 
daging, yang kami tidak mengetahui apakah penyembelihannya disertai dengan 
menyebut nama Allah atau tidak?" Beliau $& bersabda: 


( Yasa 3 “ dala | ya ) 
"Bacalah oleh kalian bismillah dan makanlah."” 


7 HR. Al-Bukhari. 
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Lebih lanjut dia mengatakan: "Jika penyebutan bismillah (pada saat 
menyembelih) itu merupakan syarat, niscaya tidak akan diberikan keringanan 
bagi mereka untuk memakannya, kecuali dengan adanya realisasi dari hal ter- 
sebut, wallahu a'lam.” 


Ketiga, pendapat yang menyatakan, jika tidak membaca bismillah itu 
karena terlupa (tidak disengaja), maka tiada masalah baginya, tetapi jika dengan 
sengaja, maka binatang yang disembelih itu tidak halal dimakan. Inilah pendapat 
yang masyhur dari madzhab Imam Malik dan Ahmad bin Hanbal. Pendapat 
ini juga dianut oleh Abu Hanifah dan para pengikutnya, serta Ishag bin 
Rahawaih. Pendapat ini diriwayatkan juga dari “Ali, Ibnu “Abbas, Said bin 
al-Musayyab, “Atha', Thawus, al-Hasan al-Bashri, Abu Malik, “Abdurrahman 
bin Abu Laila, Ja'far bin Muhammad, dan Rabi'ah bin Abi “Abdir Rahman. 


Imam Abul Hasan al-Marghinani dalam kitabnya al-Hidaayah telah 
menukil ijma', sebelum Imam asy-Syafi'i, atas pengharaman memakan binatang 
yang disembelih dengan tidak menyebutkan nama Allah secara sengaja. Oleh 
karena itu Abu Yusuf dan para syaikh mengatakan: "Jika seorang hakim 
memutuskan diperbolehkan penjualannya, maka tidak boleh dilaksanakan 
keputusannya itu, karena bertentangan dengan ijma'." 


Namun apa yang dikatakannya ini aneh sekali, sebagaimana telah di- 
kemukakan tadi, mengenai adanya perbedaan pendapat sejak sebelum Imam 
asy-Syafi'i, wallahu a'lam. 


Pendapat (yang ketiga) ini menggunakan dalil hadits yang diriwayat- 
kan Ibnu Majah, melalui beberapa jalan, dari Ibnu “Abbas, Abu Hurairah, Abu 
Dzar, Ugbah bin “Amir, dan “Abdullah bin “Amr, dari Nabi &: 


MEA KE Ag IAIN BI AP Key Wol) 


"Sesungguhnya Allah memberikan maaf bagi umatku atas kesalahan dan ke- 
lupaan, serta apa yang dilakukan karena terpaksa." 


Tetapi pendapat ini perlu ditinjau lagi, wallahu a'alam. 


Abu Dawud berkata dari Ibnu “Abbas, mengenai firman Allah 8, 
d3 tor db 3,9 "Sesungguhnya syaitan itu membisikkan kepada 
kawan- kadamnya." (Artinya), mereka (syaitan) mengatakan: “Apa yang di- 
sembelih Allah, maka janganlah kalian memakannya, tetapi makanlah apa 
yang kalian sembelih sendiri.” Lalu Allah $$ menurunkan firman-Nya: 
$ ae. — sa Iya ae si EY. 5 8 "Dan janganlah kamu memakan binatang- 
binatang la g tidak disebut nama Allah ketika menyembelihnya.” 


(Diriwayatkan pula oleh Ibnu Majah dan Ibnu Abi Hatim dari “Amr 
bin “Abdullah, dari Waki', dari Israil. Dan isnad hadits ini shahih). 


DA AIA SAI AS AS AMS AS AS AS AS LE on “Ia in Ia aa Ia Ia Pa Ia ar Bao Pa Ia Pa Ran ai 


2. 


TP A2 2 LS LS AS ALS AS LS AS ASASI Ka an Ta Ia “3. " 
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6. SURAT AL ANAAM X KE 


Ibnu Juraij mengatakan, “Amr bin Dinar berkata dari Tkrimah: “Se- 
sungguhnya orang-orang musyrik dari kaum Guraisy, menulis surat kepada 
Persia untuk melawan Romawi. Lalu Persia mengirim surat kepada mereka, 
bahwa Muhammad dan para Sahabatnya mengaku mengikuti perintah Allah, 
bahwa apa yang disembelih Allah dengan pisau (maksudnya bangkai, F4), mereka 
tidak memakannya, sedang apa yang disembelih oleh mereka sendiri, maka 
mereka pun memakannya. Setelah itu orang-orang musyrik mengirim surat 
kepada para Sahabat Rasulullah # tentang hal tersebut, lalu hal itu mem- 
Hau sebagian kaum muslimin, maka Allah pun menurunkan ayat: 

bos el Ah tadi 2 Sa 3 So mb ol Ta, 
Sesungguhnya perbuatan yang semacam itu adalah suatu kefasikan. Sesungguhnya 
syaitan itu membisikkan kepada kawan-kawannya agar mereka membantah kamu. 
Dan jika kamu menuruti mereka, sesungguhnya kamu tentulah menjadi orang- 
orang yang musyrik." Dan turun pula firman-Nya: 
$ 1 PJ pl BA an Ih se — : 9 Sebagian mereka membisikkan kepada 
sebagian yang lain Perkataan perkataan yang indahindah untuk menipu (manusia). 
(OS. Al-An'aam: 112).” 


Firman Allah, $ « " aa ag |, 9 "Dan jika kamu menuruti mereka." Yaitu 
dalam memakan bangkai, $ c 5S pa Sp "Sesungguhnya kamu tentulah menjadi 


orang-orang yang musyrik." 


Demikian pula apa yang dikemukakan oleh Mujahid, adh-Dhahhak, 
dan beberapa orang dari kalangan ulama salaf. 


Firman Allah 3£, $ 6 Ng pa) Sh & A para Ol. L 9 "Dan jika kamu menuruti 
mereka. Sesungguhnya kamu tentulah menjadi orang: orang yang musyrik." Arti- 
nya, jika kalian berpaling dari perintah, dan syari'at Allah $£ bagi kalian, ke- 
pada ucapan selain dari-Nya, lalu kalian mendahulukan ucapan selain dari-Nya 
itu, maka yang demikian itu merupakan perbuatan syirik. Seperti firman-Nya, 


$ Map UI Ah Ana ISI $ "Mereka menjadikan orang-orang alim- 
nya, dan rahib- rahib mereka sebagai Rabb selain Allah." (OS. At-Taubah: 31). 





Mengenai penafsiran ayat ini, at-Tirmidzi telah meriwayatkan dari 
“Adi bin Hatim, bahwa dia berkata: "Ya Rasulullah, mereka itu tidak me- 
nyembah mereka (orang-orang alim dan para rahib)." Maka beliau $£ pun 
menjawab: 


da - aa o aan - 
Pra One AR ASI INI age Dg gang cold Ia Sd) 


“Tidak demikian, sesungguhnya orang-orang alim dan para rahib menghalal- 
kan yang haram dan mengharamkan yang halal bagi mereka, lalu mereka 
mengikuti orang-orang alim dan para rahib itu, maka yang demikian itu me- 
rupakan penyembahan kepada orang-orang alim dan para rahib tersebut." 


aa Ta Ta Ta Ta Ta Ta 2 2 Ta Ta Ta Ta Ta Ta Ta Ta Ta TP AP AP AP MP 3 LP 3 SP ED A ASES AES AP A3 ASIA A3 AE: “ 


SN RAN EME RS AN EA Na Ia Pa 


NW 
(es) 
(en) 
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ari . ee SA “net “ega 


well BA Je De ala AAA 
Kia - sea NE ana et TRY PAI 
OI SA 


Dan apakah orang yang sudah mati kemudian dia Kami hidupkan, dan 
Kami berikan kepadanya cahaya yang terang, yang dengan cahaya itu dia 
dapat berjalan di tengah-tengah masyarakat manusia, serupa dengan orang 
yang keadaannya berada dalam gelap gulita, yang sekali-kali tidak dapat 
keluar dari padanya? Demikianlah Kami jadikan orang yang kafir itu me- 
mandang baik apa yang telah mereka kerjakan. (OS. 6:122) 


Ini merupakan perumpamaan yang diberikan Allah & bagi orang 
mukmin, yang sebelumnya dalam keadaan mati, maksudnya dalam kesesatan, 
ia binasa dan bingung, lalu Allah menghidupkannya kembali, yakni meng- 
hidupkan hatinya dengan iman, serta menunjuki dan menuntunnya untuk 
mengikuti para Rasul-Nya. $ ASI S8 Ep VUks,$ “Dan Kami berikan 
kepadanya cahaya yang terang, yang dengan cahaya itu dia dapat berjalan di 
tengah-tengah masyarakat manusia.” Artinya, dia mendapatkan petunjuk bagai- 
mana harus berjalan dan bertindak dengan cahaya itu. Cahaya tersebut adalah 
a-Our'an, sebagaimana yang diriwayatkan al-Aufi dan Ibnu Abi Thalhah dari 
Ibnu “Abbas. Sedangkan menurut as-Suddi (adalah) Islam. Dan semuanya itu 
benar. 


$ ab — Ia AS 9 “Serupa dengan orang yang keadaannya berada 
dalam gelap gulita." Yaitu kebodohan, hawa nafsu, dan kesesatan yang beraneka 
ragam. $ LX» J9 “Yang sekali-kali tidak dapat keluar daripadanya?” 
Artinya, tida "mendapatkan petunjuk kepada jalan keluar dan juga jalan me- 
nuju keselamatan. Sebagaimana firman Allah 4£: 


APA SAB AMIN AS Sab 3 AE GA HPA Gal IA 

KUIS WB LT ob IA 
“Allah pelindung orang-orang yang beriman. Dia mengeluarkan mereka dari 
kegelapan (kekafiran) kepada cahaya (iman). Dan orang-orang yang kafir, pe- 
lindung-pelindungnya adalah syaitan, yang mengeluarkan mereka dari cahaya 
kepada kegelapan (kekafiran). Mereka itu adalah penghuni Neraka, mereka kekal 
di dalamnya." (OS. Al-Bagarah: 257). Ayat-ayat mengenai hal ini sangat banyak. 
Letak kesesuaian perumpamaan dengan cahaya, dan kegelapan di sini, | terdapat 
pada permulaan surat al-An'aam ini. Allah $£ berfirman, $ 3, sb 1. 
“Dan menjadikan gelap dan terang.” 





PG 
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Dan yang benar adalah, bahwa ayat ini bersifat umum tercakup di 
dalamnya orang mukmin dan orang kafir. 


Firman-Nya, $ 6 Pa We au — SIS $ "Demikianlah Kami 
jadikan orang yang kafir itu memandang baik apa yang telah mereka kerjakan." 
Maksudnya, Kami menjadikan kebodohan dan kesesatan mereka itu sesuatu 
yang indah bagi mereka, sebagai ketentuan dan hikmah yang sempurna dari 
Allah, tidak ada Ilah (yang berhak diibadahi) selain Dia, Yang Esa, (dan) tidak 
ada sekutu bagi-Nya. 


/ 
/ 
/ 
/ 
, 
, 


be . we AL a. uk ega LA 
AAA Ga AKA ISS GAS (kam — 3S 
HS 09, Gaia G3 3 it Yi, 


LN, Ts 2 LI AA 
"Aga ARTI 


Dan demikianlah Kami adakan pada tiap-tiap negeri penjahat-penjahat 
yang terbesar agar mereka melakukan tipu daya dalam negeri itu. Dan 
mereka tidak memperdayakan melainkan dirinya sendiri, sedang mereka 
tidak menyadarinya. (OS. 6:123) Apabila datang sesuatu ayat kepada mereka, 
mereka berkata: "Kami tidak akan beriman sehingga diberikan kepada 
kami yang serupa dengan apa yang telah diberikan kepada utusan-utusan 
Allah." Allah lebih mengetahui di mana Allah menempatkan tugas kerasulan. 
Orang-orang yang berdosa, nanti akan ditimpa kehinaan di sisi Allah dan 
siksa yang keras, disebabkan mereka selalu membuat tipu daya. (OS. 6:124) 


Allah #& berfirman, "Wahai Muhammad, sebagaimana Kami telah 
menjadikan di negerimu penjahat-penjahat, para pemimpin, serta penyeru 
kepada kekufuran dan menghalangi jalan Allah, dan (menyeru) kepada pe- 
nentangan, dan permusuhan kepadamu, demikian pula para Rasul sebelummu, 
mereka mendapatkan cobaan-cobaan seperti itu, kemudian kesudahan yang 
baik bagi mereka." 


Firman-Nya, $ ks | P3 ta STP "Pen jahat-penjahat yang terbesar, 
agar mereka melakukan tipu daya dalam negeri itu." Ibnu Abi Thalhah me- 
ngatakan dari Ibnu “Abbas, ia berkata: “Kami menjadikan orang-orang jahat 


, 
, 
, 
, 
, 
$ 
/ 
/ 
/ 
/ 
/ 
/ 
/ 
/ 
/ 
/ 
/ 
/ 
/ 
/ 
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berkuasa atas mereka, lalu mereka berbuat jahat di negeri itu. Jika mereka telah 
melakukan hal itu, maka Kami pun membinasakan mereka dengan adzab.” 
Mujahid dan Gatadah berkata, $ 24 2S $ "Penjahat-penjahat yang terbesar- 
(nya)." (Maksudnya adalah), pembesar-pembesarnya (negeri tersebut). Menurut 
penulis (Ibnu Katsir), “Demikian juga firman-Nya: 


KR Ag DAS la Ca Ui Pa JB) pa pa : Sp an L,? 

Ki SU, 
Dan Kami tidak mengutus kepada suatu negeri seorang pemberi peringatan pun, 
melainkan orang-orang yang hidup mewah di negeri itu berkata: 'Sesung guhnya 
kami mengingkari apa yang kamu diutus menyampaikannya. ' Dan mereka ber- 
kata: 'Kami lebih banyak mempunyai harta dan anak-anak (daripada kamu), 
dan kami sekali-kali tidak akan diadzab.'" (OS. Saba': 34-35). Yang dimaksud 


dengan "tipu daya" di sini adalah seruan mereka kepada kesesatan dengan mem- 
perindah kata-kata dan juga perbuatan. 


Sedangkan firman-Nya, $ na bj Habib Yo PKS UC, $ "Dan mereka 
tidak memperdayakan melainkan dirinya sendiri, sedang mereka tidak menyadari- 
nya." Artinya, akibat tipu daya dan penyesatan mereka terhadap orang lain 
yang mereka sesatkan itu, tidak akan kembali kecuali kepada diri mereka 
sendiri. 


Firman-Nya, GA 5 Ca SP Lap SIS Ha la 
"Apabila datang sesuatu ayat kepada mereka, mereka berkata: 'Kami tidak akan 
beriman sehingga diberikan kepada kami yang serupa dengan apa yang telah di- 
berikan kepada utusan-utusan Allah. '" Yakni, jika datang kepada mereka ayat, 
bukti, dan hujjah yang pasti, maka mereka mengatakan: 

LX 3 1 su Je SES H5 JP? "Kami tidak akan beriman sehingga diberi- 
kan kepada kami yang serupa dengan apa yang telah diberikan kepada utusan- 
utusan Allah." Maksudnya, sehingga datang kepada kami Malaikat-Malaikat 
membawakan yisalah dari Allah, sebagaimana para Malaikat itu telah mem- 
bawanya, kepada para Rasul, seb pagaimana firman Allah Jallaa wa 'Alaa: 

SE ii sak yi IP GB ON Dal Jd "Berkatalah orang-orang 
yang tidak mengharapkan pertemuan dengan Kami: 'Mengapakah tidak diturun- 
kan kepada kita Malaikat atau (mengapa) kita (tidak) melihat Rabb kita?" (OS. 
Al-Furgaan: 21). 


Firman-Nya, $ BL, Tb at del A ? "Allah lebih mengetahui di mana 
Allah menempatkan tugas kerasulan." Artinya, bahwa Allah lebih tahu ke mana 
risalah (tugas kerasulan) itu ditempatkan, dan siapa hamba-Nya yang layak 
mengembannya, sebagaimana firman-Nya yang lain: 
KE Opah Ae AA AJ BA sa JB VE, “Dan mereka 
berkata: Mengapa al-Gur'an ini tidak diturunkan kepada seorang (yang) besar 
dari salah satu dari dua negeri (Makkah dan Tha-if) ini?” Apakah mereka yang 
membagi-bagi rahmat Rabbmu?” (OS. Az-Zukhrut: 31-32). Padahal mereka 


Ba ae Pen Aan 
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mengakui keutamaan, kemuliaan, nasab, kesucian keluarga, tempat di mana ! 
Rasulullah #£ dididik dan dibesarkan, -semoga Allah melimpahkan shalawat | 
kepada beliau, juga bershalawat kepada beliau para Malaikat, serta orang-orang 

yang beriman kepadanya-, sampai mereka menyebut beliau sebelum menerima 

wahyu sebagai “al-amin.” Hal itu juga diakui oleh pemimpin orang-orang kafir, 

Abu Sufyan, yaitu ketika dia ditanya oleh Heraclius, seorang raja Romawi: 
“Bagaimana nasabnya di tengah-tengah kalian?” Abu Sufyan menjawab: “Di ' 
kalangan kami, dia adalah seorang yang bernasab terhormat.” Lebih lanjut 
Heraclius menanyakan: “Apakah kalian menuduhnya pendusta sebelum dia me- 
nyampaikan dakwahnya itu?” “Tidak,” jawabnya. (Dan seterusnya). Kesucian 
sifat-sifat beliau $$ inilah yang dijadikan dalil oleh raja Romawi atas kebenaran 
kenabiannya, serta kebenaran ajaran yang dibawanya. 


Imam Ahmad berkata dari Watsilah bin al-Asga' #5, bahwa Rasulullah 
## bersabda: 


TS gi Ia Gi La Haoty Cat latal RN dj ya elo AN OI) 
S3 op Pa MA ai AP Up sein Clan AS Gi up lal) 

4 bu 
“Sesungguhnya Allah telah memilih Isma'il dari keturunan Ibrahim, memilih 


Bani Kinanah dari anak-anak Isma'il, memilih Guraisy dari Bani Kinanah, me- 
milih Bani Hasyim dari kaum Ouraisy, dan memilihku dari Bani Hasyim." 


(Hadits seperti ini hanya diriwayatkan oleh Muslim dari hadits al- 
Auza'i, dia adalah “Abdurrahman bin “Amr, Imam kaum muslimin di Syam). 


Disebutkan dalam Shahih al-Bukhari, dari Abu Hurairah &, Rasulullah 
#8 bersabda: 


MB GA OA 2 Lai MUA pol HA O1p ya up Ul) 


"Aku diutus pada masa yang terbaik dari masa kehidupan Bani Adam, (setelah 
berlalu) masa demi masa, sehingga aku diutus pada masa di mana aku berada." 


Firman Allah BE, $ Asag A63 Mae KAN AA Said Uya d "Orang: 
orang yang berdosa, nanti akan ditimpa kehinaan di sisi Allah dan siksa yang 
keras." Ini merupakan ancaman yang sangat keras dan tegas dari Allah, bagi 
orang yang angkuh mengikuti dan mematuhi Rasul-Rasul-Nya terhadap apa 
yang dibawa mereka, bahwa pada hari Kiamat kelak di hadapan Allah 8£, dia 
akan ditimpa kehinaan yang abadi, dikarenakan mereka telah menyombong- 
kan diri di dunia, maka Allah menimpakan siksa n mereka sebagai ke- 
hinaan . pada hari Kiamat kelak. Seperti firman Allah # 

Sina 3 Dyna nan 2 ES ipad IP Nana orang-orang yang 
menyombongkan diri dari beribadah kepada-Ku, akan masuk Neraka Jahannam 


2 aU 5 5 5 aU “7 4 


Da Ta 12, TT) 


PAP LO SLS AS ASASI LI na 2 2 3 “35 
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dalam keadaan hina dina." (9S. Al-Mu'min: 60). Artinya, mereka sangat hina, 
rendah dan tidak berharga. 


Firman Allah #£, $ 6 en Pang Ia PAN 9 "Dan siksa yang keras 
disebabkan mereka selalu membuat tipu daya." Karena seringkali tipu daya itu 
dilakukan secara sembunyi-sembunyi dan halus, maka mereka pun mendapat- 
kan adzab yang sangat keras dari Allah pada hari Kiamat kelak, sebagai balasan 
yang setimpal. 


Dalam Shahih al-Bukhari dan Shahih Muslim diriwayatkan, dari Rasu- 
lullah &, beliau bersabda: 


LA AON Ac - ed an ae TA & Pake LN NAN 2 2 At 
MOS gp UMB BAE Ol JUS CIAUAII Dg data Mis sg pot JSI Uta) 
"Akan diberi tanda bagi setiap orang yang berkhianat sebuah bendera pada 


pantatnya pada hari Kiamat kelak, lalu dikatakan: "Inilah pengkhianatan Fulan 
bin Fulan.'" 


Hikmah dari hal tersebut adalah karena pengkhianatan itu dilakukan 
secara sembunyi-sembunyi, yang tidak terlihat oleh orang lain, maka pada hari 
Kiamat kelak akan terlihat sebagai tanda yang jelas pada pelakunya, akibat 
perbuatannya. 


PON LP Do SP ga Ba PN Na On UR -- 
am Na aman 
CE. 


MEGA 3 A5 SNN Nara ve Bu P5 ic (3 


Ae Pata R0 


19 “3 PEN NG NA PE YA 


Barangsiapa yang Allah menghendaki akan memberikan kepadanya pe- 
tunjuk, niscaya Dia melapangkan dadanya untuk (memeluk agama) Islam. 
Dan barangsiapa yang dikehendaki Allah kesesatannya, niscaya Allah men- 
. Jadikan dadanya sesak lagi sempit, seolah-olah ia sedang mendaki ke langit. 
Begitulah Allah menimpakan siksa kepada orang-orang yang tidak beriman. 
(OS. 6:125) 


Allah Ta'ala berfirman, $ ai) na Ba Kaki Ol FTI 2» y8? "Barang: 
siapa yang Allah menghendaki akan memberikan kepadanya petunjuk, niscaya 
Allah melapangkan dadanya untuk (memeluk agama) Islam." Artinya, Allah 
akan memudahkan, menguatkan, dan meringankan dirinya kepada hal itu. 
Inilah tanda-tanda menuju kepada kebaikan, sebagaimana firman Allah #£. 
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KI AM Pan Na Ta PA AA ai ba TA en PA an LA Lana Neon at R3 Ta An 
Ab ot adl, Bye AN SI 3 S3 PN SN ce) SI Ae 
Ko 
"Tetapi Allah menjadikan kamu cinta kepada keimanan, dan menjadikan iman 
itu indah dalam hatimu, serta menjadikan kamu benci kepada kekafiran, kefasikan 


dan kedurhakaan. Mereka itulah orang-orang yang mengikuti jalan yang lurus." 
(OS. Al-Hujuraat: 7). 


Mengenai firman-Nya, $ Ia Ana 2 asi ol As 3 ah “Barang- 
siapa yang Allah menghendaki akan memberikan kepadanya petunjuk, niscaya 
Allah melapangkan dadanya untuk (memeluk agama) Islam,” Ibnu “Abbas « 
berkata: “Allah melapangkan hatinya untuk bertauhid dan beriman kepada- 
Nya.” Demikian juga dikatakan oleh Abu Malik dan yang lainnya, dan pe- 
ngertian inilah yang jelas. 


Firman-Nya, $ &- Pa 1 jas alas ol 5) 3 $ Dan barangsiapa 
yang dikehendaki Allah kesesatannya, niscaya Allah menjadikan dadanya sesak 
lagi sempit. "Kata $ ws ? dibaca" dengan fathah di atas huruf “dhad” dan sukun 
di atas huruf “ya” $ &5 . Sedangkan mayoritas ulama membaca “dhayyigan?, 
dengan fathah Ai atas huruf “dhad” dan tasydid di atas huruf “ya”. Itu merupa- 
kan dua aksen seperti "-:3" dan "5". Sebagian lainnya membaca “harijan” ,” 
dengan fathah di atas huruf “ha” dan kasrah di bawah huruf “ra”. As-Suddi 
berkata: “Menurut suatu pendapat bahwa kata itu berarti orang yang berdosa.” 
Ada juga pendapat lain, bahwa dengan makna gira'at lainnya yaitu “harajan”, 
dengan fathah di atas huruf “ha” dan “ra”, berarti sesuatu yang tidak dapat me- 
nerima petunjuk, serta tidak dapat menyerap sesuatu yang bermanfaat dari 
keimanan juga melaksanakannya. 


“Umar bin al-Khaththab & pernah bertanya kepada seorang Badui dari 
Mudlij mengenai "harajah", maka orang itu menjawab: "Yaitu sebatang pohon 
yang terletak di antara pepohonan yang tidak dapat dijangkau oleh hewan 
gembalaan, binatang liar ataupun yang lainnya." Lalu “Umar bin Khaththab 
pun berkata: "Demikian juga hati orang munafik, tidak dapat dijangkau sama 
sekali oleh suatu kebaikan." 


Mengenai firman-Nya, $ UJI 5 3x5 KE $ “Seolah-olah dia sedang 
mendaki ke langit.” As-Suddi berkata: “Karena kesempitan pada dadanya.” 
Imam Abu Ja'far bin Jarir berkata: “Inilah perumpaan yang diberikan Allah 
untuk hati orang kafir yang benar-benar amat sempit untuk sampainya ke- 
imanan kepadanya. Perumpamaannya dalam menolak dan kesempitannya 
dari sampainya keimanan kepadanya, seperti penolakan dirinya dan ketidak- 


“ Ibnu Katsir membacanya (5) dengan “ya” disukunkan, sementara ahli gira-at lainnya 
membaca dengan “ya” di tasydidkan (-). 
” Nafi' dan Abu Bakar membaca" & £& ", sementara ahli gira-at lainnya membaca " &5 ". 
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mampuannya untuk menaiki langit, karena yang demikian itu di luar ke- 
mampuan dan kesanggupannya.” 


Mengenai firman-Nya, $ obp Y Sai Ang A1 an CXNS $ "Begitu: 
lah Allah menimpakan siksa kepada orang-orang yang tidak beriman." Abu Ja'far 
bin Jarir berkata: “Sebagaimana Allah telah menjadikan hati orang-orang yang 
dikehendaki-Nya tersesat menjadi sesak lagi sempit, maka demikian juga Allah 
menjadikan syaitan berkuasa terhadapnya dan terhadap orang-orang sejenis- 
nya yang menolak beriman kepada Allah dan Rasul-Nya, hingga syaitan itu 
menyesatkan dan menghalanginya dari jalan Allah.” 


Menurut Ibnu Abi Thalhah berkata dari Ibnu “Abbas: "Ar-rijsu adalah 
syaitan." Sedangkan Mujahid berkata: "Ar-rijsu adalah, segala sesuatu yang 
tidak ada kebaikannya." 


Ca rai 


- 4: » - LI ., Luh AR Lo 
NA YA KAT IN AI Ara ROA KU 


PE LI Iin le JA AG 
LN, 2 
Sala 


Dan inilah jalan Rabbmu, (jalan) yang lurus. Sesungguhnya Kami telah men- 
jelaskan ayat-ayat (Kami) kepada orang-orang yang mengambil pelajaran. 
(OS. 6:126) Bagi mereka (disediakan) Darussalam (Surga) pada sisi Rabbnya, 
dan Dialah Pelindung mereka disebabkan amal-amal saleh yang selalu 
mereka kerjakan. (OS. 6:127) 


Setelah Allah #£& menyebutkan jalan orang-orang yang tersesat dari 
jalan-Nya, Allah mengingatkan kemuliaan ajaran yang dibawa oleh Rasul-Nya 
berupa petunjuk dan agama yang benar, lalu Allah $£ berfirman: 
$ niia DE, bli Ny $ "Dan inilah jalan Rabbmu. (jalan) yang lurus." Kalimat 
ini berkedudukan manshub sebagai hal. Maksud (ayat ini adalah): "Inilah agama 
yang telah Kami tetapkan bagimu, ya Muhammad, melalui apa-apa yang telah 
Kami wahyukan kepadamu di dalam al-@ur'an ini adalah jalan Allah yang 


lurus." 


Sebagaimana telah dikemukakan dalam hadits al-Harits dari “Ali, me- 
ngenai penyifatan terhadap al-Gur'an: "Dia (al-Gur'an itu) merupakan jalan 
Allah yang lurus, tali Allah yang sangat kuat, dan kitab yang penuh hikmah." 
Hadits ini selengkapnya diriwayatkan Imam Ahmad dan at-Tirmidzi. 
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MAAN 6. SURAT ALANYAAM X NERE aRgnang 











Firman-Nya, $ SUS Ui 359 "Sesun gguhnya Kami telah menjelaskan 
ayat-ayat (Kami)." Maksudnya, Kami telah menerangkan, dan menafsirkannya 
Loss c ”3 9 "Kepada orang-orang yang mengambil pelajaran." Yaitu kepada 
orang-orang yang memiliki i pemahaman, kesadaran dan akal tentang Allah 
dan Rasul-Nya. g padi 33 “6 ? "Bagi mereka (disediakan) Darussalam." Yakni, 
Surga. $ ve, X $ “Disisi Rabb mereka." ' Maksudnya, pada hari Kiamat kelak. 
Allah menyifati Surga pada ayat ini dengan sebutan "Darussalam" adalah, karena 
keselamatan mereka dalam perjalanan melewati jalan yang lurus dengan meng- 
ikuti jejak dan cara para Nabi. Sebagaimana mereka telah selamat dari bahaya 
jalan-jalan yang bengkok, maka mereka pun sampai kepada "Darussalam". 


$ 2 3,9 Dan Dialah pelindung mereka. ” Artinya, Allah adalah 
penjaga, penolong, dan pendukung mereka. $ so LX 1/5 LL 9 "Disebabkan 
amal-amal saleh yang selalu mereka kerjakan." Yakni, sebagai balasan atas amal 
saleh mereka, Allah melindungi dan memberikan kepada mereka pahala Surga 
karena kemurahan dan karunia-Nya. 


PAP AP AP LP EP 3 3 3 S3 K3 KE A3 SES AS A3 KP 3 AG 


Mt - » oo 0 ya “G 2, Eu & 
SA ani UR aa ram SN SAN Sa OS 


aa 


Dan (ingatlah) bari di waktu Allah menghimpunkan mereka semuanya, 
(dan Allah berfirman): "Hai golongan jin (syaitan), sesungguhnya kamu 
telah banyak (menyesatkan) manusia," lalu berkatalah kawan-kawan mereka 
dari golongan manusia: "Ya Rabb kami, sesungguhnya sebagian daripada 
kami telah dapat kesenangan dari sebagian (yang lain) dan kami telah sampai 
kepada waktu yang telah Engkau tentukan bagi kami." Allah berfirman: 
"Neraka itulah tempat diam kamu, sedang kamu kekal di dalamnya, kecuali 
kalau Allah menghendaki (yang lain)." Sesungguhnya Rabbmu Maha- 
bijaksana lagi Mahamengetahui. (OS. 6:128) 


Na Ta SL LA RL RS RA AA AAL 
p 
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N 
—» 
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Allah #€ berfirman, $ , ? “Dan.” Ingatlah wahai Muhammad, tentang 
apa-apa yang engkau ceritakan dan peringatkan kepada mereka. 
laa ag c» 9 "Hari di waktu Allah menghimpunkan mereka semuanya." 
Yaitu para jin dan kawan-kawan mereka dari kalangan umat manusia yang 


Ta RL RL NA AA AA 
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beribadah kepada mereka (jin) di dunia, meminta perlindungan kepada mereka, 
mentaati mereka, serta sebagian mereka membisikkan kepada sebagian lain- 
nya perkataan-perkataan yang indah-indah untuk menipu. 


SA SAK CA AK CP "Wahai golongan jin (syaitan), sesung- 
guhnya kamu telah banyak (menyesatkan) manusia." Artinya, Allah berfirman, 
wahai golongan jin -dan Siyagul kalam (konteks pembicaraan) menunjukkan 
adanya suatu yang mahdzuf (tidak tersebut)-, $ Aa na 2 SE 8 “Sesung- 
guhnya kamu telah banyak (menyesatkan) manusia.” Maknanya, telah banyak 
mn ampanekan ba mn atan mereka, sepi firman Allah #£, 


toe lis ea ad. In— pr S1 1 Obs Pakai Y al ae 2 AS AN Sp 


$ Sis IA Ka Ia Tel, ab 
"Bukankah Aku telah memerintahkan kepadamu, wahai Bani Adam, supaya 
kamu tidak beribadah kepada syaitan? Sesungguhnya syaitan itu adalah musuh 
yang nyata bagi kamu. Dan hendaklah kamu beribadah kepada-Ku. Inilah jalan 


yang lurus. Sesungguhnya syaitan itu telah menyesatkan sebagian besar di antara- 
mu. Maka apakah kamu tidak memikirkan?" (OS. Yaasiin: 60-62). 


Firman-Nya, $ 2x5 Kang ALL , AYI Ca S3 J8, ? "Lalu berkata- 
lah kawan-kawan mereka dari golongan manusia: 'Ya Rabb kami, sesungguhnya 
sebagian dari kami telah mendapat kesenangan dari sebagian (yang lain)" Maksud- 
nya, kawan-kawan jin dari kalangan umat manusia berkata dengan (kalimat) 
ini sebagai jawaban kepada Allah atas firman-Nya tersebut. Mengenai ayat ini, 
Ibnu Abi Hatim mengatakan dari al-Hasan, “Allah berfirman, “Kalian telah 
banyak memperoleh untuk menghuni Neraka pada hari Kiamat kelak. Maka 
kawan-kawan jin dari kalangan manusia itu berkata, $ 222 Lx ain! S,? 
Ya Rabb kami, sesungguhnya sebagian dari kami telah mendapat kesenangan 
dari sebagian (yang lain). Dan maksudnya tidak lain, bahwa jin itu menyuruh, 
dan manusia menurutinya.” 


Pane aa) 


Mengenai firman-Nya, $ y2x2 Ussy plot C, "Ya Rabb kami, sesung:- 
guhnya sebagian dari kami telah mendapat kesenangan dari sebagian (yang lain)." 
Muhammad bin Ka'ab berkata: "Yaitu (sebagai) sahabat di dunia." 


TT 


Dan firman-Nya, $ U LE «di Uc EC, $ "Dan kami telah sampai ke- 
pada waktu yang telah Engkau tentukan bagi kami." As-Suddi berkata, "(Maksud- 
nya) yakni kematian." 


$ kg KS JO JEP "Allah berfirman: 'Neraka itulah tempat diam kamu. '" 
Artinya, itulah tempat tinggal kalian dan kawan-kawan kalian. $ ts 4 $ 
"Kamu kekal di dalamnya." Artinya, di sana kalian akan menetap untuk se- 
lamanya, kecuali jika Allah menghendaki lain. Sebagian ulama mengatakan: 
"Pengecualian ini ditujukan pada alam barzakh." Ada juga beberapa pendapat 
lain yang akan dibahas pada firman Allah $& dalam surat Huud: 
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SEE BSK 0. SURAT ALANYAAM X ESEK 





& Is SI IG Oak BET 5 Ska Ga D5 $ "Mereka 
kekal di dalamnya selama ada langit dan bumi, kecuali jika Rabbmu menghendaki 
(yang lain). Sesungguhnya Rabbmu Mahaberbuat terhadap apa yang Dia kehendaki." 
(OS. Huud: 107). 


PP MP LP 3 KPA 


3 Ta Ta Ta Ta Ta Ta Ta CT TI TI UI Tg TI TI UI TI Ta "AP AP AP AP LP LP PLP PA Pa | 


3 ISA alan ma Sat AG 


Dan demikianlah Kami jadikan sebagian orang-orang yang zhalim itu men- 
jadi teman bagi sebagian yang lain, disebabkan apa yang mereka usahakan. 
(OS. 6:129) 


Makna ayat yang mulia ini adalah, sebagaimana Kami telah menjadikan 
bagi orang-orang yang merugi dari kalangan umat manusia itu teman dari 
golongan jin yang menyesatkan mereka, demikian juga Kami berbuat terhadap 
orang-orang yang zhalim, Kami jadikan sebagian mereka berkuasa atas sebagian 
lainnya, Kami membinasakan sebagian mereka dengan (melalui) sebagian yang 
lain, serta menghukum sebagian mereka dengan (melalui) sebagian lainnya, 
sebagai balasan atas kezhaliman dan kesewenang-wenangan mereka. 


ih ee 25 K3 ” 3 Or sk 5 TU YB ne 05 
Sa tan, M3 3 Sab Mai, AA inna 
"Pp .. 0 


GRAN ae Ka AN Ae 

HMS ALA K3 DI Sa 
Ne (4 z P3 ras » 24 Na 

a3 Sant Ab it de ba AN 3g 


Hai golongan jin dan manusia, apakah belum datang kepadamu Rasul-rasul 
dari golongan kamu sendiri, yang menyampaikan kepadamu ayat-ayat-Ku 
dan memberi peringatan kepadamu terbadap pertemuanmu dengan hari 
ini? Mereka berkata: "Kami menjadi saksi atas diri kami sendiri," kehidupan 
dunia telah menipu mereka, dan mereka menjadi saksi atas diri mereka 
sendiri, bahwa mereka adalah orang-orang yang kafir. (OS. 6:130) 


Ini pun termasuk peringatan keras dari Allah Ta'ala kepada orang- 
orang kafir dari kalangan bangsa jin dan manusia pada hari Kiamat kelak, yaitu 
Dia bertanya kepada mereka, padahal Dia lebih mengetahui, apakah para Rasul 
telah menyampaikan kepada mereka risalah- Aa a. Dan inilah pertanyaan yang 
sifatnya memastikan, $ Ke 2 “SL 2 YP HN 255 C$ "Wahai golongan 


SK SSS SSS SSL LL Sa at aa Ma Mu ku aa Ma 
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jin dan manusia, apakah belum datang kepadamu Rasul-Rasul dari golongan 
kamu sendiri." Yaitu, Rasul-Rasul dari golongan kalian sendiri, sedangkan 
para Rasul itu berasal dari golongan manusia saja, dan tidak ada Rasul dari 
golongan jin, sebagaimana hal itu telah dinashkan oleh Mujahid, Ibnu Juraij, 
serta beberapa imam salaf maupun khalaf. 


Ibnu “Abbas berkata, “Para Rasul itu berasal dari kalangan anak cucu 
Adam (manusia), sedang dari kalangan jin adalah sedikit sekali.” Ibnu Jarir 
menceritakan dari adh-Dhahhak bin Muzahim, dia berpendapat bahwa dari 
golongan jin itu terdapat Rasul, dia menggunakan ayat di atas sebagai dalil. 
Dan pendapat tersebut perlu ditinjau. 


Dalil yang menunjukkan bahwa para Rasul itu berasal dari golongan 
manusia adalah firman Allah # berikut ini: 


Lp, WR) JAN AI N EL sah or RB ai NU US UN EL 
01 Da Alatas 3G Dklany nyi Ola Way Oky Oylay egg Oa Anta BEI, 
, te “ BAB 5 Laga TA at Ta PA 3 SA DL mata MIN IPB aa at 
AN IE yA OI VE Gaya Ga May MASA Gaga JS Dila erat pd May J3 
ja ag Tb 
"Sesungguhnya Kami telah memberikan wahyu kepadamu sebagaimana Kami 
telah memberikan wahyu kepada Nuh dan Nabi-Nabi setelahnya, dan kami telah 
memberikan walryu (pula) kepada Ibrahim, Isma'il, Ishag, Ya'gub dan anak cucu- 
nya, Tsa, Ayyub, Yunus, Harun, dan Sulaiman. Dan Kami berikan Zabur kepada 
Dawud. Dan (Kami telah mengutus) Rasul-Rasul yang sungguh telah Kami kisahkan 
tentang mereka itu kepadamu dahulu, dan Rasul-Rasul yang tidak Kami kisahkan 
tentang mereka kepadamu. Dan Allah telah berbicara kepada Musa secara lang- 
sung. (Mereka Kami utus) selaku Rasul-Rasul pembawa berita gembira dan pemberi 
peringatan agar tidak ada alasan bagi manusia membantah Allah sesudah diutus: 
nya Rasul-Rasul itu. Dan adalah Allah Mahaperkasa lagi Mahabijaksana. "(OS. 
An-Nisaa': 163- -165). Demikian juga firman-Nya mengenai Ibrahim, 


$ UI 53 — k29 “Dan Kami jadikan kenabian dan al-Kitab pada 
keturunannya. ” (MS. Al-'Ankabuut: 27). 


Dengan demikian, kenabian dan al-Kitab itu setelah Nabi Ibrahim hanya 
diberikan kepada anak keturunannya. Dan tidak ada seorang pun yang me- 
ngatakan bahwa sebelum Ibrahim, kenabian itu diberikan kepada bangsa jin 
dan berakhir dengan diangkatnya Ibrahim sebagai Rasul. Allah Ta'ala sendiri 
telah berfirman: 
$ SI Segan da oU HA) at Gp UUS WIL , 9 "Dan Kami tidak 
mengutus Rasul-Rasul sebelummu melainkan mereka sun pub memakan makanan 
dan berjalan di pasar pasar. ' "OS. Al- -Furgaan: 20). Allah #£ juga berfirman: 
bei Nahan TEKI A3 Ve) V3 op Ulu L, 9 "Kami tidak mengutus sebelum 
kamu melainkan orang laki-laki yang Kami berikan wahyu kepadanya di antara 
penduduk negeri." (OS. Yusuf: 109). 
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Sebagaimana diketahui bahwa dalam hal ini jin itu mengikuti manusia. 
Oleh karena itu, untuk memberitahukan mengenai mereka, Allah berfirman: 


a02 0 N0 


HP NN 3 UN bat UI opa UB ta Oa Tadi GA 2 oo Wi | 


S5 SA Icak AI at Ud Wita Gaya IA oa Ja UKS Unata G) pu jg Gaya 


PAP AP LP SP KPA AK 


Aa AN MN La SN AS EN SN EN EA Si EN EA ES LE LELE AL ALA Aa Aa Aa: 


23 EA 2 Spain SUS AS TR Lal Al Gb Lal 3G lu ena 

Kei IX UNA Si ot BI) NI pe BA gas 
"Dan (ingatlah) ketika Kami hadapkan serombongan jin kepadamu yang men- 
dengarkan al-Gur'an, maka tatkala mereka menghadiri pembacaanfnya) lalu 
mereka berkata, 'Diamlah kamu (untuk mendengarkannya). ' Ketika pembacaan 
telah selesai, mereka kembali kepada kaumnya (untuk) memberi peringatan. Me- 
reka berkata, 'Wahai kaum kami, sesungguhnya kami telah mendengarkan kitab 
(al-Gur'an) yang telah diturunkan sesudah Musa yang membenarkan kitab-kitab 
yang sebelumnya lagi memimpin kepada kebenaran dan kepada jalan yang lurus. 
Wahai kaum kami, terimalah (seruan) orang yang menyeru kepada Allah dan 
berimanlah kepada-Nya, niscaya Allah akan mengampuni dosa-dosamu dan me- 
lepaskanmu dari adzab yang pedih. Dan orang yang tidak menerima (seruan) 
orang yang menyeru kepada Allah, maka dia tidak akan melepaskan diri dari 
adzab Allah di muka bumi dan tidak ada baginya pelindung selain Allah. Mereka 
itu dalam kesesatan yang nyata. '" (OS. Al-Ahgaaf: 29-32). 


Dalam hadits yang diriwayatkan at-Tirmidzi dan perawi lainnya di- 
sebutkan, bahwa Rasulullah #& membacakan kepada mereka (para Sahabat) 
surat ar-Rahman yang d di Salamnya | terdapat firman-Nya: 
£ak KE IA eta Deh ia 9 "Kamiakan memperhatikan sepenuh- 
nya kepadamu, wahai manusia dan jin. Maka nikmat Rabbmu yang manakah 
yang kamu dustakan?" (9S. Ar-Rahmaan: 31-32). Berkenaan dengan ayat ini, 
Allah #£ berfirman: 


LG ts AA IA AS sad IR Kla DP un Fa sil Ji sy 2 1. 
“Wahai golongan jin dan manusia, apakah belum datang kepadamu Rasul-Rasul 
dari golongan kamu sendiri, yang menyampaikan kepadamu ayat-ayat-Ku dan 
memberi peringatan kepadamu terhadap pertemuanmu dengan hari ini? Mereka 
berkata, Kami menjadi saksi atas diri kami sendiri.” Maksudnya, kami meng- 
akui bahwa para Rasul itu telah menyampaikan risalah-risalah-Mu kepada kami, 


serta memperingatkan kami, akan pertemuan dengan-Mu. Dan hari pertemuan 
itu benar-benar terjadi. 


Sedangkan firman-Nya, $ Ba AP. ,9 “Kehidupan dunia telah 
menipu mereka.” Yaitu, mereka telah lengah dan lalai dalam kehidupan mereka di 
dunia, dan mereka binasa karena pendustaan mereka terhadap para Rasul, serta 
penolakan mereka terhadap mukjizat karena mereka tertipu oleh keindahan 
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dan perhiasan kehidupan dunia. $ “ega —ElA3,$ "Dan mereka menjadi 
saksi atas diri mereka sendiri." Yakni, pada hari Kiamat kelak, $ :» J5 1yis nan b 
"Bahwa mereka adalah orang-orang yang kafir." Yaitu kufur di dunia terhadap 
apa yang dibawa oleh para Rasul, semoga shalawat dan salam Allah atas mereka. 


LA Ah — 2 ae Dn PAP £ £. 

GD Haa GAN Ma 3 SE US 

(ea 0. Se an 3 pe "AA P. 
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Yang demikian itu adalah karena Rabbmu tidaklah membinasakan kota- 

kota secara aniaya, sedang penduduknya dalam keadaan lengah. (OS. 6:131) 

Dan masing-masing orang memperoleh derajat-derajat (seimbang) dengan 


apa yang dikerjakannya. Dan Rabbmu tidak lengah dari apa yang mereka 
kerjakan. (OS. 6:132) 


Allah #€ berfirman, $ 9, Ang Ab SH Ula aw 13 3 dp 
“Yang demikian itu adalah karena Rabbmu tidaklah membinasakan kota-kota 
secara aniaya, sedang penduduknya dalam keadaan lengah.” Maksudnya, bahwa 
Kami telah memperingatkan kepada bangsa jin dan manusia melalui pengutusan 
para Rasul dan penurunan kitab-kitab, supaya tidak seorang pun disiksa karena 
kezhalimannya padahal dia belum menerima dakwah, tetapi Kami terlebih 
dahulu memberikan peringatan kepada semua umat. Dan Kami tidak meng- 
adzab seorang pun kecuali setelah pengutusan para | Rasul kepada wnat-umat 
tersebut, sebagaimana Allah $£ berfirman, $ Ve, &x5 SS adas LS an ,? "Dan 
Kami tidak akan mengadzab sebelum Kami men gutus seorang Rasul." (OS. Al- 
Israa': 15). 

Allah 8 juga berfirman: 
SG ll U Ana baju “na 2st Ip at ui LS 9 Setiap- 
kali dilemparkan ke dalamnya sekumpulan (orang-orang kafir), penjaga-penjaga 
(Neraka itu) bertanya kepada mereka, “Apakah belum pernah datang kepada kamu 
(di dunia) seorang pemberi peringatan? Mereka menjawab, Benar ada, sesungguh- 
nya telah datang kepada kami seorang pemberi peringatan, lalu kami mendusta- 


kanfnya).” (OS. Al-Mulk: 8-9). Cukup banyak ayat-ayat al-Gur'an yang men- 
jelaskan masalah ini. 


Selanjutnya firman-Nya, $ | Bt KANAN Kap 9 "Dan masing-masing 
orang memperoleh derajat-derajat (seimbang) dengan apa yang dikerjakannya." 
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Maksudnya, bagi setiap orang yang berbuat ketaatan kepada Allah atau berbuat 
maksiat kepada-Nya mempunyai derajat dan tingkatan masing-masing sesuai 
dengan amalnya. Allah akan menempatkannya pada tingkatan-tingkatan ter- 
sebut, serta memberikan balasan atasnya, jika baik maka akan memperoleh 
kebaikan, dan jika buruk maka akan memperoleh keburukan. 


Penulis (Ibnu Katsir) berkata: "Bahwa firman-Nya $ | Ane: Ea Kar 3, 9 
'Dan masing-masing orang memperoleh derajat-derajat (seimbang) dengan apa 
yang dikerjakannya, ' bisa juga kembali kepada mereka yang kafir baik dari 
bangsa jin maupun manusia. Yakni, masing-masing mereka memperoleh derajat 
di Neraka sesuai dengan perbuatan yang telah dilakukannya. Seperti juga firman- 
Nya berikut ini: 
Goyah LAS La sala Sp Ulis AB) PT Jam (Kara Pera ea ? 'Orang-orang 
yang kafir dan menghalangi (manusia) dari jalan Allah, Kami tambahkan kepada 
mereka siksaan atas siksaan disebabkan mereka selalu berbuat kerusakan. '" (OS. 
An-Nahl: 88). 


Ha Kena Jb SE, 9 “Dan Rabbmu tidak lengah dari apa yang 
mereka kerjakan.” Mengenai firman-Nya ini Ibnu Jarir berkata: "Semua per- 
buatan mereka itu wahai Muhammad, diketahui oleh Rabbmu, dan Dia akan 
menghisab dan mencatatnya bagi mereka di sisi-Nya, untuk selanjutnya di- 


berikan balasan kepada mereka atas perbuatan itu ketika mereka menghadap 
dan kembali kepada-Nya.” 
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Dan Rabbmu Mahakaya, lagi mempunyai rahmat. Jika Dia menghendaki 
niscaya Dia memusnahkan kamu dan menggantimu dengan siapa yang di- 
kehendaki-Nya setelah kamu (musnah), sebagaimana Dia telah menjadikan 
kamu dari keturunan orang-orang lain. (OS. 6:133) Sesungguhnya apa yang 
dijanjikan kepadamu pasti datang, dan kamu sekali-kali tidak sanggup 
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menolaknya. (OS. 6:134) Katakanlah: "Hai kaumku, berbuatlah sepenuh 
kemampuanmu, sesungguhnya aku pun berbuat (pula). Kelak kamu akan 
mengetahui, siapakah (di antara kita) yang akan memperoleh hasil yang 
baik dari dunia ini. Sesungguhnya, orang-orang yang zhalim itu tidak akan 
mendapatkan keberuntungan. (OS. 6:135) 


Allah 8£ berfirman, $ 2, ,? "Dan Rabbmu." Wahai Muhammad, 
$ AP "M Bata "Maksudnya, dari semua makhluk-Nya dalam segala hal, 
sedang mereka itu miskin yang senantiasa berharap kepada-Nya pada setiap 
saat. $£ Lx j3 $ "Lagi mempunyai rahmat." Artinya, Allah meskipun dengan 
keadaan-Nya tersebut, Dia adalah sangat pemurah kepada mereka. 


& SU tas old "Jika Dia menghendaki niscaya Dia memusnahkan kamu." 
Mektudnya. jika kalian melanggar perintah-Nya. $ - z5 L Sh MI ap MRI, 
"Dan mengganti kamu dengan siapa yang dikehendaki-Nya." Maksudnya, Allah 
akan mengganti dengan kaum lain yang akan berbuat ketaatan kepada-Nya. 
$ ink Puri Tas US p "Sebagaimana Dia telah menjadikan kamu dari 
keturunan orang-orang lain." Maksudnya, Allah mampu melakukan hal itu 
dan bahkan sangat mudah bagi-Nya sebagaimana Allah telah memusnahkan 
umat-umat yang terdahulu dan mendatangkan umat berikutnya. Demikian 
pula Dia mampu memusnahkan suatu kaum dan menggantinya dengan kaum 
yang: lain, sebagaimana firman Allah 3g: 
$ ye ws —e AI 2g AO 2, He an “Sati Lay ol » "Tika Allah MENG 
hendaki, niscaya Dia musnahkan kamu, wahai manusia, dan Dia datangkan 
umat yang lain (sebagai pengganti kamu). Dan adalah Allah Mahakuasa berbuat 
demikian." (OS. An-Nisaa': 133). 


Muhammad bin Ishag mengatakan dari Ya'gub bin Utbah, dia berkata, 
“Aku pernah mendengar Abban bin “Utsman berkata mengenai firman-Nya, 
top ( US Uya. ai Cat LS 9 Sebagaimana Dia telah menjadikan kamu dari ke- 
turunan orang-orang lain.” Yaitu, keturunan yang asli dan keturunan-keturunan 
berikutnya.” 


Firman-Nya, $ japario SI Uu) Io EU Up "Sesungguhnya apa yang 
dijanjikan kepadamu pasti datang, dan kamu sekali-kali tidak sanggup menolak- 
nya." Maksudnya, beritahukanlah kepada mereka wahai Muhammad, bahwa 
apa yang telah dijanjikan mengenai kehidupan akhirat pasti akan terjadi. 
Hina SU) P "Dan kamu sekali-kali tidak sanggup menolaknya." Maksud- 
nya, janganlah kalian mengira bahwa Allah tidak mampu melakukannya, tetapi 
sebaliknya Allah mampu untuk mengembalikan kalian meskipun kalian telah 
menjadi debu, bangkai, dan tulang- belulang 


Firman-Nya, $ aa gan jae S Kere Se US Ke Ur 5 $ Kata- 
kanlah: Wahai kaumku, berbuatlah sepenuh kemampuanmu, sesungguhnya 
aku pun berbuat (pula). Kelak kamu akan mengetahui.” Ini adalah merupakan 
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ancaman yang sangat keras. Maksudnya, teruskan berjalan di atas jalan kalian 
jika kalian mengira bahwa kalian berada dalam petunjuk, dan aku pun juga 
akan terus berjalan di atas jalanku sendiri. Seperti Maa 

$ Dipa UAS, Dae Ui kere SANA ONE il J3, $ "Dan katakanlah 
kepada orang-orang yang tidak beriman, 'Berbuatlah menurut kemampuanmu, 
sesungguhnya kami pun berbuat (pula). Dan tunggulah (akibat perbuatanmu), 
sesungguhnya kami pun menunggu (pula).'" (OS. Huud: 121-122). 


Mengenai firman-Nya, $ Kere LE? “Sepenuh kemampuanmu.” “Ali 
bin Abi Thalhah mengatakan dari Ibnu “Abbas: “Yaitu, kondisi kalian." 


So -—iy Y £) Ba) Be Ih Kirp ole S3 9 “Kelak kamu akan 
mengetahui, siapakah (di antara kita) yangakan memperoleh hasil yang baik dari 
dunia ini. Sesungguhnya orang-orang yang zhalim itu tidak akan mendapatkan 
keberuntungan.” Yakni, apakah hasil yang baik dari dunia itu akan menjadi 
milikku atau milik kalian. Allah sendiri telah merealisasikan janji-Nya bagi 
Rasul-Nya, Muhammad 8£, di mana Allah #£ telah menjadikannya berkuasa 
di beberapa daerah/negeri dan menjadikannya sebagai penentu keputusan di 
tengah-tengah para penentangnya, membukakan baginya kota Makkah, mem- 
perlihatkan kepadanya orang-orang yang mendustakan, memusuhi, dan me- 
nentangnya, serta menjadikan misinya tersebar ke seluruh wilayah Jazirah 
Arab termasuk Yaman dan Bahrain. Dan semua itu berlangsung pada masa 
hidupnya. Kemudian setelah beliau wafat, yaitu pada masa Khulafa-'ur Rasyidin 
radhiallaahu 'anhum ajma'iin, beberapa wilayah dan daerah pun dibebaskan. 
Sebagaimana Allah $$ telah berfirman: 
aa At ge HB 3, $ “Dan sungguh telah 
Kami tulis di dalam Zabur sesudah (Kami tulis dalam) Lauhul Mahfuzh, bahwasanya 
bumi imi dipusakai oleh hamba-hamba-Ku yang shalih.” (OS. Al-Anbiyaa': 105). 
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Allah pun telah merealisasikan hal itu bagi umat Muhammad ini. Segala 
puji dan karunia hanya milik-Nya, sejak awal hingga akhir, lahir dan bathin. 
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Dan mereka memperuntukkan bagi Allah satu bagian dari tanaman dan 
ternak yang telah diciptakan Allah, lalu mereka berkata sesuai dengan per- 
sangkaan mereka: “Ini untuk Allah dan ini untuk berhala-berhala kami.” 
Maka sajian-sajian yang diperuntukkan bagi berhala-berhala mereka tidak 
sampai kepada Allah: dan sajian-sajian yang diperuntukan bagi Allah, maka 
sajian itu sampai kepada berbala-berhala mereka. Amat buruklah ketetapan 
mereka itu. (OS. 6:136) 


Hal itu merupakan celaan dan penghinaan dari Allah bagi orang-orang 
musyrik yang telah berbuat bid'ah, kufur, dan syirik. Mereka telah menjadi- 
kan satu bagian dari ciptaan-Nya untuk dipersembahkan kepada Allah, padahal 
Allah adalah Pencipta segala sesuatu. Oleh karena itu Allah 8# berfirman, 
K3 Ad Haa 39 “Dan mereka memperuntukkan bagi Allah satu bagian.” Yaitu, 
dari apa yang telah diciptakan- Nya. 6 & SJ cd “Dari tanaman.” Yaitu, hasil 
sawah dan buah-buahan. & t.-' WI, ? “Dan ternak.” Yaitu bagian darinya. 
SS lh, Ap SIS 9 “Lalu mereka berkata sesuai dengan persangkaan 
mereka, 'Ini untuk Allah dan ini untuk berhala-berhala kami." 


. 


Firman-Nya: 

bt ai MEN SU, MI pai HS OS SP “Maka saji-sajian 
yang diperuntukkan bagi berhala-berhala mereka tidak sampai kepada Allah. 
Dan sajian yang diperuntukkan bagi Allah, maka sajian itu sampai kepada ber- 
hala-berhala mereka.” “Ali bin Abi Thalhah dan al“Aufi mengatakan dari Ibnu 
“Abbas, bahwa ia berkata dalam tafsir ayat ini, "Sesungguhnya musuh-musuh 
Allah itu, jika mereka menanam tanaman atau mempunyai buah-buahan, 
maka mereka mengambil sebagian darinya untuk dipersembahkan kepada 
Allah dan sebagian lagi untuk berhala-berhala. Bagian dari tanaman, buah- 
buahan, atau yang lainnya yang diperuntukkan bagi berhala senantiasa mereka 
jaga dan perhatikan. Jika dari bagian yang diperuntukkan bagi Allah ada yang 
jatuh, maka mereka akan mengembalikannya ke bagian yang diperuntukkan 
bagi berhala-berhala. Jika jatah air untuk berhala datang lebih dahulu, lalu 
air itu menyirami sesuatu bagian yang diperuntukkan bagi Allah, maka bagian 
tersebut mereka persembahkan untuk berhala. Jika ada sesuatu dari tanaman 
dan buah yang mereka peruntukkan bagi Allah jatuh, lalu bercampur dengan 
bagian yang diperuntukkan bagi berhala, maka mereka mengatakan, "Berhala 
ini miskin," dan mereka tidak mengembalikannya ke bagian yang mereka 
peruntukkan bagi Allah. Dan jika jatah air untuk Allah datang lebih dahulu, 
maka mereka akan menggunakan bagian yang mereka peruntukkan bagi Allah 
untuk berhala. Dan mereka mengharamkan harta kekayaan yang mereka 
miliki, berupa unta bahiirah, saa-ibah, washiilah, dan haam." Karena mereka 

telah memperuntukkan semuanya itu untuk berhala-berhala mereka. Dan 


.- 


60 Lihat definisinya pada penafsiran sebelumnya surat al-Maa-idah ayat 103 hal. 169. 
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mereka menganggap tindakan mengharamkan harta kekayaan itu sebagai upaya 
mendekatkan diri kepada Allah Ta'ala. Maka Allah $$ berfirman: 
NA No KN Neng ? Dan mereka memperuntukkan bagi Allah 
satu bagian dari tanaman dan ternak yang telah diciptakan Allah.” 


Demikian juga yang dikatakan oleh Mujahid, Gatadah, as-Suddi, dan 
beberapa ulama lainnya. 


Mengenai ayat ini, “Abdurrahman bin Zaid bin Aslam berkata: "Segala 
sesuatu dari binatang sembelihan yang dipersembahkan untuk Allah sama 
sekali tidak mereka makan sehingga mereka menyebut bersamanya nama ber- 
hala-berhala. Sedangkan pada bagian yang diperuntukkan berhala mereka tidak 
menyebut nama Allah." Setelah itu ia membacakan ayat di atas sampai pada 
firman-Nya, $ 0/55 CL Lp “Amat buruklah ketetapan mereka itu.” Maksud- 
nya, begitu jelek pembagian mereka itu, sebab mereka telah berbuat kesalahan 
dalam pembagian secara asas sejak pemula, karena Allah Ta'ala adalah Rabb, 
Pemilik, dan Pencipta segala sesuatu, maka Allahlah Pemilik kerajaan ini, 
segala sesuatu adalah milik-Nya dan semua berada dalam kendali, kekuasaan, 
dan kehendak-Nya, di mana tidak ada Ilah (yang berhak untuk diibadahi) dan 
tidak pula ada Rabb selain Allah. 
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Dan demikianlah pemimpin-pemimpin mereka telah menjadikan kebanyakan 
dari orang-orang yang musyrik itu memandang baik membunuh anak-anak 
mereka untuk membinasakan mereka dan untuk mengaburkan bagi mereka 
agamanya. Dan kalau Allah menghendaki, niscaya mereka tidak mengerja- 
kannya, maka tinggalkanlah mereka dan apa yang mereka ada-adakan. 

(OS. 6:137) 


Allah berfirman, sebagaimana syaitan-syaitan itu telah menjadikan 
mereka memandang baik mempersembahkan sajian dari tanaman dan binatang 
ternak yang telah diciptakan Allah kepada-Nya, maka syaitan-syaitan itu pun 
menjadikan mereka memandang baik membunuh anak-anak mereka karena 
merasa takut akan kemiskinan, serta menguburkan anak-anak perempuan 
mereka dalam keadaan hidup-hidup karena takut akan terkena aib. 
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Mengenai firman-Nya, $ SISA AYI JB SAN oa En BNSP 
“Dan demikianlah pemimpin-pemimpin mereka telah menjadikan kebanyakan 
dari orang-orang yang musyrik itu memandang baik membunuh anak-anak 
mereka.” “Ali bin Abi Thalhah mengatakan dari Ibnu “Abbas: "Para pemimpin 
mereka itu telah menjadikan mereka memandang baik membunuh anak-anak 
mereka." Mujahid berkata: "Syurakaa-uhum adalah syayaathiinuhum (syaitan- 
syaitan mereka), yang memerintahkan mereka membunuh anak-anak mereka 
karena takut miskin." 


As-Suddi berkata: "Syaitan telah memerintahkan mereka untuk mem- 
bunuh anak-anak perempuan mereka, baik karena untuk membinasakan mereka 
maupun untuk mengaburkan agama mereka, sehingga mereka bingung dan 
pemahaman mereka terhadap agama pun kabur." Hal senada juga dikatakan 
oleh “Abdurrahman bin Zaid bin Aslam dan @atadah. Yang jelas semuanya 
itu merupakan usaha syaitan menjadikan semuanya terlihat baik. 


Firman-Nya, $ SA, 9 "Dan kalau Allah menghendaki, niscaya 
mereka tidak mengerjakan." Arunya, semuanya itu terjadi dengan kehendak, 
keinginan, dan pilihan Allah $$ sebagai iradah kauniyyah. Dalam hal itu Allah 
memiliki hikmah yang sangat sempurna, maka Allah tidak ditanya tentang apa 
yang Dia perbuat, tetapi merekalah yang akan diminta pertanggunganjawab 
(atas apa yang mereka lakukan). 


fa Nya 9 "Maka tinggalkanlah mereka dan apa yang mereka ada- 
adakan." Artinya, maka biarkanlah dan hindarilah mereka dan apa yang mereka 
lakukan itu, dan kelak Allah akan mengadili di antara kamu (Muhammad) 
dan mereka. 
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Dan mereka mengatakan: "Inilah binatang ternak dan tanaman yang di- 
larang, tidak boleh memakannya, kecuali orang yang kami kehendaki," 
menurut anggapan mereka, dan ada binatang ternak yang diharamkan 
menungganginya dan binatang yang mereka tidak menyebut nama Allah 
di waktu menyembelihnya, semata-mata membuat-buat kedustaan terhadap 
Allah. Kelak Allah akan membalas mereka terhadap apa yang selalu mereka 
ada-adakan. (OS. 6:138) 
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“Ali bin Abi Thalhah mengatakan, dari Ibnu “Abbas: “Al-Hijr adalah 
sesuatu yang haram, dari apa-apa yang mereka haram terhadap washiilah dan 
yang lainnya. Hal yang sama juga dikatakan oleh Mujahid, adh-Dhahhak, as- 
Suddi, @atadah, “Abdurrahman bin Zaid bin Aslam, dan yang lainnya. 


Abu Bakar bin “Ayyasy mengatakan dari “Ashim bin Abi an-Najud, dia 
berkata, “Abu Wail pernah bertanya kepadaku, “Tahukah engkau apa yang 
terkandung dalam firman Allah Ig 
$ gile AN cl ba, y lay Ina angan Tip 9 'Binatang ternak yang diharam- 
kan menungganginya dan binatang ternak yang mereka tidak menyebut nama 
Allah di waktu menyembelihnya? “Tidak,” jawabku. Lalu dia mengatakan, Yaitu 
Bahiirah" yang mana mereka tidak berhaji dengannya.” 


Mujahid berkata: "Di antara unta-unta mereka terdapat sekumpulan 
unta yang disembelih dengan tidak menyebut nama Allah 4, dan tidak pula 
dalam setiap keadaannya, tidak pada saat menungganginya, tidak pada saat 
memeras air susunya, dan tidak juga pada saat unta itu melahirkan atau di- 
pekerjakan." 





ga TA 9 "Semata-mata membuat-buat kedustaan terhadap-Nya. " 
Yaitu kepada Allah. Dan kedustaan mereka bahwa apa yang mereka lakukan 
tersebut benar-benar bersandar pada agama dan syari'at Allah, padahal mereka 
sama sekali tidak diperbolehkan dan tidak diridhai melakukan hal tersebut. 


Sos ema $ "Kelak Allah akan membalas mereka terhadap 
apa yang selalu mereka ada-adakan." Yaitu, terhadap-Nya dan menyandarkan 
kepada-Nya. 
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Dan mereka mengatakan: "Apa yang dalam perut binatang ternak ini adalah 


khusus untuk pria kami dan diharamkan atas wanita kami," dan jika yang 
dalam perut itu dilahirkan mati, maka pria dan wanita sama-sama boleh 


S1! Bahiirah adalah unta betina yang telah beranak lima kali dan anak yang kelima itujantan. 
Lalu unta betina itu dibelah telinganya, dilepaskan, tidak boleh ditunggangi, dan tidak boleh 
diambil air susunya, Pent- 
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memakannya. Kelak Allah akan membalas mereka terhadap ketetapan me- 
reka. Sesungguhnya Allah Mahabijaksana lagi Mahamengetahui. (OS. 6:139) 


Menurut Ibnu “Abbas, firman-Nya: 

$ rs ie yi sia 4 S5 LE, 9 "Dan mereka mengatakan, “Apa yang 
ada di dalam perut binatang ternak ini adalah khusus untuk pria kami." “Yaitu 
air susu yang mereka haramkan bagi kaum wanita di antara mereka meminum- 
nya dan hanya diperbolehkan bagi kaum laki-lakinya saja. Dan jika seekor 
domba melahirkan anak domba jantan, maka mereka menyembelihnya dan 
hanya diperuntukkan bagi orang laki-laki saja. Tetapi jika domba itu melahir- 
kan anak domba betina, maka mereka membiarkan dan tidak menyembelih- 
nya. Dan jika melahirkan anak domba dalam keadaan mati, maka masing- 
masing dari kaum laki-laki dan kaum wanitanya boleh memakannya, maka 
Allah #& melarang perbuatan tersebut.” Hal senada juga dikatakan oleh as- 
Suddi. 


Asy-Sya'bi berkata: "Air susu bahiirah tidak boleh diminum melainkan 
oleh orang laki-laki saja. Jika bahiirah itu melahirkan anak yang berada dalam 
keadaan mati, maka baik laki-laki maupun perempuan boleh memakannya." 
Dan Mujahid berkata: "Binatang itu adalah saa-ibah” dan bahiirah." 


Mengenai firman Allah J&, $ Hi) 5 9 "Kelak Allah akan mem- 


balas mereka terhadap ketetapan mereka." Abul “Aliyah, Mujahid, dan @atadah 
berkata: “Yaitu perkataan dusta mereka dalam hal tersebut. 


Sesungguhnya Dia itu, $ —&- $ “Mahabijaksana,” dalam perbuatan, 
firman, hukum dan ketetapan-Nya. $ ——4: ? “Mahamengetahui,” atas semua 
perbuatan hamba-hamba-Nya baik itu perbuatan baik maupun jahat, dan kelak 
Allah akan memberikan balasan yang setimpal atas perbuatan itu. 
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Sesungguhnya rugilah orang yang membunuh anak-anak mereka karena 
kebodohan lagi tidak mengetahui, dan mereka mengharamkan apa yang 
Allah telah rizkikan kepada mereka dengan semata-mata mengada-adakan 
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nya berhasil dan selamat .Pent. 
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terhadap Allah. Sesungguhnya mereka telah sesat dan tidaklah mereka men- 
dapat petunjuk. (OS. 6:140) 


Allah $& berfirman, bahwa orang-orang yang mengerjakan hal-hal ter- 
sebut benar-benar merugi baik di dunia maupun di akhirat. Di dunia mereka 
rugi karena telah kehilangan anak-anak mereka yang mereka bunuh, serta 
mempersempit diri dari harta kekayaan yang mereka miliki, di mana mereka 
mengharamkan beberapa hal yang mereka ada-adakan sendiri. Sedang kerugian 
mereka di akhirat adalah mereka akan ditempatkan di tempat yang paling 
hina karena kedustaan dan mengada-ada terhadap Allah $$. 


Dalam menafsirkan ayat ini, al-Hafizh Abu Bakar bin Mardawaih me- 
ngatakan dari Ibnu “Abbas «#5, dia berkata: "Jika anda ingin mengetahui 
kebodohan orang-orang Arab, maka bacalah surat al-An'aam setelah ayat ke 
seratus tiga puluh: 
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Sesungguhnya rugilah orang yang membunuh anak-anak mereka karena ke- 
bodohan lagi tidak mengetahui, dan mereka mengharamkan apa yang telah Allah 
rizkikan kepada mereka dengan semata-mata mengada-ada terhadap Allah. Se- 


sungguhnya mereka telah sesat dan tidaklah mereka mendapat petunjuk.” (OS. 
Al-An'aam: 140). 


(Demikian pula yang diriwayatkan al-Bukhari sendiri dalam kitab (bab) 
Manaagibu Ouraisy dalam Shahihnya). 
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Dan Dialah yang menjadikan kebun-kebun yang berjunjung dan yang tidak 
berjunjung, pohon kurma, tanam-tanaman yang bermacam-macam buahnya, 
zaitun dan delima yang serupa (bentuk dan warnanya), dan tidak sama 
(rasanya). Makanlah dari buahnya (yang bermacam-macam itu) bila dia 
berbuah, dan tunaikanlah haknya di hari memetik hasilnya (dengan di- 
keluarkan zakatnya): dan janganlah kamu berlebih-lebihan. Sesungguhnya 
Allah tidak menyukai orang-orang yang berlebih-lebihan. (OS. 6:141) Dan 
di antara binatang ternak itu ada yang dijadikan untuk pengangkutan dan 
ada yang untuk disembelih. Makanlah dari rizki yang telah diberikan Allah 
kepadamu, dan janganlah kamu mengikuti langkah-langkah syaitan. Se- 
sungguhnya syaitan itu musuh yang nyata bagimu, (OS. 6:142) 


Allah $& berfirman, menjelaskan bahwa Dialah Pencipta segala tanaman, 
buah-buahan, dan binatang ternak yang semuanya itu diperlakukan oleh orang- 
orang musyrik sesuai dengan pemikiran mereka yang rusak, dan mereka mem- 
baginya menjadi beberapa bagian serta mengelompokkannya menjadi beberapa 


kelompok, lalu dari kesemuanya itu ada yang mereka jadikan haram dan ada 
yang mereka Jaa halal, Maka Allah 3 berfirman: 


bahan yang berjunjung lan yang tidak berjunjung. " 


Mengenai firman Allah di atas, “Ali bin Abi Thalhah mengatakan dari 
Ibnu “Abbas: "Ma 'ruusyaat berarti yang tinggi." Sedangkan dalam suatu riwayat, 
ma 'ruusyaat adalah sesuatu yang dijadikan tinggi oleh manusia, dan ghairu ma' 
ruusyaat berarti buah-buahan yang tumbuh (liar) baik di pegunungan maupun 
di daratan.” 


“Atha' al-Khurasani mengatakan dari Ibnu “Abbas: "Ma ruusyaat berarti 
pohon anggur yang diberi anjang-anjang (penopang), sedangkan ghairu ma'- 
ruusyaat berarti puncak anggur yang tidak diberi anjang-anjang." 


Mengenai firman-Nya, $ M2 5, GAS p "Yang serupa dan yang tidak 
sama." Ibnu Juraij berkata, "Yaitu yang serupa dalam pandangan mata tetapi 
berbeda rasanya." 


Sedangkan mengenai firman-Nya, $ 22 et wal 3 $ "Makanlah dari 
buahnya (yang bermacam-macam itu) bila dia berbuah." Muhammad bin Ka'ab 
berkata: “Yaitu buah kurma dan anggur.” 


$ orlas r SA 9 "Dan tunaikanlah haknya di hari memetik hasil 
nya. " Mengenai firman-Nya ini, “Ali bin Abi Thalhah mengatakan dari Ibnu 
“Abbas: "Yaitu zakat yang diwajibkan pada hari penimbangan hasilnya dan 
setelah diketahui jumlah timbangannya tersebut." 


Masih mengenai firman-Nya itu, “Atha' bin Abi Rabah berkata: “Yaitu 
dengan memberikan sedikit dari hasil panennya kepada orang-orang yang 
hadir pada hari itu, bukan berupa zakat.” 
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Sedangkan ulama lainnya berkata, “Hal ini sebelumnya merupakan 

suatu yang wajib, tetapi setelah itu dinasakh (diganti) dengan sepersepuluh atau 

setengah dari sepersepuluh (seperduapuluh).” Demikian itu yang diceritakan | 
oleh Ibnu Jarir dari Ibnu “Abbas, Muhammad bin al-Hanifah, Ibrahim an- 

Nakha'i, al-Hasan, as-Suddi, “Athiyyah al-“Aufi, dan yang lainnya. Dan ini 

pula yang menjadi pilihannya (Ibnu Jarir 44). 


Mengenai hal ini penulis katakan, "Pendapat yang menyebut hal ini 
dinasakh masih perlu ditinjau kembali, karena pada asalnya hal itu telah men- 
jadi suatu hal yang wajib, kemudian dijelaskan secara rinci takaran dan jum- 
lahnya yang harus dikeluarkan. Para ulama mengatakan bahwa hal itu terjadi 
pada tahun kedua dari Hijrah, wallahu a'lam.” 


Sm YAN SAS Y, p “Dan janganlah kamu berlebih-lebihan. Se: 
sungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang berlebih-lebihan.” Mengenai 
firman-Nya ini, Ibnu Jarir memilih pendapat “Atha' yang menyatakan, “Bahwa 
hal itu merupakan larangan berlebih-lebihan dalam segala sesuatu.” Tidak di- 
ragukan lagi bahwa tidak berlebih-lebihan dalam segala sesuatu itu adalah 
benar, tetapi wallahu a'lam secara lahiriyah. redaksi ayat yang berbunyi: 
G3, sela ep bela Te Tabs ba | 9 Makanlah dari buahnya (yang 
bermacam-macam itu) bila dia berbuah, dan tunaikanlah haknya di hari memetik 
hasilnya (dengan mengeluarkan zakatnya). Dan janganlah kamu berlebih-lebihan,” 
menunjukkan kembali kepada masalah memakan(nya). Maksudnya, janganlah 
kalian berlebih-lebihan dalam makan karena dapat berbahaya bagi pikiran dan 
tubuh. Sebagaimana halnya firman Allah 36, $ 8 A5 V, (2721 1S $ "Makan 
dan minumlah dan janganlah berlebih-lebihan." (9S. ALA 'raaf: 31). 


Dalam Shahih al-Bukhari terdapat sabda Rasulullah & sebagai penjelas: 
(PA Ny Sirah ob up pad! Velg NS) 


"Makan, minum, dan berpakaianlah dengan tidak berlebih-lebihan dan 


sombong." 
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Hadits tersebut berkenaan dengan larangan berlebihan dalam makan, 
wallahu a'lam. 


Firman Allah 35, 6 5, 5 ya CI C5, $ "Dan di antara binatang ternak 
itu ada yang dijadikan untuk pengangkutan dan ada yang untuk disembelih." 
Dengan pengertian, Allah $# telah menciptakan binatang ternak yang dapat 
dijadikan sebagai binatang tunggangan dan ada juga yang dapat disembelih. 


Menurut suatu pendapat, bahwa yang dimaksud dengan hamulah adalah 
unta yang digunakan untuk mengangkut, sedangkan farasy adalah binatang 
yang lebih kecil darinya. 
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“Abdurrahman bin Zaid al-Aslam berkata, “Hamulah adalah binatang 
yang kalian jadikan sebagai tunggangan, sedangkan ferasy adalah binatang yang 
kalian dapat makan dan peras air susunya. Domba bukan binatang tunggang- 
an tetapi dapat dimakan dagingnya, dan kulitnya dapat dijadikan selimut dan 
permadani.” 


Pendapat yang dikemukakan “Abdurrahman dalam menafsirkan ayat 
tersebut adalah pendapat yang baik, yang dikuatkan oleh firman Allah #€: 


sie gb Hi Ha Cak 5 # kaan Ll Ba sd 
"Allahlah yang En binatang ternak untukmu. Sebagian untuk kamu 
kendarai dan sebagiannya untuk kamu makan. Dan (ada lagi) manfaat-manfaat 
yang lain pada binatang ternak itu untuk kamu dan supaya kamu mencapai 
suatu keperluan yang tersimpan dalam hati dengan mengendarainya. Dan kamu 
dapat diangkut dengan mengendarai binatang-binatang itu dan dengan mengen- 
darai bahtera. Dan Dia memperlihatkan kepadamu tanda-tanda (kekuasaan- 


Nya), maka tanda-tanda (kekuasaan) Allah yang manakah yang kamu ingkari." 
(OS. Al-Mukmin: 79-81). 


Firman-Nya, $ KI 35 li y 9 "Makanlah dari rizki yang telah di- 
berikan Allah kepadamu." Yaitu buah-buahan, tanaman, dan binatang ternak. 
Semuanya itu telah diciptakan Allah dan dijadikan sebagai rizki bagi kalian 


semua. 


$ ob As (LE Y, 9 “Dan janganlah kamu mengikuti langkah: 
langkah syaitan.” Yaitu jalan dan perintahnya, seperti yang telah diikuti oleh 
orang-orang musyrik yang telah mengharamkan buah-buahan dan tanaman 


yang diberikan Allah kepada mereka, dengan semata-mata mengada-ada ter- 
hadap Allah. 


$ —i 5| 9 "Sesungguhnya ia bagimu. , "Sesungguhnya, wahai sekalian 
manusia, syaitan itu bagi kalian adalah, $ Laga 29 "Musuh yang nyata." Yaitu 
jelas dan tampak sekali permusuhannya. 
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(Yaitu) delapan binatang yang berpasangan, sepasang dari domba dan se- 
pasang dari kambing. Katakanlah: "Apakah dua yang jantan yang diharam- 
kan Allah ataukah dua yang betina, ataukah yang ada dalam kandungan 
dua betinanya." Terangkanlah kepadaku dengan berdasar pengetahuan jika 
kamu memang orang-orang yang benar, (OS. 6:143) dan sepasang dari unta 
dan sepasang dari lembu. Katakanlah: "Apakah dua yang jantan yang di- 
baramkan ataukah dua yang betina, ataukah yang ada dalam kandungan 
dua betinanya. Apakah kamu menyaksikan di waktu Allah menetapkan 
ini bagimu. Maka siapakah yang lebih zhalim daripada orang-orang yang 
membuat-buat dusta terhadap Allah untuk menyesatkan manusia tanpa 
pengetahuan?" Sesungguhnya Allah tidak memberi petunjuk kepada orang- 
orang yang zhalim. (OS. 6:144) 


Ini adalah penjelasan mengenai kebodohan orang-orang Arab Jahiliyah 
sebelum kehadiran Islam, yaitu mereka mengharamkan sebagian dari binatang 
temak serta menjadikannya beberapa kelompok, Bahitrah, saa-ibah, washiil 
dan haam"', dan juga ketentuan-ketentuan lainnya yang mereka buat dalam 
hal binatang ternak, tanaman, dan buah-buahan. 


Kemudian Allah $$ menerangkan, bahwa Allah telah menciptakan 
kebun-kebun yang berjunjung (berpenopang) dan yang tidak berjunjung. Se- 
lain Allah juga menciptakan binatang ternak yang sebagian dapat ditunggangi 
dan sebagian lainnya dapat dimakan. 


Mengenai firman-Nya, $ »5 Pak 35 23 oa LA Nan TS 9 (Yaitu) 
delapan binatang yang berpasangan, sepasang dari maan, dan sepasang dari 
kambing." Al-“Aufi berkata dari Ibnu “Abbas: “Inilah yang empat pasang ter- 
sebut." 


8 Washiilah adalah, apabila seekor domba betina melahirkan anak kembar yang terdiri dari 
jantan dan betina, maka yang jantan ini disebut washuilah, tidak disembelih dan diserahkan 
kepada berhala. Pent. 

& Haam adalah, unta jantan yang tidak boleh diganggu gugat lagi, karena telah dapat mem- 
buntingi unta betina sepuluh kali. 
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$ 55 d3 sat 5 9 "Katakanlah, 'Apakah dua yang jantan yang 
diharamkan Allah ataukah dua yang betina." "Maksudnya, Allah 3s berfirman, 
"Aku tidak mengharamkan sedikit pun dari semuanya itu." 


$ Ara dle Liu UI p "Ataukah yang ada dalam kandungan dua 
betinanya?" Maksudnya, bukankah kandungan itu hanya mengandung jenis 
kelamin laki-laki atau perempuan, lalu mengapa kalian ,mengharamkan sebagian 
dan menghalalkan sebagian lainnya? $ 255 TI Il s5? "Terangkanlah 
kepadaku dengan berdasar pengetahuan jika kamu memang orang-orang yang 
benar." Allah #& berfirman, bahwa semuanya itu halal. 


Sita DI 3 te , 3 Tag 3 8 "Apakah kamu menyaksikan pada waktu 
Allah menetapkan ini bagimu?" Allah memperolok mereka atas apa yang telah 
mereka ada-adakan dan mereka dustakan terhadap Allah berupa pengharaman 
apa yang telah mereka haramkan tersebut. 


Firman-Nya, $ Hb SA Gal Ia CS NM GB 3 JA 39 Maka si- 
apakah yang lebih zhalim daripada orang-orang yang membuat dusta terbadap 
Allah untuk menyesatkan manusia tanpa pengetahuan?” Maksudnya, tidak ada 
seorang yang lebih zhalim dari orang yang berbuat seperti itu. 
$ iB CA sa Y N Ol 9 "Sesungguhnya Allah tidak memberi petunjuk kepada 
orang-orang yang zhalim." Orang yang pertama kali termasuk dalam ayat ini 
adalah 'Amr bin Luhai bin Gam'ah, karena dia adalah orang yang pertama 
kali mengubah agama para Nabi, serta orang yang pertama kali menjalankan 
ketentuan mengenai unta saa-ibah, washiilah, dan haam, sebagaimana yang 


telah disebutkan dalam hadits shahih. 
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Katakanlah: "Tidaklah aku peroleh dalam wahyu yang diwahyukan ke- 
padaku, sesuatu yang diharamkan bagi orang yang hendak memakannya, 
kecuali kalau makanan itu bangkai, atan darah yang mengalir atau daging 
babi -karena sesungguhnya semua itu kotor- atau binatang disembelih atas 
nama selain Allah. Barangsiapa yang dalam keadaan terpaksa sedang dia 
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tidak menginginkannya dan tidak (pula) melampaui batas, maka sesungguh- 
nya Rabbmu Mahapengampun lagi Mahapenyayang." (OS. 6:145) 


Allah $£ berfirman, memerintahkan kepada hamba dan Rasul-Nya, 
Muhammad $£, $ 5 9 “Katakanlah.” Wahai Muhammad, kepada orang-orang 
yang mengharamkan apa yang telah diberikan Allah kepada mereka, dengan 
membuat kedustaan terhadap Allah: $ 2 5 Ie Una di & Bi Cg oi Y 9 
"Tidaklah aku peroleh dalam wahyu yang diwahyukan kepadaku sesuatu yan edi- 
haramkan bagi orang yang hendak memakannya." Yaitu orang yang ingin me- 
makannya. Ada yang mengatakan, maksudnya, aku tidak menemukan sesuatu 
pun dari apa yang kalian haramkan kecuali ini (bangkai, darah yang mengalir, 
dan daging babi). Dan ada juga yang mengatakan, ayat itu berarti, aku tidak 
mendapatkan sesuatu pun dari berbagai hewan yang haram kecuali ini. 


Berdasarkan hal tersebut, segala sesuatu yang haram yang disebutkan 
dalam surat al-Maa-idah dan dalam beberapa hadits telah tercabut (terhapus) 
berdasarkan pengertian ayat ini. Di antara ulama ada yang menyebutnya nasakh, 
tetapi mayoritas ulama muta'akhkhirin tidak menyebutnya sebagai nasakh, 
karena ia termasuk pencabutan hukum yang tadinya mubah, wallahu a'lam. 


Mengenai firman-Nya, $ &,i-4 Us 9 “Atau darah yang mengalir.” Al- 
“Aufi mengatakan dari Ibnu “Abbas: “Yaitu darah yang dialirkan.” 


Masih mengenai firman-Nya yang sama, $ &— SAS Es | 9 "Atau darah 
yang mengalir." Ikrimah berkata, "Kalau bukan karena ayat ini niscaya orang- 
orang akan mencari apa yang ada pada urat-urat, sebagaimana yang dilakukan 
oleh orang-orang Yahudi." 


Hamad mengatakan dari Imran bin Jarir, ia berkata, “Aku pernah me- 
nanyakan kepada Abu Mijlaz mengenai masalah darah termasuk darah yang 
berlumuran pada kepala hewan sembelihan serta kuali yang di dalamnya ter- 
lihat merah karena darah, maka dia pun menjawab, “Bahwa Allah hanya me- 
larang darah yang mengalir.” 


Sedangkan Oatadah berkata: "Darah yang diharamkan adalah darah 
yang mengalir, sedangkan darah yang bercampur dengan daging, maka yang 
demikian itu tidak haram.” 


Ibnu Jarir berkata, al-Mutsanna menceritakan kepada kami, Hajjaj bin 
Minhaj menceritakan kepada kami, Hamad bin Yahya bin Sa'id menceritakan 
kepada kami, dari al-Gasim, dari “Aisyah #5 bahwa beliau berpendapat, 
daging hewan buas itu dilarang (haram), demikian halnya dengan warna merah 
dan darah yang terdapat di dalam kuali. Kemudian “Aisyah membacakan ayat 
ini. (Hadits ini shahih gharib). 


Al-Humaidi berkata, Sufyan menceritakan kepada kami, “Amr bin 
Dinar menceritakan kepada kami, ia berkata, “Aku pernah bertanya kepada 
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Jabir bin "Abdillah, “Orang-orang berpendapat, bahwa Rasulullah & telah 
melarang daging keledai piaraan pada peristiwa Khaibar.' Dia menjawab: “Hal 
itu telah dikemukakan oleh al-Hakam bin “Amr dari Rasulullah #8, namun 
Ibnu “Abbas menolak hal tersebut seraya, membacakan: 

$ Kala ab de Uagaa SD T-ji Cg LI Y 3? Katakanlah, "Tidak aku peroleh 
dalam wahyu yang diwahyukan kepadaku sesuatu yang diharamkan bagi orang 
yang hendak memakannya. '" 


(Demikian pula yang diriwayatkan al-Bukhari, Abu Dawud, dan juga 
al-Hakim dalam kitabnya al-Mustadrak, dan juga terdapat dalam Shahih al- 
Bukhari, sebagaimana pendapat saya). 


Dari Ibnu “Abbas, bahwa dia berkata: “Domba milik Saudah binti 
Zam'ah mati, lalu Saudah berkata: “Ya Rasulullah, telah mati si fulanah,- yang 
dimaksudkannya adalah domba.”- Maka beliau pun bertanya: “Mengapa engkau 
tidak mengambil kulitnya? “Apakah kami boleh mengambil kulit domba yang 
telah mati? tanya Saudah. Lalu Rasulullah & bersabda kepadanya, “Sesungguh- 
nya Allah 8£ hanya berfirman, 

pe Aa WR Ka el KUR es 
Katakanlah, “Tidak aku peroleh dalam wahyu yang diwahyukan kepadaku 
sesuatu yang diharamkan bagi orang yang hendak memakannya, kecuali kalau 
makanan itu bangkai atau darah yang mengalir atau daging babi.' Dan (dengan 
mengambil kulitnya tersebut) kalian tidaklah (dianggap) memakannya, (maka) 
hendaklah kalian menyamak kulitnya sehingga kalian dapat memanfaatkan- 
nya. Setelah itu ia mengutus utusan untuk mengambilnya, kemudian dia me- 
nguliti kulit domba itu dan menyamaknya dan darinya dibuat girbah (tempat 
air/susu dari kulit) dan dimanfaatkannya sampai rusak.” (Hadits ini diriwayat- 
kan Imam al-Bukhari dan Na 


Firman-Nya, 6. ag net 2 an sc Na aa Tn aa 9 "Barangsiapa 
yang dalam keadaan terpaksa sedang dia tidak menginginkan dan tidak (pula) 
melampaui batas, maka sesungguhnya Rabbmu Mahapengampun lagi Maha- 
penyayang." Tafsir ayat ini telah dikemukakan pada pembahasan surat al- 
Bagarah. Maksud dan sasaran ayat di atas adalah bantahan terhadap orang- 
orang musyrik yang telah mengada-ada suatu hal yang baru, dengan pemikiran 
mereka yang rusak (tidak benar) mereka mengharamkan bahiirah, saa-ibah, 
washiilah, haam, dan yang semisalnya. Kemudian Allah $$ memerintahkan 
Rasulullah & untuk memberitahu mereka bahwa beliau tidak pernah mem- 
peroleh wahyu yang diwahyukan Allah kepada beliau yang menunjukkan 
bahwa hal itu haram, melainkan Allah hanya mengharamkan bangkai, darah 
yang mengalir, daging babi, dan binatang yang disembelih dengan tidak me- 
nyebut nama Allah, dan yang selain daripada itu Allah tidak pernah meng- 
haramkannya. Yang mana hal itu merupakan suatu pemaafan yang didiamkan. 
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Lalu bagaimana bisa, kalian wahai orang-orang musyrik, mengatakan bahwa 
ia haram, dan atas dasar apa kalian mengharamkannya padahal Allah tidak 
mengharamkannya? 


Berdasarkan hal tersebut di atas, maka selanjutnya tidak ada lagi peng- 
haraman terhadap hal yang lain, sebagaimana pendapat yang masyhur di antara 
madzhab-madzhab para ulama yang melarang memakan daging keledai piaraan, 
daging binatang buas, dan semua burung yang berkuku tajam. 


an . .ih TA 0G NBA Ge an 
Pen Pa ja Ab 3 KI — ma Ne AI 3 
EMAS RL GA DA, Ke rta 11 
2 Jb CSI Cnga pe &- Kuba Y 


Dan kepada orang-orang Yahudi, Kami haramkan segala binatang yang 
berkuku, dan dari sapi dan domba, Kami haramkan atas mereka lemak 
dari kedua binatang itu, selain lemak yang melekat di punggung kedua- 
nya atau yang di perut besar dan usus atau yang bercampur dengan tulang. 
Demikianlah Kami hukum mereka disebabkan kedurhakaan mereka: dan 
sesungguhnya Kami adalah Mahabenar. (OS. 6:146) 


& pa $$ 25 3 Lala an SG, $ “Dan kepada orang-orang Yahudi, 
Kami haramkan segala binatang yang berkuku.” Menurut Ibnu “Abbas, “Yaitu 
unta dan burung unta. “Maka orang-orang Yahudi tidak diperbolehkan me- 
makan unta, burung unta, angsa, dan tidak pula segala binatang yang tidak 
terbagi kuku kakinya (berkuku tunggal, ""), dan tidak juga keledai liar." 

Firman-Nya, $ U 45 pelk US AN, AI 5, $ “Dan dari sapi dan 
domba, Kami haramkan atas mereka lemak dari kedua binatang itu.” As-Suddi 
berkata: “Yaitu lemak yang membungkus lambung dan usus, juga lemak ke- 
dua ginjal. Dahulu orang-orang Yahudi mengatakan, lemak tersebut telah 
diharamkan oleh Israil, maka kami pun mengharamkannya.” Demikian juga 
yang dikatakan oleh Ibnu Zaid. Sedangkan @atadah mengemukakan, “Lemak 
tersebut adalah lemak yang membungkus lambung dan usus, serta setiap lemak 
yang serupa namun tidak melekat pada tulang.” 
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$ Tayo LSG YP "Selain lemak yang melekat di punggung keduanya." 
Mengenai firman-Nya ini, "Ali bin Abi Thalhah mengatakan dari Ibnu “Abbas: 
"Yaitu lemak yang melekat pada punggung." 


Firman-Nya, $ Ui Ji 9 “Atau yang di perut besar dan usus.” Imam 
Abu Ja far bin Jarir berkata: “ "Ui, 4" adalah jamak dari kata ' Aa "2 Gt, 
dan "&,£'", yakni bagian dari perut yang bergulung, menyatu dan melingkar. 
Ia adalah anak susu dan disebut perut besar yang di dalamnya terdapat usus.” 


Lebih lanjut Imam Abu Ja'far bin Jarir berkata: “Maka maknanya 
dari sapi dan domba, Kami haramkan kepada mereka lemak dari keduanya, 
kecuali lemak yang melekat pada punggung keduanya serta apa yang terdapat 
di dalam perut besar dan usus.” 


$ bh bu bla up "tau yang bercampur dengan tulang." Yakni lemak 
yang bean dengan tulang, maka Kami menghalalkannya bagi mereka. 


Ibnu Jarir berkata: “Lemak yang terdapat pada ekor, yaitu yang ber- 
campur dengan tulang ekor adalah halal. Demikian juga lemak yang terdapat 
pada kaki, tulang rusuk, kepala, mata, serta apa yang bercampur dengan tulang 
adalah halal.” Hal yang sama juga dikatakan oleh as-Suddi. 


$. Ha Pnga US$ "Demikianlah Kami hukum mereka disebabkan ke- 
durhakaan mereka." Maksudnya, hal menyusahkan itu Kami timpakan kepada 
mereka sebagai balasan atas kedurhakaan dan keengganan mereka menjalankan 
perintah Kami, sebagaimana Allah 88 berfirman: | 
& Ns A8 Jasa PAN lal ob Lele nga Lyla na, "Maka di- 
sebabkan kezhaliman orang-orang Yahudi, Kami haramkan atas mereka (me- 
makan-makanan) yang baik-baik (yang dahulunya) dihalalkan bagi mereka, 
dan karena mereka banyak menghalangi (manusia) dari jalan Allah." (OS. An- 
Nisaa'": 160). 


Firman-Nya, $ 6 sala Ul, 9 "Dan sesungguhnya Kami adalah Mahabenar." 


Maksudnya, sesungguhnya Kami benar-benar adil atas balasan yang telah Kami 
berikan kepada mereka tersebut. 


Ibnu Jarir berkata: (“Maknanya yaitu,) sesungguhnya Kami benar-benar 
jujur atas apa yang telah Kami sampaikan kepadamu, wahai Muhammad, yakni 
dari pengharaman Kami atas hal tersebut bagi mereka, bukan sebagaimana yang 
mereka sangka bahwa Israillah yang telah mengharamkan hal tersebut atas 
dirinya sendiri." Wallahu a'lam. 


“Atha' bin Abi Rabah berkata: “Aku pernah mendengar Jabir bin 
“Abdillah berkata, “Aku telah mendengar Rasulullah $$ bersabda pada tahun 
Fath (pembebasan kota Makkah): “Sesungguhnya Allah dan Rasul-Nya telah 
mengharamkan jual-beli khamr, bangkai, babi, dan berhala.” Kemudian di- 
tanyakan: “Ya Rasulullah, bagaimana menurut pendapatmu mengenai lemak 
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bangkai itu, karena ia dipakai untuk meminyaki kulit, menggosok kapal, dan 
orang-orang menggunakannya untuk menyalakan lampu? Maka beliau men- 

jawab: “Tidak, hal itu adalah haram.' Setelah itu Rasulullah bersabda: “Semoga 

Allah melaknat orang-orang Yahudi. Sesungguhnya ketika Allah mengharam- 

kan lemak bangkai atas mereka, mereka mencairkannya, lalu menjual, dan 
memakan uangnya.” (Diriwayatkan oleh Jama'ah). 


4 an Tama AU EP 4 
Pan AN Ka A3 5 Ha Sp — oh 
AN, Lea ena 5 

Sapa LAN 


Maka jika mereka mendustakanmu, katakanlah: "Rabbmu mempunyai 
rahmat yang luas, dan siksanya tidak dapat ditolak dari kaum yang berdosa." 
(OS. 6:147) 


Allah 88 berfirman, "Wahai Muhammad, jika orang-orang yang me- 
nentangmu itu baik dari kalangan orang-orang musyrik maupun orang-orang 
Yahudi serta orang- orang yang serupa dengan mereka mendustakanmu, maka 
katakanlah, $ 41, &—,3 2 58 "Rabbmu mempunyai rahmat yang luas." Hal 
ini merupakan targhib (dorongan) bagi mereka dalam memperoleh rahmat 
Allah $& yang luas serta mengikuti Rasul-Nya. 


$ ss aa aa AE Y, $ “Dan siksa-Nya tidak dapat ditolak dari 
kaum yang berdosa.” Ini adalah tarhib (ancaman) bagi mereka atas tindakan 
penentangan mereka terhadap Rasulullah #£, Nabi yang terakhir. Seringkali 
Allah $$ menyandingkan antara targhib dan tarhib di dalam al-Gur'an, seperti 
firman-Nya pada akhir surat al-An'aam ini, 


CP at 


$. yan HI, Adi Sa ON) “Sesungguhnya Rabbmu amat cepat siksa- 
Nya. Dan sesungguhnya Allah Mahapengampun lagi Mahapenyayang.” (OS. Al- 
Am'aam: 165). Dan ayat-ayat yang seperti itu banyak sekali. 
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Orang-orang yang mempersekutukan Allah akan mengatakan: "Jika Allah 
menghendaki, niscaya kami dan bapak-bapak kami tidak mempersekutukan- 
Nya dan tidak (pula) kami mengharamkan barang sesuatu apa pun." De- 
mikian pulalah orang-orang yang sebelum mereka telah mendustakan (para 
Rasul) sampai mereka merasakan siksaan Kami." Katakanlah: “Adakah kamu 
mempunyai sesuatu pengetahuan sehingga dapat kamu mengemukakannya 
kepada Kami?” Kamu tidak mengikuti kecuali persangkaan belaka, dan 
kamu tidak lain hanya berdusta. (OS. 6:148) Katakanlah: "Allah mempunyai 
bujjah yang jelas lagi kuat, maka jika Dia menghendaki, pasti Dia memberi 
petunjuk kepada kamu semuanya." (OS. 6:149) Katakanlah: "Bawalah ke 
mari saksi-saksimu yang dapat mempersaksikan bahwasanya Allah telah 
mengharamkan (makanan yang kamu) haramkan ini." Jika mereka mem- 
persaksikan, maka janganlah kamu ikut (pula) menjadi saksi bersama mereka, 
dan janganlah kamu mengikuti hawa nafsu orang-orang yang mendustakan 
ayat-ayat Kami, dan orang-orang yang tidak beriman kepada kehidupan 
akhirat, sedang mereka mempersekutukan Rabb mereka. (OS. 6:150) 


Inilah perdebatan yang Allah #£ sebutkan, dan juga syubhat yang di- 
jadikan sandaran oleh orang-orang musyrik dalam melakukan kemusyrikan- 
nya, serta pengharaman apa yang mereka haramkan. (Menurut mereka) se- 
sungguhnya Allah mengetahui terhadap perbuatan mereka dari kemusyrikan 
dan pengharaman apa yang mereka haramkan, di mana sebenarnya Allah 
mampu untuk merubah hal itu dengan mengilhamkan keimanan kepada kami, 
serta menghindarkan kami dari kekufuran, namun Allah tidak merubahnya, 
maka hal tersebut menunjukkan bahwa hal itu berdasarkan kehendak dan ke- 
inginan-Nya, dan Allah pun meridhai kami untuk melakukan hal tersebut. 
Oleh karena itu mereka .mengatakan, 
bee ee KALA up "Jika Allah menghendaki, niscaya 
kami dan bapak-bapak kami tidak akan mempersekutukan-Nya dan tidak pula 
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kami mengharamkan barang sesuatu apa pun." Seperti yang disebutkan juga 
dalam firman-Nya, $ SU LAI Y Il, $ "Dan mereka berkata: Jikalau 
Allah Yang Mahapemurah menghendaki tentulah kami tidak menyembah mereka 
(Malaikat).'" (OS. Az-Zukhruf: 20). Demikian juga ayat yang terdapat dalam 
surat an-Nahl, sama seperti hal itu. 


Allah $£ berfirman, $ mes va il SAS WAS $ "Demikian pulalah orang 
orang yang sebelum mereka telah mendustakan." Yaitu dengan syubhat ini telah 
sesat orang-orang yang sesat sebelum mereka. Dengan demikian, hujjah mereka 
itu sama sekali tidak berarti dan sia-sia, karena seandainya hujjah mereka itu 
benar, niscaya Allah tidak akan menimpakan siksa-Nya kepada mereka, tidak 
membinasakan mereka, tidak mengutus para Rasul-Nya secara bergantian ke- 
pada mereka, dan tidak pula Dia merasakan siksaan yang sangat pedih kepada 
orang-orang musyrik. 


$ He . Se js 5 9 "Katakanlah: 'Adakah kamu mempunyai suatu pe- 
ngetahuan. '" Maksudnya, bahwa Allah benar- benar memberikan keridhaan 
atas apa yang kalian kerjakan tersebut. $ Ws 459 “Sehingga kamu dapat me- 
ngemukakannya kepada Kami?” Maksudnya, kalian tunjukkan, jelaskan, dan 
keluarkan hal itu kepada kami. $ & Y 0x5 vj 8 “Kamu tidak mengikuti me- 
lainkan persangkaan belaka.” Yaitu, perkiraan (zhan) dan khayalan. Dan yang di- 
maksud dengan zhan di sini adalah keyakinan yang salah. $ 0,» #5 Y Sio 
"Dan kamu tidak lain hanya berdusta." Kalian telah berbuat dusta kepada Allah 
36 atas apa yang kalian anggap tersebut. 


era “ag An Ba LN dh 5 9 "Katakanlah, 'Allah mempunyai 
hujjah yang jelas lagi kuat, maka jika Dia menghendaki, pasti Dia memberi 
petunjuk kepada kamu semuanya. '"" Dalam ayat tersebut Allah $£ berfirman 
kepada Nabi-Nya 88: $ 5d “Katakanlah.” Kepada mereka, wahai Mohamad 
SO LS Sep Ullah mempunyai hujjah yang jelas lagi kuat.” Maksudnya, 
bahwa Allah mempunyai hikmah yang sempurna dan hujjah yang sangat jelas 
lagi kuat dalam memberikan petunjuk kepada orang-orang yang mendapat 
petunjuk dan dalam menyesatkan orang-orang yang tersesat. 


$ MSG 5 3 9 "Jika Dia menghendaki, pasti Dia memberi pe- 
tunjuk kepada kamu semuanya." Semuanya itu tergantung pada kekuasaan, 
kehendak, dan pilihan-Nya. Dan bersamaan dengan itu pula, Allah meridhai 


orang-orang yang beriman dan membenci orang-orang kafir. 


Adh-Dhahhak berkata: “Tidak ada hujjah bagi seorang pun yang ber- 
maksiat kepada Allah $&, tetapi bagi Allah-lah hujjah yang jelas dan kuat atas 
semua hamba-Nya.” 


$ 5 2 ar 5 $ “Katakanlah, Bawalah kemari saksi-saksi kamu.” 
Artinya, hadirkanlah saksi-saksi kalian, $ tis ,— M Ol ajaaa Tail d T 
dapat mempersaksikan bahwasanya Allah telah mengharamkan ini." Yaitu, apa 
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yang telah kalian haramkan, dustakan, dan ada-adakan ini terhadap Allah. 
bg Haa Aga IE AGS Ob d "Jika mereka mempersaksikan, maka janganlah kamu 
ikut (pula) menjadi saksi bersama mereka." Maksudnya, yang demikian itu 
karena kesaksian yang mereka berikan itu adalah Pahong, dan dusta belaka. 
$ Slaai Han A3 3 YL Olah SI Ca Bul IS Ta NA 3 5Y, b "Dan jangan- 
lah kamu mengikuti hawa nafsu orang-orang yang Manan ayat-ayat Kami, 
dan orang-orang yang tidak beriman kepada kehidupan akhirat, sedang mereka 
mempersekutukan Rabb mereka." Maksudnya, mereka menyekutukan-Nya 
dengan sesuatu, serta menjadikan tandingan bagi-Nya. 


On 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 an na “4 


Katakanlah: "Marilah kubacakan apa yang diharamkan atasmu oleh Rabb- 
mu, yaitu: janganlah kamu mempersekutukan sesuatu dengan Dia, ber- 
buat baiklah terbadap kedua orang ibu bapak, dan janganlah kamu mem- 
bunuh anak-anakmu karena takut kemiskinan. Kami akan memberi rizki 
kepadamu dan kepada mereka, dan janganlah kamu mendekati perbuatan- 
perbuatan yang keji, baik yang nampak di antaranya maupun yang ter- 
sembunyi, dan janganlah kamu membunuh jiwa yang diharamkan Allah 
(membunuhnya) melainkan dengan suatu (sebab) yang benar." Demikian 
itu yang diperintahkan oleh Rabbmu kepadamu supaya kamu memahami- 


(nya). (OS. 6:151) 


Allah 8£ berfirman kepada Nabi dan Rasul-Nya, Muhammad ££, 
wahai Muhammad, katakanlah kepada orang-orang musyrik yang beribadah 
kepada selain Allah, mengharamkan apa yang telah diberikan Allah kepada 
mereka, dan membunuh anak-anak mereka, yang semuanya itu mereka lakukan 
atas dasar pemikiran mereka sendiri dan atas godaan syaitan kepada mereka. 
$ 5 $ “Katakanlah. "Kepada mereka. SI EP “Marilah. ' Maksudnya, datang- 
lah kalian. $ Tr af yA L dai 9 “Kubacakan apa yang diharamkan oleh Rabb- 
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mu atasmu.” Pengertiannya, akan aku ceritakan dan beritahukan kepada kalian 
apa-apa yang telah diharamkan Rabb kalian atas kalian, berdasarkan kebenaran, 
bukan suatu kebohongan dan bukan pula prasangka, bahkan hal itu merupakan 
wahyu dan perintah dari sisi-Nya, $ 45 & LS 5 ? V9 “Janganlah kamu mem- 
persekutukan sesuatu dengan Dia.” Konteks ayat ini menunjukkan bahwa, 
seakan-akan di dalamnya terdapat suatu kalimat yang mahdzuf (tidak tersebut) 
perkiraannya adalah, Allah telah memerintahkan kepada kalian, janganlah 
kalian mempersekutukan sesuatu dengan I Dia. Oleh karena itu di akhir ayat 
ini Allah berfirman, $ 5,44 Kar AS Log "S5 $ “Demikian itu yang diperintah- 


kan oleh Rabbmu kepadamu supaya kamu 2g sa 


Dalam Shahih al-Bukhari dan Shahih Muslim disebutkan sebuah hadits 
dari Abu Dzar #5 berkata, Rasulullah & bersabda: 


BRO aa Dena Mela 3 st o PN NN an Ma at LA r 2 Ta 3 & 

ON AE Cit Jan IA ya ES dh DAY Ob AAN IA dr del) 

Olg Sp Olg JB SEja Olg Ola 2B Ga Ola S5 Ola JB Sia Ol9 S3 
APE Da Olg Gia Ola Sh Olg 1JU SE ja Ola Si) Olga 


“Malaikat Jibril mendatangiku dan memberikan kabar gembira kepadaku, 
Bahwa, barangsiapa di antara umatmu yang meninggal dunia tidak memper- 
sekutukan Allah dengan sesuatu apa pun, maka dia akan masuk Surga.” Lalu 
aku tanyakan: “Meskipun dia berzina dan mencuri?” Malaikat Jibril menjawab: 
“Meskipun dia pernah berzina dan mencuri.” “Meskipun dia berzina dan men- 
curi? tanyaku lagi. Malaikat Jibril menjawab: “Meskipun dia berzina dan 
mencuri. Dan kutanyakan lagi: Meskipun dia pernah berzina dan mencuri?” 
Malaikat Jibril menjawab: Meskipun dia berzina, mencuri, dan minum khamr." 


Dalam sebagian riwayat disebutkan bahwa yang bertanya itu adalah 
Abu Dzar, yang mana pada ketiga kalinya Rasulullah #£ mengatakan: 


8. 


A3 S E) & ol, ) 
"Meskipun Abu Dzar tidak menyukainya." 


Dan di akhir hadits, Abu Dzar & mengatakan: (55 Pet - Tn 
"Meskipun Abu Dzar tidak menyukainya." (HR. Al-Bukhari dan Muslim). 


Pada sebagian riwayat dalam musnad-musnad dan kitab-kitab Sunan, 
dari Abu Dzar &5, ia berkata, Rasulullah & bersabda: 


NN aa ma ta tata ae Ii) 
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“Allah Ta'ala berfirman, Wahai anak cucu Adam, selagi engkau berdo'a dan 
berharap kepada-Ku, maka Aku akan memberikan ampunan atas apa yang 
telah kalian kerjakan dan Aku tidak pedulikan lagi. Jika engkau datang ke- 
pada-Ku dengan dosa seberat bumi, maka Aku akan datangkan kepadamu 
dengan ampunan seberat bumi pula, selama engkau tidak menyekutukan Aku 
dengan sesuatu apa pun. Dan jika engkau berbuat dosa hingga setinggi langit, 
lalu engkau memohon ampunan kepada-Ku, maka Aku akan memberikan 
ampunan kepadamu." 


Hal ini dikuatkan dengan apa yang terdapat di dalam al-Gur'an, di mana 
Allah 8£ berfirman, $ G5 5 BS ojo U akey Iis o JAS Y MI | $ "Sesungguh- 
nya Allah tidak akan mengampuni dosa syirik, dan Dia mengampuni segala dosa 
yang selain dari (Syirik) itu, bagi siapa yang dikehendaki-Nya." (OS. An-Nisaa': 
48 dan 116). 


Dalam Shahih Muslim disebutkan sebuah hadits (yang diriwayatkan dari) 
Ibnu Mas'ud: 


bag Ni an TN A3 AI 1 0. 
Mall JS MB MY III Ola ya) 


"Barangsiapa meninggal dunia dalam keadaan tidak menyekutukan Allah 
dengan sesuatu apa pun, maka ia akan masuk Surga." 


Banyak sekali ayat al-Our'an dan hadits yang membahas mengenai 
hal ini. 


Firman-Nya, $ UUS yUIJL, ? "Berbuat baiklah kepada kedua orang tua 
(ibu-bapak)." Artinya, Allah mewasiatkan dan memerintahkan kalian agar ber- 
buat baik kepada kedua orang tua. Dan Allah $& telah banyak mempersanding- 
kan antara perintah berbuat taat kepada-Nya dengan berbuat baik kepada ke- 
dua orang tua, sebagaimana yang difirmankan-Nya, 


KW Ten Ol aU GB al Ie Ian HI) Sea IN SK ap 
Lo ogog 0 bk valas” Ba WNA Besi UR AG pa 0 
KDI AS La SETIA dl Ai Jera ai yaa LAI 3 ego) 
"Bersyukurlah kepada-Ku dan kepada kedua orang tuamu, hanya kepada-Kulah 
kembalimu. Dan jika keduanya memaksamu untuk mempersekutukan dengan- 
Ku sesuatu yang tidak ada pengetahuanmu tentang itu, maka janganlah kamu 
mengikuti keduanya, dan pergaulilah keduanya di dunia dengan baik, dan 
ikutilah jalan orang yang kembali kepada-Ku, kemudian hanya kepada-Kulah 


kembalimu, maka Kuberitahukan kepadamu apa yang telah kamu kerjakan." 
(OS. Lugman: 14-15). 


Dalam ayat di atas, Allah #6 memerintahkan untuk tetap berbuat baik 
kepada kedua orang tua meskipun keduanya musyrik. Ayat mengenai hal ini 
banyak jumlahnya. 


& Diriwayatkan at-Tirmidzi dengan lafazh yang serupa dengan lafazh ini, dan dia mengatakan 
bahwa hadits ini hasan shahih. 
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Dalam Shahih al-Bukhari dan Shahih Muslim (terdapat hadits yang di- 
Del dari Ibnu Mas'ud &&, ia berkata: 


IS Get ia Ie in Hy Ga yaah si AA Jan UI 
wi Jaa d Na “Ju cel t Ja (AU » 


“Aku bertanya kepada Rasulullah £$: “Amal perbuatan apa yang paling utama? 
Beliau menjawab: “Shalat pada waktunya.” “Lalu apa lagi?” Tanyaku. Beliau 
menjawab: “Berbuat baik kepada kedua orang tua.” “Kemudian apa lagi” Tanya- 
ku lebih lanjut. Jihad di jalan Allah,” jawab beliau. 


Ibnu Mas'ud berkata: “Hal itu telah disampaikan langsung kepadaku 


— oleh Rasulullah &£, seandainya aku meminta untuk ditambah, niscaya beliau 


akan menambahnya.” 


Firman-Nya, $ Ay ag Banana 2 SE Y, 8 “Dan janganlah 
kamu membunuh anak-anakmu karena takut kemiskinan, Kami akan memberi 
rizki kepadamu dan kepada mereka.” Setelah Allah #& memerintahkan ber- 
buat baik kepada kedua orang tua dan kakek-nenek, selanjutnya Allah juga 
menyuruh berlaku baik kepada anak-anak dan cucu, Allah € berfirman, 
$ II 5 SV LE Y, p “Dan janganlah kamu membunuh anak-anakmu 
karena fakur kemiskinan." 


Hal itu karena mereka dahulu membunuh anak-anak mereka seperti 
yang diperintahkan syaitan, mereka mengubur anak-anak perempuan karena 
takut aib, dan terlarang juga mereka juga membunuh sebagian anak-anak laki- 
laki karena takut miskin. 


Mengenai hal juga disebutkan sebuah hadits dalam Shahih al-Bukhari 
dan Shahih Muslim, dari “Abdullah bin Mas'ud 4, di mana dia pernah ber- 
tanya kepada Rasulullah &: 


Pn RAM SU Tana An mn SE eh Ne ia Ai ana MA aan Pe EU 2 3 
SI Ja Ol 2 JB Sei BAB (BAE gag NS AN Jami Ol 1 JB Celasi CSI csi 
Aa Na AN Teen STA SAT NE Te IA NA Pa an RAP ga LA 
KB Jay WS (Dr Al AI Ol 1JB KET IE (Haa penlag OI kis 
OA NN BAN GELI P6 GAN SE GAN p 


"Apakah dosa yang paling besar?" Beliau menjawab: "Engkau menjadikan 
sekutu bagi Allah padahal Dialah yang telah menciptakanmu." "Lalu apa lagi?" 
tanyaku. Beliau menjawab: "Engkau membunuh anakmu karena takut ikut 
makan bersamamu." Kutanyakan lagi: "Kemudian apa lagi?" "Engkau menzinai 
isteri tetanggamu," jawab beliau. Setelah itu Rasulullah #& membacakan firman 
Allah Ta'ala, “Dan orang-orang yang tidak menyembah ilah yang lain beserta 
Allah dan tidak membunuh jiwa yang diharamkan Allah (membunuhnya) 
kecuali dengan (alasan) yang benar, dan tidak berzina." (9S. Al-Furgaan: 68). 


Tafsir Ibnu Katsi 
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Sedangkan firman-Nya, $ GIE AP, Ibnu “Abbas, @atadah, as-Suddi, 
dan yang lainnya berkata: “Yaitu kemiskinan.” Maksudnya, janganlah kalian 
membunuh mereka karena kemiskinan yang menimpa kalian, Dan manakala 
kemiskinan itu benar terjadi, maka Allah berfirman, $ «361, 855 55 ? "Kami 
akan memberi rizki kepadamu dan kepada mereka." Karena inilah (keterangan) 
yang terpenting di sini, wallahu a'lam. 


Firman-Nya, $ 55 UG) Gb ab Gp SPAN, 9 "Dan janganlah kamu 
mendekati perbuatan-perbuatan yang keji, baik yang nampak di antaranya mau- 
pun yang tersembunyi. "Penafsiran ayat ini telah dikemukakan | pada pembahasan 
ayat sebelumnya, yaitu pada firman Allah, $ &5W, SY AB 3, $ "Dan tinggal: 
kanlah dosa yang tampak dan yang tersembunyi. " (GS. Al-An'aam: 120). 


Dalam Shahih al-Bukhari dan Shahih Muslim, Sa'ad bin “Ubadah berkata: 
"Seandainya aku menyaksikan seorang laki-laki bersama isteriku, niscaya aku 


akan menyabetnya dengan pedang tanpa ampun.” Kemudian hal itu sampai 
kepada Rasulullah &£, maka beliau pun bersabda: 


CS JP Ta tata KAN eta un TN IN Ip Ga Ty Ta Os) 


Maa ea ab Bara ep 
"Apakah kalian heran akan kecemburuan Sa'ad? Demi Allah, aku adalah orang 
yang lebih cemburu daripada Sa'ad, dan Allah lebih cemburu daripadaku, 


dari sebab itulah Allah mengharamkan segala perbuatan keji, baik yang tampak 
maupun yang tersembunyi." 


$ IN A 3 ar aa Y, 9 Dan janganlah kamu membunuh jiwa 
yang diharamkan Allah (membunuhnya) melainkan dengan suatu (sebab) yang 
benar.” Ini tidak lain adalah ketetapan Allah 8# atas larangan membunuh se- 
bagai suatu penekanan, sebab hal itu telah termasuk dalam larangan berbuat 
keji baik yang tampak maupun tersembunyi. 


Dalam Shahih al-Bukhari dan Shahih Muslim disebutkan hadits dari 
Ibnu Mas'ud &6, ia berkata, Rasulullah & bersabda: 


x aa Pe INA NN TEGAL ena AA TA DAN 2 MO PN 2 NA 1 Sa NB pe 
HN ONE SIRI IL Sio) 3 ay Y OL kat laa Sal P3 2 Y) 
.( am Gea dad SN, (mill 2 m9 AA 
"Tidak halal darah seorang muslim yang bersaksi bahwa tidak ada Ilah (yang 
berhak diibadahi) selain Allah dan aku adalah Rasulullah, kecuali karena salah 
satu dari tiga sebab, yaitu, seorang duda atau janda yang berzina, jiwa dengan 


jiwa (disebabkan membunuh orang), dan orang yang meninggalkan agamanya 
yang memisahkan diri dari jama'ah (kaum muslimin)." 


Telah datang larangan dan sekaligus ancaman terhadap pembunuhan 
mu 'ahid, yaitu orang yang diberikan jaminan keamanan dari kalangan musuh 
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yang diperangi. Mengenai hal ini, Imam al-Bukhari telah meriwayatkan dari 
“Abdullah bin “Amr ws, dari Nabi $ dalam hadits marfu': 


P2 20 LE uLo 20 AL OK eno Ti Wb ha UN “Abe ea LN “Yen 0. 
MORE Ga Bed oa Ser ay Oly did Anal) md Iaalaa J3 Ga) 
"Barangsiapa membunuh mu'ahid, maka dia tidak akan mencium bau Surga. 


Dan sesungguhnya bau Surga itu tercium dari jarak perjalanan yang ditempuh 
selama empat puluh tahun." 


Firman-Nya, $ 5 Na Karl u SS Cs, 1 ? "Demikian itu yang diperintah: 
kan oleh Rabbmu kepadamu supaya kamu memahamilnya)" Dengan pengertian, 
inilah di antara apa yang diperintahkan-Nya kepada kalian agar kalian semua 
memahami perintah dan larangan-Nya. 


Dan janganlah kamu dekati harta anak yatim, kecuali dengan cara yang 
lebih bermanfaat, hingga sampai ia dewasa. Dan sempurnakanlah takaran 
dan timbangan dengan adil. Kami tidak memikulkan beban kepada se- 
seorang melainkan sekedar kesanggupannya. Dan apabila kamu berkata, 
maka hendaklah kamu berlaku adil kendatipun dia adalah kerabat(mu), 
dan penuhilah janji Allah. Yang demikian itu diperintahkan Allah kepada- 
mu agar kamu ingat. (OS. 6:152) 


“Atha' bin as-Saib mengatakan dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu “Abbas, 
ia berkata, “Ketika Allah 4 menurunkan: $ 51 SELY AD Ip 
'Dan janganlah kamu dekati harta anak yatim, kecuali dengan cara yang lebih 
bermanfaat. ' Dan juga ayat: $ Lb AI Jp o)SU LM Op Sesungguhnya 
orang-orang yang memakan harta anak yatim secara zhalim.” (GS. An-Nisaa': 10). 
Maka orang-orang yang memiliki anak yatim langsung bergerak memisah- 
kan makanan mereka dari makanannya (anak yatim), minuman mereka dari 
minumannya, lalu mereka menyisakan sesuatu dan menyimpan untuknya 
hingga ia (anak yatim tersebut) memakannya atau rusak. Maka hal itu semakin 
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membuat mereka keberatan. Kemudian mereka mengemukakan hal itu kepada 
Rasulullah 38, lalu Allah menurunkan ayat, 

4 Sir Sa ai Maan ea) 23 5 AU 3 SEJES, 9 Dan mereka bertanya 
kepadamu tentang anak yatim, katakanlah: Mengurus urusan mereka secara 
patut adalah baik. Dan jika kamu mencampuri mereka, maka mereka adalah 
saudaramu.” (OS. Al-Bagarah: 220). Kemudian Ibnu “Abbas berkata, Maka 
mereka pun mencampurkan makanan mereka dengan makanan anak-anak 
yatim, dan minuman mereka dengan minuman anak yatim.” (HR. Abu Dawud). 


Firman-Nya, $ sal Ang 5 $ "Hingga sampai ia dewasa." Mengenai hal 
ini, asy-Sya'bi, Malik, dan beberapa ulama salaf mengatakan: “Yaitu sampai 
mereka bermimpi basah.” 


Firman-Nya, $ bus Oral Nai | alta ? "Dan sempurnakanlah takaran 
dan timbangan dengan adil," Allah 88 memerintahkan menegakan keadilan 
dalam memberi dan mengambil, sebagaimana Allah telah mengancam orang- 
orang yang mengabaikannya melalui firman-Nya, 


SL UP Lo s0 H8 For ET 1 tea IT NET Par Dias 3 
GE Yo met Aaja al AE NN Mop Eng al SEN PEN 5) Gradasi Ip 
PN Se Una aa 2 Stang Ba AE yaaa a& ad 
KS SP AE pa uh el (POP pa el OS 
"Kecelakaan besarlah bagi orang-orang yang curang. (Yaitu) orang-orang yang 
apabila menerima takaran dari orang lain mereka minta dipenuhi. Dan apabila 
mereka menakar atau menimbang untuk orang lain, mereka mengurangi. Tidak- 
kah orang-orang itu yakin bahwa sesungguhnya mereka akan dibangkitkan, pada 


suatu hari yang besar. (Yaitu) hari (ketika) manusia berdiri menghadap Rabb 
semesta alam?" (OS. Al-Muthaffifiin: 1-6). 


Dan Allah telah membinasakan suatu umat yang mengurangi takaran 
dan timbangan.” 


Firman Allah 8£, $ ge Y Lx MY 9 "Kami tidak memikulkan 
beban kepada seseorang melainkan sekedar kesanggupannya." Dengan pengertian, 
barangsiapa berusaha keras untuk menunaikan dan memperoleh haknya, lalu 
dia melakukan kesalahan setelah dia menggunakan seluruh kemampuannya 
dan mengerahkan seluruh usahanya, maka tidak ada dosa baginya. 


Firman-Nya, $ SS SE Pase “Es BI 9 “Dan apabila kamu ber 
kata, maka hendaklah kamu berlaku adil kendatipun dia adalah kerabat(mu).” 
Adalah sama seperti firman-Nya, $ bud Tag d mal BIP SA La Gl Ud 
“Wahai orang-orang yang beriman, hendaklah kamu jadi orang-orang yang 
selalu menegakkan (kebenaran) karena Allah.” (OS. Al-Maa-idah: 8). Ayat yang 
serupa juga terdapat pada surat an-Nisaa', yang di dalamnya Allah 8$ me- 
merintahkan untuk berbuat adil, baik dalam perbuatan maupun ucapan, baik 


€ Mereka adalah penduduk negeri Madyan, umat Nabi Syw'aib #54. 
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kepada kerabat dekat maupun jauh. Dan Allah #6 memerintahkan berbuat 
adil kepada setiap orang kapan dan di mana saja. 


Firman-Nya, $ | 51 M aje, $ Dan penuhilah janji Allah.” Ibnu Jarir 
berkata: “Penuhilah semua pesan Allah yang dipesankan kepada kalian.” Pe- 
menuhannya adalah dengan senantiasa mentaati semua perintah dan larangan- 
Nya, serta melaksanakan ketentuan yang terdapat dalam Kitab-Nya dan Sunnah 
Kp Demikian itulah pemenuhan janji Allah.” 


Guys “bu TN L3 SSI P “Yang demikian itu diperintahkan Allah 
kepada kamu agar kamu ingat.” Allah $ berfirman, inilah yang Aku pesankan 
dan perintahkan serta tekankan kepada kalian. $ v,, Sg sp “Agar kamu 
ingat.” Yaitu, agar kalian mengambil pelajaran dan berhenti dari yang kalian 
lakukan sebelum ini. 


Sebagian ulama membacanya dengan tasydid pada huruf dzal (33 Kan 1 
sedangkan ulama lainnya membacanya dengan takhfif (6, SG | 


»& - naa Pn Pd zf 
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Dan bahwa (yang Kami perintahkan) ini adalah jalan-Ku yang lurus, maka 
ikutilah dia, dan janganlah kamu mengikuti jalan-jalan (yang lain), karena 
jalan-jalan itu akan mencerai-beraikan kamu dari jalan-Nya. Yang demikian 
itu diperintahkan Allah kepadamu agar kamu bertakwa. (OS. 6:153) 


Mengenai firman-Nya, $ &-L 2 Ag GAS pu IE YP "Dan janganlah 
kamu mengikuti jalan-jalan (yang lain), karena jalan-jalan : itu akan mencerai- 
beraikan kamu dari jalan-Nya. "Dan juga firman-Nya, $ WS, 3 ea 
"Tegakkanlah agama dan janganlah kamu berpecah-belah tentangnya." (OS. Asy- 
Syuura: 13). Dan ayat-ayat lainnya yang semakna di dalam al-Gur'an, “Ali bin 
Abi Thalhah menyatakan dari Ibnu “Abbas, ia berkata: “Allah memerintahkan 
orang-orang yang beriman untuk senantiasa berjama'ah (bersatu) dan melarang 
mereka berpecah-belah, dan Allah memberitahukan kepada mereka bahwa 
orang-orang sebelum mereka binasa akibat pertengkaran dan pertentangan 
mengenai agama Allah.” 


Pendapat yang seperti itu juga dikemukakan oleh Mujahid dan yang 


lainnya. 


“ Hafsh, Hamzah dan al-Kisa-i membacanya dengan takhfif ((, sedangkan ulama gira-at 
lainnya dengan mentasydidkannya (6S HE). 
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Ada seseorang yang bertanya kepada Ibnu Mas'ud: "Apakah yang di- 
maksud ash-Shiraathul Mustagiim itu?" Ibnu Mas'ud menjawab: "Muhammad ££ 
meninggalkan kita di dekatnya (ash-Shiraathul Mustagiim) sedang ujungnya 
berada di Surga, di sebelah kanannya terdapat kuda dan di sebelah kirinya 
juga terdapat kuda, dan di sana ada beberapa orang yang memanggil siapa saja 
yang melewati mereka. Barangsiapa yang memilih kuda tersebut, maka dia 
akan sampai di Neraka, dan siapa yang memilih ash-Shiraathul Mustagiim ter- 
sebut, maka dia akan sam ampai d di Surga." Setelah itu Ibnu Mas' ud membacakan 
ayat, alan GE Sa Jan pa Y3 Pat au — Iis op "Dan bahwa 
(yang Kami perintahkan) ini adalah jalan-Ku yang lurus, maka ikutilah dia, dan 
janganlah kamu mengikuti jalan-jalan (yang lain), karena jalan-jalan itu akan 
mencerai-beraikan kamu dari jalan-Nya.”” 


.-. 


2 2 2 “2 “2 


Imam Ahmad mengatakan dari an-Nawwas bin Sam'an, dari Rasulullah 
#8, beliau pernah bersabda: "Allah telah membuat perumpamaan ash-Shiraathul 
Mustagiim yang di kedua sisinya terdapat pagar, yang masing-masing memiliki 
beberapa pintu terbuka, dan pada pintu-pintu itu terdapat tabir yang terurai. 
Pada pintu shirath itu terdapat seorang penyeru yang berseru, "Wahai sekalian 
manusia, masuklah semuanya ke ash-Shiraathul Mustagiim dan janganlah kalian 
berpecah-belah.' Dan ada satu lagi penyeru yang memanggil dari atas shirath, 
yaitu jika ada seseorang yang hendak membuka sedikit dari pintu-pintu ter- 
sebut, penyeru itu berkata, “Celaka engkau, jangan engkau membukanya, 
karena jika engkau membukanya maka engkau akan terperosok ke dalamnya." 
Maka shirath itu adalah Islam, kedua pagar itu adalah hukum-hukum Allah, 
dan pintu-pintu yang terbuka itu adalah larangan-larangan Allah. Sedangkan 
penyeru yang berada di shirath adalah Kitabullah (a-Our'an), dan penyeru yang 
berseru dari atas shirath adalah penasihat Allah yang berada di dalam hati setiap 
orang muslim." (HR. At-Tirmidzi dan an-Nasa'1. At-Tirmidzi mengatakan 
bahwa hadits ini hasan gharib). 


Pr LS au 


$ JAN AEY, : A69 “Maka ikutilah dia. Dan janganlah kamu meng: 
ikuti jalan-jalan (yang lain).” Allah membuat jalan-Nya hanya satu, karena 
kebenaran itu hanyalah, satu. Oleh karena itu Allah menyebutkan jalan yang 
lainnya dengan jamak ((Fadl ), karena keadaannya yang tercerai-berai dan ber- 
cabang-cabang, sebagaimana Allah #& berfirman, 


AP de an Sa aa bg Bea aU B0 Lana met Sa aa NN 

PPA SAB AU Las Gal op al ALA Sa AA LA Gaby lp 
"Allah pelindung orang-orang yang beriman. Dia mengeluarkan mereka dari 
kegelapan (kekafiran) kepada cahaya (iman), Dan orang-orang yang kafir, pelindung- 


pelindungnya adalah syaitan, yang mengeluarkan mereka dari cahaya kepada 
kegelapan (kekafiran)." (OS. Al-Bagarah: 257). 


DAOP LS AS LAS AS LS AS ALA A 


8 Cahaya (53!) bentuk tunggal dan kegelapan ( aa ) bentuk jamak?" 
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Kemudian Kami telah memberikan al-Kitab (Taurat) kepada Musa untuk 
menyempurnakan (nikmat Kami) kepada orang yang berbuat kebaikan, 
dan untuk menjelaskan segala sesuatu dan sebagai petunjuk dan rahmat, 
agar mereka beriman (bahwa) mereka akan menemui Rabb mereka. (OS. 
6:154) Dan al-Gur'an itu adalah kitab yang Kami turunkan yang diberkati, 
maka ikutilah dia dan bertakwalah agar kamu diberi rahmat. (OS. 6:155) 


Ketika Allah 4 ena mengenai al-Gur'an melalui firman- 
Nya, Laku Uta — Iis ol, 9 “Dan bahwa (yang Kami perintahkan) i ini 
adalah jalan-Ku yang lurus, maka ikutilah dia.” Allah $& mengiringinya dengan 
memberikan pujian kepada ' Taurat dan juga Rasul yang menerimanya, Dia . 
berfirman, $ ASI Ly Ui 5 9 “Kemudian Kami telah memberikan al-Kitab 
(Taurat) kepada Musa.” Seringkali di dalam al-Guran Allah #& mempersanding- 
kan penyebutan : al- Our an dengan Taurat, seperti firman-Nya: 


Sel aa Ob CA An Ganga AN J8 us, 9 "Dan sebelum al-Ggur'an 
itu telah ada Kitab Musa sebagai petunjuk dan rahmat. Dan ini (al-Gur'an) ada- 
lah Kitab yang membenarkannya dalam bahasa Arab." (OS. Al-Ahgaaf: 12). 


Firman-Nya, $ Maesa Ra ES 9 “Untuk menyempurnakan 
(nikmat Kami) kepada orang yang berbuat kebaikan.” Artinya, Kami telah mem- 
berikan Kitab Taurat kepada Musa, Kitab yang telah Kami turunkan kepada- 
nya untuk menyempurnakan dan melengkapi apa yang diperlukan dalam men- 
jalankan syarPat-Nya, sebagaimana firman-Nya: $ - 15 SS ari Ng SES, 
"Dan Kami telah tuliskan untuk Musa pada lauh-lauh ( Taka segala sesuatu. " 
(OS. Al-A'raaf: 145). 
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Firman-Nya, $ 151 NI SE $ "Kepada orang yang berbuat kebaikan." 
Dengan pengertian, sebagai balasan atas kebaikannya dalam beramal dan men- 
jalankan perintah-perintah Kami, serta teguh dalam menaati-Nya, sebagaimana 
yang difirmankan-Nya, $ 5Y Y Ob — j3? "Tidak ada balasan 
kebaikan melainkan kebaikan (pula)." (9S. Ar-Rahman: 60). 


Ibnu Jarir berpendapat, bahwa pengertian dari ayat: 
SAS II oa « 9 "Kemudian Kami telah memberikan al-Kitab (Taurat) 
kepada Musa untuk menyempurnakan." “(Yaitu) atas kebaikannya.” Dalam 
hal ini dia bermaksud menjadikan kata alladzi sebagai mashdar, sebagaimana 
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yang dikatakan terhadap firman-Nya, $ | 2 TANI Ea) ? "Dan kamu mem- 
perbincangkan (hal yang bathil) sebagaimana mereka memperbincangkannya." 
(OS. At-Taubah: 69). Maksudnya, sebagaimana pembicaraan mereka. 


Ibnu Rawahah pernah berkata: 
4 Po PAPUA 3 - L 0 UKT DA an ag 
Iga SAN Vai Takan padi BT ra ea DU ML Ty 


Semoga Allah menetapkan kebaikan yang diberikan-Nya kepadamu 
sebagaimana para Rasul (telah diberi kebaikan). 
Dan juga Pemolangaa sebagaimana mereka telah diberikan pertolongan. 


» 4 2 


Firman-Nya, $ 2 Pn JI - 3 $ “Dan untuk menjelaskan 
segala sesuatu dan sebagai petunjuk dan rahmat.” Dalam firman-Nya tersebut 
terkandung pujian terhadap kitab yang Allah turunkan kepada ! Musa 569. 
GOA SISA Ag ap IG DA ASN AS Kita jug H2 Ala “ep "Agar 
mereka beriman (bahwa) mereka akan menemui Rabb mereka. Dan al-Gur'an 
itu adalah Kitab yang Kami turunkan yang diberkati, maka ikutilah dia dan 
bertakwalah agar kamu diberi rahmat." Allah 88 mendorong hamba-hamba-Nya 
terhadap kecintaan kepada kitab-Nya dan memerintahkan mereka untuk me- 
mahami, mengamalkan dan mendakwahkannya. Allah menyifatinya sebagai 
Kitab yang diberkati bagi orang-orang yang mengikuti dan mengamalkannya 
di dunia dan di akhirat, karena ia merupakan tali Allah yang sangat kuat. 


PGA ae md - pera AA mi teh Se 
SS Op UB os ve Ie LIS IA TAN BE di 
at, PAS | Aw “0 & €. 
Sesi d, AG, Kera 1 


Nae en SA.» - Pu 201 y0 4 
Ana Ospejot Sa ara 


— 
AS 
N 
N 
a 
4 
N 
NX 


».i nana LD . 


ha Oi sat G3 AN SIS ab A5 


& Na waja Gue SI Ga CI G2 


(Kami turunkan al-Gur'an itu) agar kamu (tidak) mengatakan: Bahwa kitab 
itu hanya diturunkan kepada dua golongan saja sebelum kami, dan sesung- 
guhnya kami tidak memperhatikan apa yang mereka baca." (OS. 6:156) 
Atau agar kamu (tidak) mengatakan: "Sesungguhnya jikalau kitab itu di- 
turunkan kepada kami, tentulah kami lebih mendapat petunjuk dari mereka." 
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Sesungguhnya telah datang kepada kamu keterangan yang nyata dari Rabb- 
mu, petunjuk dan rahmat. Maka siapakah yang lebih zhalim daripada orang 
yang mendustakan ayat-ayat Allah dan berpaling daripadanya? Kelak Kami 
akan memberi balasan kepada orang-orang yang berpaling dari ayat-ayat 
Kami dengan siksaan yang buruk, disebabkan mereka selalu berpaling. 
(OS. 6:157) 


Ibnu Jarir berkata, “Makna ayat ini adalah, kitab 1 ini Kami turunkan 
agar kalian tidak mengatakan, $ US :» S8 EA Ul LA $ Bahwa kitab 
itu hanya diturunkan kepada dua golongan saja sebelum kami.” Maksudnya, 
agar dengan demikian, alasan kalian tidak lagi berguna. 


Firman-Nya, $ W5 i» LX Je? "Kepada dua golongan saja sebelum 
kami." “Ali bin Abi Thalhah mengatakan dari Ibnu “Abbas: “Dua golongan 
tersebut adalah Yahudi dan Nasrani.” Pendapat yang sama juga dikatakan oleh 
Mujahid, as-Suddi, @atadah, dan selain mereka. 


$ Ha an 12 ay? "Dan sesungguhnya kami tidak memperhati- 
kan apa yang mereka baca." Maksudnya, kami tidak memahami apa yang mereka 
katakan, karena mereka berkata bukan dengan bahasa kami, dan kami dalam 
keadaan lengah dan sibuk dari (memperhatikan) urusan mereka. 


bb si TI ASI ek UI PULSA 9 "Atau agar kamu (tidak) 
mengatakan, 'Sesungguhnya jika kitab itu diturunkan kepada kami, tentulah 
kami lebih mendapat petunjuk daripada mereka.'" Artinya, Kami patahkan 
alasan kalian untuk mengatakan, "Jika saja apa yang diturunkan kepada mereka 
itu diturunkan pula kepada kami, niscaya kami akan lebih mendapat petunjuk." 
Hal i itu sama seperu firman-Nya, 
$ Ai Sae G3 SAS Tu an Aa Pe ea XS KTP Yasa 3 “Dan mereka ber- 
sumpah dengan nama Allah dengan sekuat-kuat sumpah, sesungguhnya jika datang 
kepada mereka seorang pemberi peringatan, niscaya mereka akan lebih mendapat 
petunjuk dari salah satu umat-umat (yang lain)” (OS. Faathir: 42). Demikian 
pula Allah $& berfirman dalam surat ini. 


Teh, “5 Naa 13 :L 15 9 "Sesungguhnya telah datang kepada- 
mu keterangan yang nyata dari Rabbmu, petunjuk dan rahmat." (Maksudnya), 
Allah berfirman, telah datang kepada kalian melalui lisan Muhammad &, 
Nabi yang berasal dari Arab, kitab al-Gur'anul “Azhim yang di dalamnya ter- 
dapat keterangan halal dan haram, petunjuk bagi apa yang berada di dalam 
hati, dan rahmat bagi hamba-hamba-Nya yang mengikuti dan mengamalkan 
kandungannya. 


Be ata AN Ebi ai "53 9 “Maka siapakah yang lebih zhalim 
daripada orang yang mendustakan ayat-ayat Allah dan berpaling darinya?” Yaitu, 
tidak memanfaatkan apa yang telah dibawa para Rasul-Nya, dan tidak meng- 
ikutinya, serta tidak meninggalkan yang lainnya, bahkan menghalangi orang- 
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orang agar tidak mengikuti ayat-ayat Allah, atau dengan kata lain, memaling- 
kan mereka darinya. Demikian itulah pendapat yang dikemukakan oleh 
as-Suddi. Sedangkan Mujahid dan Gatadah mengatakan dari Ibnu “Abbas, 
GS X0, $ (Yaitu) Dpalng darinya.” 


| Gopi BE BU 12 D3 add GL "Kelak Kami 
akan memberi balasan kepada orang-orang yang berpaling dari ayat-ayat Kami 
dengan siksaan yang buruk, disebabkan mereka selalu berpaling." 


»- P3 2 e 3 An A5 &r3 - A- ., 
Ae am EN dak IKAT Saba Ih Alas Ja 


rah ul 


TAN “ 


at 33 PEN aa | Ic BA RATA Tenun 


P3 


9 Pa Vai Ti 2 Fa - P ka 
TN BA WEI Ie an Be A33 

S £ 
Yang mereka nanti-nanti tidak lain hanyalah kedatangan Malaikat kepada 
mereka (untuk mencabut nyawa mereka), atau kedatangan Rabbmu atau 
kedatangan sebagian tanda-tanda Rabbmu. Pada hari datangnya sebagian 
tanda-tanda Rabbmu, tidaklah bermanfaat lagi iman seseorang bagi dirinya 
sendiri yang belum beriman sebelum itu, atan dia (belum) mengusahakan 
kebaikan dalam masa imannya. Katakanlah: "Tunggulah olehmu sesung- 
gubnya kami pun menunggu (pula)." (OS. 6:158) 


Allah 8& berfirman mengancam orang-orang yang kafir kepada-Nya, 
orang-orang yang menentang para Rasul-Nya, dan orang-orang yang men- 
dustakan Ya ayat- Nya, Perta orang-orang yang menghalangi jalan-Nya, 
$ us, Hi Rar ol Y o,jbs Ja 9 “Yang mereka nanti-nanti tidak lain 
hanyalah kedatan gan Malaikat kepada mereka (untuk mencabut nyawa mereka), 
atau kedatangan Rabbmu.” Dan itu akan senja pada hari Kiamat. 


Age pas Yan obb ps & - WI ee D yak gih LIP “Atau ke- 
datangan sebagian tanda-tanda Rabbmu. Pada hari datangnya sebagian tanda- 
tanda Rabbmu tidaklah bermanfaat lagi iman seseorang bagi dirinya sendiri.” Dan 
hal ini sebelum hari Kiamat terjadi, yaitu munculnya tanda-tanda hari Kiamat 
ketika mereka melihatnya. Sebagaimana yang dikatakan Imam al-Bukhari 
dalam menafsirkan ayat ini, dari Abu Hurairah &, ia berkata, Rasulullah &£ 


bersabda: 
GA ale SG LA at IP dea Ia ea is da eta 3) 
ea MAA SY be 
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"Tidak akan datang hari Kiamat sehingga matahari terbit dari barat. Maka apa- 
bila orang-orang melihatnya, berimanlah orang-orang yang ada di bumi. Yang 
demikian itu terjadi pada saat, Tidaklah bermanfaat lagi iman seseorang bagi 
dirinya sendiri yang belum beriman sebelum itu.” (Hadits ini diriwayatkan oleh 
seluruh Ahli Sunan dalam kitab mereka, kecuali at-Tirmidzi). 


Ibnu Jarir mengatakan dari Abu Hurairah &, ia berkata, Rasulullah & 
bersabda: 


SA add A Bag “ «£ Pa .. 5 3A 
AP dala Jr ola ah OP udi £ pb 


"Ada tiga hal yang jika sudah keluar, maka tidak bermanfaat lagi iman se- 
seorang bagi dirinya sendiri yang tidak beriman sebelumnya, atau belum 
mengerjakan kebaikan dalam masa imannya, yaitu terbitnya matahari dari 
barat, Dajjal, dan binatang melata dari bumi." (HR. Ahmad, Muslim, dan at- 


Maa 


Tirmidzi. Di dalam riwayat Imam Ahmad disebutkan: "OI," “Serta asap”). 


(Hadits lainnya), dari Abu Dzarr al-Ghifari dalam Shahih al-Bukhari, 
Shahih Muslim dan serta kitab-kitab lainnya, ia berkata, Rasulullah ££ bersabda: 


Pd 
Oo. 


Gr ga eh HJB Kajal IE (SEP Lal SANG ai) 
4 Ben In #- , Pa (3 3 IN 3 8 " - 
La ya ama JW OT yA UU delay Lem Ag Ja IP Ag oi ilela p 

(JB Ha BEE US Rp ai NS ear 
"Apakah kamu mengetahui, ke mana matahari pergi jika telah terbenam?" 
"Tidak tahu," jawabku. Beliau bersabda: "Matahari itu berhenti di bawah 
'Arsy, lalu dia menyungkur sujud, kemudian berdiri lagi sehingga dikatakan 
kepadanya: "Kembalilah." Wahai Abu Dzarr, sudah dekat sekali saat di mana 
dikatakan kepadanya: “Kembalilah ke tempat di mana engkau terbenam. Dan 
itu terjadi pada saat, Tidaklah bermanfaat lagi iman seseorang bagi dirinya 
sendiri yang belum beriman sebelum itu.” 


Imam Ahmad mengatakan dari Hudzaifah bin Usaid al-Ghifari, ia ber- 
kata, “Rasulullah 8 pernah melihat kepada kami dari kamar, sedangkan kami 
sedang membicarakan tentang hari Kiamat, maka beliau pun bersabda: 
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“Hari Kiamat tidak akan terjadi sehingga kalian melihat sepuluh tanda: Terbit- 
nya matahari dari barat, asap, dan binatang melata, keluarnya Ya'juj dan Ma'juy, 
keluarnya “Isa bin Maryam, keluarnya Dajjal, dan terjadinya tiga gerhana, di 
timur, di barat, dan di Jazirah Arab, serta api yang keluar dari dasar bumi “Adn 
yang menggiring manusia, api itu bermalam bersama mereka ketika mereka 
bermalam dan tidur siang bersama mereka ketika mereka tidur siang”” (Demi- 
kian pula yang diriwayatkan oleh Muslim dan keempat penulis kitab Sunan). 


& ya! me si Ru Ca ag 55 YP “Tidaklah bermanfaat lagi iman 
seseorang bagi dirinya sendiri yang belia beriman sebelum itu.” Dengan pe- 
ngertian, jika seorang kafir akan beriman pada hari itu, maka imannya itu 
tiada diterima. Sedangkan orang yang telah beriman sebelum itu, jika dia 
seorang yang beramal shalih, maka dia berada dalam kebaikan yang luar biasa, 
adapun jika dia bukan orang yang shalih, lalu dia melakukan taubat pada saat 
itu, maka taubatnya itu tidak diterima, sebagaimana yang disebutkan dalam 
beberapa hadits di atas. Dan mencakup pengertian seperti itu pula firman-Nya: 
£I Li SLS Jd "Atau dia (belum) mengusahakan kebaikan dalam masa 
imannya." Dengan pengertian, tidak diterima darinya usaha mengerjakan amal 
shalih jika dia belum pernah mengerjakannya sebelum itu. 


So UBS 0s 9 “Katakanlah: “Tunggulah olehmu, sesungguhnya 
kami pun menunggu (pula) '” Hal itu merupakan ancaman yang keras bagi 
orang-orang kafir dan bagi orang yang menunda-nunda beriman dan bertaubat 
hingga pada hari yang semuanya itu tidak ada lagi manfaatnya. Ditetapkannya 
hukum itu ketika matahari telah terbit dari barat, karena sudah dekatnya hari 
Kiamat dan telah munculnya tanda-tanda hari Kiamat. Sebagaimana Allah #£ 
berfirman: 


Tanam) Ie AAA Lg as G3 ah ha CS, 2 In Eks LB Kb ap 
"Maka tatkala mereka melihat adzab Kami, mereka berkata, 'Kami beriman 
hanya kepada Allah saja dan kami kafir kepada ilah-ilah yang telah kami per- 


sekutukan dengan Allah.' Maka iman mereka itu tidak berguna bagi mereka 
tatkala mereka telah melihat siksa kami." (OS. Al-Mukmin: 84-85). 
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Sesungguhnya orang-orang yang memecah-belah agamanya dan mereka 
(terpecah) menjadi beberapa golongan, tidak ada sedikit pun tanggung 
jawabmu terhadap mereka. Sesungguhnya urusan mereka hanyalah (terserah) 
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kepada Allah, kemudian Allah akan memberitahukan kepada mereka apa 
yang telah mereka perbuat. (OS. 6:159) 


Mujahid, Gatadah, adh-Dhahhak, dan as-Suddi berkata: “Ayat ini turun 
berkenaan dengan orang-orang Yahudi dan Nasrani.” Namun secara lahiriyah, 
ayat di atas bersifat umum, berlaku bagi setiap orang yang memisahkan diri 
dari agama Allah dan menentang-Nya. Karena sesungguhnya Allah 8$ telah 
mengutus Rasul-Nya dengan membawa petunjuk dan agama yang benar untuk 
dimenangkan atas segala agama, dan syari'at-Nya hanyalah satu yang tidak ada 
pertentangan dan perpecahan di dalamnya. Barangsiapa berselisih mengenai 
agama itu, $ 5 IS, 9 “Dan mereka (terpecah) menjadi beberapa golongan.” 
Yaitu, beberapa firgah/golongan, sebagaimana penganut beberapa agama, 
penganut hawa nafsu, dan kesesatan, maka Allah #£ telah membebaskan 
Rasulullah ££ dari apa yang mereka lakukan. Ayat ini sama seperti firman-Nya, 
SA Ke ee BIA An £ ya $ “Dia telah mensyari'atkan bagi 
kamu tentang agama apa yang telah diwasiatkan-Nya kepada Nuh dan apa yang 
telah Kami wahyukan kepadamu.” (OS. Asy-Syuura: 13). 


Dalam sebuah hadits disebutkan: 


ae No , 


(P3 5 DG Sya SSI aah 3) 


"Kami para Nabi adalah anak dari satu Ar Ban ibu, dan agama kami 
adalah satu." 


Inilah ash-Shiraathul Mustagiim (jalan yang lurus), yaitu apa yang telah di 

bawa oleh para Rasul-Nya, berupa peribadatan kepada Allah semata yang tidak 
ada sekutu bagi-Nya, dan berpegang teguh dengan syari'at Rasul yang terakhir. 
Sedangkan yang menyelisihi semua itu, maka hal itu merupakan kesesatan, 
kebodohan, pendapat dan hawa nafsu, dan para Rasul terlepas dari tanggung 
jawab atas semuanya ) itu, sebagaimana yang difirmankan Allah 38: 
SOE OLI ISA US 3 aa DIP “Tidak ada sedikit pun 
tanggung jawabmu ak mereka. Sesungguhnya urusan mereka hanya (ter- 
serah) kepada Allah. Kemudian Allah memberitahukan kepada mereka apa yang 
telah mereka perbuat." 


Kemudian Allah 8 menjelaskan kelembutan dan keadilan-Nya pada 
hari Kiamat, Allah #£ berfirman: 
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Barangsiapa membawa amal yang baik, maka baginya (pahala) sepuluh 
kali lipat amalnya. Dan barangsiapa yang membawa perbuatan yang jahat, 
maka dia tidak diberi pembalasan melainkan seimbang dengan kejahatannya, 
sedang mereka sedikit pun tidak dianiaya (dirugikan). (OS. 6:160) 


Ayat ini merupakan penjelasan yang rinci bagi ayat lainnya yang di- 
sebutkan-Nya secara mujmal (global), yaitu firman-Nya, 
Gg SB LL j9 "Barangsiapa yang membawa kebaikan, maka ia 
memperoleh (balasan) yang lebih baik darinya." (OS. An-Naml: 89). 


Terdapat banyak hadits yang sesuai dengan ayat ini, sebagaimana Imam 
Ahmad mengatakan dari Ibnu “Abbas s5, “Bahwa Rasulullah #8 pernah 
menyampaikan apa yang telah diperolehnya dari Rabbnya, Allah Tabaaraka 
wa Ta'ala: 


Hisap A TS Alan li Isu Aebaap PARA 
23 kan bb aa Ag Gb upg F3 Opi II 5 Haa ras 
en Peda asana 


KEL 


“Sesungguhnya Rabbmu 4 adalah Mahapenyayang, barangsiapa yang ber- 
niat berbuat kebaikan tetapi tidak mengerjakannya, maka ditetapkan baginya 
satu kebaikan. Jika dia mengerjakannya, maka ditetapkan baginya sepuluh 
sampai tujuh ratus kali lipat hingga kelipatan yang banyak. Dan barangsiapa 
berniat mengerjakan perbuatan jahat, lalu dia tidak mengerjakannya, maka 
ditetapkan baginya satu kebaikan. Jika dia mengerjakannya, maka ditetapkan 
baginya satu kejahatan atau Allah J5 menghapuskannya. Dan tidak ada yang 
binasa di sisi Allah melainkan orang yang binasa." (Diriwayatkan pula oleh 
al-Bukhari, Muslim, dan an-Nasa'1). 


On 2 Ca Ta Ta Ta C2 Ta Ta “3. 


Ketahuilah bahwa orang yang meninggalkan kejahatan yang dia tidak 
kerjakan, terbagi menjadi tiga bagian: 


Ada yang meninggalkannya karena Allah, maka akan ditulis baginya 
kebaikan atas tindakannya meninggalkan kejahatan itu karena Allah #&. Ini 
adalah merupakan amalan sekaligus niat. Oleh karena itu ditetapkan baginya 
kebaikan, sebagaimana yang disebutkan dalam beberapa lafazh shahih: “Se- 
sungguhnya dia meninggalkannya karena diri-Ku.” 


Ada yang meninggalkan kejahatan karena lalai dan lupa. Dalam keadaan 
ini dia tidak mendapatkan kebaikan dan tidak juga berdosa, karena dia tidak 
berniat baik dan tidak pula mengerjakan kejahatan. 


Dan ada juga yang meninggalkan kejahatan karena lemah dan malas 
setelah berusaha melakukan unsur-unsur yang meyebabkan terjadinya ke- 
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jahatan dan membiasakan diri dalam hal-hal yang mendekatkan dirinya pada 
kejahatan. Maka orang ini posisinya sama sebagaimana orang yang melakukan 
perbuatan tersebut, sebagaimana yang disebutkan dalam hadits shahih, dari 


Nabi &, bahwa beliau bersabda: 

JA Lah JATI MS NP CSS dpi Jalu Vagina OM Ad 31) 
Mere J3 IE Cai POS S1) 1JU Sia 

“Jika dua orang muslim saling berhadapan dengan pedang mereka, maka orang 

yang membunuh dan yang terbunuh sama-sama masuk Neraka.” Para Sahabat 

bertanya: “Ya Rasulullah, yang demikian itu adalah bagi si pembunuh, lalu 


mengapa Si terbunuh (mendapatkan hal yang sama)?" Beliau menjawab: "Karena 
sesungguhnya dia pun berkeinginan keras untuk membunuh kawannya." 


Imam Ahmad meriwayatkan dari Khuraim bin Fatik al-Asadi, bahwa 
Nabi 8£ bersabda: 


SS Sha SAN BU NA ABU dita JLN dag Ga Ol) 
SB BAN GIA UI ea Jain AA Gd ab on AI 
eahp Baki) LA Tak jas ng Oya JURI, GAN, GAN 
AS LA iya dia eng UB Ah BPA Uap CLS Oa Ore 
Ab yap AE Wa AB AAN Gb Lalai Gb ah ag JS 
Lab ad (dy BAN AS Aha Lag Sl LA Kg Ga Lag tia NS 


ka 
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"Manusia itu ada empat macam dan amal perbuatan itu ada enam macam: 
Orang yang diberi kelapangan di dunia dan juga di akhirat, orang yang di- 
lapangkan di dunia dan disempitkan di akhirat, orang yang disempitkan di 
dunia dan dilapangkan di akhurat, dan orang yang sengsara di dunia dan akhirat. 
Sedangkan (bentuk-bentuk) amal perbuatan adalah, (ada yang) mengandung 
dua keharusan (Surga atau Neraka), serupa dengan serupa, sepuluh kali lipat, 
dan tujuh ratus kali lipat. Dua keharusan itu adalah, barangsiapa meninggal 
dunia dalam keadaan muslim, beriman, dan tidak menyekutukan Allah dengan 
sesuatu apa pun, maka keharusan baginya mendapatkan Surga. Barangsiapa 
meninggal dunia dalam keadaan kafir, maka keharusan baginya mendapat 
Neraka. Barangsiapa bermaksud mengerjakan suatu kebaikan, lalu dia tidak me- 
ngerjakannya, dan Allah mengetahui bahwa dia telah menggerakkan hatinya 
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dan berkeinginan mengerjakannya, maka ditetapkan baginya satu kebaikan. 
Barangsiapa berniat mengerjakan kejahatan, maka belum dituliskan baginya, 
dan barang-siapa mengerjakannya, maka ditetapkan baginya satu kali lipat dan 
tidak dilipatgandakan. Barangsiapa mengerjakan kebaikan, maka baginya se- 
puluh kali lipat dari kebaikan tersebut. Dan barangsiapa menginfakkan suatu 
nafkah di jalan Allah 45, maka baginya tujuh ratus kali lipat." (Diriwayatkan 
juga oleh at-Tirmidzi dan an-Nasa'i). 


Dari Abu Dzar &5, ia berkata, Rasulullah £ bersabda: 


aa 102 Ta TA Bni Naa Aa aa aa Oo. 
MS GAU pl IA eyga JS Uya @l HO pp ya) 
"Barangsiapa berpuasa tiga hari pada setiap bulan, berarti dia telah berpuasa 


sepanjang masa." 


Hadits diatas juga diriwayatkan oleh Imam Ahmad, an-Nasa'i dan 
Ibnu Majah, lafazh-lafazh di atas adalah lafazh Imam Ahmad. Sedangkan at- 
Tirmidzi si aa akan hadits Mei tapi 2 tambahan: 


(G 
"Lalu Allah menurunkan pembenaran hal itu melalui firman-Nya, Barangsiapa 


membawa amal yang baik, maka baginya pahala sepuluh kali lipat amalnya. ' 
Dan satu hari adalah sebanding/ dibalas dengan sepuluh hari.” 


(Kemudian at-Tirmidzi mengatakan bahwa hadits ini hasan). 


PPL ara rd -- “, »... 
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Katakanlah: "Sesungguhnya aku telah ditunjuki oleh Rabbku kepada jalan 
yang lurus, (yaitu) agama yang benar, agama Ibrahim yang lurus, dan 
Ibrahim itu bukanlah termasuk orang-orang yang musyrik." (OS. 6:161) 
Katakanlah: "Sesungguhnya shalatku, ibadatku, hidupku dan matiku hanya- 
lah untuk Allah, Rabb semesta alam, (OS. 6:162) tiada sekutu baginya, dan 
demikian itulah yang diperintahkan kepadaku dan aku adalah orang yang 
pertama-tama menyerahkan diri (kepada Allah)." (OS. 6:163) 
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Allah #£ berfirman, memerintahkan Nabi $£, penghulu para Rasul, 
untuk memberitahukan nikmat yang telah diberikan kepadanya, berupa 
hidayah menuju jalan-Nya yang lurus, yang tidak ada liku-liku dan penyim- 
pangannya, $ LS Us P “Yaitu agama yang ! benar.” Maksudnya, berdiri tegak 
dan kokoh. $& 55 2 15 08 Vj Ust al Lp "Agama Ibrahim yang lurus, 
dan Ibrahim itu bukanlah termasuk orang-orang yang musyrik." Firman-Nya 
tersebut sebagaimana firman-Nya, 
$ BI SA aa II SSL Lag SE YA son GA Al Sat, d 

"Dan AS YAN kamu di jalan Allah dengan jihad yang sebenar-benarnya. Dia 
telah memilih kamu dan Dia sekali-kali tidak menjadikan untukmu dalam agama 
suatu kesempitan. (Ikutilah) agama orang tuamu, Ibrahim." (OS. Al-Hajj: 78). 


Dengan diperintahkannya Rasulullah #& untuk mengikuti agama 
Ibrahim, tidak berarti Ibrahim lebih sempurna daripada beliau dalam hal 
agama, karena beliau (Muhammad) telah menjalankan agamanya itu secara 
penuh, dan agamanya itu pun telah disempurnakan bagi beliau, yang tidak 
ada seorang pun pernah sampai pada kesempurnaan ini. Oleh karena itu beliau 
disebut sebagai Nabi penutup, penghulu anak cucu Adam secara menyeluruh, 
dan pemilik tempat terpuji yang sangat diinginkan oleh manusia termasuk juga 


oleh Khalilullah (kekasih Allah), Ibrahim. 


Imam Ahmad mengatakan dari “Aisyah #&& , ia berkata, “Rasulullah #£ 
pernah meletakkan daguku di atas pundaknya agar aku dapat melihat tarian 
Habasyah (orang kulit hitam) sehingga aku bosan, lalu aku meninggalkan- 
nya.” “Abdurrahman mengatakan dari ayahnya, bahwa ia berkata, “Urwah 
pernah mengatakan kepadaku, bahwa “Aisyah pernah berkata, Rasulullah #£ 
pada hari itu bersabda: Supaya orang Yahudi mengetahui bahwa dalam agama 
kita terdapat keleluasaan, dan sesungguhnya aku diutus dengan membawa 
hanaftyyatu samhah (agama yang lurus, lagi penuh kelapangan).” 


(Asal hadits ini dikeluarkan dalam Shahih al-Bukhari dan Shahih Muslim. 
Dan tambahan yang ada padanya didasari oleh beberapa dalil penguat yang 
diperoleh dari beberapa jalan): 


Firman-Nya, $ ata 23 & Ig san SS 83 2 Sl 5 $ “Katakan- 
lah: Sesungguhnya shalatku, ibadahku, hidupku, dan matiku hanyalah untuk 
Allah, Rabb semesta alam.” Allah $ memerintahkan Rasulullah $8 agar mem- 
beritahukan kepada orang-orang musyrik yang menyembah selain Allah dan 
menyembelih dengan menyebut selain nama-Nya, bahwa dalam hal itu beliau 
berseberangan dengan mereka, karena sesungguhnya shalatnya untuk Allah 
dan sembelihannya adalah atas nama-Nya: saja yang tiada sekutu bagi-Nya. Dan 
hal ini sama seperti firman-Nya: $ — 1, LL) je 9 “Maka dirikanlah shalat 
karena Rabbmu dan berkurbanlah.” (OS. Al-Kautsar: 2). Dengan pengertian, 
serahkanlah dengan tulus ikhlas kepada-Nya, shalat dan penyembelihanmu itu. 
Karena orang-orang musyrik itu menyembah berhala dan menyembelih untuk 
para berhala tersebut, maka Allah memerintah beliau untuk menyelisihi mereka 


340 Tafsir Ibnu Kai 


Oa AN 2 

















dan berpaling dari apa yang mereka lakukan, dan mengarahkan tujuan, niat dan 
keinginan hanya tertuju pada Allah #& semata. 


Mengenai firman-Nya, $ Ss, SD B? "Sesungguhnya shalatku dan 
ibadahku." Mujahid berkata: “Kata nusuk berarti penyembelihan hewan pada 
saat menjalankan ibadah haji dan umrah.” Sedangkan ats-Tsauri mengatakan 
dari as-Suddi, dari Sa'id bin Jubair, ia berkata: “Nusukii berarti sembelihanku.” 


Firman-Nya, $ bal If Ul, 9 "Dan aku adalah orang yang pertama 
tama menyerahkan diri (kepada Allah)." @atadah berkata, “Yakni dari umat 
ini.” Dan makna ini adalah benar, karena seluruh Nabi sebelum beliau, dakwah 
22 adalah menyeru kepada Islam, yang pokoknya adalah ibadah kepada 
Allah semata Yang, tidak ada sekutu bagi-Nya, Bl aa yang difirmankan- 
Nya: $oyk—b € VIVA GA) Jp 01 WS og Ul IU, 9 “Dan Kami 
tidak mengutus seorang Rasul pun sebelummu, Pelantan Kami wahyukan 
kepadanya, Bahwasanya tidak ada Ilah (yang berhak diibadahi) melainkan 
Aku, maka sembahlah Aku.” KOS. Al- -Anbiyaa': ,25)., Allah Tj juga berfirman: 
SG, Oa, PA SA sp Sg esa aa dlu 

"Sesungguhnya Kami telah Memakan Kitab Taurat di dalamnya (ada) petunjuk 
dan cahaya, (yang menerangi), yang dengan Kitab itu diputuskan perkara orang: 
orang Yahudi oleh para Nabi yang menyerahkan diri kepada Allah, oleh orang- 
orang alim mereka dan pendeta-pendeta mereka." (OS. Al-Maa-idah: 44). Juga 
Dranan NYA yang lain: 

Go paka UN Age, Ea Lu Iron & Kala Sl ) 3, 9 "Dan (ingat- 

lah), ketika Aku ilhamkan kepada pengikut Isa yang setia, 'Berimanlah kamu 
kepada-Ku dan kepada Rasul-Rasul-Ku. ' Mereka menjawab, 'Kami telah beriman 
dan saksikanlah (wahai Rasul) bahwa sesungguhnya kami adalah orang-orang 
yang patuh (kepada seruanmu).'" (OS. Al-Maa-idah: 111). 


Demikianlah maka Allah ## memberitahukan bahwa Dia telah me- 
ngutus semua Rasul-Nya dengan membawa Islam, hanya saja mereka berbeda- 
beda syari'at sesuai dengan syari'at mereka yang khusus, yang sebagian dapat 
menasakh sebagian lainnya, hingga akhirnya dinasakh oleh syari'at Muhammad 
$& yang tidak akan pernah dinasakh sama sekali setelah itu. Dan syari'atnya 
itu senantiasa berdiri tegak dan dimenangkan, panjinya pun akan tetap berkibar 
dan tersebar sampai hari Kiamat tiba. Oleh karena itu beliau &£ bersabda: 


: dst Kan Para Sya Ai Haa Pu) 


"Kami para Nabi, anak dari satu bapak berbeda ibu, sedangkan agama kami 
adalah satu." 


Maka agama yang satu itu adalah, ibadah kepada Allah semata dengan 
tidak menyekutukan-Nya, meskipun syari'at mereka berbeda-beda, di mana 
syariat-syariat itu bagaikan para ibu. Sedangkan kebalikan dan Aulaadul 'allaat 
adalah Ikhwatul akhyaaf, yaitu anak dari satu ibu berbeda bapak, dan Ikhwatul 


a'yaan (saudara sekandung) adalah anak dari satu bapak satu ibu, wallahu a'lam. 


TAI III II aa an na na 2 2 L 


“Ibnu Katsir Juz 8 


EP ML ML LA 


Dat AI AI AS MS AS AI AS AS AS AI IL La Ia an Ia aa Ia Po Aa “Pa Ba Ia DP Pa aa 


oa 


w 
R 
- 





6. SURAT AL ANAAM X9 


(PAP 


Imam Ahmad mengatakan dari "Ali bin Abi Thalib &5, bahwa Rasu- | 
lullah $ jika sudah bertakbir (dalam shalat), beliau membaca do'a iftitah, | 


kemudian membaca: 

PD Ae PAI Gp Way On J3 Apa ja  Gger3 A3) 
BI BM AN) AI AT II Gia jdi Ig Mag Sada 
Wah d3 Ha Ai HAN mi lb SS Ui, Hp BN 
Set, Ta y ag Saga y ET aa HAN ai 5 Sak y 


KBBI Sia Bia Ig SG IN ea He Sah Vga 


"Aku hadapkan wajahku kepada Yang menciptakan langit dan bumi, dengan 
hanif (cenderung kepada tauhid), dan aku bukanlah termasuk orang-orang 
musyrik (yang menyekutukan Allah). Sesungguhnya shalatku, kurbanku, 
hidup, dan matiku hanyalah untuk Allah, Rabb semesta alam, - hingga akhir 
ayat.” Ya Allah, Engkau adalah Raja, di mana tidak ada Ilah (yang berhak di- 
ibadahi) melainkan Engkau. Engkau adalah Rabbku, dan aku adalah hamba- 
Mu, aku telah berbuat zhalim terhadap diriku sendiri, dan aku mengakui dosa- 
dosaku, maka ampunilah dosa-dosaku itu seluruhnya, tidak ada yang dapat 
mengampuni dosa melainkan Engkau. Berikanlah hidayah kepadaku akhlak 
yang paling baik, di mana tidak ada yang dapat memberikan hidayah kepada 
akhlak yang paling baik kecuali Engkau, palingkanlah aku dari keburukan 
akhlak, di mana tidak ada yang dapat memalingkan aku dari keburukan- 
nya kecuali Engkau, Engkau penuh berkah dan Mahatinggi, aku memohon 
ampunan dan bertaubat kepada-Mu." 


(Selanjutnya “Ali 4 menyebutkan hadits ini secara lengkap, yang men- 
cakup bacaan Rasulullah ££ pada waktu ruku', sujud, dan tasyahhud. Hadits 
ini juga diriwayatkan Muslim dalam Shahihnya). 


5 2 LA AL Si 2 4 2 PPn na 54 . 


P3 3 &— cA “5 z0 (x 2 Pe 
2 Kerak Anna AA 3 NAN (de 
. - & “.. 


" Bacaannya diteruskan sampai akhir (ayat 163), yaitu: 
Kamb AN IP SA Uli SAN 
“Tidak ada sekutu bagi-Nya: dan demikian itulah yang diperintahkan kepadaku, dan aku 
adalah orang yang pertama-tama menyerahkan diri (kepada Allah).” 


Nu 


PPP SI III III II It ap aa BN 
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Katakanlah: "Apakah aku akan mencari Rabb selain Allah, padahal Dia 
adalah Rabb bagi segala sesuatu. Dan tidaklah seorang membuat dosa me- 
lainkan kemudharatannya kembali kepada dirinya sendiri, dan seorang 
yang berdosa tidak akan memikul dosa orang lain. Kemudian kepada Rabb- 
mulah kamu kembali, dan akan diberitakan-Nya kepadamu apa yang kamu 
perselisihkan." (OS. 6:164) 


Allah 38 berfirman, $ 5 9 "Katakanlah." Wahai Muhammad kepada 
orang-orang yang menyekutukan Allah dalam keikhlasan beribadah dan ber- 
tawakkal kepada-Nya, $ Pa Si YA 9 “Apakah aku akan mencari Rabb se- 
lain Allah. ' " Maksudnya, apakah aku harus mencari Rabb lain selain-Nya? 
te Te —) s8, 9 "Padahal Dia adalah Rabb bagi segala sesuatu." Allahlah yang 
memelihara, menjaga, dan melindungiku, serta mengatur urusanku. Karena 
itu aku tidak akan bertawakkal dan kembali (bertaubat) kecuali kepada-Nya, 
karena Dia adalah Rabb dan Pemilik segala sesuatu, dan kepunyaan-Nyalah 
penciptaan dan perintah. 


Dalam ayat ini terkandung perintah untuk ikhlas bertawakkal, se- 
bagaimana yang terkandung dalam ayat sebelumnya yang memerintahkan 
untuk ikhlas beribadah hanya kepada Allah saja yang tiada sekutu bagi-Nya. 
Makna ini seringkali disertakan dengan yang lainnya di dalam al-Gur'an, seperti 
misalnya firman Allah 8€, $ ti SU), A5 BU) 9 "Hanya kepada: Mu kami ber- 
ibadah dan hanya kepada Mulah kami memohon pertolongan. " (OS. Al-Fatihah: 5). 
Juga firman-Nya, $ &c S3 569 "Maka beribadahlah kepada Dia dan ber- 
tawakallah kepada-Nya." (OS. Huud: 123). Dan masih banyak lagi ayat-ayat 


lain yang serupa dengan Ne Da 


Firman-Nya, $ Si 53 Ear A5 Y, wae Y oi NG LG Y, $ “Dan 
tidaklah seseorang berbuat dosa melainkan kemudharatannya kembali kepada 
dirinya sendiri. Dan seorang yang berdosa tidak akan memikul dosa orang lain.” 
Ayat tersebut memberitahukan mengenai kenyataan pada hari Kiamat kelak 
yaitu mengenai balasan, ketentuan, dan keadilan Allah #&. Bahwa masing- 
masing orang akan mendapatkan balasan sesuai dengan amal perbuatannya, 
jika baik maka akan mendapat kebaikan, dan jika buruk maka akan men- 
dapatkan keburukan pula, dan bahwasanya seseorang tidak akan menanggung 
kesalahan orang lain, dan hal ini Da salah satu keadilan Allah $. 


Firman-Nya, $ Dial A3 (HS Un KE Ka Rag sd “ :9 “Kemudian 
kepada Rabbmulah kamu bembali aa akan diberitakannya kepadamu apa yang 
kamu perselisihkan.” Maksudnya, berbuatlah semampu kalian, sesungguhnya 
kami akan berbuat pula sepenuh kemampuan kami, kemudian akan diperlihat- 
kan kepada kalian dan kepada kami, dan Allah akan memberitahu kalian dan 
kami semua amal perbuatan kita, serta apa yang kita perselisihkan di dunia. 


Bee ea an ea NA ena 


(PAP AP A3 3 & 


LL ALS LAS ALL ALL LL LL LS ALS LI an Ca C2 2 La 2 UI Ta Ta U2 . & 


“Ibnu Katsir Juz 8 


w 
Ia 
w 

















en ta PRA Pera ata - Ka s3 Ar KA PA SP 
yan Bp Mam pan gel Gala - SAI ya 
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Dan Dialah yang menjadikan kamu penguasa-penguasa di bumi dan Dia 
meninggikan sebahagian kamu atas sebahagian (yang lain) beberapa derajat, 
untuk mengujimu tentang apa yang diberikan-Nya kepadamu. Sesungguhnya 
Rabbmu amat cepat siksaan-Nya, dan sesungguhnya Dia Mahapengampun 
lagi Mahapenyayang. (OS. 6:165) 


Allah 8£ berfirman, $ AN ce 5 sela Sill ,h, “Dan Dialah yang 
menjadikan kamu penguasa-penguasa di bumi." Maksudnya, Allah telah men- 
jadikan kalian pemakmur bumi itu dari generasi ke generasi, dari satu masa ke 
masa yang lain, generasi berikutnya setelah generasi sebelumnya. Demikian 
yang dikemukakan oleh Ibnu Zaid dan ulama lainnya. Hal itu sama seperti 
firman-Nya: $ 29! Ul Ker ,9 “Dan yang menjadikan kamu (manusia) se- 
bagai thalia di bumi." (OS. An-Naml: 62). 


Firman-Nya selanjutnya, $ aga an 3 Lah Bh $ "Dan Dia me- 
ninggikan sebagian kamu atas sebagian (yang lain) beberapa derajat." Artinya, 
Allah membedakan di antara kalian dalam hal rizki, akhlak, kebaikan, ke- 
burukan, penampilan, bentuk, dan warna, dan dalam hal itu semua, Allah 
mempunyai hikmah. Yang demikian itu sama seperti firman-Nya: 


Kang pe Ii Ob Ya Tip KAKI Ui) AN OS 3 (Alma AI Oa Kn, 
Ke 


"Kami telah menentukan antara mereka penghidupan mereka dalam kehidupan 
dunia, dan Kami telah meninggikan sebagian mereka atas sebagian yang lain 
beberapa derajat, agar sebagian mereka dapat mempergunakan sebagian yang 


lain." (OS. Az-Zukhrut: 32). 


Firman Allah #£, $ 5 ur 2 Tg JI 9 "Untuk mengujimu tentang apa 
yang diberikan- Nya kepadamu." Maksudnya, untuk mencoba dan menguji 
kalian mengenai nikmat yang telah diberikan kepada kalian, untuk menguji 
orang kaya tentang kekayaannya dan meminta pertanggungan-jawab tentang 
rasa syukurnya kepada-Nya, juga untuk menguji orang miskin tentang ke- 
miskinannya dan meminta pertanggungan-jawab tentang kesabarannya. 


Dalam Shahih Muslim disebutkan sebuah hadits dari Abu Nadhrah, 
dari Abu Sa'id al-Khudri &5, ia berkata, Rasulullah & bersabda: 
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et red aa 3 Nata Lc W 2 no.» nia 90 4 5 aa "3 - be cod 2 
Ban aa GAN MEN 


MAIN IS Ida ja 23 Ji ob SI 


"Sesungguhnya dunia ini indah dan manis, dan Allah Sape at dan me- 
nguasakan kalian di dalamnya, maka Allah akan melihat bagaimana kalian ber- 
buat di dalamnya. Karena itu, waspadalah kalian terhadap dunia dan waspada- 
lah terhadap wanita, sebab ujian pertama kali pada Bani Israil adalah dalam 
masalah wanita." (HR. Musa 


Dan firman-Nya, &. aa OA, So ra SG, 9 “Sesungguhnya 
Rabbmu amat cepat siksaan-Nya, dan sesungguhnya Dia Mahapengampun lagi 
Mahapenyayang.” Yang demikian itu merupakan targhib dan tarhib (dorongan 
dan ancaman), bahwa hisab (perhitungan) Allah itu sangat cepat bagi orang- 
orang yang bermaksiat kepada-Nya dan menentang para Rasul-Nya. 
be ii HI 5 9 “Dan sesungguhnya Dia Mahapengampun lagi Mahapenyayang. " 
Yaitu bagi orang-orang yang menjadikan-Nya sebagai pelindung dan mengikuti 
apa yang dibawa oleh para Rasul-Nya berupa berita dan tuntutan. 


Allah $£ seringkali menjadikan kedua sifat tersebut beriringan dalam 
al- Gur' an. Se oaggimana firman-Nya: 


$ AH Sa "na aris og dea ut Sd Gale sa 5 $ "Kabarkanlah kepada 
hamba-hamba-Ku bahwa sesungguhnya Akulah Yang Mahapengampun lagi Maha- 
penyayang. Dan bahwa sesungguhnya adzab-Ku adalah adzab yang sangat pedih." 
(OS. Al-Hijr: 49-50). Dan masih banyak lagi ayat-ayat lainnya yang senada 
yang di dalamnya terkandung targhib dan tarhib. Terkadang Allah menyeru 
hamba-hamba-Nya menuju kepada-Nya dengan raghbah (dorongan), dan 
penyebutan sifat-sifat Surga, serta targhib dengan apa yang ada di sisi-Nya, 
dan terkadang menyeru mereka dengan rahbah (ancaman), penyebutan sifat 
Neraka, siksaan, hari Kiamat dan berbagai peristiwa hari Kiamat yang menakut- 
kan, dan terkadang menggunakan kedua-duanya secara bersamaan supaya 
keduanya mengenai sasaran. Semoga Allah menjadikan kita semua sebagai 
orang-orang yang patuh kepada apa yang diperintahkan-Nya, meninggalkan 
semua yang dilarang-Nya, membenarkan apa yang telah beritakan-Nya, se- 
sungguhnya Allah sangat dekat dengan kita, Allah Mahamengabulkan dan 
mendengarkan do'a, Mahapemurah, Mahamulia, dan Mahapemberi. 


Imam Ahmad meriwayatkan dari Abu Hurairah 4 sebuah hadits yang 
berkedudukan sebagai hadits marfu', bahwa Rasulullah ££ bersabda: 
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"Andaikan seorang mukmin mengetahui siksa yang disiapkan Allah, niscaya 
tidak ada seorang pun yang mengharap masuk Surga-Nya. Dan seandainya 
seorang kafir mengetahui rahmat yang disiapkan Allah, niscaya tidak seorang 
pun yang putus harapan untuk dapat masuk Surga. Allah telah menciptakan 
seratus rahmat, lalu Allah meletakkan salah satunya di antara makhluk-Nya, 
maka dengan rahmat itu mereka saling berkasih-sayang. Dan di sisi Allah 
terdapat yang sembilan puluh sembilan lagi." 


(Hadits tersebut juga diriwayatkan at-Tirmidzi dan Muslim.). 
Masih dari Abu Hurairah #5, ia berkata, aku mendengar Rasulullah #£ 
bersabda: 
2 z0 PE Pan an Ea - 0. 0 2 isia To - PT oA su Ta aa 4, ena. 
PN IS Os atu dani Oli Elma cean dil Kor jl dl Ja) 
Bada PBL TI BP LP SIA AS AN BIS pad Ang Near 
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“Allah telah menjadikan rahmat seratus bagian. Allah menahan yang sembilan 
puluh sembilan di sisi-Nya, dan menurunkan ke bumi satu bagian, maka dari 
satu bagian itulah semua makhluk saling berkasih-sayang, sehingga seekor 
binatang mengangkat kakinya karena khawatir menginjak anaknya." (HR. 
Muslim). 


Sampai di sini akhir tafsir surat al-An'aam, segala puji dan karunia 
hanya milik Allah semata. 
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AL-A'RAAF 
( Tempat Tertinggi ) 
Surat Makkiyyah 
Surat Ke 7 : 260 Ayat 


ra” 
SG 


AR KS — 


“Dengan menyebut Nama Allah, Yang Mahapemurah lagi 
Mahapenyayang.” 


BABA LA 
G3 STA ID Gil 33 
8: Oi KEL am dala 


Alif laam miim shaad. (OS. 7:1) Ini adalah sebuah kitab yang diturunkan 
kepadamu, maka janganlah ada kesempitan di dalam dadamu karenanya, 
supaya kamu memberi peringatan dengan kitab itu (kepada orang kafir), 
dan menjadi pelajaran bagi orang-orang yang beriman. (OS. 7:2) Ikutilah 
apa yang diturunkan kepadamu dari Rabbmu dan janganlah kamu meng- 
ikuti pemimpin-pemimpin selainNya. Amat sedikitlah kamu mengambil 
pelajaran (daripadanya). (OS. 7:3) 


SSS SLS au aa ur Ka Ma ML Mn Wa Wa Tu Wa Wa Mau Wa Mau Wa 


ss au 


Mengenai ayat yang pertama, telah diuraikan pada permulaan surat 
al-Bagarah, yang berkenaan dengan huruf-hurufnya. 

Firman-Nya, $ 21 at Ng 9 "Ini adalah sebuah kitab yang diturunkan 
kepadamu." Maksudnya, inilah kitab yang diturunkan kepadamu (Muhammad) 
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dari Rabbmu. $ & - do "5 568p "Maka janganlah ada kesempitan di | 
dalam dadamu karenanya." Mujahid, Gatadah dan as-Suddi berkata: “Yaitu ke- 

raguan terhadapnya.” Ada juga yang mengatakan: “Janganlah engkau merasa 
keberatan untuk menyampaikannya dan memberikan peringatan kepada 

manusia dengannya.” 


Oleh karena itu, Allah berfirman, $ « pat $ "Supaya engkau memberi 
peringatan dengan kitab itu (kepada orang kafi 7)" Maksudnya, kami turunkan 
kitab itu kepadamu supaya dengan kitab ini engkau memberikan peringatan 
kepada orang-orang kafir. & 5 3 1g 3,9 "Dan menjadi pelajaran bagi orang- 
orang yang beriman." 
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Kemudian Allah 3 berfirman yang ditujukan kepada orang yang 
berilmu, $ Ra Eren 1 Jl GA? Ikutilah apa yang diturunkan kepadamu 
dari Rabbmu.” Artinya, ikutilah jejak Nabi yang ummi yang telah membawa- 
kan kepada kalian sebuah kitab yang diturunkan kepada kalian dari Rabb 
pemelihara dan pemilik segala sesuatu. $ UI & 3 gal Pa 5 Y, $ “Dan janganlah 
kamu mengikuti pemimpin-pemimpin selain: Nya.” Maksudnya, janganlah 
kalian keluar menyimpang dari apa yang telah diajarkan Rasul kepada kalian. 
Sehingga dengan demikian kalian berarti telah menyeleweng dari hukum 
Allah menuju hukum selain hukum-Nya. $ OS EC IS $ "Amat sedikitlah 
kamu mengambil pelajaran (darinya)." 


1 & In ph Peer aan aan anna 2. — 
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el Ly Aa mede Onath 


Betapa banyaknya negeri yang telah Kami binasakan, maka datanglah 
siksaan Kami (menimpa penduduk)nya di waktu mereka berada di malam 
hari, atau di waktu mereka beristirahat di tengah hari. (OS. 7:4) Maka 
tidak adalah keluhan mereka di waktu datang kepada mereka siksaan Kami, 
kecuali mengatakan: "Sesungguhnya kami adalah orang-orang yang zhalim." 
(OS. 7:5) Maka sesungguhnya Kami akan menanyai umat-umat yang telah 
diutus Rasul-Rasul kepada mereka dan sesungguhnya Kami akan menanyai 
(pula) Rasul-Rasul (Kami), (OS. 7:6) Maka sesungguhnya akan Kami kabarkan 
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kepada mereka (apa-apa yang telah mereka perbuat), sedang (Kami) me- 
ngetahui (keadaan mereka) dan Kami sekali-kali tidak Jana (dari mereka). 


(OS. 7:7) 


Allah $£ berfirman, $ WES 15 as , 9 Betapa banyaknya negeri 
yang telah Kami binasakan.” Maksudnya, disebabkan menyelisihi dan men- 
dustakan para Rasul Kami. Maka Allah pun menimpakan kepada mereka ke- 
hinaan dunia yang bersambung dengan kehinaan akhirat. 


Dan firman-Nya lebih lanjut, $ Salat 2 A | UG Lb el 539 “Maka 
datanglah siksaan Kami (menimpa penduduknya pada waktu mereka berada di 
malam hari, atau pada waktu mereka beristirahat di tengah hari.” Maksudnya, di 
antara mereka ada yang kedatangan siksa dan hukuman Allah 4s pada malam 
hari atau ketika mereka sedang beristirahat sejenak di siang hari. Kedua waktu 
tersebut adalah waktu yang melengahkan dan waktu bermain-main. 

Dan firman-Nya, $ Ob Ku | je af Yk A5 "Nas SSS 9 “Maka 
tidak ada keluhan mereka pada waktu datang kepada mereka siksaan Kami kecuali 
mengatakan: Sesungguhnya kami adalah orang-orang yang zhalim.” Setelah adzab 
Allah #£ menimpa mereka, maka tidak ada kata lain yang mereka ucapkan me- 
lainkan mereka mengakui dosa-dosa mereka, sebab mereka pantas mendapat- 
kannya, seperti firman Allah $£ berikut ini: 


Tg bkan SER ab OA Ken Na LP an Dgn Pes amtea  S ek ET AA Tn P3 Baba Prana SO 
5 AS Api MA Sh USG pal USB Gp Pal UP UG Ula LIS IS EP oa Ul SP 
Pane nana aa Sea ad Da Koe Pa Ie Yaa Pee 2 eng An - ap OOP abang 
SI Lag OrodB US UI EL CIJB Ole SS SAN BAU II Lyon LS PN 
KnAE Mina At agan lk 


"Dan berapa banyaknya (penduduk) negeri yang zhalim yang telah Kami binasa- 
kan dan Kami adakan sesudah mereka itu kaum yang lain (sebagai penggantinya). 
Maka tatkala mereka merasakan adzab Kami, tiba-tiba mereka melarikan diri 
dari negerinya. Janganlah kamu lari tergesa-gesa, kembalilah kamu kepada nikmat 
yang telah kamu rasakan dan kepada tempat-tempat kediamanmu (yang baik), 
supaya kamu ditanya. Mereka berkata: “Aduhai, celaka kami, sesungguhnya kami 
adalah orang-orang yang zhalim.' Maka tetaplah demikian keluhan mereka, 
sehingga Kami jadikan mereka sebagai tanaman yang telah ditunai, yang tidak 
dapat hidup lagi." (OS. Al-Anbiyaa': 11-15) 


PN 


Dan firman Allah 3& berikutnya, $ Hi “Ea 5 NU Hands 9 “Maka se- 
sungguhnya Kami akan menanyai umat-umat yang telah diutus para 4 Rasul kepada 
mereka.” Ayat ini sama seperti firman-Nya, $ (xi wa Pe Bu AS wu 
“Dan (ingatlah) hari (pada waktu) Allah menyeru mereka seraya berkata: “Apa- 
kah jawaban kalian kepada para Rasul.” (OS. Al- @ashash: 65). Demikian j juga 


firman-Nya, & 254 D6 Si UI We Y js Lal BG Ipa J2 AA Na, 
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“(Ingatlah) hari (pada waktu) Allah mengumpulkan para Rasul, lalu Allah ber- 
tanya (kepada mereka): “Apa jawaban kaummu terhadap (seruan)mu? Para Rasul 
menjawab: Tidak ada pengetahuan kami (tentang itu), sesungguhnya Engkaulah 
yang mengetahui perkara yang ghaib.” (OS. Al-Maa-idah: 109) 


Maka Allah 8 bertanya kepada seluruh umat pada hari Kiamat kelak, 
tentang jawaban yang mereka berikan kepada para Rasul-Nya, mengenai apa 
yang telah dibawakan kepada mereka. Dan para Rasul pun ditanya mengenai 
penyampaian risalah-Nya. 


Ibnu Mardawaih mengatakan dari Ibnu 'Umar ws, ia berkata, Rasu- 
lullah sa telah bersabda: 
Ba 


Ui YEN date up Jl Puyu en 3 Ja SUS ps ) 


Gaaa Jt 3 Sling KAN gang HI 33 SES AP lah 


"Setiap orang dari kalian adalah pemimpin dan setiap orang akan dimintai 
pertanggungjawaban atas kepemimpinannya. Maka seorang imam (penguasa) 
akan dimintai pertanggungjawaban tentang rakyat yang dipimpinnya. Se- 
orang laki-laki akan dimintai pertanggungjawaban mengenai keluarganya. Se- 
orang wanita akan dimintai pertanggungjawaban mengenai (kepengurusan- 
nya dalam) rumah suaminya. Sedangkan seorang budak akan dimintai per- 


tanggungjawaban mengenai (kepengurusannya dalam) harta tuannya." (HR. 
Ibnu Mardawaih). 


Al-Laits mengatakan, Ibnu Thawus menceritakan kepadaku mengenai 

hal yang sama. Naa ia membacakan ayat, 
San AI, “3 A3 sj fa Ce.I5 9 "Maka sesungguhnya Kami akan menanyai 
umat-umat yang telah diutus para Rasul kepada mereka. Dan sesungguhnya Kami 
akan menanyai (pula) Rasul-Rasul (Kami). Hadits ini juga dikeluarkan dalam 
ash-Shahihain tanpa adanya penambahan ini. 

Mengenai firman Allah 86, $ ie & bg ala: Lele an ? “Maka se- 
sungguhnya akan Kami kabarkan kepada mereka (apa-apa yang telah mereka 
perbuat), sedang Kami mengetahui (keadaan mereka) dan Kami sekali-kali tidak 
jauh (dari mereka)” Ibnu “Abbas mengatakan: “Buku catatan akan diletakkan 
pada hari Kiamat kelak, maka buku catatan itu pun akan berbicara mengenai 
apa yang telah mereka kerjakan.” $ Ku, "Sedang Kami mengetahui 
(keadaan mereka) dan Kami sekali-kali tidak jauh (dari mereka)." Maksudnya, 
bahwa Allah # memberitahu hamba-hamba-Nya pada hari Kiamat kelak, me- 
ngenai apa yang telah mereka ucapkan dan kerjakan, baik yang berjumlah se- 
dikit, banyak, yang bertumpuk-tumpuk, maupun yang hina, karena Allah Maha- 
menyaksikan segala sesuatu. Tidak ada sesuatu pun yang tersembunyi dari- 
Nya dan tidak pula Allah lengah dari sesuatu, bahkan Allah Mahamengetahui 
pandangan mata yang khianat dan apa yang tersembunyi di dalam hati. 
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Timbangan pada hari itu ialah kebenaran (keadilan), maka barangsiapa 
berat timbangan kebaikannya, maka mereka itulah orang-orang yang ber- 
untung. (OS. 7:8) Dan siapa yang ringan timbangan kebaikannya, maka 
mereka itulah orang-orang yang merugikan dirinya sendiri, disebabkan 
mereka selalu mengingkari ayat-ayat Kami. (OS. 7:9) 


Allah #€ berfirman, $ AAN 3 "Timbangan. "Yaitu, untuk menimbang 
amal perbuatan pada hari Kiamat kelak. $ Ji 8 "Adalah kebenaran." Artinya, 
Allah 8 tidak akan menzhalimi seorang pun. 


Penjelasan : 


Mengenai yang diletakkan di atas timbangan pada hari Kiamat kelak, 
ada yang mengatakan, itu adalah amal perbuatan, meskipun ia bersifat abstrak, 
namun demikian Allah Ta'ala mampu mengubahnya pada hari Kiamat kelak 
menjadi jasad yang dapat ditimbang. Al-Baghawi mengatakan: “Hal seperti ini 
telah diriwayatkan dari Ibnu 'Abbas.” 


Sebagaimana yang diterangkan dalam hadits shahih, bahwa surat al- 
Bagarah dan Ali-'Imran akan datang pada hari Kiamat kelak seolah-olah awan 
atau dua bentuk payung yang menaungi, atau dua kelompok burung yang 
mengembangkan sayapnya. 


Di antaranya juga adalah apa yang dijelaskan dalam hadits shahih 
mengenai kisah al-Gur'an, di mana disebutkan bahwa al-Our'an itu akan 
mendatangi pembacanya dalam bentuk seorang pemuda yang pucat, lalu 
pembacanya bertanya: "Siapakah engkau ini?" Ia menjawab: "Aku adalah al- 
@ur'an yang menjadikanmu berjaga di malam hari dan menjadikanmu haus 
pada siang hari." 


Ada juga pendapat yang menyatakan, bahwa yang ditimbang itu adalah 
buku catatan amal perbuatan. Sebagaimana yang dijelaskan dalam sebuah hadits 
bithagah (kartu), yaitu tentang seorang laki-laki yang didatangkan kepada-Nya 
dan diletakkan dalam perincian timbangan sembilan puluh sembilan lembaran 
catatan amal perbuatan, di mana masing-masing lembaran panjangnya sejauh 
pandangan mata. Selanjutnya kepada orang itu didatangkan kartu yang di 
dalamnya bertuliskan Laa Ilaaha Illallaah. Maka orang itu pun berkata: "Ya 
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Rabbku, apa artinya kartu ini di hadapan lembaran-lembaran ini?" Kemudian 

Allah 8£ menjawab: "Sesungguhnya engkau tidak akan dizhalimi." Setelah itu, 

kartu tersebut diletakkan di atas piringan timbangan yang lain. Dan Rasulullah #& | 
bersabda: 


(Bad! CAB) ora! Ella) 
"Maka lembaran-lembaran itu menjadi lebih ringan, sedangkan kartu itu 
menjadi lebih berat." 


(Imam at-Tirmidzi juga meriwayatkan hadits yang senada dengan hadits 
di atas dan ia menshahihkannya). 
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Ada juga pendapat yang menyatakan bahwa, yang ditimbang itu ada- 
lah pemilik amal perbuatan (orangnya). Dalam kitab Manaagib 'Abdullah bin 
Mas'ud, bahwa Nabi £ bersabda: 


GP DJ Oa AA oa il eU Ba 5 Oa) 


"Apakah kalian heran terhadap kecilnya kedua betis Ibnu Mas'ud. Demi Allah, 
yang jiwaku berada di tangan-Nya, sesungguhnya kedua betisnya itu lebih 
berat dalam timbangan daripada gunung Uhud.”” 
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NA 


Dimungkinkan juga (dilakukan) penggabungan antara atsar-atsar ini 
bahwa semua itu adalah benar. Yaitu, terkadang amal perbuatan yang ditimbang, 
terkadang buku catatan amal perbuatan dan terkadang pemilik amal perbuatan- 
nya yang ditimbang. Wallahu a'lam. 


Ja 
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Sesungguhnya Kami telah menempatkan kamu sekalian di muka bumi 
dan Kami adakan bagimu di muka bumi itu (sumber) penghidupan. Amat 
sedikitlah kamu bersyukur. (OS. 7:10) 


Allah 8£ berfirman mengingatkan hamba-Nya, bahwa Allah telah 
menjadikan bumi sebagai tempat tinggal, dan di dalamnya Allah menciptakan 
gunung-gunung, sungai-sungai dan rumah tempat tinggal. Allah membolehkan 
mereka mengambil berbagai manfaat yang ada padanya, memperjalankan bagi 
mereka awan untuk mengeluarkan rizki dari bumi tersebut. Dan di bumi itu 


7 Diriwayatkan Imam Ahmad, dalam Musnadnya. 
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juga Allah menjadikan bagi mereka sumber penghidupan dan berbagai macam 
sarana berusaha dan berdagang bagi mereka. Namun dengan semuanya itu, 
kebanyakan dari mereka tidak bersyukur. Ayati itu sama seperti firman Allah 
berikut ini, $ 3 Kai MAY Ol Wan YA NAS dl, $ “Dan jika kamu 
menghitung nikmat Allah, niscaya kamu tidak akan dapat menghitungnya. Se- 
sungguhnya manusia itu, sangat zhalim dan sangat mengingkari (nikmat Allah)" 
(OS. Ibrahim: 34) 


Semua ulama membaca "-s—:5" dengan tidak menggunakan huruf 
hamzah, kecuali “Abdurrahman bin Hurmuz al-A'raj, di mana ia membaca- 
nya dengan menggunakan huruf hamzah. Dan yang benar adalah pendapat 
mayoritas ulama di atas, yaitu dibaca tanpa menggunakan huruf hamzah, 
karena kata " Jaa “merupakan j jama' dari kata " Ka yaitu berasal dari kata 
"Us Cas 36" Dan "Tw" asal katanya adalah "Ti45", tapi huruf ya' terasa 
berat untuk di kasrah, maka kasrah tersebut dipindah Fe huruf 'ain sehingga 
menjadi kata ' Tai" Setelah dijadikan jamak, maka harakat itu kembali ke 
huruf ya' karena tidak adanya sesuatu yang memberatkan. 


Ni 


Suatu pendapat mengatakan bahwa, "xx: wazan (perbandingan) 
untuk kata itu adalah ' Jaa karena huruf ya TA kata itu adalah asli. Berbeda 
dengan kata "Xx IX" dan '#La), yang merupakan jamak dari ti Maa 
dan 3-2, yang berasal dari kata 4 «x dan fx. Dengan demikian huruf 
ya' dalam ketiga kata tersebut adalah zaa-idah (tambahan). Oleh karena itu, se- 
muanya dijamakkan dalam bentuk kata " 5s" dengan hamzah. Wallahu a'lam. 
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Sesungguhnya Kami telah menciptakan kamu (Adam), lalu Kami bentuk 
tubuhmu, kemudian Kami katakan kepada para Malaikat: "Bersujudlah 
kamu kepada Adam", maka mereka pun bersujud kecuali iblis. Dia (iblis) 
tidak termasuk mereka yang bersujud. (OS. 7:11) 


Dalam ayat ini, Allah Ta'ala mengingatkan anak cucu Adam akan 
kemuliaan bapak mereka, Adam. Dan Allah menjelaskan kepada mereka 
perlawanan musuh mereka, iblis dan berbagai kedengkiannya terhadap mereka, 
juga terhadap bapak mereka, Adam. Hal ini agar mereka menghindarinya dan 
tidak mengikuti jalan-jalannya. Maka Allah pun berfirman, 

Gia SY Kadas SESI Us 5 Ta “ sl 35, 9 “Sesungguhnya Kami 
telah menciptakanmu (Adam), lalu Kami bentuk tubuhmu, kemudian Kami 
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katakan kepada para Malaikat: 'Bersujudlah kalian kepada Adam. ' Maka mereka | 
pun bersujud." | 
Ayat tersebut sama seperti firman Allah #£ berikut ini: 

A2 on AA EN OLS KAA JET AA JS AK Uh JE$ 

Met Uas 
"Dan ingatlah ketika Rabbmu berfirman kepada para Malaikat: "Sesungguhnya 
Aku akan menciptakan seorang manusia dari tanah liat kering (yang berasal) 
dari lumpur hitam yang diberi bentuk. Maka apabila Aku telah menyempurnakan 
kejadiannya dan telah meniupkan ke dalamnya ruh (ciptaan/Ku, maka tunduklah 
kamu kepadanya dengan bersujud." (OS. Al-Hijr: 28-29). Yaitu, bahwa ketika 
Allah J5 menciptakan Adam $&&I dengan tangan-Nya dari tanah liat yang 
berlumpur dan Allah membentuknya sebagai manusia yang sempurna lalu 
meniupkan ke dalamnya ruh ciptaan-Nya, maka Dia memerintahkan kepada 
para Malaikat untuk bersujud kepadanya sebagai penghormatan terhadap 
kedudukan dan kebesaran Allah #£. Maka semua Malaikat mendengar dan 
mentaati-Nya, kecuali iblis yang tidak mau bersujud. Mengenai masalah iblis 
ini telah dikemukakan sebelumnya di awal surat al-Bagarah. Dan inilah yang 


telah kami tetapkan, yang juga merupakan pilihan Ibnu Jarir, bahwa (bentuk 
jamak " «S ") yang dimaksudkan (dalam ayat tersebut) adalah Adam 4. 


Dan mengenai firman Allah $£, $ & Er 2 Sta bay ? "Sesungguh- 
nya Kami telah menciptakanmu (Adam), lalu Kami bentuk tubuhmu," Sufyan 
ats-Tsauri mengatakan, dari al-A'masy, dari Minhal bin 'Amr, dari Sa'id bin 
Jubair, dari Ibnu “Abbas, ia berkata: "Mereka diciptakan di tulang rusuk kaum 
laki-laki dan dibentuk dalam rahim kaum wanita." (Diriwayatkan al-Hakim 
dan ia mengatakan riwayat tersebut shahih dengan syarat al-Bukhari dan Muslim 
hanya saja keduanya tidak meriwayatkannya). 


Dan Ibnu Jarir menukil dari sebagian ulama salaf juga, bahwa yang 
dimaksud dengan "SU ,5» & 53 Ws" (Kami ciptakan lalu Kami bentuk kalian) 
adalah anak keturunan (Adam). 
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Allah berfirman: “Apakah yang menghalangimu untuk bersujud (kepada 
Adam) di waktu Aku menyuruhmu.” Iblis menjawab: “Saya lebih baik 
daripadanya, Engkan ciptakan saya dari api, sedang dia Engkau ciptakan 
dari tanah.” (OS. 7:12) 
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Dalam menjelaskan firman Allah Ta'ala, $ 2&,— SI ken YG d 
"Apakah yang menghalangimu untuk bersujud (kepada Adam) pada waktu Aku 
memerintahkanmu?" Sebagian ahli ilmu Nahwu mengatakan: "Kata "Laa" di 
sini merupakan kata tambahan." Sedangkan sebagian lainnya berpendapat: 
kata "Laa" itu ditambahkan untuk menegaskan keingkaran iblis. Seperti 
ungkapan seorang penyair: 


dina Cah Yg HI y Ol 
“Aku benar-benar tidak melihat dan tidak mendengar yang sepertinya.” 


Disebutkannya kata “in” dalam syair itu yang merupakan kata nafyu 
(penafian) atas maa nafyu (huruf maa yang bermakna penafian), adalah untuk 
menegaskan penafian. Para ulama tersebut mengatakan, demikian pula pada 
firman Allah 8 di sini, 6 YA KEY up “Apakah yang menghalangi- 
mu untuk (benar-benar tidak) bersujud (kepada Adam) pada waktu Aku me- 
merintahkanmu?" Dengan didahului sebelumnya dengan firman-Nya yang ini, 
$ Gnoor Lali £ ya AP JS? "Dia (iblis) tidak termasuk mereka yang bersujud." 


Keduanya diceritakan oleh Ibnu Jarir tetapi keduanya ia tolak. Dan ia 
sendiri memilih berpendapat bahwa kata "Mana 'aka" mengandung makna 
fa'il (kata kerja) lain, yang perkiraan artinya sebagai berikut: "Apa yang mem- 
beratkan, mengharuskan dan memaksamu untuk tidak bersujud ketika Aku 
(Allah) memerintahkanmu," dan yang semacam itu. 


Yang terakhir ini adalah pendapat yang kuat dan baik. Wallahu a'lam. 


A0 


Sedangkan ucapan iblis Ja'natullahu 'alaihi, $ "52 Ul p “Aku lebih 
baik darinya.” Adalah merupakan alasan (pembelaan diri) yang kedudukannya 
lebih besar daripada sekedar dosa. 
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Allah berfirman: “Turunlah kamu dari Surga itu, karena kamu tidak sepatut- 
nya menyombongkan diri di dalamnya, maka keluarlah, sesungguhnya kamu 
termasuk orang-orang yang hina!” (OS. 7:13) Iblis menjawab: “Beri tangguh- 
lah saya sampai waktu mereka dibangkitkan.” (OS. 7:14) Allah berfirman: 
“Sesungguhnya kamu termasuk mereka yang diberi tangguh.” (OS. 7:15) 
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Allah 8 berfirman yang ditujukan kepada Iblis dengan satu perintah 
yang bersifat gadari kauni (ketentuan Allah berupa sunatullah), $ 44 L46 $ 
"Turunlah kamu dari Surga itu!" Yakni disebabkan kemaksiatan yang kamu 
lakukan Ba pen -Ku dan keluarnya kamu dari ketaatan kepada-Ku. 


b3 SESI S5 KS? "Karena kami tidak sepatutnya menyombong- 
kan diri di an ' Kebanyakan dari ahli tafsir berpendapat, dhamir (kata 
ganti) haa itu kembali ke Surga. Tetapi ada kemungkinan juga kembali kepada 
kedudukan yang ia berada di dalamnya, di tempat kemuliaan yang paling 
tinggi. 

bi AA Naa ae 9 "Maka keluarlah. Sesungguhnya kamu termasuk 
orang-orang yang bina!" Maksudnya, hina dina, sebagai perlakuan terhadapnya 
dengan kebalikan dari yang ia inginkan dan (hal ini) adalah sebagai balasan 
terhadap keinginannya, yaitu dengan hal yang sebaliknya. Dan pada saat itu, 
iblis terlaknat meminta penangguhan sampai pada hari Kiamat kelak. Di mana 
ia berkata, $ 2 BL 2 AN JB OR 3 SAN “Berikan tangguh kepadaku 
sampai waktu mereka dibangkitkan." Allah berfirman, "Sesungguhnya kamu 
termasuk mereka yang diberi tangguh.” Allah # mengabulkan apa yang diminta 
iblis, dikarenakan hal itu terdapat hikmah, iradah (keinginan) dan masyi-ah 
(kehendak), yang tidak ada (seorang pun) yang dapat menentang dan melawan 
hukum-Nya. Dan Allah sangat cepat perhitungan-Nya. 


8 GA GA ATP » (3 La OP Led £-—, 
BABI D PEN erna 2 Aka gaya 3 JB 
ph AE KL dua Tx 3 Lk 5 (2... 2G. 
BATAS NI mebls 3 KPS 553 meal Oa) PA UN 
D5 


Iblis menjawab: “Karena Engkau telah menghukum saya tersesat, saya 
benar-benar akan menghalangi-halangi mereka dari jalan Engkau yang 
lurus, (OS. 7:16) kemudian saya akan mendatangi mereka dari muka dan 
dari belakang mereka, dari kanan dan dari kiri mereka. Dan Engkau tidak 
akan mendapati kebanyakan mereka bersyukur (taat).” (OS. 7:17) 


Allah 3 memberitahukan, bahwa setelah Allah memberikan tangguh 
kepada iblis, $ 0 4x: Ca 5 Jd "Sampai pada waktu mereka dibangkitkan." Dan 
Iblis benar-benar merasa yakin akan penangguhan tersebut, maka ia pun benar- 
benar melawan dan durhaka seraya berkata, $ malin Mb Ope YA Say 3 2s Ts 
"Karena Engkau telah menghukumku tersesat, aku benar-benar akan menghalang- 
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halangi mereka dari jalan-Mu yang lurus." Maksudnya, sebagaimana Engkau 
telah menjadikanku tersesat. 


Ibnu 'Abbas mengatakan: "Sebagaimana Engkau telah menyesatkanku." 
Sedangkan ulama lainnya mengatakan: "Sebagaimana Engkau telah mem- 
binasakanku, maka aku pun akan menghadang hamba-hamba-Mu yang Engkau 
ciptakan dari keturunan Adam, di mana dengan sebab dia, Engkau menjauh- 
kanku dari $ 1 VLC $ “Jalan-Mu yang lurus,” yaitu jalan kebenaran dan 
keselamatan. Dan aku juga akan menyesatkan mereka dari jalan kebenaran 
dan keselamatan tersebut, supaya mereka tidak menyembah dan mengesakan- 
Mu, dikarenakan Engkau telah menyesatkanku." 


Sebagian ahli ilmu Nahwu berpendapat, huruf ba' di sini merupakan 
kata sumpah, seolah-olah ia mengatakan: "Karena engkau telah menyesatkanku, 
maka aku benar-benar akan menghalang-halangi anak cucu Adam dari jalan- 
Mu yang lurus." 


(Mengenai ash-Shirathul Mustagiim), Ibnu Jarir mengatakan: "Yang 
benar adalah, bahwa ash-Shirathul Mustagiim itu lebih umum dari itu semua." 


Yang demikian itu didasarkan pada hadits yang diriwayatkan Imam 
Ahmad, dari Sirah bin Abi al-Fakih, ia berkata, aku pernah mendengar bahwa 
Rasulullah & bersabda: 


3 NP ski Jus oa gia & Dad ahh jan ai ai ud 8 Otbsal O1) 
2, AG “Jua Spa! Gian & 33 JB saw Sani JB Yan) 53 
— —3 Sd (AA Ona “alah & ai AS Jaa tlh Isa Cp 
—3 (3 ad! Cat Aj erri) Ja J3 Jb Ta dr (3 Aan gja 
DS Lah Ain USS Jab iyah) ERA Jatay JU (AAU Land JI 
g La ae Nat LE EN. NAN UN Dae At EN Hana 5 
3 — V9 KL Ah UI AS ap US J3 Ol Al Mn Olah AS Up 

Tina 0,7 ox, Hi AAN PLAN UU 0g Na PA 2 B0 Png 

MK Uh LAN AS Ui OS Dls dad jl kd Jah Ol Ie US 
“Sesungguhnya syaitan itu menghadang anak Adam di semua jalannya. Ia 
menghadang ketika akan masuk Islam, di mana ia berbisik: “Apakah engkau 
akan masuk Islam dan meninggalkan agamamu dan agama nenek moyangmu? 
Namun anak Adam itu tidak menghiraukannya dan tetap masuk Islam. Lalu (ia) 
menghadang ketika anak Adam akan hijrah, di mana iblis berbisik: “Apakah 


engkau akan berhijrah meninggalkan tanah airmu? Sesungguhnya perumpama- 
an orang yang berhijrah itu seperti kuda lari yang tidak tahu ke mana akhirnya.” 


7 Yaitu, (lebih umum dari) jalan kebenaran dan jalan keselamatan. 
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Maka anak Adam itupun tetap tidak menggubrisnya dan tetap berhijrah. 
Selanjutnya, iblis menghadang anak Adam ketika hendak pergi berjihad, yaitu 
jihad memerangi hawa nafsu dan mengorbankan harta benda. Maka si iblis 
itu berkata: Engkau akan berperang dan akan terbunuh, lalu isterimu dikawini 
orang lain dan kekayaanmu dibagi-bagi. Maka anak Adam itu menentangnya 
dan berjihad. Lebih lanjut Rasulullah & bersabda: Barangsiapa di antara 
mereka yang berbuat seperti itu lalu mati, maka suatu kewajiban bagi Allah 
untuk memasukkannya ke dalam Surga. Jika ia terbunuh, maka suatu kewajiban 
bagi Allah untuk memasukkannya ke Surga. Jika tenggelam, maka suatu 
kewajiban bagi Allah untuk memasukkannya ke Surga. Atau jika ia dijatuhkan 
oleh tunggangannya, maka suatu kewajiban bagi Allah untuk memasukkannya 
ke Surga." (HR. Ahmad) 


Dan firman Allah 38 berikutnya, $ Sea Ia me oi LA HI ap "Ke- 
mudian aku akan mendatangi mereka dari muka dan dari belakang mereka." 
Mengenai firman-Nya ini, $ ai SP EN JS? "Kemudian aku akan men- 
datangi mereka dari muka." "Ali bin Abi Thalhah 2 Ne dari Ibnu "Abbas, 
ia berkata, maksudnya, iblis berkata: "Aku akan jadikan mereka ragu akan ke- 
hidupan akhirat mereka." $ mala | 23? "Dan dari belakang mereka." Maksud- 
nya, aku akan menjadikan mereka cinta kepada dunia mereka. 4 s6 -£, $ 
"Dan dari sebelah kanan mereka." Maksudnya, aku akan menjadikan urusan 
agama samar-samar bagi mereka. $ lx: 52, "Dan dari sebelah kiri mereka." 
Dan akan aku jadikan mereka menyukai kemaksiatan. 


Sedangkan Ibnu Jarir memilih berpendapat, bahwa yang dimaksud 
dengan hal itu adalah pencampuradukan antara jalan kebaikan dengan jalan 
keburukan. Maka iblis menghalangi mereka dari kebaikan dan menjadikan 
keburukan itu indah dalam pandangan mereka. 


Mengenai firman Allah #5, , 

Habib La) metal 53, Pn S3 en — H3 5? “Kemudian aku akan 
mendafanei metkadar mika dar dari belakan g mereka, dari kanan dan kiri 
mereka.” Al-Hakam bin Abban mengatakan dari 'Ikrimah, dari Ibnu 'Abbas, ia 
berkata: "Dalam ayat itu Allah tidak mengatakan, 'Dari atas mereka,' karena 
rahmat itu turun dari atas mereka." 

Dan mengenai firman-Nya, $ «» $ Ls AS (4 Y, 9 “Dan Engkau tidak 
akan mendapati kebanyakan mereka bersyukur (taat),” 'Ali bin Abi Thalhah me- 
ngatakan dari Ibnu 'Abbas, ia berkata: “(Bersyukur) maksudnya, mengesakan- 
Nya." 

Pernyataan iblis tersebut hanya merupakan prasangka dan dugaan belaka, 
tapi kemudian sesuai dengan kenyataan, sebagaimana firman Allah $€, 


PR Oa Pa pala SS Le Ina MA YA adil ella OK, 9 
Kian AS IU UE Pb A5 PL Lap 
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"Dan sesungguhnya iblis telah dapat membuktikan kebenaran sangkaannya ter- 
hadap mereka, lalu mereka mengikutinya, kecuali sebagian dari orang-orang yang 
beriman. Dan tidak ada kekuasaan iblis terhadap mereka, melainkan hanyalah 
agar Kami dapat membedakan siapa yang beriman kepada adanya kehidupan 
akhirat, dari siapa yang ragu-ragu tentang itu. Dan Rabbmu Mahamemelihara 
segala sesuatu." (OS. Saba': 20-21) 


Oleh karena itu, dalam hadits disebutkan (dianjurkan) untuk senantiasa 
memohon perlindungan dari kekuasaan syaitan atas manusia dari segala sisi. 
Sebagaimana yang diriwayatkan Imam Ahmad”, ia mengatakan, aku pemah 
mendengar “Abdullah bin Umar berkata: "Rasulullah £ tidak pernah me- 
ninggalkan do'a-do'a itu, baik ketika pagi hari maupun sore hari tiba, ya 


au jan DL Na PI BA HA Ba gadi Wita IA) 
Dhan gan Pad Wangi 


ng og 


Jd SA Ui dg HA Dag PD LP) ami P3 IS Lah SM OA 
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"Ya Allah, sesungguhnya aku memohon kepada-Mu ampunan dan keselamatan 
di dunia dan di akhirat. Ya Allah, aku memohon kepada-Mu ampunan dan 
keselamatan dalam agama, dunia, keluarga dan hartaku. Ya Allah, tutuplah 
auratku dan amankanlah ketakutanku. Ya Allah, jagalah diriku dari depan, 
belakang, sebelah kanan dan sebelah kiriku, serta dari atasku. Dan aku ber- 


lindung dengan kebesaran-Mu agar tidak dibinasakan dengan tiba-tiba dari 
bawahku.'" 


Menurut Waki', "- «» (dari bawahku)" berarti terbenam ke dalam 





bumi. 


(Demikian hadits yang diriwayatkan oleh Abu Dawud, an-Nasa'1, Ibnu 
Majah, Ibnu Hibban, al-Hakim, dan ia mengatakan bahwa isnad hadits ini 
shahih.) 


- 
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Allah berfirman: “Keluarlah kamu dari Surga itu sebagai orang terhina 
lagi terusir. Sesungguhnya barangsiapa di antara mereka mengikutimu, 


7? Yang disandarkan kepada "Umar. 
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benar-benar Aku akan mengisi Neraka Jahannam denganmu semua.” 


(OS. 7:18) 


Allah menegaskan laknat, pengusiran, pembuangan dan pelenyapan 
iblis dari kedudukan yang tinggi melalui firman-Nya, $£ 1, -& L pera Ad 
"Keluarlah kamu dari Surga itu sebagai orang terhina lagi terusir." 


Ibnu Jarir mengatakan, 33 s3" berarti yang ber-aib (memiliki aib/ cela), 
sedangkan '£ " kai" berarti aib. (Dimisal) dengan kalimat: 
seal aa Bal dilig da5" (Ia telah mencelanya, ia mencelanya, celaan, yang ter- 
cela), lalu huruf hamzahnya dibuang, sehingga menjadi: U 5 (45 «xl 4£3. Kata 
Pas" dan ' An mempunyai pengertian yang lebih parah aibnya daripada kata 
Tadi" 

Lebih lanjut Ibnu Jarir mengatakan, Al, maksudnya adalah " 221" 
yaitu terbuang lagi terusir. 


Dan firman-Nya, $ Gen) Sa Kia OS te Da ca? "Sesungguhnya 
barangiapa di antara mereka mengikutimu, maka Aku benar-benar akan mengisi 
Neraka Jahannam dengan kalian semua." Adalah sebagaimana firman-Nya: 


Dj mkn MABA oa jha) Ay pa Na AS alir Ob peka Ui Gas ASI JP 
ar Dem Fa ALA Jp Bg KE Sa) aa bia LG 

KS Bp Sola pala WN Ga gali Ol 
“Allah berfirman: Pergilah, barangsiapa di antara mereka mengikuti kamu, 
maka sesungguhnya Neraka Jahannam adalah balasanmu semua, sebagai suatu 
pembalasan yang cukup. Dan hasunglah siapa yang kamu sanggupi di antara 
mereka dengan ajakanmu, dan kerahkanlah terhadap mereka pasukan berkuda 
dan pasukanmu yang berjalan kaki dan berserikatlah dengan mereka pada harta 
dan anak-anak dan beri janjilah mereka. Dan tidak ada yang dijanjikan oleh 


syaitan kepada mereka melainkan tipuan belaka. Sesungguhnya hamba-hambaku, 
kamu tidak dapat berkuasa atas mereka. Dan cukuplah Rabbmu sebagai Penjaga.” 


(OS. Al-Israa': 63-65). 
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(Dan Allah berfirman): “Hai Adam bertempat tinggallah kamu dan isterimu 
di Surga, serta makanlah olehmu berdua (buah-buahan) dimana saja yang 
kamu sukai dan janganlah kamu berdua mendekati pohon ini, lalu men- 
jadilah kamu berdua termasuk orang-orang yang zhalim.” (OS. 7:19) Maka 
syaitan membisikkan pikiran jahat kepada keduanya untuk menampakkan 
kepada keduanya apa yang tertutup dari mereka, yaitu auratnya dan syaitan 
berkata: “Rabb kamu tidak melarangmu dari mendekati pohon ini, melain- 
kan supaya kamu berdua tidak menjadi Malaikat atau tidak menjadi orang 
yang kekal (dalam Surga)” (OS. 7:20) Dan dia (syaitan) bersumpah kepada 
keduanya: “Sesungguhnya saya adalah termasuk orang yang memberi nasehat 
kepada kamu berdua.” (OS. 7:21) 


| Allah #£ menyebutkan, bahwa Allah membolehkan bagi Adam 8 
dan isterinya, Hawa, di Surga untuk memakan semua buah-buahan yang ada 
di sana kecuali satu pohon saja. Pembicaraan ini telah dikemukakan sebelum- 
nya, yaitu dalam surat al-Bagarah. 


na Ca Ca aa na na an an Tan Un na Tn Ta ta 
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Pada saat itu syaitan merasa iri dan berusaha menipu, menggoda dan 
memperdaya keduanya agar ia dapat merampas semua kenikmatan dan pakaian 
yang bagus dari “.kedpanya. Dan selanjutnya engan bohong dan dusta, syaitan 
berkata, $ — XC ol Yi Ga Ia 3 aa US$ “Rabb kamu berdua 
tidak melarana mendekati pohon ini, melainkan supaya kamu berdua tidak 
menjadi Malaikat.” Maksudnya, agar kalian berdua tidak menjadi Malaikat 
atau hidup kekal di Surga. Dan jika kalian berdua berhasil memakan dari pohon 
tersebut, niscaya kalian berdua akan memperoleh, hal tersebut. Ayat itu sama 
seperti firman-Nya, $ KY Jl, AKI 373 Ae Ws ya an CL Ju d “Hai Adam, 
maukah aku tunjukkan kepadamu pohan khuldi dan kerajaan yang tidak akan 
binasa.” (OS. Thaahaa: 120). Maksudnya, supaya kalian berdua tidak menjadi 
Malaikat. Yang demikian itu sama seperti firman Allah Ta'ala berikut ini, 
&' 7 oi SA ed “Allah menerangkan (hukum ini) kepadamu supaya kamu 
tidak sesat.” (OS. An-Nisaa': 176). 


Dan firman-Nya lebih lanjut, $ Le, $ "Dan ia (syaitan) bersumpah 
kepada keduanya." Maksudnya, syaitan itu bersumpah dengan menyebut nama 
Allah kepada keduanya, $ s- WI :- us AP "Sesungguhnya aku adalah ter- 
masuk orang yang memberi nasihat kepada kalian berdua." Artinya, sesungguh- 
nya aku (syaitan) sudah ada di sini (Surga) sebelum kalian dan lebih mengetahui 
tempat ini. Dan hal ini termasuk dalam masalah mujaa 'alah (keterkaitan antara 
satu sama lain). Dan maksudnya adalah salah satu sisi. 
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Maka syaitan membujuk keduanya (untuk memakan buah itu) dengan tipu 
daya. Tatkala keduanya telah merasai buah pohon itu, nampaklah baginya 
aurat-auratnya, dan mulailah keduanya menutupi” dengan daun-daun Surga. 
Kemudian Rabb mereka menyeru mereka: “Bukankah Aku telah melarang 
kamu berdua dari pohon kayuitu dan Aku katakan kepadamu: “Sesungguh- 
nya syaitan itu adalah musuh yang nyata bagi kamu berdua.” (OS. 7:22) 
Keduanya berkata: “Ya Rabb kami, kami telah menganiaya diri kami 
sendiri, dan jika Engkau tidak mengampuni kami dan memberi rahmat 
kepada kami, niscaya pastilah kami termasuk orang-orang yang merugi.” 


(OS. 7:23) 


Mengenai f firman Allah #, 
Kaya Sa Ta en wa ot, Cus ep 8 “Ya Rabb kami, kami 
telah menganiaya diri kami sendiri dan jika Engkau tidak mengampuni kami 
dan memberi rahmat kepada kami, niscaya pastilah kami termasuk orang-orang 
yang merugi.” Adh-Dhahhak bin Muzahim berkata: “Kata-kata itu merupakan 
kalimat yang diterima Adam $58! dari Rabbnya.” 
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Allah berfirman: “Turunlah kamu sekalian, sebahagian kamu menjadi 
musuh bagi sebahagian yang lain. Dan kamu mempunyai tempat kediaman 
dan kesenangan (tempat mencari kehidupan) di muka bumi sampai waktu 


? Makna kata "U255" yaitu, melekatkan antara yang satu dengan yang lainnya untuk me- 
nutupi aurat keduanya dengan (daun) itu. (Mukhtaarush Shahiih). 
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yang telah ditentukan.” (OS. 7:24) Allah berfirman: “Di bumi itu kamu 
bidup dan di bumi itu kamu mati dan dari bumi itu (pula) kamu akan di- 
bangkitkan.” (OS. 7:25) 


Ada yang mengatakan, bahwa yang menjadi sasaran percakapan dalam 
firman-Nya, $ 1,51 8 "Turunlah kamu berdua," adalah Adam, Hawa, iblis dan 
ular. Dan sebagian mereka ada yang tidak menyebutkan ular. Wallahu a'lam. 


Yang menjadi pelaku permusuhan adalah Adam dan Iblis. Oleh karena 
itu, Allah # berfirman di dalam surat Thaahaa, $ xx tb Ls 9 "Turunlah 
kamu berdua (Adam dan iblis) dari Surga bersama-sama." (OS. Thaahaa: 123) 


Dan Hawa mengikuti Adam, sedangkan ular, jika benar disebutkan, 
maka tentu ia mengikuti iblis. 


Beberapa ahli tafsir menyebutkan tempat-tempat turunnya mereka 
semua, di mana berita mengenai hal itu bersumber dari Israiliyyaat, wallahu 
a'lam. Seandainya pada penentuan tempat tersebut terdapat manfaat bagi para 
mukallaf (orang-orang dewasa atau yang mendapat tugas dan kewajiban) dalam 
masalah agama dan dunia mereka, niscaya Allah pasti telah menyebutkannya 
dalam al-Gur'an atau disampaikan melalui Rasul-Nya &£. 


Firman-Nya lebih lanjut, $ — 2 Tatan PN g 3, 9 "Dan 
kamu mempunyai tempat kediaman dan kesenan gan (tempat mencari kehidupan) 
di muka bumi sampai waktu yang telah ditentukan." Maksudnya, tempat tinggal 
dan umur yang telah ditentukan sampai pada batas waktu tertentu yang telah 


dituliskan oleh galam dan ditetapkan oleh takdir, serta dicatat dalam Lauhul 
Mahfuzh. 


Mengenai firman-Nya, GAP “Tempat tinggal, ”Ibnu 'Abbas berkata: 
“Yaitu kuburan.” Dan masih dari Ibnu 'Abbas, $ ,£.. $ berarti “Apa yang di 
atas dan di bawah bumi.” 


(Kedua keterangan tersebut diriwayatkan Ibnu Abi Hatim). 


Firman Allah Ig selanjutnya, 
Sop ag Of pi ah OS K3 JE$ “Allah berfirman: Di bumi itu kamu 
hidup dan di bumi itu kamu mati, dandari bumi itu pula kamu akan dibangkit- 
kan.” "Ayat tersebut sama seperti firman-Nya berikut ini, 
bai 2 Kia, 2s Anal Ya) SEE Gd "Dari bumi (tanah) itulah Kami 
menciptakanmu dan kepadanya pula Kami akan mengembalikanmu dan darinya 
Kami akan mengeluarkanmu pada kesempatan yang lain." (OS. Thaahaa: 55) 





Allah Ta'ala memberitahukan, bahwa Dia telah menjadikan bumi ini 
sebagai tempat tinggal bagi anak cucu Adam selama hidup di dunia ini. Di 
bumilah kehidupan, kematian dan kuburan mereka berada. Dan dari bumi 
itu pula kelak pada hari Kiamat mereka akan dikeluarkan, yang pada hari itu, 
Allah $& akan mengumpulkan orang-orang yang hidup pertama dan yang 


r Ibnu Katsir Juz 8 363 


364 











terakhir di mana masing-masing akan diberikan balasan sesuai dengan amal 
perbuatannya. 


Sa Gal) Gn Kara uu SEA Sg GS 
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Hai anak Adam, sesungguhnya Kami telah menurunkan pakaian untuk 
menutupi 'auratmu dan pakaian indah untuk perhiasan. Dan pakaian takwa 
itulah yang paling baik. Yang demikian itu adalah sebahagian dari tanda- 
tanda kekuasaan Allah, mudah-mudahan mereka selalu ingat. (OS. 7:26) 


Allah 8& memberikan kemurahan kepada hamba-hamba-Nya, yaitu 
berupa penciptaan pakaian dan perhiasan bagi mereka. Kata ' aa dalam ayat 
tersebut berarti penutup aurat. Sedangkan kata "ALS" dan "— 3!" berarti 
sesuatu yang digunakan untuk menghiasi diri. 


Jadi pakaian merupakan sesuatu yang bersifat primer (pokok), sedangkan 
perhiasan hanya sebagai pelengkap dan tambahan semata. 


Ibnu Jarir mengatakan: "Dalam percakapan masyarakat Arab, ar-riyasy 
berarti peralatan dan semua pakaian yang tampak secara lahiriyah." 


'Ali bin Abi Thalhah mengatakan dari Ibnu 'Abbas dan dikisahkan 
oleh Imam al-Bukhari juga dari Ibnu 'Abbas, ar-riyasy berarti harta kekayaan. 


Sedangkan Imam Ahmad meriwayatkan dari Abul 'Ala' asy-Syaami, 
ia berkata: "Abu Umamah pernah mengenakan pakaian baru, ketika sampai 
pada tulang selangka, ia mengucapkan: 


"ae 3 4 dani, Br 4 Sya Ls ds Si ai) Kapal" 


'Segala puji bagi Allah yang memberiku pakaian untuk menutup auratku dan 


berhias dalam hidupku.' 


Kemudian ia mengatakan, aku pernah mendengar 'Umar bin al- 


Khaththab berkata: "Rasulullah £ bersabda: 

4 TE) Le SS as A KAI AB ali oa Ju (hama Up Intl P) 

ds 233 3 vs 4 Gara sad La Bp Ine 3 SP S5 JR, Tire 
ana Ja dn nda 
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'Barangsiapa mendapatkan baju baru, lalu dipakainya, serta berdo'a ketika 
sampai ke bagian tulang selangkanya' 'Segala puji bagi Allah yang memberi- 
ku pakaian untuk menutup auratku dan berhias dalam. hidupku.' Kemudian 
mengambil pakaian yang lapuk, lalu disedekahkan, maka ia berada dalam 
perlindungan, jaminan dan pemeliharaan Allah #6, baik ketika ia hidup mau- 
pun setelah ia mati." (Diriwayatkan pula oleh at-Tirmidzi dan Ibnu Majah). 


Dan firman Allah 38 berikutnya, $ 28 3 ea | UP "Dan pakaian 
takwa itulah yang paling baik." Sebagian dari ulama” membaca kalimat 
jera Sa J," dengan menggunakan fathah pada huruf sin. Sedangkan ulama 
lainnya membacanya dengan menggunakan dhammah pada huruf sin dengan 


kedudukannya sebagai mubtada', sedangkan " "5 MB" berkedudukan sebagai 
khabar (predikat). 


Para ahli tafsir berbeda pendapat mengenai makna kalimat tersebut 
(libasut-tagwa). 'Ikrimah berkata: "Ada yang mengatakan, 'Yaitu apa yang di- 
pakai oleh orang-orang yang bertakwa pada hari Kiamat kelak.'" (Demikian 
diriwayatkan Ibnu Abi Hatim). 


Sedangkan Zaid bin 'Ali, as-Suddi, @atadah dan Ibnu Juraij mengata- 
kan: $ sd! AJ P adalah iman. 


Al-'Aufi mengatakan dari Ibnu 'Abbas, “Yaitu amal shalih.” 


Ad-Diyal bin 'Amr mengatakan dari Ibnu 'Abbas: "Yaitu keceriaan 
pada wajah." 


Dari 'Urwah bin az-Zubair: $ s3 “ $ “Berarti takut kepada Allah.” 


Dan "Abdurrahman bin Zaid bin Aslam mengatakan: “& s3 3 b 
Berarti merasa takut kepada Allah $&, lalu Dia menutupi auratnya.” 


Demikian itulah makna libasut-tagwa, di mana semua pengertian di 
atas saling berdekatan. 


AKA Ga SEA AS AN HK ea 
Na NN Sa Ke ae 


& .. G — AK AB 2-2 z aa 
IV SAP YA AA ae 29 


" Tulang yang menghubungkan tulang dada dengan belikat. ' 
? Nafi”, Ibnu “Amir dan al-Kisa-i membaca "631 2 naa menggunakan fathah pada 
haru sin, sedangkan yang lainnya membaca dengan menggunakan dhammah. 
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Hai anak Adam, janganlah sekali-kali kamu dapat ditipu oleh syaitan, 
sebagaimana ia telah mengeluarkan kedua ibu-bapakmu dari Surga, ia 
menanggalkan dari keduanya pakaiannya untuk memperlihatkan kepada 
keduanya 'auratnya. Sesungguhnya ia dan pengikut-pengikutnya melihat 
kamu dari suatu tempat yang kamu tidak bisa melihat mereka. Sesungguhnya 
Kami telah menjadikan syaitan-syaitan itu pemimpin-pemimpin bagi orang- 
orang yang tidak beriman. (OS. 7:27) 


Allah Ta'ala mengingatkan anak cucu Adam dari iblis dan pengikut- 
pengikutnya dengan menerangkan kepada mereka permusuhan yang pernah 
dilakukan oleh iblis pada waktu dulu kepada bapak (seluruh) manusia, yaitu 
Adam $53, dalam usahanya mengeluarkan Adam dari Surga yang merupakan 
tempat kenikmatan menuju ke tempat yang penuh dengan kelelahan dan 
kepayahan, serta yang menyebabkan terlepasnya penutup auratnya setelah 
sebelumnya tertutup rapat. Yang demikian itu tidak lain adalah merupakan 
sebuah permusuhan yang mendalam. 


RS It 
Laga 3 . la 


KAN PT PIA 


OP AP AP A3 3 3 K3 3 S3 3 M3 3 MEI K3 KI K3 M3 AK 


ran AA 


KA Aa LEE AK MAT Ara 
en 9 AI Dad ya A3 PAKA TAN GP HP) Ajal! 


Dan apabila mereka melakukan perbuatan keji, mereka berkata: “Kami 
mendapati nenek moyang kami mengerjakan yang demikian itu dan Allah 
menyuruh kami mengerjakannya.” Katakanlah: “Sesungguhnya Allah tidak 
menyuruh (mengerjakan) perbuatan yang keji.” Mengapa kamu mengada- 
adakan terhadap Allah apa yang tidak kamu ketahui? (OS. 7:28) Katakan- 
lah: “Rabbku menyuruh menjalankan keadilan.” Dan (katakanlah): “Lurus- 
kan muka (diri)mu di setiap shalat dan beribadahlah kepada Allah dengan 
mengikhlaskan ketaatanmu kepada-Nya. Sebagaimana Allah telah mencipta- 


FS Ta TS SS LS LS LP RS TS RL LL RAL aa RA TE Ia Ia aa or, 
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kanmu pada permulaan (demikian pulalah) kamu akan kembali kepada- 
Nya. (OS. 7:29) Sebahagian diberi-Nya petunjuk, dan sebahagian lagi telah 
pasti kesesatan bagi mereka. Sesungguhnya mereka menjadikan syaitan- 
syaitan pelindung (mereka) selain Allah dan mereka mengira bahwa mereka 
mendapat petunjuk. (OS. 7:30) 


Oa Na 


Saya (Ibnu Katsir) katakan, dahulu masyarakat Arab selain suku Guraisy, 
tidak mengerjakan thawaf di Baitullah dengan mengenakan pakaian yang 
sedang mereka kenakan. Mereka menakwilkan bahwa mereka tidak akan me- 


ngerjakan thawaf dengan mengenakan pakaian yang telah digunakan untuk 
bermaksiat kepada Allah $&. 


Sedangkan bangsa Ouraisy, yang mereka adalah penduduk al-humus'”, 
mengerjakan thawaf dengan pakaian yang sedang dikenakannya. Dan orang 
yang diberikan pinjaman pakaian oleh Ahmasi (seorang humus), maka ia pun 
berthawaf dengan memakai pakaian itu. Dan orang yang membawa pakaian 
baru, ia juga mengerjakan thawaf di sana, setelah itu melepaskannya kembali 
dan tidak boleh dimiliki oleh seorang pun. 


Dan barangsiapa yang tidak memiliki pakaian baru dan tidak juga di- 
berikan pinjaman oleh Ahmasi, maka ia mengerjakan thawaf dengan telanjang. 
Bahkan terkadang juga wanita mengerjakan thawaf dengan telanjang, hanya 
dengan memberikan sedikit penutup pada bagian kemaluannya guna menutupi 
sebagaiannya saja seraya mengatakan: 

Lan eta sen alan 5 en Ha NE Et ALA D6 me ea 2 
dd YG di IA si dm 9 ammAR) Jang @ Ga! 
Pada hari ini tampaklah sebagian atau seluruhnya. 
Dan apa yang tampak darinya, maka aku tidak menghalalkannya. 


Kebanyakan wanita mengerjakan thawaf dalam keadaan telanjang pada 
malam hari. Yang demikian itu adalah sesuatu yang mereka buat-buat sendiri 
dan hanya mengikuti nenek moyang mereka. Dan mereka berkeyakinan bahwa 
apa yang dikerjakan oleh nenek moyang mereka itu bersandar kepada perintah 
dan syari'at dari Allah. 


Maka Allah Ta'ala pun mengingkari keyakinan mereka itu, di mana 
Allah berfirman, $ 4 VA A1 UU GAS MAL UG kel la 5l, 9 "Dan apabila 
mereka melakukan perbuatan keji, mereka berkata: Kami mendapatkan nenek 
moyang kami mengerjakan yang demikian itu dan Allah menyuruh kami me- 
ngerjakannya." Maka Allah berfirman, menolak pernyataan mereka tersebut, 
$ $? "Katakanlah," hai Muhammad, kepada orang yang mengaku demikian, 
LL AU Y Di oj p “Sesungguhnya Allah tidak menyuruh (mengerjakan) 
perbuatan yang keji.” Maksudnya, apa yang kalian perbuat itu merupakan per- 


” Dahulu orang Guraisy berwukuf di Muzdalifah dan mereka menamakannya al-Humus,“: 
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buatan keji dan mungkar sedangkan Allah Ta'ala sama sekali tidak menyuruh 
yang demikian itu. $ 0 psi Y CW J2 0 SA? "M engapa kamu mengada-adakan 
terhadap Allah apa yang tidak kamu ketahui?" Maksudnya, mengapa kalian 
menisbatkan kepada Allah Ta'ala berbagai ucapan yang kalian tidak mengetahui 
kebenarannya. 


Dan firman-Nya, $ - Ba, 25 | 5 9 “Katakanlah, Rabbku menyuruhku 
menjalankan keadilan.? "Maksudnya, dengan keadilan dan istigamah. 
$ mal ad Coal ag Ammina IS Dus Rea LA3I, 9 "Luruskanlah mukamu pada 
setiap shalat dan beribadahlah kepada Allah dengan mengikhlaskan ketaatanmu 
kepada-Nya." Maksudnya, Allah 3& memerintah kalian untuk beristigamah 
dalam beribadah kepada-Nya sesuai dengan porsinya, yaitu dengan bermutaba'ah 
(mengikuti) apa yang dibawa para Rasul yang telah diperkuat dengan berbagai 
macam mukjizat, dalam menyampaikan risalah dan syariat dari Allah, serta 
dengan tulus ikhlas dalam beribadah kepada-Nya. Sebab sesungguhnya Allah 
46 tidak akan menerima suatu amal sehingga kedua hal tersebut (mutaba'ah 
dan ikhlas) menyatu di dalamnya, benar sesuai dengan syari'at dan bersih dari 
segala macam kemusyrikan. 


Firman Allah 3s selanjutnya, P 

gi cela ph SB mp Op, Lu LS $ "Sebagaimana Allah telah 
menciptakanmu pada permulaan, (demikian pula) kamu akan kembali kepada- 
Nya. Sebagian Allah berikan petunjuk dan sebagian lagi telah pasti kesesatan bagi 
mereka." 'Para ahli tafsir berbeda pendapat mengenai firman-Nya, 

bong ses Iv KS p "Sebagaimana Allah telah menciptakanmu pada permulaan, 
(demikian pula) kamu akan kembali kepada-Nya.” Mujahid mengatakan: "Yaitu, 
Allah menghidupkan kalian setelah kematian kalian." 


'Abdurrahman bin Zaid bin Aslam mengatakan: "Sebagaimana Allah 
telah menciptakan kalian pada permulaan, maka demikian juga Allah akan 
mengembalikan kalian pada akhirnya." Pendapat yang ini pun menjadi pilihan 
Abu Ja'far bin Jarir. Hal itu diperkuat dengan hadits yang diriwayatkan dari 
Ibnu "Abbas, di mana ia berkata: "Rasulullah #£ pernah memberikan nasihat 
kepada kami, di mana beliau £$ bersabda: 


Sa im ANN AE BN ut Pa La Tata L PAN AA MEN Na S3 PNG Pa 
obi as Jl Ulu KS YS AS MP S 0g Ai ae) wa tel) 
(feb US UE Us, 


"Hai sekalian manusia, kalian akan dikumpulkan menghadap Allah dalam ke- 
adaan tanpa alas kaki dan telanjang bulat, serta tidak terkhitan, 'Sebagaimana 
Kami jadikan pada awal mulanya, maka seperti itu pula Kami mengembalikan- 
nya, sebagai janji Kami. Sesungguhnya Kami akan melaksanakan." (HR. Al- 
Bukhari dan Muslim). 


7 OS. Al-Anbiyaa': 104.4 
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(Hadits tersebut di atas dikeluarkan dalam Shahih al-Bukhari dan Shahih 
Muslim.) 

Mengenai firman Allah ds, | 
Li 3 Una GB Un Op ST US 9 "Sebagaimana Allah telah men: 
ciptakanmu pada permulaan, (demikian pula) kamu akan kembali kepada-Nya. 
Sebagian Allah berikan petunjuk dan sebagian lagi telah pasti kesesatan bagi 
mereka," "Ali bin Abi Thalhah mengatakan dari Ibnu "Abbas, ia berkata: “Se- 
sungguhnya Allah #& telah memulai penciptaan anak cucu Adam dalam keadaan 
mukmin, dan kafir, seb agaimana yang difirmankan-Nya, 
G aa 2 3 kara Te SUS ga 3 8 “Allahlah yang menciptakanmu, maka 
di antaramu ada yang kafir dan di antaramu ada yang beriman.” (OS. At- 
Taghaabun: 2). Kemudian Allah akan mengembalikan mereka pada hari Kiamat 
kelak, sebagaimana Allah telah menciptakan mereka pada awal permulaan, 
ada yang kafir dan ada pula yang mukmin.” 


Aku (Ibnu Katsir) mengatakan: "Pendapat tersebut diperkuat dengan 
hadits Ibnu Mas'ud yang disebutkan dalam kitab Shahih al-Bukhari, di mana 
Rasulullah & bersabda: 


1 3, Kn Jai Jar Jd SITU 0 NY si) 
— AU, ag ABI Jt Ja Jaa ASI Ie Geng ep UU 
—a Gg H3: II ea On JI Jai Jaa and 

(Adi JAN tdi Ja Yama Jaka HS 
'Demi Dzat yang tiada Ilah (yang berhak untuk diibadahi) selain Dia. Se- 
sungguhnya salah seorang di antara kalian mengerjakan amal penghuni Surga, 
sehingga antara dirinya dengan Surga hanya berjarak satu hasta -atau satu depa-. 
Lalu ketetapan takdir mendahuluinya, maka ia mengerjakan amal penghuni 
Neraka dan akhirnya ia masuk ke dalamnya. Dan sesungguhnya salah seorang 
di antara kalian akan mengerjakan amal penghuni Neraka, sehingga antara 


dirinya dengan Neraka itu hanya berjarak satu hasta -atau satu depa-, lalu 


ketetapan takdir mendahuluinya, maka ia mengerjakan amal penghuni Surga 
dan akhirnya ia pun masuk Surga.'" (HR. Al-Bukhari) 


Dari Jabir, dari Nabi $, beliau bersabda: 


5. 2x4 
( Ae LIS G Is cai JS Cas) 
"Setiap jiwa akan dibangkitkan sesuai dengan keadaannya ketika mati." 
(Hadits di atas diriwayatkan oleh Imam Muslim dan Ibnu Majah. Hadits 
senada juga diriwayatkan dari Ibnu 'Abbas.) 


Aku (Ibnu Katsir) berkata: Hal tersebut diperkuat juga dengan hadits 
Ibnu Mas'ud. Dan merupakan suatu keharusan untuk menyatukan antara 


an . 
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pendapat tersebut di atas -jika hal itu yang dimaksudkan oleh ayat tersebut- 
dengan firman Allah Ta'ala berikut ini, 

GAS AN Gs 3 AI aa 2 WI ag 3 :C 9 "Maka hadapkanlah wajah kalian 
dengan lurus kepada agama “Allah, ( Teraplah atas) fitrah Allah yang telah men- 
ciptakan manusia menurut fitrah itu." (9S. Ar-Ruum: 30). 


Dan juga dengan hadits yang disebutkan dalam ash-Shahihain (kitab 
Shahih al-Bukhari dan Shahih Muslim) yang diriwayatkan dan Abu Hurairah 4, 
bahwasanya Rasulullah &£ telah bersabda: 


- - - : Pan 0 0 - - £ 3 5 
an RON Nana PAN ae EL una KL Aro o- 
(aman sal ran) Lala aga Ol ya SPB IE Wp adya JS) 


"Setiap anak dilahirkan di atas fitrah (Islam). Kedua orang tuanyalah yang men- 
jadikannya Yahudi, Nasrani dan Majusi." (HR. Al-Bukhari dan Muslim) 


Juga hadits yang diriwayatkan Imam Muslim, dari Iyadh bin Himar, 
ia berkata: "Rasulullah #& bersabda: 


( ad KG HIU aa LAN Aisha MAYA Go ara s! Wi FI Jai ) 


'Allah Ta'ala berfirman: 'Sesungguhnya Aku telah menciptakan hamba-hamba- 
Ku dalam keadaan hanif (lurus/Islam.F4), lalu datang syaitan kepada mereka 
dan mengalihkan mereka dari agama mereka.'" (HR. Muslim) 


Bentuk penyatuan untuk hal di atas adalah, bahwa Allah Ta'ala telah 
menciptakan mereka supaya di antara mereka ada yang mukmin dan ada pula 
yang kafir, meskipun Allah telah menciptakan mereka secara keseluruhan di 
atas ma 'tifah (mengenal kepada-Nya), mentauhidkan-Nya dan pengetahuan, 
bahwasanya tidak ada Ilah (yang berhak untuk diibadahi) selain Dia. Sebagai- 
mana Allah telah mengambil perjanjian dalam sulbi bapak-bapak mereka me- 
ngenai hal itu dan menjadikannya dalam tabi'at dan fitrah mereka. Dan ber- 
sama itu pula, Allah menetapkan bahwa di antara mereka ada yang bahagia 
dan ada pula yang sengsara, $ (4 Kay an AAN “sae ii Ad “Allahlah 
yang menciptakanmu, maka di antaramu ada yang kafi r dan di antaramu ada 
yang beriman.” (OS. At-Taghaabun: 2) 


Dan dalam hadits yang diriwayatkan Imam Muslim, bahwasanya 


Rasulullah #£ bersabda: 
KKP eh orT an Memet NA Akut 
(aya y Agarth dahi JG AM AI JS) 
"Semua manusia berangkat pagi hari dan menjual dirinya, maka ia akan me- 
merdekakannya atau membinasakannya." (HR. Muslim) 


Maka takdir Allah 88 itu berlaku bagi seluruh umat manusia, sebab 
sesungguhnya Dialah, $ 15 z3 BU: “Yang telah menentukan kadar (masing- 
masing) dan memberi petunjuk." (OS. Al-A'laa: 3). Dan, 


P3 3 A3 3 3 3 IM 3 AS LI LI AI Sa Ca na “To “3 
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& sah 5 Aa 1G ana Sid "Yang telah memberikan kepada tiap-tiap sesuatu 
bentuk kejadiannya, kemudian Allah memberinya petunjuk." (OS. Thaahaa: 50) 


Dalam ash-Shahihain (kitab Shahih al-Bukhari dan Shahih Muslim) juga 
disebutkan sebuah hadits, di mana Rasulullah & bersabda: 


oo Tana st MG 0 £ Pan 2 XT aa 0 £ 5 ah aa OA SE 
JA Cya OS Aya Lala Bole! JB Hand yunrand Bold! Jl Uya AIA US 2 LB) 
(BIM JA aa “antoraad 63 JAN 
"Adapun barangsiapa di antara kalian yang termasuk golongan orang-orang 
berbahagia, maka ia akan dimudahkan untuk mengerjakan amal perbuatan 
orang-orang yang berbahagia. Dan barangsiapa yang termasuk golongan orang- 


orang celaka, maka ia akan dimudahkan untuk mengerjakan amal perbuatan 
orang-orang yang celaka." (HR. Al-Bukhari dan Muslim) 


Oleh karena itu, Allah 8£ berfirman, $ B5 el Na is Ag ah laa :3 
“Sebagian Allah berikan petunjuk dan sebagian lagi telah pasti kesesatan bagi 
mereka.” Kemudian Allah memberikan penjelasan mengenai hal itu seraya 
berfirman, V1 £ A1 Oy Ya Ig nb Darat “1? "Sesungguhnya mereka men- 
jadikan syaitan-syaitan sebagai pelindung mereka selain Allah." ' (Dan seterusnya) 





Ibnu Jarir mengatakan, “Yang demikian itu merupakan dalil yang 
paling jelas yang menunjukkan kesalahan orang yang menyangka, bahwa 
Allah 8& tidak akan mengadzab seseorang atas kemaksiatan yang dilakukan- 
nya, atau kesesatan yang diyakininya, kecuali setelah mengetahui yang benar, 
lalu dia melakukan kemaksiatan itu untuk menentang kehendak Allah. Sebab 
jika demikian keadaannya, maka berarti tidak ada bedanya antara kelompok 
yang sesat yang mengira mendapat petunjuk, dengan kelompok yang men- 
dapat petunjuk. Padahal Allah #& telah membedakan antara nama-nama dan 
hukum-hukum keduanya di dalam ayat ini. 


PA 


an Era Ca 3 ok ti KAA iiia 
IE IG domaa S Ke Kian DEA NA NORN :| 
LX 3 


D ara CAN as) Laga 


Hai anak Adam, pakailah pakaianmu yang indah di setiap (memasuki) 
masjid, makan dan minumlah dan jangan berlebih-lebihan. Sesungguhnya 
Allah tidak menyukai orang-orang yang berlebih-lebihan. (OS. 7:31) 


Ayat ini merupakan bantahan atas tindakan orang-orang musyrik, 
yang dengan sengaja mengerjakan thawaf di Baitullah dalam keadaan telanjang. 
Sebagaimana yang diriwayatkan Imam Muslim, an-Nasa'1 dan Ibnu Jarir. Maka 
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Allah $£ berfirman, $ x——-— kog bug “s5 2 $$ "Pakailah pakaianmu yang 
indah di setiap (memasuki) masjid." 


Demikian yang dikatakan oleh Mujahid, 'Atha', Ibrahim an-Nakha'i, 
Sa'id bin Jubair, Gatadah, as-Suddi, adh-Dhahhak dan Malik, dari az-Zuhri dan 


beberapa ulama salaf dalam memberikan penafsiran terhadap ayat tersebut. 


PAP LP MP MP PA 
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Karena ayat tersebut di atas dan juga beberapa pengertian (yang me- 
nunjukkan) hal itu di dalam Sunnah, yaitu disunnahkan untuk menghias diri 
ketika hendak mengerjakan shalat, lebih-lebih pada hari Jum'at dan hari raya. 
Juga disunnahkan untuk memakai wangi-wangian, karena itu termasuk per- 
hiasan, serta bersiwak, karena merupakan bagian dari kesempurnaan pakaian 
tersebut. Dan di antara pakaian yang paling baik adalah yang berwarna putih, 
sebagaimana yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad, dari Ibnu 'Abbas &5, se- 
wa hadits marfu', ia berkata: "Rasulullah 8£ bersabda: 


— 3 OS Ep AS SG pe KAB SU 33 YAI) 
(ASN pad ai UN did Sa 


'Pakailah pakaian kalian yang berwarna putih, karena sesungguhnya ia adalah 
sebaik-baik pakaian kalian. Dan kafanilah orang-orang yang mati di antara 
kalian dengannya. Dan sesungguhnya sebaik-baik celak mata kalian adalah 
yang dibuat dari batu itsmid, karena ia dapat memperjelas pandangan mata 
dan menumbuhkan rambut.'" (HR. Ahmad) 


(Hadits tersebut berisnad jayyid dan para perawinya memenuhi syarat 
Muslim. Juga diriwayatkan oleh Imam Abu Dawud, at-Tirmidzi dan Ibnu 
Majah. Dan Imam at-Tirmidzi mengatakan bahwa hadits tersebut hasan shahih.) 


Dan dari @atadah, dari Muhammad bin Sirin, bahwa Tamim ad-Dari 
pernah membeli sebuah rida' (selendang atau sorban) dengan harga seribu, 
lalu ia mengerjakan shalat dengan mengenakannya. 


Firman Allah Ta'ala selanjutnya, LV! $ 1,” 51, (AS, 9 “Makan dan 
minumlah,” dan ayat seterusnya. Sebagian ulama salaf mengatakan, Allah Ta'ala 
telah menyatukan seluruh pengobatan pada setengah ayat ini, 


Sip Yo Sd "Makan dan minumlah dan janganlah kamu berlebih: 
lebihan. " 


Imam al-Bukhari meriwayatkan, Ibnu 'Abbas berkata: "Makan dan 
berpakaianlah sesuka kalian, asalkan engkau terhindar dari dua sifat, berlebih- 
lebihan dan sombong." 


Imam Ahmad meriwayatkan dari “Amr bin Syu'aib, dari ayahnya, dari 
kakeknya, bahwa Rasululullah 88 pernah bersabda: 


A2 A3 LS AL LS AS AS AS AS ASAS AI LI an Ia II 2. D. “3 
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SE gn OB Ipa Yg K3 5 PP ya Aiiaiy Opal, UAN US) 

(“0 AA Anni 
"Makan, minum, berpakaian dan bersedekahlah kalian dengan tidak sombong 
dan berlebih-lebihan, karena sesungguhnya Allah suka melihat nikmat-Nya 


tampak pada hamba-Nya." (Hadits ini diriwayatkan pula oleh an-Nasa'i dan 
Ibnu Majah). 


Imam Ahmad meriwayatkan, Yahya bin Jabir ath-Thaa-i menceritakan 
kepada kami, aku pernah mendengar al-Migdam bin Ma'di Yakrib al-Kindi, ia 
berkata, aku pernah mendengar Rasulullah £ bersabda: 


SU US UB sdikka Gia YEN pol Gaal US dalah Ta IA sej Dal Cl YA Le) 
j : B3 “ Ih 2 Pa ea 5 “3 3 Pa Td 
( daa Lg engan) wig “balada Cl db Y 





"Tidaklah anak Adam mengisi bejana yang lebih buruk daripada perutnya 
sendiri. Cukuplah bagi anak Adam beberapa suap makanan untuk menegakkan 
tulang punggungnya. Kalau ia memang harus melakukannya, maka sepertiga 
untuk makanannya, sepertiga untuk minumnya dan sepertiga lagi untuk 
nafasnya." 


(Hadits tersebut diriwayatkan pula oleh an-Nasa'i dan at-Tirmidzi. Dan 
at-Tirmidzi mengatakan, bahwa hadits tersebut hasan dan dalam sebuah naskah 


lain disebut hasan shahih.) 


As-Suddi mengatakan: “Orang-orang yang berthawaf di Baitullah dalam 
keadaan telanjang, mengharamkan lemak bagi diri mereka sendiri selama 
mereka berada di musim haji. Kemudian Allah Ta'ala berfirman kepada mereka, 
LYIGIy Ta, Us 9 “Makan dan minumlah,” dan ayat seterusnya. Allah ber- 
firman, Janganlah kalian berlebih-lebihan dalam mengharamkan.” 


Ibnu Jarir berkata mengenai firman Allah 38, $ Te EN Ga ab 
“Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang berlebih-lebihan.” (Maksud- 
nya), Allah Ta'ala berfirman, $ JI Y D 0) $ “Sesungguhnya Allah tidak 
menyukai orang-orang yang melampaui batas.” (OS. Al-Bagarah: 190). Yaitu 
ketetapan-Nya dalam hal tindakan penghalalan atau pengharaman orang-orang 
yang melampaui batas ketika menghalalkan dengan penghalalan yang haram 
atau pengharaman yang halal, di mana Allah mewajibkan agar menghalalkan 
apa yang Allah halalkan dan mengharamkan apa yang Allah haramkan, sebab 
yang demikian itu merupakan keadilan yang diperintahkan-Nya. 
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Katakanlah: "Siapakah yang mengharamkan perhiasan dari Allah yang 
telah di keluarkan-Nya untuk hamba-hamba-Nya dan (siapa pulakah yang 
mengharamkan) rizki yang baik". Katakanlah: "Semuanya itu (disediakan) 
bagi orang-orang yang beriman dalam kehidupan dunia, khusus (untuk 
mereka saja) di bari Kiamat. Demikianlah Kami menjelaskan ayat-ayat itu 
bagi orang-orang yang mengetahui. (OS. 7:32) 


Allah $$ berfirman, sebagai bantahan terhadap orang-orang yang meng- 
haramkan beberapa makanan, minuman, atau pakaian berdasarkan pendapat 
diri mereka sendiri bukan berdasarkan syari'at Allah. 





& 15 9 “Katakanlah,” hai Muhammad, kepada orang-orang musyrik 
yang mengharamkan apa yang mereka haramkan, berdasarkan .pendapat- 
pendapat mereka yang salah dan bid'ah mereka. $ s5 -' P3 AS AE ad 
“Siapakah yang mengharamkan perhiasan dari Allah yang telah dikeluarkan- 
Nya untuk hamba-hamba-Nya.” Semua perhiasan itu telah diciptakan bagi 
orang-orang yang beriman dan beribadah kepada Allah 48 dalam kehidupan 
dunia. Meskipun orang-orang kafir ikut menikmatinya di dunia, namun di 
akhirat kelak semuanya itu hanya dikhususkan bagi orang-orang yang ber- 
iman saja, tidak ada seorang pun dari kaum kafir yang ikut menikmatinya, 
karena Surga itu haram bagi orang-orang kafir. 
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D 35 


Katakanlah: "Rabbku hanya mengharamkan perbuatan yang keji, baik 
yang nampak maupun yang tersembunyi dan perbuatan dosa, melanggar 
bak manusia tanpa alasan yang benar, (mengharamkan) mempersekutukan 
Allah dengan sesuatu yang Allah tidak menurunkan hujjah untuk itu, dan 
(mengharamkan) mengada-adakan terbadap Allah apa saja yang tidak 
kamu ketahui". (OS. 7:33) 
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Imam Ahmad meriwayatkan dari 'Abdullah bin Mas'ud &5, ia ber- 
kata: "Rasulullah ££ bersabda: 


INA, cajfas Way Apa ab Va Agil Aa SUN La PA AN) 
(21 Aya Dua 
"Tidak ada yang lebih cemburu dari Allah, karena itu Allah mengharamkan 


semua perbuatan keji yang tampak maupun yang sembunyi. Dan tidak ada 
seorang pun yang lebih suka dipuji dari Allah.'" (HR. Ahmad) 


Hadits tersebut juga dikeluarkan oleh Imam al-Bukhari dan Imam 
Muslim dalam “ash-Shahihain” (kitab Shahih al-Bukhari dan Shahih Muslim). 
Sedangkan mengenai pembicaraan perbuatan keji, baik yang tampak maupun 
yang tersembunyi telah diuraikan sebelumnya pada surat al-An'aam. 


Dan firman-Nya, $ Ca PT SN, 9 "Dan perbuatan dosa, melanggar 
hak manusia tanpa alasan yang benar." "As- Suddi mengatakan, ". By (perbuatan 
dosa) adalah kemaksiatan dan "43" adalah pelanggaran TA orang lain 
tanpa alasan yang benar, maka Allah 8#$ mengharamkan semuanya itu. 


Firman Allah Ta'ala selanjutnya, $ ULL « J7 Ju AL pra 5 
“Dan (mengharamkan) mempersekutukan Allah dengan sesuatu yang Allah tidak 
menurunkan hujjah untuk itu.” Maksudnya, melarang kalian menjadikan sekutu- 
sekutu bagi-Nya dalam beribadah kepada-Nya. $ 2. Y A1 el 1 so 
“Serta (mengharamkan) mengada-adakan terhadap Allah apa yang tidak kalian 
ketahui ” Yaitu berupa tindakan mengada-ada dan kedustaan, seperti dakwaan 
bahwa Allah mempunyai anak dan lain-lainnya, yang kalian tidak mempunyai 
pengetahuan tentang hal itu. 
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Tiap-tiap umat mempunyai batas waktu, maka apabila telah datang waktu- 
nya, mereka tidak dapat mengundurkannya barang sesaat pun dan tidak 
dapat (pula) memajukannya. (OS. 7:34) Hai anak-anak Adam, jika datang 
kepadamu Rasul-rasul daripadamu yang menceritakan kepadamu ayat-ayat- 
Ku, maka barangsiapa yang bertakwa dan mengadakan perbaikan, tidaklah 
ada kekhawatiran terhadap mereka dan tidak (pula) mereka bersedih hati. 
(OS. 7:35) Dan orang-orang yang mendustakan ayat-ayat Kami dan me- 
nyombongkan diri terhadapnya, mereka itu penghuni-penghuni Neraka, 
mereka kekal di dalamnya. (OS. 7:36) 


PAP MP LP MP KP LP AP AK 


ya, Ta TA Ta Ta KI TI TI Tg UI TI TI Ta Ta Tg TN Ta TI Tap PAT AP AP LP KP 3 PLP SP SP K- 


Allah #€ berfirman, $ 2) (KU, 9 "Tiaptiap umat memiliki." Yaitu kurun 
dan generasi, $ aa, 2G “2 8 "Batas waktu tertentu. Jika telah datang kepada 
mereka waktu tersebut," yakni batas waktu yang telah ditentukan bagi mereka. 
Go pak Y, AL 0) — Es YP "Maka mereka tidak dapat mengundurkannya 
barang sedikit pun dan tidak dapat pula memajukannya. " 


Kemudian Allah 4& mengingatkan anak cucu Adam, bahwa Allah akan 
mengutus kepada mereka para Rasul, yang menceritakan kepada mereka tanda- 
tanda kekuasaan-Nya, dan men apann berita gembira serta peringatan. Di 
mana Allah $& berfirman, £ El, Kl ye $ "Barangsiapa yang bertakwa dan 
mengadakan perbaikan, " yaitu meninggalkan berbagai hal yang diharamkan 
dan berbuat ketaatan, $ 45 1 SEL, Wu Ips Gl OPS V5 el SP 
"Maka tidaklah ada kekhawatiran terhadap mereka dan tidak pula mereka ber- 
sedih hati. Dan orang-orang yang mendustakan ayat-ayat Kami dan menyombon & 
kan diri terhadapnya." Maksudnya, hati mereka mendustakan ayat-ayat itu dan 
mereka sombong untuk mengerjakannya, $ 02 JL 43 BI Sa OS 8 
"Mereka itu adalah para penghuni Neraka, mereka kekal di dalamnya." 
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Maka siapakah yang lebih zhalim daripada orang yang membuat-buat 
dusta terhadap Allah, atau mendustakan ayat-ayat-Nya. Orang-orang itu 
akan memperoleh bahagian yang telah ditentukan untuknya dalam Kitab 
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(Lauh Mahfuzh): hingga bila datang kepada mereka utusan-utusan Kami 
(Malaikat) untuk mengambil nyawanya, (diwaktu itu) utusan Kami bertanya: 
"Di mana (berhala-berhala) yang biasa kamu ibadahi selain Allah?" Orang- 
orang musyrik itu menjawab: "Berhala-berhala itu semuanya telah lenyap 
dari kami." Dan mereka mengakui terhadap diri mereka bahwa mereka 
adalah orang-orang kafir. (OS. 7:37) 


Allah 8£ berfirman, $ stw Mena Bi UAS Je S3 Ket “Et 2 2 "Maka 
siapakah yang lebih zhalim daripada orang yang membuat kedustaan terhadap 
Allah, atau mendustakan ayat-ayat-Nya?" Artinya, tidak ada seorang pun yang 
lebih zhalim dari orang yang membuat kedustaan terhadap Allah & atau 
mendustakan ayat-ayat-Nya yang telah diturunkan. $ SSI 1 45 3G OS 

"Orang-orang itu akan memperoleh bagian yang telah ditentukan untuknya 
dalam Kitab." Para ahli tafsir berbeda pendapat mengenai makna penggalan 
ayat tersebut. 


Al-'Aufi mengatakan dari Ibnu 'Abbas: "Mereka akan ditimpa apa yang 
telah ditetapkan kepada mereka dan ditetapkan bagi orang yang membuat 
kedustaan terhadap Allah, bahwa wajah mereka berwarna hitam legam." 


2 2 2» 2» na 2 an an “2 2 “2 “2 “2 “2. 


Mujahid mengatakan: "Yaitu apa yang telah dijanjikan bagi mereka 
berupa kebaikan maupun keburukan." Hal yang sama juga dikemukakan oleh 
@atadah, adh-Dhahhak, serta ulama lainnya, yang juga menjadi pilihan Ibnu 
Jarir. 


Masih mengenai firman Allah 86, $ ASI LA RAT OS 8 "Orang- 
orang itu akan memperoleh bagian yang telah ditentukan untuknya dalam 
Kitab." Muhammad bin Ka'ab al-Gurazhi mengatakan: “Yaitu amal perbuatan, 
rizki dan umurnya.” Hal senada juga dikatakan oleh ar-Rabi' bin Anas dan 
'Abdurrahman bin Zaid bin Aslam. Pendapat tersebut memiliki kekuatan 
makna. Dan konteks ayat pun menunjukkan hal tersebut, yaitu firman-Nya, 
LP Ul. He Isl Sp "Sehingga apabila datang kepada mereka utusan- 
utusan Kami (para Malaikat) untuk mengambil nyawanya. 


Firman Allah 3g selanjutnya, $ Bap as Ha 3 Lp “Sehingga 
apabila datang kepada mereka utusan-utusan Kami (para Malaikat) untuk meng- 
ambil nyawanya.” Allah Ta'ala memberitahukan bahwa para Malaikat apabila 
mencabut nyawa orang-orang musyrik, maka para Malaikat itu mengejutkan 
mereka dan membawa arwah mereka ke Neraka seraya bertanya kepada mereka, 
"Di manakah berhala-berhala yang kalian jadikan sekutu bagi Allah Ta'ala 
dalam kehidupan dunia, yang kalian mintai pertolongan dan kalian sembah 
selain Allah? Panggillah mereka supaya menyelamatkan kalian dari apa yang 
kalian alami sekarang ini!" 


TAS AS LS LAS AMS AS AS AS AS AS AL Ab 


Maka orang-orang musyrik pun menjawab, $ t& | sie » “Berhala-ber- 
| hala itu semuanya telah lenyap dari kami.” Artinya, mereka telah hilang dari 
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kami, ,Sehingga kami tidak dapat berharap lagi manfaat dan kebaikan mereka. 
$ Tya Se yie5, 9 "Dan mereka mengakui terhadap diri mereka." "Maksudnya, 
mereka berikrar dan mengakui terhadap diri mereka sendiri, $ :. AS NS 1 ? 
"Bahwa mereka adalah orang-orang kafir." 


Allah berfirman: "Masuklah kamu sekalian ke dalam Neraka bersama umat- 
umat jin dan manusia yang telah terdahulu sebelum kamu. Setiap suatu 
umat masuk (ke dalam Neraka), dia mengutuk kawannya (yang menyesatkan- 
nya): sehingga apabila mereka masuk semuanya, berkatalah orang-orang 
yang masuk kemudian di antara mereka kepada orang-orang yang masuk 
terdahulu: "Ya Rabb kami, mereka inilah yang telah menyesatkan kami, 
sebab itu datangkanlah kepada mereka siksaan yang berlipat-ganda dari 
Neraka." Allah berfirman: "Masing-masing mendapat (siksaan), yang ber- 
lipatganda akan tetapi kamu tidak mengetahui." (OS. 7:38) Dan berkata 
orang-orang yang masuk terdahulu di antara mereka kepada orang-orang 
yang masuk kemudian: "Kamu tidak mempunyai kelebihan sedikit pun atas 
kami, maka rasakanlah siksaan karena perbuatan yang telah kamu lakukan." 


(OS. 7:39) 


Allah 8 berfirman, memberitahukan apa yang Allah katakan kepada 
orang-orang musyrik, yang telah, mengada-ada terhadap Allah Ta'ala, dan 
mendustakan ayat-ayat-Nya, $ P2 #51? "Masuklah kamu sekalian ke 
dalam Neraka bersama umat-umat. “Saitu umat-umat yang seperti kalian dan 
juga bersifat seperti kalian. $ Sh sa is 339 "Yan g telah terdahulu sebelum- 
mu." Yaitu dari umat-umat snlahulu yang kafir. 2 WI AN 5 ta t- $ "Dari 
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kalangan jin dan manusia Re dalam Neraka." Kalimat ini bisa berarti sebagai 
ganti dari firman-Nya, ' “ &' (ke dalam umat-umat). Dan bisa jadi kalimat 
"Ke dalam umat-umat" Ta ar yaitu bersama umat-umat. 


Firman-Nya, $ ati Se es as 9 “Setiap satu umat masuk (ke 
dalam Neraka), ia mengutuk kawannya (yang menyesatkan) 1 Sep erti yang di- 
katakan khalilullah, Ibrahim 89, 4 2x5 «aw LSG MUI (SS? "Kemudian 
pada hari Kiamat kelak, sebagian kamu menginokari sebagian yang lain." (OS. 
Al-“Ankabuut: 25) 


Dan firman-Nya lebih lanjut, He GA SSI —3 $ "Sehingga 
apabila mereka masuk semuanya., "Maksudnya, mereka telah berkumpul 
semuanya di dalam Neraka. $ .3Y 4 AI ASEP "Orang-orang yang masuk 
kemudian di antara mereka berkata kepada orang-orang yang telah masuk ter- 
dahulu." Maksudnya, orang-orang yang paling akhir masuk ke dalam Neraka, 
yaitu para pengikut orang-orang yang telah masuk pertama kali. Mereka inilah 
yang menjadi panutan, karena mereka lebih jahat daripada para pengikut 
mereka, sehingga mereka memasuki Neraka sebelum mereka. Lalu orang- 
orang yang jadi pengikut mengadukan mereka ini kepada Allah Ta'ala pada 
hari Kiamat kelak, karena mereka itulah yang i telah menyesatkan mereka 
dari jalan yang lurus. Mereka berkata, $ JW 54 Uks Uiis Pet Eks AG nga 
"Ya Rabb kami, mereka inilah yang telah Manek ne sebab itu datang: 
kanlah kepada mereka siksaan yang berlipatganda dari Neraka." Maksudnya, 
lipatgandakanlah hukuman kepada mereka. 


Dan firman-Nya, $ Pe 1g J5? "Allah berfirman: Masing-masing 
mendapat (siksaan) yang berlipatganda." Maksudnya, Kami telah melakukan 
hal itu dan Kami akan memberikan balasan sesuai dengan amal perbuatannya. 


Kemudian, $ A3 SY JG, 9 “Orang-orang yang telah masuk ter- 
dahulu di antara mereka pun berkata kepada orang-orang yang masuk kemudian.” 
Maksudnya mereka yang menjadi panutan, berkata kepada para pengikutnya. 


4 Jis Da Wale 23 OS Ws 9 “Kamu tidak mempunyai kelebihan sedikit pun atas 
kami.” As-Suddi mengatakan: “Artinya kalian telah tersesat sebagaimana yang 
kami alami.” 


bo “5 KL BII 3,69 "Maka tasakanlah siksaan karena perbuatan 
yang telah kamu kerjakan." (Yang demikian itu sama seperti firman Allah), 


Gel SIM Era id jd aa Da Isis 2 Ba an Tg of Na 1 , 


"Ketika kamu menyuruh kami supaya kafir Pena Allah dan Ken Tana 2 
sekutu bagi-Nya. Kedua belah pihak menyatakan penyesalan ketika mereka me- 
nyaksikan adzab. Dan Kami pasang belenggu di leher orang-orang yang kafir. 
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Mereka tidak dibalas melainkan dengan apa yang telah mereka kerjakan." (OS. 
Saba': 33). 
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Sesungguhnya orang-orang yang mendustakan ayat-ayat Kami dan me- 
nyombongkan diri terhadapnya, sekali-kali tidak dibukakan bagi mereka 
pintu-pintu langit dan tidak (pula) mereka masuk Surga, hingga unta masuk 
ke lubang jarum. Demikianlah Kami memberi pembalasan kepada orang- 
orang yang berbuat kejahatan. (OS. 7:40) Mereka mempunyai tikar tidur 
dari api nereka dan di atas mereka ada selimut (api nereka). Demikianlah 
Kami memberi balasan kepada orang-orang yang zhalim. (OS. 7:41) 


Firman Allah $£, $ LL! wi 3 TAK Y$ “Sekali-kali tidak akan di- 
bukakan pintu-pintu langit bagi mereka." Ibnu Juraij mengatakan: "Pintu-pintu 
langit itu tidak dibuka untuk amal perbuatan mereka dan juga ruh-ruh mereka." 
Di dalam hal ini terdapat penggabungan antara dua pendapat. Wallahu a'lam. 

Firman Allah Ta'ala, $ LI Ha Jl & & cai Ojt Y, $ "Dan 
tidak pula mereka masuk Surga, sehingga unta masuk ke lubang jarum." Demikian 
itulah yang dibaca dan ditafsirkan oleh jumhur ulama, yaitu unta. Ibnu Mas'ud 
mengatakan: "Yaitu unta jantan, anak unta betina." Sedangkan dalam sebuah 
riwayat disebutkan: "Yaitu unta jantan pasangan (suami) unta betina." 


Al-Hasan al-Bashri mengatakan: "Sehingga seekor unta dapat masuk 
ke dalam lubang jarum." 


Hal yang sama juga dikemukakan oleh Abul “Aliyah dan adh-Dhahhak. 

Dan firman-Nya, $ sea 35 2 HS? “Mereka mempunyai tikar tidur 
dari api Neraka.” Muhammad bin Ka'ab al-Gurazhi mengatakan: “Yaitu alas 
tidur.” $ #5 “8 od “Dan di atas mereka ada selimut (api Neraka).” Dia 
mengatakan: “Yaitu, kain selimut.” Hal yang senada juga dikemukakan oleh 
adh-Dhahhak bin Muzahim dan juga as-Suddi. $& x JI S5 SIS, $ “Demi- 
kianlah Kami memberikan balasan kepada orang-orang yang zhalim.” 
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Dan orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal-amal shalih, Kami 
tidak memikulkan kewajiban kepada diri seseorang melainkan sekedar 
kesanggupannya, mereka itulah penghuni-penghuni Surga, mereka kekal 
di dalamnya. (OS. 7:42) Dan Kami cabut segala macam dendam yang 
berada di dalam dada mereka, mengalir di bawah mereka sungai-sungai 
dan mereka berkata: "Segala puji bagi Allah yang telah menunjuki kami 
kepada (Surga) ini. Dan kami sekali-kali tidak akan mendapat petunjuk 
kalau Allah tidak memberi kami petunjuk. Sesungguhnya telah datang Rasul- 
Rasul Rabb kami, membawa kebenaran." Dan diserukan kepada mereka: 
"Itulah Surga yang telah diwariskan kepadamu, disebabkan apa yang dahulu 
kamu kerjakan". (OS. 7:43) 


Setelah Allah #£ menyebutkan keadaan orang-orang yang sengsara, 
kemudian Allah menyambungnya dengan menyebutkan keadaan orang-orang 
yang berbahagia, di mana Allah berfirman, $ JS! | sae Pl, 9 "Dan 
orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal-amal shalih." Yaitu, hati-hati 
mereka beriman dan mereka pun mengerjakan amal shalih dengan seluruh 
Mn tubuh mereka. Yang demikian itu bertolak belakang dengan ayat, 

GEN AN Aa NAS Ca SS? "Mereka adalah orang-orang yang men 
dustakan ayat-ayat Kami, dan menyombongkan diri terhadapnya." 


Di sini Allah 3 mengingatkan bahwa beriman dan beramal dengan- 
nya merupakan suatu hal yang mudah, karena Allah 8g telah berfirman, 
SJ aa — CA oa Ga da eat Ga Mus UK 9) 
“Kami tidak memikulkan kewajiban kepada diri seseorang melainkan sesuai 
dengan kesanggupannya. Mereka itulah para penghuni Surga, mereka kekal di 
dalamnya. Dan Kami cabut segala macam dendam yang berada di dalam dada 
mereka.” Yaitu berupa kedengkian dan kebencian. Sebagaimana yang diterang- 
kan dalam hadits yang terdapat dalam Shahih al-Bukhari, yang diriwayatkan 
dari Abu Sa'id al-Khudri, ia berkata: "Rasulullah & bersabda: 
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"Jika orang-orang yang beriman telah selamat dari Neraka, maka mereka akan 
ditahan di atas jembatan yang terdapat di antara Surga dan Neraka. Di sana 
mereka akan digishash untuk setiap perbuatan zhalim yang pernah terjadi di 
antara sesama mereka ketika di dunia, sehingga jika telah bersih, mereka di- 
izinkan untuk masuk Surga. Demi Allah yang jiwaku berada di tangan-Nya, 
sesungguhnya salah seorang di antara mereka lebih mengenal/ mengetahui 
terhadap rumahnya yang berada di Surga daripada terhadap tempat tinggalnya 
di dunia." (HR. Al-Bukhari). 


@atadah mengatakan, 'Ali 4 pernah berkata: "Aku benar-benar ber- 
harap supaya aku, 'Utsman, Thalhah dan az- Zubaiy termasuk orang-orang 
yang oleh Allah & disebut dalam firman-Nya ini, & #57 ae SUS, Bi. 
"Dan Kami cabut segala macam dendam yang berada di dalam dada mereka." 


Oleh karena itu, setelah mereka diberikan warisan berupa Surga, maka 
Saja — en es Ra oa $ "Diserukan kepada mereka: Itulah 
Surga yang diwariskan kepada kamu disebabkan apa yang dahulu kamu kerjakan." 
Maksudnya, disebabkan oleh amal perbuatan kalian, kalian mendapatkan 
rahmat sehingga kalian bisa masuk Surga dan kalian dapat menempati tempat- 
tempat kalian sesuai dengan amal perbuatan kalian. 


Pengertian semacam itu sesuai dengan sabda Rasulullah $$ dalam hadits 
yang terdapat dalam Shahih al-Bukhari dan Shahih Muslim, dari Nabi &, beliau 
bersabda: 


Ya y JB MI Jay GI V3 NB Had AE Lg Baen) 

( ed & Gan y! Au) 
"Ketahuilah, bahwasanya amal salah seorang di antara kalian tidak akan me- 
masukkannya ke dalam Surga." Para Sahabat bertanya: "Termasuk juga engkau, 


ya Rasulullah?" Beliau £& menjawab: "Tidak juga aku, kecuali jika Allah me- 
limpahkan rahmat dan karunia-Nya kepadaku." (HR. Al-Bukhari dan Muslim). 
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Dan penghuni-penghuni Surga berseru kepada penghuni-penghuni Neraka 
(dengan mengatakan): "Sesungguhnya kami dengan sebenarnya telah mem- 
peroleh apa yang Rabb kami menjanjikan kepada kami. Maka apakah 
kamu telah memperoleh dengan sebenarnya apa (adzab) yang Rabb kamu 
menjanjikannya (kepadamu)." Mereka (penduduk Neraka) menjawab: "Betul." 
Kemudian seorang penyeru (Malaikat) mengumumkan di antara kedua 
golongan itu: "Kutukan Allah ditimpakan kepada orang-orang yang zhalim." 
(OS. 7:44) (Yaitu) orang-orang yang menghalang-halangi (manusia) dari 
jalan Allah dan menginginkan agar jalan itu menjadi bengkok dan mereka 
kafir kepada kehidupan akhirat." (OS. 7:45) 


Allah # memberitahukan apa yang dikatakan oleh para penghuni 
Surga kepada para penghuni Neraka, sebagai celaan dan penghinaan, yaitu 
ketika mereka telah ES tempat mereka masing-masing, 
gn ai LA al “Sesungguhnya kami dengan sebenarnya - 
memmeralah apa yang Rabb kami menjanjikannya kepada kami.” Kata “ 
(bahwa) di sini menerangkan ucapan yang mahdzuf (tidak tertulis). Dan Kat 
“gad” (sungguh) dalam ayat tersebut berfungsi sebagai tahgig (penekanan). 
Artinya, mereka berkata kepada para penghuni Neraka: "Sesungguhnya kami 
benar-benar telah mendapatkan apa yang pernah dijanjikan oleh Rabb kami. 
Apakah kalian juga benar-benar telah mendapatkan apa yang telah dijanjikan 
Rabb kalian kepada kalian." Maka mereka pun menjawab: "Ya." 


Demikian juga Rasulullah #& pernah mencela kepada orang-orang yang 
telah meninggal dunia dalam perang Badar, beliau berseru: 


Ii Hata sma ny Yi EU daa IS calia UN) 
bg EA SE ARK 0 “Wa 2. - Pa A Tina 2: 2 AS jug” 2 0 Io 
Al Jaya) UAS JEy EP Eh Ay Va Lila IP Ai SA Va ilang 
, Abi JA Sah AN can oi SA LIL Sigit IU Ubi 


(Seneng Oi O galat Y 


“Hai Abu Jahal bin Hisyam, hai 'Utbah bin Rabi'ah dan Syaibah bin Rabi'ah 
-dan beliau menyebut para pimpinan Ouraisy-, apakah kalian telah mendapati 
apa yang telah dijanjikan oleh Rabb kalian itu benar? Sesungguhnya aku telah 
mendapati apa yang telah dijanjikan Allah #& kepadaku itu benar.” Kemudian 
'Umar pun menegur Rasulullah &: “Ya Rasulullah, bagaimana engkau me- 
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ngajak bicara orang-orang yang telah menjadi bangkai?” Maka Rasulullah £ 
pun bertutur: “Demi Dzat yang jiwaku berada di tangan-Nya, kalian tidak 
lebih mendengar ucapanku itu dari mereka, tetapi hanya saja mereka tidak 
dapat menjawab.” 


Dan firman Allah 38 selanjutnya, $ -&& Sp 036 $ “Kemudian seorang 
penyeru (Malaikat) mengumumkan di antara kedua golongan itu.” Maksudnya, 
seorang pemberitahu memberitahukan dan seorang penyeru menyerukan, 
LI IE Ma Ui P “Kutukan Allah ditimpakan kepada orang-orang yang 
zhalim.” Maksudnya, ditimpakan kepada mereka. Kemudian Allah menyifati 
mereka dengan firman-Nya, $ &52 WAS, MM Jab 8 Oya 2 9 Yaitu orang: 
orang yang menghalang-halangi dari jalan Allah dan menginginkan agar jalan 
itu menjadi bengkok.” Maksudnya, menghadang manusia dari mengikuti jalan 
dan syari'at Allah 4, serta apa yang telah dibawa para Nabi-Nya. Selain itu, 
mereka juga menginginkan agar jalan-Nya i itu bengkok, sehingga tidak diikuti 
oleh seorang pun. $oy3S 35YL 2,9 "Dan mereka kafir kepada kehidupan 
akhirat." Artinya, mereka kafir terhadap pertemuan dengan Allah di alam 
akhirat. Maksudnya, mereka ingkar dan mendustakan hal itu, tidak membenar- 
kan dan mempercayainya. Oleh karena itu, mereka tidak pernah peduli dengan 
kemungkaran yang mereka lakukan, baik berupa ucapan maupun perbuatan, 
karena mereka tidak takut kepada hisab dan siksaan yang akan ditimpakan 
kepada mereka. Mereka itu adalah orang yang paling buruk dalam ucapan 
maupun perbuatan. 


LA Akan KAA SG Sa na 
Cc 

2 ap Pan Ia Pe TI, Gl £ 5 
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.& 


Dan di antara keduanya (penghuni Surga dan Neraka) ada batas, dan di 
atas A'raaf itu ada orang-orang yang mengenal masing-masing dari dua 
golongan itu dengan tanda-tanda mereka. Dan mereka menyeru penduduk 
Surga: "Salaamun 'alaikum." Mereka belum lagi memasukinya, sedang 
mereka ingin segera (memasukinya). (OS. 7:46) Dan apabila pandangan 
mereka dialihkan kearah penghuni Neraka, mereka berkata: "Ya Rabb 
'kami, jangan Engkau tempatkan kami bersama-sama dengan orang-orang 
yang zhalim itu." (OS. 7:47) 


" Muttafagun 'alaih (HR. Al-Bukhari dan Muslim) 
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Setelah Allah 8& menyebutkan perbincangan antara para penghuni 
Surga dengan penghuni Neraka, Allah #£$ mengingatkan bahwa di antara Surga 
dan Neraka terdapat dinding pembatas yang menghalangi para penghuni Neraka 
untuk sampai ke Surga. 


Ibnu Jarir mengatakan, itulah dinding yang oleh Allah #& disebutkan 
melalui firman-Ny, a, 
BASA AB aa AM KAN aa MU AG NI Daya H3 2/3 9 "Kemudian di antara 
mereka diberikan dinding yang mempunyai pintu. Di sebelah dalamnya ada 
rahmat dan di sebelah luarnya dari situ ada siksa." (9S. Al-Hadiid: 13). Dan 
itulah al-A'raaf yang telah difirmankan Allah 88, 4 Je 4 SM 9 "Dan 
di atas A'raaf itu ada orang-orang." 


Diriwayatkan dari Ibnu Jarir dari as-Suddi, mengenai firman Allah 
Ta'ala, $6 —— Uyi 5, 9 “Dan diantara keduanya ada batas,” ia mengatakan: 
“Itulah dinding yang juga bernama al-A 'raaf." 


Mujahid mengatakan: "AI-A 'raaf adalah dinding pembatas antara Surga 
dan Neraka, yaitu dinding yang mempunyai pintu." 


Ibnu Jarir mengemukakan: “AI-A'raaf adalah jamak dari 'ur/.” 


Menurut masyarakat Arab, setiap dataran tinggi di muka bumi disebut 
sebagai 'urf. Jengger ayam jantan disebut 'urf karena ketinggiannya. 


Sufyan bin Waki' menceritakan kepada kami, Ibnu 'Uyainah mencerita- 
kan kepada kami, dari 'Abdullah bin Abi Yazid, ia pernah mendengar bahwa 
Ibnu 'Abbas berkata: "Al-A'raaf adalah sesuatu yang tinggi menonjol." 


Ats-Tsauri mengatakan dari Jabir, dari Mujahid, dari Ibnu "Abbas, ia 
berkata: "Al-A'raaf adalah dinding seperti jengger ayam jantan." 


Dalam sebuah riwayat dari Ibnu "Abbas, “Al-A'raaf bentuk jamak, arti- 
nya adalah bukit antara Surga dan Neraka, di sana orang-orang yang berdosa 
ditahan di antara Surga dan Neraka.” 


Dalam riwayat yang lain disebutkan, juga dari Ibnu 'Abbas: "AI-A'raaf 
adalah dinding antara Surga dan Neraka." Hal yang sama juga dikemukakan 
oleh adh-Dhahhak dan para ahli tafsir lainnya. 


Sedangkan as-Suddi mengatakan: "Dinamakan al-A'raaf karena tempat- 
nya tinggi, sebab penghuninya dapat menyaksikan orang-orang." 


Terjadi perbedaan ungkapan para ahli tafsir mengenai A'raaf, siapakah 
mereka itu. Namun demikian, semua (pendapat) itu saling berdekatan, yang 
kembali kepada satu makna, yaitu mereka itu adalah kaum yang kebaikan dan 
keburukannya sama. Demikian yang dinashkan oleh Hudzaifah, Ibnu ' Abbas, 
Ibnu Mas'ud, serta ulama-ulama lainnya baik dari kalangan salaf maupun 


khalaf rahimahumullah. 
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Dan firman Allah J5, $ sal Saung "Yang masing-masing dari 
dua golongan itu saling mengenal dengan tanda-tanda mereka." "Ali bin Abi 
Thalhah mengatakan dari Ibnu 'Abbas, ia berkata: "Para penghuni Surga di- 
kenal dengan putihnya wajah mereka. Sedangkan para penghuni Neraka di- 
kenal dengan hitamnya wajah mereka." 


Ma' mar mengatakan dari al-Hasan, bahwa ia pernah membaca ayat 
ini, $ obi 38, BLU IP "Mereka belum lagi memasukinya, sedang mereka 
ingin segera (memasukinya)." Ia berkata: "Allah $ tidak menjadikan keinginan 
besar dalam hati mereka, melainkan karena Allah menginginkan kemuliaan 
bagi mereka." 


Dan Gatadah mengatakan: "Allah telah memberitahu kalian mengenai 
keinginan mereka yang besar." 


Dan firman Allah berikutnya, 

$ Ca Aa Ke Na AAA “hua C3 jo BI, p “Dan apabila 
pandangan LAN dialihkan ke arah penghuni Neraka, mereka berkata: Ya 
Rabb kami, janganlah Engkau tempatkan kami bersama orang-orang yang zhalim 
itu.” Adh-Dhahhak mengatakan dari Ibnu “Abbas, “Bahwa penghuni A'raaf 
itu jika mereka memandang ke arah penghuni Neraka, di mana mereka me- 
ngenal penghuni Neraka itu, maka mereka mengatakan: Ya Rabb kami, jangan- 
lah Engkau tempatkan kami bersama orang-orang yang zhalim.” 


Dan orang-orang yang di atas A'raaf memanggil beberapa orang (pemuka- 
pemuka orang kafir) yang mereka mengenalnya dengan tanda-tandanya 
dengan mengatakan: "Harta yang kamu kumpulkan dan apa yang kamu 
sombongkan itu, tidaklah memberi manfaat kepadamu." (OS. 7:48) (Orang- 
orang di atas A'raaf bertanya kepada penghuni Neraka): "Itukah orang-orang 
yang kamu telah bersumpah bahwa mereka tidak akan mendapat rahmat 
Allah". (Kepada orang mukmin itu dikatakan): "Masuklah ke dalam Surga, 
tidak ada kekhawatiran terhadapmu dan tidak (pula) kamu bersedih hati. 
(OS. 7:49) 


Allah # berfirman memberitahukan mengenai celaan keras, yang di- 
sampaikan oleh penghuni A'raaf terhadap orang-orang dari para tokoh orang- 
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orang musyrik, yang mengenal mereka di Neraka dari tanda-tanda yang ada 
pada mereka, aa Kar — SU “Tidaklah memberi manfaat kepadamu 
kumpulanmu.” Maksudnya, jumlah kalian yang banyak. $ 0,5 AS ud 
“Dan apa yang selalu kamu sombongkan itu.” Maksudnya, banyaknya jumlah 
kalian dan kumpulan kalian, tidak dapat menyelamatkan kalian dari adzab 
Allah $£. Akan tetapi kalian akan menuju ke tempat di mana kalian men- 
dapat siksaan. 


Firman-Nya, $ &55 Ai BeAT y aa Ml sd "(Orang-orang di atas 
A'raaf bertanya kepada para penghuni Neraka): Itukah orang-orang yang kamu 
telah bersumpah bahwa mereka tidak akan mendapat rahmat Allah?" 'Ali bin 
Abi Thalhah mengatakan dari Ibnu 'Abbas, yaitu penghuni A'raaf, 
bo es Y, - Far SY 3 9 "Masuklah ke dalam Surga, tidak ada ke- 
khawatiran terhadap kalian dan tidak pula kalian bersedih hati." 


OI RI BA YG AN as, 
Ka Sa SN 
aa BU GA AAN ISU eat 


Dan penghuni Neraka menyeru penghuni Surga: "Limpahkanlah kepada 
kami sedikit air, atau makanan yang telah dirizkikan Allah kepadamu." 
Mereka (penghuni Surga) menjawab: "Sesungguhnya Allah telah mengharam- 
kan keduanya atas orang-orang kafir, (OS. 7:50) (yaitu) orang-orang yang 
menjadikan agama mereka sebagai main-main dan senda-gurau dan ke- 
bidupan dunia telah menipu mereka." Maka pada hari itu (Kiamat ini), Kami 
melupakan mereka sebagaimana mereka melupakan pertemuan mereka 
dengan hari ini dan (sebagaimana) mereka selalu mengingkari ayat-ayat 
Kami. (OS. 7:51) 


Allah #& memberitahukan mengenai kehinaan para penghuni Neraka, 
dan juga permintaan mereka akan minuman dan makanan dari para penghuni 
Surga. Diberitahukan juga bahwa mereka tidak diberi apa yang mereka minta. 
Mengenai firman Allah 3g: 
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Aa AG ma aa PA OK Bas LAN entin SMAN Ia LA KAMERA, nian " $ 
GA S3) Can al AI aa UE Lyiaah Ol TAI Abel JII Abel 526, $ "Dan penghuni 
Neraka menyeru penghuni Surga, Limpahkan kepada kami air atau apa yang 
telah diberikan Allah kepadamu.” As-Suddi mengatakan: “Yakni makanan.” 


Sedangkan 'Abdurrahman bin Zaid bin Aslam mengatakan: "Mereka 
meminta makanan dan minuman kepada para penghuni Surga." 


Ats-Tsauri mengatakan dari "Utsman ats-Tsagafi, dari Sa'id bin Jubair, 
mengenai ayat ini, ia berkata: “Seseorang berseru kepada ayahnya atau saudara- 
nya seraya berteriak: “Aku telah terbakar, karenanya curahkan kepadaku 
sedikit air” Maka dikatakan kepada mereka (para penghuni Surga): Jawablah 
mereka.” Maka mereka pun berkata, $ «: AI Je EA ATNR3 "Sesungguhnya 
Allah telah mengharamkan sa itu bagi orang-orang yang kafir." 


Selanjutnya Allah $& menyifati orang-orang kafir dengan apa yang 
mereka jadikan perilaku selama di dunia, yaitu tindakan mereka menjadikan 
agama sebagai permainan belaka, serta tertipunya mereka oleh dunia, perhiasan 
dan kemewahannya, sehingga mereka lupa akan amal untuk akhirat yang 
telah diperintahkan kepada mereka. 


Dan firman-Nya, $ Ita nang Plan as BU Apa 9 "Maka pada hari 
(Kiamat) ini, Kami melupakan mereka sebagaimana mereka melupakan pertemuan 
mereka dengan hari ini." Artinya, Allah memperlakukan mereka sebagaimana 
perlakuan mereka yang melupakan, karena Allah #& tidak menyimpang dari 
ilmu-Nya sedikit pun dan tidak pula, Ia melupakannya. Sebagaimana yang 
Allah 88 firmankan berikut ini, $ 4x Yy 25 J2Y AS 3? “Di dalam sebuah 
kitab, Rabbku tidak akan salah dan tidak pula lupa.” (5. Thaahaa: 52). Apa 
yang Allah $& firmankan ini adalah sebagai balasan timbal-balik. 


As-Suddi mengatakan: “Kami abaikan mereka dari rahmat, sebagaimana 
mereka dahulu telah mengabaikan untuk beramal, guna menghadapi per- 
temuan pada hari ini.” 


Dalam hadits shahih disebutkan bahwasannya Allah Ta'ala berfirman 
kepada seorang hamba pada hari Kiamat kelak: 


Her Keno kota jt 7 ha Peaan Pe ia Pena ena aah ape RUN NG 
ISS Sania MP Ig NG Pd UI aa ai Kla ST SI Celeng bl) 
“Bukankah Aku telah menikahkanmu? Bukankah Aku telah memuliakanmu? 
Dan bukankah Aku telah menundukkan buat kalian unta, kuda dan mem- 
berimu kesempatan untuk memimpin dan bersenang-senang?" Maka si hamba 
itu berkata: "Benar." Kemudian Allah bertanya: "Apakah kamu mengira akan 
bertemu dengan-Ku?" Si hamba itu menjawab: "Tidak." Dan Allah Ta'ala pun 


berfirman: "Maka pada hari ini Aku akan melupakanmu, sebagaimana kamu 
telah melupakan-Ku.”” 


? HR. Muslim dalam kitab (bab) az-Zuhud (294779). 
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Dan sesungguhnya Kami telah mendatangkan sebuah Kitab (al-Our'an) 
kepada mereka, yang Kami telah menjelaskannya atas dasar pengetahuan 
Kami, menjadi petunjuk dan rahmat bagi orang-orang yang beriman. (OS. 
7:52) Tiadalah mereka menunggu-nunggu, kecuali (terlaksananya kebenaran) 
al-Gur'an itu. Pada hari datangnya kebenaran pemberitaan al-Gur'an itu, 
berkatalah orang-orang yang melupakannya sebelum itu: "Sesungguhnya 
telah datang Rasul-Rasul Rabb kami membawa yang hag, maka adakah bagi 
kami pemberi syafa'at bagi kami, atau dapatkah kami dikembalikan (ke 
dunia) sebingga kami dapat beramal yang lain dari yang pernah kami amal- 
kan?" Sesungguhnya mereka telah merugikan diri sendiri dan telah lenyap- 
lah dari mereka apa yang mereka ada-adakan. (OS. 7:53) 





























Allah $& berfirman, memberitahukan mengenai alasan-Nya yang di- 
berikan kepada orang-orang musyrik, yaitu berupa pengutusan para Rasul dan 
pemberian al-Kitab kepada mereka. Yaitu Kitab yang memberikan penjelasan 
secara rinci dan jelas. Yang demikian itu sama seperti firman-Nya, 
GS IN up H3 5 BU LS” AS $ “Sebuah Kitab yang ayat-ayatnya 
disusun dengan rapi, serta dijelaskan secara terperinci." (OS. Huud: 1) 


Firman-Nya selanjutnya, $ Js Ie Sites D "Yang Kami telah menjelas- 
kannya atas dasar pengetahuan Kami." Kepada orang-orang yang berilmu. 
Maksudnya, berdasarkan pada ilmu yang berasal dari Kami yang telah Kami 
jelaskan secara terperinci. Penggalan ayat tersebut sama seperti firman-Nya, 
$ ix J5? "Allah menurunkannya (al-Kitab) dengan ilmu-Nya." (OS. An- 
Nisaa': 166) 

Ibnu Jarir mengatakan, ayat ini tertolak oleh firman-Nya yang berikut 
ini, KE ES AK RI Ust AS $ “Ini adalah sebuah Kitab yang 
diturunkan kepadamu, maka janganlah ada kesempitan di dalam dadamu 
karenanya." (OS. Al-A'raaf: 2). Dan juga firman-Nya, $ AS ate 1d, $ "Dan 
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Beliau di antaranya menyatakan: 
(RE 3 Cah ae ay P) nan 0S) 
"Adalah dahulu seorang Nabi itu diutus kepada kaumnya secara khusus, sedang- 
kan aku diutus kepada umat manusia secara umum." 


Oleh karena itu Allah $£ berfirman, $ & op 5 IL Ojag al, $ 
"Orang-orang yang beriman kepada adanya kehidupan akhirat tentu beriman 
kepadanya. " Yaitu, setiap orang yang beriman kepada Allah dan hari akhir, 
pasti ia beriman kepada kitab yang penuh berkah ini, yang diturunkan kepada- 
mu, hai Muhammad, yakni al-Gur'an. $ c TER AN pia 3 ,$ "Dan mereka 
selalu memelihara shalatnya.” Maksudnya, mereka senantiasa menjalankan 
kewajiban yang ditugaskan kepada mereka, yaitu menjalankan shalat tepat 
pada waktunya. 
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Dan siapakah yang lebih zhalim daripada orang yang mengadakan kedustaan 
terhadap Allah atan yang berkata: "Telah diwahyukan kepadaku," padahal 
tidak diwahyukan sesuatu pun kepadanya, dan orang yang berkata: "Aku 
akan menurunkan seperti apa yang diturunkan Allah." Alangkah dahsyat- 


AP AS LS LS LAS AMS LS LS AS AL ALS AS LK In In Ca aa 2 Ta UU." 
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nya sekiranya kamu melihat di waktu orang-orang yang zhalim (berada) 
dalan tekanan-tekanan sakaratul maut, sedang para Malaikat memukul 
dengan tangannya, (sambil berkata): "Keluarkanlah nyawamu." Di hari 
ini kamu dibalas dengan siksaan yang sangat menghinakan, karena kamu 
selalu mengatakan terhadap Allah (perkataan) yang tidak benar dan (karena) 
kamu selalu menyombongkan diri terhadap ayat-ayat-Nya. (OS. 6:93) Dan 
sesungguhnya kamu datang kepada kami sendiri-sendiri, sebagaimana kamu, 
Kami ciptakan pada mulanya, dan kamu tinggalkan di belakangmu (di 
dunia) apa yang telah Kami kurniakan kepadamu, dan Kami tiada melihat 
besertamu pemberi syafaat yang kamu anggap bahwa mereka itu sekutu- 
sekutu Allah di antara kamu. Sungguh telah terputuslah (pertalian) antara 
kamu dan telah lenyap daripada kamu apa yang dahulu kamu anggap 
(sebagai sekutu Allah). (OS. 6:94) 


Allah #£ berfirman, $ LS No CA Si LA, 9 "Dan siapakah 
yang lebih zhalim daripada orang yang mengadakan kedustaan terhadap Allah." 
Maksudnya, tidak ada seorang pun yang lebih zhalim dari orang yang mengada- 
ada kedustaan terhadap Allah, di mana ia menjadikan bagi-Nya sekutu, anak, 
atau mengaku bahwa Allah telah mengutus dirinya kepada umat manusia, 
padahal Allah sama sekali tidak De mengutusnya. Oleh karena itu Allah #& 
berfirman, $ «2 JL, S3 Si Je, 9 "Atau yang berkata: "Telah 
di-wahyukan kepadaku," padahal tidak dimahjakin sesuatu pun kepadanya. " 


Ikrimah dan @atadah mengatakan: “Ayat ini turun berkenaan dengan 
Musailamah al-Kadzdzab.” 


Firman-Nya, $ S1 Jul Lu Ja dj JB sa, p “Dan orang yang berkata: 
“Aku akan menurunkan seperti apa yang diturunkan Allah.” Dan barangsiapa 
mengaku bahwa dirinya mampu menandingi wahyu yang dibawa dari sisi 
Allah smga perkataan yang & diada- adakannya. Sebagaimana firman Allah 
38, GIS 3 Ud SJ Kal 8 LE EL 16 JB 5|, 9 “Dan apabila dibacakan 
kepada mereka ayat-ayat Kami, mereka berkata: Sesungguhnya kami telah men- 
dengar (ayat-ayat seperti ini). Kalau kami menghendaki, niscaya kami dapat 
membacakan yang seperti ini.” (OS. Anal 31). 


Allah 8 berfirman, $ 23 2S ta OA 8! SE, 9 “Alangkah 
dahsyatnya sekiranya kamu melihat di waktu oran g-orang yang zhalim (berada) 
dalam tekanan-tekanan sakaratul maut.” Yakni berada dalam sakaratul maut 


dan kesulitan-kesulitannya. $ -e-! | Pn KO, » “Sedang para Malaikat mem- 
bentangkan tangannya.” Maksudnya yaitu memukul. 


Adh-Dhahhak dan Abu Shalih mengemukakan: “Para Malaikat mem- 
bentangkan tangan mereka, maksudnya yaitu mengadzab.” 


Yang demikian itu, bahwa jika orang kafir mengalami naza' (sekarat), 
maka Malaikat akan membawakan kepadanya berita gembira berupa adzab, 
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belenggu, rantai, Neraka Jahim, air panas yang bergolak, dan kemurkaan Allah 
yang Mahapengasih lagi Mahapenyayang, sehingga nyawanya bergejolak dalam 
jasadnya dan enggan keluar darinya, kemudian Malaikat memukulnya sehingga 
arwah mereka keluar dari jasad mereka seraya para Malaikat berseru kepada 
mereka, $ & SAN GEA IE OP ES og AE 0 Kal pp 
“Keluarkanlah nyawamu!' Pada hari ini kamu dibalas dengan siksaan yang 
sangat menghinakan, karena kamu selalu mengatakan terhadap Allah (perkataan) 
yang tidak benar." Maksudnya, pada hari ini, kalian benar-benar dihinakan 
sehina-hinanya, sebagaimana dulu kalian telah mendustakan Allah dan enggan 
mengikuti ayat-ayat-Nya serta angkuh tunduk patuh kepada para Rasul-Nya. 


Telah banyak hadits mutawatir yang disebutkan berkenaan dengan 
saat naza' yang dialami orang mukmin dan orang kafir, yang semuanya itu 
ada pada pembahasan firman Allah 4: 
$ SAN 2 baja ia 2 AI IU Lal Gaal At 20 "Allah meneguhkan (iman) 
orang-orang yang beriman dengan ucapan yang teguh itu dalam kehidupan di 


dunia dan di akhirat." (OS. Ibrahim: 27). 





Firman-Nya, $ 35: Ja 2 Ws US S3 Uye 1d, 9 "Dan sesungguhnya 
kamu datang kepada Kami sendiri-sendiri, sebagaimana kamu Kami ciptakan 
pada mulanya." Maksudnya, hal tersebut dikatakan kepada mereka pada hari 
mereka dikembalikan. Sebagaimana Allah 98 berfirman: 

AI Sula KS Uya IS U0 LE) — Ep» 2,9 "Dan mereka akan dibawa 
k€ hadapan Rabbmu dengan berbaris. Sesungguhnya kamu datang kepada Kami, 

sebagaimana Kami menciptakanmu pada kali yang pertama." (OS. Al-Kahfi: 48). 

Maksudnya, sebagaimana Kami telah menciptakan kalian pertama kali, maka 
Kami mengembalikan kalian seperti itu lagi, dan kalian telah mengingkari 
hal itu akan terjadi dan bahkan menganggapnya mustahil, maka inilah hari 
kebangkitan itu. 


Firman Allah IE, 6 S4b 3 SUS LX SG, $ “Dan kamu tinggal: 
kan di belakangmu (di dunia apa yang telah Kami karuniakan kepadamu.” 
Yakni, berbagai kenikmatan dan harta benda yang telah dinikmati selama di 
dunia (kalian tinggalkan, Fd-)di belakang kalian. 


Dalam sebuah hadits Shahih disebutkan bahwa Rasulullah & bersabda: 
LB - fu AS al & A1 bps se bai an 23 JA 


81 5. 


“Anak Adam berkata: “Hartaku... hartaku...' Adakah harta yang kau miliki, 
melainkan apa yang telah engkau makan, maka engkau telah habiskan, atau 
apa yang telah engkau pakai, engkau telah jadikan usang, atau apa yang engkau 
telah sedekahkan, maka engkau telah kekalkan, dan yang selain itu, akan 
lenyap dan ditinggalkan untuk orang lain." 
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Firman-Nya | lebih lanjut: 

Ki Sal ana Aaj PENA Tai SAR 5, ? “Dan Kami tidak melihat 
beserta kamu pemberi syafa'at yang anu anggap bahwa mereka itu sekutu-sekutu 
Allah di antara kamu.” (Yang demikian itu merupakan) hinaan dan celaan 
atas apa yang mereka jadikan di dunia ini sebagai sekutu berupa patung dan 
berhala, dengan beranggapan bahwa semua itu dapat memberikan manfaat 
dalam kehidupan dan pada hari kebangkitan mereka. Maka pada hari Kiamat 
kelak, terputuslah semua hubungan di antara mereka, hilanglah kesesatan dan 
lenyaplah apa yang dahulu mereka ada- adakan. Dan dikatakan kepada mereka, 
Loyal Aan Ja Mop op Oya BS UI 9 "Di manakah berhala-berhala 
yang dahulu kamu selalu beribadah (kepadaf nya)) selain Allah? Dapatkah mereka 
menolongmu atau menolong diri mereka sendiri?" (OS. Asy-Syu'araa'": 92-93). 
Oleh karena i itu, di sini Allah 8 berfirman: 

$ nga 5 nj Hj “ya 3, Ika 2 SSL? "Dan Kami tidak melihat be- 
sertamu pemberi syafa 'at yang kami anggap bahwa mereka itu sekutu-sekutu 
Allah di antara kamu." Yaitu, penyekutuan dalam ibadah kepada mereka, dan 
kalian membagi ibadah yang sebenarnya kepada mereka (berhala-berhala). 


Selanjutnya Allah berfirman, $ aan An A5 9 "Sungguh telah terputuslah 
(pertalian) antara kamu." Ada yang membaca dengan menggunakan rafa' 
(harakat dhammah) yakni putusnya persatuan dan dibaca dengan nasab, yakni 
telah terputus semua pertalian di antara kalian baik itu sebab-sebab, hubungan 
dan juga sarana. $ Fe L2, $ "Dan telah lenyap dari kamu. " Yakni telah pergi 
dari kalian, $ U— 5 5s CL? "Apa yang dahulu kamu anggap (sebagai sekutu 
Allah)" Yakni harapan yang ditujukan kepada berhala dan para sekutu. 
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Sesungguhnya Allah menumbuhkan butir tumbuh-tumbuhan dan biji buah- 
buahan. Dia mengeluarkan yang bidup dari yang mati dan mengeluarkan 
yang mati dari yang hidup. (Yang memiliki sifat-sifat) demikian ialah Allah, 
maka mengapa kamu masih berpaling. (OS. 6:95) Dia menyingsingkan 
pagi dan menjadikan malam untuk beristirahat, dan (menjadikan) matahari 
dan bulan untuk perhitungan. Itulah ketentuan Allah yang Mahaperkasa 
lagi Mahamengetahni. (OS. 6:96) Dan Dialah yang menjadikan bintang- 
bintang bagimu, agar kamu menjadikannya petunjuk dalam kegelapan di 
darat dan di lant. Sesungguhnya Kami telah menjelaskan tanda-tanda ke- 
besaran (Kami) kepada orang-orang yang mengetahui. (OS. 6:97) 


































Allah 8 memberitahukan, bahwa Dia menumbuhkan biji dan benih 

tumbuh-tumbuhan. Artinya, Allah membelahnya di dalam tanah (yang lem- 
bab), kemudian dari biji-bijian tersebut tumbuhlah berbagai jenis tumbuh- 
tumbuhan, sedangkan dari benih-benih itu (tumbuhlah) buah-buahan dengan 
berbagai macam warna, bentuk dan rasa yang berbeda. Oleh karena itu firman 
Allah 38, $£ s3, ea "JL P "Allah menumbuhkan butir tumbuh-tumbuhan dan 
biji buah-buahan." Ditafsirkan dengan firman-Nya: 
& AA SAN Ya TP BS — AN aa : 9 “Dia mengeluarkan yang hidup dari 
yang mati Lama mengeluarkan yang mati dari yang hidup.” Maksudnya, Allah 
menumbuhkan tumbuh-tumbuhan yang hidup dari biji dan benih, yang me- 
Pai Sa mat Naa Sm ea 


$ O pala y 
"Dan suatu tanda (kekuasaan Allah yang besar) bagi mereka adalah bumi yang 
mati. Kami hidupkan bumi itu dan Kami keluarkan dari padanya biji-bijian, 
maka dari padanya mereka makan. -sampai dengan firman-Nya- Dan dari diri 
mereka maupun dari apa yang tidak korban ketahui." (OS. Yaasiin: 33-36). 





Firman-Nya, $ Ag AN aa ,$ “Dan mengeluarkan yang mati 
dari yang hidup.” Penggalan ayat ini ber athaf kepada, $ s3, JI JUP “Me. 
numbuhkan butir tumbuh-tumbuhan dan biji buah-buahan.” Kemudian Allah 
menafsirkannya dan setelah di'athafkan padanya firman-Nya: 

& AA — Lg Se, 8 "Dan mengeluarkan yang mati dari yang hidup." 


Para Jnli tafsir mengungkapkan tentang mengeluarkan yang hidup dari 
yang mati dan demikian pula sebaliknya, dengan berbagai macam ungkapan 
yang semuanya saling berdekatan makna. Ada di antara mereka yang mengata- 
kan: "Yaitu mengeluarkan ayam dari telur, atau sebaliknya." Dan ada juga 
yang mengatakan: "Lahirnya anak shaleh dari orang yang jahat, dan sebaliknya." 
Dan masih banyak lagi ungkapan-ungkapan lainnya yang tercakup dalam 
makna ayat tersebut. 
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Setelah itu Allah # berfirman, $ & 15 9 $ "(Yang memiliki sifat-sifat) 
demikian adalah Allah." Maksudnya, yang melakukan Aa itu tidak lain 
adalah Allah semata, yang tiada sekutu bagi-Nya. $ 0 S3 —6? "Maka 
mengapa kamu masih berpaling?" Maksudnya, mengapa kalian berpaling dari 
kebenaran seraya menjauhinya menuju kepada yang bathil, sehingga kalian 


beribadah kepada ilah-ilah lain selain Allah. 


Firman-Nya lebih lanjur, 4 & ku Nag 3. KY! HL $ "Dia menyingsing- 
kan pagi dan menjadikan malam untuk ba aha "Maksudnya, Allahlah 
yang menciptakan terang dan gelap. Artinya, Allahlah yang menggantikan 
kegelapan malam menjadi terbitnya waktu pagi lalu menyinari semua yang 
ada, dan ufuk pun bersinar terang, hingga lenyaplah kegelapan, malam pun 
pergi dengan kegelapannya, lalu datang siang dengan cahayanya yang terang. 
Allah #& menjelaskan kekuasaan-Nya dalam menciptakan segala sesuatu yang 
saling bertentangan dan berbeda, yang menunjukkan kesempurnaan keagungan- 
Nya dan kebesaran kekuasaan-Nya. Allah menyebutkan bahwa Dialah yang 
menyingsingkan pagi atau sebaliknya, yaitu firman-Nya, $ & ani Jd "Dan 
menjadikan malam untuk beristirahat." Maksudnya, hening dan gelap supaya 
segala sesuatu dapat merasakan ketenangan. 


Shuhaib ar-Rumi && pernah berkata kepada isterinya yang murung 
karena melihat suaminya sering tidak tidur malam: “Sesungguhnya Allah 
menjadikan malam untuk beristirahat kecuali untuk Shuhaib, karena jika ia 
mengingat Surga, maka muncullah kerinduannya yang mendalam, dan jika ia 
mengingat Neraka, maka hilanglah rasa kantuknya.” 


Firman-Nya lebih lanjut, $ UL& SI, LAN, $ "Dan (menjadikan) 
matahari dan bulan untuk perhitungan." Artinya, keduanya berjalan menurut 
perhitungan yang sempurna, terukur, tidak berubah, dan beraturan. Masing- 
masing dari keduanya memiliki orbit yang dilaluinya pada musim panas dan 
musim dingin, sehingga perjalanan itu menghasilkan pergantian malam dan 
siang berikut panjang dan pendeknya. 


Firman-Nya: $ Pena 2 as US$ Itulah ketentuan Allah yang Maha- 
perkasa lagi Mahamengetahui." Maksudnya, segala sesuatu itu terjadi melalui 
ketetapan Allah yang Mahaperkasa yang tiada sesuatu pun dapat menentang 
dan menolaknya, yang Mahamengetahui segala sesuatu, sehingga tidak ada se- 
besar atom pun baik di langit maupun di bumi yang luput dan pengetahuan-Nya. 


Seringkali dalam menyebutkan penciptaan siang dan malam, matahari 
dan bulan, Allah #& mengakhirinya dengan kalimat “Mahaperkasa dan Maha- 
mengetahui,” sebagaimana yang disebutkan dalam ayat tersebut. 

Firman Allah 8, 4 4353 SAE 5 WAR AI Sa ai AL 
“Dan Dialah yang menjadikan bintang-bintang bagimu, agar kamu menjadikan- 
nya petunjuk dalam kegelapan di darat dan di laut.” Sebagian ulama salaf me- 
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ngatakan: “Barangsiapa yang meyakini bahwa bintang-bintang itu mempunyai 
fungsi selain dari tiga hal tersebut, maka ia telah melakukan kesalahan dan 
berbuat dusta terhadap Allah #£, karena Allah telah menjadikannya sebagai 
hiasan langit, sebagai alat untuk melempari syaitan, dan sebagai petunjuk arah 
bagi manusia dalam kegelapan daratan dan lautan.” 


Firman-Nya, $ AI Kiss 89 “Sesungguhnya Kami telah menjelaskan 
tanda-tanda kebesaran (Kami).” Maksudnya, Kami telah menjelaskan dan me- 
nerangkannya, $ 0 xx: ,3 p “Kepada orang-orang yang mengetahui.” Maksud- 
nya, orang-orang yang berakal, yang mengetahui kebenaran dan menghindari 
semua kebathilan. 


0G 1 Jaran ae AOA Te TN Ta Te NN TN ai 
bikad A8 Boga pita Daan ak Uya S UaAl GAN Yah 
Gta As O oa A 
Ii en) TAN SAS ab aa JII Ga CA 
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Dan Dialah yang menciptakan kamu dari seorang diri, maka (bagimu) ada 
tempat tetap dan tempat simpanan. Sesungguhnya telah Kami jelaskan tanda- 
tanda kebesaran Kami kepada orang-orang yang mengetahui. (OS. 6:98) 
Dan Dialah yang menurunkan air hujan dari langit, lalu Kami tumbuhkan 
dengan air itu segala macam tumbuh-tumbuhan, maka Kami keluarkan 
dari tumbub-tumbuhan itu tanaman yang menghijau, Kami keluarkan dari 
tanaman yang menghijan itu butir yang banyak, dan dari mayang kurma 
mengurai tangkai-tangkai yang menjulai, dan kebun-kebun anggur, dan 
(kami keluarkan pula) zaitun dan delima yang serupa dan yang tidak serupa. 
Perhatikanlah buahnya di waktu pohonnya berbuah, dan (perhatikan pula- 
lah) kematangannya. Sesungguhnya pada yang demikian itu ada tanda- 
tanda (kekuasaan Allah) bagi orang-orang yang beriman. (OS. 6:99) 
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. Allah 8 berfirman, 4 el Spa Ba tg kal call hy p "Dan Dialah yang 
menciptakan kamu dari seorang diri." Yakni Adam &. 


Firman-Nya, $ Png "zxL3 p “Maka (bagimu) ada tempat tetap dan 
tempat simpanan.” Para ulama berbeda pendapat tentang makna hal itu. Dari 
Ibnu Mas'ud, Ibnu “Abbas, Abu “Abdirrahman as-Sulami, Gais bin Abi Hazim, 
Mujahid, “Atha, Ibrahim an-Nakha'i, adh-Dhahhak, Gatadah, as-Suddi, “Atha 
A Kiu dan) juga ulama ltianya mengatakan, “& id Yaitu di dalam 
rahim.” Mereka atau mayoritas dari mereka mengatakan, “& » »,£.x, $ Yaitu di 
dalam tulang sulbi.” Sedangkan dari Ibnu Mas'ud dan sekelompok mufasirin 
menyatakan sebaliknya. Tetapi pendapat yang pertama adalah lebih jelas, 
wallahu a'lam. 


Firman Allah 8£, 4 2,425 33 ui ep "Sesungguhnya telah Kami 
jelaskan tanda-tanda kebesaran Kami kepada orang-orang yang mengetahui." 
Artinya, mereka memahami dan menyadari Kalamullah beserta maknanya. 


Firman-Nya, $ UAS 5 pl il, $ "Dan Dialah yang menurun: 
kan air hujan dari langit." Maksudnya, dengan kadar tertentu, sebagai berkah 
dan rizki bagi hamba-hamba-Nya, untuk menghidupi dan menyirami ber- 
bagai makhluk, serta sebagai rahmat Allah bagi seluruh makhluk-Nya. 
Si ee js M0 EP “Lalu Kami tumbuhkan dengan air itu 
segala macam tumbuh- tumbuhan, maka Kami keluarkan dari tumbuh-tumbuhan 
itu tanaman yang menghijau.” Yaitu, tanaman-tanaman dan pepohonan yang 
hijau, dan setelah itu kami menciptakan di dalamnya biji-bijian dan buah- 
buahan. 


Oleh karena itu Allah 8£ berfirman, $ LT£ LS . —&? "Kami 
keluarkan dari tanaman yang menghijau itu butir yang bersusun." Maksudnya, 
bersusun antara yang satu dengan yang lainnya, seperti bulir (misalnya pada 
padi,Ed), dan yang lainnya. $ 073 4 2 Ne deg 9 "Dan dari mayang kurma 
mengurai tangkai- tangkai yang menjulai." (Kata "0153" merupakan) jamak dari 
kata" 8" yang berarti tandan kurma. $ Z5 9 "Yang menjulai.' ' Maksudnya, 
mudah dijangkau oleh orang yang memetiknya. 


Sebagaimana yang dikatakan “Ali bin Abi Thalhah al-Walibi, dari Ibnu 
“Abbas: “$ isis 053 $ yang dimaksud dengannya adalah pohon kurma yang 
pendek yang tandannya menyentuh ke tanah.” (Diriwayatkan oleh Ibnu Jarir). 
Ia (Ibnu Jarir) mengatakan: “"vly3" adalah jamak dari kata "s3", sebagaimana 
kata "O!,i»" merupakan jamak dari "-e".” 


Firman-Nya lebih lanjut, $ ASI 44 sx, 9 "Dan kebun-kebun anggur." 
Maksudnya, Kami juga mengeluarkan darinya kebun-kebun anggur. Kedua 
jenis buah itu (anggur dan kurma) merupakan jenis yang paling berharga bagi 
penduduk Hijaz, bahkan mungkin merupakan dua jenis buah terbaik di dunia. 
Sebagaimana Allah telah memberikan anugerah kepada hamba-hamba-Nya 
berupa kedua macam buah tersebut dalam firman-Nya: 


do. 
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Gn A3 eka F3 MEI, JAN NA 9 "Dan dari buah kurma dan 
anggur, kamu buat minuman yang memabukkan dan rizki yang baik." (OS. An- 
Nahl: 67). Hal itu terjadi sebelum pengharaman khamr. 


Firman-Nya lebih lanjut, $ «5 Ti va TAN 5 pa, ? "Dan (Kami 
keluarkan pula) zaitun dan delima yang serupa dan yang tidak serupa." @Gatadah 
dan ulama lainnya mengatakan: “Yaitu kesamaan dalam daun dan bentuk, di 
mana masing-masing saling berdekatan, tetapi mempunyai perbedaan pada 
buahnya, baik bentuk, rasa, maupun sifatnya.” 


PAP AP 3 3 




































Firman-Nya, $ 5) Ak Ii, “bs 9 "Perhatikanlah buahnya pada 
waktu pohonnya berbuah, dan (perhatikan pulalah) kematangannya." Al-Barra' 
bin “Azib, Ibnu “Abbas, adh-Dhahhak, “Atha' al-Khurasani, as-Suddi, @atadah, 
dan ulama lainnya mengatakan: "Maksudnya, pikirkanlah kekuasaan Pen- 
ciptanya, dari tidak ada menjadi ada, setelah sebelumnya berupa sebuah kayu 
(pohon), kemudian menjadi anggur dan kurma dan lain sebagainya, dari ber- 
bagai ciptaan Allah #&, berupa berbagai warna, bentuk, rasa, dan aroma.” Oleh 
karena itu, di sini Allah berfirman, $ Ka HH 3d “Sesungguhnya pada yang 
demikian itu,” hai sekalian umat manusia. $ Ta 3 “Ada tanda-tanda.” Yaitu, 
bukti- bukti kesempurnaan kekuasaan Penciptanya, hikmah, dan rahmat-Nya. 
korg "39 “Bagi orang-orang yang beriman.” Maksudnya, mereka yang mem- 
benarkan-Nya dan mengikuti para Rasul-Nya. 


ag r “. Pan ce Dear ratan G1 AA Ad ee 
sita aji psi Bs AR 


# alan aan Ca 
CE AA 


Dan mereka (orang-orang musyrik) menjadikan jin itu sekutu bagi Allah, 
padahal Allah-lah yang menciptakan jin-jin itu, dan mereka berbohong 
(dengan mengatakan): "Bahwasanya Allah mempunyai anak laki-laki dan 
perempuan," tanpa (berdasar) ilmu pengetahuan. Mahasuci Allah dan Maha- 
tinggi dari sifat-sifat yang mereka berikan. (OS. 6:100) 


Ini merupakan bantahan terhadap orang-orang musyrik yang ber- 
ibadah kepada ilah-ilah selain Allah. Mereka juga menyekutukan-Nya dalam 
menjalankan ibadah, yaitu mereka beribadah kepada jin dan menjadikannya 
sebagai sekutu bagi-Nya dalam beribadah, Mahatinggi Allah dari kemusyrikan 
dan kekafiran mereka. Jika dikatakan: “Bagaimana bisa jin itu diibadahi, padahal 
mereka itu beribadah kepada berhala?” Jawabannya adalah, bahwa mereka 
itu tidak beribadah kepada mereka (patung atau berhala), melainkan sebagai 
wujud ketaatan mereka kepada jin, yang telah menyuruh mereka melakukan 


PP 2 A3 LS LS A3 MS AS HMS AAS AI SI an aa “0 
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hal itu. Sebagaimana firman-Nya, $ (» 2 Sasa AI 153, ni Kere ? "Patutkah kamu 
mengambil dia dan keturunannya sebagai pemimpin selain dari-Ku." (OS. Al- 
Kahfi 50). Dan pada hari Kiamat kelak, para Malaikat berkata: 
bojap KS Sell OS jp aa, BI Ba "Mahasuci Engkau, 
Engkaulah belindurig kami, bukan mereka. Bahkan mereka telah menyembah jin 
dan kebanyakan mereka beriman kepada j jan itu," (OS. Saba': 41). Oleh karena 
itu Allah $& berfirman, $ aa Per PAPAN NE $ "Dan mereka (orang-orang 
musyrik) menjadikan jin itu sekutu bagi Allah, padahal Allahlah yang mencipta- 
kan jin-jin itu." Maksudnya, padahal Allahlah yang telah menciptakan mereka, 
Dialah Yang Mahapencipta yang tiada sekutu bagi-Nya, lalu bagaimana bisa 
selain diri-Nya diibadahi bersama dengan ibadah kepada-Nya. Sebagaimana 
ucapan Ibrahim: $ « Sa Ba “ala KI 9 Of Lok $ "Apakah kamu ber- 
ibadah kepada patung-patung yang kamu pahat itu? Padahal Allahlah yang men- 
ciptakanmu dan apa yang kamu perbuat itu." (OS. Ash-Shaaffaat: 95-96). Makna 
ayat tersebut adalah bahwa Allah #8 berdiri sendiri dalam menciptakan semua 
makhluk. Oleh karena itu Dia harus diesakan dalam ibadah, hanya Dia saja, 
tiada sekutu bagi-Nya. 

Firman-Nya, $ Je Pe ega ng PI 9 "Dan mereka membuat ke- 
bohongan (dengan mengatakanJ: "Bahwasanya Allah mempunyai anak laki-laki 
dan perempuan, ' tanpa (berdasar) ilmu pengetahuan. " 





Dengan (ayat) ini, Allah $& mengingatkan kesesatan orang-orang yang 
sesat yang menyatakan, bahwa Allah mempunyai anak, sebagaimana yang 
dikatakan oleh kalangan orang-orang Yahudi terhadap 'Uzair, dan orang-orang 
Nasrani terhadap Isa, serta anggapan di kalangan orang-orang musyrik Arab 
bahwa Malaikat itu anak perempuan Allah 8&. Mahatinggi Allah dari apa yang 


dikatakan oleh orang-orang zhalim dengan ketinggian yang setinggi-tingginya. 


Makna firman-Nya, $ ! ai $ yaitu, mereka mengada-ada dan berdusta, 
sebagaimana yang dikatakan oleh para ulama Salaf. Jadi penafsirannya adalah, 
bahwa mereka telah menjadikan jin sebagai sekutu Allah dalam ibadah mereka, 
padahal Allah Ta'ala hanya sendiri dalam menciptakan mereka tanpa adanya 
sekutu, pembantu, dan pendukung. $ se aa OI ia # Ul, $ “Dan mereka 
berbohong (dengan mengatakan): 'Bahwasanya Allah mempunyai anak laki-laki 
dan perempuan,” tanpa (berdasar) ilmu pengetahuan.” Yaitu, tanpa adanya (ilmu) 
pengetahuan terhadap hakikat apa yang mereka katakan, tetapi mereka katakan 
itu karena kejahilan (kebodohan) mereka akan Allah Ta'ala serta keagungan- 
Nya. Sesungguhnya tidak layak bagi Rabb sebagai Ilah untuk memiliki anak, 
laki-laki maupun perempuan, dan tidak juga isteri, dan tidak juga sekutu yang 
bersekutu dengan-Nya dalam penciptaan. Oleh karena itu Allah berfirman, 
$oyiai C2 IG, ML 9 "Mahasuci Allah dan Mahatinggi dari sifat-sifat yang 
mereka berikan." Maksudnya, Mahasuci dan Mahaagung dari disifati dengan 
sifat-sifat yang diberikan oleh orang-orang bodoh lagi sesat, yaitu sifat ke- 
pemilikan anak, tandingan yang setara dan sekutu. 
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Dia pencipta langit dan bumi. Bagaimana Dia mempunyai anak padahal 
Dia tidak mempunyai isteri. Dia menciptakan segala sesuatu, dan Dia me- 
ngetahui segala sesuatu. (OS. 6:101) 


Sp —x $ “Dia Pencipta langit dan bumi.” Maksudnya, 
yang mengadakan dan menciptakan keduanya tanpa ada contoh sebelum- 
nya, sebagaimana yang dikemukakan oleh Mujahid dan as-Suddi. Dan dari 
pengertian itu pula diambil istilah “bid'ah”, karena hal itu belum pernah ada 
sebelumnya. 


6, Io A3 "Bagaimana Dia mempunyai anak.' “Artinya, bagai- 
mana mungkin Allah mempunyai anak padahal Allah tidak mempunyai isteri. 
Karena anak itu terlahir hanya karena adanya dua pasang yang sepadan, sedang 
$£ tidak ada satu pun makhluk-Nya yang dapat menyamai dan me- 
nyerupai-Nya, karena Dia adalah Pencipta segala sesuatu, sehingga tidak ada 
isteri dan anak bagi-Nya. 


$ Aas Papa Tg ny 23 1S Gl, $ "Dia menciptakan segala sesuatu, dan 
Dia mengetahui segala sesuatu." Allah $& menjelaskan bahwa Dialah yang men- 
ciptakan segala sesuatu dan Allah mengetahui segala sesuatu. Lalu bagaimana 
mungkin Allah memiliki isteri yang sesuai dengan-Nya dari kalangan makhluk- 
Nya, padahal tidak ada satu pun makhluk-Nya yang setara dengan-Nya, lalu 
bagaimana Allah mempunyai anak? Mahatinggi Allah dari semuanya itu se- 
tinggi-tingginya. 
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9 an KASN d3 sesi $ Me yag 


(Yang memiliki sifat-sifat yang) demikian ituialah Allah Rabb kamu, tidak 
ada Ilah (yang berhak diibadahi) selain Dia. Pencipta segala sesuatu, maka 
ibadahilah Dia, dan Dia adalah Pemelihara segala sesuatu. (OS. 6:102) 


3 Ta Ta, Ta, 
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Dia tidak dapat dicapai oleh penglihatan mata, sedang Dia dapat melihat 
segala penglihatan itu dan Dialah yang Mahahalus lagi Mahamengetahni. 
(OS. 6:103) 


Allah $& berfirman, $ ) FI SU 9 “Yang demikian itu ialah Allah, 

Rabb kamu.” Yaitu, yang menciptakan segala. sesuatu, yang tiada beranak dan 
tidak pula beristeri. $ » 2 5 S3 BS AYI Y 9 "Tidak ada Ilah (yang 
berhak diibadaht) selain Dia, Pencipta segala sesuatu, maka ibadahilah Dia." 
Maksudnya, beribadahlah hanya kepada Allah semata, yang tiada sekutu bagi- 
Nya, yakinilah keesaan-Nya, dan bahwasanya tidak ada Ilah selain Dia, yang 
tidak beranak dan tidak diperanakkan, tidak beristeri, serta tidak ada pula 
yang setara dan yang menandingi-Nya. $ IS, & $ € p,? "Dan Dia 
adalah Pemelihara segala sesuatu." Maksudnya, Pemelihara dan Pengawas yang 
mengatur segala sesuatu selain diri-Nya, memberikan rizki kepada mereka, 
dan melindungi mereka pada malam dan siang hari. 


SI SE YP "Dia tidak dapat dicapai oleh penglihatan mata." Me- 
ngenai hal tersebut terdapat beberapa pendapat ulama salaf. 


Menurut salah satu pendapat, bahwa Allah tidak dapat dijangkau oleh 
pandangan mata ketika di dunia meskipun tercapai oleh pandangan mata kelak 
di akhirat. Sebagaimana yang disebutkan dalam hadits-hadits mutawatir yang 
bersumber dari Rasulullah &£ dari berbagai jalan, baik yang Ae dalam 
kitab-kitab Shahih, Musnad, maupun Sunan, dari “Aisyah 1£& , ia berkata: 


"JH 06 AN IE AN, Hi Pamen bm NAMA 


3.3” 


"Barangsiapa beranggapan bahwa Muhammad selat Rabbnya, kena ia 
telah berdusta." -Dalam sebuah riwayat disebutkan: "(Berarti ia telah berbuat 
dusta) terhadap Allah.' Karena sesungguhnya Allah 8$ telah berfirman, Dia 
tidak dapat dicapai penglihatan mata, sedang Dia dapat melihat segala penglihatan 
itu.' (Diriwayatkan Ibnu Abi Hatim dan telah ditegaskan dalam kitab shahih 
dan juga kitab lainnya, dari “Aisyah, dari berbagai jalan). 


' Sedangkan Ibnu “Abbas berpendapat lain, menurut Ibnu “Abbas, kata 
ru'yah (melihat) di dalam ayat tersebut bersifat mutlak. Bersumber darinya 
pula, bahwa Rasulullah 8£ melihat Allah dengan hati sebanyak dua kali, dan 
masalah ini akan dikemukakan dalam penafsiran awal surat an-Najm, insya 


Allah. 


Kelompok lain dari kalangan Mu'tazilah berpendapat, bahwa Allah 
tidak dapat dilihat baik di dunia maupun di akhirat. Dengan demikian, mereka 
telah bertolak-belakang dengan Ahlus Sunnah wal Jama'ah. Hal itu disebabkan 
oleh ketidaktahuan mereka terhadap dalil yang telah dimuat di dalam al-Gur'an 
dan Sunnah Rasulullah &£. 


SSS SS SESUKA SEL an Na aa Sa ae aa au an 
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». Adapun dalil dari al @Rur an di antaranya adalah, firman Allah Ta'ala, 
$ pt Sl PU Abay 33? "Wajah-wajah (orang-orang mukmin) pada hari 
itu berseri-seri. Kepada Rabbnyalah mereka melihat." (OS. Al-Oiyaamah: 22-23). 
Juga (firman-Nya) mengenai orang-orang kafir, Allah 8$ berfirman: 

Loop PI IA ay Sl SS 9 "Sekali-kali tidak, sesungguhnya mereka pada 
hari itu benar-benar terhalang dari (melihat) Rabb mereka." (OS. Al-Muthaffifiin: 
15). Imam asy-Syafi'i berkata: "Ayat ini menunjukkan bahwa orang-orang 
mukmin tidak terhalang untuk melihat Allah yang Mahasuci lagi Mahatinggi." 


Adapun dalam Sunnah, ada beberapa hadits mutawatir, dari Abu Sa'id, 
Abu Hurairah, Anas bin Malik, Juraij, Shuhaib, Bilal, dan beberapa Sahabat 
lainnya, dari Nabi ££, bahwa orang-orang mukmin melihat Allah di alam 
akhirat di halaman rumah dan di taman-taman Surga. Semoga Allah $& men- 
jadikan kita termasuk dalam golongan mereka, dengan karunia dan an 
Nya, amin. 


Sedangkan ulama lainnya berpendapat, kata "Si ay" lebih khusus dari- 
pada kata "23!" (Makna al-Idrak,#&jberarti meliputi secara keseluruhan. Lebih 
lanjut mereka berkata, tidak adanya peliputan itu tidak mengharuskan tidak 
adanya penglihatan, sebagaimana tidak adanya keseluruhan ilmu tidak meng- 
haruskan tidak adanya ilmu. Allah 8 berfirman, $ Uk w Mi Y, 9 "Sedang 


ilmu mereka tidak dapat meliputi ilmu-Nya." (OS. Thaahaa: 110). 
Dalam Shahih Muslim disebutkan: 


- yaa Te SE e Br sean - 5. 8 
(Berat AP LB AS SI Le 3 APN) 


"Aku tidak dapat menghitung pujian terhadap-Mu, Engkau adalah sebagaimana 
yang Engkau pujikan terhadap diri-Mu sendiri." 





Hal itu tidak mengharuskan tidak adanya pujian bagi-Nya, demikian 
juga (dalam masalah) ini. Dalam ash-Shahihain juga ditegaskan, dari Abu Musa 
al-Asy'ari #5, yang berstatus sebagai hadits marfu': 


Ph Si dg LD ab AOA aa 
SA SY y- 3 AH AN J3 Jah Ja al Ya 
(aa 3 ya ajah HB ary Oa 


"Sesungguhnya Allah tidak tidur dan tidak layak bagi-Nya untuk tidur. Allah 
merendahkan neraca (timbangan) dan meninggikannya. Kepada-Nya disampai- 
kan amal perbuatan siang hari sebelum malam, dan amal perbuatan malam 
dilaporkan sebelum siang hari tiba. Hijab Allah adalah cahaya -atau: api-, se- 
andainya Allah menyingkap hijab-Nya, niscaya cahaya wajahnya akan mem- 
bakar semua makhluk-Nya yang ada yang dicapai oleh penglihatan-Nya." 
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Firman-Nya, $ Yi Sa, 9 "Sedang Dia dapat melihat segala peng- 
lihatan itu." Maksudnya, Allah meliputi keseluruhannya dan mengetahui 
sepenuhnya, karena Allahlah yang menciptakannya, sebagaimana Allah 
berfirman, $— 5 2x ya, gk" VI 9 "Apakah Allah yang menciptakan 
itu tidak mengetahui (yang kamu lahirkan dan rahasiakan), dan Allah Mahahalus 
lagi Mahamengetahui." (OS. Al-Mulk: 14). 


Terkadang kalimat “pandangan mata” merupakan ungkapan bagi orang 
yang melihat itu sendiri, sebagaimana yang d dikemukakan as-Suddi, mengenai 
firman-Nya, $ TN ah JA JAN SB Y? "Dia tidak dapat dicapai oleh 
penglihatan mata, sedang Dia dapat melihat segala penglihatan itu." Maksudnya, 
Allah tidak dapat dilihat oleh sesuatu pun, sedang Allah melihat semua makhluk. 


Mengenai firman-Nya, $ "SJ bl "3, 9 "Dan Dialah yang Mahahalus 
lagi Mahamengetahui." Abul “Aliyah mengatakan: "(Yaitu), Yang Mahalembut 
untuk mengeluarkan segala sesuatu dan Yang Mahamengetahui tempat masing- 
masing, wallahu a'lam.” 


- 
PL LL TN A 


aa CA pp. “ag aa. Perdata sa ”. 

Ulas Kat uya Li 35 uya Ha S3 

PEN TS UG 3 9 maa CU, 
BS Ala AA KN 


Sesungguhnya telah datang dari Rabbmu bukti-bukti yang terang, maka 
barangsiapa melihat (kebenaran itu), maka (manfaatnya) bagi dirinya sen- 
diri, dan barangsiapa buta (tidak melihat kebenaran itu), maka kemudharatan- 
nya kembali kepadanya. Dan aku (Muhammad) sekali-kali bukanlah pe- 
melihara(mu). (OS. 6:104) Demikianlah Kami mengulang-ulangi ayat-ayat 
Kami supaya (orang-orang yang beriman mendapat petunjuk) dan yang 
mengakibatkan orang-orang musyrik mengatakan: "Kamu telah mempelajari 
ayat-ayat itu (dari Ahli Kitab)," dan supaya Kami menjelaskan al-Gur'an 
itu kepada orang-orang yang mengetahui. (OS. 6:105) 


Kata "153" berarti berbagai keterangan dan hujjah yang dikandung 
oleh al- Our an dan yang dibawa oleh Rasulullah &£. 
GA aa ag amil Ta LSP "Maka barangsiapa melihat (kebenaran itu), maka 
(manfaatnya) bagi dirinya sendiri. Dan barangsiapa buta (tidak dapat melihat 
kebenaran itu), maka kemudharatannya kembali kepadanya. " Setelah menyebut- 
kan mengenai keterangan dan hujjah itu, Allah $£ berfirman: $ Ws»)? 


Ba aa ana SNN Ea 
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"Dan barangsiapa buta (tidak melihat kebenaran itu), maka kemudharatannya 
kembali kepadanya." Artinya, bahwa akibat buruknya itu akan kembali ke- 
padanya. 


$ Ji Sia ud CL, $ "Dan aku (Muhammad) sekali-kali bukanlah pe- 
meliharaf mu 1) 'Maksudnya, aku bukanlah penjaga dan pengawas, tetapi aku 
hanyalah penyampai belaka, Allah memberikan petunjuk kepada siapa saja 
yang dikehendaki-Nya dan menyesatkan siapa yang Allah kehendaki pula. 


PAP AP LP MP MP LP 


GI IE US ,$ "Demikianlah Kami mengulang-ulangi ayat-ayat 
Kami." Artinya, sebagaimana Kami telah menjelaskan ayat-ayat dalam surat 
ini, mengenai penjelasan tentang tauhid, dan bahwasanya tidak ada Ilah (yang 
berhak diibadahi) selain Dia, demikian pula Kami menjelaskan dan menafsirkan 
serta menerangkan ayat-ayat itu di setiap tempat karena ketidaktahuan orang- 
orang bodoh. Juga agar orang-orang musyrik dan orang-orang kafir mengata- 
kan: "Hai Muhammad, engkau telah mempelajari ayat-ayat itu dari Ahlul 
Kitab sebelummu, engkau telah belajar membaca dan mempelajarinya dari 
mereka." Demikianlah yang dikemukakan oleh Ibnu “Abbas, Mujahid, Sa'id 
bin Jubair, adh-Dhahhak, dan yang lainnya. Firman-Nya, $ 6 jas C An, d 
"Dan supaya Kami menjelaskan al-@dur'an itu kepada orang-orang yang me- 
ngetahui." Maksudnya, supaya Kami menerangkannya kepada kaum yang 
mengetahui kebenaran sehingga mereka mengikutinya dan mengetahui ke- 
bathilan sehingga menjauhinya. Sesungguhnya Allah #& mempunyai hikmah 
yang sempurna dalam penyesatan terhadap orang-orang tersebut dan pem- 
berian penjelasan tentang kebenaran kepada yang lainnya. 


PITA LT AL NG LK PT Tan PA LK An 50 
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Ikutilah apa yang telah diwahyukan kepadamu dari Rabbmu, tidak ada 
Ilah (yang berhak diibadahi) selain Dia, dan berpalinglah dari orang-orang 
musyrik. (OS. 6:106) Dan kalau Allah menghendaki, niscaya mereka tidak 
mempersekutukan4/Nya). Dan Kami tidak menjadikan kamu pemelihara bagi 
mereka, dan kamu sekali-kali bukanlah pemelihara bagi mereka. (OS. 6:107) 


Allah $$ berfirman, memerintahkan kepada Rasul-Nya #£ dan orang- 
orang yang mengikuti jalannya, $ 4) 0 WII eU A “Ikutilah apa yang 
telah diwahyukan kepadamu dari Rabbmu.” Maksudnya, ikutilah hal itu, ikuti- 
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6. SURAT AL AN'AAM NX YEN 


lah pula jejaknya, serta amalkanlah, karena apa yang diwahyukan kepadamu 
dari Rabbmu itu adalah hag (kebenaran), yang tidak ada keraguan di dalam- 
nya, karena sesungguhnya tidak ada Ilah (yang berhak diibadahi) selain Dia. 


GS 3 9 “Dan berpalinglah dari orang-orang musyrik.” 
Maksudnya, biarkan dan berlapang dadalah, serta tahanlah derita yang ditimpa- 
kan mereka kepadamu sehingga Allah membukakan jalan bagimu, memberi- 
kan pertolongan, serta memenangkanmu atas mereka. Dan ketahuilah bahwa- 
sanya Allah memiliki hikmah di dalam menyesatkan mereka, karena se- 
sungguhnya jika Allah menghendaki, niscaya Allah memberikan petunjuk 
kepada seluruh manusia, dan jika Dia menghendaki, niscaya Dia akan me- 
nyatukan mereka dalam petunjuk. 


SIS LA NP, 9 “Dan kalau Allah menghendaki, niscaya mereka 
tidak mempersekutukan(Nya)” Maksudnya, tetapi Allah mempunyai kehendak 
dan hikmah dalam setiap hal yang dikehendaki dan dipilih-Nya. Dia tidak di- 
tanya tentang apa yang diperbuat-Nya, justru merekalah yang akan ditanya 
(diminta pertanggungan jawab). 


Firman-Nya lebih lanjut, $ Wi na Ia 5 Lg $ "Dan Kami tidak 
menjadikan kamu pemelihara bagi mereka. ' "Maksudnya, Lena yang me- 
melihara ucapan dan perbuatan mereka. $ US pel HL, $ "Dan kamu se- 
kali-kali bukanlah pemelihara bagi mereka." Maksudnya, untuk menjamin 
rizki mereka dan mengurus urusan-urusan mereka. Sebagaimana Allah #$ ber- 
firman, $ Xl Es, HI Uile UB "Karena sesungguhnya tugasmu hanya 
menyam paikan saja, sedang Kamilah yang menghisab amalan mereka." (OS. 
Ar-Ra'd: 40). 


51 Allah tidak berbuat melainkan berdasarkan kebenaran, keadilan dan kebaikan, serta ter- 
lepas dari hal-hal yang bertolak belakang dari itu semua. Dari sinilah maka Allah tidak 
ditanya tentang kebaikan-Nya kenapa Dia berbuat, dan tidak ditanya tentang kejelekan- 
Nya sae Dia tidak berbuat jelek, walaupun Dia adalah penciptanya dan pencipta segala 
sesuatu." 
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Dan janganlah kamu memaki ilab-ilah yang mereka ibadahi selain Allah, 
karena mereka nanti akan memaki Allah dengan melampaui batas tanpa 
pengetahuan. Demikianlah Kami jadikan setiap umat menganggap baik 
pekerjaan mereka. Kemudian kepada Rabb merekalah kembali mereka, lalu 
Allah memberitakan kepada mereka apa yang dahulu mereka kerjakan. 
(OS. 6:108) 





pr 
N 


Allah #& berfirman, melarang terhadap Rasul-Nya, Muhammad &£, 
dan orang-orang yang beriman dari mencaci ilah-ilah kaum musyrikin, meski- 
pun cacian itu mengandung kemaslahatan, namun hal itu menimbulkan ke- 
rusakan yang lebih besar daripada kemaslahatan itu sendiri, yaitu balasan orang- 
orang musyrik dengan cacian terhadap Ilah orang-orang mukmin, padahal Allah 
adalah "Rabb, yang tiada Ilah (yang berhak diibadahi) selain Dia." 


Sebagaimana yang dikatakan “Ali bin Abi Thalhah, dari Ibnu “Abbas, 
mengenai ayat ini, “Orang-orang musyrik itu berkata: Hai Muhammad, engkau 
hentikan makianmu itu terhadap ilah-ilah kami, atau kami akan mencaci-maki 
Rabbmu. Lalu Allah melarang . Rasulullah Be dan orang-orang mukmin men- 
caci patung-patung mereka, $ &s & 136 M1,GP Karena mereka nanti akan 
memaki Allah dengan melampaui batas tanpa pengetahuan.” 


Abdurrazzag mengatakan dari Ma'mar, dari Gatadah: "Dahulu kaum 
muslimin mencaci berhala-berhala orang-orang kafir, lalu orang-orang kafir 
mencaci maki Allah Ta'ala secara berlebihan dan tanpa didasari dengan ilmu 
pengetahuan, lalu Allah menurunkan, $ M os 5 os 5 AIA Y,p “Dan 
janganlah kamu memaki ilah-ilah yang imoeka ibadahi selain Allah.” 


Gale he AI 2—.5 $ “Karena mereka nanti akan memaki Allah 
dengan melampaui batas tanpa pengetahuan.” Hal ini menunjukkan bahwa 
meninggalkan kemaslahatan untuk menghindari kerusakan yang lebih parah 
adalah lebih diutamakan. Hal itu didasarkan pada hadits shahih bahwasanya 


Rasulullah & bersabda: 
HJ Ke MEI Ui LL At Jay Gn (Wa Tn pa Ola) 


3 24 
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"Dilaknat orang yang mencaci-maki orang tuanya." ' Para Sahabat bertanya: 
"Ya Rasulullah, bagaimana seseorang mencaci-maki orang tuanya?" Beliau ££ 
menjawab: "Ia mencaci ayah seseorang, maka orang itu pun mencaci ayahnya. 
Ia mencaci ibu seseorang, maka orang itu pun mencaci ibunya (atau sebagai- 


mana yang dikatakan oleh Rasulullah ££)." 

Firman-Nya, $ »4x5 3 al n LS, SUS $ “Demikianlah Kami jadikan 
setiap umat menganggap baik pekerjaan mereka.” Maksudnya, sebagaimana 
kami telah hiasi bagi orang-orang itu cinta kepada berhala-berhala mereka, 
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fanatik terhadapnya, serta mendukungnya. Demikian pula Kami hiasi setiap 
umat dari umat-umat yang sesat amal perbuatan mereka yang mereka kerjakan. 
Allah mempunyai hujjah yang kuat dan hikmah yang sempurna atas semua 
yang dikehendaki dan Supra, Nya. 


b& Ha Ta CT 13 nh - 2 "Kemudian kepada Rabb merekalah kembali mereka." 
Yaitu tempat kembali mereka. $ 6 se IS UK H3 59 "Lalu Allah memberita- 
kan kepada mereka apa yang dahulu mereka kerjakan." Maksudnya, mereka 
akan diberikan balasan sesuai dengan amal perbuatan mereka tersebut, jika 
baik maka kebaikan pula balasannya, dan jika buruk, maka keburukan pula 


balasannya. 


aed 


Mereka bersumpah dengan nama Allah dengan segala kesungguhan, bahwa 
sungguh jika datang kepada mereka suatu mukjizat, pastilah mereka ber- 
iman kepada-Nya. Katakanlah: “Sesungguhnya mukjizat-mukjizat itu hanya 
berada di sisi Allah” Dan apakah yang memberitahukan kepadamu bahwa 
apabila mukjizat datang mereka tidak akan beriman. (OS. 6:109) Dan (begitu 
pula) Kami memalingkan hati dan penglihatan mereka seperti mereka belum 
pernah beriman kepadanya (al-Gur'an) pada permulaannya, dan Kami 
biarkan mereka bergelimang dalam kesesatannya yang sangat. (OS. 6:110) 


Allah $& berfirman, memberitahukan tentang orang-orang musyrik, 
bahwa mereka telah bersumpah dengan menyebut nama Allah dengan segala 
kesungguhan mereka. Artinya, mereka bersumpah dengan sumpah-sumpah 
yang penuh kesungguhan, $ ts 1424 4 9 "Bahwa sungguh jika datang kepada 
mereka suatu tanda." Yaitu, mukjizat atau suatu hal yang di luar kebiasaan. 
$ tp 5 9 Pastilah mereka beriman kepada: Nya.” Maksudnya, pasti mereka 
akan membenarkannya. $ M1 cu Ki $$ “Katakanlah: Sesungguhnya 
mukjizat-mukjizat itu hanya berada di sisi Allah.” Maksudnya, katakanlah hai 
Muhammad, kepada orang-orang yang menanyakan kepadamu tanda-tanda 
(kekuasaan Allah) dengan penuh keangkuhan, kekafiran, dan keingkaran dan 
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bukan berdasarkan petunjuk dan keinginan untuk memperoleh bimbingan, 





bahwa tanda-tanda kekuasaan itu berada di tangan Allah #£, jika berkehendak, 
Allah akan mendatangkannya kepada kalian, dan jika tidak, maka Allah akan 
membiarkan kalian, Allah 8& berfirman: 

Oo IN as dd VI SEL Je daa Lu, 9 "Dan sekali-kali tidak ada yang 
menghalangi Kami untuk mengirimkan (kepadamu) tanda-tanda (kekuasaan Kami) 
melainkan karena tanda-tanda itu telah didustakan oleh orang-orang dahulu." 
(OS. Al-Israa': 59). 

Firman Allah #€ selanjutnya, $ 022 Ea rn 1g "es G9 “Dan 
apakah yang memberitahukan kepadamu” bahwa apabila mukjizat datang mereka 
tidak akan beriman.” Ada yang berpendapat, yang menjadi mukhathab (lawan 
bicara) dalam kata yusy'irukum adalah orang-orang musyrik. Pendapat itulah 
yang dikemukakan Mujahid. Seakan-akan Allah berfirman kepada mereka: 
“Apakah kalian mengetahui kebenaran sikap kalian terhadap sumpah-sumpah 
yang kalian ucapkan tersebut.” Berdasarkan hal tersebut, maka bacaan dengan 
menggunakan kasrah pada kata $ 0,4 Y —:& I5| G1 9, sebagai bentuk berita 
tentang mereka dengan menafikan iman mereka pada saat datangnya tanda- 
tanda yang mereka minta. 


Ada juga yang berpendapat, bahwa yang menjadi mukhathab dalam kata 
yusy'irukum adalah orang-orang yang beriman. Seolah-olah Allah mengatakan: 
"Apakah kalian ketahui, hai orang-orang yang beriman." Berdasarkan hal 
tersebut, maka dibolehkan membaca "Innaha" dengan menggunakan kasrah 
seperti yang kita kemukakan pertama, atau "Annaha" dengan menggunakan 
harakat fathah sebagai ma'mul (objek) dari kata yusy kena Dengan demikian, 
maka kata "Jaa" dalam firman-Nya, $ 0 j4 Yes is GI3 merupakan shilah 
(penyambung), dengan perkiraan redaksi sebagai berikut: "Apakah kalian 
mengetahui hai orang-orang yang beriman, yang kalian sangat menginginkan 
lagi antusias agar mereka beriman, bahwa jika tanda-tanda kekuasaan itu datang 
kepada mereka, pasti mereka akan beriman?” 


Firman-Nya, $ 35 Jl sg Aa us Bila, as Da, 9 "Dan (begitu 
pula) Kami memalingkan hati dan penglihatan mereka seperti mereka belum 
pernah beriman kepadanya (al-dur 'an) pada permulaannya." Mujahid berkata: 
“Artinya Kami berikan penghalang antara mereka dengan keimanan, sehingga 
meskipun datang setiap tanda kekuasaan kepada mereka, maka mereka tidak 
akan beriman, sebagaimana Kami telah menghalangi antara mereka dengan 
iman sejak pertama kali.” Hal yang demikian juga dikemukakan oleh Ikrimah 
dan “Abdurrahman bin Zaid bin Aslam. 


? Ibnu Katsir dan Abu Bakar dengan perbedaan (bacaan) tentangnya, dan juga Abu “Amr 
membacanya ( ANA an KY ) dengan mengkasrahkan hamzah, sedangkan ulama gira-at yang 
lainnya dengan memfathahkannya (& 8 1 9 

? Ibnu “Amir dan Hamzah membacanya $ 0/27 YP dengan menggunakan huruf "5", sedang- 
kan ulama gira-at yang lainnya dengan menggunakan "cs". 
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Firman-Nya setelah itu, $ 3 9 "Dan Kami biarkan mereka." Maksud- 
nya, Kami tinggalkan mereka. $ kb 4? "Dalam kesesatannya. "Ibnu “Abbas 
dan as-Suddi berkata: “Yaitu dalarn kekufuran mereka.” Abul “Aliyah, ar-Rabi' 
bin Anas, dan Oatadah berkata: "Yaitu dalam kesesatan mereka." 


$ og $ Bergelimang.” Al-A'masy berkata: “Berarti bermain-main.” 
Sedangkan Ibnu “Abbas, Mujahid, Abul “Aliyah, ar-Rabi' bin Anas, Abu Malik, 
dan yang lainnya berkata, “Yaitu di dalam kekufuran mereka, mereka bimbang/ 
bingung." 


- 4 tea Temat 
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Kalau sekiranya Kami turunkan Malaikat kepada mereka, dan orang-orang 
yang telah mati berbicara dengan mereka dan Kami kumpulkan (pula) segala 
sesuatu ke hadapan mereka, niscaya mereka tidak (juga) akan beriman, 
kecuali jika Allah menghendaki, tetapi kebanyakan mereka tidak mengetahui. 


(OS. 6:111) 


Allah 8£ berfirman, kalau seandainya pun Kami mengabulkan per- 
mintaan orang-orang yang bersumpah dengan menyebut nama Allah dengan 
segala kesungguhan, “Bahwa sesungguhnya jika datang kepada mereka suatu 
mukjizat, pastilah mereka beriman kepadanya.” Lalu Kami menurunkan 
kepada mereka para Malaikat yang memberitahukan risalah dari Allah kepada 
mereka untuk membenarkan para Rasul, seperti yang mereka minta, di mana 
mereka berkata: $ S5 KL II, Au ae P9 “Atau kamu datangkan Allah dan 
Malaikat-malaikat berbadapan muka dengan kami." (OS. Al-Israa': 92). 


Firman-Nya, $ 2s 39 “Dan orang-orang yang telah mati ber- 
bicara dengan mereka.” Maksudnya, orang-orang yang sudah mati itu mem- 
beritahu mereka akan kebenaran apa yang dibawa oleh para Rasul kepada 
mereka. $ 55 2 8 nil US, $ “Dan Kami kumpulkan (pula) segala sesuatu 
ke hadapan mereka.” Sebagian ulama membacanya gibala dengan mengkasrah- 
kan huruf gaf dan memfathahkan huruf ba, yang maknanya yaitu berhadapan 
dan menyaksikan dengan mata kepala. Sedangkan yang lainnya membacanya 
dengan mendhammahkannya (gubula), yang juga berarti berhadapan dan me- 


“ Nafi? dan Ibnu “Amir membacanya $ 15 sb 15 p dengan mengkasrahkan "G" dan mem- 
fathahkan "»" , sedangkan ulama gira-at yang lainnya dengan mendhamahkannya (5). 
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nyaksikan dengan mata kepala. Sebagaimana yang diriwayatkan “Ali bin Abi 
Thalhah dan al-Aufi dari Ibnu “Abbas. Hal itu pula yang dikemukakan oleh 
Gatadah dan “Abdurrahman bin Zaid bin Aslam. 


Mujahid berkata: “(@ubulan berarti) datang berbondong-bondong, 
kabilah demi kabilah.” Artinya, diperlihatkan kepada mereka setiap umat 
satu persatu. Lalu semuanya memberitahukan tentang kebenaran para Rasul 
dan apa yang dibawa mereka. $ MW Lx V3 IS UP “Niscaya mereka 
tidak (juga) akan beriman, kecuali jika Allah menghendaki.” Maksudnya, bahwa 
petunjuk itu bergantung kepada-Nya dan bukan kepada mereka, dan Allah 
memberikan petunjuk kepada siapa saja yang Allah kehendaki dan menyesat- 
kan siapa saja yang Allah kehendaki pula, Allah Mahakuasa berbuat apa yang 
Allah kehendaki, $ 5,4 ag Jai C2 Jaa Y$ Dia tidak ditanya tentang apa 
yang diperbuat-Nya, dan merekalah yang akan ditanyai.” (OS. Al-Anbiyaa': 23). 
Hal itu disebabkan oleh ilmu, hikmah, kekuasaan, kebesaran, dan penguasaan- 
Nya. Dan ayat, ini adalah sebagaimana firman Allah 98: 5 » 
&HI AT Ia La IS aa Ph OP VI US pele n  aN o p 

"Sesungguhnya orang-orang yang telah pasti terhadap mereka kalimat Rabbmu, 
tidaklah akan beriman meskipun datang kepada mereka segala macam keterangan 
hingga mereka menyaksikan adzab yang pedih." (OS. Yunus: 96-97). 
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Dan demikianlah Kami jadikan bagi tiap-tiap Nabi itu musuh, yaitu syaitan- 
syaitan (dari jenis) manusia dan (dari jenis) jin, sebahagian mereka mem- 
bisikkan kepada sebahagian yang lain perkataan-perkataan yang indah- 
indah untuk menipu (manusia). Jikalau Rabbmu menghendaki, niscaya 
mereka tidak mengerjakannya, maka tinggalkan mereka dan apa yang 
mereka ada-adakan. (OS. 6:112) Dan (juga) agar hati kecil orang-orang 
yang tidak beriman kepada kehidupan akhirat cenderung kepada bisikan 
itu, mereka merasa senang kepadanya, dan supaya mereka mengerjakan 
apa yang mereka (syaitan) kerjakan. (OS. 6:113) 


Allah Ta'ala berfirman, sebagaimana Kami telah jadikan untukmu, 
wahai Muhammad, musuh-musuh yang menentang, memusuhi, dan melawan- 
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mu, Kami juga menjadikan musuh-musuh bagi setiap Nabi sebelum dirimu, 
oleh karena itu, hendaklah semua hal itu tidak menjadikanmu bersedih. Se- 
bagaimana Allah # berfirman, $ 5» J2 SB BUY) SJ UP "Tidaklah 
ada yang dikatakan (oleh orang-orang kafir) kepadamu itu selain apa yang se- 
sungguhnya telah dikatakan kepada Rasul-Rasul sebelum kamu." (OS. Fushshilat: 
43). Waragah bin Naufal pernah berkata kepada Rasulullah £: "Sesungguh- 
nya tidak ada seorang pun datang dengan membawa seperti apa yang engkau 
bawa, melainkan mendapat perlawanan." 


Firman-Nya, $ 1 4 inbl3 $ "Syaitan-syaitan (dari jenis) manusia 
dan (dari jenis) jin." Merupakan badal (pengganti) dari kata sebelumnya, 
$$ "Musuh." Dengan pengertian, bahwa mereka mempunyai musuh yang 
berasal dari kalangan syaitan, baik yang berupa manusia maupun jin. Syaitan 
itu sendiri berarti segala sesuatu yang menyimpang dari tabiatnya berupa 
kejahatan. Dan tidak ada yang memusuhi para Rasul melainkan syaitan-syaitan, 
baik dari jenis manusia maupun jin. Semoga mereka dihinakan dan dilaknat 


oleh Allah. 


Firman Allah 4£, $ ge Sa S5) PEN “ex px? "Sebagian me- 
reka membisikkan kepada sebagian yang lain perkataan-perkataan yang indah- 
indah untuk menipu (manusia)." Artinya, sebagian dari syaitan-syaitan itu me- 
nyampaikan kepada sebagian lainnya kata-kata indah dan mempesona, yaitu 

-dibumbui dengan hal-hal menarik yang dapat memperdaya pendengarnya 
yang tidak mengerti tipu dayanya. 


Sole CU, 5 3, 9 Jikalau Rabbmu menghendaki, niscaya mereka 
tidak mengerjakannya.” Maksudnya, semuanya itu terjadi karena takdir, ke- 
tetapan dan kehendak Allah, bahwa setiap Nabi mempunyai musuh yang 
berupa syaitan-syaitan tersebut, & aa 535 $ “Maka tinggalkanlah mereka.” Artinya, 
biarkan saja mereka itu. $ 0,15 L, 9 “Danapa yang mereka ada-adakan.” Yaitu, 
apa yang mereka dustakan. Maksudnya, biarkan saja hal-hal menyakitkan yang 
dilakukan mereka tersebut, dan bertawakkallah kepada Allah atas permusuhan 
mereka itu, sesungguhnya cukuplah Allah sebagai pelindung dan penolongmu 
dari mereka. 


Firman-Nya, $ HI! X53, 9 "Agar cenderung kepada bisikan itu." Me- 
nurut Ibnu “Abbas: “Agar condong kepadanya.” $£ 7-34 0 pp Y 2 psi 9 
“Hati kecil orang-orang yang tidak beriman kepada kehidupan akhirat.” Yaitu hati, 
akal, dan pendengaran mereka cenderung kepada bisikan tersebut. $ 5", $ 
“(Dan agar) mereka merasa senang kepadanya.” Yakni, (agar : mereka) £ merasa 
suka dan menghendakinya. Mengenai firman-Nya, $ 0, 2 AU, Tana, 
“Dan supaya mereka mengerjakan apa yang mereka (syaitan) kerjakan. ? 'Ali bin 
Abi Thalhah mengatakan dari Ibnu "Abbas: “Agar mereka mengusahakan apa 
yang mereka usahakan.” Sedangkan as-Suddi dan Ibnu Zaid berkata: "Agar 
mereka mengerjakan apa yang mereka kerjakan." 


og. 
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Maka patutkah aku mencari hakim selain daripada Allah, padahal Dialah 
yang telah menurunkan Kitab (al-Gur'an) kepadamu dengan terperinci? 
Orang-orang yang telah Kami datangkan kitab kepada mereka, mereka 
mengetahui bahwa al-Gur'an itu diturunkan dari Rabbmu dengan sebenar- 
nya. Maka janganlah kamu sekali-kali termasuk orang yang ragu-ragu. 
(OS. 6:114) Telah sempurnalah kalimat Rabbmu (al ur'an), sebagai kalimat 
yang benar dan adil. Tidak ada yang dapat merubah-rubah kalimat-kalimat- 
Nya, dan Dialah yang Mahamendengar lagi Mahamengetahui. (OS. 6:115) 


Allah # berfirman kepada Nabi-Nya #8, katakanlah kepada orang- 
orang yang | berbuat syirik kepada Allah yang beribadah kepada selain-Nya, 
$ USS BA AM Yg 9 "Maka patutkah aku mencari hakim selain daripada Allah." 
Yaitu (untuk memutuskan) 2 antara diriku dan kalian. 
£ Waah ASI 25 JB SI 3, 9 "Padahal Dialah yang telah menurunkan kitab 
(al-Gur'an) kepadamu dengan terperinci?" Yaitu secara jelas dan gamblang. 


6 AS As GI, 9 “Orang-orang yang telah Kami datangkan kitab 
kepada mereka, s3 Maksudnya, orang-orang Yahudi dan Nasrani. 
$ au uh, ka Ba S1 Umi 9 "Mereka mengetahui bahwa al-Gur'an itu diturun- 
kan dari Rabbmu dengan sebenarnya." Yakni, berdasarkan kabar gembira me- 
ngenai kedatanganmu yang ada pada mereka, dari para Nabi sebelum engkau. 
MEN & Yi SG Sep "Maka janganlah kamu sekali-kali termasuk orang yang 
ragu ragu." 


Firman-Nya, $ Yus, esa, sg LX, 9 "Telah sempurnalah kalimat 
Rabbmu fal-@ur'an), sebagai kalimat yang benar dan adil." Garadah b berkata: 
"Yaitu benar dalam firman-Nya, dan adil dalam putusan-Nya." SI JA P 
"Tidak ada yang dapat merubahrubah kalimat-kalimat-Nya. ' "Maksudnya, tidak 
ada seorang pun yang dapat menolak putusan Allah Ta'ala, di dunia maupun di 
akhirat. & xl 52,9 “Dialah yang Mahamendengar.” Terhadap segala ucapan 
para hamba-Nya. $ aa) ? "Lagi Mahamengetahui." Terhadap semua gerak dan 
diamnya mereka, (Dialah) yang akan memberi balasan kepada setiap orang 
yang beramal sesuai dengan amalnya. 


Oa, Ta, TI 
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Dan jika kamu menuruti kebanyakan orang-orang yang di muka bumi ini, 
niscaya mereka akan menyesatkanmu dari jalan Allah. Mereka tidak lain 
hanyalah mengikuti persangkaan belaka, dan mereka tidak lain hanyalah 
berdusta (terhadap Allah). (OS. 6:116) Sesungguhnya Rabbmu, Dialah yang 
lebih mengetahui tentang orang yang tersesat dari jalan-Nya, dan Dia lebih 
mengetahui tentang orang-orang yang mendapat petunjuk. (OS. 6:117) 


Allah 86 memberitahukan tentang keadaan mayoritas penghuni bumi 
ini dari kalangan anak cucu Adam, bahwa mereka berada dalam kesesatan. 
Sebagaimana Allah #& berfirman, $ Tn TARI se Ye 5,9 "Dan sesungguhnya 
telah sesat sebelum mereka (Ouraisy) sebagian besar dari orang-orang yang ter- 
dahulu." (OS. Ash-Shaaffaat: 71). Keberadaan mereka dalam kesesatan tersebut 
bukanlah atas dasar keyakinan, melainkan persangkaan dusta dan bathil. 


LO YI » J9 BN VI 0pL$ | d “Mereka tidak lain hanyalah meng- 
ikuti persangkaan telaka dan mereka tidak lain hanyalah berdusta (terhadap 
Allah).” Al-kharshu sinonim dengan al-hazru yang berarti dugaan/perkiraan. 
Dikatakan "43 »'&" yaitu menaksir buah kurma yang ada di pohon. 


Dan semua keadaan di atas itu adalah berdasarkan takdir dan kehendak 
Allah BE, $ dx Ji ep Jl pd Sesungguhnya Rabbmu, Dialah yang lebih 
mengetahui tentang orang yang tersesat dari jalan- Nya.” ' Maka Dia memudah- 
kan orang itu ke arah kesesatan itu. $ HR Ag “Aa, 9 "Dan Dia lebih me- 
ngetahui tentang orang-orang yang mendapat petunjuk." Maka Dia pun me- 
mudahkan mereka kepada petunjuk itu, dan setiap orang dimudahkan sesuai 
dengan yang telah ditakdirkan untuknya. 


5D mean PU LA 


NN 


# bebas Ba Sh ye 3 
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Maka makanlah binatang-binatang (yang halal) yang disebut nama Allah 
ketika menyembelihnya, jika kamu beriman kepada ayat-ayat-Nya. (OS. 
6:118) Mengapa kamu tidak mau memakan (binatang-binatang yang halal) 
yang disebut nama Allah ketika menyembelihnya, padahal sesungguhnya 
Allah telah menjelaskan kepada kamu apa yang diharamkan-Nya atasmu, 
kecuali apa yang terpaksa kamu memakannya. Dan sesungguhnya kebanyakan 
(dari manusia) benar-benar hendak menyesatkan (orang lain) dengan hawa 
nafsu mereka tanpa pengetahuan. Sesungguhnya Rabbmu, Dialah yang lebih 
mengetahui orang-orang yang melampaui batas. (OS. 6:119) 


Inilah pembolehan dari Allah bagi hamba-hamba-Nya yang beriman, 
yaitu mereka diperbolehkan memakan binatang-binatang yang disembelih 
dengan menyebut nama-Nya. Pengertian dari itu, bahwa binatang-binatang 
yang disembelih dengan tidak menyebut nama Allah, sama sekali tidak di- 
perbolehkan untuk dimakan. Sebagaimana yang dilakukan orang-orang kafir 
@uraisy mereka memperbolehkan memakan bangkai, dan binatang-binatang 
yang disembelih atas nama berhala dan lain-lainnya. 


Selanjutnya Allah menyerukan agar memakan binatang-binatang yang 
disembelih dengan menyebut nama-Nya. Allah La 
ga UAS jas Day IE MI Ll S5 Kb Yi .i L, 9 "Mengapa kamu 
tidak mau memakan (binatang binatan. g yang halal) yang disebut nama Allah 
ketika menyembelihnya, padahal sesungguhnya Allah telah menjelaskan kepadamu 
apa yang diharamkan-Nya atasmu." Artinya, Allah telah menjelaskan dan 
menerangkan kepada kalian apa-apa yang diharamkan kepada kalian. 


Sebagian ulama” membaca kata “ashshala” dalam ayat tersebut dengan 
menggunakan tasydid dan sebagian lainnya tidak menggunakannya, dan kedua- 
duanya bermakna menjelaskan dan menerangkan. 


$£ ag BS YP "Kecuali apa yang terpaksa kamu memakannya." 
Artinya, kecuali dalam keadaan terpaksa, maka diperbolehkan bagi kalian 
memakan apa yang kalian dapatkan. Setelah itu Allah Ta'ala menerangkan 


? Para ulama Kutah dan Nafi' membacanya ( jas 38) dengan memfathahkan “ &” dan men- 

tasydidkan “ 2” ' sedan gkan ulama gira-at lainnya dengan mendhammahkan “ &” dan 
mengkashrahkan"“ »” (42 8), tidak diketahui dari mana penulis mengambil keterangan 
di atas. 
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kebodohan orang-orang musyrik dalam pendapat mereka yang salah, yang 
menghalalkan bangkai-bangkai dan binatang-binatang yang disembelih dengan 
menyebut selain nama Allah Ta'ala, Allah berfirman, 

& ma AA Je — Hal Ie (—s$ OI)? "Dan sesungguhnya 
kebanyakan (dari padam benar-benar hendak menyesatkan (orang lain) dengan 
hawa nafsu mereka tanpa pengetahuan. Sesungguhnya Rabbmu, Dialah yang 
lebih mengetahui orang-orang yang melampaui batas." Maksudnya, Allah lebih 
mengetahui akan pelanggaran, kebohongan dan kedustaan mereka. 





aj, — — Aa aa ON TTU an NP Ida 
Den PSN Da ANA IIA Op rab SI 33 


Dan tinggalkanlah dosa yang nampak, dan yang tersembunyi. Sesungguhnya 
orang-orang yang mengerjakan dosa, kelak akan diberi pembalasan (pada 
hari Kiamat), disebabkan apa yang mereka telah kerjakan. (OS. 6:120) 


Mujahid berkata: “Maksud dari firman-Nya: $ bu, AN asa 5 
Dan tinggalkanlah dosa yang nampak dan yang tersembunyi.” Yakni perbuatan 
maksiat, baik yang dilakukan secara terang-terangan maupun sembunyi-sem- 
bunyi.” Yang benar bahwa Ayat itu bersifat umum, sebagaimana firman-Nya, 
Ge Va aa Jab Ui Gaal Do —- ) 5 9 “Katakanlah: Rabbku hanya meng- 
haramkan perbuatan yang keji, baik yang nampak ataupun yang tersembunyi.” 
(GS. AA 'raaf: 33). Oleh karena itu Allah 4g berfirman, 
boa WE oya SY Ka Sa RB: “Sesungguhnya orang-orang yang 
mengerjakan dosa, kelak akan diberi pembalasan (pada hari Kiamat), disebabkan 
apa yang telah mereka kerjakan." Artinya, baik dosa itu dilakukan secara terang- 
terangan maupun sembunyi-sembunyi, maka Allah akan membalasnya. 


Ibnu Abi Hatim mengatakan dari an-Nawwas bin Sam'an, dia berkata: 
“Aku pernah bertanya kepada Rasulullah 88, mengenai perbuatan dosa, maka 
beliau £ bersabda: 


o 


(ABE bai Oh So IL UI) 


“Perbuatan dosa itu adalah sesuatu yang merisaukan di dalam hatimu, dan 
engkau tidak menyukai orang lain mengetahuinya.” 


a22 3 SS AS AS AS AS AS AS AS AS AS AKA II aa Aa Aa Ta TA Ia Ia Ia In In In In Ia Ia 


? HR. Muslim dan Ahmad. 
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Dan janganlah kamu memakan binatang-binatang yang tidak disebut nama 
Allah ketika menyembelihnya. Sesungguhnya perbuatan yang semacam itu 
adalah suatu kefasikan. Sesungguhnya syaitan itu membisikkan kepada 
kawan-kawannya agar mereka membantah kamu, dan jika kamu menuruti 
mereka, sesungguhnya kamu tentulah menjadi orang-orang yang musyrik. 
(OS. 6:121) 


Ayat di atas dijadikan dasar oleh orang-orang yang berpendapat, bahwa 
binatang sembelihan itu tidak halal jika tidak disebutkan nama Allah pada saat 
menyembelihnya, meskipun yang menyembelihnya itu seorang muslim. Me- 
ngenai masalah ini para imam telah berbeda pendapat menjadi tiga kelompok. 


AP AP PLP SALA AS AS AP ASEP AS AS AP ASET AS AP A3 AK, 


La 


Pertama, mereka yang berpendapat bahwa binatang sembelihan yang 
bersifat seperti ini (disembelih dengan tidak menyebut nama Allah), maka tidak 
halal dimakan, baik tidak disebutkannya nama Allah itu karena kesengajaan, 
maupun karena terlupa. Pendapat ini diriwayatkan dari Ibnu “Umar, Nafi”, 
“Amir asy-Sya'bi, dan Muhammad bin Sirin, juga salah satu riwayat dari Imam 
Malik, dan riwayat dari Ahmad bin Hanbal, yang didukung oleh sekelompok 
dari kalangan pengikut beliau yang terdahulu maupun yang datang belakangan. 


Nu 


2 aU TI Ta Ia CI Ta Aa 2 Ta Ia 2 2 C2 2 “3 0 


Pendapat ini merupakan pilihan Abu Tsaur, Dawud azh-Zhahiri, juga 
pilihan Abul Futuh Muhammad bin Muhammad bin “Ali ath-Tha'i, salah se- 
orang pengikut Imam asy-Syafi'i yang datang belakangan dalam bukunya 
yang berjudul al-Arba'iin. Pendapat mereka ini didasarkan pada ayat di atas dan 
pada ayat tentang perburuan binatang, $ &£ ML 1/5, SU SUS KS 9 
"Maka makanlah dari apa yang ditangkapnya untukmu, dan sebutlah nama Allah 
atas binatang buas itu (waktu melepasnya)" (OS. Al-Maa-idah: 4). Kemudian 
ayat tersebut dipertegas dengan firman-Nya, $ 5.4 £/, ? "Sesungguhnya per- 
buatan yang semacam itu adalah suatu kefasikan." Ada yang mengatakan, bahwa 
dhamir (kata ganti) pada kata “ 5-4 &!” kembali kepada tindakan memakan, 
ada pula pendapat yang mengatakan kembali kepada penyembelihan dengan 
tidak menyebut nama Allah. 


Selain itu, pendapat tersebut juga didasarkan pada hadits-hadits tentang 
perintah menyebut nama Allah pada saat menyembelih binatang, dan pada 
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saat melepas binatang penangkap buruan. Misalnya hadits dari “Adiy bin 
Hatim dan hadits Abu Tsa'labah, dalam ash-Shahihain, Rasulullah & bersabda: 


- Hn Maa Men 3 ente La ana aa MAA Sean PN ah Tae 
ME Umi La JS3 JASA goal S3) aa! DUS TALI) 
"Jika kamu melepas anjingmu yang sudah terlatih dan kamu telah menyebut 


nama Allah atasnya, maka makanlah binatang yang berhasil ditangkapnya 
untukmu." 


Juga hadits dari Rafi bin Khadij, Rasulullah ££ bersabda: 
Mp Wala AN Lah SS) (UI Gal La) 
"Apa saja yang dapat mengalirkan darah dan telah dibacakan nama Allah 


" 


atasnya, maka makanlah binatang itu." (Hadits ini pun terdapat di dalam ash- 


Shahihain). 
Juga (berdasarkan) hadits Ibnu Mas'ud 4, bahwa Rasulullah ££ ber- 


sabda kepada para jin: : 
MBA bt SS) 


"Untuk kalian semua tulang binatang yang disebutkan nama Allah ketika 
menyembelihnya." (HR. Muslim). 


Juga (berdasarkan) hadits dari Jundab bin Sufyan al-Bajali, ia berkata, 
Rasulullah & bersabda: 


MA ah 
"Barangsiapa menyembelih kurban sebelum mengerjakan shalat, maka hen- 
daklah dia menyembelih lagi sebagai gantinya, dan barangsiapa yang belum 
menyembelih sampai kita selesai mengerjakan shalat, maka hendaklah dia 


menyembelih dengan menyebut nama Allah." (HR. Al-Bukhari dan Muslim). 
Wallahu a'lam. 


Kedua, pendapat yang menyatakan bahwa penyebutan nama Allah 
itu bukan suatu yang disyaratkan melainkan hanya disunnahkan saja, sehingga 
jika ditinggalkan baik secara sengaja maupun karena lalai tidak apa-apa. Pendapat 
ini adalah madzhab Imam asy-Syafi'i dan seluruh pengikutnya, serta salah satu 
riwayat dari Imam Ahmad seperti dinukil oleh Hanbal. Juga merupakan salah 
satu riwayat dari pendapat Imam Malik, seperti dinyatakan oleh Asyhab bin 
“Abdul “Aziz salah seorang pengikutnya. Pendapat ini disebutkan dari Ibnu 
“Abbas, Abu Hurairah, dan “Atha' bin Abi Rabah, wallahu a'lam. 


Imam asy-Syafi'1 memahami ayat ini: 
Iyo Tg ata ha Maa G s 0g Pandang P 
$ Se NM LA SI SE Y, $ “Dan janganlah kamu memakan 
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binatang-binatang yang tidak disebut nama Allah ketika menyembelihnya. Se- 
sungguhnya perbuatan yang semacam itu adalah suatu kefasikan.” Adalah mengenai 
binatang yang disembelih untuk dipersembahkan kepada selain Allah, se- 
bagaimana firman Allah #£, & « Xi Pa Jai Us J9 “Atau suatu kefasikan (yaitu 
binatang) yang disembelih atas nama selain Allah." (OS. Al-An'aam: 145). 


Mengenai ayat, & d2 dl 4L Si 3 Cam | NS EY, $ "Dan janganlah kamu 
memakan binatang-binatang yang tidak disebut nama Allah ketika menyembelih 
nya." Ibnu Juraij mengatakan dan “Atha', ia berkata: “Allah melarang memakan 
binatang yang disembelih orang-orang Ouraisy untuk berhala-berhala. Serta 
melarang memakan binatang yang disembelih orang-orang Majusi. Dan jalan 
yang ditempuh oleh Imam asy-Syafi'i ini cukup kuat.” Wallahu a'lam. 


(Masih) mengenai ayat, $ J& M Li & 1 Sai SEN, 9 "Dan janganlah 
kamu memakan binatang-binatang yang tidak disebut nama Allah ketika me- 
nyembeliknya. "Ibnu Abi Hatim mengatakan dari Ibnu “Abbas berkata: "Yaitu 
bangkai." Hal ini juga diriwayatkan dari Abu Zur'ah, dari Yahya bin Abu 
Katsir, dari Ibnu Lahi'ah, dari “Atha' bin as-Saib. 


Madzhab ini menggunakan dalil hadits yang diriwayatkan Abu Dawud 
dalam kitab al-Maraasil (hadits-hadits mursal), dari hadits Tsaur bin Yazid, 
dari ash-Shalt as-Sadusi, maula Suwaid bin Maimun, salah seorang tabi'in yang 
disebutkan Abu Hatim bin Hibban dalam kitab ats-Tsigaat, dia berkata: 
“Rasulullah #£ bersabda: 


Y - 2 Na Na TPG AAA 38 oa OA - 0 2. & Tu (3 Da Na 
MANIS SSS BS SNN gal S3 IMA phim! 13 ) 
“Sembelihan orang muslim itu halal, baik disebutkan nama Allah maupun 


tidak disebutkan. Karena sesungguhnya jika ia menyebut, maka dia tidak me- 
nyebut melainkan nama Allah.” 


(Hadits ini mursal, diperkuat oleh hadits yang diriwayatkan oleh ad- 
Daruguthni dari Ibnu “Abbas, bahwa ia berkata: "Jika seorang muslim me- 
nyembelih binatang sedang dia tidak menyebut nama Allah, maka hendaklah 
dia memakannya, karena sesungguhnya di dalam dirinya terdapat sesuatu nama 
dari nama-nama Allah."). 


Al-Baihagi juga menggunakan argumentasi dengan hadits dari “Aisyah 
&& , bahwasanya ada beberapa Sahabat bertanya: "Ya Rasulullah, ada suatu 
kaum yang dekat dengan masa jahiliyah mendatangi kami dengan membawa 
daging, yang kami tidak mengetahui apakah penyembelihannya disertai dengan 
menyebut nama Allah atau tidak?" Beliau $$ bersabda: 


(S3 “ dala | gosa ) 
"Bacalah oleh kalian bismillah dan makanlah."” 


7 HR. Al-Bukhari. 
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Lebih lanjut dia mengatakan: "Jika penyebutan bismillah (pada saat 
menyembelih) itu merupakan syarat, niscaya tidak akan diberikan keringanan 
bagi mereka untuk memakannya, kecuali dengan adanya realisasi dari hal ter- 
sebut, wallahu a'lam.” 


Ketiga, pendapat yang menyatakan, jika tidak membaca bismillah itu 
karena terlupa (tidak disengaja), maka tiada masalah baginya, tetapi jika dengan 
sengaja, maka binatang yang disembelih itu tidak halal dimakan. Inilah pendapat 
yang masyhur dari madzhab Imam Malik dan Ahmad bin Hanbal. Pendapat 
ini juga dianut oleh Abu Hanifah dan para pengikutnya, serta Ishag bin 
Rahawaih. Pendapat ini diriwayatkan juga dari “Ali, Ibnu “Abbas, Said bin 
al-Musayyab, “Atha', Thawus, al-Hasan al-Bashri, Abu Malik, “Abdurrahman 
bin Abu Laila, Ja'far bin Muhammad, dan Rabi'ah bin Abi “Abdir Rahman. 


Imam Abul Hasan al-Marghinani dalam kitabnya al-Hidaayah telah 
menukil ijma', sebelum Imam asy-Syafi'i, atas pengharaman memakan binatang 
yang disembelih dengan tidak menyebutkan nama Allah secara sengaja. Oleh 
karena itu Abu Yusuf dan para syaikh mengatakan: "Jika seorang hakim 
memutuskan diperbolehkan penjualannya, maka tidak boleh dilaksanakan 
keputusannya itu, karena bertentangan dengan ijma'." 


Namun apa yang dikatakannya ini aneh sekali, sebagaimana telah di- 
kemukakan tadi, mengenai adanya perbedaan pendapat sejak sebelum Imam 
asy-Syafi'i, wallahu a'lam. 


Pendapat (yang ketiga) ini menggunakan dalil hadits yang diriwayat- 
kan Ibnu Majah, melalui beberapa jalan, dari Ibnu “Abbas, Abu Hurairah, Abu 
Dzar, Ugbah bin “Amir, dan “Abdullah bin “Amr, dari Nabi &: 


(EA KL Lg ON dahi S3 Aa ol) 


"Sesungguhnya Allah memberikan maaf bagi umatku atas kesalahan dan ke- 
lupaan, serta apa yang dilakukan karena terpaksa." 


Tetapi pendapat ini perlu ditinjau lagi, wallahu a'alam. 


Abu Dawud berkata dari Ibnu “Abbas, mengenai firman Allah 4, 
an) engga ah 9 "Sesungguhnya syaitan itu membisikkan kepada 
kawan- kawannya" (Artinya), mereka (syaitan) mengatakan: “Apa yang di- 
sembelih Allah, maka janganlah kalian memakannya, tetapi makanlah apa 
yang kalian sembelih sendiri." Lalu Allah $$ menurunkan firman-Nya: 
Gas — pn Ta ee si Ta 3 8 "Dan janganlah kamu memakan binatang- 
binatang yang tidak disebut nama Allah ketika menyembelihnya.” 


(Diriwayatkan pula oleh Ibnu Majah dan Ibnu Abi Hatim dari “Amr 
bin “Abdullah, dari Waki', dari Israil. Dan isnad hadits ini shahih). 
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6. SURAT AL ANYAAM X KE 


Ibnu Juraij mengatakan, ““Amr bin Dinar berkata dari Ikrimah: Se- 
sungguhnya orang-orang musyrik dari kaum Guraisy, menulis surat kepada 
Persia untuk melawan Romawi. Lalu Persia mengirim surat kepada mereka, 
bahwa Muhammad dan para Sahabatnya mengaku mengikuti perintah Allah, 
bahwa apa yang disembelih Allah dengan pisau (maksudnya bangkai, Fs), mereka 
tidak memakannya, sedang apa yang disembelih oleh mereka sendiri, maka 
mereka pun memakannya. Setelah itu orang-orang musyrik mengirim surat 
kepada para Sahabat Rasulullah ££ tentang hal tersebut, lalu hal itu mem- 
an sebagian kaum muslimin, maka Allah pun menurunkan ayat: 

KOS APA | SP AS Jan #3 do Sea, Tua 
Sesungguhnya an yang semacam itu adalah suatu kefasikan. Sesungguhnya 
syaitan itu membisikkan kepada kawan-kawannya agar mereka membantah kamu. 
Dan jika kamu menuruti mereka, sesungguhnya kamu tentulah menjadi orang:- 
orang yang musyrik, Dan turun pula firman-Nya: 
$ Ia & SPA SA yak Ih psen — : 9 Sebagian mereka membisikkan kepada 
sebagian yang lain Perkataan -perkataan yang indah-indah untuk menipu (manusia) 
(OS. Al-An'aam: 112).” 


Firman Allah, $ » abi al |, 9 "Dan jika kamu menuruti mereka." Yaitu 
dalam memakan bangkai, $ « rs Aa SP 9 "Sesungguhnya kamu tentulah menjadi 


orang-orang yang musyrik." 


Demikian pula apa yang dikemukakan oleh Mujahid, adh-Dhahhak, 
dan beberapa orang dari kalangan ulama salaf. 


Firman Allah 3£, $ 5 3 PN) Si A Ke, l ? "Dan jika kamu menuruti 
mereka. Sesungguhnya kamu tentulah menjadi orang: orang yang musyrik." Arti- 
nya, jika kalian berpaling dari perintah, dan syari'at Allah $$ bagi kalian, ke- 
pada ucapan Selain dari-Nya, lalu kalian mendahulukan ucapan selain dari-Nya 
itu, maka yang demikian itu merupakan perbuatan syirik. Seperti firman-Nya, 
$ Moy CI Han AJE Iis 9 "Mereka menjadikan orang-orang alim- 
nya, dan -amb rahib mereka sebagai Rabb selain Allah." (OS. At-Taubah: 31). 


Mengenai penafsiran ayat ini, at-Tirmidzi telah meriwayatkan dari 
“Adi bin Hatim, bahwa dia berkata: "Ya Rasulullah, mereka itu tidak me- 
nyembah mereka (orang-orang alim dan para rahib)." Maka beliau ££ pun 
menjawab: 


.... b: Bm o PAN NP: P 2: 
ing UU AR aU (IE! ae Iyan cola Iker €! uda) 


“Tidak demikian, sesungguhnya orang-orang alim dan para rahib menghalal- 
kan yang haram dan mengharamkan yang halal bagi mereka, lalu mereka 
mengikuti orang-orang alim dan para rahib itu, maka yang demikian itu me- 
rupakan penyembahan kepada orang-orang alim dan para rahib tersebut." 


aa Ta Ta Ta Ta Ta Ta Ta 2 Ta Ta Ta Ta Ta Ta TI Ta Ta TP AP AP AP KP 3 LP 3 SP MEP AS AS AES AP A3 ASAP A3 AE: “ 
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ari . ee SA “net “ega 


well BA Je De ala AAA 
Kia - sea NE ana et TRY PAI 
NI SA 


Dan apakah orang yang sudah mati kemudian dia Kami hidupkan, dan 
Kami berikan kepadanya cahaya yang terang, yang dengan cahaya itu dia 
dapat berjalan di tengah-tengah masyarakat manusia, serupa dengan orang 
yang keadaannya berada dalam gelap gulita, yang sekali-kali tidak dapat 
keluar dari padanya? Demikianlah Kami jadikan orang yang kafir itu me- 
mandang baik apa yang telah mereka kerjakan. (OS. 6:122) 


Ini merupakan perumpamaan yang diberikan Allah 4& bagi orang 
mukmin, yang sebelumnya dalam keadaan mati, maksudnya dalam kesesatan, 
ia binasa dan bingung, lalu Allah menghidupkannya kembali, yakni meng- 
hidupkan hatinya dengan iman, serta menunjuki : dan menuntunnya untuk 
mengikuti para Rasul-Nya. $ AI Pe SL #5 Ukx,$ “Dan Kami berikan 
kepadanya cahaya yang terang, yang dengan cahaya itu dia dapat berjalan di 
tengah-tengah masyarakat manusia.” Artinya, dia mendapatkan petunjuk bagai- 
mana harus berjalan dan bertindak dengan cahaya itu. Cahaya tersebut adalah 
a-Gur'an, sebagaimana yang diriwayatkan al- Aufi dan Ibnu Abi Thalhah dari 
Ibnu “Abbas. Sedangkan menurut as-Suddi (adalah) Islam. Dan semuanya itu 
benar. 


$ ab ea NAN “Serupa dengan orang yang keadaannya berada 
dalam gelap gulita,” Yaitu kebodohan, hawa nafsu, dan kesesatan yang beraneka 
ragam. $ K5» 2 9 “Yang sekali-kali tidak dapat keluar daripadanya?” 
Artinya, tidak mendapatkan petunjuk kepada jalan keluar dan juga jalan me- 
nuju keselamatan. Sebagaimana firman Allah 4£: 


APA SAB ATU AS Ga 2 AE GA HA Ga AA 

Se WR AB LA OS ola IA 
“Allah pelindung orang-orang yang beriman. Dia mengeluarkan mereka dari 
kegelapan (kekafiran) kepada cahaya (iman). Dan orang-orang yang kafir, pe- 
lindung-pelindungnya adalah syaitan, yang mengeluarkan mereka dari cahaya 
kepada kegelapan (kekafiran). Mereka itu adalah penghuni Neraka, mereka kekal 
di dalamnya." (OS. Al-Bagarah: 257). Ayat-ayat mengenai hal ini sangat banyak. 
Letak kesesuaian perumpamaan dengan cahaya, dan kegelapan di sini , terdapat 
pada permulaan surat al-An'aam ini. Allah # berfirman, $ 3, ABI Ne, 
“Dan menjadikan gelap dan terang.” 
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Dan yang benar adalah, bahwa ayat ini bersifat umum tercakup di 
dalamnya orang mukmin dan orang kafir. 


Firman-Nya, $ 6 Pia nu “NI SIS $ "Demikianlah Kami 
jadikan orang yang kafiritu memandang baik apa yang telah mereka kerjakan." 
Maksudnya, Kami menjadikan kebodohan dan kesesatan mereka itu sesuatu 
yang indah bagi mereka, sebagai ketentuan dan hikmah yang sempurna dari 
Allah, tidak ada Ilah (yang berhak diibadahi) selain Dia, Yang Esa, (dan) tidak 
ada sekutu bagi-Nya. 


/ 
/ 
/ 
/ 
, 
, 


be . we AL a. uk ega LA 
AAA Ga AKA ISS GAS (kam — 3S 
HS 09, Gaia G3 3 it Yi, 


LN, Ts 2 LI AA 
"Aga ARTI 


Dan demikianlah Kami adakan pada tiap-tiap negeri penjahat-penjahat 
yang terbesar agar mereka melakukan tipu daya dalam negeri itu. Dan 
mereka tidak memperdayakan melainkan dirinya sendiri, sedang mereka 
tidak menyadarinya. (OS. 6:123) Apabila datang sesuatu ayat kepada mereka, 
mereka berkata: "Kami tidak akan beriman sehingga diberikan kepada 
kami yang serupa dengan apa yang telah diberikan kepada utusan-utusan 
Allah." Allah lebih mengetahui di mana Allah menempatkan tugas kerasulan. 
Orang-orang yang berdosa, nanti akan ditimpa kehinaan di sisi Allah dan 
siksa yang keras, disebabkan mereka selalu membuat tipu daya. (OS. 6:124) 


Allah $£ berfirman, "Wahai Muhammad, sebagaimana Kami telah 
menjadikan di negerimu penjahat-penjahat, para pemimpin, serta penyeru 
kepada kekufuran dan menghalangi jalan Allah, dan (menyeru) kepada pe- 
nentangan, dan permusuhan kepadamu, demikian pula para Rasul sebelummu, 
mereka mendapatkan cobaan-cobaan seperti itu, kemudian kesudahan yang 
baik bagi mereka." 


Firman-Nya, $ ks | Fee las ka LET $ "Pen jahat-penjahat yang terbesar, 
agar mereka melakukan tipu daya dalam negeri itu." Ibnu Abi Thalhah me- 
ngatakan dari Ibnu “Abbas, ia berkata: “Kami menjadikan orang-orang jahat 
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berkuasa atas mereka, lalu mereka berbuat jahat di negeri itu. Jika mereka telah 
melakukan hal itu, maka Kami pun membinasakan mereka dengan adzab.” 
Mujahid dan @atadah berkata, $ te 2 4S 9 "Penjahat-penjahat yang terbesar- 
(nya)." (Maksudnya adalah), pembesar-pembesarnya (negeri tersebut). Menurut 
penulis (Ibnu Katsir), “Demikian juga firman-Nya: 
NN Span Tete hua DAS ta KU bah Ju Y Ab oa : Spa) (T,$ 
Man 3 G3 
Dan Kami tidak mengutus kepada suatu negeri seorang pemberi peringatan pun, 
melainkan orang-orang yang hidup mewah di negeri itu berkata: 'Sesungguhnya 
kami mengingkari apa yang kamu diutus menyampaikannya. ' Dan mereka ber- 
kata: 'Kami lebih banyak mempunyai harta dan anak-anak (daripada kamu), 
dan kami sekali-kali tidak akan diadzab.'" (OS. Saba': 34-35). Yang dimaksud 


dengan "tipu daya" di sini adalah seruan mereka kepada kesesatan dengan mem- 
perindah kata-kata dan juga perbuatan. 


Sedangkan firman-Nya, Sya G3 amil Yo 5 Hen KL, 8 "Dan mereka 
tidak memperdayakan melainkan dirinya sendiri, sedang mereka tidak menyadari- 
nya." Artinya, akibat tipu daya dan penyesatan mereka terhadap orang lain 
yang mereka sesatkan itu, tidak akan kembali kecuali kepada diri mereka 
sendiri. 


Firman-Nya, $ & G2 Pan? ye ee apa Le Tk H3 BI $ 
"Apabila datang sesuatu ayat kepada mereka, mereka berkata: 'Kami tidak akan 
beriman sehingga diberikan kepada kami yang serupa dengan apa yang telah di- 
berikan kepada utusan-utusan Allah.'" Yakni, jika datang kepada mereka ayat, 
bukti, dan hujjah yang pasti, maka mereka mengatakan: 

LX TE ya na IP SES H5 JP? "Kami tidak akan beriman sehingga diberi- 
kan kepada kami yang serupa dengan apa yang telah diberikan kepada utusan- 
utusan Allah." Maksudnya, sehingga datang kepada kami Malaikat-Malaikat 
membawakan risalah dari Allah, sebagaimana para Malaikat itu telah mem- 
bawanya, kepada para Rasul, seb pagaimana firman Allah Jallaa wa “Alaa: 

SE Sad eks EW 0 2d JG, 9 "Berkatalah orang-orang 
yang tidak mengharapkan pertemuan dengan Kami: 'Mengapakah tidak diturun- 
kan kepada kita Malaikat atau (mengapa) kita (tidak) melihat Rabb kita?" (OS. 
Al-Furgaan: 21). 


Firman-Nya, $ 3, js Ka dl Su 9 "Allah lebih mengetahui di mana 
Allah menempatkan tugas kerasulan." Artinya, bahwa Allah lebih tahu ke mana 
risalah (tugas kerasulan) itu ditempatkan, dan siapa hamba-Nya yang layak 
mengembannya, sebagaimana firman-Nya yang lain: 
Kh op A Aa EA AJ ie Ja Ka JP Y LE, $ “Dan mereka 
berkata: Mengapa al-Gur'an ini tidak diturunkan kepada seorang (yang) besar 
dari salah satu dari dua negeri (Makkah dan Tha-if) ini? Apakah mereka yang 
membagi-bagi rahmat Rabbmu?” (OS. Az-Zukhrut: 31-32). Padahal mereka 
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mengakui keutamaan, kemuliaan, nasab, kesucian keluarga, tempat di mana ! 
Rasulullah £ dididik dan dibesarkan, -semoga Allah melimpahkan shalawat | 
kepada beliau, juga bershalawat kepada beliau para Malaikat, serta orang- orang 

yang beriman kepadanya-, sampai mereka menyebut beliau sebelum menerima 

wahyu sebagai “al-amin.” Hal itu juga diakui oleh pemimpin orang-orang kafir, 

Abu Sufyan, yaitu ketika dia ditanya oleh Heraclius, seorang raja Romawi: 
“Bagaimana nasabnya di tengah-tengah kalian?” Abu Sufyan menjawab: “Di 
kalangan kami, dia adalah seorang yang bernasab terhormat.” Lebih lanjut 
Heraclius menanyakan: “Apakah kalian menuduhnya pendusta sebelum dia me- 
nyampaikan dakwahnya itu?” “Tidak,” jawabnya. (Dan seterusnya). Kesucian 
sifat-sifat beliau 8 inilah yang dijadikan dalil oleh raja Romawi atas kebenaran 
kenabiannya, serta kebenaran ajaran yang dibawanya. 


Imam Ahmad berkata dari Watsilah bin al-Asga' &, bahwa Rasulullah 
8# bersabda: 


TS gi Ia Gi La Haoty Cat latal RN Aj ya tol AI OI) 
S3 op Aa MA ai AP Up selo Clan AS ai up cilarl) 

( bu 
“Sesungguhnya Allah telah memilih Isma'il dari keturunan Ibrahim, memilih 


Bani Kinanah dari anak-anak Isma'il, memilih Ouraisy dari Bani Kinanah, me- 
milih Bani Hasyim dari kaum Ouraisy, dan memilihku dari Bani Hasyim." 


(Hadits seperti ini hanya diriwayatkan oleh Muslim dari hadits al- 
Auza'i, dia adalah “Abdurrahman bin “Amr, Imam kaum muslimin di Syam). 


Disebutkan dalam Shahih al-Bukhari, dari Abu Hurairah &, Rasulullah 
#8 bersabda: 


MBA GA OA Ia Lai HUB pol AON j5 up Ui) 


"Aku diutus pada masa yang terbaik dari masa kehidupan Bani Adam, (setelah 
berlalu) masa demi masa, sehingga aku diutus pada masa di mana aku berada." 


Firman Allah IE, 4 Asas Ae) Al Ie Ko LA Iii Unatu d "Orang: 
orang yang berdosa, nanti akan ditimpa kehinaan di sisi Allah dan siksa yang 
keras. "Tni merupakan ancaman yang sangat keras dan tegas dari Allah, bagi 
orang yang angkuh mengikuti dan mematuhi Rasul-Rasul-Nya terhadap apa 
yang dibawa mereka, bahwa pada hari Kiamat kelak di hadapan Allah #&, dia 
akan ditimpa kehinaan yang abadi, dikarenakan mereka telah menyombong- 
kan diri di dunia, maka Allah menimpakan siksa kepada mereka sebagai ke- 
hinaan pada hari Kiamat kelak. Seperti firman Allah 86, 

LA AA Oa PE SE 2 ol P "Sesungguhnya orang-orang yang 
menyombongkan diri dari beribadah kepada-Ku, akan masuk Neraka Jahannam 


2 aU 5 5 5 aU “7 4 
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dalam keadaan hina dina." (OS. Al-Mu'min: 60). Artinya, mereka sangat hina, 
rendah dan tidak berharga. 


Firman Allah 8£, $ 6 na (GIS 3 kene Hajat 9 "Dan siksa yang keras 
disebabkan mereka selalu membuat tipu daya." Karena seringkali tipu daya itu 
dilakukan secara sembunyi-sembunyi dan halus, maka mereka pun mendapat- 
kan adzab yang sangat keras dari Allah pada hari Kiamat kelak, sebagai balasan 
yang setimpal. 


Dalam Shahih al-Bukhari dan Shahih Muslim diriwayatkan, dari Rasu- 
lullah £&, beliau bersabda: 


A3 ji OI Ha ol “IRI da IA sat Ate SNP pot JSI at) 


"Akan diberi tanda bagi setiap orang yang berkhianat sebuah bendera pada 
pantatnya pada hari Kiamat kelak, lalu dikatakan: "Inilah pengkhianatan Fulan 
bin Fulan.'" 


Hikmah dari hal tersebut adalah karena pengkhianatan itu dilakukan 
secara sembunyi-sembunyi, yang tidak terlihat oleh orang lain, maka pada hari 
Kiamat kelak akan terlihat sebagai tanda yang jelas pada pelakunya, akibat 
perbuatannya. 


IIA EP ND ee en ee AN 4 : 
Aa ola Pn 335 ken an Kon Na ne 
E P3 Na Ae ie Ec Sy Ae 2 ?-.. 
KE G kipas SI am san Wana ae 


nd Tag 


wa NE SEN Ia 


Barangsiapa yang Allah menghendaki akan memberikan kepadanya pe- 
tunjuk, niscaya Dia melapangkan dadanya untuk (memeluk agama) Islam. 
Dan barangsiapa yang dikehendaki Allah kesesatannya, niscaya Allah men- 
. Jadikan dadanya sesak lagi sempit, seolah-olah ia sedang mendaki ke langit. 
Begitulah Allah menimpakan siksa kepada orang-orang yang tidak beriman. 
(OS. 6:125) 


IN Sae TN - 


Allah Ta'ala berfirman, $ ai) 2 at TN Kay ol A3 » y8d "Barang: 
siapa yang Allah menghendaki akan memberikan kepadanya petunjuk, niscaya 
Allah melapangkan dadanya untuk (memeluk agama) Islam." Artinya, Allah 
akan memudahkan, menguatkan, dan meringankan dirinya kepada hal itu. 
Inilah tanda-tanda menuju kepada kebaikan, sebagaimana firman Allah #£. 
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KI AM Pan Na Ta PA AA ai ba TA en PA an LA Lana Neon at R3 Ta An 
Abi ot adl, Bye ASN SI 3 S3 PN SN ce) SI Ae 
Ko 
"Tetapi Allah menjadikan kamu cinta kepada keimanan, dan menjadikan iman 
itu indah dalam hatimu, serta menjadikan kamu benci kepada kekafiran, kefasikan 


dan kedurhakaan. Mereka itulah orang-orang yang mengikuti jalan yang lurus." 
(OS. Al-Hujuraat: 7). 


Mengenai firman-Nya, $ Ia 1 Ma Kasi ol A5 3 ad “Barang- 
siapa yang Allah menghendaki akan memberikan kepadanya petunjuk, niscaya 
Allah melapangkan dadanya untuk (memeluk agama) Islam,” Ibnu “Abbas « 
berkata: “Allah melapangkan hatinya untuk bertauhid dan beriman kepada- 
Nya.” Demikian juga dikatakan oleh Abu Malik dan yang lainnya, dan pe- 
ngertian inilah yang jelas. 


Firman-Nya, $ HL at do Jami alas dl 34 oa, $ “Dan barangsiapa 
yang dikehendaki Allah kesesatannya, niscaya Allah menjadikan dadanya sesak 
lagi sempit. "Kata $ ws ? dibaca" dengan fathah di atas huruf “dhad” dan sukun 
di atas huruf “ya” $ 5 h. Sedangkan mayoritas ulama membaca “dhayyigan”, 
dengan fathah 2 atas huruf “dhad” dan tasydid di atas huruf “ya”. Itu merupa- 
kan dua aksen seperti "--s' dan "5". Sebagian lainnya membaca “harijan” 
dengan fathah di atas huruf “ha” dan kasrah di bawah huruf “ra”. As-Suddi 
berkata: “Menurut suatu pendapat bahwa kata itu berarti orang yang berdosa.” 
Ada juga pendapat lain, bahwa dengan makna gira'at lainnya yaitu “harajan”, 
dengan fathah di atas huruf “ha” dan “ra”, berarti sesuatu yang tidak dapat me- 
nerima petunjuk, serta tidak dapat menyerap sesuatu yang bermanfaat dari 
keimanan juga melaksanakannya. 


Umar bin al-Khaththab && pernah bertanya kepada seorang Badui dari 
Mudlijy mengenai "harajah", maka orang itu menjawab: "Yaitu sebatang pohon 
yang terletak di antara pepohonan yang tidak dapat dijangkau oleh hewan 
gembalaan, binatang liar ataupun yang lainnya." Lalu “Umar bin Khaththab 
pun berkata: "Demikian juga hati orang munafik, tidak dapat dijangkau sama 
sekali oleh suatu kebaikan." 


Mengenai firman-Nya, $ WI — tab KE $ “Seolah-olah dia sedang 
mendaki ke langit.” As-Suddi berkata: “Karena kesempitan pada dadanya.” 
Imam Abu Jafar bin Jarir berkata: “Inilah perumpaan yang diberikan Allah 
untuk hati orang kafir yang benar-benar amat sempit untuk sampainya ke- 
imanan kepadanya. Perumpamaannya dalam menolak dan kesempitannya 
dari sampainya keimanan kepadanya, seperti penolakan dirinya dan ketidak- 


“ Ibnu Katsir membacanya (5) dengan “ya” disukunkan, sementara ahli gira-at lainnya 
. membaca dengan “ya” di tasydidkan ( 4»). 
” Nafi' dan Abu Bakar membaca" & £& ", sementara ahli gira-at lainnya membaca " &5 ". 
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mampuannya untuk menaiki langit, karena yang demikian itu di luar ke- 
mampuan dan kesanggupannya.” 


Mengenai firman-Nya, $ o,bp Y Sa ESA KI Ga CXNS $ "Begitu: 
lah Allah menimpakan siksa kepada orang-orang yang tidak beriman.” Abu Ja'far 
bin Jarir berkata: “Sebagaimana Allah telah menjadikan hati orang-orang yang 
dikehendaki-Nya tersesat menjadi sesak lagi sempit, maka demikian juga Allah 
menjadikan syaitan berkuasa terhadapnya dan terhadap orang-orang sejenis- 
nya yang menolak beriman kepada Allah dan Rasul-Nya, hingga syaitan itu 
menyesatkan dan menghalanginya dari jalan Allah.” 


Menurut Ibnu Abi Thalhah berkata dari Ibnu “Abbas: "Ar-rijsu adalah 
syaitan." Sedangkan Mujahid berkata: "Ar-rijsu adalah, segala sesuatu yang 
tidak ada kebaikannya." 


MET ya sn as skm lsg 


Pad 
' 


LA un, — PA : 
33 ta Janeta Oi 
sja, 


NegA 


Dan inilah jalan Rabbmu, (jalan) yang lurus. Sesungguhnya Kami telah men- 
jelaskan ayat-ayat (Kami) kepada orang-orang yang mengambil pelajaran. 
(OS. 6:126) Bagi mereka (disediakan) Darussalam (Surga) pada sisi Rabbnya, 
dan Dialah Pelindung mereka disebabkan amal-amal saleh yang selalu 
mereka kerjakan. (OS. 6:127) 


AN 
« 


Setelah Allah #& menyebutkan jalan orang-orang yang tersesat dari 

jalan-Nya, Allah mengingatkan kemuliaan ajaran yang dibawa oleh Rasul-Nya 
berupa petunjuk dan agama yang benar, lalu Allah #& berfirman: 
Saka UN) bip NS, $ "Dan inilah jalan Rabbmu. (jalan) yang lurus." Kalimat 
ini berkedudukan manshub sebagai hal. Maksud (ayat ini adalah): “Inilah agama 
yang telah Kami tetapkan bagimu, ya Muhammad, melalui apa-apa yang telah 
Kami wahyukan kepadamu di dalam al-Gur'an ini adalah jalan Allah yang 
lurus." 


Sebagaimana telah dikemukakan dalam hadits al-Harits dari “Ali, me- 
ngenai penyifatan terhadap al-Our'an: "Dia (al-Gur'an itu) merupakan jalan 
Allah yang lurus, tali Allah yang sangat kuat, dan kitab yang penuh hikmah." 
Hadits ini selengkapnya diriwayatkan Imam Ahmad dan at-Tirmidzi. 


bnu Katsir Juz 8 


293 





MAAN 6. SURAT ALANYAAM X MERE ananang 











Firman-Nya, $ SUV Ulas 5 9 "Sesungguhnya Kami telah menjelaskan 
ayat-ayat (Kami)." Maksudnya, Kami telah menerangkan, dan menafsirkannya 
Lori c ”3 9 "Kepada orang-orang yang mengambil pelajaran." Yaitu kepada 
orang-orang yang memiliki i pemahaman, kesadaran dan akal tentang Allah 
dan Rasul- Nya. $ At nasi B ? "Bagi mereka (disediakan) Darussalam." Yakni, 
Surga. & se, 12? “Disisi i Rabb mereka." ' Maksudnya, pada hari Kiamat kelak. 
Allah menyifati Surga pada ayat ini dengan sebutan "Darussalam" adalah, karena 
keselamatan mereka dalam perjalanan melewati jalan yang lurus dengan meng- 
ikuti jejak dan cara para Nabi. Sebagaimana mereka telah selamat dari bahaya 
jalan-jalan yang bengkok, maka mereka pun sampai kepada "Darussalam". 


$ —, Ap)? Dan Dialah pelindung mereka.” Artinya, Allah adalah 
penjaga, penolong, dan pendukung mereka. $ ox 1/5 up "Disebabkan 
amal-amal saleh yang selalu mereka kerjakan." Yakni, sebagai balasan atas amal 
saleh mereka, Allah melindungi dan memberikan kepada mereka pahala Surga 
karena kemurahan dan karunia-Nya. 


PAP AP AP LP EP 3 3 3 S3 K3 KE A3 SES AS A3 KP 3 AG 


Mt - » oo 0 ya “G 2, Eu & 
SA ani UR aa ram SN SAN Sa OS 


aa 


Dan (ingatlah) hari di waktu Allah menghimpunkan mereka semuanya, 
(dan Allah berfirman): "Hai golongan jin (syaitan), sesungguhnya kamu 
telah banyak (menyesatkan) manusia," lalu berkatalah kawan-kawan mereka 
dari golongan manusia: "Ya Rabb kami, sesungguhnya sebagian daripada 
kami telah dapat kesenangan dari sebagian (yang lain) dan kami telah sampai 
kepada waktu yang telah Engkau tentukan bagi kami." Allah berfirman: 
"Neraka itulah tempat diam kamu, sedang kamu kekal di dalamnya, kecuali 
kalau Allah menghendaki (yang lain)." Sesungguhnya Rabbmu Maha- 
bijaksana lagi Mahamengetahui. (OS. 6:128) 


Na Ta SA RA RL RA AA AAL 
p 
, 
N 
—» 
, 
: N 


Allah #£ berfirman, $ ,? “Dan.” Ingatlah wahai Muhammad, tentang 
apa-apa yang engkau ceritakan dan peringatkan kepada mereka. 
ba 3 ang «2 9 "Hari di waktu Allah menghimpunkan mereka semuanya." 
Yaitu para jin dan kawan-kawan mereka dari kalangan umat manusia yang 


Sa RL RA LA AA 


LIL LL LIL LL USUS ma Nu 
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beribadah kepada mereka (jin) di dunia, meminta perlindungan kepada mereka, 
mentaati mereka, serta sebagian mereka membisikkan kepada sebagian lain- 
nya perkataan-perkataan yang indah-indah untuk menipu. 





SA SA CA AK CP "Wahai golongan jin (syaitan), sesung- 
guhnya kamu telah banyak (menyesatkan) manusia." Artinya, Allah berfirman, 
wahai golongan jin -dan Siyagul kalam (konteks pembicaraan) menunjukkan 
adanya suatu yang mahdzuf (tidak tersebut)-, $ Aa na 2 SE 89 “Sesung- 
guhnya kamu telah banyak (menyesatkan) manusia.” Maknanya, telah banyak 
Nan 2 Na Se Ba Nan Allah 86, 


$ Antena Sapta Pra 
"Bukankah Aku telah memerintahkan kepadamu, wahai Bani Adam, supaya 
kamu tidak beribadah kepada syaitan? Sesungguhnya syaitan itu adalah musuh 
yang nyata bagi kamu. Dan hendaklah kamu beribadah kepada-Ku. Inilah jalan 


yang lurus. Sesungguhnya syaitan itu telah menyesatkan sebagian besar di antara- 
mu. Maka apakah kamu tidak memikirkan?" (OS. Yaasiin: 60-62). 


Firman-Nya, $ 2x5 Kang ALL &, AYI Ca SI Je, 9 "Lalu berkata- 
lah kawan-kawan mereka dari golongan manusia: "Ya Rabb kami, sesungguhnya 
sebagian dari kami telah mendapat kesenangan dari sebagian (yang lain)" Maksud- 
nya, kawan-kawan jin dari kalangan umat manusia berkata dengan (kalimat) 
ini sebagai jawaban kepada Allah atas firman-Nya tersebut. Mengenai ayat ini, 
Ibnu Abi Hatim mengatakan dari al-Hasan, “Allah berfirman, “Kalian telah 
banyak memperoleh untuk menghuni Neraka pada hari Kiamat kelak. Maka 
kawan-kawan jin dari kalangan manusia itu berkata, $ 22 Lx aan S,? 
Ya Rabb kami, sesungguhnya sebagian dari kami telah mendapat kesenangan 
dari sebagian (yang lain). Dan maksudnya tidak lain, bahwa jin itu menyuruh, 
dan manusia menurutinya.” 


Pane Na) 


Mengenai firman-Nya, $ y2x2 Ussy plot C9 "Ya Rabb kami, sesung:- 
guhnya sebagian dari kami telah mendapat kesenangan dari sebagian (yang lain)." 
Muhammad bin Ka'ab berkata: "Yaitu (sebagai) sahabat di dunia." 


TT 


Dan firman-Nya, $ & 2) aU ui Gb, 9 "Dan kami telah sampai ke- 
pada waktu yang telah Engkau tentukan bagi ba "As-Suddi berkata, "(Maksud- 
nya) yakni kematian." 


$ Es (3 fu JEP "Allah berfirman: "Neraka itulah tempat diam kamu. '" 
Artinya, itulah tempat tinggal kalian dan kawan-kawan kalian. $ te J5 & 
"Kamu kekal di dalamnya." Artinya, di sana kalian akan menetap untuk se- 
lamanya, kecuali jika Allah menghendaki lain. Sebagian ulama mengatakan: 
"Pengecualian ini ditujukan pada alam barzakh." Ada juga beberapa pendapat 
lain yang akan dibahas pada firman Allah #& dalam surat Huud: 


D2 A3 A3 SAS AS AS AS AS AS AS AS AS AI Ia Ian an aa TA Ta TT UI TI TI Ia Pa Ca Uap 


AP 3 IL 


GP AS AS LS LS LS LS LS LS LKS LS AS Kl Sa na 2 2 2 2 aa 7 


N 
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6 ip SBU Oa MSN GPM SI 35 Ga Ed "Mereka 
kekal di dalamnya selama ada langit dan bumi, kecuali jika Rabbmu menghendaki 
(yang lain) Sesungguhnya Rabbmu Mahaberbuat terhadap apa yang Dia kehendaki." 
(OS. Huud: 107). 


PP MP LP 3 KPA 


3 Ta Ta Ta Ta Ta Ta Ta CT TI TI UI Tg TI TI UI TI Ta "AP AP AP AP LP LP PLP PA Pa | 


3 ISA alan ma Sat AG 


Dan demikianlah Kami jadikan sebagian orang-orang yang zhalim itu men- 
jadi teman bagi sebagian yang lain, disebabkan apa yang mereka usahakan. 
(OS. 6:129) 


Makna ayat yang mulia ini adalah, sebagaimana Kami telah menjadikan 
bagi orang-orang yang merugi dari kalangan umat manusia itu teman dari 
golongan jin yang menyesatkan mereka, demikian juga Kami berbuat terhadap 
orang-orang yang zhalim, Kami jadikan sebagian mereka berkuasa atas sebagian 
lainnya, Kami membinasakan sebagian mereka dengan (melalui) sebagian yang 
lain, serta menghukum sebagian mereka dengan (melalui) sebagian lainnya, 
sebagai balasan atas kezhaliman dan kesewenang-wenangan mereka. 


ih ee 25 K3 ” 3 Or sk 5 TU YB ne 05 
Sa tan, M3 3 Sab Mai, AA inna 
"Pp .. 0 


GRAN ae Ka AN Ae 

HMS ALA K3 DI Sa 
Ne (4 z P3 ras » 24 Na 

a3 Sant Ab it de ba AN 3g 


Hai golongan jin dan manusia, apakah belum datang kepadamu Rasul-rasul 
dari golongan kamu sendiri, yang menyampaikan kepadamu ayat-ayat-Ku 
dan memberi peringatan kepadamu terbadap pertemuanmu dengan hari 
ini? Mereka berkata: "Kami menjadi saksi atas diri kami sendiri," kehidupan 
dunia telah menipu mereka, dan mereka menjadi saksi atas diri mereka 
sendiri, bahwa mereka adalah orang-orang yang kafir. (OS. 6:130) 


Ini pun termasuk peringatan keras dari Allah Ta'ala kepada orang- 
orang kafir dari kalangan bangsa jin dan manusia pada hari Kiamat kelak, yaitu 
Dia bertanya kepada mereka, padahal Dia lebih mengetahui, apakah para Rasul 
telah menyampaikan kepada mereka risalah- Tua a. Dan inilah pertanyaan yang 
sifatnya memastikan, $ an 2 Pir Sd YP HN 35 CP "Wahai golongan 


SK SSS SSS SSL LS Sa at aa aa Mu ku aa Ma 
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jin dan manusia, apakah belum datang kepadamu Rasul-Rasul dari golongan 
kamu sendiri." Yaitu, Rasul-Rasul dari golongan kalian sendiri, sedangkan 
para Rasul itu berasal dari golongan manusia saja, dan tidak ada Rasul dari 
golongan jin, sebagaimana hal itu telah dinashkan oleh Mujahid, Ibnu Juraij, 
serta beberapa imam salaf maupun khalaf. 


Ibnu “Abbas berkata, “Para Rasul itu berasal dari kalangan anak cucu 
Adam (manusia), sedang dari kalangan jin adalah sedikit sekali.” Ibnu Jarir 
menceritakan dari adh-Dhahhak bin Muzahim, dia berpendapat bahwa dari 
golongan jin itu terdapat Rasul, dia menggunakan ayat di atas sebagai dalil. 
Dan pendapat tersebut perlu ditinjau. 


Dalil yang menunjukkan bahwa para Rasul itu berasal dari golongan 
manusia adalah firman Allah # berikut ini: 


Spa, MR JAN AI NE cah or BG 3 SU US UN EL 
on DAA Eat 1 Mang Ai So Mey OA Oyalay egg Sg bana DAN, 
, te “ BAB 5 Laga TA at Ta PA 3 SA AL oma MIN Ii POT an aa 
ON IG mi OS Gasakany Gaja May Ma Sanga Il IS DJP ngasi al ay J3 
Ben en aa 
"Sesungguhnya Kami telah memberikan wahyu kepadamu sebagaimana Kami 
telah memberikan wahyu kepada Nuh dan Nabi-Nabi setelahnya, dan kami telah 
memberikan walryu (pula) kepada Ibrahim, Isma'il, Ishag, Ya'gub dan anak cucu- 
nya, Tsa, Ayyub, Yunus, Harun, dan Sulaiman. Dan Kami berikan Zabur kepada 
Dawud. Dan (Kami telah mengutus) Rasul-Rasul yang sungguh telah Kami kisahkan 
tentang mereka itu kepadamu dahulu, dan Rasul-Rasul yang tidak Kami kisahkan 
tentang mereka kepadamu. Dan Allah telah berbicara kepada Musa secara lang- 
sung. (Mereka Kami utus) selaku Rasul-Rasul pembawa berita gembira dan pemberi 
peringatan agar tidak ada alasan bagi manusia membantah Allah sesudah diutus- 
nya Rasul-Rasul itu. Dan adalah Allah Mahaperkasa lagi Mahabijaksana." (OS. 
An-Nisaa': 163- -165). Demikian juga firman-Nya mengenai Ibrahim, 


$ MI Ie 3 US, $ “Dan Kami jadikan kenabian dan al-Kitab pada 
keturunannya. ”(@S. Al-'Ankabuut: 27). 


Da2 LI LS AS AS LS AAL na Ca Ia aa 2 CI UI TI Ta In Ia an 


Dengan demikian, kenabian dan al-Kitab itu setelah Nabi Ibrahim hanya 
diberikan kepada anak keturunannya. Dan tidak ada seorang pun yang me- 
ngatakan bahwa sebelum Ibrahim, kenabian itu diberikan kepada bangsa jin 
dan berakhir dengan diangkatnya Ibrahim sebagai Rasul. Allah Ta'ala sendiri 
telah berfirman: 
£ SM Sepah Kb bs “el Y Ae at Tab 1, 9 "Dan Kami tidak 
mengutus Rasul-Rasul sebelummu melainkan mereka Sanga memakan makanan 
dan berjalan di pasar-pasar. ' "(OS. Al- -Furgaan: 20). Allah #& juga berfirman: 
SEA aa TEKI A3 VE) VI op Ulu L, 9 "Kami tidak mengutus sebelum 
kamu melainkan orang laki-laki yang Kami berikan walnyu kepadanya di antara 
penduduk negeri." (OS. Yusuf: 109). 


PAP A3 AS LAS AS AS AS AS K3 


027 
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Sebagaimana diketahui bahwa dalam hal ini jin itu mengikuti manusia. 
Oleh karena itu, untuk memberitahukan mengenai mereka, Allah berfirman: 


a02 0 N0 


MP NU bad UB ayat UI oa Oa Tadi GA 2 oo Wi 9 | 


S5 SA Icak AI at Ud Wita Gaya IA oa Ja UKS Unata ) pu je Gaya 


PAP AP LP SP KPA AK 


Aa Na SA LN SN SA EN SN EN EA SE SA AI EA ES LELE AL LE ALL Aa Aa Aa Aa: 


23 EA 2 Spain SUS AS JR Lilaly Al Gala hal Up U ai ab 

Kena IG INTI sia or II AN Saba gb 
"Dan (ingatlah) ketika Kami hadapkan serombongan jin kepadamu yang men- 
dengarkan al-dur'an, maka tatkala mereka menghadiri pembacaanfnya) lalu 
mereka berkata, 'Diamlah kamu (untuk mendengarkannya). ' Ketika pembacaan 
telah selesai, mereka kembali kepada kaumnya (untuk) memberi peringatan. Me- 
reka berkata, 'Wahai kaum kami, sesungguhnya kami telah mendengarkan kitab 
(al-dur'an) yang telah diturunkan sesudah Musa yang membenarkan kitab-kitab 
yang sebelumnya lagi memimpin kepada kebenaran dan kepada jalan yang lurus. 
Wahai kaum kami, terimalah (seruan) orang yang menyeru kepada Allah dan 
berimanlah kepada-Nya, niscaya Allah akan mengampuni dosa-dosamu dan me- 
lepaskanmu dari adzab yang pedih. Dan orang yang tidak menerima (seruan) 
orang yang menyeru kepada Allah, maka dia tidak akan melepaskan diri dari 
adzab Allah di muka bumi dan tidak ada baginya pelindung selain Allah. Mereka 
itu dalam kesesatan yang nyata. '" (OS. Al-Ahgaat: 29-32). 


Dalam hadits yang diriwayatkan at-Tirmidzi dan perawi lainnya di- 
sebutkan, bahwa Rasulullah #£ membacakan kepada mereka (para Sahabat) 
surat ar-Rahman yang d di Salamnya | terdapat firman-Nya: 

Ku KE IA eta eh ia 9 "Kami akan memperhatikan sepenuh- 

nya kepadamu, wahai manusia dan jin. Maka nikmat Rabbmu yang manakah 
yang kamu dustakan?" (OS. Ar-Rahmaan: 31-32). Berkenaan dengan ayat ini, 
Allah #£ berfirman: 


LG ta AN Ba AS sad IR Kla DP un An sil Ji sy 2 1. 
“Wahai golongan jin dan manusia, apakah belum datang kepadamu Rasul-Rasul 
dari golongan kamu sendiri, yang menyampaikan kepadamu ayat-ayat-Ku dan 
memberi peringatan kepadamu terhadap pertemuanmu dengan hari ini? Mereka 
berkata, "Kami menjadi saksi atas diri kami sendiri.” Maksudnya, kami meng- 
akui bahwa para Rasul itu telah menyampaikan risalah-risalah-Mu kepada kami, 


serta memperingatkan kami, akan pertemuan dengan-Mu. Dan hari pertemuan 
itu benar-benar terjadi. 


Sedangkan firman-Nya, $ Ka Ang 38 “Kehidupan dunia telah 
menipu mereka.” Yaitu, mereka telah lengah dan lalai dalam kehidupan mereka di 
dunia, dan mereka binasa karena pendustaan mereka terhadap para Rasul, serta 
penolakan mereka terhadap mukjizat karena mereka tertipu oleh keindahan 


Pa 3 LL SAS AS AS ASASI IL aa aa 2 2 UI “2. “7 
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dan perhiasan kehidupan dunia. $ amil aki, ) "Dan mereka menjadi 

saksi atas diri mereka sendiri." Yakni, pada hari Kiamat kelak, $ 2 35 1x 21 b 
"Bahwa mereka adalah orang-orang yang kafir." Yaitu kufur di dunia terhadap 

apa yang dibawa oleh para Rasul, semoga shalawat dan salam Allah atas mereka. 


LA Ah — 2 ae Dn PAP £ £. 

GD Haa GAN Ma 3 SE US 

(ea 0. Se an 3 pe "AA P. 

KS yah 5 | PA Peta Gb ma 33 

“Ny AA. »- 
— es 

Yang demikian itu adalah karena Rabbmu tidaklah membinasakan kota- 

kota secara aniaya, sedang penduduknya dalam keadaan lengah. (OS. 6:131) 

Dan masing-masing orang memperoleh derajat-derajat (seimbang) dengan 


apa yang dikerjakannya. Dan Rabbmu tidak lengah dari apa yang mereka 
kerjakan. (OS. 6:132) 


Allah $£ berfirman, $ ot Wal, na SH Ma aw 13 2 dp 
“Yang demikian itu adalah karena Rabbmu tidaklah membinasakan kota-kota 
secara aniaya, sedang penduduknya dalam keadaan lengah.” Maksudnya, bahwa 
Kami telah memperingatkan kepada bangsa jin dan manusia melalui pengutusan 
para Rasul dan penurunan kitab-kitab, supaya tidak seorang pun disiksa karena 
kezhalimannya padahal dia belum menerima dakwah, tetapi Kami terlebih 
dahulu memberikan peringatan kepada semua umat. Dan Kami tidak meng- 
adzab seorang pun kecuali setelah pengutusan para Rasul kepada umnat-umat 
tersebut, sebagaimana Allah #£ berfirman, $ V pe, &x5 SS Gadas LS KL, ? "Dan 
Kami tidak akan mengadzab sebelum Kami mengutus seorang Rasul." (OS. Al- 
Israa': 15). 

Allah ## juga berfirman: 
SG it U Ana obi ju Ted ot Aap at ui LS p “Setiap: 
kali dilemparkan ke dalamnya sekumpulan (orang: orang kafir), penjaga-penjaga 
(Neraka itu) bertanya kepada mereka, “Apakah belum pernah datang kepada kamu 
(di dunia) seorang pemberi peringatan? Mereka menjawab, Benar ada, sesungguh- 
nya telah datang kepada kami seorang pemberi peringatan, lalu kami mendusta- 


kanfnya).” (OS. Al-Mulk: 8-9). Cukup banyak ayat-ayat al-Our'an yang men- 
jelaskan masalah ini. 


Selanjutnya firman-Nya, $ ! Jb ea Kap 9 "Dan masing-masing 
orang memperoleh derajat-derajat (seimbang) dengan apa yang dikerjakannya." 


BIAN, 


2G 


SP LA AAS AS AS KS ASASI SI na In 2 “Io “Io 


bnu Katsir Juz 8 299 





KESEa PEEH OI GSURAT ALAN KAM KESAN AA 





Maksudnya, bagi setiap orang yang berbuat ketaatan kepada Allah atau berbuat 
maksiat kepada-Nya mempunyai derajat dan tingkatan masing-masing sesuai 
dengan amalnya. Allah akan menempatkannya pada tingkatan-tingkatan ter- 
sebut, serta memberikan balasan atasnya, jika baik maka akan memperoleh 
kebaikan, dan jika buruk maka akan memperoleh keburukan. 


Penulis (Ibnu Katsir) berkata: "Bahwa firman-Nya $ | yu er Kap 33 
'Dan masing-masing orang memperoleh derajat-derajat (seimbang) dengan apa 
yang dikerjakannya, ' bisa juga kembali kepada mereka yang kafir baik dari 
bangsa jin maupun manusia. Yakni, masing-masing mereka memperoleh derajat 
di Neraka sesuai dengan perbuatan yang telah dilakukannya. Seperti juga firman- 
Nya berikut ini: 
Go eka Pra La ea Sp Ulis HAN Ai Jam ky Ia Cah ? 'Orang-orang 
yang kafir dan menghalangi (manusia) dari jalan Allah, Kami tambahkan kepada 
mereka siksaan atas siksaan disebabkan mereka selalu berbuat kerusakan. '" (OS. 
An-Nahl: 88). 


Ne Jb SU, Dan Rabbmu tidak lengah dari apa yang 
mereka kerjakan.” Mengenai firman-Nya ini Ibnu Jarir berkata: "Semua per- 
buatan mereka itu wahai Muhammad, diketahui oleh Rabbmu, dan Dia akan 
menghisab dan mencatatnya bagi mereka di sisi-Nya, untuk selanjutnya di- 


berikan balasan kepada mereka atas perbuatan itu ketika mereka menghadap 
dan kembali kepada-Nya.” 


2 .— ne 22 Aa TM AA LE Eh 
oa SEA lah Ol KI 3 ad! 


Pn NE sapa - LATEN “ aa 
Hp 1 KE 03 HNS Kan CE ey 


“ 


. 17 - dua an Pare . 
bas Lepnaan EA G3 Ba AIA! o5 


At el Kah 


- 3 1 SR AU OaL 2 Sa 


. £ PL TAG AEAE GA, « AA 
1fo Tn 2 


Dan Rabbmu Mahakaya, lagi mempunyai rahmat. Jika Dia menghendaki 
niscaya Dia memusnahkan kamu dan menggantimu dengan siapa yang di- 
kehendaki-Nya setelah kamu (musnah), sebagaimana Dia telah menjadikan 
kamu dari keturunan orang-orang lain. (OS. 6:133) Sesungguhnya apa yang 
dijanjikan kepadamu pasti datang, dan kamu sekali-kali tidak sanggup 


Ka Ea EN IN NN NN EN EN CP AP AP MP LP MS MP LE ASET ALE SEL AE ALE AE AL AP LS —T, 
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menolaknya. (OS. 6:134) Katakanlah: "Hai kaumku, berbuatlah sepenuh 
kemampuanmu, sesungguhnya aku pun berbuat (pula). Kelak kamu akan 
mengetahui, siapakah (di antara kita) yang akan memperoleh hasil yang 
baik dari dunia ini. Sesungguhnya, orang-orang yang zhalim itu tidak akan 
mendapatkan keberuntungan. (OS. 6:135) 


Allah $£ berfirman, $ G3? "Dan Rabbmu." Wahai Muhammad, 
& Fa, "Mahakaya." Maksudnya, dari semua makhluk-Nya dalam segala hal, 
sedang mereka itu miskin yang senantiasa berharap kepada-Nya pada setiap 
saat. $ LN j5 $ "Lagi mempunyai rahmat." Artinya, Allah meskipun dengan 
keadaan-Nya tersebut, Dia adalah sangat pemurah kepada mereka. 


& SU La old Tika Dia menghendaki niscaya Dia memusnahkan kamu." 

Vaksudnya jika kalian melanggar perintah-Nya. $ - 5 L Aa 2 sa 3D 

"Dan mengganti kamu dengan siapa yang dikehendaki-Nya." Maksudnya, Allah 
akan mengganti dengan kaum lain yang akan berbuat ketaatan kepada-Nya. 
$ ink P R3 ya Kas US 9 "Sebagaimana Dia telah menjadikan kamu dari 
keturunan orang-orang lain." Maksudnya, Allah mampu melakukan hal itu 
dan bahkan sangat mudah bagi-Nya sebagaimana Allah telah memusnahkan 
umat-umat yang terdahulu dan mendatangkan umat berikutnya. Demikian 
pula Dia mampu memusnahkan suatu kaum dan menggantinya dengan kaum 
yang lain, sebagaimana firman Allah, 3g: 
$ Ipa USG di ova nh 0, TES La “Sati Lis ol 98 "Jika Allah meng: 
hendaki, niscaya Dia musnahkan kamu, Saba: manusia, dan Dia datangkan 
umat yang lain (sebagai pengganti kamu). Dan adalah Allah Mahakuasa berbuat 
demikian." (@S. An-Nisaa': 133). 


Muhammad bin Ishag mengatakan dari Ya'gub bin Utbah, dia berkata, 
“Aku pernah, mendengar Abban bin Utsman berkata mengenai firman-Nya, 
to c ME da ai Kal LS 9 Sebagaimana Dia telah menjadikan kamu dari ke- 
turunan orang-orang lain.” Yaitu, keturunan yang asli dan keturunan-keturunan 
berikutnya.” 


Firman-Nya, $ 27x 3 IU) Soe UP "Sesungguhnya apa yang 
di janjikan kepadamu pasti datang, dan kamu sekali-kali tidak sanggup menolak- 
nya." Maksudnya, beritahukanlah kepada mereka wahai Muhammad, bahwa 
apa yang telah dijanjikan mengenai kehidupan akhirat pasti akan terjadi. 
$ arm SU, 9 "Dan kamu sekali-kali tidak sanggup menolaknya." Maksud- 
nya, janganlah kalian mengira bahwa Allah tidak mampu melakukannya, tetapi 
sebaliknya Allah mampu untuk mengembalikan kalian meskipun kalian telah 
menjadi debu, bangkai, dan tulang- belahng 


Firman-Nya, $ 0, Sa ae sal | Sa 3 US Ken Un 5 $ Kata- 
kanlah: Wahai kaumku, berbuatlah sepenuh kemampuanmu, sesungguhnya 
aku pun berbuat (pula). Kelak kamu akan mengetahui.” Ini adalah merupakan 
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ancaman yang sangat keras. Maksudnya, teruskan berjalan di atas jalan kalian 
jika kalian mengira bahwa kalian berada dalam petunjuk, dan aku pun juga 
akan terus berjalan di atas jalanku sendiri. Seperti Na NA 

$ og ata UPI ES, D jae Bi kere Serkan Dag cab 8, $ "Dan katakanlah 
kepada orang-orang yang tidak beriman, 'Berbuatlah menurut kemampuanmu, 
sesungguhnya kami pun berbuat (pula). Dan tunggulah (akibat perbuatanmu), 
sesungguhnya kami pun menunggu (pula). '" (OS. Huud: 121-122). 


Mengenai firman-Nya, $ Kere Ed “Sepenuh kemampuanmu.” Ali 
bin Abi Thalhah mengatakan dari Ibnu “Abbas: “Yaitu, kondisi kalian." 


CPAIA -—iy Y 4) Ba) B6 IS Kirp OS Sfud 9 “Kelak kamu akan 
mengetahui, siapakah (di antara kita) yangakan memperoleh hasil yang baik dari 
dunia ini. Sesungguhnya orang-orang yang zhalim itu tidak akan mendapatkan 
keberuntungan.” Yakni, apakah hasil yang baik dari dunia itu akan menjadi 
milikku atau milik kalian. Allah sendiri telah merealisasikan janji-Nya bagi 
Rasul-Nya, Muhammad ££, di mana Allah $£ telah menjadikannya berkuasa 
di beberapa daerah/negeri dan menjadikannya sebagai penentu keputusan di 
tengah-tengah para penentangnya, membukakan baginya kota Makkah, mem- 
perlihatkan kepadanya orang-orang yang mendustakan, memusuhi, dan me- 
nentangnya, serta menjadikan misinya tersebar ke seluruh wilayah Jazirah 
Arab termasuk Yaman dan Bahrain. Dan semua itu berlangsung pada masa 
hidupnya. Kemudian setelah beliau wafat, yaitu pada masa Khulafa-“ur Rasyidin 
radhiallaahu 'anhum ajma'iin, beberapa wilayah dan daerah pun dibebaskan. 
Sebagaimana Allah # Kalah berfirman: 

Koe Nor Saas sn HS 1, 9 “Dan sungguh telah 
Kami tulis di dalam Zabur sesudah (Kami tulis dalam) Lauhul Mahfuzh, bahwasanya 
bumi ini dipusakai oleh hamba-hamba-Ku yang shalih.” (OS. Al-Anbiyaa': 105). 
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Allah pun telah merealisasikan hal itu bagi umat Muhammad ini. Segala 
puji dan karunia hanya milik-Nya, sejak awal hingga akhir, lahir dan bathin. 


# - “TS ig a70 — | — Ha en G Pa Kontak 
La MI 5 So bea Ma Takan 
PN AT An AA Bi 


NN EN NET EN EN IN NI aa UP AP 


2 AA » — &, - -A Aa. X - 


au AL SN LT 


AP LPS LS LS LS LS AS LS AS LSAS La na 2 2 2 2 2 2 2 2 23 


302 Tafsir Ibnu Kat 





SER PESH OT surat alan aan KOES Pa 





Dan mereka memperuntukkan bagi Allah satu bagian dari tanaman dan 
ternak yang telah diciptakan Allah, lalu mereka berkata sesuai dengan per- 
sangkaan mereka: “Ini untuk Allah dan ini untuk berhala-berhala kami.” 
Maka sajian-sajian yang diperuntukkan bagi berhala-berhala mereka tidak 
sampai kepada Allah: dan sajian-sajian yang diperuntukan bagi Allah, maka 
sajian itu sampai kepada berbala-berhala mereka. Amat buruklah ketetapan 
mereka itu. (OS. 6:136) 


Hal itu merupakan celaan dan penghinaan dari Allah bagi orang-orang 
musyrik yang telah berbuat bid'ah, kufur, dan syirik. Mereka telah menjadi- 
kan satu bagian dari ciptaan-Nya untuk dipersembahkan kepada Allah, padahal 
Allah adalah Pencipta segala sesuatu. Oleh karena itu Allah $$ berfirman, 
ti Ai J3, 9 “Dan mereka memperuntukkan bagi Allah satu bagian.” Yaitu, 
dari apa yang telah diciptakan-Nya. $£&A 5? “Dari tanaman.” Yaitu, hasil 
sawah dan buah-buahan. & t-.-' SI, “Dan ternak.” Yaitu bagian darinya. 
SS AI LK, Ap SAS J2 9 “Lalu mereka berkata sesuai dengan persangkaan 
mereka, 'Ini untuk Allah dan ini untuk berhala-berhala kami." 


. 


Firman-Nya: 

Kat JA HASAN SN SS Up “Maka saji-sajian 
yang diperuntukkan bagi berhala-berhala mereka tidak sampai kepada Allah. 
Dan sajian yang diperuntukkan bagi Allah, maka sajian itu sampai kepada ber- 
hala-berhala mereka.” “Ali bin Abi Thalhah dan al“Aufi mengatakan dari Ibnu 
“Abbas, bahwa ia berkata dalam tafsir ayat ini, "Sesungguhnya musuh-musuh 
Allah itu, jika mereka menanam tanaman atau mempunyai buah-buahan, 
maka mereka mengambil sebagian darinya untuk dipersembahkan kepada 
Allah dan sebagian lagi untuk berhala-berhala. Bagian dari tanaman, buah- 
buahan, atau yang lainnya yang diperuntukkan bagi berhala senantiasa mereka 
jaga dan perhatikan. Jika dari bagian yang diperuntukkan bagi Allah ada yang 
jatuh, maka mereka akan mengembalikannya ke bagian yang diperuntukkan 
bagi berhala-berhala. Jika jatah air untuk berhala datang lebih dahulu, lalu 
air itu menyirami sesuatu bagian yang diperuntukkan bagi Allah, maka bagian 
tersebut mereka persembahkan untuk berhala. Jika ada sesuatu dari tanaman 
dan buah yang mereka peruntukkan bagi Allah jatuh, lalu bercampur dengan 
bagian yang diperuntukkan bagi berhala, maka mereka mengatakan, "Berhala 
ini miskin," dan mereka tidak mengembalikannya ke bagian yang mereka 
peruntukkan bagi Allah. Dan jika jatah air untuk Allah datang lebih dahulu, 
maka mereka akan menggunakan bagian yang mereka peruntukkan bagi Allah 
untuk berhala. Dan mereka mengharamkan harta kekayaan yang mereka 
miliki, berupa unta bahtirah, saa-ibah, washiilah, dan haam." Karena mereka 

telah memperuntukkan semuanya itu untuk berhala-berhala mereka. Dan 


.- 


€ Lihat definisinya pada penafsiran sebelumnya surat al-Maa-idah ayat 103 hal. 169. 
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mereka menganggap tindakan mengharamkan harta kekayaan itu sebagai upaya 
mendekatkan diri kepada Allah Ta'ala. Maka Allah 8€ berfirman: 
Kn ia ad ag ? Dan mereka memperuntukkan bagi Allah 
satu bagian dari tanaman dan ternak yang telah diciptakan Allah.” 


Demikian juga yang dikatakan oleh Mujahid, Gatadah, as-Suddi, dan 
beberapa ulama lainnya. 


Mengenai ayat ini, “Abdurrahman bin Zaid bin Aslam berkata: "Segala 
sesuatu dari binatang sembelihan yang dipersembahkan untuk Allah sama 
sekali tidak mereka makan sehingga mereka menyebut bersamanya nama ber- 
hala-berhala. Sedangkan pada bagian yang diperuntukkan berhala mereka tidak 
menyebut nama Allah." Setelah itu ia membacakan ayat di atas sampai pada 
firman-Nya, $ OS Cp “Amat buruklah ketetapan mereka itu.” Maksud- 
nya, begitu jelek pembagian mereka itu, sebab mereka telah berbuat kesalahan 
dalam pembagian secara asas sejak pemula, karena Allah Ta'ala adalah Rabb, 
Pemilik, dan Pencipta segala sesuatu, maka Allahlah Pemilik kerajaan ini, 
segala sesuatu adalah milik-Nya dan semua berada dalam kendali, kekuasaan, 
dan kehendak-Nya, di mana tidak ada Ilah (yang berhak untuk diibadahi) dan 
tidak pula ada Rabb selain Allah. 
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Dan demikianlah pemimpin-pemimpin mereka telah menjadikan kebanyakan 
dari orang-orang yang musyrik itu memandang baik membunuh anak-anak 
mereka untuk membinasakan mereka dan untuk mengaburkan bagi mereka 
agamanya. Dan kalau Allah menghendaki, niscaya mereka tidak mengerja- 
kannya, maka tinggalkanlah mereka dan apa yang mereka ada-adakan. 

(OS. 6:137) 


Allah berfirman, sebagaimana syaitan-syaitan itu telah menjadikan 
mereka memandang baik mempersembahkan sajian dari tanaman dan binatang 
temak yang telah diciptakan Allah kepada-Nya, maka syaitan-syaitan itu pun 
menjadikan mereka memandang baik membunuh anak-anak mereka karena 
merasa takut akan kemiskinan, serta menguburkan anak-anak perempuan 
mereka dalam keadaan hidup-hidup karena takut akan terkena aib. 
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Mengenai firman-Nya, $ Sa AA J3 SAN Ga 3 ny DNS P 
“Dan demikianlah pemimpin-pemimpin mereka telah menjadikan kebanyakan 
dari orang-orang yang musyrik itu memandang baik membunuh anak-anak 
mereka.” Ali bin Abi Thalhah mengatakan dari Ibnu “Abbas: "Para pemimpin 
mereka itu telah menjadikan mereka memandang baik membunuh anak-anak 
mereka." Mujahid berkata: "Syurakaa-uhum adalah syayaathiinuhum (syaitan- 
syaitan mereka), yang memerintahkan mereka membunuh anak-anak mereka 
karena takut miskin." 


As-Suddi berkata: "Syaitan telah memerintahkan mereka untuk mem- 
bunuh anak-anak perempuan mereka, baik karena untuk membinasakan mereka 
maupun untuk mengaburkan agama mereka, sehingga mereka bingung dan 
pemahaman mereka terhadap agama pun kabur." Hal senada juga dikatakan 
oleh “Abdurrahman bin Zaid bin Aslam dan @atadah. Yang jelas semuanya 
itu merupakan usaha syaitan menjadikan semuanya terlihat baik. 


Firman-Nya, $ : Ae — Si AE, 9 "Dan kalau Allah menghendaki, niscaya 
mereka tidak mengerjakan." Artinya, semuanya itu terjadi dengan kehendak, 
keinginan, dan pilihan Allah $£ sebagai iradah kauniyyah. Dalam hal itu Allah 
memiliki hikmah yang sangat sempurna, maka Allah tidak ditanya tentang apa 
yang Dia perbuat, tetapi merekalah yang akan diminta pertanggunganjawab 
(atas apa yang mereka lakukan). 


bay, Nya 9 "Maka tinggalkanlah mereka dan apa yang mereka ada- 
adakan," Artinya, maka biarkanlah dan hindarilah mereka dan apa yang mereka 
lakukan itu, dan kelak Allah akan mengadili di antara kamu (Muhammad) 
dan mereka. 
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Dan mereka mengatakan: "Inilah binatang ternak dan tanaman yang di- 
larang, tidak boleh memakannya, kecuali orang yang kami kehendaki," 
menurut anggapan mereka, dan ada binatang ternak yang diharamkan 
menungganginya dan binatang yang mereka tidak menyebut nama Allah 
di waktu menyembelihnya, semata-mata membuat-buat kedustaan terhadap 
Allah. Kelak Allah akan membalas mereka terhadap apa yang selalu mereka 
ada-adakan. (OS. 6:138) 
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“Ali bin Abi Thalhah mengatakan, dari Ibnu “Abbas: “Al-Hijr adalah 
sesuatu yang haram, dari apa-apa yang mereka haram terhadap washiilah dan 
yang lainnya. Hal yang sama juga dikatakan oleh Mujahid, adh-Dhahhak, as- 
Suddi, Gatadah, “Abdurrahman bin Zaid bin Aslam, dan yang lainnya. 


Abu Bakar bin “Ayyasy mengatakan dari “Ashim bin Abi an-Najud, dia 
berkata, “Abu Wail pernah bertanya kepadaku, “Tahukah engkau apa yang 
terkandung dalam firman Allah 38: | 
$ Gile Rip Gl DS pp Bb XL ARI, 9 Binatang ternak yang diharam- 
kan memmebamana dan binatang ternak yang mereka tidak menyebut nama 
Allah di waktu menyembelihnya?” “Tidak,” jawabku. Lalu dia mengatakan, “Yaitu 
Bahiirah" yang mana mereka tidak berhaji dengannya.” 


Mujahid berkata: "Di antara unta-unta mereka terdapat sekumpulan 
unta yang disembelih dengan tidak menyebut nama Allah #£, dan tidak pula 
dalam setiap keadaannya, tidak pada saat menungganginya, tidak pada saat 
memeras air susunya, dan tidak juga pada saat unta itu melahirkan atau di- 
pekerjakan." 





ga 3 9 "Semata-mata membuat-buat kedustaan terhadap-Nya. " 
Yaitu kepada Allah. Dan kedustaan mereka bahwa apa yang mereka lakukan 
tersebut benar-benar bersandar pada agama dan syari'at Allah, padahal mereka 


sama sekali tidak diperbolehkan dan tidak diridhai melakukan hal tersebut. 


bos U es 9 "Kelak Allah akan membalas mereka terhadap 
apa yang selalu mereka ada-adakan." Yaitu, terhadap-Nya dan menyandarkan 
kepada-Nya. 
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Dan mereka mengatakan: "Apa yang dalam perut binatang ternak ini adalah 


khusus untuk pria kami dan diharamkan atas wanita kami," dan jika yang 
dalam perut itu dilahirkan mati, maka pria dan wanita sama-sama boleh 


S1! Bahiirah adalah unta betina yang telah beranak lima kali dan anak yang kelima itujantan. 
Lalu unta betina itu dibelah telinganya, dilepaskan, tidak boleh ditunggangi, dan tidak boleh 
diambil air susunya, Pent- 
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memakannya. Kelak Allah akan membalas mereka terhadap ketetapan me- 
reka. Sesungguhnya Allah Mahabijaksana lagi Mahamengetahui. (OS. 6:139) 


Menurut Ibnu “Abbas, firman-Nya: 

$ rs 2 yi sia ega Gn IJG, 9 "Dan mereka mengatakan, “Apa yang 
ada di dalam perut binatang ternak ini adalah khusus untuk pria kami." “Yaitu 
air Susu yang mereka haramkan bagi kaum wanita di antara mereka meminum- 
nya dan hanya diperbolehkan bagi kaum laki-lakinya saja. Dan jika seekor 
domba melahirkan anak domba jantan, maka mereka menyembelihnya dan 
hanya diperuntukkan bagi orang laki-laki saja. Tetapi jika domba itu melahir- 
kan anak domba betina, maka mereka membiarkan dan tidak menyembelih- 
nya. Dan jika melahirkan anak domba dalam keadaan mati, maka masing- 
masing dari kaum laki-laki dan kaum wanitanya boleh memakannya, maka 
Allah $& melarang perbuatan tersebut.” Hal senada juga dikatakan oleh as- 
Suddi. 


Asy-Sya'bi berkata: "Air susu bahiirah tidak boleh diminum melainkan 
oleh orang laki-laki saja. Jika bahiirah itu melahirkan anak yang berada dalam 
keadaan mati, maka baik laki-laki maupun perempuan boleh memakannya." 
Dan Mujahid berkata: "Binatang itu adalah saa-ibah” dan bahiirah." 


Mengenai firman Allah 36, $ ES) 5 $ "Kelak Allah akan mem- 
balas mereka terhadap ketetapan mereka." Abul “Aliyah, Mujahid, dan @atadah 
berkata: “Yaitu perkataan dusta mereka dalam hal tersebut. 


Sesungguhnya Dia itu, $ —&- $ “Mahabijaksana,” dalam perbuatan, 
firman, hukum dan ketetapan-Nya. $ ——4: 8 “Mahamengetahui,” atas semua 
perbuatan hamba-hamba-Nya baik itu perbuatan baik maupun jahat, dan kelak 
Allah akan memberikan balasan yang setimpal atas perbuatan itu. 
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Sesungguhnya rugilah orang yang membunuh anak-anak mereka karena 
kebodohan lagi tidak mengetahui, dan mereka mengharamkan apa yang 
Allah telah rizkikan kepada mereka dengan semata-mata mengada-adakan 
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misalnya, jika salah seorang Arab Jahiliyyah akan melakukan sesuatu atau perjalanan yang 
berat, maka ia biasa bernadzar akan menjadikan untanya saa-ibah jika maksud perjalanan- 
nya berhasil dan selamat .Pent. 
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terhadap Allah. Sesungguhnya mereka telah sesat dan tidaklah mereka men- 
dapat petunjuk. (OS. 6:140) 


Allah 88 berfirman, bahwa orang-orang yang mengerjakan hal-hal ter- 
sebut benar-benar merugi baik di dunia maupun di akhirat. Di dunia mereka 
rugi karena telah kehilangan anak-anak mereka yang mereka bunuh, serta 
mempersempit diri dari harta kekayaan yang mereka miliki, di mana mereka 
mengharamkan beberapa hal yang mereka ada-adakan sendiri. Sedang kerugian 
mereka di akhirat adalah mereka akan ditempatkan di tempat yang paling 
hina karena kedustaan dan mengada-ada terhadap Allah $$. 


Dalam menafsirkan ayat ini, al-Hafizh Abu Bakar bin Mardawaih me- 
ngatakan dari Ibnu “Abbas «#5, dia berkata: "Jika anda ingin mengetahui 
kebodohan orang-orang Arab, maka bacalah surat al-An'aam setelah ayat ke 
seratus tiga puluh: 
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Kia PS 
Sesungguhnya rugilah orang yang membunuh anak-anak mereka karena ke- 
bodohan lagi tidak mengetahui, dan mereka mengharamkan apa yang telah Allah 
rizkikan kepada mereka dengan semata-mata mengada-ada terhadap Allah. Se- 


sungguhnya mereka telah sesat dan tidaklah mereka mendapat petunjuk.” (OS. 
Al-An'aam: 140). 


(Demikian pula yang diriwayatkan al-Bukhari sendiri dalam kitab (bab) 
Manaagibu Ouraisy dalam Shahihnya). 
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Dan Dialah yang menjadikan kebun-kebun yang berjunjung dan yang tidak 
berjunjung, pohon kurma, tanam-tanaman yang bermacam-macam buahnya, 
zaitun dan delima yang serupa (bentuk dan warnanya), dan tidak sama 
(rasanya). Makanlah dari buahnya (yang bermacam-macam itu) bila dia 
berbuah, dan tunaikanlah haknya di hari memetik hasilnya (dengan di- 
keluarkan zakatnya): dan janganlah kamu berlebih-lebihan. Sesungguhnya 
Allah tidak menyukai orang-orang yang berlebih-lebihan. (OS. 6:141) Dan 
di antara binatang ternak itu ada yang dijadikan untuk pengangkutan dan 
ada yang untuk disembelih. Makanlah dari rizki yang telah diberikan Allah 
kepadamu, dan janganlah kamu mengikuti langkah-langkah syaitan. Se- 
sungguhnya syaitan itu musuh yang nyata bagimu, (OS. 6:142) 


Allah $& berfirman, menjelaskan bahwa Dialah Pencipta segala tanaman, 
buah-buahan, dan binatang ternak yang semuanya itu diperlakukan oleh orang- 
orang musyrik sesuai dengan pemikiran mereka yang rusak, dan mereka mem- 
baginya menjadi beberapa bagian serta mengelompokkannya menjadi beberapa 


kelompok, lalu dari kesemuanya itu ada yang mereka jadikan haram dan ada 
yang mereka Jadian halal, Maka Allah td berfirman: 


ban yang berjunjung an yang tidak berjunjung." 


Mengenai firman Allah di atas, “Ali bin Abi Thalhah mengatakan dari 
Ibnu “Abbas: "Ma 'ruusyaat berarti yang tinggi." Sedangkan dalam suatu riwayat, 
ma 'ruusyaat adalah sesuatu yang dijadikan tinggi oleh manusia, dan ghairu ma '- 
ruusyaat berarti buah-buahan yang tumbuh (liar) baik di pegunungan maupun 
di daratan.” 


“Atha' al-Khurasani mengatakan dari Ibnu “Abbas: "Ma 'ruusyaat berarti 
pohon anggur yang diberi anjang-anjang (penopang), sedangkan ghairu ma'- 
ruusyaat berarti puncak anggur yang tidak diberi anjang-anjang." 


Mengenai firman-Nya, $ WLL 75, LAEL $ "Yang serupa dan yang tidak 
sama." Ibnu Juraij berkata, "Yaitu yang serupa dalam pandangan mata tetapi 
berbeda rasanya." 


Sedangkan mengenai firman-Nya, $ "sl 15) 25 55 | JS 9 "Makanlah dari 
buahnya (yang bermacam-macam itu) bila dia berbuah." Muhammad bin Ka'ab 
berkata: “Yaitu buah kurma dan anggur.” 


$ orlas r SE 9 "Dan tunaikanlah haknya di hari memetik hasil- 
nya. " Mengenai firman-Nya ini, “Ali bin Abi Thalhah mengatakan dari Ibnu 
“Abbas: "Yaitu zakat yang diwajibkan pada hari penimbangan hasilnya dan 
setelah diketahui jumlah timbangannya tersebut." 


Masih mengenai firman-Nya itu, “Atha' bin Abi Rabah berkata: “Yaitu 
dengan memberikan sedikit dari hasil panennya kepada orang-orang yang 
hadir pada hari itu, bukan berupa zakat.” 
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Sedangkan ulama lainnya berkata, “Hal ini sebelumnya merupakan 
Suatu yang wajib, tetapi setelah itu dinasakh (diganti) dengan sepersepuluh atau 
setengah dari sepersepuluh (seperduapuluh).” Demikian itu yang diceritakan 
oleh Ibnu Jarir dari Ibnu “Abbas, Muhammad bin al-Hanifah, Ibrahim an- 
Nakha'i, al-Hasan, as-Suddi, “Athiyyah al-“Aufi, dan yang lainnya. Dan ini 
pula yang menjadi pilihannya (Ibnu Jarir &£). 


Mengenai hal ini penulis katakan, "Pendapat yang menyebut hal ini 
dinasakh masih perlu ditinjau kembali, karena pada asalnya hal itu telah men- 
jadi suatu hal yang wajib, kemudian dijelaskan secara rinci takaran dan jum- 
lahnya yang harus dikeluarkan. Para ulama mengatakan bahwa hal itu terjadi 
pada tahun kedua dari Hijrah, wallahu a'lam.” 


is Ba) PEN 5 AS YP “Dan janganlah kamu berlebih-lebihan. Se- 
sungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang berlebih-lebihan.” Mengenai 
firman-Nya ini, Ibnu Jarir memilih pendapat “Atha yang menyatakan, “Bahwa 
hal itu merupakan larangan berlebih-lebihan dalam segala sesuatu.” Tidak di- 
ragukan lagi bahwa tidak berlebih-lebihan dalam segala sesuatu itu adalah 
benar, tetapi wallahu a'lam secara lahiriyah, redaksi ayat yang berbunyi: 
G3, s2 Cas Ae Ways bla ana IS 9 Makanlah dari buahnya (yang 
bermacam-macam itu) bila dia berbuah, dan tunaikanlah haknya di hari memetik 
hasilnya (dengan mengeluarkan zakatnya). Dan janganlah kamu berlebih-lebihan,” 
menunjukkan kembali kepada masalah memakan(nya). Maksudnya, janganlah 
kalian berlebih-lebihan dalam makan karena dapat berbahaya bagi pikiran dan 
tubuh. Sebagaimana halnya firman Allah 3&, $ 8 A5 Y, (»731 1S 9 "Makan 
dan minumlah dan janganlah berlebihlebihan." (OS. Al-A 'raaf: 31). 


Dalam Shahih al-Bukhari terdapat sabda Rasulullah & sebagai penjelas: 
(An NY) ira pb up Woow Nail 3 NS) 


"Makan, minum, dan berpakaianlah dengan tidak berlebih-lebihan dan 
sombong." 


Hadits tersebut berkenaan dengan larangan berlebihan dalam makan, 
wallahu a'lam. 


Firman Allah 38, $ G5, 2x5 Nai 259 "Dan di antara binatang ternak 
itu ada yang dijadikan untuk pengan gkutan dan ada yang untuk disembelih." 
Dengan pengertian, Allah $$ telah menciptakan binatang ternak yang dapat 
dijadikan sebagai binatang tunggangan dan ada juga yang dapat disembelih. 


Menurut suatu pendapat, bahwa yang dimaksud dengan hamulah adalah 
unta yang digunakan untuk mengangkut, sedangkan farasy adalah binatang 
yang lebih kecil darinya. 





AAL AAL ALA La aa Ba aa aa aa 





Tafsir Ibnu Kats 








PO Pan an 2 | aa AP AP 











“Abdurrahman bin Zaid al-Aslam berkata, “Hamulah adalah binatang 
yang kalian jadikan sebagai tunggangan, sedangkan ferasy adalah binatang yang 
kalian dapat makan dan peras air susunya. Domba bukan binatang tunggang- 
an tetapi dapat dimakan dagingnya, dan kulitnya dapat dijadikan selimut dan 
permadani.” 


Pendapat yang dikemukakan “Abdurrahman dalam menafsirkan ayat 
tersebut adalah pendapat yang baik, yang dikuatkan oleh firman Allah #£: 


Ta ANN CAN Tani Da or” Ae OT ap so” .9 Ie Si Tee Au TE Aha 

Sa WAE AA Al Upah SU) USU Ula GAS NI SI Ia sa Ap 

KBPS oi Sai SI DIA MAA S3 GA Ss 
"Allahlah yang menjadikan binatang ternak untukmu. Sebagian untuk kamu 
kendarai dan sebagiannya untuk kamu makan. Dan (ada lagi) manfaat-manfaat 
yang lain pada binatang ternak itu untuk kamu dan supaya kamu mencapai 
suatu keperluan yang tersimpan dalam hati dengan mengendarainya. Dan kamu 
dapat diangkut dengan mengendarai binatang-binatang itu dan dengan mengen- 
darai bahtera. Dan Dia memperlihatkan kepadamu tanda-tanda (kekuasaan- 


Nya), maka tanda-tanda (kekuasaan) Allah yang manakah yang kamu ingkari." 
(OS. Al-Mukmin: 79-81). 


Firman-Nya, $ A Kh B3 y 9 "Makanlah dari rizki yang telah di- 
berikan Allah kepadamu." Yaitu buah-buahan, tanaman, dan binatang ternak. 
Semuanya itu telah diciptakan Allah dan dijadikan sebagai rizki bagi kalian 
semua. 


$ Olaidi PE ya FA LAEY, $ “Dan janganlah kamu mengikuti langkah 
langkah syaitan.” Yaitu jalan dan perintahnya, seperti yang telah diikuti oleh 
orang-orang musyrik yang telah mengharamkan buah-buahan dan tanaman 
yang diberikan Allah kepada mereka, dengan semata-mata mengada-ada ter- 


hadap Allah. 


£ — SI 9 "Sesungguhnya ia bagimu. " Sesungguhnya, wahai sekalian 
manusia, syaitan itu bagi kalian adalah, $ tx £ 9 "Musuh yang nyata." Yaitu 
jelas dan tampak sekali permusuhannya. 
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(Yaitu) delapan binatang yang berpasangan, sepasang dari domba dan se- 
pasang dari kambing. Katakanlah: "Apakah dua yang jantan yang diharam- 
kan Allah ataukah dua yang betina, ataukah yang ada dalam kandungan 
dua betinanya." Terangkanlah kepadaku dengan berdasar pengetahuan jika 
kamu memang orang-orang yang benar, (OS. 6:143) dan sepasang dari unta 
dan sepasang dari lembu. Katakanlah: "Apakah dua yang jantan yang di- 
baramkan ataukah dua yang betina, ataukah yang ada dalam kandungan 
dua betinanya. Apakah kamu menyaksikan di waktu Allah menetapkan 
ini bagimu. Maka siapakah yang lebih zhalim daripada orang-orang yang 
membuat-buat dusta terhadap Allah untuk menyesatkan manusia tanpa 
pengetahuan?" Sesungguhnya Allah tidak memberi petunjuk kepada orang- 
orang yang zhalim. (OS. 6:144) 


Ini adalah penjelasan mengenai kebodohan orang-orang Arab Jahiliyah 
sebelum kehadiran Islam, yaitu mereka mengharamkan sebagian dari binatang 
ternak serta menjadikannya beberapa kelompok, Bahiirah, saa-ibah, washiil 
dan haam"', dan juga ketentuan-ketentuan lainnya yang mereka buat dalam 
hal binatang ternak, tanaman, dan buah-buahan. 





Y$ menerangkan, bahwa Allah telah menciptakan 
kebun-kebun yang berjunjung (berpenopang) dan yang tidak berjunjung. Se- 
lain Allah juga menciptakan binatang ternak yang sebagian dapat ditunggangi 
dan sebagian lainnya dapat dimakan. 


Mengenai firman-Nya, $ 5 Pak 3 23 ola Ag TS 9 (Yaitu) 
delapan binatang yang berpasangan, sepasang dari in dan sepasang dari 
kambing." Al-“Aufi berkata dari Ibnu “Abbas: "Inilah yang empat pasang ter- 
sebut." 


8 Washiilah adalah, apabila seekor domba betina melahirkan anak kembar yang terdiri dari 
jantan dan betina, maka yang jantan ini disebut washiilah, tidak disembelih dan diserahkan 
kepada berhala. Pent. 

# Haam adalah, unta jantan yang tidak boleh diganggu gugat lagi, karena telah dapat mem- 
buntingi unta betina sepuluh kali. 
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& Pe dr sa Oei 5 9 "Katakanlah, 'Apakah dua yang jantan yang 
diharamkan Allah ataukah dua yang betina.' "Maksudnya, Allah 38 berfirman, 
"Aku tidak mengharamkan sedikit pun dari semuanya itu." 


& Pe Ara dis wiz UI 9 "Ataukah yang ada dalam kandungan dua 
betinanya?" Maksudnya, bukankah kandungan itu hanya mengandung jenis 
kelamin laki-laki atau perempuan, lalu mengapa kalian mengharamkan sebagian 
dan menghalalkan sebagian lainnya? $ 235 s5 Ol eat 8 "Terangkanlah 
kepadaku dengan berdasar pengetahuan jika kamu memang orang-orang yang 
benar." Allah #& berfirman, bahwa semuanya itu halal. 


3 


Gita DI 2 De , ITA 35 8 "Apakah kamu menyaksikan pada waktu 
Allah menetapkan ini bagimu?" Allah memperolok mereka atas apa yang telah 
mereka ada-adakan dan mereka dustakan terhadap Allah berupa pengharaman 
apa yang telah mereka haramkan tersebut. 


Firman-Nya, $ na Ia en USM GB 3 SE 39 Maka si- 
apakah yang lebih zhalim daripada orang-orang yang membuat dusta terhadap 
Allah untuk menyesatkan manusia tanpa pengetahuan?” Maksudnya, tidak ada 
seorang yang lebih zhalim dari orang yang berbuat seperti itu. 
$ db Ca sa Y Sp "Sesungguhnya Allah tidak memberi petunjuk kepada 
orang-orang yang zhalim." Orang yang pertama kali termasuk dalam ayat ini 
adalah 'Amr bin Luhai bin Gam'ah, karena dia adalah orang yang pertama 
kali mengubah agama para Nabi, serta orang yang pertama kali menjalankan 
ketentuan mengenai unta saa-ibah, washiilah, dan haam, sebagaimana yang 


telah disebutkan dalam hadits shahih. 
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Katakanlah: "Tidaklah aku peroleh dalam wahyu yang diwahyukan ke- 
padaku, sesuatu yang diharamkan bagi orang yang hendak memakannya, 
kecuali kalau makanan itu bangkai, atan darah yang mengalir atau daging 
babi -karena sesungguhnya semua itu kotor- atau binatang disembelih atas 
nama selain Allah. Barangsiapa yang dalam keadaan terpaksa sedang dia 
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tidak menginginkannya dan tidak (pula) melampaui batas, maka sesungguh- 
nya Rabbmu Mahapengampun lagi Mahapenyayang." (OS. 6:145) 


Allah #& berfirman, memerintahkan kepada hamba dan Rasul-Nya, 
Muhammad $£, $ j5 9 “Katakanlah.” Wahai Muhammad, kepada orang-orang 
yang mengharamkan apa yang telah diberikan Allah kepada mereka, dengan 
membuat kedustaan terhadap Allah: & 2 5 Ie Van ie & | Cg Ami Y$ 
"Tidaklah aku peroleh dalam wahyu yang diwakyukan kepada ku sesuatu yang di- 
haramkan bagi orang yang hendak memakannya." Yaitu orang yang ingin me- 
makannya. Ada yang mengatakan, maksudnya, aku tidak menemukan sesuatu 
pun dari apa yang kalian haramkan kecuali ini (bangkai, darah yang mengalir, 
dan daging babi). Dan ada juga yang mengatakan, ayat itu berarti, aku tidak 
mendapatkan sesuatu pun dari berbagai hewan yang haram kecuali ini. 


Berdasarkan hal tersebut, segala sesuatu yang haram yang disebutkan 
dalam surat al-Maa-idah dan dalam beberapa hadits telah tercabut (terhapus) 
berdasarkan pengertian ayat ini. Di antara ulama ada yang menyebutnya nasakh, 
tetapi mayoritas ulama muta'akhkhirin tidak menyebutnya sebagai nasakh, 
karena ia termasuk pencabutan hukum yang tadinya mubah, wallahu a'lam. 


Mengenai firman-Nya, $ Li Us | 9 “Atau darah yang mengalir.” Al 
“Aufi mengatakan dari Ibnu “Abbas: “Yaitu darah yang dialirkan.” 


Masih mengenai firman-Nya yang sama, $ &— LAS Es 19 "Atau darah 
yang mengalir." Tkrimah berkata, "Kalau bukan karena ayat ini niscaya orang- 
orang akan mencari apa yang ada pada urat-urat, sebagaimana yang dilakukan 
oleh orang-orang Yahudi." 


Hamad mengatakan dari Imran bin Jarir, ia berkata, “Aku pernah me- 
nanyakan kepada Abu Mijlaz mengenai masalah darah termasuk darah yang 
berlumuran pada kepala hewan sembelihan serta kuali yang di dalamnya ter- 
lihat merah karena darah, maka dia pun menjawab, Bahwa Allah hanya me- 
larang darah yang mengalir.” 


Sedangkan @atadah berkata: "Darah yang diharamkan adalah darah 
yang mengalir, sedangkan darah yang bercampur dengan daging, maka yang 
demikian itu tidak haram.” 


Ibnu Jarir berkata, al-Mutsanna menceritakan kepada kami, Hajjaj bin 
Minhaj menceritakan kepada kami, Hamad bin Yahya bin Sa'id menceritakan 
kepada kami, dari al-Gasim, dari “Aisyah #5 bahwa beliau berpendapat, 
daging hewan buas itu dilarang (haram), demikian halnya dengan warna merah 


dan darah yang terdapat di dalam kuali. Kemudian “Aisyah membacakan ayat 
ini. (Hadits ini shahih gharib). 


Al-Humaidi berkata, Sufyan menceritakan kepada kami, “Amr bin 
Dinar menceritakan kepada kami, ia berkata, “Aku pernah bertanya kepada 
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Jabir bin "Abdillah, “Orang-orang berpendapat, bahwa Rasulullah & telah 
melarang daging keledai piaraan pada peristiwa Khaibar.' Dia menjawab: “Hal 
itu telah dikemukakan oleh al-Hakam bin “Amr dari Rasulullah #8, namun 
Ibnu “Abbas menolak hal tersebut seraya membacakan: 

& Kaki seb Ie Uji 2 ju SY B3? 'Katakanlah, "Tidak aku peroleh 
dalam wahyu yang diwahyukan kepadaku sesuatu yang diharamkan bagi orang 
yang hendak memakannya. '" 


(Demikian pula yang diriwayatkan al-Bukhari, Abu Dawud, dan juga 
al-Hakim dalam kitabnya al-Mustadrak, dan juga terdapat dalam Shahih al- 
Bukhari, sebagaimana pendapat saya). 


Dari Ibnu “Abbas, bahwa dia berkata: “Domba milik Saudah binti 
Zam'ah mati, lalu Saudah berkata: “Ya Rasulullah, telah mati si fulanah,- yang 
dimaksudkannya adalah domba.”- Maka beliau pun bertanya: “Mengapa engkau 
tidak mengambil kulitnya? “Apakah kami boleh mengambil kulit domba yang 
telah mati? tanya Saudah. Lalu Rasulullah & bersabda kepadanya, “Sesungguh- 
nya Allah 8£ hanya berfirman, 

pe aa Wo Ki el BU ae 
Katakanlah, “Tidak aku peroleh dalam wahyu yang diwahyukan kepadaku 
sesuatu yang diharamkan bagi orang yang hendak memakannya, kecuali kalau 
makanan itu bangkai atau darah yang mengalir atau daging babi. Dan (dengan 
mengambil kulitnya tersebut) kalian tidaklah (dianggap) memakannya, (maka) 
hendaklah kalian menyamak kulitnya sehingga kalian dapat memanfaatkan- 
nya. Setelah itu ia mengutus utusan untuk mengambilnya, kemudian dia me- 
nguliti kulit domba itu dan menyamaknya dan darinya dibuat girbah (tempat 
air/susu dari kulit) dan dimanfaatkannya sampai rusak.” (Hadits ini diriwayat- 
kan Imam al-Bukhari dan an-Nasz'i). 


Firman-Nya, $ 2 3 jas C3 56 se Y, aj po “tai ad "Barangsiapa 
yang dalam keadaan terpaksa sedang dia tidak menginginkan dan tidak (pula) 
melampaui batas, maka sesungguhnya Rabbmu Mahapengam pun lagi Maha- 
penyayang." Tafsir ayat ini telah dikemukakan pada pembahasan surat al- 
Bagarah. Maksud dan sasaran ayat di atas adalah bantahan terhadap orang- 
orang musyrik yang telah mengada-ada suatu hal yang baru, dengan pemikiran 
mereka yang rusak (tidak benar) mereka mengharamkan bahiirah, saa-ibah, 
washiilah, haam, dan yang semisalnya. Kemudian Allah $$ memerintahkan 
Rasulullah & untuk memberitahu mereka bahwa beliau tidak pernah mem- 
peroleh wahyu yang diwahyukan Allah kepada beliau yang menunjukkan 
bahwa hal itu haram, melainkan Allah hanya mengharamkan bangkai, darah 
yang mengalir, daging babi, dan binatang yang disembelih dengan tidak me- 
nyebut nama Allah, dan yang selain daripada itu Allah tidak pernah meng- 
haramkannya. Yang mana hal itu merupakan suatu pemaafan yang didiamkan. 
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Lalu bagaimana bisa, kalian wahai orang-orang musyrik, mengatakan bahwa 
ia haram, dan atas dasar apa kalian mengharamkannya padahal Allah tidak 
mengharamkannya? 


Berdasarkan hal tersebut di atas, maka selanjutnya tidak ada lagi peng- 
haraman terhadap hal yang lain, sebagaimana pendapat yang masyhur di antara 
madzhab-madzhab para ulama yang melarang memakan daging keledai piaraan, 
daging binatang buas, dan semua burung yang berkuku tajam. 


an LA TA LeBe 1 Ae Ge ae 
Pen Pa ja Ab 3 KI — ye ga aa 3 
G3 3 2» pi G rap ap ar AA PS at Pa daa LA 
NA Tatan Neni an PU ALS PAT 


Dan kepada orang-orang Yahudi, Kami haramkan segala binatang yang 
berkuku, dan dari sapi dan domba, Kami haramkan atas mereka lemak 
dari kedua binatang itu, selain lemak yang melekat di punggung kedua- 
nya atau yang di perut besar dan usus atau yang bercampur dengan tulang. 
Demikianlah Kami hukum mereka disebabkan kedurhakaan mereka: dan 
sesungguhnya Kami adalah Mahabenar. (OS. 6:146) 


$ Pn S3 AS 5 par SA! SE, p Dan kepada orang-orang Yahudi, 
Kami haramkan segala binatang yang berkuku.” Menurut Ibnu “Abbas, “Yaitu 
unta dan burung unta. “Maka orang-orang Yahudi tidak diperbolehkan me- 
makan unta, burung unta, angsa, dan tidak pula segala binatang yang tidak 
terbagi kuku kakinya (berkuku tunggal, ""), dan tidak juga keledai liar." 

Firman-Nya, $ Ug3 25 pelk US AN, AI 53 $ “Dan dari sapi dan 
domba, Kami haramkan atas mereka lemak dari kedua binatang itu.” As-Suddi 
berkata: “Yaitu lemak yang membungkus lambung dan usus, juga lemak ke- 
dua ginjal. Dahulu orang-orang Yahudi mengatakan, lemak tersebut telah 
diharamkan oleh Israil, maka kami pun mengharamkannya.” Demikian juga 
yang dikatakan oleh Ibnu Zaid. Sedangkan Gatadah mengemukakan, “Lemak 
tersebut adalah lemak yang membungkus lambung dan usus, serta setiap lemak 
yang serupa namun tidak melekat pada tulang.” 





Tafsir Ibnu Katsii 





IE NI3S3M 6. SURATALANYAAM XOESES 








$ Tayo Lu YP "Selain lemak yang melekat di punggung keduanya." 
Mengenai firman-Nya ini, "Ali bin Abi Thalhah mengatakan dari Ibnu “Abbas: 
"Yaitu lemak yang melekat pada punggung." 


Firman-Nya, tu 3 “Atau yang di perut besar dan usus.” Imam 
Abu Ja: far bin Jarir berkata: “ "Gi 3" adalah jamak dari kata ' AP 3 Tag Sp 
dan "& ,-", yakni bagian dari perut yang bergulung, menyatu dan melingkar. 
Ia adalah anak susu dan disebut perut besar yang di dalamnya terdapat usus.” 


Lebih lanjut Imam Abu Ja'far bin Jarir berkata: “Maka maknanya 
dari sapi dan domba, Kami haramkan kepada mereka lemak dari keduanya, 
kecuali lemak yang melekat pada punggung keduanya serta apa yang terdapat 
di dalam perut besar dan usus.” 


£ au bu bla ud "Atau yang bercampur dengan tulang." Yakni lemak 
yang ben amar dengan tulang, maka Kami menghalalkannya bagi mereka. 


Ibnu Jarir berkata: “Lemak yang terdapat pada ekor, yaitu yang ber- 
campur dengan tulang ekor adalah halal. Demikian juga lemak yang terdapat 
pada kaki, tulang rusuk, kepala, mata, serta apa yang bercampur dengan tulang 
adalah halal.” Hal yang sama juga dikatakan oleh as-Suddi. 


Lean AA US $ "Demikianlah Kami hukum mereka disebabkan ke- 

durhakaan mereka." Maksudnya, hal menyusahkan itu Kami timpakan kepada 
mereka sebagai balasan atas kedurhakaan dan keengganan mereka menjalankan 
perintah Kami, sebagaimana Allah $$ berfirman: 
Ls A8 asia PSN lal ob Lele nga Lala na, "Maka di- 
sebabkan kezhaliman orang-orang Yahudi, Kami haramkan atas mereka (me- 
makan-makanan) yang baik-baik (yang dahulunya) dihalalkan bagi mereka, 
dan karena mereka banyak menghalangi (manusia) dari jalan Allah." (OS. An- 
Nisaa': 160). 


Firman-Nya, $ sa UI, 9 "Dan sesungguhnya Kami adalah Mahabenar." 


Maksudnya, sesungguhnya Kami benar-benar adil atas balasan yang telah Kami 
berikan kepada mereka tersebut. 


Ibnu Jarir berkata: (“Maknanya yaitu,) sesungguhnya Kami benar-benar 
jujur atas apa yang telah Kami sampaikan kepadamu, wahai Muhammad, yakni 
dari pengharaman Kami atas hal tersebut bagi mereka, bukan sebagaimana yang 
mereka sangka bahwa Israillah yang telah mengharamkan hal tersebut atas 
dirinya sendiri." Wallahu a'lam. 


“Atha' bin Abi Rabah berkata: “Aku pernah mendengar Jabir bin 
“Abdillah berkata, “Aku telah mendengar Rasulullah &# bersabda pada tahun 
Fath (pembebasan kota Makkah): “Sesungguhnya Allah dan Rasul-Nya telah 
mengharamkan jual-beli khamr, bangkai, babi, dan berhala.” Kemudian di- 
tanyakan: “Ya Rasulullah, bagaimana menurut pendapatmu mengenai lemak 
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bangkai itu, karena ia dipakai untuk meminyaki kulit, menggosok kapal, dan 
orang-orang menggunakannya untuk menyalakan lampu?” Maka beliau men- 

jawab: “Tidak, hal itu adalah haram.” Setelah itu Rasulullah bersabda: “Semoga 

Allah melaknat orang-orang Yahudi. Sesungguhnya ketika Allah mengharam- 

kan lemak bangkai atas mereka, mereka mencairkannya, lalu menjual, dan 
memakan uangnya.” (Diriwayatkan oleh Jama'ah). 
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Maka jika mereka mendustakanmu, katakanlah: "Rabbmu mempunyai 
rahmat yang luas, dan siksanya tidak dapat ditolak dari kaum yang berdosa." 
(OS. 6:147) 


Allah 88 berfirman, "Wahai Muhammad, jika orang-orang yang me- 
nentangmu itu baik dari kalangan orang-orang musyrik maupun orang-orang 
Yahudi serta orang- orang yang serupa dengan mereka mendustakanmu, maka 
katakanlah, $ 4, X3 SP 58 "Rabbmu mempunyai rahmat yang luas." Hal 
ini merupakan targhib (dorongan) bagi mereka dalam memperoleh rahmat 
Allah $$ yang luas serta mengikuti Rasul-Nya. 


Sana aa Pa ea 33 Y, 9 “Dan siksa-Nya tidak dapat ditolak dari 
kaum yang berdosa.” Tni adalah tarhib (ancaman) bagi mereka atas tindakan 
penentangan mereka terhadap Rasulullah #£, Nabi yang terakhir. Seringkali 
Allah 88 menyandingkan antara targhib dan tarhib di dalam al-@ur'an, seperti 
firman-Nya pada akhir surat al-Am'aam ini, 


CP at 


$ RA Br A5 3 “Sesungguhnya Rabbmu amat cepat siksa- 
Nya. Dan sesungguhnya Allah Mahapengampun lagi Mahapenyayang.” (OS. Al- 
An'aam: 165). Dan ayat-ayat yang seperti itu banyak sekali. 
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Orang-orang yang mempersekutukan Allah akan mengatakan: "Jika Allah 
menghendaki, niscaya kami dan bapak-bapak kami tidak mempersekutukan- 
Nya dan tidak (pula) kami mengharamkan barang sesuatu apa pun." De- 
mikian pulalah orang-orang yang sebelum mereka telah mendustakan (para 
Rasul) sampai mereka merasakan siksaan Kami." Katakanlah: “Adakah kamu 
mempunyai sesuatu pengetahuan sehingga dapat kamu mengemukakannya 
kepada Kami?” Kamu tidak mengikuti kecuali persangkaan belaka, dan 
kamu tidak lain hanya berdusta. (OS. 6:148) Katakanlah: "Allah mempunyai 
bujjah yang jelas lagi kuat, maka jika Dia menghendaki, pasti Dia memberi 
petunjuk kepada kamu semuanya." (OS. 6:149) Katakanlah: "Bawalah ke 
mari saksi-saksimu yang dapat mempersaksikan bahwasanya Allah telah 
mengharamkan (makanan yang kamu) haramkan ini." Jika mereka mem- 
persaksikan, maka janganlah kamu ikut (pula) menjadi saksi bersama mereka, 
dan janganlah kamu mengikuti hawa nafsu orang-orang yang mendustakan 
ayat-ayat Kami, dan orang-orang yang tidak beriman kepada kehidupan 
akhirat, sedang mereka mempersekutukan Rabb mereka. (OS. 6:150) 


Inilah perdebatan yang Allah #& sebutkan, dan juga syubhat yang di- 
jadikan sandaran oleh orang-orang musyrik dalam melakukan kemusyrikan- 
nya, serta pengharaman apa yang mereka haramkan. (Menurut mereka) se- 
sungguhnya Allah mengetahui terhadap perbuatan mereka dari kemusyrikan 
dan pengharaman apa yang mereka haramkan, di mana sebenarnya Allah 
mampu untuk merubah hal itu dengan mengilhamkan keimanan kepada kami, 
serta menghindarkan kami dari kekufuran, namun Allah tidak merubahnya, 
maka hal tersebut menunjukkan bahwa hal itu berdasarkan kehendak dan ke- 
inginan-Nya, dan Allah pun meridhai kami untuk melakukan hal tersebut. 
Oleh karena itu mereka mengatakan, 

KA on BLN UUS Y, SU Ai s3 P9 "Jika Allah menghendaki, niscaya 
kami dan bapak-bapak kami tidak akan mempersekutukan-Nya dan tidak pula 
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kami mengharamkan barang sesuatu apa pun." Seperti yang disebutkan juga 
dalam firman-Nya, $ UX UAS UP IJE, $ "Dan mereka berkata, Jikalau 
Allah Yang Mahapemurah menghendaki tentulah kami tidak menyembah mereka 
(Malaikat).'" (OS. Az-Zukhruf: 20). Demikian juga ayat yang terdapat dalam 
surat an-Nahl, sama seperti hal itu. 


Allah $& berfirman, $ mes aan LIS SAS 9 "Demikian pulalah orang- 
orang yang sebelum mereka telah mendustakan." Yaitu dengan syubhat ini telah 
sesat orang-orang yang sesat sebelum mereka. Dengan demikian, hujjah mereka 
itu sama sekali tidak berarti dan sia-sia, karena seandainya hujjah mereka itu 
benar, niscaya Allah tidak akan menimpakan siksa-Nya kepada mereka, tidak 
membinasakan mereka, tidak mengutus para Rasul-Nya secara bergantian ke- 
pada mereka, dan tidak pula Dia merasakan siksaan yang sangat pedih kepada 
orang-orang musyrik. 


$ H . Se js 5 9 "Katakanlah: "Adakah kamu mempunyai suatu pe- 
ngetahuan. '" Maksudnya, bahwa Allah benar- benar memberikan keridhaan 
atas apa yang kalian kerjakan tersebut. $ W sz 459 “Sehingga kamu dapat me- 
ngemukakannya kepada Kami?” Maksudnya, kalian tunjukkan, jelaskan, dan 
keluarkan hal itu kepada kami. $ 1 Y 0x5 vj 9 “Kamu tidak mengikuti me- 
lainkan persangkaan belaka.” Yaitu, perkiraan (zhan) dan khayalan. Dan yang di- 
maksud dengan zhan di sini adalah keyakinan yang salah. $ 0,» #5 Y So 
"Dan kamu tidak lain hanya berdusta." Kalian telah berbuat dusta kepada Allah 
36 atas apa yang kalian anggap tersebut. 


ea gd Jab LL db 5 9 "Katakanlah, 'Allah mempunyai 
hujjah yang jelas lagi kuat, maka jika Dia menghendaki, pasti Dia memberi 
petunjuk kepada kamu semuanya." Dalam ayat tersebut Allah #£ berfirman 
kepada Nabi-Nya R8: & J3 d “Katakanlah.” Kepada mereka, wahai Mohamad 
KDI LI db 9 “Allah mempunyai hujjah yang jelas lagi kuat.” Maksudnya, 
bahwa Allah mempunyai hikmah yang sempurna dan hujjah yang sangat jelas 
lagi kuat dalam memberikan petunjuk kepada orang-orang yang mendapat 
petunjuk dan dalam menyesatkan orang-orang yang tersesat. 


$ Int SAI AE 3 9 "Jika Dia menghendaki, pasti Dia memberi pe- 
tunjuk kepada kamu semuanya. " Semuanya itu tergantung pada kekuasaan, 
kehendak, dan pilihan-Nya. Dan bersamaan dengan itu pula, Allah meridhai 


orang-orang yang beriman dan membenci orang-orang kafir. 


Adh-Dhahhak berkata: “Tidak ada hujjah bagi seorang pun yang ber- 
maksiat kepada Allah $&, tetapi bagi Allah-lah hujjah yang jelas dan kuat atas 
semua hamba-Nya.” 


$ 5 Bb 35 ar KE $ “Katakanlah, Bawalah kemari saksi-saksi kamu.” 
Artinya, hadirkanlak saksi-saksi kalian, $ tis — Sa Ig en b' sasa 
dapat mempersaksikan bahwasanya Allah telah mengharamkan ini." Yaitu, apa 
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yang telah kalian haramkan, dustakan, dan ada-adakan ini terhadap Allah. 
LA NS S8 Ijie3 Old "Jika mereka mempersaksikan, maka janganlah kamu 
ikut (pula) menjadi saksi bersama mereka." Maksudnya, yang demikian itu 
karena kesaksian yang mereka berikan itu adalah bohong: dan dusta belaka. 
$ Oa Ha A3 3 YL Ogah y: Ca Bu Ly Small syal 5 Y, ? "Dan jangan- 
lah kamu mengikuti hawa nafsu orang-orang yang mendustakan ayat-ayat Kami, 
dan orang-orang yang tidak beriman kepada kehidupan akhirat, sedang mereka 
mempersekutukan Rabb mereka." Maksudnya, mereka menyekutukan-Nya 
dengan sesuatu, serta menjadikan tandingan bagi-Nya. 


On 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 an na “4 


Katakanlah: "Marilah kubacakan apa yang diharamkan atasmu oleh Rabb- 
mu, yaitu: janganlah kamu mempersekutukan sesuatu dengan Dia, ber- 
buat baiklah terbadap kedua orang ibu bapak, dan janganlah kamu mem- 
bunuh anak-anakmu karena takut kemiskinan. Kami akan memberi rizki 
kepadamu dan kepada mereka, dan janganlah kamu mendekati perbuatan- 
perbuatan yang keji, baik yang nampak di antaranya maupun yang ter- 
sembunyi, dan janganlah kamu membunuh jiwa yang diharamkan Allah 
(membunuhnya) melainkan dengan suatu (sebab) yang benar." Demikian 
itu yang diperintahkan oleh Rabbmu kepadamu supaya kamu memahami- 
(nya). (OS. 6:151) 


4£ berfirman kepada Nabi dan Rasul-Nya, Muhammad &£, 
wahai Muhammad, katakanlah kepada orang-orang musyrik yang beribadah 
kepada selain Allah, mengharamkan apa yang telah diberikan Allah kepada 
mereka, dan membunuh anak-anak mereka, yang semuanya itu mereka lakukan 
atas dasar pemikiran mereka sendiri dan atas godaan syaitan kepada mereka. 
£ 5 $ “Katakanlah. "Kepada mereka. €! "JL 9 “Marilah.” Maksudnya, datang- 
lah kalian. $ “Sule Re PL JS “Kubacakan apa yang diharamkan oleh Rabb- 
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mu atasmu.” Pengertiannya, akan aku ceritakan dan beritahukan kepada kalian 
apa-apa yang telah diharamkan Rabb kalian atas kalian, berdasarkan kebenaran, 
bukan suatu kebohongan dan bukan pula prasangka, bahkan hal itu merupakan 
wahyu dan perintah dari sisi-Nya, $ &-: & IS. ras | » “Janganlah kamu mem- 
persekutukan sesuatu dengan Dia.” Konteks ayat ini menunjukkan bahwa, 
seakan-akan di dalamnya terdapat suatu kalimat yang mahdzuf (tidak tersebut) 
perkiraannya adalah, Allah telah memerintahkan kepada kalian, janganlah 
kalian mempersekutukan sesuatu dengan I Dia. Oleh karena itu di akhir ayat 
ini Allah berfirman, $ 0, Sa 1g Log "S5 9 “Demikian itu yang diperintah: 
kan oleh Rabbmu kepadamu supaya kamu memahamifnya). , 


Dalam Shahih al-Bukhari dan Shahih Muslim disebutkan sebuah hadits 
dari Abu Dzar &5 berkata, Rasulullah & bersabda: 


BR nano Kan LA AA Pata st 3 hg Neon LoL. Pa PA Sa P3 

Of SE Aid! Jaa Lal ya AB aU SAY Ob yaa dea ir SU) 

Olg 3 Ola JB Spa Olg S3 Ola MEAB ja Olg dh Ola 1 Spa Dg S3 
APE Da Oly ipa Ol S3 Olg 1JU SE ja Ola Ol AE iya 


“Malaikat Jibril mendatangiku dan memberikan kabar gembira kepadaku, 
Bahwa, barangsiapa di antara umatmu yang meninggal dunia tidak memper- 
sekutukan Allah dengan sesuatu apa pun, maka dia akan masuk Surga. Lalu 
aku tanyakan: “Meskipun dia berzina dan mencuri? Malaikat Jibril menjawab: 
“Meskipun dia pernah berzina dan mencuri.” “Meskipun dia berzina dan men- 
curi? tanyaku lagi. Malaikat Jibril menjawab: “Meskipun dia berzina dan 
mencuri. Dan kutanyakan lagi: Meskipun dia pernah berzina dan mencuri?” 
Malaikat Jibril menjawab: Meskipun dia berzina, mencuri, dan minum khamr." 


Dalam sebagian riwayat disebutkan bahwa yang bertanya itu adalah 
Abu Dzar, yang mana pada ketiga kalinya Rasulullah #& mengatakan: 


8. 


A3 S Hi & ol, ) 
"Meskipun Abu Dzar tidak menyukainya." 


Dan di akhir hadits, Abu Dzar & mengatakan: (55 Pe 8, 1 ) 
"Meskipun Abu Dzar tidak menyukainya." (HR. Al-Bukhari dan Muslim). 


Pada sebagian riwayat dalam musnad-musnad dan kitab-kitab Sunan, 
dari Abu Dzar &5, ia berkata, Rasulullah $ bersabda: 


Sa ea pan son ban ol GET Sui Ia) 
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“Allah Ta'ala berfirman, Wahai anak cucu Adam, selagi engkau berdo'a dan 
berharap kepada-Ku, maka Aku akan memberikan ampunan atas apa yang 
telah kalian kerjakan dan Aku tidak pedulikan lagi. Jika engkau datang ke- 
pada-Ku dengan dosa seberat bumi, maka Aku akan datangkan kepadamu 
dengan ampunan seberat bumi pula, selama engkau tidak menyekutukan Aku 
dengan sesuatu apa pun. Dan jika engkau berbuat dosa hingga setinggi langit, 
lalu engkau memohon ampunan kepada-Ku, maka Aku akan memberikan 
ampunan kepadamu." 


Hal ini dikuatkan dengan apa yang terdapat di dalam al-Gur'an, di mana 
Allah 8£ berfirman, $ #5 53 BUS ojo U akey Is o PAK Y AI ol $ "Sesungguh- 
nya Allah tidak akan mengampuni dosa syirik, dan Dia mengampuni segala dosa 
yang selain dari (syirik) itu, bagi siapa yang dikehendaki-Nya." (OS. An-Nisaa': 
48 dan 116). 


Dalam Shahih Muslim disebutkan sebuah hadits (yang diriwayatkan dari) 
Ibnu Mas'ud: 


Lae ye, LN A3 Ag 1 0. 
Midi Jd MB MY DIII Ola an) 


"Barangsiapa meninggal dunia dalam keadaan tidak menyekutukan Allah 
dengan sesuatu apa pun, maka ia akan masuk Surga." 


Banyak sekali ayat al-Our'an dan hadits yang membahas mengenai 
hal ini. 


Firman-Nya, $ UH wAJL, ? "Berbuat baiklah kepada kedua orang tua 
(ibu-bapak)." Artinya, Allah mewasiatkan dan memerintahkan kalian agar ber- 
buat baik kepada kedua orang tua. Dan Allah #& telah banyak mempersanding- 
kan antara perintah berbuat taat kepada-Nya dengan berbuat baik kepada ke- 
dua orang tua, sebagaimana yang difirmankan-Nya, 


KW Ten Ol adu GB al Ie Ian Hy Sea IN SK ap 
KA AS Va SISA INA Ina (Ah BIAR AN kit) 
"Bersyukurlah kepada-Ku dan kepada kedua orang tuamu, hanya kepada-Kulah 
kembalimu. Dan jika keduanya memaksamu untuk mempersekutukan dengan- 
Ku sesuatu yang tidak ada pengetahuanmu tentang itu, maka janganlah kamu 
mengikuti keduanya, dan pergaulilah keduanya di dunia dengan baik, dan 
ikutilah jalan orang yang kembali kepada-Ku, kemudian hanya kepada-Kulah 
kembalimu, maka Kuberitahukan kepadamu apa yang telah kamu kerjakan." 

(OS. Lugman: 14-15). 
Dalam ayat di atas, Allah #6 memerintahkan untuk tetap berbuat baik 


kepada kedua orang tua meskipun keduanya musyrik. Ayat mengenai hal ini 
banyak jumlahnya. 


& Diriwayatkan at-Tirmidzi dengan lafazh yang serupa dengan lafazh ini, dan dia mengatakan 


bahwa hadits ini hasan shahih. 
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Dalam Shahih al-Bukhari dan Shahih Muslim (terdapat hadits yang di- 
Jaana dari Ibnu Mas'ud &5, ia berkata: 


IS Get 3 aa Jain Hy Sya yaah si BA Jan UI 
@ Jaa d Na “Ju el t J3 (AU » 


“Aku bertanya kepada Rasulullah $$: “Amal perbuatan apa yang paling utama? 
Beliau menjawab: “Shalat pada waktunya.” Lalu apa lagi” Tanyaku. Beliau 
menjawab: “Berbuat baik kepada kedua orang tua.” Kemudian apa lagi? Tanya- 
ku lebih lanjut. Jihad di jalan Allah,” jawab beliau. 


Ibnu Mas'ud berkata: “Hal itu telah disampaikan langsung kepadaku 


— oleh Rasulullah &£, seandainya aku meminta untuk ditambah, niscaya beliau 


akan menambahnya.” 


Firman-Nya, $ PAN EA SS Nah aa ey Si | Rt Y, 8 “Dan janganlah 
kamu membunuh anak-anakmu karena takut kemiskinan, Kami akan memberi 
rizki kepadamu dan kepada mereka.” Setelah Allah $$ memerintahkan ber- 
buat baik kepada kedua orang tua dan kakek-nenek, selanjutnya Allah juga 
menyuruh berlaku baik kepada anak-anak dan cucu, Allah #£ berfirman, 
£ 5 SI LE Y, 2 “Dan janganlah kamu membunuh anak-anakmu 
karena fakut kemiskinan." 


Hal itu karena mereka dahulu membunuh anak-anak mereka seperti 
yang diperintahkan syaitan, mereka mengubur anak-anak perempuan karena 
takut aib, dan terlarang juga mereka juga membunuh sebagian anak-anak laki- 
laki karena takut miskin. 


Mengenai hal juga disebutkan sebuah hadits dalam Shahih al-Bukhari 
dan Shahih Muslim, dari “Abdullah bin Mas'ud 4&, di mana dia pernah ber- 
tanya kepada Rasulullah &£: 


Fi AR AS Mena a Enn 33 ae 2D KA NA RO ig Ai ena MA aan Pe EU 2 3, 
Sy Jai Ol 2 JB Sesi SB (UAS Ga IU AN Jap ON) 1 JB Seal AMI si 
Aa Na Na ea PSA AT NE ANA Pn an RAP gen SA 
KB Jaa WS (Dr All IG Ol 1JB KETS IE (Haa penlag OI Kia 
OPEN ALAN GE SAN OJEL YP ALAN Os lp 


"Apakah dosa yang paling besar?" Beliau menjawab: "Engkau menjadikan 
sekutu bagi Allah padahal Dialah yang telah menciptakanmu." "Lalu apa lagi?" 
tanyaku. Beliau menjawab: "Engkau membunuh anakmu karena takut ikut 
makan bersamamu." Kutanyakan lagi: "Kemudian apa lagi?" "Engkau menzinai 
isteri tetanggamu," jawab beliau. Setelah itu Rasulullah #& membacakan firman 
Allah Ta'ala, “Dan orang-orang yang tidak menyembah ilah yang lain beserta 
Allah dan tidak membunuh jiwa yang diharamkan Allah (membunuhnya) 
kecuali dengan (alasan) yang benar, dan tidak berzina." (OS. Al-Furgaan: 68). 
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Sedangkan firman-Nya, $ SSS AP, Ibnu “Abbas, @atadah, as-Suddi, 
dan yang lainnya berkata: “Yaitu kemiskinan.” Maksudnya, janganlah kalian 
membunuh mereka karena kemiskinan yang menimpa kalian, Dan manakala 
kemiskinan itu benar terjadi, maka Allah berfirman, $ 361, Suj5/ 55 ? "Kami 
akan memberi rizki kepadamu dan kepada mereka." Karena inilah (keterangan) 
yang terpenting di sini, wallahu a'lam. 


Firman-Nya, $ 1s: bs ea ae ha ali LE, 9 "Dan janganlah kamu 
mendekati perbuatan perbuatan yang kap baik yang nampak di antaranya mau- 
pun yang tersembunyi. ' 'Penafsiran ayat ini telah dikemukakan | pada pembahasan 
ayat sebelumnya, yaitu pada firman Allah, $ 54, SY Ab 3, $ "Dan tinggal: 
kanlah dosa yang tampak dan yang tersembunyi. " (GS. Al-An'aam: 120). 


Dalam Shahih al-Bukhari dan Shahih Muslim, Sa'ad bin “Ubadah berkata: 
"Seandainya aku menyaksikan seorang laki-laki bersama isteriku, niscaya aku 


akan menyabetnya dengan pedang tanpa ampun.” Kemudian hal itu sampai 
kepada Rasulullah ##, maka beliau pun bersabda: 


CS JP Ia tata KAN eta TAN II Sa TE Ia Os) 


Kuah ea ab Dara 0 
"Apakah kalian heran akan kecemburuan Sa'ad? Demi Allah, aku adalah orang 
yang lebih cemburu daripada Sa'ad, dan Allah lebih cemburu daripadaku, 
dari sebab itulah Allah mengharamkan segala perbuatan keji, baik yang tampak 


maupun yang tersembunyi." 


$ SINI A 3 ag RE Y, 9 “Dan janganlah kamu membunuh jiwa 
yang diharamkan Allah (membunuhnya) melainkan dengan suatu (sebab) yang 
benar.” Ini tidak lain adalah ketetapan Allah #£ atas larangan membunuh se- 
bagai suatu penekanan, sebab hal itu telah termasuk dalam larangan berbuat 
keji baik yang tampak maupun tersembunyi. 


Dalam Shahih al-Bukhari dan Shahih Muslim disebutkan hadits dari 
Ibnu Mas'ud &5, ia berkata, Rasulullah £ bersabda: 


2 Cut Ba Se AR Mn Rn apa LEK ee ena SA SN BNI 
Ka OS SIS IL do) 3 ay Y Ol AE pekund 15 ya 2 bu) 
.( de lanul y Gea dad SN, « mi Lb al 1 AA 
"Tidak halal darah seorang muslim yang bersaksi bahwa tidak ada Ilah (yang 
berhak diibadahi) selain Allah dan aku adalah Rasulullah, kecuali karena salah 
satu dari tiga sebab, yaitu seorang duda atau janda yang berzina, jiwa dengan 


jiwa (disebabkan membunuh orang), dan orang yang meninggalkan agamanya 
yang memisahkan diri dari jama'ah (kaum muslimin)." 


Telah datang larangan dan sekaligus ancaman terhadap pembunuhan 
mu 'ahid, yaitu orang yang diberikan jaminan keamanan dari kalangan musuh 
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yang diperangi. Mengenai hal ini, Imam al-Bukhari telah meriwayatkan dari 
“Abdullah bin “Amr ws, dari Nabi $ dalam hadits marfu': 


P2 20 LE uLo 20 A2 OK eno Ti Mba “Abe a GA “Yen 0. 
MORE Ga ed ya Sera AP) Oly did Anal) md alan J3 Ga) 
"Barangsiapa membunuh mu'ahid, maka dia tidak akan mencium bau Surga. 


Dan sesungguhnya bau Surga itu tercium dari jarak perjalanan yang ditempuh 
selama empat puluh tahun." 


Firman-Nya, $ 0 Ne3 Kal u A3 53 15 ? "Demikian itu yang diperintah- 
kan oleh Rabbmu kepadamu supaya kamu memahamifnya)" Dengan pengertian, 
inilah di antara apa yang diperintahkan-Nya kepada kalian agar kalian semua 
memahami perintah dan larangan-Nya. 


Dan janganlah kamu dekati harta anak yatim, kecuali dengan cara yang 
lebih bermanfaat, hingga sampai ia dewasa. Dan sempurnakanlah takaran 
dan timbangan dengan adil. Kami tidak memikulkan beban kepada se- 
seorang melainkan sekedar kesanggupannya. Dan apabila kamu berkata, 
maka hendaklah kamu berlaku adil kendatipun dia adalah kerabat(mu), 
dan penuhilah janji Allah. Yang demikian itu diperintahkan Allah kepada- 
mu agar kamu ingat. (OS. 6:152) 


“Atha' bin as-Saib mengatakan dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu “Abbas, 
ia berkata, “Ketika Allah #& menurunkan: $ 211 2 ILY IE E Y, d 
'Dan janganlah kamu dekati harta anak yatim, kecuali dengan cara yang lebih 
bermanfaat. ' Dan juga ayat: $ K5 ASI JI o)SU LAI 019 Sesungguhnya 
orang-orang yang memakan harta anak yatim secara zhalim.” (GS. An-Nisaa': 10). 
Maka orang-orang yang memiliki anak yatim langsung bergerak memisah- 
kan makanan mereka dari makanannya (anak yatim), minuman mereka dari 
minumannya, lalu mereka menyisakan sesuatu dan menyimpan untuknya 
hingga ia (anak yatim tersebut) memakannya atau rusak. Maka hal itu semakin 
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membuat mereka keberatan. Kemudian mereka mengemukakan hal itu kepada 
Rasulullah 3, lalu Allah menurunkan ayat, 

& Sir La Dea ea) DA 5 AI 3 SEJES, 9 Dan mereka bertanya 
kepadamu tentang anak yatim, katakanlah: Mengurus urusan mereka secara 
patut adalah baik. Dan jika kamu mencampuri mereka, maka mereka adalah 
saudaramu.” (OS. Al-Bagarah: 220). Kemudian Ibnu “Abbas berkata, “Maka 
mereka pun mencampurkan makanan mereka dengan makanan anak-anak 
yatim, dan minuman mereka dengan minuman anak yatim.” (HR. Abu Dawud). 


Firman-Nya, $ 45! Ana 5 $ "Hingga sampai ia dewasa." Mengenai hal 
ini, asy-Sya'bi, Malik, dan beberapa ulama salaf mengatakan: “Yaitu sampai 
mereka bermimpi basah.” 


Firman-Nya, $ bsk Oral Kai | naa 9 "Dan sempurnakanlah takaran 
dan timbangan dengan adil." Allah # memerintahkan menegakan keadilan 
dalam memberi dan mengambil, sebagaimana Allah telah mengancam orang- 
orang yang mengabaikannya melalui firman-Nya, 


Naa TNI 0302 3S Fos ana tak s Ta 12 Ta ah 2 Sa ke 
ye YI MP3 sa BI 51 PASS, "OP yana ai ae | JESI hah cad serbklaa 3 b 
Ai KAN Lae en LAB on Uh a06 AE 
KS SP AI ph uh el (ILY yaaa OS 
"Kecelakaan besarlah bagi orang-orang yang curang. (Yaitu) orang-orang yang 
apabila menerima takaran dari orang lain mereka minta dipenuhi. Dan apabila 
mereka menakar atau menimbang untuk orang lain, mereka mengurangi. Tidak- 
kah orang-orang itu yakin bahwa sesungguhnya mereka akan dibangkitkan, pada 


suatu hari yang besar. (Yaitu) hari (ketika) manusia berdiri menghadap Rabb 
semesta alam?" (OS. Al-Muthaffifiin: 1-6). 


Dan Allah telah membinasakan suatu umat yang mengurangi takaran 
dan timbangan.” 


Firman Allah 45, $ Pa Yi Kn NN $ "Kami tidak memikulkan 
beban kepada seseorang melainkan sekedar kesanggupannya." Dengan pengertian, 
barangsiapa berusaha keras untuk menunaikan dan memperoleh haknya, lalu 
dia melakukan kesalahan setelah dia menggunakan seluruh kemampuannya 
dan mengerahkan seluruh usahanya, maka tidak ada dosa baginya. 


Firman-Nya, $ Pa 33 LJas6 “Es 8 9 “Dan apabila kamu ber- 
kata, maka hendaklah kamu berlaku adil kendatipun dia adalah kerabat(mu).” 
Adalah sama seperti firman-Nya, $ bud Tag d sal BIP SA La Gl Ud 
“Wahai orang-orang yang beriman, hendaklah kamu jadi orang-orang yang 
selalu menegakkan (kebenaran) karena Allah.” (OS. Al-Maa-idah: 8). Ayat yang 
serupa juga terdapat pada surat an-Nisaa', yang di dalamnya Allah 8£ me- 
merintahkan untuk berbuat adil, baik dalam perbuatan maupun ucapan, baik 


€ Mereka adalah penduduk negeri Madyan, umat Nabi Syw'aib 9. 





KP AS LS LS LS LL ALL LS LL LS LS ALI Ka Ca On Ta 2 2 2 UI “2 U2 U2 I2 2 


bnu Katsir Juz 8 





327 


Pa AP 3 


3 Se Ta Ta Ta TI TI Tg Ta TI Tg LI Tg Ta Ia KI CI Cp TAP AP MS PS LE SS LP PL D3 3 3 HI & 


w 
N 
fe) 


On 











kepada kerabat dekat maupun jauh. Dan Allah $& memerintahkan berbuat 
adil kepada setiap orang kapan dan di mana saja. 


Firman-Nya, $ ! 51 M ajo, $ Dan penubhilah janji Allah.” Ibnu Jarir 
berkata: “Penuhilah semua pesan Allah yang dipesankan kepada kalian.” Pe- 
menuhannya adalah dengan senantiasa mentaati semua perintah dan larangan- 
Nya, serta melaksanakan ketentuan yang terdapat dalam Kitab-Nya dan Sunnah 
an Demikian itulah pemenuhan janji Allah.” 


Soy Paus 2 Ls, SSI p “Yang demikian itu diperintahkan Allah 
kepada kamu agar kamu ingat.” Allah 9 berfirman, inilah yang Aku pesankan 
dan perintahkan serta tekankan kepada kalian. $ 6, ja sp “Agar kamu 
ingat.” Yaitu, agar kalian mengambil pelajaran dan berhenti dari yang kalian 
lakukan sebelum ini. 


Sebagian ulama membacanya dengan tasydid pada huruf dzal (83 ya y, 
sedangkan ulama lainnya membacanya dengan takhfif (6, “sn | 


»& - naa Pn Pd zf 


Hata MEA PAGE UPN TA Taken PAN KT GATA 
- De» Gx AA 5 Pa - 
Da la KI Ida 


Dan bahwa (yang Kami perintahkan) ini adalah jalan-Ku yang lurus, maka 
ikutilah dia, dan janganlah kamu mengikuti jalan-jalan (yang lain), karena 
jalan-jalan itu akan mencerai-beraikan kamu dari jalan-Nya. Yang demikian 
itu diperintahkan Allah kepadamu agar kamu bertakwa. (OS. 6:153) 


Mengenai firman-Nya, $ 4 - ag GAS pu AE, 9 "Dan janganlah 
kamu mengikuti jalan-jalan (yang lain), karena jalan-jalan : itu akan mencerai- 
beraikan kamu dari jalan-Nya." Dan juga firman-Nya, $ & SY, 3 ea 
"Tegakkanlah agama dan janganlah kamu berpecah-belah tentangnya." (OS. Asy- 
Syuura: 13). Dan ayat-ayat lainnya yang semakna di dalam al-Gur'an, “Ali bin 
Abi Thalhah menyatakan dari Ibnu “Abbas, ia berkata: “Allah memerintahkan 
orang-orang yang beriman untuk senantiasa berjama'ah (bersatu) dan melarang 
mereka berpecah-belah, dan Allah memberitahukan kepada mereka bahwa 
orang-orang sebelum mereka binasa akibat pertengkaran dan pertentangan 
mengenai agama Allah.” 


Pendapat yang seperti itu juga dikemukakan oleh Mujahid dan yang 


lainnya. 


” Hafsh, Hamzah dan al-Kisa-i membacanya dengan takhfif (B3, sedangkan ulama gira-at 
lainnya dengan mentasydidkannya (05 SH). 
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Ada seseorang yang bertanya kepada Ibnu Mas'ud: "Apakah yang di- 
maksud ash-Shiraathul Mustagiim itu?" Ibnu Mas'ud menjawab: "Muhammad &£ 
meninggalkan kita di dekatnya (ash-Shiraathul Mustagiim) sedang ujungnya 
berada di Surga, di sebelah kanannya terdapat kuda dan di sebelah kirinya 
juga terdapat kuda, dan di sana ada beberapa orang yang memanggil siapa saja 
yang melewati mereka. Barangsiapa yang memilih kuda tersebut, maka dia 
akan sampai di Neraka, dan siapa yang memilih ash-Shiraathul Mustagiim ter- 
sebut, maka dia akan sam ampai d di Surga." Setelah itu Ibnu Mas' ud membacakan 
ayat, Gal EX Sa Jan pes Y, Pat Kla i— its op "Dan bahwa 
(yang Kami perintahkan) ini adalah jalan-Ku yang lurus, maka ikutilah dia, dan 
janganlah kamu mengikuti jalan-jalan (yang lain), karena jalan-jalan itu akan 
mencerai-beraikan kamu dari jalan-Nya.” 


.-. 


2 2 2 “2 “2 


Imam Ahmad mengatakan dari an-Nawwas bin Sam'an, dari Rasulullah 
88, beliau pernah bersabda: "Allah telah membuat perumpamaan ash-Shiraathul 
Mustagiim yang di kedua sisinya terdapat pagar, yang masing-masing memiliki 
beberapa pintu terbuka, dan pada pintu-pintu itu terdapat tabir yang terurai. 
Pada pintu shirath itu terdapat seorang penyeru yang berseru, "Wahai sekalian 
manusia, masuklah semuanya ke ash-Shiraathul Mustagiim dan janganlah kalian 
berpecah-belah." Dan ada satu lagi penyeru yang memanggil dari atas shirath, 
yaitu jika ada seseorang yang hendak membuka sedikit dari pintu-pintu ter- 
sebut, penyeru itu berkata, “Celaka engkau, jangan engkau membukanya, 
karena jika engkau membukanya maka engkau akan terperosok ke dalamnya.' 
Maka shirath itu adalah Islam, kedua pagar itu adalah hukum-hukum Allah, 
dan pintu-pintu yang terbuka itu adalah larangan-larangan Allah. Sedangkan 
penyeru yang berada di shirath adalah Kitabullah (al-Gur'an), dan penyeru yang 
berseru dari atas shirath adalah penasihat Allah yang berada di dalam hati setiap 
orang muslim." (HR. At-Tirmidzi dan an-Nasa'i. At-Tirmidzi mengatakan 


bahwa hadits ini hasan gharib). 


Pr LS au 


£ MN AEY, . A69 “Maka ikutilah dia. Dan janganlah kamu meng: 
ikuti jalan jalan (yang lain)” Allah membuat jalan-Nya hanya satu, karena 
kebenaran itu hanyalah satu. Oleh karena itu Allah menyebutkan jalan yang 
lainnya dengan jamak ((Faal ), karena keadaannya yang tercerai-berai dan ber- 
cabang-cabang, sebagaimana Allah #& berfirman, 


2 ae BOR Ea ae Ata AT Fa AAN d3 TO mi We an AA 
PPA SAB AU Las Gal op al AA Sa AAA LA Sabit dy lp 
$ Adi 2 A3 
"Allah pelindung orang-orang yang beriman. Dia mengeluarkan mereka dari 
kegelapan (kekafiran) kepada cahaya (iman), Dan orang-orang yang kafir, pelindung- 


pelindungnya adalah syaitan, yang mengeluarkan mereka dari cahaya kepada 
kegelapan (kekafiran)." (OS. Al-Bagarah: 257). 


DAOP LS AS LAS AS LS AS ALA A 


8 Cahaya (553) bentuk tunggal dan kegelapan ( Sela) bentuk jamak?" 
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Kemudian Kami telah memberikan al-Kitab (Taurat) kepada Musa untuk 
menyempurnakan (nikmat Kami) kepada orang yang berbuat kebaikan, 
dan untuk menjelaskan segala sesuatu dan sebagai petunjuk dan rahmat, 
agar mereka beriman (bahwa) mereka akan menemui Rabb mereka. (OS. 
6:154) Dan al-Gur'an itu adalah kitab yang Kami turunkan yang diberkati, 
maka ikutilah dia dan bertakwalah agar kamu diberi rahmat. (OS. 6:155) 


Ketika Allah 4 memberitahukan mengenai al-Gur'an melalui firman- 
Nya, Laku Uta ip lis ol. 58 “Dan bahwa (yang Kami perintahkan) i ini 
adalah jalan-Ku yang lurus, maka ikutilah dia.” Allah #& mengiringinya dengan 
memberikan pujian kepada ' Taurat dan juga Rasul yang menerimanya, Dia 
berfirman, $ AN Loan Wika - $ “Kemudian Kami telah memberikan al-Kitab 
(Taurat) kepada Musa.” Seringkali di dalam al-@ur'an Allah #6 mempersanding- 
kan penyebutan - al- Gur an dengan Taurat, seperti firman-Nya: 


SERU Ka IS Sia, Be Ganga OS AS on) d "Dan sebelum al- Gur'an 
itu telah ada Kitab Musa sebagai petunjuk dan rahmat. Dan ini (al-Gur'an) ada- 
lah Kitab yang membenarkannya dalam bahasa Arab." (OS. Al-Ahgaaf: 12). 


Firman-Nya, $ Masa aral ES 9 “Untuk menyempurnakan 
(nikmat Kami) kepada orang yang berbuat kebaikan.” Artinya, Kami telah mem- 
berikan Kitab Taurat kepada Musa, Kitab yang telah Kami turunkan kepada- 
nya untuk menyempurnakan dan melengkapi apa yang diperlukan dalam men- 
jalankan syari'at-Nya, sebagaimana firman-Nya: $ s, 1S SS gi Ng SES, 
"Dan Kami telah tuliskan untuk Musa pada lauh-lauh ( Tara segala sesuatu. " 
(OS. Al-A'raaf: 145). 


bg UP AP GP eP 233 3 3 LK 
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Firman-Nya, $ 1151 Ha SE $ "Kepada orang yang berbuat kebaikan." 
Dengan pengertian, sebagai balasan atas kebaikannya dalam beramal dan men- 
jalankan perintah-perintah Kami, serta teguh dalam menaati-Nya, sebagaimana 
yang difirmankan-Nya, $ 0—2Y Yo YA Ja 8 "Tidak ada balasan 
kebaikan melainkan kebaikan (pula) "OS. Ar-Rahman: 60). 


Ibnu Jarir berpendapat, bahwa pengertian dari ayat: 
SAS na « 9 "Kemudian Kami telah memberikan al-Kitab (Taurat) 
kepada Musa untuk menyempurnakan." “(Yaitu) atas kebaikannya.” Dalam 
hal ini dia bermaksud menjadikan kata alladzi sebagai mashdar, sebagaimana 
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yang dikatakan terhadap firman-Nya, $ 124 sJ& “ia, 9 "Dan kamu mem- 
perbincangkan (hal yang bathil) sebagaimana mereka memperbincangkannya." 
(OS. At-Taubah: 69). Maksudnya, sebagaimana pembicaraan mereka. 


Ibnu Rawahah pernah berkata: 
2 Na goo, UT Men te 4 - L... MT Pa aa 
Iga SAN Vai Inka padi BT ja ea DU ML Ty 


Semoga Allah menetapkan kebaikan yang diberikan-Nya kepadamu 
sebagaimana para Rasul (telah diberi kebaikan). 
Dan juga pertolongan sebagaimana mereka telah diberikan pertolongan. 


Firman-Nya, $ La nek Hi s Sai, 9 “Dan untuk menjelaskan 
segala sesuatu dan sebagai petunjuk dan rahmat.” Dalam firman-Nya tersebut 
terkandung pujian terhadap kitab yang Allah rurunkan kepada Musa 569. 
$ OP SI —, oa dy (ag Ip Ojak “0 slah Sip "Agar 
mereka beriman (bahwa) mereka akan menemui Rabb mereka. Dan al-Gur'an 
itu adalah Kitab yang Kami turunkan yang diberkati, maka ikutilah dia dan 
bertakwalah agar kamu diberi rahmat." Allah 88 mendorong hamba-hamba-Nya 
terhadap kecintaan kepada kitab-Nya dan memerintahkan mereka untuk me- 
mahami, mengamalkan dan mendakwahkannya. Allah menyifatinya sebagai 
Kitab yang diberkati bagi orang-orang yang mengikuti dan mengamalkannya 
di dunia dan di akhirat, karena ia merupakan tali Allah yang sangat kuat. 
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(Kami turunkan al-Gur'an itu) agar kamu (tidak) mengatakan: Bahwa kitab 
itu hanya diturunkan kepada dua golongan saja sebelum kami, dan sesung- 
guhnya kami tidak memperhatikan apa yang mereka baca." (OS. 6:156) 
Atau agar kamu (tidak) mengatakan: "Sesungguhnya jikalau kitab itu di- 
turunkan kepada kami, tentulah kami lebih mendapat petunjuk dari mereka." 
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Sesungguhnya telah datang kepada kamu keterangan yang nyata dari Rabb- 
mu, petunjuk dan rahmat. Maka siapakah yang lebih zhalim daripada orang 
yang mendustakan ayat-ayat Allah dan berpaling daripadanya? Kelak Kami 
akan memberi balasan kepada orang-orang yang berpaling dari ayat-ayat 
Kami dengan siksaan yang buruk, disebabkan mereka selalu berpaling. 
(OS. 6:157) 


Ibnu Jarir berkata, “Makna Ayat ini adalah, kitab i ini Kami turunkan 
agar kalian tidak mengatakan, $ US :» Je ASI Isl LA 9 Bahwa kitab 
itu hanya diturunkan kepada dua golongan saja sebelum kami.” Maksudnya, 
agar dengan demikian, alasan kalian tidak lagi berguna. 


Firman-Nya, $ US :» £&U IE 9 "Kepada dua golongan saja sebelum 
kami." “Ali bin Abi Thalhah mengatakan dari Ibnu “Abbas: “Dua golongan 
tersebut adalah Yahudi dan Nasrani.” Pendapat yang sama juga dikatakan oleh 
Mujahid, as-Suddi, @atadah, dan selain mereka. 


$ aan aa pe Uu, $ "Dan sesungguhnya kami tidak memperhati- 
kan apa yang mereka baca." Maksudnya, kami tidak memahami apa yang mereka 
katakan, karena mereka berkata bukan dengan bahasa kami, dan kami dalam 
keadaan lengah dan sibuk dari (memperhatikan) urusan mereka. 


£ sal KI Ai ah da Dan $ "Atau agar kamu (tidak) 
mengatakan, 'Sesungguhnya jika kitab itu diturunkan kepada kami, tentulah 
kami lebih mendapat petunjuk daripada mereka.'" Artinya, Kami patahkan 
alasan kalian untuk mengatakan, "Jika saja apa yang diturunkan kepada mereka 
itu diturunkan pula kepada kami, niscaya kami akan lebih mendapat petunjuk." 
Hal i itu sama seperu firman-Nya, 
$ Ai CN ea SI Ka Pn met Aga AL basa, $ “Dan mereka ber- 
sumpah dengan nama Allah LA sekuat-kuat sumpah: sesunggukmya jika datang 
kepada mereka seorang pemberi peringatan, niscaya mereka akan lebih mendapat 
petunjuk dari salah satu umat-umat (yang lain)” (OS. Faathir: 42). Demikian 
pula Allah #& berfirman dalam surat ini. 


MA akn KG Ha 1 :L 15 9 "Sesungguhnya telah datang kepada- 
mu keterangan yang nyata dari Rabbmu, petunjuk dan rahmat." (Maksudnya), 
Allah berfirman, telah datang kepada kalian melalui lisan Muhammad #£, 
Nabi yang berasal dari Arab, kitab al-Gur'anul “Azhim yang di dalamnya ter- 
dapat keterangan halal dan haram, petunjuk bagi apa yang berada di dalam 
hati, dan rahmat bagi hamba-hamba-Nya yang mengikuti dan mengamalkan 
kandungannya. 


BI Ae bi .j3 $ “Maka siapakah yang lebih zhalim 
daripada orang yang mendustakan ayatayat Allah dan berpaling darinya?” Yaitu, 


tidak memanfaatkan apa yang telah dibawa para Rasul-Nya, dan tidak meng- 
ikutinya, serta tidak meninggalkan yang lainnya, bahkan menghalangi orang- 
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orang agar tidak mengikuti ayat-ayat Allah, atau dengan kata lain, memaling- 
kan mereka darinya. Demikian itulah pendapat yang dikemukakan oleh 
as-Suddi. Sedangkan Mujahid dan Gatadah mengatakan dari Ibnu “Abbas, 
GS SXo,$ (Yaitu) Papan darinya.” 


| $ Ogaa a pe Be s Opa Cd S—i 9 "Kelak Kami 
akan memberi balasan kepada orang-orang yang berpaling dari ayat-ayat Kami 
dengan siksaan yang buruk, disebabkan mereka selalu berpaling." 


»- P3 2 e 3 An A5 &r3 - A- ., 
Ae am EN dak IKAT Saba Ih Alas Ja 


rah ul 


TAN “ 


at 33 PEN aa | Ic BA RATA Tenun 


P3 


9 Pa Vai Ti 2 Fa - P ka 
TN BA WEI Ie an Be A33 

S £ 
Yang mereka nanti-nanti tidak lain hanyalah kedatangan Malaikat kepada 
mereka (untuk mencabut nyawa mereka), atau kedatangan Rabbmu atau 
kedatangan sebagian tanda-tanda Rabbmu. Pada hari datangnya sebagian 
tanda-tanda Rabbmu, tidaklah bermanfaat lagi iman seseorang bagi dirinya 
sendiri yang belum beriman sebelum itu, atan dia (belum) mengusahakan 
kebaikan dalam masa imannya. Katakanlah: "Tunggulah olebmu sesung- 
gubnya kami pun menunggu (pula)." (OS. 6:158) 


Allah $$ berfirman mengancam orang-orang yang kafir kepada-Nya, 
orang-orang yang menentang para Rasul-Nya, dan orang-orang yang men- 
dustakan Oak ayat-Nya, $ Perta orang-orang yang menghalangi jalan-Nya, 
$ us, — Ci KN, ie ol Y Oya Ja 9 “Yang mereka nanti-nanti tidak lain 
hanyalah kedatan gan Malaikat kepada mereka (untuk mencabut nyawa mereka), 
atau kedatangan Rabbmu.” Dan itu akan venjasi pada hari Kiamat. 


Agen pas Yan obb ps & cg WI ee D yak eat LIP “Atau ke- 
datangan sebagian tanda-tanda Rabbmu. Pada hari datangnya sebagian tanda- 
tanda Rabbmu tidaklah bermanfaat lagi iman seseorang bagi dirinya sendiri.” Dan 
hal ini sebelum hari Kiamat terjadi, yaitu munculnya tanda-tanda hari Kiamat 
ketika mereka melihatnya. Sebagaimana yang dikatakan Imam al-Bukhari 
dalam menafsirkan ayat ini, dari Abu Hurairah &, ia berkata, Rasulullah &#£ 


bersabda: 
GA ala SG LA at IP deh Ia Ga is da let PN) 
ea MAA SY be 
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"Tidak akan datang hari Kiamat sehingga matahari terbit dari barat. Maka apa- 
bila orang-orang melihatnya, berimanlah orang-orang yang ada di bumi. Yang 
demikian itu terjadi pada saat, “Tidaklah bermanfaat lagi iman seseorang bagi 
dirinya sendiri yang belum beriman sebelum itu.” (Hadits ini diriwayatkan oleh 
seluruh Ahli Sunan dalam kitab mereka, kecuali at-Tirmidzi). 


Ibnu Jarir mengatakan dari Abu Hurairah &&, ia berkata, Rasulullah #£ 
bersabda: 


ig 0 eginit A Sad “ .£ 5 a& 5 3A 
MP 43183 Jr Opa RA yA daan! € sll 


"Ada tiga hal yang jika sudah keluar, maka tidak bermanfaat lagi iman se- 
seorang bagi dirinya sendiri yang tidak beriman sebelumnya, atau belum 
mengerjakan kebaikan dalam masa imannya, yaitu terbitnya matahari dari 
barat, Dajjal, dan binatang melata dari bumi." (HR. Ahmad, Muslim, dan at- 


Maa 


Tirmidzi. Di dalam riwayat Imam Ahmad disebutkan: "04," “Serta asap”). 


(Hadits lainnya), dari Abu Dzarr al-Ghifari dalam Shahih al-Bukhari, 
Shahih Muslim dan serta kitab-kitab lainnya, ia berkata, Rasulullah &# bersabda: 


0. 53 PA 01 OA - - o £ 5.5£ 
RN Uya ii Ah) IU ey AG (KE Nah ema! Kai al asi) 
4 o- 0 : 5 Laga £ p OAT 2 an na La Laga ha na 
LL asn JW PG ea Deser  JIW H0 dala pa 


(Aa He Lelah Ka ai YP ar Vig ca 
"Apakah kamu mengetahui, ke mana matahari pergi jika telah terbenam?" 
"Tidak tahu," jawabku. Beliau bersabda: "Matahari itu berhenti di bawah 
"Arsy, lalu dia menyungkur sujud, kemudian berdiri lagi sehingga dikatakan 
kepadanya: "Kembalilah." Wahai Abu Dzarr, sudah dekat sekali saat di mana 
dikatakan kepadanya: “Kembalilah ke tempat di mana engkau terbenam. Dan 
itu terjadi pada saat, “Tidaklah bermanfaat lagi iman seseorang bagi dirinya 
sendiri yang belum beriman sebelum itu.” 


Imam Ahmad mengatakan dari Hudzaifah bin Usaid al-Ghifari, ia ber- 
kata, “Rasulullah &£ pernah melihat kepada kami dari kamar, sedangkan kami 
sedang membicarakan tentang hari Kiamat, maka beliau pun bersabda: 
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“Hari Kiamat tidak akan terjadi sehingga kalian melihat sepuluh tanda: Terbit- 
nya matahari dari barat, asap, dan binatang melata, keluarnya Ya'juj dan Ma'juj, 
keluarnya “Isa bin Maryam, keluarnya Dajjal, dan terjadinya tiga gerhana: di 
timur, di barat, dan di Jazirah Arab, serta api yang keluar dari dasar bumi “Adn 
yang menggiring manusia, api itu bermalam bersama mereka ketika mereka 
bermalam dan tidur siang bersama mereka ketika mereka tidur siang” (Demi- 
kian pula yang diriwayatkan oleh Muslim dan keempat penulis kitab Sunan). 


$ 38 Na Ek 3G si Wu Ca ag 15 YP Tidaklah bermanfaat lagi iman 
seseorang bagi dirinya sendiri yang bela beriman sebelum itu.” Dengan pe- 
ngertian, jika seorang kafir akan beriman pada hari itu, maka imannya itu 
tiada diterima. Sedangkan orang yang telah beriman sebelum itu, jika dia 
seorang yang beramal shalih, maka dia berada dalam kebaikan yang luar biasa, 
adapun jika dia bukan orang yang shalih, lalu dia melakukan taubat pada saat 
itu, maka taubatnya itu tidak diterima, sebagaimana yang disebutkan dalam 
beberapa hadits di atas. Dan mencakup pengertian seperti itu pula firman-Nya: 
KIS EM CLS | $ "Atau dia (belum) mengusahakan kebaikan dalam masa 
imannya. "Dengan pengertian, tidak diterima darinya usaha mengerjakan amal 
shalih jika dia belum pernah mengerjakannya sebelum itu. 


So 3 UBS js 9 “Katakanlah: “Tunggulah olehmu, sesungguhnya 
kami pun menunggu (pula).” Hal itu merupakan ancaman yang keras bagi 
orang-orang kafir dan bagi orang yang menunda-nunda beriman dan bertaubat 
hingga pada hari yang semuanya itu tidak ada lagi manfaatnya. Ditetapkannya 
hukum itu ketika matahari telah terbit dari barat, karena sudah dekatnya hari 
Kiamat dan telah munculnya tanda-tanda hari Kiamat. Sebagaimana Allah #$ 
berfirman: 


sea Ie Maak Sg aa G3 ah Have CS, 2 In Ek LB Kb ap 
"Maka tatkala mereka melihat adzab Kami, mereka berkata, 'Kami beriman 
hanya kepada Allah saja dan kami kafir kepada ilah-ilah yang telah kami per- 


sekutukan dengan Allah.' Maka iman mereka itu tidak berguna bagi mereka 
tatkala mereka telah melihat siksa kami." (OS. Al-Mukmin: 84-85). 


Pata! 
- 
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Sesungguhnya orang-orang yang memecah-belah agamanya dan mereka 
(terpecah) menjadi beberapa golongan, tidak ada sedikit pun tanggung 
jawabmu terhadap mereka. Sesungguhnya urusan mereka hanyalah (terserah) 
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kepada Allah, kemudian Allah akan memberitahukan kepada mereka apa 
yang telah mereka perbuat. (OS. 6:159) 


Mujahid, Gatadah, adh-Dhahhak, dan as-Suddi berkata: “Ayat ini turun 
berkenaan dengan orang-orang Yahudi dan Nasrani.” Namun secara lahiriyah, 
ayat di atas bersifat umum, berlaku bagi setiap orang yang memisahkan diri 
dari agama Allah dan menentang-Nya. Karena sesungguhnya Allah #& telah 
mengutus Rasul-Nya dengan membawa petunjuk dan agama yang benar untuk 
dimenangkan atas segala agama, dan syari'at-Nya hanyalah satu yang tidak ada 
pertentangan dan perpecahan di dalamnya. Barangsiapa berselisih mengenai 
agama itu, $ &5 JS, 9 “Dan mereka (terpecah) menjadi beberapa golongan.” 
Yaitu, beberapa firgah/golongan, sebagaimana penganut beberapa agama, 
penganut hawa nafsu, dan kesesatan, maka Allah #& telah membebaskan 
Rasulullah # dari apa yang mereka lakukan. Ayat ini sama seperti firman-Nya, 
SUN TI oi, Lu MO ea Ga Aa £ 2 $ “Dia telah mensyari'atkan bagi 
kamu tentang agama apa yang telah diwasiatkan-Nya kepada Nuh dan apa yang 
telah Kami wahyukan kepadamu.” (OS. Asy-Syuura: 13). 


Dalam sebuah hadits disebutkan: 


2 0 , 


(el Ea DG Yi AN Galah GPS) 


"Kami para Nabi adalah anak dari satu Basa berbeda ibis "3 agama kami 
adalah satu." 


Inilah ash-Shiraathul Mustagiim (jalan yang lurus), yaitu apa yang telah di 
bawa oleh para Rasul-Nya, berupa peribadatan kepada Allah semata yang tidak 
ada sekutu bagi-Nya, dan berpegang teguh dengan syari'at Rasul yang terakhir. 
Sedangkan yang menyelisihi semua itu, maka hal itu merupakan kesesatan, 
kebodohan, pendapat dan hawa nafsu, dan para Rasul terlepas dari tanggung 
jawab atas Semuanya ) itu, Maa yang: difirmankan Allah 3g: 
fo Kata SN IBAN IS Grab 5S “Tidak ada sedikit pun 
tanggung jawabmu terhadap mereka. Sesungguhnya urusan mereka hanya (ter- 
serah) kepada Allah. Kemudian Allah memberitahukan kepada mereka apa yang 
telah mereka perbuat." 


Kemudian Allah #& menjelaskan kelembutan dan keadilan-Nya pada 
hari Kiamat, Allah #€ berfirman: 
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Barangsiapa membawa amal yang baik, maka baginya (pahala) sepuluh 
kali lipat amalnya. Dan barangsiapa yang membawa perbuatan yang jahat, 
maka dia tidak diberi pembalasan melainkan seimbang dengan kejahatannya, 
sedang mereka sedikit pun tidak dianiaya (dirugikan). (OS. 6:160) 


Ayat ini merupakan penjelasan yang rinci bagi ayat lainnya yang di- 
sebutkan-Nya secara mujmal (global), yaitu firman-Nya, 
Lg JS AB LL A9 "Barangsiapa yang membawa kebaikan, maka ia 
memperoleh (balasan) yang lebih baik darinya." (OS. An-Naml: 89). 


Terdapat banyak hadits yang sesuai dengan ayat ini, sebagaimana Imam 
Ahmad mengatakan dari Ibnu “Abbas «#5, “Bahwa Rasulullah $ pernah 
menyampaikan apa yang telah diperolehnya dari Rabbnya, Allah Tabaaraka 
wa Ta'ala: 


Lisan A TS lan li Isu Petang PARA 
"53 kan bb aa ban aa Was Si Beta Hilont SI ras 
In Je Bg Ja pm agus Yite1, 2 bai das 


KEALEN 


“Sesungguhnya Rabbmu &$ adalah Mahapenyayang, barangsiapa yang ber- 
niat berbuat kebaikan tetapi tidak mengerjakannya, maka ditetapkan baginya 
satu kebaikan. Jika dia mengerjakannya, maka ditetapkan baginya sepuluh 
sampai tujuh ratus kali lipat hingga kelipatan yang banyak. Dan barangsiapa 
berniat mengerjakan perbuatan jahat, lalu dia tidak mengerjakannya, maka 
ditetapkan baginya satu kebaikan. Jika dia mengerjakannya, maka ditetapkan 
baginya satu kejahatan atau Allah J8 menghapuskannya. Dan tidak ada yang 
binasa di sisi Allah melainkan orang yang binasa." (Diriwayatkan pula oleh 
al-Bukhari, Muslim, dan an-Nasa'). 


On 2 Ca Ta Ta Ta C2 Ta Ta “3. 


Ketahuilah bahwa orang yang meninggalkan kejahatan yang dia tidak 
kerjakan, terbagi menjadi tiga bagian: 


Ada yang meninggalkannya karena Allah, maka akan ditulis baginya 
kebaikan atas tindakannya meninggalkan kejahatan itu karena Allah $&. Ini 
adalah merupakan amalan sekaligus niat. Oleh karena itu ditetapkan baginya 
kebaikan, sebagaimana yang disebutkan dalam beberapa lafazh shahih: “Se- 
sungguhnya dia meninggalkannya karena diri-Ku.” 


Ada yang meninggalkan kejahatan karena lalai dan lupa. Dalam keadaan 
ini dia tidak mendapatkan kebaikan dan tidak juga berdosa, karena dia tidak 
berniat baik dan tidak pula mengerjakan kejahatan. 


Dan ada juga yang meninggalkan kejahatan karena lemah dan malas 
setelah berusaha melakukan unsur-unsur yang meyebabkan terjadinya ke- 
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jahatan dan membiasakan diri dalam hal-hal yang mendekatkan dirinya pada 
kejahatan. Maka orang ini posisinya sama sebagaimana orang yang melakukan 
perbuatan tersebut, sebagaimana yang disebutkan dalam hadits shahih, dari 


Nabi &, bahwa beliau bersabda: 

JG Lah JAS WS IPB CE dpi Jeda Lagian OM AS 31) 
Mere J3 IE Ui POS B1) JB Sia 

“Jika dua orang muslim saling berhadapan dengan pedang mereka, maka orang 

yang membunuh dan yang terbunuh sama-sama masuk Neraka.” Para Sahabat 

bertanya: “Ya Rasulullah, yang demikian itu adalah bagi si pembunuh, lalu 


mengapa Si terbunuh (mendapatkan hal yang sama)?" Beliau menjawab: "Karena 
sesungguhnya dia pun berkeinginan keras untuk membunuh kawannya." 


Imam Ahmad meriwayatkan dari Khuraim bin Fatik al-Asadi, bahwa 
Nabi 8£ bersabda: 


SE bah SAIY BAN IS LA MBB ia JURI, dai AS Ol) 
SE TAI GS bp AI oa SA ole pan Ga 
hp Baki) LA Tak jas Ig Oya JURI GAN GAN 
AS La jay Teng Ui SPA Uap GS DU Ga Or yalU 
Gb yap AE Ws AB AN Gabe Gb na ag AS 
Lab ad (3 BAN AS Ula Lay Kl TA Kg Ga Lag tian HCS 


ka 


2 
8. 
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"Manusia itu ada empat macam dan amal perbuatan itu ada enam macam: 
Orang yang diberi kelapangan di dunia dan juga di akhirat, orang yang di- 
lapangkan di dunia dan disempitkan di akhirat, orang yang disempitkan di 
dunia dan dilapangkan di akhurat, dan orang yang sengsara di dunia dan akhirat. 
Sedangkan (bentuk-bentuk) amal perbuatan adalah, (ada yang) mengandung 
dua keharusan (Surga atau Neraka), serupa dengan serupa, sepuluh kali lipat, 
dan tujuh ratus kali lipat. Dua keharusan itu adalah, barangsiapa meninggal 
dunia dalam keadaan muslim, beriman, dan tidak menyekutukan Allah dengan 
sesuatu apa pun, maka keharusan baginya mendapatkan Surga. Barangsiapa 
meninggal dunia dalam keadaan kafir, maka keharusan baginya mendapat 
Neraka. Barangsiapa bermaksud mengerjakan suatu kebaikan, lalu dia tidak me- 
ngerjakannya, dan Allah mengetahui bahwa dia telah menggerakkan hatinya 
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dan berkeinginan mengerjakannya, maka ditetapkan baginya satu kebaikan. 
Barangsiapa berniat mengerjakan kejahatan, maka belum dituliskan baginya, 
dan barang-siapa mengerjakannya, maka ditetapkan baginya satu kali lipat dan 
tidak dilipatgandakan. Barangsiapa mengerjakan kebaikan, maka baginya se- 
puluh kali lipat dari kebaikan tersebut. Dan barangsiapa menginfakkan suatu 
nafkah di jalan Allah J5, maka baginya tujuh ratus kali lipat." (Diriwayatkan 
juga oleh at-Tirmidzi dan an-Nasa'1). 


Dari Abu Dzar &5, ia berkata, Rasulullah ££ bersabda: 


Na aan an aa en Ma SAR tar 
MS GAU pl IA yga JS Uya @l HO pup Uya) 
"Barangsiapa berpuasa tiga hari pada setiap bulan, berarti dia telah berpuasa 


sepanjang masa." 


Hadits diatas juga diriwayatkan oleh Imam Ahmad, an-Nasa'i dan 
Ibnu Majah, lafazh-lafazh di atas adalah lafazh Imam Ahmad. Sedangkan at- 
Tirmidzi 2g Maap hadits ben tapi Ba tambahan: 


(G 
"Lalu Allah menurunkan pembenaran hal itu melalui firman-Nya, 'Barangsiapa 


membawa amal yang baik, maka baginya pahala sepuluh kali lipat amalnya. ' 
Dan satu hari adalah sebanding/ dibalas dengan sepuluh hari.” 


(Kemudian at-Tirmidzi mengatakan bahwa hadits ini hasan). 


PPL ara rd -- “, »... 
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Katakanlah: "Sesungguhnya aku telah ditunjuki oleh Rabbku kepada jalan 
yang lurus, (yaitu) agama yang benar, agama Ibrahim yang lurus, dan 
Ibrahim itu bukanlah termasuk orang-orang yang musyrik." (OS. 6:161) 
Katakanlah: "Sesungguhnya shalatku, ibadatku, hidupku dan matiku hanya- 
lah untuk Allah, Rabb semesta alam, (OS. 6:162) tiada sekutu baginya, dan 
demikian itulah yang diperintahkan kepadaku dan aku adalah orang yang 
pertama-tama menyerahkan diri (kepada Allah)." (OS. 6:163) 
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Allah # berfirman, memerintahkan Nabi $£, penghulu para Rasul, 
untuk memberitahukan nikmat yang telah diberikan kepadanya, berupa 
hidayah menuju jalan-Nya yang lurus, yang tidak ada liku-liku dan penyim- 
pangannya, $ 48 Us P “Yaitu agama yang ! benar.” Maksudnya, berdiri tegak 
dan kokoh. & 55 2 15 08 Vj Ust al L. 9 "Agama Ibrahim yang lurus, 
dan Ibrahim itu bukanlah termasuk orang-orang yang musyrik." Firman-Nya 
tersebut sebagaimana firman-Nya, 
$ BI SA aa II SSL Lag SE YA son GA Al Sat, d 

"Dan AS YAN kamu di jalan Allah dengan jihad yang sebenar-benarnya. Dia 
telah memilih kamu dan Dia sekali-kali tidak menjadikan untukmu dalam agama 
suatu kesempitan. (Ikutilah) agama orang tuamu, Ibrahim." (OS. Al-Hajj: 78). 


Dengan diperintahkannya Rasulullah #& untuk mengikuti agama 
Ibrahim, tidak berarti Ibrahim lebih sempurna daripada beliau dalam hal 
agama, karena beliau (Muhammad) telah menjalankan agamanya itu secara 
penuh, dan agamanya itu pun telah disempurnakan bagi beliau, yang tidak 
ada seorang pun pernah sampai pada kesempurnaan ini. Oleh karena itu beliau 
disebut sebagai Nabi penutup, penghulu anak cucu Adam secara menyeluruh, 
dan pemilik tempat terpuji yang sangat diinginkan oleh manusia termasuk juga 


oleh Khalilullah (kekasih Allah), Ibrahim. 


Imam Ahmad mengatakan dari “Aisyah #&& , ia berkata, “Rasulullah #£ 
pernah meletakkan daguku di atas pundaknya agar aku dapat melihat tarian 
Habasyah (orang kulit hitam) sehingga aku bosan, lalu aku meninggalkan- 
nya.” “Abdurrahman mengatakan dari ayahnya, bahwa ia berkata, “Urwah 
pernah mengatakan kepadaku, bahwa “Aisyah pernah berkata, Rasulullah #£ 
pada hari itu bersabda: Supaya orang Yahudi mengetahui bahwa dalam agama 
kita terdapat keleluasaan, dan sesungguhnya aku diutus dengan membawa 
hanaftyyatu samhah (agama yang lurus, lagi penuh kelapangan).” 


(Asal hadits ini dikeluarkan dalam Shahih al-Bukhari dan Shahih Muslim. 
Dan tambahan yang ada padanya didasari oleh beberapa dalil penguat yang 
diperoleh dari beberapa jalan), 


Firman-Nya, $ NA ya D Ih Pen Lan PL An 5 $ “Katakan- 
lah: Sesungguhnya shalatku, ibadahku, hidupku, dan matiku hanyalah untuk 
Allah, Rabb semesta alam.” Allah $ memerintahkan Rasulullah $ agar mem- 
beritahukan kepada orang-orang musyrik yang menyembah selain Allah dan 
menyembelih dengan menyebut selain nama-Nya, bahwa dalam hal itu beliau 
berseberangan dengan mereka, karena sesungguhnya shalatnya untuk Allah 
dan sembelihannya adalah atas nama-Nya: saja yang tiada sekutu bagi-Nya. Dan 
hal ini sama seperti firman-Nya: $ — 1, LL) je 9 “Maka dirikanlah shalat 
karena Rabbmu dan berkurbanlah.” (OS. Al-Kautsar: 2). Dengan pengertian, 
serahkanlah dengan tulus ikhlas kepada-Nya, shalat dan penyembelihanmu itu. 
Karena orang-orang musyrik itu menyembah berhala dan menyembelih untuk 
para berhala tersebut, maka Allah memerintah beliau untuk menyelisihi mereka 
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dan berpaling dari apa yang mereka lakukan, dan mengarahkan tujuan, niat dan 
keinginan hanya tertuju pada Allah $& semata. 


Mengenai firman-Nya, $ Ss, SD B? "Sesungguhnya shalatku dan 
ibadahku." Mujahid berkata: “Kata nusuk berarti penyembelihan hewan pada 
saat menjalankan ibadah haji dan umrah.” Sedangkan ats-Tsauri mengatakan 
dari as-Suddi, dari Sa'id bin Jubair, ia berkata: “Nusukii berarti sembelihanku.” 


Firman-Nya, $ bala If Ul, 9 "Dan aku adalah orang yang pertama- 
tama menyerahkan diri (kepada Allah)." @atadah berkata, “Yakni dari umat 
ini.” Dan makna ini adalah benar, karena seluruh Nabi sebelum beliau, dakwah 
Tn adalah menyeru kepada Islam, yang pokoknya adalah ibadah kepada 
Allah semata Yang, tidak ada sekutu bagi-Nya, Ba ar yang difirmankan- 
Nya: $orke—e UG VIII PA) Jp 01 B3 op Ul IU, 9 “Dan Kami 
tidak mengutus seorang Rasul pun sebelummu, Pelantan Kami wahyukan 
kepadanya, Bahwasanya tidak ada Ilah (yang berhak diibadahi) melainkan 
Aku, maka sembahlah Aku.” KOS. Al- -Anbiyaa': ,25)., Allah Tj juga berfirman: 
alih Lala EN NA Naa Lg AK sa aa dlu 

"Sesungguhnya Kami telah Memakan Kitab Taurat di dalamnya (ada) petunjuk 
dan cahaya, (yang menerangi), yang dengan Kitab itu diputuskan perkara orang: 
orang Yahudi oleh para Nabi yang menyerahkan diri kepada Allah, oleh orang- 
orang alim mereka dan pendeta-pendeta mereka." (OS. Al-Maa-idah: 44). Juga 
Manan NYA yang lain: 

Go pakan UN Agt, Ea Lu Iron & Pen Pe Sl 2 3, 9 "Dan (ingat- 

lah), ketika Aku ilhamkan kepada pengikut Isa yang setia, 'Berimanlah kamu 
kepada-Ku dan kepada Rasul-Rasul-Ku. ' Mereka menjawab, 'Kami telah beriman 
dan saksikanlah (wahai Rasul) bahwa sesungguhnya kami adalah orang-orang 
yang patuh (kepada seruanmu).'" (OS. Al-Maa-idah: 111). 


Demikianlah maka Allah ## memberitahukan bahwa Dia telah me- 
ngutus semua Rasul-Nya dengan membawa Islam, hanya saja mereka berbeda- 
beda syari'at sesuai dengan syari'at mereka yang khusus, yang sebagian dapat 
menasakh sebagian lainnya, hingga akhirnya dinasakh oleh syari'at Muhammad 
$& yang tidak akan pernah dinasakh sama sekali setelah itu. Dan syari'atnya 
itu senantiasa berdiri tegak dan dimenangkan, panjinya pun akan tetap berkibar 
dan tersebar sampai hari Kiamat tiba. Oleh karena itu beliau &£ bersabda: 


: dst Kan Para Sya Ai Haa Pu) 


"Kami para Nabi, anak dari satu bapak berbeda ibu, sedangkan agama kami 
adalah satu." 


Maka agama yang satu itu adalah, ibadah kepada Allah semata dengan 
tidak menyekutukan-Nya, meskipun syari'at mereka berbeda-beda, di mana 
syariat-syariat itu bagaikan para ibu. Sedangkan kebalikan dan Aulaadul 'allaat 
adalah Ikhwatul akhyaaf, yaitu anak dari satu ibu berbeda bapak, dan Ikhwatul 


a'yaan (saudara sekandung) adalah anak dari satu bapak satu ibu, wallahu a'lam. 
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6. SURAT AL ANAAM X9 


(PAP 


Imam Ahmad mengatakan dari “Ali bin Abi Thalib &5, bahwa Rasu- | 
lullah & jika sudah bertakbir (dalam shalat), beliau membaca do'a iftitah, | 


kemudian membaca: 

PAD Ae PAI Gp ag On JN D pa ja ( (ger3 A3) 
SU BN AAN) AI ATI GS ha Teng Ag Sh 
Wah d3 Ha ai HAN mi lb SAS Ui, Hp BN 
Set, Ti y ag Sa y ET ag HAB ai 1 Sak y 


(II) Ag Bekea , G LN H Ijai Pa 


"Aku hadapkan wajahku kepada Yang menciptakan langit dan bumi, dengan 
hanif (cenderung kepada tauhid), dan aku bukanlah termasuk orang-orang 
musyrik (yang menyekutukan Allah). Sesungguhnya shalatku, kurbanku, 
hidup, dan matiku hanyalah untuk Allah, Rabb semesta alam, - hingga akhir 
ayat.” Ya Allah, Engkau adalah Raja, di mana tidak ada Ilah (yang berhak di- 
ibadahi) melainkan Engkau. Engkau adalah Rabbku, dan aku adalah hamba- 
Mu, aku telah berbuat zhalim terhadap diriku sendiri, dan aku mengakui dosa- 
dosaku, maka ampunilah dosa-dosaku itu seluruhnya, tidak ada yang dapat 
mengampuni dosa melainkan Engkau. Berikanlah hidayah kepadaku akhlak 
yang paling baik, di mana tidak ada yang dapat memberikan hidayah kepada 
akhlak yang paling baik kecuali Engkau, palingkanlah aku dari keburukan 
akhlak, di mana tidak ada yang dapat memalingkan aku dari keburukan- 
nya kecuali Engkau, Engkau penuh berkah dan Mahatinggi, aku memohon 
ampunan dan bertaubat kepada-Mu." 


(Selanjutnya “Ali 4» menyebutkan hadits ini secara lengkap, yang men- 
cakup bacaan Rasulullah &£ pada waktu ruku', sujud, dan tasyahhud. Hadits 
ini juga diriwayatkan Muslim dalam Shahihnya). 


5 2 LA AL Si 2 “Ah 2 PPn na 54 . 


P3 3 &— cA “5 z0 (x 2 Pe 
2 Kerak Anna AA 3 NAN (de 
. - & “.. 


" Bacaannya diteruskan sampai akhir (ayat 163), yaitu: 
KambAN IP, S Ali SAN 
“Tidak ada sekutu bagi-Nyas dan demikian itulah yang diperintahkan kepadaku, dan aku 
adalah orang yang pertama-tama menyerahkan diri (kepada Allah)” ES: 


Nu 
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Katakanlah: "Apakah aku akan mencari Rabb selain Allah, padahal Dia 
adalah Rabb bagi segala sesuatu. Dan tidaklah seorang membuat dosa me- 
lainkan kemudharatannya kembali kepada dirinya sendiri, dan seorang 
yang berdosa tidak akan memikul dosa orang lain. Kemudian kepada Rabb- 
mulah kamu kembali, dan akan diberitakanNya kepadamu apa yang kamu 
perselisihkan." (OS. 6:164) 


Allah 88 berfirman, $ 5 9 "Katakanlah." Wahai Muhammad kepada 
orang-orang yang menyekutukan Allah dalam keikhlasan beribadah dan ber- 
tawakkal kepada-Nya, $, SN “S9 “Apakah aku akan mencari Rabb se- 
rr Allah. ' ” Maksudnya, apakah aku harus mencari Rabb lain selain-Nya? 

tas Te —, s3? "Padahal Dia adalah Rabb bagi segala sesuatu." Allahlah yang 
memelihara, menjaga, dan melindungiku, serta mengatur urusanku. Karena 
itu aku tidak akan bertawakkal dan kembali (bertaubat) kecuali kepada-Nya, 
karena Dia adalah Rabb dan Pemilik segala sesuatu, dan kepunyaan-Nyalah 
penciptaan dan perintah. 


Dalam ayat ini terkandung perintah untuk ikhlas bertawakkal, se- 
bagaimana yang terkandung dalam ayat sebelumnya yang memerintahkan 
untuk ikhlas beribadah hanya kepada Allah saja yang tiada sekutu bagi-Nya. 
Makna ini seringkali disertakan dengan yang lainnya di dalam al-Gur'an, seperti 
misalnya firman Allah 8£, $ tx BU, 15 SU) 9 "Hanya kepada: Mu kami ber- 
ibadah dan hanya kepada-Mulah kami memohon pertolongan." (9S. Al-Fatihah: 5). 
Juga firman-Nya, $ &c Ia 569 "Maka beribadahlah kepada Dia dan ber- 
tawakallah kepada-Nya." (OS. Huud: 123). Dan masih banyak lagi ayat-ayat 


lain yang serupa dengan ayat- 2g Teu 


Firman-Nya, $ « 2 aa an sa Yo BY ai tas LV, p “Dan 
tidaklah seseorang berbuat dosa melainkan kemudharatannya kembali kepada 
dirinya sendiri. Dan seorang yang berdosa tidak akan memikul dosa orang lain.” 
Ayat tersebut memberitahukan mengenai kenyataan pada hari Kiamat kelak 
yaitu mengenai balasan, ketentuan, dan keadilan Allah 88. Bahwa masing- 
masing orang akan mendapatkan balasan sesuai dengan amal perbuatannya, 
jika baik maka akan mendapat kebaikan, dan jika buruk maka akan men- 
dapatkan keburukan pula, dan bahwasanya seseorang tidak akan menanggung 
kesalahan orang lain, dan hal ini Ga salah satu keadilan Allah 88. 


Firman-Nya, $ O yk A A3 (HS Un S5 Ka Rap TP - :9 “Kemudian 
kepada Rabbmulah kamu Lembak £ Pa akan diberitakannya kepadamu apa yang 
kamu perselisihkan.” Maksudnya, berbuatlah semampu kalian, sesungguhnya 
kami akan berbuat pula sepenuh kemampuan kami, kemudian akan diperlihat- 
kan kepada kalian dan kepada kami, dan Allah akan memberitahu kalian dan 
kami semua amal perbuatan kita, serta apa yang kita perselisihkan di dunia. 
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Dan Dialah yang menjadikan kamu penguasa-penguasa di bumi dan Dia 
meninggikan sebahagian kamu atas sebahagian (yang lain) beberapa derajat, 
untuk mengujimu tentang apa yang diberikan-Nya kepadamu. Sesungguhnya 
Rabbmu amat cepat siksaan-Nya, dan sesungguhnya Dia Mahapengampun 
lagi Mahapenyayang. (OS. 6:165) 


Allah 8 berfirman, $ 2 5 ar PI ag $ “Dan Dialah yang 
menjadikan kamu penguasa-penguasa di bumi.” Maksudnya, Allah telah men- 
jadikan kalian pemakmur bumi itu dari generasi ke generasi, dari satu masa ke 
masa yang lain, generasi berikutnya setelah generasi sebelumnya. Demikian 
yang dikemukakan oleh Ibnu Zaid dan ulama lainnya. Hal itu sama seperti 
firman-Nya: $ 29! Ul Kera ,9 “Dan yang menjadikan kamu (manusia) se- 
bagai khalifah di bumi." (OS. An-Naml: 62). 


Firman-Nya selanjutnya, $ Sx 2x Is Aang Bh $ "Dan Dia me- 
ninggikan sebagian kamu atas sebagian (yang lain) beberapa derajat." Artinya, 
Allah membedakan di antara kalian dalam hal rizki, akhlak, kebaikan, ke- 
burukan, penampilan, bentuk, dan warna, dan dalam hal itu semua, Allah 
mempunyai hikmah. Yang demikian itu sama seperti firman-Nya: 


Kang pe Ii Ob Ya Bp KAI Ui) AN GS 3 (Alma AI Oa Kn. 
Ke 


"Kami telah menentukan antara mereka penghidupan mereka dalam kehidupan 
dunia, dan Kami telah meninggikan sebagian mereka atas sebagian yang lain 
beberapa derajat, agar sebagian mereka dapat mempergunakan sebagian yang 


lain." (OS. Az-Zukhruf: 32). 


Firman Allah 8£, € 5 UU & Tg JI 9 "Untuk mengujimu tentang apa 
yang diberikan- Nya kepadamu." Maksudnya, untuk mencoba dan menguji 
kalian mengenai nikmat yang telah diberikan kepada kalian, untuk menguji 
orang kaya tentang kekayaannya dan meminta pertanggungan- -jawab tentang 
rasa syukurnya kepada-Nya, j juga untuk menguji orang miskin tentang ke- 
miskinannya dan meminta pertanggungan-jawab tentang kesabarannya. 


Dalam Shahih Muslim disebutkan sebuah hadits dari Abu Nadhrah, 
dari Abu Sa'id al-Khudri &5, ia berkata, Rasulullah & bersabda: 
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"Sesungguhnya dunia ini indah dan manis, dan Allah Dana dan me- 
nguasakan kalian di dalamnya, maka Allah akan melihat bagaimana kalian ber- 
buat di dalamnya. Karena itu, waspadalah kalian terhadap dunia dan waspada- 
lah terhadap wanita, sebab ujian pertama kali pada Bani Israil adalah dalam 
masalah wanita." (HR. Nan 


Dan firman-Nya, &' 2 (AE NYA — SG, 9 “Sesungguhnya 
Rabbmu amat cepat siksaan-Nya, dan sesungguhnya Dia Mahapengampun lagi 
Mahapenyayang.” Yang demikian itu merupakan targhib dan tarhib (dorongan 
dan ancaman), bahwa hisab (perhitungan) Allah itu sangat cepat bagi orang- 
orang yang bermaksiat kepada-Nya dan menentang para Rasul-Nya. 
be si Hj 5 9 “Dan sesungguhnya Dia Mahapengampun lagi Mahapenyayang. " 
Yaitu bagi orang-orang yang menjadikan-Nya sebagai pelindung dan mengikuti 
apa yang dibawa oleh para Rasul-Nya berupa berita dan tuntutan. 


Allah 8£ seringkali menjadikan kedua sifat tersebut beriringan dalam 
al- -Gur' an. Sebagaumana: firman-Nya: 


NI MUA ie Sg Peti Soe 5? "Kabarkanlah kepada 
hamba-hamba-Ku bahwa sesungguhnya Akulah Yang Mahapengampun lagi Maha- 
penyayang. Dan bahwa sesungguhnya adzab-Ku adalah adzab yang sangat pedih." 
(OS. Al-Hijr: 49-50). Dan masih banyak lagi ayat-ayat lainnya yang senada 
yang di dalamnya terkandung targhib dan tarhib. Terkadang Allah menyeru 
hamba-hamba-Nya menuju kepada-Nya dengan raghbah (dorongan), dan 
penyebutan sifat-sifat Surga, serta targhib dengan apa yang ada di sisi-Nya, 
dan terkadang menyeru mereka dengan rahbah (ancaman), penyebutan sifat 
Neraka, siksaan, hari Kiamat dan berbagai peristiwa hari Kiamat yang menakut- 
kan, dan terkadang menggunakan kedua-duanya secara bersamaan supaya 
keduanya mengenai sasaran. Semoga Allah menjadikan kita semua sebagai 
orang-orang yang patuh kepada apa yang diperintahkan-Nya, meninggalkan 
semua yang dilarang-Nya, membenarkan apa yang telah beritakan-Nya, se- 
sungguhnya Allah sangat dekat dengan kita, Allah Mahamengabulkan dan 
mendengarkan do'a, Mahapemurah, Mahamulia, dan Mahapemberi. 


Imam Ahmad meriwayatkan dari Abu Hurairah &5 sebuah hadits yang 
berkedudukan sebagai hadits marfu', bahwa Rasulullah #£ bersabda: 
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"Andaikan seorang mukmin mengetahui siksa yang disiapkan Allah, niscaya 
tidak ada seorang pun yang mengharap masuk Surga-Nya. Dan seandainya 
seorang kafir mengetahui rahmat yang disiapkan Allah, niscaya tidak seorang 
pun yang putus harapan untuk dapat masuk Surga. Allah telah menciptakan 
seratus rahmat, lalu Allah meletakkan salah satunya di antara makhluk-Nya, 
maka dengan rahmat itu mereka saling berkasih-sayang. Dan di sisi Allah 
terdapat yang sembilan puluh sembilan lagi." 


(Hadits tersebut juga diriwayatkan at-Tirmidzi dan Muslim.). 
Masih dari Abu Hurairah #6, ia berkata, aku mendengar Rasulullah ££ 
bersabda: 
2 z0 Nek Ea - 0. 0 an Pra - ena TA oA naa Tama 4, Teng. 
PN IS Ost atu Aan Oli Elena cean dil Kor jl ll Jae) 
bal PPL WI Si Sad Ad BIS ayah Aang Near 
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A kem Ol Kas 
“Allah telah menjadikan rahmat seratus bagian. Allah menahan yang sembilan 
puluh sembilan di sisi-Nya, dan menurunkan ke bumi satu bagian, maka dari 
satu bagian itulah semua makhluk saling berkasih-sayang, sehingga seekor 
binatang mengangkat kakinya karena khawatir menginjak anaknya." (HR. 


Muslim). 


Sampai di sini akhir tafsir surat al-An'aam, segala puji dan karunia 
hanya milik Allah semata. 
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AL-A'RAAF 
( Tempat Tertinggi ) 
Surat Makkiyyah 
Surat Ke 7 : 260 Ayat 


“Dengan menyebut Nama Allah, Yang Mahapemurah lagi 
Mahapenyayang.” 


Rey Ro » . Bas “t ai 
ga Tap an 


Y Bs Jepah, « angapa 


Alif laam miim shaad. (OS. Th Ini adalah sebuah kitab yang diturunkan 
kepadamu, maka janganlah ada kesempitan di dalam dadamu karenanya, 
supaya kamu memberi peringatan dengan kitab itu (kepada orang kafir), 
dan menjadi pelajaran bagi orang-orang yang beriman. (OS. 7:2) Ikutilah 
apa yang diturunkan kepadamu dari Rabbmu dan janganlah kamu meng- 
ikuti pemimpin-pemimpin selainNya. Amat sedikitlah kamu mengambil 
pelajaran (daripadanya). (OS. 7:3) 
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Mengenai ayat yang pertama, telah diuraikan pada permulaan surat 
al-Bagarah, yang berkenaan dengan huruf-hurufnya. 

Firman-Nya, $ 21 al Ng 9 "Ini adalah sebuah kitab yang diturunkan 
kepadamu. " Maksudnya, inilah kitab yang diturunkan kepadamu (Muhammad) 
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dari Rabbmu. $ & TA Ea g "5 Sp "Maka janganlah ada kesempitan di | 
dalam dadamu karenanya." Mujahid, Gatadah dan as-Suddi berkata: “Yaitu ke- 

raguan terhadapnya.” Ada juga yang mengatakan: “Janganlah engkau merasa 
keberatan untuk menyampaikannya dan memberikan peringatan kepada 

manusia dengannya.” 


Oleh karena itu, Allah berfirman, $ « -43 8 "Supaya engkau memberi 
peringatan dengan kitab itu (kepada orang kafi 7)" Maksudnya, kami turunkan 
kitab itu kepadamu supaya dengan kitab ini engkau memberikan peringatan 
kepada orang-orang kafir. & c- 3 1 3, 9 "Dan menjadi pelajaran bagi orang- 
orang yang beriman." 
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Kemudian Allah 3 berfirman yang ditujukan kepada orang yang 
berilmu, $ ag frer 1 JATI, LA 9 Ikutilah apa yang diturunkan kepadamu 
dari Rabbmu.” Artinya, ikutilah jejak Nabi yang ummi yang telah membawa- 
kan kepada kalian sebuah kitab yang diturunkan kepada kalian dari Rabb 
pemelihara dan pemilik segala sesuatu. $ UI & 3 gal A3 5 Y, $ “Dan janganlah 
kamu mengikuti pemimpin-pemimpin selain: Nya.” Maksudnya, janganlah 
kalian keluar menyimpang dari apa yang telah diajarkan Rasul kepada kalian. 
Sehingga dengan demikian kalian berarti telah menyeleweng dari hukum 
Allah menuju hukum selain hukum-Nya. $ 2 23 FUN $ "Amat sedikitlah 
kamu mengambil pelajaran (darinya)." 
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“ TC AN Pi ARA TA A it A na Ga Bat 
Pi ti Letda ga 

el Ly Aa mede Onath 


Betapa banyaknya negeri yang telah Kami binasakan, maka datanglah 
siksaan Kami (menimpa penduduk)nya di waktu mereka berada di malam 
hari, atau di waktu mereka beristirahat di tengah hari. (OS. 7:4) Maka 
tidak adalah keluhan mereka di waktu datang kepada mereka siksaan Kami, 
kecuali mengatakan: "Sesungguhnya kami adalah orang-orang yang zhalim." 
(OS. 7:5) Maka sesungguhnya Kami akan menanyai umat-umat yang telah 
diutus Rasul-Rasul kepada mereka dan sesungguhnya Kami akan menanyai 
(pula) Rasul-Rasul (Kami), (OS. 7:6) Maka sesungguhnya akan Kami kabarkan 
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kepada mereka (apa-apa yang telah mereka perbuat), sedang (Kami) me- 
ngetahui (keadaan mereka) dan Kami sekali-kali tidak Jana (dari mereka). 


(2S. 7:7) 


Allah $£ berfirman, $ WES 253 «: 2 , 9 “Betapa banyaknya negeri 
yang telah Kami binasakan.” Maksudnya, disebabkan menyelisihi dan men- 
dustakan para Rasul Kami. Maka Allah pun menimpakan kepada mereka ke- 
hinaan dunia yang bersambung dengan kehinaan akhirat. 


Dan firman-Nya lebih lanjut, $ 53 » 5 US EL bp 55 9 “Maka 
datanglah siksaan Kami (menimpa penduduknya pada waktu mereka berada di 
malam hari, atau pada waktu mereka beristirahat di tengah hari.” Maksudnya, di 
antara mereka ada yang kedatangan siksa dan hukuman Allah J5 pada malam 
hari atau ketika mereka sedang beristirahat sejenak di siang hari. Kedua waktu 
tersebut adalah waktu yang melengahkan dan waktu bermain-main. 


Dan firman-Nya, $ bb ui | 6 Ki Y jrenu as) Mp3 S9 “Maka 
tidak ada keluhan mereka pada waktu datang kepada mereka siksaan Kami kecuali 
mengatakan: Sesungguhnya kami adalah orang-orang yang zhalim.” Setelah adzab 
Allah $$ menimpa mereka, maka tidak ada kata lain yang mereka ucapkan me- 
lainkan mereka mengakui dosa-dosa mereka, sebab mereka pantas mendapat- 
kannya, seperti firman Allah $£ berikut ini: 


Tr banget man Beat na aman An En ami Saka Siar 
Op lain Ai) UV La Ga pale U Lala Ulas SIB CAS BA a0 kas Sp 
ANN AA anna T 5 H Teo” Haa LA Data ANE S3 25 ey 2 Ha an Pe as basa 
LI Lag OodB US UI EL CNG Ole SS SANA 3 BAU II oa LAS PN 
Ae Kioat KALA nyaa Uk 


"Dan berapa banyaknya (penduduk) negeri yang zhalim yang telah Kami binasa- 
kan dan Kami adakan sesudah mereka itu kaum yang lain (sebagai penggantinya). 
Maka tatkala mereka merasakan adzab Kami, tiba-tiba mereka melarikan diri 
dari negerinya. Janganlah kamu lari tergesa-gesa, kembalilah kamu kepada nikmat 
yang telah kamu rasakan dan kepada tempat-tempat kediamanmu (yang baik), 
supaya kamu ditanya. Mereka berkata: “Aduhai, celaka kami, sesungguhnya kami 
adalah orang-orang yang zhalim.' Maka tetaplah demikian keluhan mereka, 
sehingga Kami jadikan mereka sebagai tanaman yang telah ditunai, yang tidak 
dapat hidup lagi." (OS. Al-Anbiyaa': 11-15) 


PN 


Dan firman Allah J8 berikutnya, $ “3 I— id YAI 9 Maka se- 
sungguhnya Kami akan menanyai umat-umat yang telah diutus para: Rasul kepada 
mereka.” Ayat ini sama seperti firman-Nya, $ Aoa 2 SU Jis Leo pad 
“Dan (ingatlah) hari (pada waktu) Allah menyeru mereka seraya berkata: “Apa- 
kah jawaban kalian kepada para Rasul.” (OS. Al- (ashash: 65). Demikian juga 


firman-Nya, $ —5 ON BY IE at Monas et Na ep) 


saw ss sms saw saw smu saw aw SUS un au aa au ut ut uu ae 
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“(Ingatlah) hari (pada waktu) Allah mengumpulkan para Rasul, lalu Allah ber- 
tanya (kepada mereka): “Apa jawaban kaummu terhadap (seruan)mu? Para Rasul 
menjawab: Tidak ada pengetahuan kami (tentang itu), sesungguhnya Engkaulah 
yang mengetahui perkara yang ghaib.” (OS. Al-Maa-idah: 109) 


Maka Allah $£ bertanya kepada seluruh umat pada hari Kiamat kelak, 
tentang jawaban yang mereka berikan kepada para Rasul-Nya, mengenai apa 
yang telah dibawakan kepada mereka. Dan para Rasul pun ditanya mengenai 
penyampaian risalah-Nya. 


Ibnu Mardawaih mengatakan dari Ibnu "Umar sis, ia berkata, Rasu- 
lullah 2 telah bersabda: 
Ba 


Cai YEN date up Jl Puyu an 3 Ia SIS sa ps ) 


onta JP Sling KAN Ageng Hp SES AP, lah 


"Setiap orang dari kalian adalah pemimpin dan setiap orang akan dimintai 
pertanggungjawaban atas kepemimpinannya. Maka seorang imam (penguasa) 
akan dimintai pertanggungjawaban tentang rakyat yang dipimpinnya. Se- 
orang laki-laki akan dimintai pertanggungjawaban mengenai keluarganya. Se- 
orang wanita akan dimintai pertanggungjawaban mengenai (kepengurusan- 
nya dalam) rumah suaminya. Sedangkan seorang budak akan dimintai per- 


tanggungjawaban mengenai (kepengurusannya dalam) harta tuannya." (HR. 
Ibnu Mardawaih). 


Al-Laits mengatakan, Ibnu Thawus menceritakan kepadaku mengenai 

hal yang sama. ran ak ia membacakan ayat, 
Sm RAI, “3 1 si Kana “le.I5 9 "Maka sesungguhnya Kami akan menanyai 
umat-umat yang telah diutus para Rasul kepada mereka. Dan sesungguhnya Kami 
akan menanyai (pula) Rasul-Rasul (Kami). Hadits ini juga dikeluarkan dalam 
ash-Shahihain tanpa adanya penambahan ini. 

Mengenai firman Allah #€, $ aU & vp ls: net ah 9 “Maka se- 
sungguhnya akan Kami kabarkan kepada mereka (apa-apa yang telah mereka 
perbuat), sedang Kami mengetahui (keadaan mereka) dan Kami sekali-kali tidak 
jauh (dari mereka)” Ibnu “Abbas mengatakan: “Buku catatan akan diletakkan 
pada hari Kiamat kelak, maka buku catatan itu pun akan berbicara mengenai 
apa yang telah mereka kerjakan.” $ it CU, "Sedang Kami mengetahui 
(keadaan mereka) dan Kami sekali-kali tidak jauh (dari mereka)." Maksudnya, 
bahwa Allah #& memberitahu hamba-hamba-Nya pada hari Kiamat kelak, me- 
ngenai apa yang telah mereka ucapkan dan kerjakan, baik yang berjumlah se- 
dikit, banyak, yang bertumpuk-tumpuk, maupun yang hina, karena Allah Maha- 
menyaksikan segala sesuatu. Tidak ada sesuatu pun yang tersembunyi dari- 
Nya dan tidak pula Allah lengah dari sesuatu, bahkan Allah Mahamengetahui 
pandangan mata yang khianat dan apa yang tersembunyi di dalam hati. 
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Timbangan pada hari itu ialah kebenaran (keadilan), maka barangsiapa 
berat timbangan kebaikannya, maka mereka itulah orang-orang yang ber- 
untung. (OS. 7:8) Dan siapa yang ringan timbangan kebaikannya, maka 
mereka itulah orang-orang yang merugikan dirinya sendiri, disebabkan 
mereka selalu mengingkari ayat-ayat Kami. (OS. 7:9) 


Allah $€ berfirman, $ CA b "Timbangan. "Yaitu, untuk menimbang 
amal perbuatan pada hari Kiamat kelak. $ Jl 8 "Adalah kebenaran." Artinya, 
Allah 8£ tidak akan menzhalimi seorang pun. 


Penjelasan : 


Mengenai yang diletakkan di atas timbangan pada hari Kiamat kelak, 
ada yang mengatakan, itu adalah amal perbuatan, meskipun ia bersifat abstrak, 
namun demikian Allah Ta'ala mampu mengubahnya pada hari Kiamat kelak 
menjadi jasad yang dapat ditimbang. Al-Baghawi mengatakan: “Hal seperti ini 
telah diriwayatkan dari Ibnu 'Abbas.” 


Sebagaimana yang diterangkan dalam hadits shahih, bahwa surat al- 
Bagarah dan Ali-'Imran akan datang pada hari Kiamat kelak seolah-olah awan 
atau dua bentuk payung yang menaungi, atau dua kelompok burung yang 
mengembangkan sayapnya. 


Di antaranya juga adalah apa yang dijelaskan dalam hadits shahih 
mengenai kisah al-Gur'an, di mana disebutkan bahwa al-Our'an itu akan 
mendatangi pembacanya dalam bentuk seorang pemuda yang pucat, lalu 
pembacanya bertanya: "Siapakah engkau ini?" Ia menjawab: "Aku adalah al- 
@ur'an yang menjadikanmu berjaga di malam hari dan menjadikanmu haus 
pada siang hari." 


Ada juga pendapat yang menyatakan, bahwa yang ditimbang itu adalah 
buku catatan amal perbuatan. Sebagaimana yang dijelaskan dalam sebuah hadits 
bithagah (kartu), yaitu tentang seorang laki-laki yang didatangkan kepada-Nya 
dan diletakkan dalam perincian timbangan sembilan puluh sembilan lembaran 
catatan amal perbuatan, di mana masing-masing lembaran panjangnya sejauh 
pandangan mata. Selanjutnya kepada orang itu didatangkan kartu yang di 
dalamnya bertuliskan Laa Ilaaha Illallaah. Maka orang itu pun berkata: "Ya 
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Rabbku, apa artinya kartu ini di hadapan lembaran-lembaran ini?" Kemudian 

Allah 8£ menjawab: "Sesungguhnya engkau tidak akan dizhalimi." Setelah itu, 

kartu tersebut diletakkan di atas piringan timbangan yang lain. Dan Rasulullah #& | 
bersabda: 


(Bad! CAB) ora! Ella) 
"Maka lembaran-lembaran itu menjadi lebih ringan, sedangkan kartu itu 
menjadi lebih berat." 


(Imam at-Tirmidzi juga meriwayatkan hadits yang senada dengan hadits 
di atas dan ia menshahihkannya). 


PAP AP a22 3 3 3 3 LI LI AL 


2” 


Ada juga pendapat yang menyatakan bahwa, yang ditimbang itu ada- 
lah pemilik amal perbuatan (orangnya). Dalam kitab Manaagib 'Abdullah bin 
Mas'ud, bahwa Nabi £ bersabda: 


GP DJ Oa AA oa il eU Ba 5 Oa) 


"Apakah kalian heran terhadap kecilnya kedua betis Ibnu Mas'ud. Demi Allah, 
yang jiwaku berada di tangan-Nya, sesungguhnya kedua betisnya itu lebih 
berat dalam timbangan daripada gunung Uhud.”” 


ag UP AP AP AP 3 3 


NA 


Dimungkinkan juga (dilakukan) penggabungan antara atsar-atsar ini 
bahwa semua itu adalah benar. Yaitu, terkadang amal perbuatan yang ditimbang, 
terkadang buku catatan amal perbuatan dan terkadang pemilik amal perbuatan- 
nya yang ditimbang. Wallahu a'lam. 


Ja 


NN Ibr 
Data 


Sesungguhnya Kami telah menempatkan kamu sekalian di muka bumi 
dan Kami adakan bagimu di muka bumi itu (sumber) penghidupan. Amat 
sedikitlah kamu bersyukur. (OS. 7:10) 


Allah 8£ berfirman mengingatkan hamba-Nya, bahwa Allah telah 
menjadikan bumi sebagai tempat tinggal, dan di dalamnya Allah menciptakan 
gunung-gunung, sungai-sungai dan rumah tempat tinggal. Allah membolehkan 
mereka mengambil berbagai manfaat yang ada padanya, memperjalankan bagi 
mereka awan untuk mengeluarkan rizki dari bumi tersebut. Dan di bumi itu 


7 Diriwayatkan Imam Ahmad, dalam Musnadnya. 
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juga Allah menjadikan bagi mereka sumber penghidupan dan berbagai macam 
sarana berusaha dan berdagang bagi mereka. Namun dengan semuanya itu, 
kebanyakan dari mereka tidak bersyukur. Ayat itu sama seperti firman Allah 
berikut ini, $ jus PA SAY Ol Wan YA LAH ol, 9 “Dan jika kamu 
menghitung nikmat Allah, niscaya kamu tidak akan dapat ana Se- 
sungguhnya manusia itu, sangat zhalim dan sangat mengingkari (nikmat Allah)" 
(OS. Ibrahim: 34) 


Semua ulama membaca "-—:5" dengan tidak menggunakan huruf 
hamzah, kecuali “Abdurrahman bin Hurmuz al-A'raj, di mana ia membaca- 
nya dengan menggunakan huruf hamzah. Dan yang benar adalah pendapat 
mayoritas ulama di atas, yaitu dibaca tanpa menggunakan huruf hamzah, 
karena kata " Jaan merupakan j jama' dari kata " en yaitu berasal dari kata 
"te Ja | HE" Dan "Kiss" asal katanya adalah "Titas" , tapi huruf ya' terasa 
berat untuk di kasrah, maka kasrah tersebut dipindah Ke huruf 'ain sehingga 
menjadi kata "tx". Setelah dijadikan jamak, maka harakat itu kembali ke 
huruf ya' karena tidak adanya sesuatu yang memberatkan. 


Ia 


Suatu pendapat mengatakan bahwa, "1" wazan (perbandingan) 
untuk kata itu adalah Jaa karena huruf ya PA kata itu adalah asli. Berbeda 
dengan kata "5 js", dan As, yang merupakan jamak dari ti-— ana 
dan 3-2, yang berasal dari kata 4-5 «0x dan "25. Dengan demikian huruf 
ya' dalam ketiga kata tersebut adalah zaa- Wa (tambahan). Oleh karena itu, se- 
muanya dijamakkan dalam bentuk kata "5 " Ls" dengan hamzah. Wallahu a'lam. 


2 Na 54 » - » ara “ai 
SI LA “1 KK Mar z SG, 2 ea A LA. 
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Sesungguhnya Kami telah menciptakan kamu (Adam), lalu Kami bentuk 
tubuhmu, kemudian Kami katakan kepada para Malaikat: "Bersujudlah 
kamu kepada Adam", maka mereka pun bersujud kecuali iblis. Dia (iblis) 
tidak termasuk mereka yang bersujud. (OS. 7:11) 


Dalam ayat ini, Allah Ta'ala mengingatkan anak cucu Adam akan 
kemuliaan bapak mereka, Adam. Dan Allah menjelaskan kepada mereka 
perlawanan musuh mereka, iblis dan berbagai kedengkiannya terhadap mereka, 
juga terhadap bapak mereka, Adam. Hal ini agar mereka menghindarinya dan 
tidak mengikuti jalan-jalannya. Maka Allah pun berfirman, 

GIA SY Gam KI 3 2 5 SS bnga “ su 35, 9 “Sesungguhnya Kami 
telah menciptakanmu (Adam), lalu Kami bentuk tubuhmu, kemudian Kami 
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katakan kepada para Malaikat: 'Bersujudlah kalian kepada Adam. ' Maka mereka | 
pun bersujud." | 


Ayat tersebut sama seperti firman Allah $& berikut ini: 
£ Da TE NI EA Be Ion Bi Ama Dean SS smu maa Tia na NAN PA DSN TAN ALA 
Ah na ay ya NB Oia PS Ua Ilkako oa IE OM Sl, Jul, 9 


Met S3 
"Dan ingatlah ketika Rabbmu berfirman kepada para Malaikat: 'Sesungguhnya 
Aku akan menciptakan seorang manusia dari tanah liat kering (yang berasal) 
dari lumpur hitam yang diberi bentuk. Maka apabila Aku telah menyempurnakan 
kejadiannya dan telah meniupkan ke dalamnya ruh (ciptaan/Ku, maka tunduklah 
kamu kepadanya dengan bersujud." (OS. Al-Hiyr: 28-29). Yaitu, bahwa ketika 
Allah &s menciptakan Adam &&I dengan tangan-Nya dari tanah liat yang 
berlumpur dan Allah membentuknya sebagai manusia yang sempurna lalu 
meniupkan ke dalamnya ruh ciptaan-Nya, maka Dia memerintahkan kepada 
para Malaikat untuk bersujud kepadanya sebagai penghormatan terhadap 
kedudukan dan kebesaran Allah #&. Maka semua Malaikat mendengar dan 
mentaati-Nya, kecuali iblis yang tidak mau bersujud. Mengenai masalah iblis 
ini telah dikemukakan sebelumnya di awal surat al-Bagarah. Dan inilah yang 
telah kami tetapkan, yang juga merupakan pilihan Ibnu Jarir, bahwa (bentuk 
jamak " «S ") yang dimaksudkan (dalam ayat tersebut) adalah Adam 4-5. 


Dan mengenai firman Allah 36, 4 ES 6 5S Cal 1d, 9 "Sesungguh- 
nya Kami telah menciptakanmu (Adam), lalu Kami bentuk tubuhmu," Suftyan 
ats-Tsauri mengatakan, dari al-A'masy, dari Minhal bin 'Amr, dari Sa'id bin 
Jubair, dari Ibnu “Abbas, ia berkata: "Mereka diciptakan di tulang rusuk kaum 
laki-laki dan dibentuk dalam rahim kaum wanita." (Diriwayatkan al-Hakim 
dan ia mengatakan riwayat tersebut shahih dengan syarat al-Bukhari dan Muslim 
hanya saja keduanya tidak meriwayatkannya). 


Dan Ibnu Jarir menukil dari sebagian ulama salaf juga, bahwa yang 
dimaksud dengan "“SU,y» «& »S Ws" (Kami ciptakan lalu Kami bentuk kalian) 
adalah anak keturunan (Adam). 
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Allah berfirman: “Apakah yang menghalangimu untuk bersujud (kepada 
Adam) di waktu Aku menyuruhmu.” Iblis menjawab: “Saya lebih baik 
daripadanya, Engkan ciptakan saya dari api, sedang dia Engkau ciptakan 
dari tanah.” (OS. 7:12) 
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Dalam menjelaskan firman Allah Ta'ala, 6 22 AI x 5 Yna up 
"Apakah yang menghalangimu untuk bersujud (kepada Adam) pada waktu Aku 
memerintahkanmu?" Sebagian ahli ilmu Nahwu mengatakan: "Kata "Laa" di 
sini merupakan kata tambahan." Sedangkan sebagian lainnya berpendapat: 
kata "Laa" itu ditambahkan untuk menegaskan keingkaran iblis. Seperti 
ungkapan seorang penyair: 


alat Unhas Y3 3, 01 Ue 
“Aku benar-benar tidak melihat dan tidak mendengar yang sepertinya.” 


Disebutkannya kata “in” dalam syair itu yang merupakan kata nafyu 
(penafian) atas maa nafyu (huruf maa yang bermakna penafian), adalah untuk 
menegaskan penafian. Para ulama tersebut mengatakan, demikian pula pada 
firman Allah di sini, 6 YA 1 ALS VI US UP “Apakah yang menghalangi 
mu untuk (benar-benar tidak) bersujud (kepada Adam) pada waktu Aku me- 
merintahkanmu?" Dengan didahului sebelumnya dengan firman-Nya yang ini, 
$ Gaoor Lali £ ya Hn JS? "Dia (iblis) tidak termasuk mereka yang bersujud." 


Keduanya diceritakan oleh Ibnu Jarir tetapi keduanya ia tolak. Dan ia 
sendiri memilih berpendapat bahwa kata "Mana 'aka" mengandung makna 
fi'il (kata kerja) lain, yang perkiraan artinya sebagai berikut: "Apa yang mem- 
beratkan, mengharuskan dan memaksamu untuk tidak bersujud ketika Aku 
(Allah) memerintahkanmu," dan yang semacam itu. 


Yang terakhir ini adalah pendapat yang kuat dan baik. Wallahu a'lam. 


2 9 


Sedangkan ucapan iblis Ja 'natullahu 'alaihi, $ & 14 2 ui Saku lebih 
baik darinya.” Adalah merupakan alasan (pembelaan diri) yang kedudukannya 
lebih besar daripada sekedar dosa. 


- Pena Gak cp Jati canta Ef AI en -7 pot at 
AA IN abg KE AR IN 
LAN LG 1, FI LILIN PL OK ” Ke LN, 
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LX, 
10 


Allah berfirman: “Turunlah kamu dari Surga itu, karena kamu tidak sepatut- 
nya menyombongkan diri di dalamnya, maka keluarlah, sesungguhnya kamu 
termasuk orang-orang yang hina!” (OS. 7:13) Iblis menjawab: “Beri tangguh- 
lah saya sampai waktu mereka dibangkitkan.” (OS. 7:14) Allah berfirman: 
“Sesungguhnya kamu termasuk mereka yang diberi tangguh.” (OS. 7:15) 
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Allah 8& berfirman yang ditujukan kepada Iblis dengan satu perintah 
yang bersifat gadari kauni (ketentuan Allah berupa sunatullah), $ 44 J56 ? 
"Turunlah kamu dari Surga itu!" Yakni disebabkan kemaksiatan yang kamu 
lakukan Te perut -Ku dan keluarnya kamu dari ketaatan kepada-Ku. 


bs ES S5 KSP "Karena kami tidak sepatutnya menyombong- 
kan diri di Tan ' Kebanyakan dari ahli tafsir berpendapat, dhamir (kata 
ganti) haa itu kembali ke Surga. Tetapi ada kemungkinan juga kembali kepada 
kedudukan yang ia berada di dalamnya, di tempat kemuliaan yang paling 
tinggi. 

bi AA None ae 9 "Maka keluarlah. Sesungguhnya kamu termasuk 
orang-orang yang TN) : Maksudnya hina dina, sebagai perlakuan terhadapnya 
dengan kebalikan dari yang ia inginkan dan (hal ini) adalah sebagai balasan 
terhadap keinginannya, yaitu dengan hal yang sebaliknya. Dan pada saat itu, 
iblis terlaknat meminta penangguhan sampai pada hari Kiamat kelak. Di mana 
ia berkata, $ 2 BEI 54 LI JG oya EN SE? Berikan tangguh kepadaku 
sampai waktu mereka dibangkitkan." Allah berfirman, "Sesungguhnya kamu 
termasuk mereka yang diberi tangguh.” Allah $& mengabulkan apa yang diminta 
iblis, dikarenakan hal itu terdapat hikmah, iradah (keinginan) dan masyi-ah 
(kehendak), yang tidak ada (seorang pun) yang dapat menentang dan melawan 
hukum-Nya. Dan Allah sangat cepat perhitungan-Nya. 


Ce 
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Iblis menjawab: “Karena Engkau telah menghukum saya tersesat, saya 
benar-benar akan menghalangi-halangi mereka dari jalan Engkau yang 
lurus, (OS. 7:16) kemudian saya akan mendatangi mereka dari muka dan 
dari belakang mereka, dari kanan dan dari kiri mereka. Dan Engkau tidak 
akan mendapati kebanyakan mereka bersyukur (taat).” (OS. 7:17) 


Allah ? & memberitahukan, bahwa setelah Allah memberikan tangguh 
kepada iblis, & Oa C "did "Sampai pada waktu mereka dibangkitkan." Dan 
Iblis benar-benar merasa yakin akan penangguhan tersebut, maka ia pun benar- 
benar melawan dan durhaka seraya berkata, $ «1 Ubi. Pe s3 3 SA Uap 
"Karena Engkau telah menghukumku tersesat, aku benar-benar akan menghalang- 
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halangi mereka dari jalan-Mu yang lurus." Maksudnya, sebagaimana Engkau 
telah menjadikanku tersesat. 


Ibnu 'Abbas mengatakan: "Sebagaimana Engkau telah menyesatkanku." 
Sedangkan ulama lainnya mengatakan: "Sebagaimana Engkau telah mem- 
binasakanku, maka aku pun akan menghadang hamba-hamba-Mu yang Engkau 
ciptakan dari keturunan Adam, di mana dengan sebab dia, Engkau menjauh- 
kanku dari $ 4 Jb, $ Jalan-Mu yang lurus,” yaitu jalan kebenaran dan 
keselamatan. Dan aku juga akan menyesatkan mereka dari jalan kebenaran 
dan keselamatan tersebut, supaya mereka tidak menyembah dan mengesakan- 
Mu, dikarenakan Engkau telah menyesatkanku." 


Sebagian ahli ilmu Nahwu berpendapat, huruf ba' di sini merupakan 
kata sumpah, seolah-olah ia mengatakan: "Karena engkau telah menyesatkanku, 
maka aku benar-benar akan menghalang-halangi anak cucu Adam dari jalan- 
Mu yang lurus." 


(Mengenai ash-Shirathul Mustagiim), Ibnu Jarir mengatakan: "Yang 
benar adalah, bahwa ash-Shirathul Mustagiim itu lebih umum dari itu semua." 


Yang demikian itu didasarkan pada hadits yang diriwayatkan Imam 
Ahmad, dari Sirah bin Abi al-Fakih, ia berkata, aku pernah mendengar bahwa 
Rasulullah &# bersabda: 


Oia yiiy Aldi 2 ca Goku AI 3 ca jlas poT YAA OLI OI) 
6 —3 AG HIT) 3 yng g! ga J Lab 9 JB (ebay OLaad JG EU 233 
— AC AAY OMA “alah 1 ai FA Jas Lal, (Hg Lama 3 Clp 
4 £ Tg pan P3 : EJ ox 2 Pa ja Pr 2 : N “3 2 Oa - . 2 A " 7. e Pe “4 
— 3 (3 ad! Gate Aj erri) (jas J3 Jd Ta ad R3 Akad gja 
DUS ah Ain UUS Jab Uyad ) BA Jrtay JU (MAteng Olah “JB CI 
gs Tn San Lae Pa or Y a 3 - sg 2-0 ig can SK oo K T- “5 
3 —— 03 KI Ur UI BI AE US jd Ola Kd ep OLI ls Yah 
Sootawa 3 oa Hi SAN Can 0g maa ya Aa na DNA 2 Bi nang 
ML UPAY UAN AS Ui OS Taha Likad gl Kill Abg UM IE lb OS 
“Sesungguhnya syaitan itu menghadang anak Adam di semua jalannya. Ia 
menghadang ketika akan masuk Islam, di mana ia berbisik: “Apakah engkau 
akan masuk Islam dan meninggalkan agamamu dan agama nenek moyangmu? 
Namun anak Adam itu tidak menghiraukannya dan tetap masuk Islam. Lalu (ia) 
menghadang ketika anak Adam akan hijrah, di mana iblis berbisik: “Apakah 


engkau akan berhijrah meninggalkan tanah airmu? Sesungguhnya perumpama- 
an orang yang berhijrah itu seperti kuda lari yang tidak tahu ke mana akhirnya.” 


7 Yaitu, (lebih umum dari) jalan kebenaran dan jalan keselamatan. 
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Maka anak Adam itupun tetap tidak menggubrisnya dan tetap berhijrah. 
Selanjutnya, iblis menghadang anak Adam ketika hendak pergi berjihad, yaitu 
jihad memerangi hawa nafsu dan mengorbankan harta benda. Maka si iblis 
itu berkata: Engkau akan berperang dan akan terbunuh, lalu isterimu dikawini 
orang lain dan kekayaanmu dibagi-bagi.” Maka anak Adam itu menentangnya 
dan berjihad. Lebih lanjut Rasulullah $ bersabda: “Barangsiapa di antara 
mereka yang berbuat seperti itu lalu mati, maka suatu kewajiban bagi Allah 
untuk memasukkannya ke dalam Surga. Jika ia terbunuh, maka suatu kewajiban 
bagi Allah untuk memasukkannya ke Surga. Jika tenggelam, maka suatu 
kewajiban bagi Allah untuk memasukkannya ke Surga. Atau jika ia dijatuhkan 


oleh tunggangannya, maka suatu kewajiban bagi Allah untuk memasukkannya 
ke Surga." (HR. Ahmad) 


Dan firman Allah 38 berikutnya, $ seiis 555 resl 55 4 HT SP Ke 
mudian aku akan mendatangi mereka dari muka dan dari belakang mereka." 
Mengenai firman-Nya ini, $ La TP ALI e #9 "Kemudian aku akan men- 
datangi mereka dari muka."' Ali bin Abi Thalhah Ba dari Ibnu "Abbas, 
ia berkata, maksudnya, iblis berkata: "Aku akan jadikan mereka ragu akan ke- 
hidupan akhirat mereka." $ ala! 3) "Dan dari belakang mereka." Maksud- 
nya, aku akan menjadikan mereka cinta kepada dunia mereka. $ s6 2, 9 

"Dan dari sebelah kanan mereka." Maksudnya, aku akan menjadikan urusan 
agama samar-samar bagi mereka. $ «lx: 52, $ "Dan dari sebelah kiri mereka." 
Dan akan aku jadikan mereka menyukai kemaksiatan. 


Sedangkan Ibnu Jarir memilih berpendapat, bahwa yang dimaksud 
dengan hal itu adalah pencampuradukan antara jalan kebaikan dengan jalan 
keburukan. Maka iblis menghalangi mereka dari kebaikan dan menjadikan 
keburukan itu indah dalam pandangan mereka. 


Mengenai firman Allah 8, , 
SAT ame 58) aa Oa kem LA HI 29 “Kemudian aku akan 
mendatan gi mereka dan muka dan dari belikan g mereka, dari kanan dan kiri 
mereka.” Al-Hakam bin Abban mengatakan dari 'Ikrimah, dari Ibnu 'Abbas, ia 
berkata: "Dalam ayat itu Allah tidak mengatakan, 'Dari atas mereka,' karena 
rahmat itu turun dari atas mereka." 


Dan mengenai firman-Nya, $ «» £ V5 Eg (4 Y,p Dan Engkau tidak 
akan mendapati kebanyakan mereka bersyukur (taat),” 'Ali bin Abi Thalhah me- 


ngatakan dari Ibnu 'Abbas, ia berkata: “(Bersyukur) maksudnya, mengesakan- 
Nya." 


Pernyataan iblis tersebut hanya merupakan prasangka dan dugaan belaka, 
tapi kemudian sesuai dengan kenyataan, sebagaimana firman Allah 8€, 


ya 3 abi oh mela SO Gy Un Ga MA AE adil ella KI, p 
Kian AS Ie Un UE Ih A5 PL Lap 


TA MEN Sem UE SE ME SE SE Sa Sa ma ee pa aa Sa 


Tafsir Ibnu Kat 








1. SURAT ALA'RAAF X FEE 








"Dan sesungguhnya iblis telah dapat membuktikan kebenaran sangkaannya ter- 
hadap mereka, lalu mereka mengikutinya, kecuali sebagian dari orang-orang yang 
beriman. Dan tidak ada kekuasaan iblis terhadap mereka, melainkan hanyalah 
agar Kami dapat membedakan siapa yang beriman kepada adanya kehidupan 
akhirat, dari siapa yang ragu-ragu tentang itu. Dan Rabbmu Mahamemelihara 
segala sesuatu." (OS. Saba': 20-21) 





Oleh karena itu, dalam hadits disebutkan (dianjurkan) untuk senantiasa 
memohon perlindungan dari kekuasaan syaitan atas manusia dari segala sisi. 
Sebagaimana yang diriwayatkan Imam Ahmad”, ia mengatakan, aku pernah 
mendengar “Abdullah bin “Umar berkata: "Rasulullah £ tidak pernah me- 
ninggalkan do'a-do'a itu, baik ketika pagi hari maupun sore hari tiba, ta 


Hau jan LN AN AI BA Aa gadi Uta DA) 
Dhan gan Pad Wangi 


ng og 
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"Ya Allah, sesungguhnya aku memohon kepada-Mu ampunan dan keselamatan 
di dunia dan di akhirat. Ya Allah, aku memohon kepada-Mu ampunan dan 
keselamatan dalam agama, dunia, keluarga dan hartaku. Ya Allah, tutuplah 
auratku dan amankanlah ketakutanku. Ya Allah, jagalah diriku dari depan, 
belakang, sebelah kanan dan sebelah kiriku, serta dari atasku. Dan aku ber- 


lindung dengan kebesaran-Mu agar tidak dibinasakan dengan tiba-tiba dari 
bawahku.'" 


Menurut Waki', "- «» (dari bawahku)" berarti terbenam ke dalam 
bumi. 


(Demikian hadits yang diriwayatkan oleh Abu Dawud, an-Nasa'i, Ibnu 
Majah, Ibnu Hibban, al-Hakim, dan ia mengatakan bahwa isnad hadits ini 
shahih.) 


- 
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Allah berfirman: “Keluarlah kamu dari Surga itu sebagai orang terhina 
lagi terusir. Sesungguhnya barangsiapa di antara mereka mengikutimu, 


7? Yang disandarkan kepada "Umar. 
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benar-benar Aku akan mengisi Neraka Jahannam denganmu semua.” 


(OS. 7:18) 





38 menegaskan laknat, pengusiran, pembuangan dan 1 pelenyapan 
iblis dari kedudukan yang tinggi melalui firman-Nya, $ , -& L asa ga CA? 
"Keluarlah kamu dari Surga itu Toge orang terhina lagi terusir." 


Ibnu Jarir mengatakan, "- . sial" berarti yang ber-aib (memiliki aib/ cela), 
sedangkan, KI berarti aib. (Dimisal) dengan kalimat: 
sena US dls dis" (Ia telah mencelanya, ia mencelanya, celaan, yang ter- 
cela), lalu huruf hamzahnya dibuang, sehingga menjadi: U5, (5 «k31 423, Kata 
"asa" dan ' PI mempunyai pengertian yang lebih parah aibnya daripada kata 
Maddi" 

Lebih lanjut Ibnu Jarir mengatakan, Na maksudnya adalah EA 
yaitu terbuang lagi terusir. 


Dan firman-Nya, $ 451 (Su 43 SY te Uas CS 9 "Sesungguhnya 
barangiapa di antara mereka mengikutimu, maka Aku benar-benar akan mengisi 
Neraka Jahannam dengan kalian semua." Adalah sebagaimana firman-Nya: 


Da ii HASAN ja jaka) Noya TA AS ala Ob ea WA AS AS JG P 
Gap DATAN das at MAT IT ya HK Gn ln ba La 

KG Uh 3 Oibakkn pelia OI Ca gol Ol 
“Allah berfirman: Pergilah, barangsiapa di antara mereka mengikuti kamu, 
maka sesungguhnya Neraka Jahannam adalah balasanmu semua, sebagai suatu 
pembalasan yang cukup. Dan hasunglah siapa yang kamu sanggupi di antara 
mereka dengan ajakanmu, dan kerahkanlah terhadap mereka pasukan berkuda 
dan pasukanmu yang berjalan kaki dan berserikatlah dengan mereka pada harta 
dan anak-anak dan beri janjilah mereka. Dan tidak ada yang dijanjikan oleh 


syaitan kepada mereka melainkan tipuan belaka. Sesungguhnya hamba-hambaku, 
kamu tidak dapat berkuasa atas mereka. Dan cukuplah Rabbmu sebagai Penjaga.” 


(OS. Al-Israa': 63-65). 
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(Dan Allah berfirman): “Hai Adam bertempat tinggallah kamu dan isterimu 
di Surga, serta makanlah olehmu berdua (buah-buahan) dimana saja yang 
kamu sukai dan janganlah kamu berdua mendekati pohon ini, lalu men- 
jadilah kamu berdua termasuk orang-orang yang zhalim.” (OS. 7:19) Maka 
syaitan membisikkan pikiran jahat kepada keduanya untuk menampakkan 
kepada keduanya apa yang tertutup dari mereka, yaitu auratnya dan syaitan 
berkata: “Rabb kamu tidak melarangmu dari mendekati pohon ini, melain- 
kan supaya kamu berdua tidak menjadi Malaikat atau tidak menjadi orang 
yang kekal (dalam Surga). (OS. 7:20) Dan dia (syaitan) bersumpah kepada 
keduanya: “Sesungguhnya saya adalah termasuk orang yang memberi nasehat 
kepada kamu berdua.” (OS. 7:21) 


| Allah #& menyebutkan, bahwa Allah membolehkan bagi Adam 
dan isterinya, Hawa, di Surga untuk memakan semua buah-buahan yang ada 
di sana kecuali satu pohon saja. Pembicaraan ini telah dikemukakan sebelum- 
nya, yaitu dalam surat al-Bagarah. 


na Ca Ca aa na na an an Tan Un na Tn Ta ta 
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Pada saat itu syaitan merasa iri dan berusaha menipu, menggoda dan 
memperdaya keduanya agar ia dapat merampas semua kenikmatan dan pakaian 
yang bagus dari Ai kedyanya. Dan selanjutnya engan bohong dan dusta, syaitan 
berkata, $ ,— XX CS Oo Yi ea Ia 5 Lau US C9 “Rabb kamu berdua 
tidak mena mendekati pohon ini, melainkan supaya kamu berdua tidak 
menjadi Malaikat.” Maksudnya, agar kalian berdua tidak menjadi Malaikat 
atau hidup kekal di Surga. Dan jika kalian berdua berhasil memakan dari pohon 
tersebut, niscaya kalian berdua akan memperoleh, hal tersebut. Ayat itu sama 
seperti firman-Nya, $ KY Jl) adK 353 Ae Ws ya es CJ p “Hai Adam, 
maukah aku tunjukkan telan pola khuldi dan kerajaan yang tidak akan 
binasa.” (OS. Thaahaa: 120). Maksudnya, supaya kalian berdua tidak menjadi 
Malaikat. Yang demikian itu sama seperti firman Allah Ta'ala berikut ini, 
&' 1 oi SA 9 “Allah menerangkan (hukum ini) kepadamu supaya kamu 
tidak sesat." (OS. An-Nisaa': 176). 


Dan firman-Nya lebih lanjut, $ 4, $ "Dan ia (syaitan) bersumpah 
kepada keduanya." Maksudnya, syaitan itu bersumpah dengan menyebut nama 
Allah kepada keduanya, $ s--W :- us SP "Sesungguhnya aku adalah ter- 
masuk orang yang memberi nasihat kepada kalian berdua." Artinya, sesungguh- 
nya aku (syaitan) sudah ada di sini (Surga) sebelum kalian dan lebih mengetahui 
tempat ini. Dan hal ini termasuk dalam masalah mufaa 'alah (keterkaitan antara 
satu sama lain). Dan maksudnya adalah salah satu sisi. 
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Maka syaitan membujuk keduanya (untuk memakan buah itu) dengan tipu 
daya. Tatkala keduanya telah merasai buah pohon itu, nampaklah baginya 
aurat-auratnya, dan mulailah keduanya menutupi” dengan daun-daun Surga. 
Kemudian Rabb mereka menyeru mereka: “Bukankah Aku telah melarang 
kamu berdua dari pohon kayu itu dan Aku katakan kepadamu: “Sesungguh- 
nya syaitan itu adalah musuh yang nyata bagi kamu berdua.” (OS. 7:22) 
Keduanya berkata: “Ya Rabb kami, kami telah menganiaya diri kami 
sendiri, dan jika Engkau tidak mengampuni kami dan memberi rahmat 
kepada kami, niscaya pastilah kami termasuk orang-orang yang merugi.” 


(OS. 7:23) 


Mengenai f firman Allah $, 
Ma IS ee ab SJ or, Kasi Ulb G9 “Ya Rabb kami, kami 
telah menganiaya diri kami sendiri dan jika Engkau tidak mengampuni kami 
dan memberi rahmat kepada kami, niscaya pastilah kami termasuk orang-orang 
yang merugi.” Adh-Dhahhak bin Muzahim berkata: “Kata-kata itu merupakan 
kalimat yang diterima Adam $&5! dari Rabbnya.” 
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Allah berfirman: “Turunlah kamu sekalian, sebahagian kamu menjadi 
musuh bagi sebahagian yang lain. Dan kamu mempunyai tempat kediaman 
dan kesenangan (tempat mencari kehidupan) di muka bumi sampai waktu 


" Makna kata "U255" yaitu, melekatkan antara yang satu dengan yang lainnya untuk me- 
nutupi aurat keduanya dengan (daun) itu. (Mukhtaarush Shahiih). 
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yang telah ditentukan.” (OS. 7:24) Allah berfirman: “Di bumi itu kamu 
bidup dan di bumi itu kamu mati dan dari bumi itu (pula) kamu akan di- 
bangkitkan.” (OS. 7:25) 


Ada yang mengatakan, bahwa yang menjadi sasaran percakapan dalam 
firman-Nya, $ Iss! 8 "Turunlah kamu berdua," adalah Adam, Hawa, iblis dan 
ular. Dan sebagian mereka ada yang tidak menyebutkan ular. Wallahu a'lam. 


Yang menjadi pelaku permusuhan adalah Adam dan Iblis. Oleh karena 
itu, Allah £ berfirman di dalam surat Thaahaa, $ xx Yi Ls 9 "Turunlah 
kamu berdua (Adam dan iblis) dari Surga bersama-sama." (OS. Thaahaa: 123) 


Dan Hawa mengikuti Adam, sedangkan ular, jika benar disebutkan, 
maka tentu ia mengikuti iblis. 


Beberapa ahli tafsir menyebutkan tempat-tempat turunnya mereka 
semua, di mana berita mengenai hal itu bersumber dari Israiliyyaat, wallahu 
a'lam. Seandainya pada penentuan tempat tersebut terdapat manfaat bagi para 
mukallaf (orang-orang dewasa atau yang mendapat tugas dan kewajiban) dalam 
masalah agama dan dunia mereka, niscaya Allah pasti telah menyebutkannya 
dalam al-Gur'an atau disampaikan melalui Rasul-Nya &£. 


Firman-Nya lebih lanjut, $ »—- 2 2 Ea TER se Se 3, $ "Dan 
kamu mempunyai tempat kediaman dan kesenangan (tempat mencari kehidupan) 
di muka bumi sampai waktu yang telah ditentukan." Maksudnya, tempat tinggal 
dan umur yang telah ditentukan sampai pada batas waktu tertentu yang telah 


dituliskan oleh galam dan ditetapkan oleh takdir, serta dicatat dalam Lauhul 
Mahfuzh. 


Mengenai firman-Nya, $ EP “Tempat tinggal, ” Ibnu 'Abbas berkata: 
“Yaitu kuburan.” Dan masih dari Ibnu 'Abbas, $ ,£.. $ berarti “Apa yang di 
atas dan di bawah bumi.” 


(Kedua keterangan tersebut diriwayatkan Ibnu Abi Hatim). 


Firman Allah 3g selanjutnya, 
Sop ah Of ea, OS G3 JEP “Allah berfirman: Di bumi itu kamu 
hidup dan di bumi itu kamu mati, dan dari bumi itu pula kamu akan dibangkit- 
kan.” Ayat tersebut sama seperti firman-Nya berikut ini, 
PSA SA ag SI 3) SAS Yu $ "Dari bumi (tanah) itulah Kami 
menciptakanmu dan kepadanya pula Kami akan mengembalikanmu dan darinya 
Kami akan mengeluarkanmu pada kesempatan yang lain." (OS. Thaahaa: 55) 





Allah Ta'ala memberitahukan, bahwa Dia telah menjadikan bumi ini 
sebagai tempat tinggal bagi anak cucu Adam selama hidup di dunia ini. Di 
bumilah kehidupan, kematian dan kuburan mereka berada. Dan dari bumi 
itu pula kelak pada hari Kiamat mereka akan dikeluarkan, yang pada hari itu, 
Allah 88 akan mengumpulkan orang-orang yang hidup pertama dan yang 
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terakhir di mana masing-masing akan diberikan balasan sesuai dengan amal 
perbuatannya. 
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Hai anak Adam, sesungguhnya Kami telah menurunkan pakaian untuk 
menutupi 'auratmu dan pakaian indah untuk perhiasan. Dan pakaian takwa 
itulah yang paling baik. Yang demikian itu adalah sebahagian dari tanda- 
tanda kekuasaan Allah, mudah-mudahan mereka selalu ingat. (OS. 7:26) 


Allah #& memberikan kemurahan kepada hamba-hamba-Nya, yaitu 
berupa penciptaan pakaian dan perhiasan bagi mereka. Kata ' aa" dalam ayat 
tersebut berarti penutup aurat. Sedangkan kata Pa !" dan "-— 3" berarti 
sesuatu yang digunakan untuk menghiasi diri. 


Jadi pakaian merupakan sesuatu yang bersifat primer (pokok), sedangkan 
perhiasan hanya sebagai pelengkap dan tambahan semata. 


Ibnu Jarir mengatakan: "Dalam percakapan masyarakat Arab, ar-riyasy 
berarti peralatan dan semua pakaian yang tampak secara lahiriyah." 


'Ali bin Abi Thalhah mengatakan dari Ibnu 'Abbas dan dikisahkan 
oleh Imam al-Bukhari juga dari Ibnu 'Abbas, ar-riyasy berarti harta kekayaan. 


Sedangkan Imam Ahmad meriwayatkan dari Abul 'Ala' asy-Syaami, 
ia berkata: "Abu Umamah pernah mengenakan pakaian baru, ketika sampai 
pada tulang selangka, ia mengucapkan: 


5 . Agen Sa” ara “4, “1 La 3 20. 
MS da JI AP AS IU Ka 


'Segala puji bagi Allah yang memberiku pakaian untuk menutup auratku dan 


berhias dalam hidupku.' 


Kemudian ia mengatakan, aku pernah mendengar 'Umar bin al- 


Khaththab berkata: "Rasulullah & bersabda: 
da 233 3 1G & Gara 5 jad La Bp In 3 SP S5 JR, Tire 
nat Ih deh 
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'Barangsiapa mendapatkan baju baru, lalu dipakainya, serta berdo'a ketika 
sampai ke bagian tulang selangkanya'": 'Segala puji bagi Allah yang memberi- 
ku pakaian untuk menutup auratku dan berhias dalam. hidupku.' Kemudian 
mengambil pakaian yang lapuk, lalu disedekahkan, maka ia berada dalam 
perlindungan, jaminan dan pemeliharaan Allah 88, baik ketika ia hidup mau- 
pun setelah ia mati." (Diriwayatkan pula oleh at- Tirmidsi dan Ibnu Majah). 
Dan firman Allah 3 berikutnya, $ ka 3 sa | MP "Dan pakaian 
takwa itulah yang paling baik." Sebagian dari ulama” membaca kalimat 
jera 2 J," dengan menggunakan fathah pada huruf sin. Sedangkan ulama 
lainnya membacanya dengan menggunakan dhammah pada huruf sin dengan 


kedudukannya sebagai mubtada', sedangkan " "5 MB" berkedudukan sebagai 
khabar (predikat). 


Para ahli tafsir berbeda pendapat mengenai makna kalimat tersebut 
(libasut-tagwa). Ikrimah berkata: "Ada yang mengatakan, 'Yaitu apa yang di- 
pakai oleh orang-orang yang bertakwa pada hari Kiamat kelak.'" (Demikian 
diriwayatkan Ibnu Abi Hatim). 


Sedangkan Zaid bin 'Ali, as-Suddi, @atadah dan Ibnu Juraij mengata- 
kan: $ sy! M3 $ adalah iman. 


Al- Aufi mengatakan dari Ibnu 'Abbas, “Yaitu amal shalih.” 


Ad-Diyal bin 'Amr mengatakan dari Ibnu 'Abbas: "Yaitu keceriaan 
pada wajah." 


Dari 'Urwah bin az-Zubair: $ s3 ta $ “Berarti takut kepada Allah.” 


Dan "Abdurrahman bin Zaid bin Aslam mengatakan: “& sy! A33 
Berarti merasa takut kepada Allah $&, lalu Dia menutupi auratnya.” 


Demikian itulah makna libasut-tagwa, di mana semua pengertian di 
atas saling berdekatan. 


AKA Ga SEA AS AN HK ea 
Pa NN Sa Ke ae 


Pi & 
- Ea ag Aa G “ 3 eat 


" Tulang yang menghubungkan tulang dada dengan belikat. F 
? Nafi', Ibnu “Amir dan al-Kisa-i membaca "AI Ad)" HP menggunakan fathah pada 
Husaf sin, sedangkan yang lainnya membaca dengan menggunakan dhammah. 
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Hai anak Adam, janganlah sekali-kali kamu dapat ditipu oleh syaitan, 
sebagaimana ia telah mengeluarkan kedua ibu-bapakmu dari Surga, ia 
menanggalkan dari keduanya pakaiannya untuk memperlihatkan kepada 
keduanya 'auratnya. Sesungguhnya ia dan pengikut-pengikutnya melihat 
kamu dari suatu tempat yang kamu tidak bisa melihat mereka. Sesungguhnya 
Kami telah menjadikan syaitan-syaitan itu pemimpin-pemimpin bagi orang- 
orang yang tidak beriman. (OS. 7:27) 


Allah Ta'ala mengingatkan anak cucu Adam dari iblis dan pengikut- 
pengikutnya dengan menerangkan kepada mereka permusuhan yang pernah 
dilakukan oleh iblis pada waktu dulu kepada bapak (seluruh) manusia, yaitu 
Adam “3, dalam usahanya mengeluarkan Adam dari Surga yang merupakan 
tempat kenikmatan menuju ke tempat yang penuh dengan kelelahan dan 
kepayahan, serta yang menyebabkan terlepasnya penutup auratnya setelah 
sebelumnya tertutup rapat. Yang demikian itu tidak lain adalah merupakan 
sebuah permusuhan yang mendalam. 


et ORA trgkra 
m9 1G Atom lekas lal 


“ 


OP AP AP A3 3 3 K3 3 S3 3 M3 3 MEI K3 KI K3 M3 AK 


ran AA 


KAN ena kat Let AG SMG Ira aa 
en 9 AI Dad ya A3 Ola oa HP) Ajal! 


Dan apabila mereka melakukan perbuatan keji, mereka berkata: “Kami 
mendapati nenek moyang kami mengerjakan yang demikian itu dan Allah 
menyuruh kami mengerjakannya.” Katakanlah: “Sesungguhnya Allah tidak 
menyuruh (mengerjakan) perbuatan yang keji.” Mengapa kamu mengada- 
adakan terhadap Allah apa yang tidak kamu ketahui? (OS. 7:28) Katakan- 
lah: “Rabbku menyuruh menjalankan keadilan.” Dan (katakanlah): “Lurus- 
kan muka (diri)mu di setiap shalat dan beribadahlah kepada Allah dengan 
mengikhlaskan ketaatanmu kepada-Nya. Sebagaimana Allah telah mencipta- 


FS Ta TS LL LS LA TA RL LAS RL La RAL Wa TA Wa Ia Naa au er, 
1G 
6 
Ne 
8N 
$ 
Ne 
Ya 
t 
— 


Ta 


BSE LS Na Na at uu ea ut 0 N 
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kanmu pada permulaan (demikian pulalah) kamu akan kembali kepada- 
Nya. (OS. 7:29) Sebahagian diberi-Nya petunjuk, dan sebahagian lagi telah 
pasti kesesatan bagi mereka. Sesungguhnya mereka menjadikan syaitan- 
syaitan pelindung (mereka) selain Allah dan mereka mengira bahwa mereka 
mendapat petunjuk. (OS. 7:30) 


Saya (Ibnu Katsir) katakan, dahulu masyarakat Arab selain suku Guraisy, 
tidak mengerjakan thawaf di Baitullah dengan mengenakan pakaian yang 
sedang mereka kenakan. Mereka menakwilkan bahwa mereka tidak akan me- 
ngerjakan thawaf dengan mengenakan pakaian yang telah digunakan untuk 


bermaksiat kepada Allah 4. 


Sedangkan bangsa Guraisy, yang mereka adalah penduduk al-humus", 
mengerjakan thawaf dengan pakaian yang sedang dikenakannya. Dan orang 
yang diberikan pinjaman pakaian oleh Ahmasi (seorang humus), maka ia pun 
berthawaf dengan memakai pakaian itu. Dan orang yang membawa pakaian 
baru, ia juga mengerjakan thawaf di sana, setelah itu melepaskannya kembali 
dan tidak boleh dimiliki oleh seorang pun. 


Dan barangsiapa yang tidak memiliki pakaian baru dan tidak juga di- 
berikan pinjaman oleh Ahmasi, maka ia mengerjakan thawaf dengan telanjang. 
Bahkan terkadang juga wanita mengerjakan thawaf dengan telanjang, hanya 
dengan memberikan sedikit penutup pada bagian kemaluannya guna menutupi 
sebagaiannya saja seraya mengatakan: 

3 4- Ten MAN 3 y Dag n 31 0 Er 
dd V3 di IA bi AS yi ah yA AI 
Pada hari ini tampaklah sebagian atau seluruhnya. 
Dan apa yang tampak darinya, maka aku tidak menghalalkannya. 


Kebanyakan wanita mengerjakan thawaf dalam keadaan telanjang pada 
malam hari. Yang demikian itu adalah sesuatu yang mereka buat-buat sendiri 
dan hanya mengikuti nenek moyang mereka. Dan mereka berkeyakinan bahwa 
apa yang dikerjakan oleh nenek moyang mereka itu bersandar kepada perintah 
dan syari'at dari Allah. 


Maka Allah Ta'ala pun mengingkari keyakinan mereka itu, di mana 
Allah berfirman, & 4 VA A1, UI GIS VALUE Tesb Ie 5, 9 "Dan apabila 
mereka melakukan perbuatan keji, mereka berkata: Kami mendapatkan nenek 
moyang kami mengerjakan yang demikian itu dan Allah menyuruh kami me- 
ngerjakannya." Maka Allah berfirman, menolak pernyataan mereka tersebut, 
5, "Katakanlah, " hai Muhammad, kepada orang yang mengaku demikian, 
Ke IN op “Sesungguhnya Allah tidak menyuruh (mengerjakan) 
an yang keji.” Maksudnya, apa yang kalian perbuat itu merupakan per- 


” Dahulu orang Guraisy berwukuf di Muzdalifah dan mereka menamakannya al-Humus,“ 
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buatan keji dan mungkar sedangkan Allah Ta'ala sama sekali tidak menyuruh 
yang demikian itu. $ oa YUK 0 Kr "Mengapa kamu mengada-adakan 
terhadap Allah apa yang tidak kamu ketahui?" Maksudnya, mengapa kalian 
menisbatkan kepada Allah Ta'ala berbagai ucapan yang kalian tidak mengetahui 
kebenarannya. 


Dan firman-Nya, $ : ka, Eh Aa! 5 9 “Katakanlah, Rabbku menyuruhku 
menjalankan keadilan.” "Maksudnya, dengan keadilan dan istigamah. 
$ mal d Coal aa Ammina IS Dus Kejang LA3I, 9 "Luruskanlah mukamu pada 
setiap shalat dan beribadahlah kepada Allah dengan mengikhlaskan ketaatanmu 
kepada-Nya." Maksudnya, Allah J5 memerintah kalian untuk beristigamah 
dalam beribadah kepada-Nya sesuai dengan porsinya, yaitu dengan bermutaba'ah 
(mengikuti) apa yang dibawa para Rasul yang telah diperkuat dengan berbagai 
macam mukjizat, dalam menyampaikan risalah dan syariat dari Allah, serta 
dengan tulus ikhlas dalam beribadah kepada-Nya. Sebab sesungguhnya Allah 
3 tidak akan menerima suatu amal sehingga kedua hal tersebut (mutaba'ah 
dan ikhlas) menyatu di dalamnya, benar sesuai dengan syari'at dan bersih dari 
segala macam kemusyrikan. 


Firman Allah 3s selanjutnya, , 

gi cela BN ana wan nyah "SIX LS p "Sebagaimana Allah telah 
menciptakanmu pada permulaan, (demikian pula) kamu akan kembali kepada- 
Nya. Sebagian Allah berikan petunjuk dan sebagian lagi telah pasti kesesatan bagi 
mereka." ' Para ahli tafsir berbeda pendapat mengenai firman-Nya, 

bond a51 Iu LS "Sebagaimana Allah telah menciptakanmu pada permulaan, 
(demikian pula) kamu akan kembali kepada-Nya." Mujahid mengatakan: "Yaitu, 
Allah menghidupkan kalian setelah kematian kalian." 


'Abdurrahman bin Zaid bin Aslam mengatakan: IBAN Allah 
telah menciptakan kalian pada permulaan, maka demikian juga Allah akan 
mengembalikan kalian pada akhirnya." Pendapat yang ini pun menjadi pilihan 
Abu Ja'far bin Jarir. Hal itu diperkuat dengan hadits yang diriwayatkan dari 
Ibnu 'Abbas, di mana ia berkata: "Rasulullah 88 pernah memberikan nasihat 
kepada kami, di mana beliau $ bersabda: 


AN an Bei BE Ben Pen Laga Y LA aU Kb TA Pa 
obi as Jl Ulu LS YP AS MP S Og Ai ae) Mei tel) 
(Ae US UE Us, 


"Hai sekalian manusia, kalian akan dikumpulkan menghadap Allah dalam ke- 
adaan tanpa alas kaki dan telanjang bulat, serta tidak terkhitan, 'Sebagaimana 
Kami jadikan padaawal mulanya, maka seperti itu pula Kami mengembalikan- 
nya, sebagai janji Kami. Sesungguhnya Kami akan melaksanakan.'” (HR. Al- 
Bukhari dan Muslim). 


7 OS. Al-Anbiyaa': 104.4 
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(Hadits tersebut di atas dikeluarkan dalam Shahih al-Bukhari dan Shahih 
Muslim.) 

Mengenai firman Allah ds, 
$ AA Sean Ba Ka LS $ "Sebagaimana Allah telah men- 
ciptakanmu pada permulaan, (demikian pula) kamu akan kembali kepada-Nya. 
Sebagian Allah berikan petunjuk dan sebagian lagi telah pasti kesesatan bagi 
mereka," "Ali bin Abi Thalhah mengatakan dari Ibnu 'Abbas, ia berkata: “Se- 
sungguhnya Allah 8£ telah memulai penciptaan anak cucu Adam dalam keadaan 
mukmin, dan kafir, seb agaimana yang difirmankan-Nya, 
$ yap 2 Ku 5 pera ea “SUS Ga 2 9 “Allahlah yang menciptakanmu, maka 
di antaramu ada yang kafir dan di antaramu ada yang beriman.” (OS. At- 
Taghaabun: 2). Kemudian Allah akan mengembalikan mereka pada hari Kiamat 
kelak, sebagaimana Allah telah menciptakan mereka pada awal permulaan, 
ada yang kafir dan ada pula yang mukmin.” 


Aku (Ibnu Katsir) mengatakan: "Pendapat tersebut diperkuat dengan 
hadits Ibnu Mas'ud yang disebutkan dalam kitab Shahih al-Bukhari, di mana 
Rasulullah & bersabda: 


” Ah MORI Gg Jai Jan Jd SITU 0 NY si) 
— AU, ag ABI Jt Ya Jaa ASI Ie Geng ep UU 
—le em H3: Nak) Ui 3 — IU SI Jai asu kon 

Adi JAN tdi Jai Jaa Jaka AS 
'Demi Dzat yang tiada Ilah (yang berhak untuk diibadahi) selain Dia. Se- 
sungguhnya salah seorang di antara kalian mengerjakan amal penghuni Surga, 
sehingga antara dirinya dengan Surga hanya berjarak satu hasta -atau satu depa-. 
Lalu ketetapan takdir mendahuluinya, maka ia mengerjakan amal penghuni 
Neraka dan akhirnya ia masuk ke dalamnya. Dan sesungguhnya salah seorang 
di antara kalian akan mengerjakan amal penghuni Neraka, sehingga antara 


dirinya dengan Neraka itu hanya berjarak satu hasta -atau satu depa-, lalu 


ketetapan takdir mendahuluinya, maka ia mengerjakan amal penghuni Surga 
dan akhirnya ia pun masuk Surga.'" (HR. Al-Bukhari) 


Dari Jabir, dari Nabi ££, beliau bersabda: 
( ane Ry Ls Is yi 1G Oa ) 


"Setiap jiwa akan dibangkitkan sesuai dengan keadaannya ketika mati." 


(Hadits di atas diriwayatkan oleh Imam Muslim dan Ibnu Majah. Hadits 
senada juga diriwayatkan dari Ibnu 'Abbas.) 


Aku (Ibnu Katsir) berkata: Hal tersebut diperkuat juga dengan hadits 
Ibnu Mas'ud. Dan merupakan suatu keharusan untuk menyatukan antara 


AN. 
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pendapat tersebut di atas -jika hal itu yang dimaksudkan oleh ayat tersebut- 
dengan firman Allah Ta'ala berikut ini, 

SALA Gb SM 5 US 2 Okey BED "Maka hadapkanlah wajah kalian 
dengan lurus kepada agama Allah, (Tetaplah atas) fitrah Allah yang telah men- 
ciptakan manusia menurut fitrah itu." (OS. Ar-Ruum: 30). 


Dan juga dengan hadits yang disebutkan dalam ash-Shahihain (kitab 
Shahih al-Bukhari dan Shahih Muslim) yang diriwayatkan dan Abu Hurairah 5, 
bahwasanya Rasulullah &£ telah bersabda: 


- - - : Pan 0 0 - - £ 2 5 
Kan RON Nana PA ag una KL 20 o- 
(2 aman sal ran) Lala ga Ol SB SE Wp adya JS) 


"Setiap anak dilahirkan di atas fitrah (Islam). Kedua orang tuanyalah yang men- 
jadikannya Yahudi, Nasrani dan Majusi." (HR. Al-Bukhari dan Muslim) 


Juga hadits yang diriwayatkan Imam Muslim, dari Iyadh bin Himar, 
ia berkata: "Rasulullah # bersabda: 
(AA 3 KI LP Mist SD ole Tale JA JR) 
'Allah Ta'ala berfirman: "Sesungguhnya Aku telah menciptakan hamba-hamba- 
Ku dalam keadaan hanif (lurus/Islam. F4), lalu datang syaitan kepada mereka 
dan mengalihkan mereka dari agama mereka." (HR. Muslim) 


Bentuk penyatuan untuk hal di atas adalah, bahwa Allah Ta'ala telah 
menciptakan mereka supaya di antara mereka ada yang mukmin dan ada pula 
yang kafir, meskipun Allah telah menciptakan mereka secara keseluruhan di 
atas ma 'rijah (mengenal kepada-Nya), mentauhidkan-Nya dan pengetahuan, 
bahwasanya tidak ada Ilah (yang berhak untuk diibadahi) selain Dia. Sebagai- 
mana Allah telah mengambil perjanjian dalam sulbi bapak-bapak mereka me- 
ngenai hal itu dan menjadikannya dalam tabi'at dan fitrah mereka. Dan ber- 
sama itu pula, Allah menetapkan bahwa di antara mereka ada yang bahagia 
dan ada pula yang sengsara, $ 5: Kah TG Le Kila ia “Allahlah 
yang menciptakanmu, maka di antaramu ada yang kah r dan di antaramu ada 
yang beriman.” (OS. At-Taghaabun: 2) 


Dan dalam hadits yang diriwayatkan Imam Muslim, bahwasanya 


Rasulullah # bersabda: 
KK eh orI an Memet Ma Put 
(nya y Agarth dai JG AM AI JS) 
"Semua manusia berangkat pagi hari dan menjual dirinya, maka ia akan me- 
merdekakannya atau membinasakannya." (HR. Muslim) 


Maka takdir Allah 88 itu berlaku bagi seluruh umat manusia, sebab 
sesungguhnya Dialah, $ 1g: 135 PU. “Yang telah menentukan kadar (masing- 
masing) dan memberi petunjuk." (OS. Al-A'laa: 3). Dan, 


P3 3 A3 3 3 3 IM 3 LI LI AI Sa Ca na “To “3 
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& sah 5 GA 1g Sl sil 9 "Yang telah memberikan kepada tiap-tiap sesuatu 
bentuk kejadiannya, kemudian Allah memberinya petunjuk." (OS. Thaahaa: 50) 


Dalam ash-Shahihain (kitab Shahih al-Bukhari dan Shahih Muslim) juga 
disebutkan sebuah hadits, di mana Rasulullah & bersabda: 


of Un an ana PG Oa 0 £ Pan TPI PENA aa nG 0 £ 5 Ih OA SE 
JA ja OS ya Lala Botani JBL Hand panen Bola Jl Uya AIA US H2 LB) 
(BIM JA Hand “antomaad 63 JAN 
"Adapun barangsiapa di antara kalian yang termasuk golongan orang-orang 
berbahagia, maka ia akan dimudahkan untuk mengerjakan amal perbuatan 
orang-orang yang berbahagia. Dan barangsiapa yang termasuk golongan orang- 


orang celaka, maka ia akan dimudahkan untuk mengerjakan amal perbuatan 
orang-orang yang celaka." (HR. Al-Bukhari dan Muslim) 


Oleh karena itu, Allah #£ berfirman, £ 315 Pra GP La Ag ah 3 9 
“Sebagian Allah berikan petunjuk dan sebagian lagi telah pasti kesesatan bagi 
mereka.” Kemudian Allah memberikan penjelasan mengenai hal itu seraya 
berfirman, 491 $ Xi Op Uya Uji nb LGA B1? "Sesungguhnya mereka men- 
jadikan syaitan-syaitan sebagai pelindung mereka selain Allah." (Dan seterusnya) 





Ibnu Jarir mengatakan, “Yang demikian itu merupakan dalil yang 
paling jelas yang menunjukkan kesalahan orang yang menyangka, bahwa 
Allah $$ tidak akan mengadzab seseorang atas kemaksiatan yang dilakukan- 
nya, atau kesesatan yang diyakininya, kecuali setelah mengetahui yang benar, 
lalu dia melakukan kemaksiatan itu untuk menentang kehendak Allah. Sebab 
jika demikian keadaannya, maka berarti tidak ada bedanya antara kelompok 
yang sesat yang mengira mendapat petunjuk, dengan kelompok yang men- 
dapat petunjuk. Padahal Allah #& telah membedakan antara nama-nama dan 
hukum-hukum keduanya di dalam ayat ini. 


PA 


an Era Ca 3 ok tg KAA Hain 
IE IG domaa S Ke Kian DEA AN NORN :| 
LX 3 


D era CAN as) Laga 


Hai anak Adam, pakailah pakaianmu yang indah di setiap (memasuki) 
masjid, makan dan minumlah dan jangan berlebih-lebihan. Sesungguhnya 
Allah tidak menyukai orang-orang yang berlebih-lebihan. (OS. 7:31) 


Ayat ini merupakan bantahan atas tindakan orang-orang musyrik, 
yang dengan sengaja mengerjakan thawaf di Baitullah dalam keadaan telanjang. 
Sebagaimana yang diriwayatkan Imam Muslim, an-Nasa'1 dan Ibnu Jarir. Maka 
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Allah #& berfirman, $ w-.. yu Jae “sa 231 39 "Pakailah pakaianmu yang 
indah di setiap (memasuki) masjid." 


Demikian yang dikatakan oleh Mujahid, 'Atha', Ibrahim an-Nakha'i, 
Sa'id bin Jubair, Gatadah, as-Suddi, adh-Dhahhak dan Malik, dari az-Zuhri dan 


beberapa ulama salaf dalam memberikan penafsiran terhadap ayat tersebut. 


pss wa wa aa 


3 Tn Ta Ta Ta Ta Ta TI Ta KI Ta TI TI TI Ta UI TI UI CD AP AP AP AP AP 2 3 LP SPA AP IA 


Karena ayat tersebut di atas dan juga beberapa pengertian (yang me- 
nunjukkan) hal itu di dalam Sunnah, yaitu disunnahkan untuk menghias diri 
ketika hendak mengerjakan shalat, lebih-lebih pada hari Jum'at dan hari raya. 
Juga disunnahkan untuk memakai wangi-wangian, karena itu termasuk per- 
hiasan, serta bersiwak, karena merupakan bagian dari kesempurnaan pakaian 
tersebut. Dan di antara pakaian yang paling baik adalah yang berwarna putih, 
sebagaimana yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad, dari Ibnu 'Abbas &5, se- 
Ka hadits marfu', ia berkata: "Rasulullah 88 bersabda: 


— AS Ep AS SG pe KAB SU ya YAI) 
(ABI pad dag UN di SS 


'Pakailah pakaian kalian yang berwarna putih, karena sesungguhnya ia adalah 
sebaik-baik pakaian kalian. Dan kafanilah orang-orang yang mati di antara 
kalian dengannya. Dan sesungguhnya sebaik-baik celak mata kalian adalah 
yang dibuat dari batu itsmid, karena ia dapat memperjelas pandangan mata 
dan menumbuhkan rambut.'" (HR. Ahmad) 


(Hadits tersebut berisnad jayyid dan para perawinya memenuhi syarat 
Muslim. Juga diriwayatkan oleh Imam Abu Dawud, at-Tirmidzi dan Ibnu 
Majah. Dan Imam at-Tirmidzi mengatakan bahwa hadits tersebut hasan shahih.) 


Dan dari Gatadah, dari Muhammad bin Sirin, bahwa Tamim ad-Dari 
pernah membeli sebuah rida' (selendang atau sorban) dengan harga seribu, 
lalu ia mengerjakan shalat dengan mengenakannya. 


Firman Allah Ta'ala selanjutnya, 8Y! £ 15 I, IS, 9 “Makan dan 
minumlah,” dan ayat seterusnya. Sebagian ulama salaf mengatakan, Allah Ta'ala 
telah menyatukan seluruh pengobatan pada setengah ayat ini, 


Sip Yo JS, "Makan dan minumlah dan janganlah kamu berlebih- 
lebihan. " 


Imam al-Bukhari meriwayatkan, Ibnu 'Abbas berkata: "Makan dan 
berpakaianlah sesuka kalian, asalkan engkau terhindar dari dua sifat, berlebih- 
lebihan dan sombong." 


Imam Ahmad meriwayatkan dari “Amr bin Syu'aib, dari ayahnya, dari 


kakeknya, bahwa Rasululullah &£ pernah bersabda: 
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SEO ag Aa Uh Ipa K3 Pa AAA Opa, SP AS 

(“0n AA dina 
"Makan, minum, berpakaian dan bersedekahlah kalian dengan tidak sombong 
dan berlebih-lebihan, karena sesungguhnya Allah suka melihat nikmat-Nya 


tampak pada hamba-Nya." (Hadits ini diriwayatkan pula oleh an-Nasa'i dan 
Ibnu Majah). 


Imam Ahmad meriwayatkan, Yahya bin Jabir ath-Thaa-i menceritakan 
kepada kami, aku pernah mendengar al-Migdam bin Ma'di Yakrib al-Kindi, ia 
berkata, aku pernah mendengar Rasulullah & bersabda: 


VSW US UB skako Gak? SIS pol oat Ui dalah Ta FA S3 pal El Ika La) 
: S ag Mo IK 2 Ao LA 3 “3 383 2 - 
( dia C9 engan) Lg dala Ela BY 





"Tidaklah anak Adam mengisi bejana yang lebih buruk daripada perutnya 
sendiri. Cukuplah bagi anak Adam beberapa suap makanan untuk menegakkan 
tulang punggungnya. Kalau ia memang harus melakukannya, maka sepertiga 
untuk makanannya, sepertiga untuk minumnya dan sepertiga lagi untuk 
nafasnya." 


(Hadits tersebut diriwayatkan pula oleh an-Nasa'i dan at-Tirmidzi. Dan 
at-Tirmidzi mengatakan, bahwa hadits tersebut hasan dan dalam sebuah naskah 


lain disebut hasan shahih.) 


As-Suddi mengatakan: “Orang-orang yang berthawaf di Baitullah dalam 
keadaan telanjang, mengharamkan lemak bagi diri mereka sendiri selama 
mereka berada di musim haji. Kemudian Allah Ta'ala berfirman kepada mereka, 
LK Ipa 1S 9 “Makan dan minumlah,” dan ayat seterusnya. Allah ber- 
firman, Janganlah kalian berlebih-lebihan dalam mengharamkan.” 


Ibnu Jarir berkata mengenai firman Allah Jk, $ Ken EN AN 
“Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang berlebihlebihan.” (Maksud- 
nya), Allah Ta'ala berfirman, $ JI: YW 0 $ Sesungguhnya Allah tidak 
menyukai orang-orang yang melampaui batas.” (OS. Al-Bagarah: 190). Yaitu 
ketetapan-Nya dalam hal tindakan penghalalan atau pengharaman orang-orang 
yang melampaui batas ketika menghalalkan dengan penghalalan yang haram 
atau pengharaman yang halal, di mana Allah mewajibkan agar menghalalkan 
apa yang Allah halalkan dan mengharamkan apa yang Allah haramkan, sebab 
yang demikian itu merupakan keadilan yang diperintahkan-Nya. 
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Katakanlah: "Siapakah yang mengharamkan perhiasan dari Allah yang 
telah di keluarkan-Nya untuk hamba-hamba-Nya dan (siapa pulakah yang 
mengharamkan) rizki yang baik". Katakanlah: "Semuanya itu (disediakan) 
bagi orang-orang yang beriman dalam kehidupan dunia, khusus (untuk 
mereka saja) di bari Kiamat. Demikianlah Kami menjelaskan ayat-ayat itu 
bagi orang-orang yang mengetahui. (OS. 7:32) 





88 berfirman, sebagai bantahan terhadap orang-orang yang meng- 
haramkan beberapa makanan, minuman, atau pakaian berdasarkan pendapat 
diri mereka sendiri bukan berdasarkan syari'at Allah. 


$ 5? “Katakanlah,” hai Muhammad, kepada orang-orang musyrik 
yang mengharamkan apa yang mereka haramkan, berdasarkan .pendapat- 
pendapat mereka yang salah dan bid'ah mereka. $ »»3! 5x! PIA 3 
“Siapakah yang mengharamkan perhiasan dari Allah yang telah dikeluarkan- 
Nya untuk hamba-hamba-Nya.” Semua perhiasan itu telah diciptakan bagi 
orang-orang yang beriman dan beribadah kepada Allah 4& dalam kehidupan 
dunia. Meskipun orang-orang kafir ikut menikmatinya di dunia, namun di 
akhirat kelak semuanya itu hanya dikhususkan bagi orang-orang yang ber- 
iman saja, tidak ada seorang pun dari kaum kafir yang ikut menikmatinya, 
karena Surga itu haram bagi orang-orang kafir. 
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Katakanlah: "Rabbku hanya mengharamkan perbuatan yang keji, baik 
yang nampak maupun yang tersembunyi dan perbuatan dosa, melanggar 
bak manusia tanpa alasan yang benar, (mengharamkan) mempersekutukan 
Allah dengan sesuatu yang Allah tidak menurunkan hujjah untuk itu, dan 
(mengharamkan) mengada-adakan terhadap Allah apa saja yang tidak 
kamu ketahui". (OS. 7:33) 
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Imam Ahmad meriwayatkan dari 'Abdullah bin Mas'ud &5, ia ber- 
kata: "Rasulullah ££ bersabda: 


INA, aja Way Aga ab Va Aa gi aa SUN La AAN) 
(d1 ya Dua 
"Tidak ada yang lebih cemburu dari Allah, karena itu Allah mengharamkan 


semua perbuatan keji yang tampak maupun yang sembunyi. Dan tidak ada 
seorang pun yang lebih suka dipuji dari Allah.'" (HR. Ahmad) 


Hadits tersebut juga dikeluarkan oleh Imam al-Bukhari dan Imam 
Muslim dalam “ash-Shahihain” (kitab Shahih al-Bukhari dan Shahih Muslim). 
Sedangkan mengenai pembicaraan perbuatan keji, baik yang tampak maupun 
yang tersembunyi telah diuraikan sebelumnya pada surat al-An'aam. 


Dan firman-Nya, $ Tag pet FAR ES Ip 3$ "Dan perbuatan dosa, melanggar 
hak manusia tanpa alasan yang benar." As- Suddi mengatakan, "- Sy" (perbuatan 
dosa) adalah kemaksiatan dan "43!" adalah pelanggaran Ea Has orang lain 
tanpa alasan yang benar, maka Allah $& mengharamkan semuanya itu. 


Firman Allah Ta'ala selanjutnya, $ ULL « J2 SA Sah 
“Dan (mengharamkan) mempersekutukan Allah dengan sesuatu yang Allah tidak 
menurunkan hujjah untuk itu.” Maksudnya, melarang kalian menjadikan sekutu- 
sekutu bagi-Nya dalam beribadah kepada-Nya. $ o yk Y & Al el 1! old 
“Serta (mengharamkan) mengada-adakan terhadap Allah apa yang tidak kalian 
ketahui ” Yaitu berupa tindakan mengada-ada dan kedustaan, seperti dakwaan 
bahwa Allah mempunyai anak dan lain-lainnya, yang kalian tidak mempunyai 
pengetahuan tentang hal itu. 
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Tiap-tiap umat mempunyai batas waktu, maka apabila telah datang waktu- 
nya, mereka tidak dapat mengundurkannya barang sesaat pun dan tidak 
dapat (pula) memajukannya. (OS. 7:34) Hai anak-anak Adam, jika datang 
kepadamu Rasul-rasul daripadamu yang menceritakan kepadamu ayat-ayat- 
Ku, maka barangsiapa yang bertakwa dan mengadakan perbaikan, tidaklah 
ada kekhawatiran terhadap mereka dan tidak (pula) mereka bersedih hati. 
(OS. 7:35) Dan orang-orang yang mendustakan ayat-ayat Kami dan me- 
nyombongkan diri terhadapnya, mereka itu penghuni-penghuni Neraka, 
mereka kekal di dalamnya. (OS. 7:36) 


PAP MP LP MP KP LP AP AK 


ya, Ta TA Ta Ta KI TI TI Tg UI TI TI Ta Ta Tg TN Ta TI Tap PAT AP AP LP KP 3 PLP SP SP K- 


Allah $£ berfirman, $ TN (Kd "Tiaptiap umat memiliki." Yaitu kurun 
dan generasi, $ Se, 2G bh Ya 9 "Batas waktu tertentu. Jika telah datang kepada 
mereka waktu tersebut," yakni batas waktu yang telah ditentukan bagi mereka. 
& LO pAELa Yg TAM Oo, —Ey YP "Maka mereka tidak dapat mengundurkannya 
barang sedikit pun dan tidak dapat pula memajukannya." 


Kemudian Allah 4 mengingatkan anak cucu Adam, bahwa Allah akan 
mengutus kepada mereka para Rasul, yang menceritakan kepada mereka tanda- 
tanda kekuasaan-Nya, dan en aan berita gembira serta peringatan. Di 
mana Allah 85 berfirman, $ MN) El ye? "Barangsiapa yang bertakwa dan 
mengadakan perbaikan, " yaitu meninggalkan berbagai hal yang diharamkan 
dan berbuat ketaatan, $ 45 1) SEL, Wu Ips Gel 0D Y) eele SP 
"Maka tidaklah ada kekhawatiran terhadap mereka dan tidak pula mereka ber- 
sedih hati. Dan orang-orang yang mendustakan ayat-ayat Kami dan menyombong: 
kan diri terhadapnya." Maksudnya, hati mereka mendustakan ayat-ayat itu dan 
mereka sombong untuk mengerjakannya, $ 0 JL 453 SI Ah OS '3 
"Mereka itu adalah para penghuni Neraka, mereka kekal di dalamnya." 
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Maka siapakah yang lebih zhalim daripada orang yang membuat-buat 
dusta terhadap Allah, atau mendustakan ayat-ayat-Nya. Orang-orang itu 
akan memperoleh bahagian yang telah ditentukan untuknya dalam Kitab 
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(Lauh Mahfuzh): hingga bila datang kepada mereka utusan-utusan Kami 
(Malaikat) untuk mengambil nyawanya, (diwaktu itu) utusan Kami bertanya: 
"Di mana (berhala-berhala) yang biasa kamu ibadahi selain Allah?" Orang- 
orang musyrik itu menjawab: "Berhala-berhala itu semuanya telah lenyap 
dari kami." Dan mereka mengakui terhadap diri mereka bahwa mereka 
adalah orang-orang kafir. (OS. 7:37) 


Allah 8 berfirman, $ stw SI US MI les Ab JB 59 "Maka 
siapakah yang lebih zhalim daripada orang yang membuat kedustaan terhadap 
Allah, atau mendustakan ayat-ayat-Nya?" Artinya, tidak ada seorang pun yang 
lebih zhalim dari orang yang membuat kedustaan terhadap Allah & atau 
mendustakan ayat-ayat-Nya yang telah diturunkan. $ SSI 1 45 An OS 
"Orang- orang itu akan memperoleh bagian yang telah ditentukan untuknya 
dalam Kitab." Para ahli tafsir berbeda pendapat mengenai makna penggalan 
ayat tersebut. 


Al-'Aufi mengatakan dari Ibnu 'Abbas: "Mereka akan ditimpa apa yang 
telah ditetapkan kepada mereka dan ditetapkan bagi orang yang membuat 
kedustaan terhadap Allah, bahwa wajah mereka berwarna hitam legam." 


2 2 2» 2» na 2 an an “2 2 “2 “2 “2 “2. 


Mujahid mengatakan: "Yaitu apa yang telah dijanjikan bagi mereka 
berupa kebaikan maupun keburukan." Hal yang sama juga dikemukakan oleh 
@atadah, adh-Dhahhak, serta ulama lainnya, yang juga menjadi pilihan Ibnu 
Jarir. 


Masih mengenai firman Allah 86, $ ASI 5 Pi aa) & OS 8 "Orang 
orang itu akan memperoleh bagian yang telah ditentukan untuknya dalam 
Kitab." Muhammad bin Ka'ab al-Gurazhi mengatakan: “Yaitu amal perbuatan, 
rizki dan umurnya.” Hal senada juga dikatakan oleh ar-Rabi' bin Anas dan 
'Abdurrahman bin Zaid bin Aslam. Pendapat tersebut memiliki kekuatan 
makna. Dan konteks ayat pun menunjukkan hal tersebut, yaitu firman-Nya, 
$ PP Uh ISI Sd "Sehingga apabila datang kepada mereka utusan: 
utusan Kami (para Malaikat) untuk mengambil nyawanya. 


Firman Allah 38 selanjutnya, $ BAN ba Ha SL $ “Sehingga 
apabila datang kepada mereka utusan-utusan Kami (para Malaikat) untuk meng- 
ambil nyawanya.” Allah Ta'ala memberitahukan bahwa para Malaikat apabila 
mencabut nyawa orang-orang musyrik, maka para Malaikat itu mengejutkan 
mereka dan membawa arwah mereka ke Neraka seraya bertanya kepada mereka, 
"Di manakah berhala-berhala yang kalian jadikan sekutu bagi Allah Ta'ala 
dalam kehidupan dunia, yang kalian mintai pertolongan dan kalian sembah 
selain Allah? Panggillah mereka supaya menyelamatkan kalian dari apa yang 
kalian alami sekarang ini!" 


TAS AS LS ALL ALS MS AS AS AS AS AS AL Aa 


Maka orang-orang musyrik pun menjawab, $ 5 ! ss » “Berhala-ber- 
| hala itu semuanya telah lenyap dari kami.” Artinya, mereka telah hilang dari 
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kami, sehingga kamu tidak dapat berharap lagi manfaat dan kebaikan mereka. 
Kel Je Iyi43, 9 "Dan mereka mengakui terhadap diri mereka." Maksudnya, 
mereka berikrar dan mengakui terhadap diri mereka sendiri, $ :, AS NS 1 ? 
"Bahwa mereka adalah orang-orang kafir." 


Allah berfirman: "Masuklah kamu sekalian ke dalam Neraka bersama umat- 
umat jin dan manusia yang telah terdahulu sebelum kamu. Setiap suatu 
umat masuk (ke dalam Neraka), dia mengutuk kawannya (yang menyesatkan- 
nya): sehingga apabila mereka masuk semuanya, berkatalah orang-orang 
yang masuk kemudian di antara mereka kepada orang-orang yang masuk 
terdahulu: "Ya Rabb kami, mereka inilah yang telah menyesatkan kami, 
sebab itu datangkanlah kepada mereka siksaan yang berlipat-ganda dari 
Neraka." Allah berfirman: "Masing-masing mendapat (siksaan), yang ber- 
lipatganda akan tetapi kamu tidak mengetahui." (OS. 7:38) Dan berkata 
orang-orang yang masuk terdahulu di antara mereka kepada orang-orang 
yang masuk kemudian: "Kamu tidak mempunyai kelebihan sedikit pun atas 
kami, maka rasakanlah siksaan karena perbuatan yang telah kamu lakukan." 


(OS. 7:39) 


Allah 8& berfirman, memberitahukan apa yang Allah katakan kepada 
orang-orang musyrik, yang telah mengada-ada terhadap Allah Ta'ala, dan 
mendustakan ayat-ayat-Nya, $ Na #5 p "Masuklah kamu sekalian ke 
dalam Neraka bersama umat-umat. “Saitu umat-umat yang seperti kalian dan 
juga bersifat seperti kalian. $ Sh an Bd Yang telah terdahulu sebelum- 

"Yaitu dari umat-umat Sanu yang kafir. 2 WI AYI 3 Aa —- $ "Dari 
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kalangan jin dan manusia Re « dalam Neraka." Kalimat ini bisa berarti sebagai 
ganti dari firman-Nya, “HS (ke dalam umat-umat). Dan bisa jadi kalimat 
"Ke dalam umat-umat" da yaitu bersama umat-umat. 


Firman-Nya, $ Pai es 9 “Setiap satu umat masuk (ke 
dalam Neraka), ia mengutuk kawannya (yang menyesatkan)" Sep erti yang di- 
katakan khalilullah, Ibrahim 868, & 2x5 “as LSG LUAN (f s 9 "Kemudian 
pada hari Kiamat kelak, sebagian kamu mengingkari sebagian yang lain." (OS. 
Al-“Ankabuut: 25) 


Dan firman-Nya lebih lanjut, He Ga ISA II —3 9 "Sehingga 
apabila mereka masuk semuanya., "Maksudnya, mereka telah berkumpul 
semuanya di dalam Neraka. $ «Y At A AI "Orang-orang yang masuk 
kemudian di antara mereka berkata kepada orang-orang yang telah masuk ter- 
dahulu." Maksudnya, orang-orang yang paling akhir masuk ke dalam Neraka, 
yaitu para pengikut orang-orang yang telah masuk pertama kali. Mereka inilah 
yang menjadi panutan, karena mereka lebih jahat daripada para pengikut 
mereka, sehingga mereka memasuki Neraka sebelum mereka. Lalu orang- 
orang yang jadi pengikut mengadukan mereka ini kepada Allah Ta'ala pada 
hari Kiamat kelak, karena mereka itulah yang i telah menyesatkan mereka 
dari jalan yang lurus. Mereka berkata, $ W :- as Una? Pet Eks AG SC, 
"Ya Rabb kami, mereka inilah yang telah menata kana sebab itu datang: 
kanlah kepada mereka siksaan yang berlipatganda dari Neraka." Maksudnya, 
lipatgandakanlah hukuman kepada mereka. 


Dan firman-Nya, $ “se ( J5 $ "Allah berfirman: Masing-masing 
mendapat (siksaan) yang berlipatganda. " Maksudnya, Kami telah melakukan 
hal itu dan Kami akan memberikan balasan sesuai dengan amal perbuatannya. 

Kemudian, $ 2, SY JG, 9 “Orang-orang yang telah masuk ter- 
dahulu di antara mereka pun berkata kepada orang-orang yang masuk kemudian.” 
Maksudnya mereka yang menjadi panutan, berkata kepada para pengikutnya. 
$ Jas La ls 23 OS K3 9 “Kamu tidak mempunyai kelebihan sedikit pun atas 


kami.” As-Suddi mengatakan: “Artinya kalian telah tersesat sebagaimana yang 
kami alami.” 


bo “5 KL BII 3,69 "Maka tasakanlah siksaan karena perbuatan 
yang telah kamu kerjakan." (Yang demikian itu sama seperti firman Allah), 


Gel 3 IMEI Uang Madi GS and Sa 2 Tag of en 1 , 


"Ketika kamu menyuruh kami supaya kafir kepada Allah aa men an 2 
sekutu bagi-Nya. Kedua belah pihak menyatakan penyesalan ketika mereka me- 
nyaksikan adzab. Dan Kami pasang belenggu di leher orang-orang yang kafir. 
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Mereka tidak dibalas melainkan dengan apa yang telah mereka kerjakan." (OS. 
Saba": 33). 
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Sesungguhnya orang-orang yang mendustakan ayat-ayat Kami dan me- 
nyombongkan diri terhadapnya, sekali-kali tidak dibukakan bagi mereka 
pintu-pintu langit dan tidak (pula) mereka masuk Surga, hingga unta masuk 
ke lubang jarum. Demikianlah Kami memberi pembalasan kepada orang- 
orang yang berbuat kejahatan. (OS. 7:40) Mereka mempunyai tikar tidur 
dari api nereka dan di atas mereka ada selimut (api nereka). Demikianlah 
Kami memberi balasan kepada orang-orang yang zhalim. (OS. 7:41) 


Firman Allah $£, $ LL! La 4 Ha "5: “Sekali-kali tidak akan di- 
bukakan pintu-pintu langit bagi mereka." iban Jurajy mengatakan: "Pintu-pintu 
langit itu tidak dibuka untuk amal perbuatan mereka dan juga ruh-ruh mereka." 
Di dalam hal ini terdapat penggabungan antara dua pendapat. Wallahu a'lam. 

Firman Allah Ta'ala, $ 2 Ha Jl & & BI eh Y, $ "Dan 
tidak pula mereka masuk Surga, sehingga unta masuk ke lubangjarum." Demikian 
itulah yang dibaca dan ditafsirkan oleh jumhur ulama, yaitu unta. Ibnu Mas'ud 
mengatakan: "Yaitu unta jantan, anak unta betina." Sedangkan dalam sebuah 
riwayat disebutkan: "Yaitu unta jantan pasangan (suami) unta betina." 


Al-Hasan al-Bashri mengatakan: "Sehingga seekor unta dapat masuk 
ke dalam lubang jarum." 


Hal yang sama juga dikemukakan oleh Abul “Aliyah dan adh-Dhahhak. 


Dan firman-Nya, $ st 3 35 2 HS? “Mereka mempunyai tikar tidur 
dari api Neraka.” Muhammad bin Ka'ab al-@urazhi mengatakan: “Yaitu alas 
tidur.” $ Hg Bp 9 “Dan di atas mereka ada selimut (api Neraka).” Dia 
mengatakan: “Yaitu, kain selimut.” Hal yang senada juga dikemukakan oleh 
adh-Dhahhak bin Muzahim dan juga as-Suddi. $£ 5 JW Sk Mis, 9 “Demi- 
kianlah Kami memberikan balasan kepada orang-orang yang zhalim.” 
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Dan orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal-amal shalih, Kami 
tidak memikulkan kewajiban kepada diri seseorang melainkan sekedar 
kesanggupannya, mereka itulah penghuni-penghuni Surga, mereka kekal 
di dalamnya. (OS. 7:42) Dan Kami cabut segala macam dendam yang 
berada di dalam dada mereka, mengalir di bawah mereka sungai-sungai 
dan mereka berkata: "Segala puji bagi Allah yang telah menunjuki kami 
kepada (Surga) ini. Dan kami sekali-kali tidak akan mendapat petunjuk 
kalau Allah tidak memberi kami petunjuk. Sesungguhnya telah datang Rasul- 
Rasul Rabb kami, membawa kebenaran." Dan diserukan kepada mereka: 
"Itulah Surga yang telah diwariskan kepadamu, disebabkan apa yang dahulu 
kamu kerjakan". (OS. 7:43) 


Setelah Allah #& menyebutkan keadaan orang-orang yang sengsara, 
kemudian Allah menyambungnya dengan menyebutkan keadaan orang-orang 
yang berbahagia, di mana Allah berfirman, $ JS! | sihaEa 31 2 en 3? "Dan 
orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal-amal shalih." Yaitu, hati-hati 
mereka beriman dan mereka pun mengerjakan amal shalih dengan seluruh 
2 tubuh mereka. Yang demikian itu bertolak belakang dengan ayat, 

Se NA aa BA “9 "Mereka adalah orang-orang yang men- 
dustakan ayat-ayat Kami, dan menyombongkan diri terhadapnya. " 





Di sini Allah 3 mengingatkan bahwa beriman dan beramal dengan- 
nya merupakan suatu hal yang mudah, karena Allah 8g telah berfirman, 
SEA an HE) oU PEPERANGAN CP 
“Kami tidak memikulkan kewajiban kepada diri seseorang melainkan sesuai 
dengan kesanggupannya. Mereka itulah para penghuni Surga, mereka kekal di 
dalamnya. Dan Kami cabut segala macam dendam yang berada di dalam dada 
mereka,” Yaitu berupa kedengkian dan kebencian. Sebagaimana yang diterang- 
kan dalam hadits yang terdapat dalam Shahih al-Bukhari, yang diriwayatkan 
dari Abu Sa'id al-Khudri, ia berkata: "Rasulullah & bersabda: 
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Sah HGU JUN Ea PIA Ge ag DIRI op Diah cela 
bi Si KI Sa Os ya paha 1 b 2 GA SS 
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On Sa UI TI TI Tg SPP AP AP A2 3 3 3 LP 3 K3 S3 AKA AP II 


"an Ta 


"Jika orang-orang yang beriman telah selamat dari Neraka, maka mereka akan 
ditahan di atas jembatan yang terdapat di antara Surga dan Neraka. Di sana 
mereka akan digishash untuk setiap perbuatan zhalim yang pernah terjadi di 
antara sesama mereka ketika di dunia, sehingga jika telah bersih, mereka di- 
izinkan untuk masuk Surga. Demi Allah yang jiwaku berada di tangan-Nya, 
sesungguhnya salah seorang di antara mereka lebih mengenal/ mengetahui 
terhadap rumahnya yang berada di Surga daripada terhadap tempat tinggalnya 
di dunia." (HR. Al-Bukhari). 


@atadah mengatakan, 'Ali 45 pernah berkata: "Aku benar-benar ber- 
harap supaya aku, 'Utsman, Thalhah dan az- Zubaiy termasuk orang-orang 
yang oleh Allah 88 disebut dalam firman-Nya ini, $ £ 57 db GUS 5 b 
"Dan Kami cabut segala macam dendam yang berada di dalam dada mereka." 


Oleh karena 1 itu, setelah mereka diberikan warisan berupa Surga, maka 
agar — Kas ae “&b of 5g » "Diserukan kepada mereka: Itulah 
Surga yang diwariskan kepada kamu disebabkan apa yang dahulu kamu kerjakan." 
Maksudnya, disebabkan oleh amal perbuatan kalian, kalian mendapatkan 
rahmat sehingga kalian bisa masuk Surga dan kalian dapat menempati tempat- 
tempat kalian sesuai dengan amal perbuatan kalian. 


Pengertian semacam itu sesuai dengan sabda Rasulullah $$ dalam hadits 
yang terdapat dalam Shahih al-Bukhari dan Shahih Muslim, dari Nabi &, beliau 
bersabda: 


Yap 1JB HAN Jay UG NB (OH AE We ea Palet) 

( Baby Ka Pp 3 Gara Y! au) 
"Ketahuilah, bahwasanya amal salah seorang di antara kalian tidak akan me- 
masukkannya ke dalam Surga." Para Sahabat bertanya: "Termasuk juga engkau, 


ya Rasulullah?" Beliau £ menjawab: "Tidak juga aku, kecuali jika Allah me- 
limpahkan rahmat dan karunia-Nya kepadaku." (HR. Al-Bukhari dan Muslim). 
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Dan penghuni-penghuni Surga berseru kepada penghuni-penghuni Neraka 
(dengan mengatakan): "Sesungguhnya kami dengan sebenarnya telah mem- 
peroleh apa yang Rabb kami menjanjikan kepada kami. Maka apakah 
kamu telah memperoleh dengan sebenarnya apa (adzab) yang Rabb kamu 
menjanjikannya (kepadamu)." Mereka (penduduk Neraka) menjawab: "Betul." 
Kemudian seorang penyeru (Malaikat) mengumumkan di antara kedua 
golongan itu: "Kutukan Allah ditimpakan kepada orang-orang yang zhalim." 
(OS. 7:44) (Yaitu) orang-orang yang menghalang-halangi (manusia) dari 
jalan Allah dan menginginkan agar jalan itu menjadi bengkok dan mereka 
kafir kepada kehidupan akhirat." (OS. 7:45) 


Allah $& memberitahukan apa yang dikatakan oleh para penghuni 
Surga kepada para penghuni Neraka, sebagai celaan dan penghinaan, yaitu 
ketika mereka telah Saba tempat mereka masing-masing, 

Ga ena ne LN Io “Sesungguhnya kami dengan sebenarnya telah 
mansaleh apa yang Rabb kami menjanjikannya kepada kami.” Kata “an” 
(bahwa) di sini menerangkan ucapan yang mahdzuf (ridak tertulis). Dan kata 
“gad” (sungguh) dalam ayat tersebut berfungsi sebagai tahgig (penekanan). 
Artinya, mereka berkata kepada para penghuni Neraka: "Sesungguhnya kami 
benar-benar telah mendapatkan apa yang pernah dijanjikan oleh Rabb kami. 
Apakah kalian juga benar-benar telah mendapatkan apa yang telah dijanjikan 
Rabb kalian kepada kalian." Maka mereka pun menjawab: "Ya." 





Demikian juga Rasulullah & pernah mencela kepada orang-orang yang 
telah meninggal dunia dalam perang Badar, beliau berseru: 


J5 Hiasan ta ian AG an Gi BEN gita Gi YEN 
EN Jia GAB IE) Ca SAAD Silang JB in KU IE aa 
“Sg, Abi JA Sah AN can oi SA “JL Sya Wp si 

(Deng OTO ganbatag 


“Hai Abu Jahal bin Hisyam, hai 'Utbah bin Rabi'ah dan Syaibah bin Rabi'ah 
-dan beliau menyebut para pimpinan Ouraisy-, apakah kalian telah mendapati 
apa yang telah dijanjikan oleh Rabb kalian itu benar? Sesungguhnya aku telah 
mendapati apa yang telah dijanjikan Allah $$ kepadaku itu benar.” Kemudian 
'Umar pun menegur Rasulullah &: “Ya Rasulullah, bagaimana engkau me- 
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ngajak bicara orang-orang yang telah menjadi bangkai?” Maka Rasulullah & 
pun bertutur: “Demi Dzat yang jiwaku berada di tangan-Nya, kalian tidak 
lebih mendengar ucapanku itu dari mereka, tetapi hanya saja mereka tidak 
dapat menjawab.” 


Dan firman Allah 85 selanjutnya, $ -&& Dp Rr 9 “Kemudian seorang 
penyeru (Malaikat) mengumumkan di antara kedua golongan itu.” Maksudnya, 
seorang pemberitahu memberitahukan dan seorang penyeru menyerukan, 
LI Je MS oi p “Kutukan Allah ditimpakan kepada orang-orang yang 
zhalim.” Maksudnya, ditimpakan kepada mereka. Kemudian Allah menyifati 
mereka dengan firman-Nya, $ &2 WA, M JL 5 oil La 9 “Yaitu orang: 
orang yang menghalang-halangi dari jalan Allah dan menginginkan agar jalan 
itu menjadi bengkok.” Maksudnya, menghadang manusia dari mengikuti jalan 
dan syar?at Allah 4s, serta apa yang telah dibawa para Nabi-Nya. Selain itu, 
mereka juga menginginkan agar jalan- -Nya itu bengkok, sehingga tidak diikuti 
oleh seorang pun. ko 35 2,9 "Dan mereka kafir kepada kehidupan 
akhirat." Artinya, mereka kafir terhadap pertemuan dengan Allah di alam 
akhirat. Maksudnya, mereka ingkar dan mendustakan hal itu, tidak membenar- 
kan dan mempercayainya. Oleh karena itu, mereka tidak pernah peduli dengan 
kemungkaran yang mereka lakukan, baik berupa ucapan maupun perbuatan, 
karena mereka tidak takut kepada hisab dan siksaan yang akan ditimpakan 
kepada mereka. Mereka itu adalah orang yang paling buruk dalam ucapan 
maupun perbuatan. 


LA Akan KAA SG Sa na 
Cc 

2 ap Pan Ia Pe TI, Gl £ 5 

Ar (su Syaalas An kaga AAS Mad 


ON mb ACUAN GEA AIA aa 


.& 


Dan di antara keduanya (penghuni Surga dan Neraka) ada batas, dan di 
atas A'raaf itu ada orang-orang yang mengenal masing-masing dari dua 
golongan itu dengan tanda-tanda mereka. Dan mereka menyeru penduduk 
Surga: "Salaamun 'alaikum." Mereka belum lagi memasukinya, sedang 
mereka ingin segera (memasukinya). (OS. 7:46) Dan apabila pandangan 
mereka dialihkan kearah penghuni Neraka, mereka berkata: "Ya Rabb 
'kami, jangan Engkau tempatkan kami bersama-sama dengan orang-orang 
yang zhalim itu." (OS. 7:47) 


" Muttafagun 'alaih (HR. Al-Bukhari dan Muslim) 


na Ta Ia Ta TN TI TI TI TI TA Tg TI Ta TI UI Ia TI AP AT AP 3 3 LES LES LE LE LE LES LE LE ALE ALA AL Ab: , 


ML SEL ASASI SSEASELSIOLSOS  n aa a u a A 


Tafsir Ibnu Ka 


w 
(es) 
R 





SE 388K Y 7.SURATALA'RAAF X KEEEl on 








Setelah Allah #£$ menyebutkan perbincangan antara para penghuni 
Surga dengan penghuni Neraka, Allah $$ mengingatkan bahwa di antara Surga 
dan Neraka terdapat dinding pembatas yang menghalangi para penghuni Neraka 
untuk sampai ke Surga. 


Ibnu Jarir mengatakan, itulah dinding yang oleh Allah #£ disebutkan 
melalui firman-Nya, ai 
GIS AB ap SAB AN ad UG AG Baya H3 2/3 $ "Kemudian di antara 
mereka diberikan dinding yang mempunyai pintu. Di sebelah dalamnya ada 
rahmat dan di sebelah luarnya dari situ ada siksa." (9S. Al-Hadiid: 13). Dan 
itulah al-A'raaf yang telah difirmankan Allah 88, € Je, 4 SM Le, $ "Dan 
di atas A'raaf itu ada orang-orang." 


Diriwayatkan dari Ibnu Jarir dari as-Suddi, mengenai firman Allah 
Ta'ala, $ — Kg 5 5 $ “Dan di antara keduanya ada batas,” ia mengatakan: 
“Itulah dinding yang juga bernama al-A 'raaf." 


Mujahid mengatakan: "AI-A 'raaf adalah dinding pembatas antara Surga 
dan Neraka, yaitu dinding yang mempunyai pintu." 


Ibnu Jarir mengemukakan: “AI-A'raaf adalah jamak dari 'urf.” 


Menurut masyarakat Arab, setiap dataran tinggi di muka bumi disebut 
sebagai 'u7f. Jengger ayam jantan disebut 'urf karena ketinggiannya. 


Sufyan bin Waki' menceritakan kepada kami, Ibnu 'Uyainah mencerita- 
kan kepada kami, dari 'Abdullah bin Abi Yazid, ia pernah mendengar bahwa 
Ibnu 'Abbas berkata: "AI-A'raaf adalah sesuatu yang tinggi menonjol." 


Ats-Tsauri mengatakan dari Jabir, dari Mujahid, dari Ibnu "Abbas, ia 
berkata: "Al-A'raaf adalah dinding seperti jengger ayam jantan." 


Dalam sebuah riwayat dari Ibnu "Abbas, “Al-A'raaf bentuk jamak, arti- 
nya adalah bukit antara Surga dan Neraka, di sana orang-orang yang berdosa 
ditahan di antara Surga dan Neraka.” 


Dalam riwayat yang lain disebutkan, juga dari Ibnu 'Abbas: "AI-A'raaf 
adalah dinding antara Surga dan Neraka." Hal yang sama juga dikemukakan 
oleh adh-Dhahhak dan para ahli tafsir lainnya. 


Sedangkan as-Suddi mengatakan: "Dinamakan al-A'raaf karena tempat- 
nya tinggi, sebab penghuninya dapat menyaksikan orang-orang." 


Terjadi perbedaan ungkapan para ahli tafsir mengenai A'raaf, siapakah 
mereka itu. Namun demikian, semua (pendapat) itu saling berdekatan, yang 
kembali kepada satu makna, yaitu mereka itu adalah kaum yang kebaikan dan 
keburukannya sama. Demikian yang dinashkan oleh Hudzaifah, Ibnu ' Abbas, 
Ibnu Mas'ud, serta ulama-ulama lainnya baik dari kalangan salaf maupun 


khalaf rahimahumullah. 
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Dan firman Allah J5, $ au IS op kd "Yang masing-masing dari 
dua golongan itu saling mengenal dengan tanda-tanda mereka." "Ali bin Abi 
Thalhah mengatakan dari Ibnu 'Abbas, ia berkata: "Para penghuni Surga di- 
kenal dengan putihnya wajah mereka. Sedangkan para penghuni Neraka di- 
kenal dengan hitamnya wajah mereka." 


Ma' mar mengatakan dari al-Hasan, bahwa ia pernah membaca ayat 
ini, $ ob 38, WLU 9 "Mereka belum lagi memasukinya, sedang mereka 
ingin segera (memasukinya)." Ia berkata: "Allah $& tidak menjadikan keinginan 
besar dalam hati mereka, melainkan karena Allah menginginkan kemuliaan 
bagi mereka." 


Dan @atadah mengatakan: "Allah telah memberitahu kalian mengenai 
keinginan mereka yang besar." 


Dan firman Allah berikutnya, 

$ ipa Ea YG IG II AL ik Saja 23/05, 9 “Dan apabila 
pandangan mereka dialihkan ke arah penghuni Neraka, mereka berkata: Ya 
Rabb kami, janganlah Engkau tempatkan kami bersama orang-orang yang zhalim 
itu.” Adh-Dhahhak mengatakan dari Ibnu “Abbas, “Bahwa penghuni A'raaf 
itu jika mereka memandang ke arah penghuni Neraka, di mana mereka me- 
ngenal penghuni Neraka itu, maka mereka mengatakan: Ya Rabb kami, jangan- 
lah Engkau tempatkan kami bersama orang-orang yang zhalim.”” 


Pa 


pb 22m - LI SL LABA yA 
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Dan orang-orang yang di atas A'raaf memanggil beberapa orang (pemuka- 
pemuka orang kafir) yang mereka mengenalnya dengan tanda-tandanya 
dengan mengatakan: "Harta yang kamu kumpulkan dan apa yang kamu 
sombongkan itu, tidaklah memberi manfaat kepadamu." (OS. 7:48) (Orang- 
orang di atas A'raaf bertanya kepada penghuni Neraka): "Itukah orang-orang 
yang kamu telah bersumpah bahwa mereka tidak akan mendapat rahmat 
Allah". (Kepada orang mukmin itu dikatakan): "Masuklah ke dalam Surga, 
tidak ada kekhawatiran terhadapmu dan tidak (pula) kamu bersedih hati. 
(OS. 7:49) 


Allah $& berfirman memberitahukan mengenai celaan keras, yang di- 
sampaikan oleh penghuni A'raaf terhadap orang-orang dari para tokoh orang- 
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orang musyrik, yang mengenal mereka di Neraka dari tanda-tanda yang ada 
pada mereka, $ Sa Kar — SU “Tidaklah memberi manfaat kepadamu 
kumpulanmu.” Maksudnya, jumlah kalian yang banyak. $ of : ud 
“Dan apa yang selalu kamu sombongkan itu.” Maksudnya, banyaknya jumlah 
kalian dan kumpulan kalian, tidak dapat menyelamatkan kalian dari adzab 
Allah #£. Akan tetapi kalian akan menuju ke tempat di mana kalian men- 
dapat siksaan. 


Firman-Nya, $ Lb, Ai PAT y Haa ls 9 "(Orang-orang di atas 
A'raaf bertanya kepada para penghuni Neraka): Itukah orang-orang yang kamu 
telah bersumpah bahwa mereka tidak akan mendapat rahmat Allah?" 'Ali bin 
Abi Thalhah mengatakan dari Ibnu 'Abbas, yaitu penghuni A'raaf, 

Go 3 Y5 3 Par SY 3 9 "Masuklah ke dalam Surga, tidak ada ke- 
khawatiran terhadap kalian dan tidak pula kalian bersedih hati." 


Dan penghuni Neraka menyeru penghuni Surga: "Limpahkanlah kepada 
kami sedikit air, atau makanan yang telah dirizkikan Allah kepadamu." 
Mereka (penghuni Surga) menjawab: "Sesungguhnya Allah telah mengharam- 
kan keduanya atas orang-orang kafir, (OS. 7:50) (yaitu) orang-orang yang 
menjadikan agama mereka sebagai main-main dan senda-gurau dan ke- 
bidupan dunia telah menipu mereka." Maka pada hari itu (Kiamat ini), Kami 
melupakan mereka sebagaimana mereka melupakan pertemuan mereka 
dengan hari ini dan (sebagaimana) mereka selalu mengingkari ayat-ayat 
Kami. (OS. 7:51) 


Allah #$ memberitahukan mengenai kehinaan para penghuni Neraka, 
dan juga permintaan mereka akan minuman dan makanan dari para penghuni 
Surga. Diberitahukan juga bahwa mereka tidak diberi apa yang mereka minta. 
Mengenai firman Allah 35: 
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AN SEL ae EN ESA Kn maa An sk KA LA pesen En LAN La nah " : 
GA S3) Can al eU aa UE ia Ol EL AL JI AI s2, $ "Dan penghuni 
Neraka menyeru penghuni Surga, Limpahkan kepada kami air atau apa yang 
telah diberikan Allah kepadamu.” As-Suddi mengatakan: “Yakni makanan.” 


Sedangkan 'Abdurrahman bin Zaid bin Aslam mengatakan: "Mereka 
meminta makanan dan minuman kepada para penghuni Surga." 


Ats-Tsauri mengatakan dari 'Utsman ats-Tsagafi, dari Sa'id bin Jubair, 
mengenai ayat ini, ia berkata: “Seseorang berseru kepada ayahnya atau saudara- 
nya seraya berteriak: “Aku telah terbakar, karenanya curahkan kepadaku 
sedikit air” Maka dikatakan kepada mereka (para penghuni Surga): “Jawablah 
mereka.” Maka mereka pun berkata, $ :- 3 UAP AM old "Sesungguhnya 
Allah telah mengharamkan keduanya itu bagi orang-orang yang kafir." 


Selanjutnya Allah $$ menyifati orang-orang kafir dengan apa yang 
mereka jadikan perilaku selama di dunia, yaitu tindakan mereka menjadikan 
agama sebagai permainan belaka, serta tertipunya mereka oleh dunia, perhiasan 
dan kemewahannya, sehingga mereka lupa akan amal untuk akhirat yang 
telah diperintahkan kepada mereka. 


Dan firman-Nya, $ Iis AE Bana AS AS Apa 9 "Maka pada hari 
(Kiamat) ini, Kami melupakan mereka sebagaimana mereka melupakan pertemuan 
mereka dengan hari ini." Artinya, Allah memperlakukan mereka sebagaimana 
perlakuan mereka yang melupakan, karena Allah #& tidak menyimpang dari 
ilmu-Nya sedikit pun dan tidak pula. Ia melupakannya. Sebagaimana yang 
Allah $£ firmankan berikut ini, $ 4x Yy 25 J2 AS $? “Di dalam sebuah 
kitab, Rabbku tidak akan salah dan tidak pula lupa.” (33. Thaahaa: 52). Apa 
yang Allah $& firmankan ini adalah sebagai balasan timbal-balik. 


As-Suddi mengatakan: “Kami abaikan mereka dari rahmat, sebagaimana 
mereka dahulu telah mengabaikan untuk beramal, guna menghadapi per- 
temuan pada hari ini.” 


Dalam hadits shahih disebutkan bahwasannya Allah Ta'ala berfirman 
kepada seorang hamba pada hari Kiamat kelak: 


Aa 3 Saba PA ng AN SAE 7 0. AN ANA KAL PADA SN AA CA SAT Pa 2 prt) 
IG Ta3 Dg HA JAS Pa di La ST II Klang dl) 
ai SB Bh DA SA AI UK 
“Bukankah Aku telah menikahkanmu? Bukankah Aku telah memuliakanmu? 
Dan bukankah Aku telah menundukkan buat kalian unta, kuda dan mem- 
berimu kesempatan untuk memimpin dan bersenang-senang?" Maka si hamba 
itu berkata: "Benar." Kemudian Allah bertanya: "Apakah kamumengira akan 
bertemu dengan-Ku?" Si hamba itu menjawab: "Tidak." Dan Allah Ta'ala pun 


berfirman: "Maka pada hari ini Aku akan melupakanmu, sebagaimana kamu 
telah melupakan-Ku.”” 


? HR. Muslim dalam kitab (bab) az-Zuhud (294779. 
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Dan sesungguhnya Kami telah mendatangkan sebuah Kitab (al-Our'an) 
kepada mereka, yang Kami telah menjelaskannya atas dasar pengetahuan 
Kami, menjadi petunjuk dan rahmat bagi orang-orang yang beriman. (OS. 
7:52) Tiadalah mereka menunggu-nunggu, kecuali (terlaksananya kebenaran) 
al-Gur'an itu. Pada hari datangnya kebenaran pemberitaan al-Gur'an itu, 
berkatalah orang-orang yang melupakannya sebelum itu: "Sesungguhnya 
telah datang Rasul-Rasul Rabb kami membawa yang hag, maka adakah bagi 
kami pemberi syafa'at bagi kami, atau dapatkah kami dikembalikan (ke 
dunia) sebingga kami dapat beramal yang lain dari yang pernah kami amal- 
kan?" Sesungguhnya mereka telah merugikan diri sendiri dan telah lenyap- 
lah dari mereka apa yang mereka ada-adakan. (OS. 7:53) 
































3£ berfirman, memberitahukan mengenai alasan-Nya yang di- 
berikan kepada orang-orang musyrik, yaitu berupa pengutusan para Rasul dan 
pemberian al-Kitab kepada mereka. Yaitu Kitab yang memberikan penjelasan 
secara rinci dan jelas. Yang demikian itu sama seperti firman-Nya, 

G3 SI ON oa Has 5 Lu LSM AS $ Sebuah Kitab yang ayatayatnya 
disusun dengan rapi, serta dijelaskan secara terperinci." (OS. Huud: 1) 


Firman-Nya selanjutnya, $ Js Ie Hits D "Yang Kami telah menjelas- 
kannya atas dasar pengetahuan Kami." Kepada orang-orang yang berilmu. 
Maksudnya, berdasarkan pada ilmu yang berasal dari Kami yang telah Kami 
jelaskan secara terperinci. Penggalan ayat tersebut sama seperti firman-Nya, 
Gas SI? "Allah menurunkannya (al-Kitab) dengan ilmu-Nya." (OS. An- 
Nisaa'": 166) 

Ibnu Jarir mengatakan, ayat ini tertolak oleh firman-Nya yang berikut 
ini, LX TEMA KRU Ust As $ “Ini adalah sebuah Kitab yang 
diturunkan kepadamu, maka janganlah ada kesempitan di dalam dadamu 
karenanya." (OS. Al-A'raaf: 2). Dan juga firman-Nya, $ AS ate 3, $ "Dan 
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sesungguhnya Kami telah mendatangkan sebuah Kitab kepada mereka." Apa 
yang dikatakan Ibnu Jarir tersebut masih perlu pertimbangan, yaitu bahwa 
penjelasan itu di luar pembahasan dan tidak mempunyai landasan. Yang jelas 
bahwa setelah Allah Ta'ala memberitahukan kerugian yang mereka derita di 
akhirat kelak, Allah menyebutkan bahwa Allah telah menjauhkan alasan 
mereka di dunia dengan mengutus para Rasul kepada mereka dan juga menurun- 
kan kitab-kitab. Yang demikian itu sama seperti firman-Nya yang berikut ini, 

$ Tape 5 ea Ud "Dan Kami (Allah) tidak akan mengadzab mereka, 

sebelum Kami mengutus seorang Rasul." (OS. Al-Israa': 15) 


Oleh karena itu Allah berfirman, $ &L AI Y 6 3 JB 8 "Tidaklah mereka 
menunggu-nunggu, kecuali (terlaksananya kebenaran) al-Gur'an itu." Maksudnya, 
apa yang dijanjikan kepada mereka, yaitu berupa adzab, siksaan, Surga dan 
Neraka. Demikian dikatakan oleh Mujahid dan ulama-ulama lainnya. Sedang- 
kan Imam Malik mengatakan: "Yaitu balasannya." 
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Ar-Rabi' bin Anas mengatakan, “Senantiasa akan datang kebenaran 
demi kebenaran dari al-Gur'an itu, sehingga datang hari hisab (perhitungan), 
sehingga para penghuni Surga masuk Surga, dan para penghuni Neraka masuk 
Neraka. Maka pada hari itu, tuntaslah kebenaran al-Gur'an itu.” 


Firman-Nya, $ Ae an “S9 'Pada hari datangnya kebenaran pem- 
beritaan al: dur an itu." Yaitu hari Kiamat. Demikian dikemukakan oleh Ibnu 
'Abbas, $ 5 or ll J,2 9 "Berkatalah orang-orang yang melupakannya 
sebelum itu." Maksudnya, mereka yang tidak mau mengamalkannya « dan bahkan 
melupakannya di dunia. 4 V (pit skib oo UI J3 GL) ag EP 

"Sesungguhnya telah datang para Rasul Rabb kami membawa yang hag, maka 
adakah bagi kami pemberi syafa'at yang akan memberi syafa 'at kepada kami." 
yaitu, menyelamatkan kami dari apa yang sedang kami alami ini. $ 55 ,| ? 
"Atau dapatkah kami dikembalikan (ke Junial : 

Log — PSU nas Ts Tana Liat 3 JA US gl PP YSS “Sehingga kami 
dapat beramal yang lain dari yang pernah kami kerjakan? Sungguh mereka telah 
merugikan diri mereka sendiri dan telah lenyap pula dari mereka apa yang mereka 
ada-adakan.” Artinya, mereka benar-benar telah merugikan diri mereka sendiri 
dengan masuknya, mereka dan kekalnya mereka di dalam Neraka. 

Los PSU 2 yo, $ “Dan telah lenyap pula dari mereka apa yang mereka ada: 
adakan.” Maksudnya, apa yang mereka ibadahi selain Allah #& telah lenyap dari 
diri mereka, sehingga mereka tidak memperoleh syafa'at, tidak mendapatkan 
pertolongan dan tidak pula terselamatkan dari apa yang sedang mereka alami. 
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Sesungguhnya Rabb kamu ialah Allah yang telah menciptakan langit dan 
bumi dalam enam masa, lalu Allah bersemayam di atas 'Arsy. Allah me- 
nutupkan malam kepada siang yang mengikutinya dengan cepat. Dan (di- 
ciptakan-Nya pula) matahari, bulan dan bintang-bintang (masing-masing) 
tunduk kepada perintah-Nya. Ingatlah, menciptakan dan memerintahkan 
hanyalah hak Allah. Mahasuci Allah, Rabb semesta alam. (OS. 7:54) 


Allah 8 memberitahukan bahwa Allah adalah Rabb yang telah men- 
ciptakan alam ini, langit, bumi dan juga seisinya dalam enam hari. Sebagaimana 
hal itu telah dijelaskan oleh beberapa ayat di dalam al-Gur'an. 


Keenam hari itu adalah: hari Ahad, Senin, Selasa, Rabu, Kamis dan 
Jum'at. Di dalamnyalah seluruh penciptaan diselesaikan dan di dalamnya pula 
Adam WE! diciptakan. 


Para ahli tafsir berbeda pendapat, apakah setiap hari dari keenam hari 
tersebut sama seperti hari-hari yang ada pada kita sekarang ini? Ataukah setiap 
hari itu sama dengan seribu tahun, sebagaimana yang telah dinashkan oleh 
Mujahid dan Imam Ahmad bin Hanbal. Dan hal itu diriwayatkan dari riwayat 
adh-Dhahhak dari Ibnu 'Abbas. 


Sedangkan hari Sabtu di dalamnya tidak terjadi penciptaan, karena ia 
merupakan hari ketujuh. Dan dari itu pula hari itu dinamakan hari Sabtu, 
yang berarti pemutusan/ penghentian. 


Adapun hadits yang diriwayatkan Imam Ahmad, dari Abu Hurairah 
&&, di mana ia berkata: "Rasulullah # pernah menarik tanganku seraya ber- 


sabda: 

TA AA G3 AI Ae JG Gia SE GA WE) 

P3 MAAN G3 Lg lan AA oleh Hu Ai 3S Teh ay 

DEL ja bt AT gd AT data Ap Jam! Aki pol GE) meal 
ad II Hak HP CB dadi 

'Allah menciptakan tanah pada hari Sabtu, Kitab menetas gunung-gunung 

di bumi itu pada hari Ahad, menciptakan pepohonan di bumi itu pada hari 


Senin, menciptakan hal-hal yang dibenci pada hari Selasa, menciptakan cahaya 
pada hari Rabu, menyebarluaskan binatang pada hari Kamis dan menciptakan 
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Adam setelah Ashar pada hari Jum'at sebagai ciptaan terakhir pada saat paling 
akhir dari hari Jum'at, yaitu antara waktu Ashar sampai malam.'" 


(Hadits tersebut juga diriwayatkan oleh Imam Muslim bin al-Hajjaj 
dalam Shahih Muslim dan Imam an-Nasa'1, dari Hajjaj Ibnu Muhammad al- 
A'war, dari Ibnu Juraij, yang di dalamnya mengandung pengertian tujuh hari, 
sedangkan Allah #& sendiri telah menyebutkan "dalam enam hari". Oleh 
karena itu Imam al-Bukhari dan beberapa hujjazh berpendapat mengenai hadits 
ini dan menilainya berasal dari Abu Hurairah, dari Ka'ab al-Ahbar, bukan 
sebagai hadits marfu'. Wallahu a'lam.) 


Sedangkan firman-Nya lebih lanjut, $ FA Ie sd £ - #9 "Kemudian 
Allah bersemayam di atas 'Arsy." Mengenai firman Allah Ta'ala ini, para ulama 
mempunyai pendapat yang sangat banyak sekali. Di sini bukan tempat pe- 
maparannya. Tetapi dalam hal ini kami menempuh jalan para ulama salafus 
shalih, yaitu Imam Malik, al-Auza'i, ats-Tsauri, al-Laits bin Sa'ad, asy-Syafi'i, 
Ahmad, Ishag bin Rahawaih dan imam-imam lainnya, baik yang terdahulu 
maupun yang hidup pada masa berikutnya. Yaitu dengan membiarkannya 
seperti apa adanya, tanpa adanya takyif (mempersoalkan kaifiatnya/hakikatnya), 
tasybih (penyerupaan) dan ta'thil (penolakan). Dan setiap makna zhahir yang 
terlintas pada benak orang yang menganut paham musyabbihah (menyerupakan 
Allah dengan makhluk), maka makna tersebut terjauh dari Allah, karena tidak 
ada sesuatu pun dari ciptaan Allah 38 yang menyerupai- Nya. Seperti yang 
difirmankan-Nya berikut ini, $ 53 Kat GA 5 UtS ra? "Tidak ada se- 
suatu pun yang serupa dengan-Nya. Dan Allahlah yang Mahamendengar lagi 
Mahamelihat." (9S. Asy-Syuura: 11) 


Tetapi persoalannya adalah seperti apa yang dikemukakan oleh para 
imam yang di antaranya adalah Na'im bin Hammad al-Khuza'1 guru al-Bukhari, 
ia mengatakan: “Barangsiapa menyerupakan Allah dengan makhluk-Nya, 
maka ia kafir. Dan barangsiapa mengingkari sifat yang telah Allah berikan 
untuk diri-Nya sendiri, berarti ia juga telah kafir.” Dan tidaklah apa-apa yang 
telah disifatkan Allah Ta'ala bagi diri-Nya sendiri dan oleh Rasul-Nya merupa- 
kan suatu bentuk penyerupaan. Barangsiapa yang menetapkan bagi Allah J5 
setiap apa yang disebutkan oleh ayat-ayat al-Our'an yang jelas dan hadits- 
hadits shahih, dengan pengertian yang sesuai dengan kebesaran Allah, serta 
menafikan segala kekurangan dari diri-Nya, berarti ia telah menempuh jalan 
petunjuk. 


Dan firman-Nya, $ &-- Aa GA — Ta 9 "Allah menutupkan malam 
kepada siang yang mengikutinya dengan cepat, " Artinya, kegelapan malam 
menghilangkan cahaya siang dan cahayasiang melenyapkan gelapnya malam. 
Masing-masing dari keduanya mengikutinya dengan cepat, tidak ada yang 
terlambat satu dari yang lainnya. Tapi jika salah satu pergi pasti yang lainnya 
akan muncul dan begitu sebaliknya. Oleh karena itu, Allah Tabaaraka wa 
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Ta'ala berfirman, $ 5 AL NALS AI, S3, PA IN Likes $ “Yang mengikuti- 
nya dengan cepat. Dan (Allah juga menciptakan) matahari, bulan dan bintang- 
bintang (yang masing-masing) tunduk kepada perintah-Nya.” Di antara para 
ulama ada yang menashabkan (membaca dengan harakat fathah) dan ada juga 
yang merafa nya (membaca dengan harakat dhammah)."” Keduanya mem- 
punyai makna yang berdekatan. Artinya, bahwa semuanya itu berada dalam 
kendali dan kehendak-Nya. Oleh karena itu, Allah #8 memperingatkan, 
$ PA 5 Sd J Yi? “Ingatlah, menciptakan dan memerintah itu hanya h hak Allah. 1 
Maksudnya, Allah mempunyai kekuasaan dan kendali. $ » WI —, FANKE, 
"Mahasuci Allah, Rabb semesta alam." 
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Berdo'alah kepada Rabbmu dengan berendah diri dan suara yang lembut. 
Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang melampani batas. 
(OS. 7:55) Dan janganlah kamu membuat kerusakan di muka bumi, sesudah 
(Allah) memperbaikinya. Dan berdo'alah kepada-Nya dengan rasa takut 
(tidak akan diterima) dan harapan (akan dikabulkan). Sesungguhnya rahmat 
Allah amat dekat kepada orang-orang yang berbuat baik. (OS. 7:56) 


Allah Tabaaraka wa Ta'ala membimbing hamba-hamba-Nya supaya 
berdo'a kepada-Nya, yaitu do'a untuk kebaikan mereka di dunia dan akhirat 
mereka. Di mana Allah berfirman, $ Z2 45 TN LP "Berdo'alah kepada 
Rabbmu dengan berendah diri dan suara yang lembut." Ada yang mengatakan, 
maksudnya dengan merendahkan diri dan penuh ketenangan, serta suara 
lembut. Yang demikian itu adalah seperti firman Allah Ta'ala berikut ini, 
6 Tn: 13 On asa 3$ "Dan sebutlah nama Rabbmu dalam hatimu." (OS. Al- 
A'raaf: 205) 


Dan dalam ash-Shahihain (kitab Shahih al-Bukhari dan Shahih Muslim) 
disebutkan sebuah hadits yang diriwayatkan dari Abu Musa al-Asy'ari, ia 
mengatakan, orang-orang mengangkat suara mereka sambil berdo'a. Kemudian 


Rasulullah &£ bersabda: 





" Empat imam gira-at dari yang tujuh membacanya dengan nashab (fathah), kecuali Ibnu “Amir, 
ia membacanya dengan rafa' (dhammah). 
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"Hai sekalian manusia, kasihanilah diri kalian, sesungguhnya kalian tidak 


berdo'a kepada Rabb yang tuli dan tidak juga jauh. Sesungguhnya yang kalian 
seru itu adalah Mahamendengar lagi sangat dekat." 


'Abdullah Ibnul Mubarak meriwayatkan dari Mubarak bin Fadhalah, 
dari al-Hasan, ia berkata, "Dahulu adakalanya seseorang hafal seluruh isi al- 
@ur'an, tetapi orang-orang tidak mengetahuinya. Ada juga seseorang yang 
sangat pandai dalam banyak ilmu figih, tetapi orang-orang pun tidak me- 
nyadarinya. Dan sampai-sampai adakalanya seseorang mengerjakan shalat 
yang panjang di rumahnya sedangkan ia memiliki tamu, tetapi para tamu itu 
tidak mengetahuinya. Dan kami telah menyaksikan beberapa kaum yang tidak 
ada suatu amal di muka bumi ini yang mereka mampu mengerjakannya secara 
sembunyi-sembunyi, lalu menjadi terang-terangan selamanya. Dan sesungguhnya 
pada zaman dahulu kaum muslimin berusaha keras dalam berdo'a, sedangkan 
suara mereka tidak terdengar melainkan hanya bisik-bisik antara mereka 
dengan Rabb mereka. Yang demikian itu karena Allah 88 telah berfirman, 
bia CS ta |251 8 "Berdo'alah kepada Rabbmu dengan berendah diri dan 
suara yang lembut." Hal itu karena Allah 35 menyebutkan seorang hamba yang 
shalih (Zakaria, pent.) yang Allah ridha pada perbuatannya, Allah berfirman, 
$ ts lu 5 coU3 9 "Yaitu ketika ia berdo'a kepada Rabbnya dengan suara yang 
lembut. "(OS. Maryam: 3) 


Ibnu Juraij berkata: “Mengangkat suara, berseru dengan suara keras 
dan berteriak di dalam do'a adalah makruh hukumnya. Dan diperintahkan 
untuk berendah diri dan tenang.” 


Kemudian diriwayatkan dari 'Atha' ak -Khurasani, dari Ibnu "Abbas, 
mengenai firman Allah Ta'ala, $ 242) LV 4) 9 "Sesungguhnya Allah tidak 
menyukai orang-orang yang melampaui batas." Yaitu dalam do'a dan juga dalam 
hal-hal lainnya. 

Mengenai firman Allah Ta'ala, $ PRA) ea Y 5d "Sesungguhnya Allah 
tidak menyukai orang-orang yang melampaui batas." Abu Mijlaz mengatakan, 


yaitu dengan tidak meminta kedudukan para Nabi, karena aku pernah men- 
dengar Rasulullah ££ bersabda: 


(net SEA BO PP OI) 
"Akan ada suatu kaum yang berlebih-lebihan dalarn do'a dan bersuci." 


(Demikian pula hadits yang diriwayatkan Ibnu Majah, dari Abu Bakar 
bin Abi Syaibah, dari “Affan, juga dikeluarkan oleh Abu Dawud dari Musa bin 
Isma'il, dari Hammad bin Salamah, dari Sa'id bin Iyas al-Jurairi, dari Abu 
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Na'amah, dan namanya adalah Gais bin 'Abayah al-Hanafi al-Bashri. Dan hadits 
tersebut berisnad hasan la ba'sa bihi (haditsnya bisa dipakai). Wallahu a'lam.) 


Firman Allah 35 selanjutnya, $ ——- 15 PI 3 an Y, ? Dan 
janganlah kamu membuat kerusakan di muka bumi, sesudah (Allah) memper- 
baikinya.” Allah Ta'ala melarang dari melakukan perusakan dan hal-hal yang 
membahayakannya, setelah dilakukan perbaikan atasnya. Karena jika berbagai 
macam urusan Sudah berjalan dengan baik dan setelah itu terjadi perusakan, 
maka yang demikian itu lebih berbahaya bagi umat manusia. Maka Allah Ta'ala 
melarang hal itu, dan memerintahkan hamba-hamba-Nya untuk beribadah, 
berdo'a dan merendahkan diri kepada-Nya, serta menundukkan diri di hadapan- 
Nya. Maka Allah pun berfirman, $ kb, 8,5 » 23 3 Dan berdo 'alah kepada- 
Nya dengan rasa takut (tidak akan diterima) dan harapan (akan dikabulkan). " 
Maksudnya, takut memperoleh apa yang ada di sisi-Nya berupa siksaan dan 
berharap pada pahala yang banyak dari sisi-Nya. 


Kemudian Allah berfirman, $ Se sa ul 3 & De Ki 9 "Sesungguh- 
nya rahmat Allah amat dekat kepada orang-orang yang berbuat baik." Artinya, 
rahmat-Nya diperuntukkan bagi orang-orang yang berbuat baik yang meng- 
ikuti berbagai perintah-Nya dan meninggalkan semua larangan-Nya. Sebagai- 
mana firman Allah # berikut ini, 60,5 ml WES A S bin, Ed 
"Dan rahmat-Ku meliputi segala sesuatu. Maka akan Aku tetapkan rahmat-Ku 
itu untuk orang-orang yang bertakwa." (OS. Al-A'raaf: 156) 


(Dalam ayat, 56 Sari surat al-A'raaf itu,”") Allah 8 menggunakan kata 
(43' dan bukan "& :$', karena kata rahmat itu mengandung makna tsawab 
(pahala), atau karena rahmat i itu disandarkan kepada Allah #&. Oleh karena 


itu, Allah berfirman ' GA Sa 23 ' (Amat dekat dengan orang-orang yang 
berbuat baik). 


Mathar Min mengatakan: 
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"Tuntutlah janji Allah dengan mentaati-Nya, karena Allah telah menetapkan 


bahwa rahmat-Nya sangat dekat dengan orang-orang yang berbuat baik (taat)." 
(Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim). 
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Dan Allahlah yang meniupkan angin sebagai pembawa berita gembira 
sebelum kedatangan rahmat-Nya (hujan): hingga apabila angin itu telah 
membawa awan mendung, Kami halan ke suatu daerah yang tandus, lalu 
Kami turunkan hujan di daerah itu, maka Kami keluarkan dengan sebab 
angin itu pelbagai macam buah-buahan. Seperti itulah Kami membangkitkan 
orang-orang yang telah mati, mudah-mudahan kamu mengambil pelajaran. 
(OS. 7:57) Dan tanah yang baik, tanaman-tanamannya tumbuh subur dengan 
seizin Allah: dan tanah yang tidak subur, tanaman-tanamannya hanya 
tumbuh merana. Demikianlah Kami mengulangi tanda-tanda kebesaran 
(Kami) bagi orang-orang yang bersyukur. (OS. 7:58) 


Setelah Allah Ta'ala menyebutkan bahwa Dia adalah pencipta langit 
dan bumi dan Dialah pengendali, pemutus, pengatur dan penunduknya, serta 
membimbing hamba-Nya supaya berdo'a kepada-Nya, karena Dia Mahakuasa 
atas apa yang Dia kehendaki, Allah pun mengingatkan, bahwa Dialah Maha- 
pemberi rizki dan menghidupkan kembali | grang-orang yang sudah mati pada 
hari Kiamat kelak, Allah berfirman, $ pa UJI Je SAI ja, $ "Dan Allahlah 
yang meniupkan angin sebagai pembawa hn gembira." Maksudnya, angin itu 
bertiup menerbangkan awan yang membawa air hujan. 


Di antara para ahli giraat, ada yang membacanya Liu 93, sebagai- 
mana firman Allah 88, $ »L-4 cb AM er Ol Su ea, 9 "Dan di antara tanda- 
tanda kekuasaan-Nya adalah, hubua an mengirimkan angin sebagai pembawa 
berita gembira." (@S. Ar-Ruum: 46) 


Dan firman-Nya, $ &&4, sx 59 "Sebelum kedatangan rahmat-Nya. 
Maksudnya, sebelum kedatangan hujan. 


" 


Firman-Nya lebih lanjut, $ VE UK Ll Ts —& ? "Sehingga apabila 
angin itu telah membawa awan mendung. " Artinya, angin itu membawa awan- 
awan yang mengandung banyak air hujan sehingga benar-benar berat dan dekat 
dari bumi dalam keadaan pekat. 


" Yang membacanya dengan $ ',:: ? -dengan dhammah pada huruf “ba” dan mensukunkan 
“syin”- adalah “Ashim. Ibnu “Amir membacanya dengan dhammah pada huruf “nun” dan 
mensukunkan “syin”, $ "45 9. Hamzah dan al-Kisa-i dengan fathah pada huruf “nun” dan 
mensukunkan “syin”, $ (55 8. Sedangkan ulama gira-at lainnya dengan dhammah (pada 
huruf “nun”) dan mendhammahkan “syin”, $ 5 $. 
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Dan firman-Nya, $ «2 a3 32 9 “Kami halau ke suatu daerah yang 
tandus.” Maksudnya, ke daerah yang mati (tandus) t tidak ada tumbuh-tumbuhan 
sama sekali. Sebagaimana firman-Nya, $ BESI EL » Mi et) 2 ,$ Dan suatu 
tanda (kekuasaan Allah yang besar) bagi mereka adalah bumi yang mati. Kami 
hidupkan bumi itu.” (@S. Yaasiin: 33) Oleh karena itu, Allah 88 berfirman, 
SSS AE HIS NAN IS og 8 elo p “Maka Kami keluarkan dengan sebab 
hujan itu pelbagai macam buah-buahan. Seperti itulah Kami membangkitkan 
orang-orang yang telah mati.” Artinya, sebagaimana Kami telah menghidupkan 
tanah ini setelah kematiannya, maka seperti itu pula Kami menghidupkan 
jasad manusia pada hari Kiamat kelak, setelah akhir kesudahannya menjadi 
hancur berantakan, Allah menurunkan air dari langit membanjiri bumi selama 
empat puluh hari, dari itu tumbuhlah jasad manusia dalam kuburnya seperti 
biji tumbuh-tumbuhan yang tumbuh dalam tanah. Makna seperti ini cukup 
banyak terdapat di dalam al-Gur'an, Allah membuat perumpamaan untuk 
hari Kiamat dengan menghidupkan tanah setelah kematian (ketandusan)nya. 
Oleh karena itu, Allah berfirman, $ 6, SA Eh SEP $ “Mudah-mudahan kamu 


mengambil pelajaran.” 


Firman Allah Ta'ala berikutnya, $ 3 SAN LA an NI, 8 “Dan 
tanah yang baik, tanaman-tanamannya tumbuh subur dengan seizin Allah.” 
Maksudnya, tanah yang baik akan menumbuhkan tumbuh-tumbuhan dengan 
cepat dan baik. Seperti firman Allah 88 , $ K5 US LSI, $ “Allah menumbuh- 
kannya dengan pertumbuhan yang baik.” (OS. Ali-'Imran: 37). Firman-Nya, 
KIS NY 5 8 "Dan tanah yang tidak subur, tanaman-tanamannya 
hanya tumbuh susah payah." Mujahid dan ulama lainnya mengatakan, seperti 
misalnya, tanah yang berair (lembab serta asin) dari lain sebagainya. 
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'Ali bin Abi Thalhah mengatakan dari Ibnu 'Abbas mengenai ayat itu: 
“Bahwa hal ini merupakan perumpamaan yang disebutkan Allah bagi orang 
mukmin dan orang kafir.” 


Al-Bukhari meriwayatkan dari Abu Musa al-Asy'ari, ia berkata, bahwa 
Rasulullah # bersabda: 


ia LO Unyil Ii Ea JAS SAI, bapa Ms 
Sai Lai Aa LIS SI di ISI oh ati A3 13 
y On La Ui KAA Aang Nat SA se en yang as ad & FI) si 
Jb GA AN yi JA La JA UN SS SY an uli 

aa sn Ja Sh ng Ya Jan es 
"Perumpamaan terhadap apa yang diwahyukan Allah kepadaku dalam hal 


ilmu dan petunjuk, yaitu bagaikan hujan lebat yang turun ke bumi. Maka 
ada tanah yang subur yang dapat menerima air dan menumbuhkan tumbuh- 
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tumbuhan dan rerumputan yang banyak. Ada juga tanah gundul yang dapat 
menahan air sehingga orang-orang dapat mengambil manfaat dari air tersebut, 
sehingga mereka dapat minum, memberi minum hewan, menyiram tanaman 
dan mengairi sawah. Dan ada juga tanah yang berupa tanah datar, tidak dapat 
menahan air dan tidak pula menumbuhkan tumbuh-tumbuhan. Demikian 
itulah perumpamaan orang yang mengerti tentang agama Allah dan berguna 
baginya apa yang diwahyukan kepadaku, lalu (setelah) ia mengetahui, maka ia 
mengajarkan(nya). Dan (juga) perumpamaan bagi orang yang tidak mengangkat 
kepalanya (memberikan perhatian) dan tidak mau menerima petunjuk Allah 
yang diturunkan kepadaku." (HR. Imam Muslim dan an-Nasa'1). 


4 AL HAN - »- Ae AN Pu 
api SA Je C3 Her ap akn al 7d AS 


ae De 


KIS UN asas Ton S3 IS 
METE 135 


Sesungguhnya Kami telah mengutus Nuh kepada kaumnya, lalu ia berkata: 
“Wabai kaumku beribadahlah kepada Allah, sekali-kali tidak ada Ilah bagi- 
mu selain-Nya.” Sesungguhnya (kalau kamu tidak beribadah kepada Allah), 
aku takut kamu akan ditimpa adzab hari yang besar (Kiamat). (OS. 7:59) 
Pemuka-pemuka dari kaumnya berkata: “Sesungguhnya kami memandang 
kamu berada dalam kesesatan yang nyata.” (OS. 7:60) Nuh menjawab: “Hai 
kaumku, tidak ada padaku kesesatan sedikit pun, tetapi aku adalah utusan 
dari Rabb semesta alam. (OS. 7:61) Aku sampaikan kepadamu amanat- 
amanat Rabbku, dan aku memberi nasehat kepadamu dan aku mengetahui 
dari Allah apa yang tidak kamu ketahui.” (OS. 7:62) 


Setelah Allah 8£ menyebutkan kisah Adam $&4! dan segala sesuatu yang 
berkaitan dan berhubungan dengannya pada aral surat al-A'raaf, kemudian 
Allah $& mulai menyebutkan beberapa kisah para Nabi 88 secara berurutan. 
Allah mulai dengan menyebutkan kisah Nabi Nuh $&5, karena ia adalah Rasul 
pertama yang diutus oleh Allah ks kepada penduduk bumi setelah Adam 49. 
Kep NN Aura BPD SS USA cat JS? “Lalu Nuh 
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berkata: Wahai kaumku, beribadahlah kepada Allah, sekali-kali tidak ada Ilah 
(yang berhak untuk diibadahr) bagimu selain diri-Nya. Sesungguhnya (kalau kamu 
tidak beribadah kepada Allah), aku takut kamu akan ditimpa adzab hari yang 
besar." Artinya, dari adzab pada hari Kiamat, jika kalian bertemu dengan Allah 
Ta'ala sedang kalian dalam keadaan menyekutukan-Nya. 


Firman-Nya, $ «3 c SI J6 9 "Pemuka: -pemuka dari kaumnya berkata. " 
Maksudnya, para tokoh orang-orang terhormat dan para pembesar di antara 
mereka, $ ox JIS HB II V9 “Sesungguhnya kami memandangmu berada 
dalam kesesatan yang nyata.” Yaitu, seruanmu (Nuh) kepada kami untuk me- 
ninggalkan peribadatan terhadap berhala-berhala ini, yang kami peroleh dari 
nenek moyang kami. 


Demikian itulah keadaan orang-orang yang berdosa (kafir), mereka 
memandang orang-orang yang baik berada dalam kesesatan. Seperti firman 
Allah 8&, $ o JUJ -Y5G OLI JG ah BI? "Dan apabila mereka melihat orang- 
orang mukmin, mereka Depan Sesungguhnya mereka itu benar-benar 
orang-orang yang sesat." (OS. Al-Muthaffifiin: 32) Dan ayat-ayat lain (yang 
semakna). 

— Firman Allah 3g selanjutnya, 

Gina 5 cp da —S, IS — 23) 3 LE JUS "Nuh menjawab: Hai 
kaumku, tidak ada padaku kesesatan sedikit pun, tetapi aku adalah utusan dari 
Rabb semesta alam." Maksudnya, aku (Nuh) bukanlah seorang yang sesat, 
tetapi aku adalah se orang Rasul dari Rabb Aa dan Penguasa segala sesuatu. 
So MY UN La ey SI maa ay AL, Aa 9 "Aku sampaikan kepadamu 
amanat-amanat Rabbku, dan aku memberi nasihat kepadamu dan aku mengetahui 
dari Allah apa yang tidak kamu ketahui." Demikian itulah keadaan seorang 
Rasul, ia adalah seorang penyampai risalah, (dengan perkataan yang”) fasih, 
pemberi nasehat lagi mengetahui tentang Allah, di mana tidak ada seorang pun 
dari makhluk Allah #& yang dapat menandinginya dalam sifat-sifat tersebut. 
Sebagaimana dijelaskan dalam Shahih Muslim, bahwa Rasulullah # bersabda 
kepada para Sahabatnya pada hari 'Arafah, yang ketika itu mereka berada 
dalam jumlah lebih lengkap dan lebih banyak: 


ebay NG 3 UR Ags : PE Oya ST HOP aia SI) ad & 
LN AGS LA Aebala ES) SAN Alah AS and Lai 
AA 


"Hai sekalian manusia, sungguh kalian akan ditanyai mengenai diriku, maka 
apakah yang hendak kalian katakan?" Para Sahabat menjawab: "Kami bersaksi 
bahwa engkau telah menyampaikan, melaksanakan dan telah menasehati." 
Setelah itu Rasulullah #£ mengangkat jarinya ke langit, lalu ditunjukkan ke 
arah para Sahabat seraya bersabda: "Ya Allah, saksikanlah! Ya Allah, saksi- 
kanlah!" 
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2. PP LX A van Ia ”— P, pL 0. 
pra SI Ka Jo de: oa 3 Ka LES 

2220 Tg un Sx. par ca PISA #2 PA Kaka es (Dn, 
BII 3 AU GAN, Aa CIK «9 Re K3, 


AK LO PL OA 145 


AI Limp map al We at 3, 


Dan apakah kamu (tidak percaya) dan heran, bahwa datang kepadamu 
peringatan dari Rabbmu dengan perantaraan seorang laki-laki dari golongan- 
mu, agar dia memberi peringatan kepadamu dan mudah-mudahan kamu 
bertakwa dan supaya kamu mendapat rahmat? (OS. 7:63) Maka mereka 
mendustakan Nuh, kemudian Kami selamatkan dia dan orang-orang yang 
bersamanya di dalam bahtera dan Kami tenggelamkan orang-orang yang 
mendustakan ayat-ayat Kami. Sesungguhnya mereka adalah kaum yang 
buta (mata hatinya). (OS. 7:64) 


Firman Allah $$ ini memberitahukan mengenai keadaan Nuh, di mana 
ia berkata kepada kaumnya, $ 1-5 Id "Dan apakah kamu (tidak percaya) dan 
heran." Maksudnya, janganlah kalian heran terhadap semuanya ini, karena 
bukan suatu hal yang mengherankan, jika Allah Ta'ala mewahyukan kepada 
salah seorang di antara kalian semata-mata sebagai belas kasihan, kelembutan 
dan kebaikan kepada kalian, untuk mengingatkan kalian, supaya kalian 
Pena siksa Allah 8& dan supaya kalian tidak menyekutukan- Nya. 

Go 2) ,9 "Mudah-mudahan kamu mendapat rahmat." 


Firman Allah J&, $: TA 9 "Maka mereka mendustakan Nuh." Artinya, 
mereka tetap mendustakan dan menentangnya dan tidak ada dari mereka yang 
beriman kepadanya, kecuali hanya $ sedikit sekali. Sebagaimana yang dinyatakan 
dalam ayat lain. $ sala Ga, SC25? "Kemudian Kami selamatkan ia dan 
orang-orang yang bersamanya di dalam bahtera." Yaitu, sebuah kapal. Sebagai- 
mana firman-Nya, $ ii sa HEPAP $ "Maka Kami selamatkan Nuh dan 
para penumpang kapal itu." (OS. Al“ Ankabuut: 15). $ UU 1/38 ai & 2 PR: 

"Dan Kami tenggelamkan orang-orang yang mendustakan & ayat-ayat Kami." 


Firman-Nya, $ et Up j5 “&1? "Sesungguhnya mereka adalah kaum 
yang buta." Yakni dari kebenaran, mereka tidak dapat melihatnya dan tidak 
dapat petunjuk untuk menuju kepadanya. Dalam kisah ini Allah Ta'ala men- 
jelaskan, bahwa Dia menghukum musuh-musuh-Nya dan menyelamatkan 
Rasul-Nya beserta orang-orang yang beriman, serta menghancurkan semua 
musuh-musuhnya dari kalangan kaum kafir. Sebagaimana firman-Nya: 
be LS YP “Sesungguhnya Kami menolong Rasul-Rasul Kami." (OS. Al- 
Mukmin: 51) 
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Demikianlah sunnatullah yang berlaku pada makhluk-Nya di dunia dan 
akhirat, bahwa kesudahan yang baik, kemenangan dan keberuntungan itu 
adalah milik orang-orang yang bertakwa. Sebagaimana Allah telah membinasa- 
kan kaum Nabi Nuh 855) dengan menenggelamkan mereka dan menyelamatkan 
Nabi Nuh $&5! dan para pengikutnya yang beriman. 

Malik meriwayatkan dari Zaid bin Aslam: "Terasa sempit bagi kaum 


Nuh tanah datar dan pegunungan." 


Sedangkan 'Abdurrahman bin Zaid bin Aslam mengatakan: "Allah 
tidak mengadzab kaum Nuh, melainkan bumi ini dipenuhi oleh mereka, dan 
tidak ada sebidang tanah pun kecuali sudah ada pemiliknya." 


ES Sar T Le PPh PE KL A Ka OA am Tu 
BAE ASI ja IU al GA nas IG 2 Ie dl 
na ”- 9 47 2 GD. 8. ... Ae 2G- Par 


AA ee laa SN MN Be BINA aa DAN EL 
«. IA 3 oh Sepah SI) AA 3 Ja yA 
PARE p AA. BLK An ok, Ia AA PA 
S0 n 09 anal pel SI S3 35 eh, 


IA sasa PA he an ab ny 2 sg - 
3 KN Je Ja 5 va 5 Mila 
.L 2 P3 » ag A hp 3 

Aa da IS 3 Ang Ia AA SAS SI 
3 TALK 5. 
OI GA KAN Sipit 
Dan (Kami telah mengutus) kepada kaum 'Aad saudara mereka, Hud. Ia 
berkata: “Hai kaumku, beribadahlah kepada Allah, sekali-kali tidak ada 
Ilah (yang hag) bagimu selain-Nya. Maka mengapa kamu tidak bertakwa 
kepada-Nya?” (OS. 7:65) Pemuka-pemuka yang kafir dari kaumnya ber- 
kata: “Sesungguhnya kami benar-benar memandang kamu dalam keadaan 


kurang akal dan sesungguhnya kami menganggap kamu termasuk orang-orang 
yang berdusta.” (OS. 7:66) Hud berkata: “Hai kaumku, tidak ada padaku 


“N 


ss ss mw saw saw saw Swa LS Uu an at uu Ma uu Na 


Ibnu Katsir Juz 8 401 


Pn Mn Mn Un Ea Ta TI TN Ta TI TA TI Tg Ia Tg Ta Tg SP AP APP LP 3 MS LES ES EL ALE ALE LL ALL AL Aa AAA 


R 
(av) 
N 











kekurangan akal sedikitpun, tetapi aku ini adalah utusan dari Rabb semesta 
alam. (OS. 7:67) Aku menyampaikan amanat-amanat Rabbku kepadamu 
dan aku hanyalah pemberi nasehat yang terpercaya bagimu.” (OS. 7:68) Apa- 
kah kamu (tidak percaya) dan heran, bahwa datang kepadamu peringatan 
dari Rabbmu yang dibawa oleh seorang laki-laki di antaramu untuk memberi 
peringatan kepadamu. Dan ingatlah oleh kamu sekalian di waktu Allah 
menjadikan kamu sebagai pengganti-pengganti (yang berkuasa) sesudah 
lenyapnya kaum Nuh dan Allah telah melebihkan kekuatan tubuh dan 
perawakanmu (daripada kaum Nuh itu). Maka ingatlah nikmat-nikmat 
Allah supaya kamu mendapat keberuntungan. (OS. 7:69) 


Allah Ta'ala menyatakan, sebagaimana Kami telah mengutus Nuh 


kepada kaumnya, maka Kami juga mengutus kepada kaum “Aad, saudaranya 
sendiri, Hud. 


Muhammad bin Ishag berkata: "Mereka itu adalah anak-cucu 'Aad 
bin Iram bin 'Uush bin Saam bin Nuh." 


Namun menurutku (Ibnu Katsir): "Mereka adalah kaum 'Aad pertama 
yang disebut Allah Ta'ala. Mereka itu semuanya merupakan keturunan 'Aad 
bin Iram. Mereka terkenal dengan bangunan-bangunannya yang tinggi dan 
kuat. Sebagaimana firman Allah 86: 
$ SJ laka Gl AA Si 3 ag, sae Ps J9 "Apakah kamu 
tidak memperhatikan bagaimana Rabbmtu berbuat terhadap kaum 'Aad? Yaitu 
penduduk Iram yang mempunyai bangunan-bangunan yang tinggi. Yang belum 
pernah dibangun (suatu kota) seperti itu, di negeri-negeri lain." (OS. Al-Fajr: 6-8) 
Hal itu karena kokohnya tenaga dan besarnya kekuatan mereka. Sebagaimana 


difirmankan Allah $£: 
P aaia Gan Mo Pot ne Aa Kab 


LA na 


"Adapun kaum 'Aad, maka mereka an Ne diri di mau bumi tanpa 
alasan yang benar dan berkata: 'Siapakah yang lebih besar kekuatannya dari 
kami?' Dan apakah mereka tidak memperhatikan bahwa Allah yang menciptakan 
mereka adalah lebih besar kekuatan-Nya daripada mereka? Dan adalah mereka 
mengingkari tanda-tanda (kekuatan) Kami." (OS. Fushshilat: 15). 


Tempat tinggal mereka di Yaman, di Ahgaf, yaitu pegunungan pasir. 
Ia” adalah orang yang paling mulia nasabnya di antara kaumnya, karena para 
Rasul utusan Allah Ta'ala itu diambil dari kabilah yang paling baik dan mulia. 
Tetapi kaum Nabi Hud ini sebagaimana kerasnya tubuh mereka, maka seperti 
itu pula hati mereka mengeras. Mereka adalah umat yang paling keras men- 
dustakan kebenaran. Oleh karena itu, Hud $&I mengajak mereka untuk 


? Yaitu Nabi Hud s1 


Tafsir Ibnu Katsi 











h 
$ 











beribadah kepada Allah Ta'ala semata, yang tiada sekutu bagi-Nya, mentaati 
dan bertakwa kepada-Nya. 


5 3,0. 


G3 op 1S UN II JEP "Para pemuka yang kafir dari kaumnya 
berkata. ' 'Yang dimaksud dengan al-mala' adalah orang-orang terhormat, para 
pemimpin dan pemuka di antara mereka. $ 03 24 LE5I Vj, AAL. S SS 

"Sesungguhnya kami benar-benar memandangmu dala keadaan Karang akal 
dan sesungguhnya kami menganggapmu termasuk orang-orang yang berdusta." 
Maksudnya, kamu (Hud) berada dalam kesesatan, di mana kamu mengajak 
kami untuk meninggalkan peribadatan kepada berhala menuju peribadatan 
kepada Allah semata. Sebagaimana para pemuka kaum Guraisy merasa heran 
terhadap ajakan peribadatan kepada Ilah yang satu, dengan ucapan mereka: 
$ WIN Ji 9 "Apakah ia menjadikan ilah:ilah itu, Ilah yang satu saja?" 
(OS. Shaad: 5) 


Nabi Hud berseru, SI aa Aren SS Pa AA 3 u Ju 
"Hai kaumku, tidak ada padaku kekurangan akal sedikit pun, tetapi aku ini 
adalah utusan dari Rabb semesta alam." Maksudnya, aku tidak seperti yang 
kalian anggap, tetapi aku datang dengan membawa kebenaran dari Allah, 
yang telah menciptakan segala sesuatu, Allah adalah Rabb pemelihara dan 
pemilik segala sesuatu. 


$ ina an up & IU 9 saku menyampaikan amanat-amanat 
Rabbku kepada kamu dan aku Parnyalah pemberi nasihat yang terpercaya bagimu.” 
Demikian itulah berbagai sifat yang dimiliki oleh para Rasul, yaitu menyampai- 
kan, memberi nasihat dan dapat dipercaya. 


6s 3 Je Tea 3 Ame (3 "Apakah kamu 
(tidak percaya) dan heran bahwa datang kepadamu peri ngatandari Rabbmu 
yang dibawa oleh seorang laki-laki di antara kamu untuk memberi peringatan 
kepadamu?" Artinya, janganlah kalian merasa heran jika Allah mengutus 
seorang Rasul kepada kalian dari kalangan kalian sendiri, untuk memperingat- 
kan kalian dari siksa Allah dan perjumpaan dengan-Nya, tetapi hendaklah 


kalian memuji-Nya atas semuanya itu. 


£ z3 “33 An Up A3 Kara 5) Kesan $ "Dan ingatlah olehmu sekalian 
pada wak Allah menjadikanmu sebagai para pengganti (yan g berkuasa) sesudah 
lenyapnya kaum Nuh." Maksudnya, hendaklah kalian mengingat nikmat Allah 
yang diberikan kepada kalian, di mana Allah telah menciptakan kalian termasuk 
keturunan Nuh, yang mana semua penduduk bumi dibinasakan Allah melalui 
do'anya, ketika mereka menentang dan mendustakannya. 


Kemudian Nabi Hud berkata, $ 2 sed & R3 1559 "Dan Allah telah 
melebihkan kekuatan tubuh dan perawakan kamu (daripada kaum Nuh itu)." 
Artinya, Allah Ta'ala telah memberikan kelebihan pada bentuk tubuh kalian 
atas umat manusia. Yaitu, Allah telah menjadikan kalian lebih tinggi daripada 
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umat-umat lain dari jenis kalian. Sebagaimana firman-Nya dalam kisah Thalut, 
$ my lal & Ls ol, $ "Dan (Allah) menganugerahkan kepadanya ilmu yang 
luas dan tubuh yang perkasa." (9S. Al-Bagarah: 247) 
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$ MDK S6 9 "Maka ingatlah nikmat-nikmat Allah." Yaitu berbagai 
macam nikmat dan karunia yang telah Allah berikan kepada kalian. 
$0 Per “Uap YA gar kamu mendapat keberuntungan. SUNYI (kenikmatan- 
kerik matan) merupakan bentuk jama' dari kata "AN dan berdasarkan pen- 
dapat lain adalah berasal dari kata "J1" 
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Mereka berkata: “Apakah kamu datang kepada kami, agar kami hanya 
menyembah Allah saja dan meninggalkan apa yang biasa disembah oleh 
bapak-bapak kami maka datangkanlah adzab yang kamu ancamkan kepada 
kami jika kamu termasuk orang-orang yang benar.” (OS. 7:70) Ia berkata: 
“Sungguh sudah pasti kamu akan ditimpa adzab dan kemarahan dari Rabb- 
mu.” Apakah kamu sekalian hendak berbantah denganku tentang nama- 
nama (berhala) yang kamu dan nenek moyangmu menamakannya, padahal 
Allah sekali-kali tidak menurunkan hujjah untuk itu? Maka tunggulah (adzab 
itu), sesungguhnya aku juga termasuk orang yang menunggu bersamamu.” 
(OS. 7:71) Maka Kami selamatkan Hud beserta orang-orang yang bersama- 
nya dengan rahmat yang besar dari Kami dan Kami tumpas orang-orang 
yang mendustakan ayat-ayat Kami dan tidaklah mereka orang-orang yang 
beriman. (OS. 7:72) 
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Allah Ta'ala memberitahukan tentang kesombongan, kelaliman, 
penentangan dan keingkaran mereka terhadap Hud 458: 
Kon) NI XI Cot IU P "Mereka berkata, Apakah kamu datang kepada kami, 
agar kami hanya menyembah Allah h saja. ' "Oleh karena itu, Hud $&£| pun berkata 
kepada mereka, $ 22, -, 2s Pan Kara 83 38 9 "Sungguh sudah pasti kamu 
akan ditimpa adzab dan kemarahan dari Rabbmu." Maksudnya, dengan ucapan 
kalian seperti itu, sudah pasti kalian akan mendapatkan adzab dan kemurkaan 
dari Rabb kalian. Menurut suatu pendapat, kata "--," (adzab, laknat) adalah 
perubahan dari "—5,' (adzab). Dan dari Ibnu “Abbas, maknanya adalah ke- 
murkaan dan kemarahan. 


& SA 3 3 agak Ta HA 9 "Apakah kamu hendak ber- 
bantah denganku tentang namd.nama (berhala) yang kamu dan nenek moyan gmu 
menamakannya?" Maksudnya, apakah kalian akan berhujjah kepadaku mengenai 
berhala-berhala yang kalian dan nenek moyang kalian telah menamainya 
sebagai ilah-ilah, padahal semua berhala itu sama sekali tidak dapat memberikan 
mudharat dan manfaat bagi kalian. Dan Allah Ta'ala sendiri tidak memberikan 
untuk kalian suatu hujjah atau pun perunjuk atas peng amoalaanya. Oleh 
karena itu Dia berfirman, $ 2 BEN 52 SKI YESU Olah oa pl IS 
"Padahal Allah sekali-kali tidak menurunkan hujjah untuk itu. Maka tunggulah 
(adzab itu), sesungguhnya aku juga termasuk orang yang menunggu bersamamu. " 


Yang demikian itu merupakan ancaman dan peringatan keras dari 
seorang Rasul terhadap kaumnya. Oleh karenanya, hali itu dukuti dengan firman- 
Nya, $ Snap IpIS Lay Uililk LS AN Aa ABS) UG 3 nil, ESL $ "Maka 
Kami selamatkan Hud beserta orang-orang yang bersamanya dengan rahmat 
yang besar dari Kami dan Kami tumpas orang-orang yang mendustakan ayat- 
ayat Kami dan tidaklah mereka orang-orang yang beriman. " 


Allah 8 telah menyebutkan bagaimana mereka itu dibinasakan di 
tempat-tempat lain dalam ayat al-Gur'an, yaitu dengan mengirimkan kepada 
mereka angin yang membinasakan. Angin itu tidak menyisakan sesuatu pun 
yang dilandanya melainkan ia jadikan hancur berantakan. Yang demikian itu 
disebabkan karena mereka sangat sombong lagi angkuh. Allah Ta'ala mem- 
binasakan mereka melalui hembusan angin yang sangat kencang yang dapat 
menerbangkan salah seorang dari mereka ke udara, lalu menjatuhkannya ke 
bumi dengan kepala di bawah sehingga kepalanya terpisah dari badannya. Oleh 
karena itu Allah #£ berfirman, $£ && 5 Jksl 45 $ "Seakan-akan mereka 
tunggul-tunggul pohon kurma yang telah kosong (lapuk)." (OS. Al-Haaggah: 7). 


Muhammad bin Ishak mengatakan, "Mereka itu bertempat tinggal di 
Yaman, antara Oman dan Hadramaut. Dengan kelebihan kekuatan yang 
mereka miliki, yang diberikan oleh Allah, mereka menyebar luas di muka 
bumi dan menjajah penduduknya. Mereka adalah penyembah berhala, maka 
Allah Ta'ala mengutus kepada mereka Hud &, seorang yang bernasab paling 
baik di antara mereka dan paling mulia kedudukannya. Ia perintahkan mereka 
untuk mengesakan Allah semata dan tidak menjadikan ilah yang lain selain 
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diri-Nya dan agar mereka menghentikan tindakan menzhalimi orang lain. 
Namun mereka menolak dan mendustakan Nabi Hud $&4, dan mereka ber- 
kata, "Siapakah yang lebih besar kekuatannya dari kami?" Meskipun demi- 
kian, ada beberapa orang dari mereka yang mau mengikuti Nabi Hud, tetapi 
dalam jumlah yang tidak begitu banyak dan mereka merahasiakan serta me- 
nyembunyikan keimanan mereka. 
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Dan (Kami telah mengutus) kepada kaum Tsamud saudara mereka, Shalih. 
Ia berkata: “Hai kaumku, beribadah kepada Allah, sekali-kali tidak ada 
Ilah (yang hag) bagimu selain-Nya. Sesungguhnya telah datang bukti yang 
nyata kepadamu dari Rabbmu. Unta betina Allah ini menjadi menjadi 
tanda bagimu, maka biarkanlah dia makan di bumi Allah, dan janganlah 
kamu mengganggunya dengan gangguan apa pun, (yang karenanya) kamu 
akan ditimpa siksaan yang pedih.” (OS. 7:73) Dan ingatlah olehmu di waktu 
Allah menjadikan kamu pengganti-pengganti (yang berkuasa) sesudah kaum 
'Aad dan memberikan tempat bagimu di bumi. Kamu dirikan istana-istana 
di tanah-tanahnya yang datar dan kamu pahat gunung-gunungnya untuk 
dijadikan rumah maka ingatlah nikmat-nikmat Allah dan janganlah kamu 
merajalela di muka bumi membuat kerusakan. (OS. 7:74) Pemuka-pemuka 
yang menyombongkan diri di antara kaumnya berkata kepada orang-orang 
yang dianggap lemah yang telah beriman di antara mereka: “Tahukah kamu 
bahwa Shalih diutus (menjadi Rasul) oleh Rabbnya?” Mereka menjawab: 
“Sesungguhnya kami beriman kepada wahyu, yang Shalih diutus untuk 
menyampaikannya.” (OS. 7:75) Orang-orang yang menyombongkan diri 
berkata: “Sesungguhnya kami adalah orang yang tidak percaya kepada apa 
yang kamu imani itu.” (OS. 7:76) Kemudian mereka sembelih unta betina 
itu, dan mereka berlaku angkuh terhadap perintah Rabb. Dan mereka 
berkata: "Hai Shalih, datangkanlah apa yang kamu ancamkan itu kepada 
kami, jika (betul) kamu termasuk orang-orang yang diutus (Allah)" (OS. 
7:77) Karena itu mereka ditimpa gempa, maka jadilah mereka mayat-mayat 
yang bergelimpangan ditempat tinggal mereka. (OS. 7:78) 


Para ahli tafsir dan nasab mengatakan, " Tsamud bin 'Atsir bin Iram 
bin Saam bin Nuh, ia adalah saudara Jadis bin 'Atsir. Demikian juga dengan 
kabilah Thasm. Mereka semua adalah kabilah-kabilah dari bangsa Arab 'Aribah 
(Arab asli) yang hidup sebelum Nabi Ibrahim $8!. Kaum Tsamud ini muncul 
setelah kaum 'Aad. 


Tempat tinggal mereka sudah sangat terkenal, yaitu terletak antara 
Hijaz dan Syam sampai ke lembah al-Gura dan sekitarnya. Rasulullah # pernah 
melewati perkampungan dan tempat tinggal mereka, ketika beliau hendak 
berangkat ke Tabuk pada tahun kesembilan Hijrah. 


Imam Ahmad meriwayatkan dari 'Abdullah bin 'Umar, ia berkata: 
"Rasulullah & ketika sedang berada di Hijr (daerah kaum Tsamud), beliau & 
bersabda: 
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"Janganlah kalian masuk ke tempat orang-orang yang disiksa itu kecuali jika 
kalian dalam keadaan menangis. Jika tidak dapat menangis, maka janganlah 
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kalian memasukinya, dikhawatirkan kalian tertimpa seperti apa yang telah 
menimpa mereka." (HR. Ahmad) 


Asal hadits tersebut dikeluarkan di dalam ash-Shahihain (Shahih al- 
Bukhari dan Shahih Muslim). 


Dan firman Allah Ta'ala, $ » TG, 2 9 "Dan kepada Tsamud." Maksud- 
nya, Kami telah mengutus kepada kabilah Tsamud, saudara mereka sendiri, 
Shalih. $ 3:2 4) : SA Gue LA BU JG? “Ya berkata, 'Hai kaumku, beribadah- 
lah kepada Allah, sekali-kali tidak ada Ilah (yang hag) bagimu selain-Nya.'" Dengan 
demikian, seluruh Rasul itu menyerukan ibadah kepada Allah semata, tidak 
ada sekutu bagi- “Nya. Sebagaimana Allah Ta'ala berfirman: 
$ Oyjhb UVAY IA 3 Sa oa SS oa C Ga L-,$ "Dan Kami tidak 
mengutus seorang Rasul pun sebelummu melainkan Kami wahyukan kepadanya, 
'Bahwasanya tidak ada Ilah (yang berhak untuk diibadahi) selain Aku. Maka 
beribadahlah kepada-Ku." (OS. Al-Anbiyaa': 25) 


g 2. 


Firman Allah selanjutnya, $ ak “5 Sa oa An ng SE Liu ? 
"Sesungguhnya telah datang bukti yang nyata kepadama dari Rabbmu. Unta 
betina Allah ini menjadi tanda bagimu." Maksudnya, telah datang kepada kalian 
hujjah dari Allah yang membenarkan apa yang aku bawa. Mereka sebelumnya 
meminta kepada Shalih agar ia mendatangkan untuk mereka satu tanda dan 
mengusulkan supaya ia mengeluarkan seekor unta betina yang sedang hamil 
dari sebongkah batu besar yang keras yang mereka lihat dengan mata kepala 
mereka, satu-satunya batu besar yang terletak di sisi Hijr, batu itu diberi nama 
al-Kaatibah. Kemudian Nabi Shalih $&#! mengikat janji dengan mereka, yaitu 
jika Allah mengabulkan permintaan mereka, maka mereka akan beriman dan 
mengikutinya. 


Setelah mereka memberikan sumpah dan janji kepadanya, maka Nabi 
Shalih pun berdiri mengerjakan shalat dan berdo'a kepada Allah 4&. Kemudian 
batu itu pun bergetar, lalu retak dan keluarlah darinya seekor unta betina yang 
sedang hamil, yang janinnya bergerak-gerak di antara kedua sisinya, seperti 
yang mereka minta. Pada saat itu, pimpinan mereka, yang bernama Junda' 
bin “Amr dan orang-orang yang bersamanya beriman. Dan para pemuka kaum 
Tsamud yang lainnya pun akan beriman juga, tetapi dihalang-halangi oleh 
Dzw'ab bin “Amr bin Labid dan al-Hubab, seorang penjaga berhala mereka, 
serta Rabab bin Sha'ar bin Jalhas. Junda' bin 'Amr mempunyai saudara sepupu 
yang bernama Syihab bin Khalifah bin Muhilat bin Labid bin Haras, termasuk 
dari kalangan orang Tsamud yang terhormat dan terpandang juga akan me- 
meluk Islam, tetapi dihalang-halangi oleh mereka itu. Akhirnya ia pun mentaati 
mereka. 


Dan mengenai hal itu ada seorang mukmin dari kalangan kaum Tsamud 
yang bernama Mihwasy bin Atsamah bin ad-Damil #4 , mengatakan: 
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Dan sekelompok orang dari keluarga “Amr, menyeru Syihab agar me- 
meluk agama Nabi. 

(Ia adalah) seorang yang amat mulia dari seluruh kaum Tsamud, Ia 
pun berminat memenuhi (seruan itu). Seandainya ia memenuhi. 
Niscaya Shalih menjadi terhormat di tengah-tengah kami. Dan karena 
Nabi, mereka tidak memihak Dzu'ab. 

Tetapi orang-orang sesat dari penduduk Hijr, berpaling pergi setelah 
mendapat petunjuk. 


Setelah unta itu melahirkan, ia dan anaknya tinggal beberapa saat di 
tengah-tengah mereka, meminum air dari sumur satu hari dan memberikan 
kesempatan bagi mereka (kaum Tsamud) untuk meminumnya satu hari. Mereka 
meminum susu unta betina itu pada hari unta itu meminum air sumur, mereka 
memeras susunya sehingga mereka mengisi semua tempat minum dan bejana 
mereka sekehendak hati. Sebagaimana d dalam ayat yang lain, Allah Ta'ala ber- 
firman, $ se 2ye Hp A3 Tana SU) af 5? "Dan beritahukanlah kepada 
mereka bahwa sesungguhnya air itu erbaki antara mereka (dengan unta betina 
tersebut). Tiap-tiap giliran minum dihadiri (oleh yang punya giliran). (OS. Al- 
@amar: 28). Dan firman-Nya, $ bana CP Ca aah “BU sis 9 (Shalih 
menjawab,) Ini seekor unta betina, ia mempunyai giliran untuk mendapatkan 
atr, dan kalian mempunyai giliran pula untuk mendapatkan air pada hari yang 
ditentukan.” (OS. Asy-Sywaraa': 155). 


Unta betina itu bebas berkeliaran di beberapa tempat di lembah ter- 
sebut, berangkat melalui suatu jalan dan kembali melalui jalan yang lain. Unta 
tersebut banyak mengambil air, menurut yang disebutkan, ia merupakan 
makhluk yang besar sekali dan menjadi pemandangan yang menakjubkan. 
Sehingga ketika berjalan melewati binatang-binatang ternak, maka binatang- 
binatang ternak itu langsung lari menjauh darinya. 


Setelah hal itu berlangsung cukup lama dan mereka pun semakin men- 
dustakan Nabi Shalih #4, maka mereka bermaksud membunuh unta betina 
tersebut, supaya mereka dapat memonopoli air pada setiap harinya. Sehingga 
dapat dikatakan bahwa mereka semua telah sepakat untuk membunuh unta 
itu. Gatadah mengatakan, "Telah sampai berita kepadaku bahwa orang yang 
membunuhnya itu telah berkeliling kepada semua orang bahwa mereka me- 
nyetujui pembunuhan terhadap unta betina tersebut. Bahkan para wanita 
yang berada dalam pingitan, juga anak-anak pun telah menyetujuinya." 
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Mengenai hal itu saya (Ibnu Katsir) katakan, “Dan itulah lahiriyah dari 
firman Allah Ta'ala, $ S9 sesi ag mela Ka Usia Ka $ “Lalu mereka 
mendustakannya dan menyembelih unta itu, maka Rabb mereka membinasakan 


mereka disebabkan dosa mereka. Kemudian Allah menyamaratakan mereka 
(dengan tanah).” (OS. Asy-Syams: 14).” 


Dia juga berfirman, $ & Abs Sau BO 5 JS Kak, 9 “Dan telah Kami 
berikan kepada Tsamud unta betina itu (sebagai mukjizat) yang dapat dilihat, 
tetapi mereka menganiaya unta betina itu.” (OS. Al-Israa': 59) 


Selanjutnya Allah 38 berfirman, $ 83 1”, z5 9 "Kemudian mereka 
sembelih unta betina itu." Penisbatan perbuatan tersebut pada seluruh kabilah, 
menjadi bukti bahwa mereka semua telah menyetujuinya. Wallahu a'lam. 


Imam Abu Ja'far bin Jarir dan ahli tafsir laannya menyebutkan, bahwa 
sebab dibunuhnya unta itu adalah ada seorang wanita dari kalangan mereka 
yang bernama 'Unaizah binti Ghanam bin Majlaz, yang juga mempunyai 
sebutan Ummu 'Utsman. Ia adalah seorang wanita kafir yang sudah tua yang 
sangat memusuhi Nabi Shalih $&. Wanita tua ini mempunyai beberapa orang 
puteri yang cantik-cantik serta kaya raya. Suaminya adalah Dzu'ab bin 'Amr, 
salah seorang pemimpin kaum Tsamud. Ada juga wanita lain, bernama Shadagah 
binti al-Muhaya bin Zuhair bin Mukhtar, yang juga mempunyai kedudukan 
terhormat, kaya dan cantik. Dahulu ia pernah dinikahi oleh seorang muslim 
dari kalangan kaum Tsamud, tetapi kemudian ia menceraikan laki-laki itu. 


Kedua wanita itu sama-sama akan memberi upah kepada siapa pun 
yang dapat membunuh unta betina itu. Shadagah mengundang seseorang yang 
bernama al-Hubab, dan menawarkan dirinya, jika ia dapat membunuh unta 
betina tersebut. Tetapi al-Hubab menolak tawaran tersebut. Setelah itu, ia 
memanggil anak pamannya (sepupunya) yang bernama Masda' bin Mahraj 
bin al-Muhayya, dan Masda' pun menerima tawaran itu. Sedangkan "Unaizah 
binti Ghanam mengundang Oidar bin Salif bin Jidz'i. @idar ini adalah seorang 
yang berkulit coklat tua dan bertubuh pendek. Orang-orang menganggapnya 
sebagai anak wanita pezina dan bukan dari nasab ayahnya, yaitu Salif. Tetapi 
sebenarnya ayahnya bernama Shihyad, hanya saja Oidar sendiri dilahirkan 
dalam asuhan Salif. "Unaizah mengatakan kepadanya, "Aku akan beri anak 
gadisku mana yang engkau suka, dengan syarat engkau harus menyembelih 
unta betina milik Shalih. Pada saat itu, Oidar bin Salif dan Masda' bin Mahraj 
berangkat dengan membujuk para pembangkang dari kaum Tsamud. Kemudian 
ada tujuh orang dari mereka yang mau memenuhi bujukan keduanya, sehingga 
jumlah mereka menjadi sembilan orang laki-laki. Dan mereka itulah yang 
oleh Allah 8 sebutkan dalam firman-Nya: Tag 
AN AR — Oskmad bb, UI Kon —5 OS , $ "Dan adalah di kota itu 
(al-Hijr) sembilan orang laki-laki yang membuat kerusakan di muka bumi dan 
mereka tidak berbuat kebaikan." (OS. An-Naml: 48) 
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Mereka adalah pimpinan dalam kaum mereka, maka mereka pun ber- 
hasil menarik kabilah kafir itu secara keseluruhan hingga mau mematuhi 
mereka. Selanjutnya mereka berangkat dan mengintai unta betina milik Shalih, 
ketika unta itu kembali dari sumber air. Sedangkan Oidar sendiri sembunyi 
di bawah sebongkah batu yang menjadi tempat lewat unta tersebut, dan Masda' 
pun bersembunyi di sebongkah batu yang lain. Ketika unta tersebut berjalan 
melewati tempat yang berada di bawah penjagaan Masda', maka ia langsung 
A melemparkan anak panah ke arah unta tersebut hingga tepat mengenai tulang 
betisnya. Kemudian "Unaizah binti Ghanam keluar dan memerintahkan anak 
gadisnya, yang mana anaknya itu adalah wanita yang paling cantik, untuk 
memperlihatkan diri kepada @idar dan kelompoknya. Lalu Gidar menghujam- 
. kan pedang dengan kerasnya ke arah unta tersebut sehingga urat kaki unta 
itu putus dan jatuh tersungkur ke tanah, lalu ia melenguh satu kali untuk 
memperingatkan anaknya, kemudian Gidar menusuk leher unta itu dan 
menyembelihnya, sedang anak unta tersebut lari ke gunung yang sangat terjal, 
: lalu naik ke atas sebongkah batu di gunung itu sambil melenguh. 


. Diriwayatkan oleh 'Abdurrazzag, dari Ma'mar dari seseorang yang 
mendengar al-Hasan al-Bashri, bahwa anak unta itu mengatakan, "Ya Rabbku, 
di mana ibuku." Dan disebutkan, bahwa anak unta itu melenguh tiga kali, masuk 
ke dalam batu dan menghilang di batu tersebut. 


“.-. 


Ada juga yang menyebutkan bahwa, mereka mengejar anak unta ter- 
sebut dan menyembelihnya bersama induknya. Wallahu a'lam. 


LJ 
ran 


Setelah mereka berhasil melakukan hal itu dan selesai menyembelih 
unta tersebut dan berita itu pun sampai kepada Nabi Shalih, lalu Shalih #5 
mendatangi mereka, sedang mereka sedang berkumpul bersama-sama. Setelah 
melihat unta betina : itu, Shalih pun menangis seraya berujar: 


$ An 5 3 J5 (Hi 9 “Bersenang-senanglah kamu di rumahmu selama tiga 
hari.” (Os. Huud: 65). 


Pembunuhan yang mereka lakukan terhadap unta betina itu berlangsung 
pada hari Rabu. Pada sore harinya, kesembilan orang itu bermaksud hendak 
membunuh Shalih seraya berkata, "Jika benar apa yang ia (Shalih) peringatkan, 
ia segera kita bereskan terlebih dahulu. Dan jika berdusta, maka ia akan kita 
susulkan kepada untanya." 


Dalam al-Gur'an Allah $£ berfirman: 
TKA KAK Anal Ui abal Wa Una AS AG ES AAS Gp 
KAB SUS JS OA A3 US 
"Mereka berkata, 'Bersumpahlah kalian dengan nama Allah bahwa kita sungguh- 
sungguh akan menyerangnya dengan tiba-tiba beserta keluarganya pada malam 


ta Ta Ta Ta Ta Ta Ta Ta Ta Ta UU, UU, Up, UI, 0 
DP AP A3 A3 LA S3 AS AS SS AS AS AS AS AS AS AI A3 
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hari. Kemudian kita katakan kepada warisnya bahwa kita tidak menyaksikan 
kematian kelurganya itu dan sesungguhnya kita adalah orang-orang yang benar. ' 
Dan mereka pun merencanakan makar dengan sungguh-sungguh dan Kami 
merencanakan makar pula, sedang mereka tidak menyadarinya. Maka perhatikan- 
lah bagaimana sesungguhnya akibat makar mereka itu." (OS. An-Naml: 49-51) 


Setelah mereka bertekad dan sepakat untuk melakukan hal itu, serta 
datang pada malam hari untuk menyerang Nabi Shalih. Maka Allah $$ -yang 
Dialah yang memiliki kemuliaan dan juga Rasul-Nya- mengirimkan batu-batu 
yang menghancurkan mereka terlebih dahulu sebelum mereka mati. 


Dan pada pagi hari Kamis, yaitu hari pertama dari hari-hari yang di- 
nantikan wajah kaum Tsamud itu menguning, persis seperti apa yang diancam- 
kan oleh Nabi Shalih $&&!. Dan pada hari Jum'at, yaitu hari kedua, wajah 
mereka berubah menjadi merah. Dan pada hari ketiga dari hari-hari mereka 
bersenang-senang, yaitu hari Sabtu, wajah mereka berubah warna menjadi 
hitam. Tatkala mereka memasuki hari Ahad, dalam keadaan telah bersiap 
menghadapi maut dan duduk menunggu murka dan siksaan Allah #£, mereka 
tidak tahu apa yang akan Dia lakukan terhadap diri mereka dan tidak me- 
ngetahui bagaimana adzab-Nya itu akan menimpa mereka. 


Kemudian terbitlah matahari dari Timur (yaitu pada hari Ahad), maka 
muncullah suara keras dari langit dan gempa yang sangat dahsyat dari bawah 
mereka menyerang mereka, sehingga arwah dan nyawa orang-orang pun 
melayang dalam satu waktu. $ ct 2 J HIP “Maka jadilah mereka 
mayat-mayat yang bergelimpangan di tempat tinggal mereka." Artinya, telah 
menjadi bangkai, tidak ada ruh dalam tubuh mereka. Dan tidak ada sesorang 
pun yang tersisa, baik kecil maupun besar, laki-laki maupun perempuan. 


Mereka mengatakan, kecuali seorang budak perempuan yang lumpuh, 
bernama Kalbah binti as-Salag dan ia dipanggil juga dengan sebutan adz-Dzari'ah. 
Ia adalah seorang wanita yang amat memusuhi Nabi Shalih $&!. Setelah me- 
nyaksikan dengan mata kepalanya adzab yang menimpa orang-orang, dia pun 
dapat berjalan dan dengan segera dan cepat ia berangkat mendatangi kabilah 
lain dan memberitahu mereka apa yang telah ia saksikan serta apa yang menimpa 
kaumnya. Selanjutnya ia meminta air kepada mereka. Setelah meminumnya, 
ia pun meninggal dunia. 


Para ahli tafsir mengatakan, tidak ada seorang pun tersisa dari keturunan 
kaum Tsamud selain Nabi Shalih $&#! dan orang-orang yang mengikutinya, 
kecuali seseorang yang bernama Abu Rughal. Di mana ketika bencana itu 
terjadi, ia sedang bermukim di haram sehingga tidak tertimpa siksaan. Dan 
ketika ia keluar dari haram, ada batu yang jatuh dari langit mengenai dirinya 
sehingga menyebabkannya meninggal dunia. 
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Sebagaimana pada awal kisah telah dikemukakan sebuah hadits dari 
Jabir bin "Abdullah mengenai hal itu. Dan mereka menyebutkan bahwa Abu 
Rughal itu adalah nenek moyang bani Tsagif yang bertempat tinggal di Thaif." 


Peta 


SES Ta HA pr Ta Aan d6 Ie dg 
D Drone NAN SI, 


Maka Shaleh meninggalkan mereka seraya berkata: “Hai kaumku sesung- 
guhbnya aku telah menyampaikan kepadamu amanat Rabbku dan aku telah 
memberi nasehat kepadamu, tetapi kamu tidak menyukai orang-orang yang 
memberi nasehat.” (OS. 7:79) 


Ini adalah celaan keras yang disampaikan oleh Shalih 4x8! kepada kaum- 
nya, setelah Allah 3& membinasakan mereka, karena penolakan mereka ter- 
hadap Shalih dan kesombongan mereka kepada-Nya, serta keengganan mereka 
menerima kebenaran, juga keingkaran mereka untuk menerima petunjuk dan 
lebih memilih kesesatan. 


Shalih mengatakan demikian kepada mereka setelah kebinasaan mereka, 
sebagai celaan sekaligus kecaman, sedang mereka mendengarnya. 


Hal itu sebagaimana ditetapkan dalam sebuah hadits dalam ash-Shahihain 
(Shahih al-Bukhari dan Shahih Muslim), bahwa setelah Rasulullah &£ menang 
dalam perang Badar, beliau menginap di sana selama tiga malam. Kemudian 
beliau memerintahkan supaya mempersiapkan kendaraannya setelah tiga 
malam berlalu. Beliau menaiki binatang tunggangannya itu, lalu berjalan 
hingga berhenti di sumur Badar, tempat penguburan tokoh-tokoh kaum 
@uraisy. Lalu beliau bersabda: 


ny Ja DA POS Ga ay GA TG daa UI TP Lea Je U 

PER PK Ink 
ISA budi Jaa Tab JUS SAE Liter JP MS Ae 
Y:, bea JPU mala HET WA el SA) 2d (adm 2G ABI La 


A0 4 


# Kisah ini bersandar sepenuhnya kepada kisah Israiliyyat, tetapi kisah ini memiliki penguat 
dari al-Gur'an dan as-Sunnah. Aku tinggalkan (udak aku bahas) di sini untuk aku alihkan 
kisah itu kepada berita tentang Tsamud pada bagian al-Gur'an lainnya, karena bagian ini 
adalah merupakan permulaan kisah tentangnya dalam al-Gur'an. Wallahu a'lam. 
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“Hai Abu Jahal bin Hisyam, hai "Utbah bin Rabi'ah, hai Syaibah bin Rabi'ah, 
hai fulan bin fulan, apakah kalian telah mendapatkan apa yang dijanjikan 
Rabb kalian itu benar? Sesungguhnya aku telah mendapatkan apa yang di- 
janjikan oleh Rabbku itu benar.” Lalu 'Umar bertanya kepada beliau, “Ya 
Rasulullah, mengapa engkau berbicara dengan orang-orang yang sudah menjadi 
bangkai?” Kemudian Rasulullah ££ pun menjawab: “Demi yang jiwaku berada 
di tangan-Nya, kalian tidak lebih mendengar apa yang kukatakan itu dari- 
pada mereka, hanya saja mereka tidak dapat menjawab.” (HR. Al-Bukhari dan 
Muslim). 


Demikian halnya dengan apa yang dilakukan oleh Nabi Shalih #8, 
di mana ia mengatakan kepada kaumnya, $ Aa  — At AS Sa ag » 
"Sesungguhnya aku telah menyampaikan kepadamu amanat Rabbku dan aku 
telah memberi nasihat kepadamu." Artinya, tetapi kalian tidak mengambil 
manfaat dari semuanya itu, karena kalian tidak menyukai kebenaran dan tidak 
mau mengikuti nasihat. 


Oleh karena itu, Nabi Shalih berkata, & s WI 0, VX, ? "Tetapi 
kalian tidak menyukai orang-orang yang memberi nasehat. " 
































Sebagian ahli tafsir mengatakan bahwa setiap Nabi yang umatnya telah 
dibinasakan, pergi ke tanah suci Makkah dan tinggal di sana. Wallahu a'lam. 
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Dan (Kami juga telah mengutus) Luth (kepada kaumnya). (Ingatlah) tatkala 
dia berkata kepada kaumnya: “Mengapa kamu mengerjakan perbuatan 
faahisyah itu yang belum pernah dikerjakan oleh seorang pun (di dunia 
ini) sebelummu.” (OS. 7:80) Sesungguhnya kamu mendatangi lelaki untuk 
melepaskan nafsumu (kepada mereka), bukan kepada wanita, malah kamu 
ini adalah kaum yang melampaui batas. (OS. 7:81) 


Allah Ta'ala berfirman, & 5 $ Dan,” "sungguh telah kami utus, $ t Is TI b 
“Luth.” Atau maksudnya, $ , 9 “Dan,” Ingatlah, & «2 Na Y gi $ “Luth, ketika 
ia berkata kepada kaumnya." Luth adalah Ibnu Haaraan bin Aazar, yaitu anak 
saudara (kemenakan) Ibrahim $8. Ia telah beriman bersama Ibrahim dan ikut 
berhijrah bersamanya ke Syam. Kemudian Allah #& mengutus Nabi Luth ke- 
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pada penduduk Sadum dan daerah sekitarnya untuk mengajak mereka supaya 
beriman kepada Allah &&, serta menyuruh mereka berbuat kebaikan dan men- 
cegah kemungkaran yang mereka kerjakan, baik berupa dosa, berbagai macam 
larangan dan perbuatan keji yang mereka lakukan yang belum pernah dilakukan 
oleh seorang pun sebelumnya, yaitu hubungan badan antara laki-laki dengan 
laki-laki (homoseks). Perbuatan ini sama sekali belum pernah dikenal, dikerja- 
kan dan bahkan terbesit dalam hati umat manusia, anak keturunan Adam 


kecuali setelah dilakukan oleh penduduk Sadum. 


Mengenai firman Allah 6, $ “la PA IA Ip S3 L 8 "Yang belum 
pernah dikerjakan oleh seorang pun (di dunia ini) sebelummus" 'Amr bin Dinar 
mengatakan, "Tidak ada seorang laki-laki berhubungan badan dengan laki-laki 
lain, sehingga terjadi apa yang dilakukan oleh kaum Luth." 


Al-Walid bin 'Abdul Malik, seorang Khalifah Bani Umayyah, pem- 
bangun masjid jami' Damaskus mengatakan, "Seandainya Allah &5 tidak men- 
ceritakan kisah kaum Nabi Luth kepada kita, niscaya aku tidak akan mem- 
bayangkan adanya laki-laki yang bersetubuh dengan laki-laki lain." 


Oleh karena i itu, Nabi Luth s8 mengatakan kepada mereka, 

GI 0gp ja dya DES In el Sa ba SEL U AM OP? 
“Mengapa kamu mengerjakan perbuatan faahisyah (perbutan keji) itu, yang belum 
pernah dikerjakan oleh seorang pun (di dunia ini) sebelummu? Sesungguhnya 
kamu mendatangi lelaki untuk melepaskan napsumu (kepada mereka) bukan 
kepada wanita.” Maksudnya, kalian berpaling dari wanita dan apa yang telah 
diciptakan Rabb kalian untuk kalian pada wanita tersebut dan justru cenderung 
pada sesama laki-laki. Yang demikian itu benar-benar perbuatan melampaui 
batas dan bodoh, karena telah menempatkan sesuatu tidak pada tempatnya. 


Pp ISA SEA 


Jawab kaumnya tidak lain hanya mengatakan: “Usirlah mereka (Luth dan 
pengikut-pengikutnya) dari kota ini, seungguhnya mereka adalah orang- 
orang yang berpura-pura menyucikan diri” (OS. 7:82) 


Maksudnya, mereka sama sekali tidak mau memenuhi seruan Luth, 
kecuali dengan tekad untuk mengusir dan membinasakan Luth dan para pe- 
ngikutnya dari tengah-tengah mereka. Maka Allah 4&& mengeluarkan Luth 
(dari kota Sadum) dalam keadaan selamat dan Dia binasakan mereka dalam 
keadaan hina dina. 
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Dan firman-Nya, $ 5 Abs (eni “1 9 "Sesungguhnya mereka adalah 
orang-orang yang berpura-pura menyucikan diri." Gatadah mengatakan, "Mereka 


mencela Luth dan para pengikutnya dengan celaan yang tidak mengena sama 
sekali." 


Sedangkan Mujahid mengatakan, "Mereka (Luth dan para pengikutnya) 


itu adalah orang-orang yang suci dari dubur laki-laki dan dubur perempuan." 


Lah LAN Pare ad P3 ck 
Ge UT Seri seba ng A 
AN » AA, - cc... 


Kemudian Kami selamatkan dia dan pengikut-pengikutnya kecuali isterinya, 
dia termasuk orang-orang yang tertinggal (dibinasakan). (OS. 7:83) Dan 
Kami turunkan kepada mereka hujan (batu): maka perlihatkanlah bagaimana 
kesudahan orang-orang yang berdosa itu. (OS. 7:84) 


Maksud firman Allah $& itu, Kami selamatkan Luth dan keluarganya, 

dan tidak ada yang beriman kepadanya kecuali dari pihak keluarganya saja, 
sebagaimana yang difirmankan Allah Ta'ala dalam surat yang lain: 
LO paka La Kah pb Lg Ke, ha Ip A3 OS aa SG "Talu Kami keluar- 
kan orang-orang yang beriman yang berada di ena kaum Luth itu. Dan Kami 
tidak mendapatkan di negeri itu, kecuali sebuah rumah dari orang-orang yang 
berserah diri." (9S. Adz-Dzaariyaat: 35-36) 


Kecuali isterinya, ia tidak mau beriman kepadanya, bahkan ia tetap 
teguh memeluk agama kaumnya. Karena itu, ia tetap membantu mereka dan 
memberitahukan kepada mereka tamu-tamu Luth #4 dengan menggunakan 
isyarat-isyarat antara dirinya dengan mereka. 


Oleh karena itu, ketika Allah 4& memerintahkan Luth untuk keluar 
dari kampung untuk membawa keluarganya, ia diperintahkan supaya tidak 
memberitahu isterinya dan tidak pula mengajaknya pergi dari kampung itu. 
Di antara ahli tafsir ada yang mengatakan, bahwa isterinya itu mengikutinya. 
Dan ketika turun adzab, ia menoleh sehingga tertimpa apa yang menimpa 
kaumnya. 

Dan pendapat yang lebih kuat, isteri Nabi Luth itu tidak keluar dari 
kampung dan udak juga diberitahu oleh Nabi Luth, tetapi ia menetap | bersama 
kaumnya. Oleh karena itu, Allah $ berfirman, $ 25 AW 23 IS IA YP “Ke 
cuali isterinya, dia termasuk orang-orang yang tertinggal (dibinasakan) ” Maksud- 
nya, ia termasuk orang-orang yang tetap tinggal di kampung itu. Ada juga 
yang mengatakan, artinya, ia temasuk orang-orang yang dibinasakan. Dan 
hal ini merupakan tafsiran dengan sesuatu yang lazim. 
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Firman Allah 3& selanjutnya, $ ar ae En, $ "Dan Kami turunkan 
kepada mereka hujan (batu)." Penggalan ayat ini ditafsirkan oleh firman Allah 
dalam ayat di bawah ini: : g (Nana 
Kan GAB Oa P Uj UI Tap LA olah Ii Ae ee UN, 9 "Dan 
Kami hujani mereka dengan batu dari tanah yang terbakar dengan bertubi-tubi, 
yang diberi tanda oleh Rabbmu dan siksaan itu tidaklah jauh dari orang-orang 
yang zhalim." (OS. Huud: 82-83) 


Oleh karena itu, Allah berfirman, $ Re 2s OS “BIL $ "Maka 
perhatikan bagaimana kesudahan orang-orang yang berdosa itu." Maksudnya, 


lihatlah, hai Muhammad, bagaimana akibat orang yang berani berbuat maksiat 
kepada Allah 4s dan mendustakan para Rasul-Nya. 


Imam Abu Hanifah 4555 berpendapat bahwa orang yang melakukan 
liwath (homoseks) dicampakkan dari tempat yang tinggi, lalu dilempari batu. 
Sebagaimana yang telah dilakukan terhadap kaum Luth. 


Sedangkan ulama yang lain berpendapat, bahwa orang itu harus di- 
rajam, baik ia beristeri maupun tidak. Dan ini merupakan salah satu dari dua 
pendapat Imam asy-Syafi'i 4545. 


aa Ta Ta La Ta 2 Ta TO» aa aa ata ta 2 “3, 


Yang menjadi dalil adalah hadits yang diriwayatkan Imam Ahmad, 
Abu Dawud, at-Tirmidzi dan Ibnu Majah, dari ad-Darawardi, dari 'Amr bin 
Abi "Umar, dari 'Ikrimah dari Ibnu "Abbas, ia berkata: "Rasulullah #£ pernah 
bersabda: 


On 





.. 
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'Barangsiapa yang kalian temukan mengerjakan perbuatan kaum Luth, maka 
bunuhlah pelaku dan orang yang menjadi objeknya."" (HR. Imam Ahmad, Abu 
Dawud, at-Tirmidzi dan Ibnu Majah) 


Sedangkan ulama yang lain berpendapat bahwa orang tersebut diper- 
lakukan sama seperti orang yang berbuat zina. Jika muhshan (telah beristeri), 
maka harus dirajam, dan jika bukan muhshan, maka didera seratus kali. Dan 
ini merupakan pendapat lain dari Imam asy-Syafi'i. 


Adapun mencampuri isteri melalui dubur, maka menurut kesepakatan 
ulama adalah haram. 


Dan larangan mengenai hal ini telah disebutkan oleh banyak hadits, 
dari Rasulullah &£. Sedangkan mengenai hal itu telah diuraikan dalam pem- 
bahasan surat al-Bagarah." 


8 OS. Al-Bagarah: 223. 


aan Uh Ia Uh Tn Uh Un Un aU aa ea UG BO DV OOP ASASI LE 


9 


AO LPS SAS LS AS ALL AS AL ALS ALI LI Sa Ca 2 2 2 2» 2» 2 2 “2 “». 


Tafsir Ibnu Katsir Juz 8 417 











sa aan Ps ? ana ara 23 25 9. 
AN GAS 2gp IG Una alah oil 
"3 ra w w 2 w Ps » GC. 24 Haa - » vw 
13 PA KG 52 KA MIO 
Ki ANN - » 4 ep z | Aan Ap... 
95 sera SAN heasma 25 Niat II 


t 


1». » LA. 2 0... aa ot aa 
ol SI c IS bel 3 INI Ah 


Parang 2 P3 Ca 
0 Aa ya 5. 


Dan (Kami telah mengutus) kepada penduduk Madyan saudara mereka, 
Syu'aib. Ia berkata: “Hai kaumku, beribadahlah kepada Allah, sekali-kali 
tidak ada Ilah (yang hag) bagimu selain-Nya. Sesungguhnya telah datang 
kepadamu bukti yang nyata dari Rabbmu. Maka sempurnakanlah takaran 
dan timbangan, dan janganlah kamu kurangkan dari manusia barang- 
barang takaran dan timbangannya. Dan janganlah membuat kerusakan 
di muka bumi sesudah Allah memperbaikinya. Yang demikian itu lebih 
baik bagimu jika betul-betul kamu orang-orang yang beriman.” (OS. 7:85) 


Muhammad bin Ishag mengatakan, mereka itu termasuk bagian dari 
silsilah (keturunan) Madyan bin Ibrahim. Dan Syu'aib, yaitu putera Mikyal 
bin Yasyjar. 


Ba Sa Tn Ta TN Ng Tb Ta Ta Ta ha, Ta Ta Ta “Da 


Menurutku (Ibnu Katsir), Madyan adalah sebutan untuk suatu kabilah 
dan juga suatu kota yang terletak di dekat Ma'an dari jalan al-Hijaz. Allah 
berfirman: $ Oa AG uya Ti le Basu, 9 "Dan ketika ia sampai 
di sumber air negeri Madyan, ia menjumpai sekumpulan orang yang sedang 
meminumkan (ternaknya) di sana." (OS. Al-@ashash: 23). Mereka itu adalah 
penduduk Aikah. Sebagaimana yang akan kami uraikan lebih lanjut nanti, 
insya Allah. 


Firman Allah, $ 55 4 IA Ne KANAK 3 UC JEP "Ta (Syu'aib) berkata, 
'Hai kaumku, beribadahlah kepada Allah, sekali-kali tidak ada Ilah (yang berhak 
untuk diibadahi), bagimu selain-Nya." Ini merupakan seruan (dakwah) setiap 
Rasul. $ 2 saya Kay 2 L lp "Sesungguhnya telah datang kepadamu bukti yang 
nyata dari Rabbmu." Maksudnya, Allah telah menegakkan berbagai macam 
hujjah dan bukti yang menunjukkan kebenaran apa yang aku bawa kepada 
kalian. Selanjutnya, Dia menasehati mereka dalam pergaulan mereka dengan 
orang lain, yaitu agar mereka mencukupi takaran dan timbangan, serta tidak 
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PSK 7, SURAT AL A'RAAF be 


merugikan orang lain sedikit pun. Maksudnya, janganlah kalian mengkhianati 
harta orang lain dan mengambilnya dengan cara mengurangi takaran dan 
timbangan secara diam-diam. Sebagaimana Allah $& berfirman: 


CBM UE 9. ,? SEA NAN TI Ana bo ea an aa AAA TT 
OS Aas V Oma my JAS Diah PAI AJE Gal Intake pnp 
PA aa Se UNA on boa 2 
KAS AP AI CR Ga ebP Cad Op pm 
"Kecelakaan besarlah bagi orang-orang yang curang. Yaitu orang-orang yang apabila 
menerima takaran dari orang lain mereka minta dipenuhi dan apabila mereka 
menakar atau menimbang untuk orang lain, mereka mengurangi. Tidakkah 
orang-orang itu yakin, bahwa sesungguhnya mereka akan dibangkitkan pada 
suatu hari yang besar, yaitu hari ketika manusia berdiri menghadap Rabb semesta 


alam?" (OS. Al-Muthaffifiin: 1-6). Ini adalah ancaman yang keras dan tegas. 
Kita berdo'a, semoga Allah memberikan perlindungan kepada kita darinya. 


Setelah itu, Allah berfirman memberitahukan tentang Syu'aib, yang 
diberi sebutan Khathiibul Anbiyaa' (juru bicara para Nabi), karena kefasihan 
dan keagungan nilai nasihatnya. 


La - BAG OS “1 
Al Ja Gp Okt hap Jero Ii, Pera pi 
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Dan janganlah kamu duduk di tiap-tiap jalan dengan menakut-nakuti dan 
menghalang-halangi orang yang beriman dari jalan Allah dan menginginkan 
agar jalan Allah itu bengkok. Dan ingatlah di waktu dahulunya kamu ber- 
jumlah sedikit, lalu Allah memperbanyak jumlahmu. Dan perhatikanlah 
bagaimana kesudahan orang-orang yang berbuat kerusakan. (OS. 7:86) Jika 
ada segolongan daripadamu beriman kepada apa yang aku diutus untuk 
menyampaikannya dan ada (pula) segolongan yang tidak beriman, maka 
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, 


bersabarlah, hingga Allah menetapkan hukumnya di antara kita, dan Dia 
adalah Hakim yang sebaik-baiknya. (OS. 7:87) 


Nabi Syu'aib 4 melarang mereka merampok, baik bersifat hissy 
(material) maupun maknawi (immaterial), melalui ucapannya, 
$oyaey be Sell Y, 9 "Dan janganlah kamu duduk di tiap-tiap jalan dengan 
menakuti-nakuti." Yaitu dengan cara mengancam orang akan membunuhnya, 
jika tidak mau memberikan hartanya kepada kalian. 


As-Suddi dan ulama lainnya mengatakan, "Mereka itu adalah para 
pembegal." 


Mengenai firman Allah 8, $ oy Di, KEY, p “Dan jangan: 
lah kamu duduk di tiap-tiap jalan dengan menakuti-nakuti,” dari Ibnu 'Abbas, 
Mujahid, dan beberapa orang ulama berkata, bahwa mereka menakut-nakuti 
orang-orang mukmin yang datang kepada Nabi Syu'aib dengan maksud untuk 
Kan ajarannya. Tetapi pendapat yang pertama lebih jelas, karena firman- 
Nya, $ nata ISP "Di tiap-tiap shirath", yang berarti jalan. 


Sedangkan pendapat yang kedua itu dikaitkan dengan firman Allah 
gs selanjutnya, $ We WA 0 AAA LL ol, $ "Dan menghalang: 
halangi orang yang beriman dari jalan Allah dan menginginkan agar jalan Allah 
itu menjadi bengkok." Maksudnya, kalian menginginkan supaya jalan Allah 
itu menjadi bengkok dan menyimpang. 


HSE WAS KAS HI PSS, 9 "Dan ingatlah pada waktu dahulunya kamu 
berjumlah sedikit, lalu Allah memperbanyak jumlahmu." Artinya, dahulu kalian 
dalam keadaan lemah, karena sedikitnya jumlah kalian, kemudian kalian men- 
jadi kuat karena banyaknya jumlah kalian. Maka ingatlah nikmat Allah atas 
kalian dalam hal ini. 


$ Gaia LI6 5 SSI, 9 "Dan perhatikanlah, bagaimana kesudahan 
orang-orang yang berbuat kerusakan." Yaitu dari umat-umat yang terdahulu 
dan generasi sebelumnya. Dan perhatikan juga adzab yang telah menimpa 
mereka, karena keberanian mereka berbuat maksiat kepada Allah dan men- 
dustakan para Rasul-Nya. 


Dan firman Allah ds: 

$ Iap 3 Raba a53 Eta sal ae en Pein -& bl, b "Jika segolongan dari 
kamu beriman kepada apa yang aku diutus untuk menyampaikannya dan ada 
(pula) segolongan yang tidak beriman." Maksudnya, kalian menyalahiku. SP 
"Maka bersabarlah, " artinya, tunggulah, $ & & al J5 $ “Sehingga Allah 
menetapkan hukumnya di antara kita,” dan antara kalian, yaitu memutuskan. 
SS (Sp)? “Dan Dia adalah Hakim yang sebaik-baiknya.” Sesungguh- 
nya Dia akan menjadikan kesudahan yang baik bagi orang-orang yang ber- 
takwa dan kehancuran bagi orang-orang yang kafir. 
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Pemuka-pemuka dari kaum Syu'aib yang menyombongkan diri berkata: 
“Sesungguhnya kami akan mengusirmu, hai Syu'aib dan orang-orang yang 
beriman bersamamu dari kota kami, kecuali kamu kembali kepada agama 
kami.” Berkata Syu'aib: “Dan apakah (kamu akan mengusir kami), kendati 
pun kami tidak menyukainya?” (OS. 7:88) Sungguh kami telah mengada- 
adakan kebohongan yang besar terbadap Allah, jika kami kembali kepada 
agamamu, sesudah Allah melepaskan kami daripadanya. Dan tidaklah patut 
kami kembali kepadanya, kecuali jika Allah, Rabb kami menghendakifnya). 
Pengetahuan Rabb kami meliputi segala sesuatu. Kepada Allah sajalah kami 
bertawakkal. Ya Rabb kami, berilah keputusan antara kami dan kaum kami 
dengan hak (adil) dan Engkaulah Pemberi keputusan yang sebaik-baiknya. 
(OS. 7:89) 
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Ini merupakan berita dari Allah #$ mengenai ancaman orang-orang 
kafir yang ditujukan kepada Nabi-Nya, Syu'aib dan orang-orang mukmin 
yang bersamanya. Yaitu ancaman mereka dengan pengusiran Nabi Syu'aib 
dan orang-orang mukmin dari kampung mereka atau paksaan untuk kembali 
kepada agama mereka dan masuk bersama mereka dalam ajaran mereka. 


"SL RA AA SL LI 


Konteks pembicaraan ini ditujukan kepada Rasul, sedangkan yang di- 
maksud adalah para pengikutnya yang memeluk agama bersamanya. 


Dan firman Allah #£, $ LX & Sp “Kendatipun kami tidak me- 
nyukainya?” Nabi Syu'aib bertanya kepada mereka, “Apakah kalian akan 
memaksa kami meskipun kami enggan dan tidak menyukai apa yang kalian 
serukan itu. Sesungguhnya jika kami kembali ke agama kalian dan masuk 
bersama kalian dalam ajaran kalian, berarti kami telah mengadakan kebohongan 


Ta, Ta TA Ta Ta Ta Ta Ta TU, K3 


9 


. ss SSS SSB SSL NS Ma aa Ka UM MU 0 aa 





Tafsir Ibnu Katsir Juz 9 421 


PP AP 2 LP 3 3 


an Un Ta Ta Ta Ta Ta Ta Ta TI TI TI TI TI TI Ta Tg Ta Ta SP AP AP 2 2 LP SEP LES ES AED EP AS AE 


KR 
N 
N 


NN 3 

















besar terhadap Allah dengan menjadikan sekutu-sekutu bagi-Nya.” Ini adalah 
lontaran jelek yang ditujukan kepada para pengikut mereka. 


SA Ras lu 5 Up “Dan tidaklah patut kami kembali 
kepadanya, kecuali jika Allah, Rabb kami menghendakifnya).” Dan ini adalah pe- 
ngembalian yang benar lagi lurus kepada Allah $&, karena sesungguhnya Dia- 
lah yang mengetahui segala sesuatu dan ilmu-Nya pun meliputi segala sesuatu. 


SES S Jep “Kepada Allah sajalah kami bertawakkal.” Maksudnya, 
dalam segala urusan kami, yang akan kami lakukan maupun yang kami tinggal- 
kan. $ SL WB 535 UG aa Sp “Ya Rabb kami, berilah keputusan antara kami 
dan kaum kami dengan hak (adil).” Artinya, berikanlah keputusan antara kami 
dan mereka dan menangkanlah kami atas mereka. $ 3 "5 LH, 9 "Dan 
Engkaulah Pemberi keputusan yang sebaik-baiknya." Maksudnya, sebaik-baik 
pemberi keputusan. Karena sesungguhnya Engkau Mahaadil, yang tidak akan 
pernah melakukan kezhaliman sama sekali. 
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Pemuka-pemuka kaum Syu'aib yang kafir berkata (kepada sesamanya): 
“Sesungguhnya jika kamu mengikuti Syu'aib, tentu kamu jika berbuat 
demikian (menjadi) orang-orang yang merugi.” (OS. 7:90) Kemudian mereka 
ditimpa gempa, maka jadilah mereka mayat-mayat yang bergelimpangan 
di dalam rumah-rumah mereka. (OS. 7:91) (Yaitu) orang-orang yang men- 
dustakan Syu'aib seolah-olah mereka belum pernah berdiam di kota itu, 
orang-orang yang mendustakan Syu'aib mereka itulah orang-orang yang 
merugi. (OS. 7:92) 





3£ memberitahu tentang kerasnya kekufuran, kesombongan dan 
keangkuhan mereka. Juga memberitahukan tentang kesesatan yang melanda 
diri mereka serta sikap hati mereka yang menolak terhadap kebenaran. Oleh 
karena itu, mereka bersumpah seraya mengatakan: 

Soya Aa eni H5 ASP "Sesunggukmnya jika kamu mengikuti Syu 'aib, tentu 
kamu jika berbuat demikian (menjadi) orang-orang yang merugi. 
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Oleh karena itu, Allah 3 mengiringi hal itu dengan firman-Nya, 
$ Inn maa s Ateh PAI melia 9 "Kemudian mereka ditimpa gempa, maka 
jadilah mereka mayat-mayat yang bergelimpangan di dalam rumah-rumah mereka." 
Di sini Allah 8 memberitahukan, bahwa mereka ditimpa gempa yang sangat 
dahsyat, sebagaimana mereka menggoncangkan Syu'aib dan para pengikut- 
nya serta mengancam mereka dengan pengusiran, sebagaimana firman-Nya 
dalam surat Huud: 


na ea AN Na Ne Ma 
"Dan ketika datang adzab Kami, Kami selamatkan Syu 'aib dan orang-orang 
yang beriman bersama-sama dengannya dengan rahmat dari Kami. Dan orang: 


orang yang zhalim dibinasakan oleh satu suara yang mengguntur, lalu jadilah 
mereka mati bergelimpangan di rumahnya." (OS. Huud: 94) 


Adapun sebabnya “Allahu a'lam- bahwa tatkala mereka mencela Syu'aib 
an ucapan mereka, $ 3, dx ja 9 “Apakah agamamu yang menyuruh- 
” (@S. Huud: 87) maka pada saat itu datanglah suara keras yang menjadi- 

2 mereka terdiam. 


Dan Allah juga berfirman memberitahukan keadaan mereka dalam 
Surat aSy- Syu'araa' sebagai berikut: 
ed Op AE OS HA F3 Ss is 2 pasa 9 "Kemudian mereka mendusta- 
kan Syu 'aib, lalu mereka ditimpa adzab pada hari mereka dinaungi awan. Se- 
sungguhnya adzab itu adalah adzab hari yang sangat besar." (OS. Asy-Syu'araa': 189) 


Yang demikian itu udak lain karena mereka menantang Syu'aib seraya 
berucap: $ su : LS ULS Ce bab p “Maka jatuhkanlah atas kami gumpalan 
dari langit.” (3. Laga Syw'araa': 187) 


Allah 8 memberitahukan, bahwa Dia telah menimp akan kepada 
mereka adzab pada hari mereka dinaungi awan. Semua awan itu berkumpul 
dan jatuh menimpa mereka pada hari itu juga, yaitu awan yang mengandung 
jilatan api yang menyala-nyala dan sangat panas. Kemudian datang suara dari 
langit dan gempa bumi yang sangat dahsyat dari bawah mereka, sehingga nyawa 
mereka pun melayang dan jasad-jasad mereka pun berserakan. 
$ Ii snp SLALU $ "Maka jadilah mereka mayat-mayat yang bergelimpangan 
di dalam rumahrumah mereka." 


Setelah itu Allah 3& berfirman, $ 45 1, :a 05 $ "Seolah-olah mereka 
belum pernah berdiam di kota itu." Maksudnya, seakan-akan mereka yang di- 
timpa adzab itu, tidak pernah mendiami kota, di mana mereka menginginkan 
pengusiran terhadap Rasul dan para pengikutnya dari kota itu. 


Selanjutnya, sebagai bantahan atas ucapan mereka, Allah 3g berfirman, 
dn 8 ing bt pas 5 AP “Orang: orang yang mendustakan Syu'aib 
mereka itulah orang-orang yang merugi. 
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Maka Syw'aib meninggalkan mereka seraya berkata: “Hai kaumku, sesungguh- 
nya aku telah menyampaikan kepadamu amanat-amanat Rabbku dan aku 
telah memberi nasehat kepadamu. Maka bagaimana aku akan bersedih hati 
terhadap orang-orang yang kafir.” (OS. 7:93) 


N Maka Nabi Syu'aib S8 pun meninggalkan mereka setelah mereka 
N ditimpa adzab, penderitaan dan siksaan. Nabi Syu'aib berkata kepada mereka, 
8 yang mana merupakan sebuah celaan dan kecaman: 

N LS Ay Ni ng c "8G 9 “Hai kaumku, sesungguhnya aku telah 
N menyampaikan kepadamu amanat-amanat Rabbku dan aku telah memberi 
nasehat kepadamu.” Artinya, aku telah menyampaikan kepada kalian, risalah 
. yang diamanatkan kepadaku, untuk itu tidak ada penyesalan (kesedihan) untuk 
N kalian, karena kalian telah ingkar terhadap apa yang aku bawa kepada kalian. 
N Oleh karena itu Syu'aib berkata, $ «- AS PP al GG $ "Maka bagaimana 
aku akan bersedih hati terhadap orang-orang yang kafir?" 
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Kami tidaklah mengutus seseorang Nabi pun kepada suatu negeri, (lalu 
penduduknya mendustakan Nabi itu), melainkan Kami timpakan kepada 
penduduknya kesempitan dan penderitaan supaya mereka tunduk dan 
merendahkan diri. (OS. 7:94) Kemudian Kami ganti kesusahan itu dengan 
kesenangan hingga keturunan dan harta mereka bertambah banyak dan 
mereka berkata: “Sesungguhnya nenek moyang kami pun telah merasai 
penderitaan dan kesenangan,” maka Kami timpakan siksaan atas mereka 
dengan sekonyong-konyong sedang mereka tidak menyadarinya. (OS. 7:95) 
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Allah #& memberitahukan tentang ujian dengan berbagai penderitaan 
dan kesempitan yang telah ditimpakan kepada umat-umat terdahulu yang ke- 
pada mereka telah diutus para Nabi. Penderitaan itu berupa berbagai macam 
penyakit yang menimpa anggota tubuh mereka, sedangkan kesempitan itu 
berwujud kemiskinan, kebutuhan dan lain sebagainya, agar mereka mau tunduk. 
Yaitu mau berdo'a, khusyu' dan memohon kepada Allah 4& agar semua pen- 
deritaan dan kesempitan itu dihilangkan. 


Maksud firman-Nya itu, Dia menguji mereka dengan berbagai pen- 
deritaan, agar mereka tunduk merendahkan diri. Namun mereka sama sekali 
tidak mengerjakan apa yang Dia kehendaki dari mereka. Maka Allah pun mem- 
balikkan keadaan mereka dari penderitaan menjadi kesenangan, dengan tujuan 
untuk menguji mereka pula. Karena itu Allah #& berfirman, 

TA naa Patty: 5? “Kemudian Kami ganti kesusahan itu dengan ke- 
senangan.” Artinya, kami ganti keadaan mereka, dari kesusahan menjadi 
kesenangan, dari sakit menjadi sehat dan dari miskin menjadi kaya, supaya 
dengan itu mereka mau bersyukur. Namun mereka tidak juga melakukannya. 


Firman Allah selanjutnya, $ Kit & ? “Sehingga keturunan dan harta 
mereka bertambah banyak.” Yakni, harta kekayaan dan anak mereka semakin 
bertambah banyak. Jika, disebutkan /' TA 1:2" hal i itu bermakna jika bertambah 
banyak. $ 055 Y aj Ati ah s1 nan Bada 1363 $ “Dan mereka 
berkata, Sesungguhnya nenek moyang kami telah merasakan penderitaan dan 
kesenangan,” maka Kami timpakan siksaan atas mereka dengan sekonyong-konyong 
sedang mereka tidak menyadarinya.” Artinya, Kami uji mereka dengan ini dan 
itu, supaya mereka tunduk merendahkan diri dan kembali kepada Allah 4&. 
Namun semuanya itu tidak berarti sama sekali bagi mereka baik ujian berupa 
kesusahan maupun kesenangan dan tidak juga mereka menghentikan diri, 
bahkan mereka mengatakan, “Kami telah merasakan penderitaan dan ke- 
sempitan, dan setelah itu kami pun merasakan kesenangan seperti yang pernah 
dialami oleh nenek moyang kami pada zaman dulu.” Dan bahkan mereka sama 
sekali tidak memahami urusan Allah dan tidak pula menyadari ujian Allah #& 
yang diberikan kepada mereka dalam dua keadaan di atas. 


Hal ini berbeda dengan keadaan orang-orang yang beriman, yang se- 
nantiasa bersyukur kepada Allah 4& pada saat merasakan kesenangan dan 
tetap bersabar jika berada dalam kesusahan. Sebagaimana ditegaskan dalam 
sebuah hadits yang terdapat dalam ash-Shahihain (kitab Shahih al-Bukhari dan 
Shahih Muslim), Rasulullah #£ bersabda: 
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“Sungguh mengagumkan keadaan orang mukmin itu, tidaklah Allah menetap- 
kan takdir baginya melainkan merupakan kebaikan baginya. Jika tertimpa 
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kesusahan, lalu ia bersabar, maka hal itu adalah baik untuknya. Dan jika di- 
berikan kesenangan, lalu ia bersyukur, maka hal itu adalah baik baginya." (HR. 
Al-Bukhari dan Muslim) 


(PAP MP 


Oleh karena itu, gambaran tersebut diiringi dengan firman-Nya, 
KOS Y by KI AU 1x6 $ "Maka Kami timpakan siksaan atas mereka dengan 
sekonyong- konyong sedang mereka tidak menyadarinya." Maksudnya, Kami 
timpakah siksaan secara tiba-tiba, yaitu tanpa mereka sadari. 
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Jikalau sekiranya penduduk negeri-negeri beriman dan bertakwa, pastilah 
Kami akan melimpahkan kepada mereka berkah dari langit dan bumi, 
tetapi mereka mendustakan (ayat-ayat Kami) itu, maka Kami siksa mereka 
disebabkan perbuatannya. (OS. 7:96) Maka apakah penduduk negeri-negeri 
itu merasa aman dari kedatangan siksaan Kami kepada mereka di malam 
hari di waktu mereka sedang tidur? (OS. 7:97) Atau apakah penduduk 
negeri-negeri itu merasa aman dari kedatangan siksaan Kami kepada mereka 
di waktu matahari sepenggalahan naik ketika mereka sedang bermain? 
(OS. 7:98) Maka apakah mereka merasa aman dari adzab Allah (yang tidak 
terduga-duga)? Tiadalah yang merasa aman dari adzab Allah kecuali orang- 
orang yang merugi. (OS. 7:99) 


Allah #8 memberitahukan tentang minimnya keimanan penduduk 
negeri-negeri yang ! kepada mereka telah diutus para Rasul. Allah #& berfirman: 
Li op K3 e Uk jl L, 8 "Dan Kami tidak mengutus kepada suatu negeri seorang 
Pn peringatan pun.” (OS. Saba': 34) 
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SEE ABE Y 7. SURAT ALA'RAAF XM) 2S Be BE 


on aa UP AP AP G3 A2 3 3 3 SS SS ES LES SES LE AE AP AP ALA Ah 


Ja MA, Ta Ta, Ta, T) 





Firman Allah 3€, $ A1 Ka Jet o Ul 9 Jikalau sekiranya pen- 
duduk negeri-negeri beriman dan bertakwa.” Maksudnya, hati mereka beriman 
dan membenarkan terhadap apa yang dibawa oleh para Rasul, lalu mereka 
mengikuti Rasul dan bertakwa dengan berbuat ketaatan dan meninggalkan 
semua larangan, $ 2 Vi, CAS 7 Sy “le ( ? "Pastilah Kami akan me- 
limpahkan kepada mereka berkah dari langit dan bumi." Maksudnya, hujan dari 


langit dan tumbuh-tumbuhan dari bumi. 


Selanjutnya Dia berfirman, $ op AS & tis 3S 3,9 "Tetapi 
mereka mendustakan (ayat-ayat Kami) itu, maka Kami siksa mereka disebabkan 
perbuatannya." Maksudnya, tetapi mereka mendustakan Rasul-rasul yang di- 
utus kepada mereka, maka Kami timpakan kepada mereka kebinasaan akibat 
berbagai dosa dan pelanggaran yang mereka lakukan. 


Setelah itu Allah Ta'ala berfirman, mengancam dan memperingatkan 
dari melanggar perintah-Nya dan lancang terhadap larangan-Nya, 
te Ja 3 "Maka apakah penduduk negeri-negeri itu merasa aman?" 
Yaitu yang kafir. $ EU ae ol 9 "Dari kedatangan siksaan Kami?" Yakni adzab 
dan hukuman Kami, d U— » Di malam hari.” Arti an U—" adalah Au 
(malam hari). $ ah Ay P5 we 4 da tak Gala Oya 3, 9 "Di waktu 
mereka sedang tidur. Atau apakah penduduk negeri-negeri itu merasa aman dari 
kedatangan siksaan Kami kepada mereka pada waktu matahari sepenggalahan 
naik ketika mereka sedan 8 bermain?" Maksudnya, pada saat mereka sedang sibuk 
atau lengah. $ Mi” 1,55 9 "Maka apakah mereka merasa aman dari adzab 
Allah (yang tidak terduga-duga)?" Yaitu siksaan, adzab, ketentuan-Nya terhadap 
mereka dan hukuman-Nya atas ,mereka, ketika mereka dalam keadaan alpa 
dan lengah. & 2» Fa Vj Ai KELAL Sep "Tiadalah yang merasa aman dari 
adzab Allah kecuali orang-orang yang merugi." 


On Oa 2 U2 2 


Da 2, C 


2 A2 A2 AAL AS AS AS AS ALA ALL AS AS AI Li “In 


o 


Oleh karena itu, al-Hasan al-Bashri 45 mengatakan: 
uh a. 0-3 . mn, Mnop ALA aa Nota oat n 
IP R3 sontak Jai "PA CL any dh gay ABU Jak Sargi 
"Seorang mukmin itu mengerjakan segala ketaatan, sedangkan ia merasa takut. 
Dan orang jahat berbuat maksiat, sedangkan ia merasa aman." 


Ia, 


Ma Pc LG »4 — pra AL te 2. LA 
AS Yo Kaka 2 ba DVI Dg Sah ap DI 


Dan apakah belum jelas bagi orang-orang yang mempusakai suatu negeri 
sesudah (lenyap) penduduknya, bahwa kalau Kami menghendaki tentu Kami 
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2 3 LOL LI ALIAS LAS AS A3 AI II Sa Sa Ta Ia aa 2 an In 


ad. 








adzab mereka karena dosa-dosanya, dan Kami kunci hati mereka sehingga 
mereka tidak dapat mendengar (pelajaran lagi)? (OS. 7:100) 


Mengenai firman Allah BE, $ Wsi X5 4 23 op Hb ag JI? "Dan 
apakah belum jelas bagi orang-orang yang mempusakai suatu negeri sesudah 
Sea penduduknya." 'Ibnu 'Abbas mengatakan: (Makna, Mg 3 " adalah), 

5 S4" (Atau Apakah belum jelas bagi mereka). $ : Aa AE Tas PESIR: 
Pa kalau Kami menghendaki tentu Kami adzab mereka karena dosa-dosa 
mereka." Yakni, Allah Ta'ala berfirman, jika Kami menghendaki, pasti Kami 
akan bertindak terhadap mereka, seperti apa yang sudah Kami lakukan ter- 
hadap orang-orang sebelum mereka. $ -e)8 JK «ki, ? “Dan Kami kunci mati 
hati mereka. ” Allah berfirman, (yaitu) Kami tutup rapat-rapat hati mereka. 
Lori Y “ : 9 "Sehingga mereka tidak dapat mendengar." Yakni, (terhadap) 
pelajaran dan juga peringatan. 


(Mengenai hal tersebut di atas), aku (Ibnu Katsir) katakan: “Demikian 
pula Allah $£ telah berfirman: : 
Heat LAB ah SUS Sa IP S3 ga LA SIP 
"Bukankah kamu telah bersumpah dahulu (di dunia) bahwa sekali-kali tidak akan 
binasa ? Dan kamu telah berdiam di tempat-tempat kediaman orang-orang yang 
menganiaya diri mereka sendiri." (OS. Ibrahim: 44-45). Dan ayat-ayat al-Gur'an 
lainnya, yang menunjukkan penimpaan siksaan kepada musuh-musuh-Nya 
dan pemberian nikmat kepada para wali-Nya. Oleh karena itu, Dia mengiringi 
ayat tersebut dengan firman-Nya setelahnya -dan Dialah yang Mahabenar 
firman-Nya dan Rabb semesta alam-: 


” 


Luna P D.n. 2 rp Cai aa Pa TAI» Ai AA Yi an 
ale aa IA AU oa Ode yak $ KO 


. 
- 


2 Ganas agen Ie 3 


Negeri-negeri (yang telah Kami binasakan) itu, Kami ceritakan sebagian 
dari berita-beritanya kepadamu. Dan sungguh telah datang kepada mereka 
Rasul-rasul mereka dengan membawa bukti-bukti yang nyata, maka mereka 
(juga) tidak beriman kepada apa yang dahulunya mereka telah mendusta- 
kannya. Demikianlah Allah mengunci mati hati orang-orang kafir. (OS. 


7 Ma Ka aa Ka ea aa Ia aa Pen Ia To Ta Te Ye Yo Io Yo Ya Th I5. Yo Ta Ia Ya 5 T2 T2, “ 
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7:101) Dan Kami tidak mendapati kebanyakan mereka memenuhi janji. 
Sesungguhnya Kami mendapati kebanyakan mereka orang-orang yang fasik. 
(OS. 7:102) 


Setelah menceritakan kepada Nabi-Nya &# mengenai kisah kaum Nabi 
Nuh, Hud, Shalih, Luth dan Syu'aib, serta pembinasaan yang Dia lakukan 
terhadap orang-orang kafir dan penyelamatan yang Dia lakukan terhadap 
orang-orang yang beriman, Allah #6 menyampaikan alasan kepada mereka 
bahwa Dia telah menjelaskan kebenaran melalui hujjah-hujjah yang disampai- 
kan oleh lisan para Rasul-Nya shalawatullah 'alaihim ajma'in. 


Maka Allah 8E berfirman, $ 26 '55 sa Jb "Negeri- negeri (yang 
telah Kami binasakan) itu, Kami ceritakan kepadamu," £ WWW »» $ “Sebagian 
dari berita-beritanya.” Artinya, hai Muhammad, telah Kami ceritakan berbagai 
berita mengenai negeri-negeri tersebut. $ JL tan 4 Id, 9 "Dan sungguh 
telah datang kepada mereka Rasul-Rasul mereka dengan membawa bukti-bukti 
yang nyata." Yaitu hujjah-hujjah atas pembenaran mereka terhadap apa yang 
telah mereka (para Rasul) sampaikan. Sebagaimana firman Allah 88 berikut 
ini NA 25 Pa ineaa ISU, $ "Dan Kami tidak akan mengadzab sebelum 
Kami mengutus seorang Rasul." (OS. Al-Israa': 15) 


Dan firman-Nya, $ js AE , LENS CP “Maka mereka (juga) 
tidak beriman kepada apa yang dahulunya mereka telah mendustakannya.” Huruf 
ba' di sini adalah ba' sababiyah. Artinya, mereka tidak akan beriman terhadap 
apa yang telah dibawa para Rasul kepada mereka disebabkan kedustaan mereka 
terhadap kebenaran yang pertama ali disampaikan kepada mereka. Demikian 
dikisahkan oleh Ibnu 'Athiyyah 2555. Dan ini merupakan pendapat yang baik, 
seperti, ah firman Allah 4: 
$ sp dal AI aiap SU ay Maut IA O ap Ye IS) Te AS mag 2 

"Dan apakah yang memberitahukan kepadamu bahwa apabila mukjizat datang 
mereka tidak akan beriman. Dan begitu pula Kami memalingkan hati dan peng- 
lihatan mereka seperti mereka belum pernah beriman kepadanya pada permulaan- 
nya." (OS. Al-An'aam: 109-110). Oleh karena itu, di sini Allah 98 berfirman: 
& BAN Tr pAN 3 IS Ai aa SKS $ "Demikianlah Allah mengunci 
mati hati orang-orang kafir. Dan Kami tidak mendapati kebanyakan mereka." 
Yaitu, kebanyakan dari umat-umat terdahulu, $ xi-W .» HI Untag Olga A9 
"Yang memenuhi janji. Sesungguhnya Kami mendapati kebanyakan mereka 
orang-orang yang fasik." Maksudnya, Kami telah mendapatkan kebanyakan 
dari mereka justru fasik, keluar dari ketaatan, ketundukan, serta perjanjian 
yang telah Dia ambil yang mana Allah telah tabi'at serta fitrahnya di atas hal 
itu (ketaatan dan ketundukan. F4). Dan Allah telah mengambil persaksian 
mereka, ketika mereka masih berada dalam tulang sulbi, bahwa Allah adalah 
Rabb dan penguasa mereka, dan bahwasanya tidak ada Ilah (yang berhak untuk 
diibadahi) selain Dia semata. Dan mereka pun telah mengakui dan bersaksi 
terhadap diri mereka sendiri, namun mereka melanggar dan mengabaikannya 
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begitu saja dan bahkan mereka beribadah kepada selain-Nya bersamaan dengan 
ibadah mereka kepada Allah, tanpa dalil dan hujjah, baik menurut akal, atau- 
pun syariat, sedang menurut fitrah yang sehat adalah bertentangan dengan 


hal itu. 


Dan para Rasul yang mulia dari awal hingga yang terakhir telah datang 


untuk melarang semua tindakan itu, sebagaimana dijelaskan oleh hadits gudsi 
dalam Shahih Muslim, Allah $& berfirman: 





Ao 


Vai TA HA LA | ad SP sole Lala Jl) 
“ Tile 


"Sesungguhnya Aku telah menciptakan hamba-hamba-Ku dalam keadaan 
hanif (lurus). Lalu datang syaitan-syaitan kepada mereka dan menyimpangkan 
mereka dari agama mereka, serta mengharamkan bagi mereka apa yang telah 
Aku halalkan bagi mereka." (HR. Muslim) 


Dan dalam ash-Shahihain (Shahih al-Bukhari dan Shahih Muslim): 
2. Pa RN Pn ae SIA Oo AE AB aa aa 
(Blang dil pak) did yg Ng Bad! Ae Wp oya JS) 
"Setiap anak itu dilahirkan dalam keadaan fitrah (Islam,F4). Lalu kedua orang 


tuanyalah yang menjadikannya Yahudi, Nasrani atau Majusi." (HR. Al-Bukhari 
dan Muslim). 


Dan dalam kitab-Nya yang mulia, Allah & 5 berfirman: 
$ aji 6 u y DAY 3 Nda 3 M3 os Wu U, 9 “Dan Kami tidak 
mengutus seorang Rasul pun sebelum mu melainkan Kami wahyukan kepadanya, 
“Bahwasanya tidak ada Ilah (yang berhak untuk diibadahi) melainkan hanya 
Aku, maka beribadahlah kepada-Ku." (OS. Al-Anbiyaa": 25) 


re Let 3, Tm Pa Pa Kasi 
be Ieellas Ah Ogan Jl CE 0g maan La £ F- 
D £ Oa EA TP Ur - Pra TK K3 ab 


Kemudian Kami utus Musa sesudah Rasul-Rasul itu membawa ayat-ayat 
Kami kepada Fir'aun dan pemuka-pemuka kaumnya, lalu mereka meng- 
ingkari ayat-ayat itu. Maka perhatikanlah bagaimana akibat orang-orang 
yang membuat kerusakan. (OS. 7:103) 


Allah #£ berfirman, $ 41x « ta 5 9 "Kemudian Kami utus sesudah 
Rasul-Rasul itu." Yaitu Rasul-Rasul yang telah disebutkan sebelumnya, 
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$ Tu Lp “Musa dengan membawa ayat-ayat Kami.” Yaitu dengan mem- 
bawa hujjah-hujjah dan dalil-dalil Kami yang nyata kepada Fir'aun Raja Mesir 
pada zaman Nabi Musa. $ « sa, p “Dan para pemukanya. ” Maksudnya, (pemuka) 
kaumnya. $ Up Iylb5 9 “Lalu mereka mengingkari ayat-ayat itu.” Maksudnya, 
mereka pun menolak dan kufur terhadap ayat-ayat Kami itu secara zhalim 
dan sombong. Hal ini seperti firman-Nya: 

$ Dasa 15 Ka Tan "bs An Lao LA WEE, Lg ka $ “Dan mereka 
mengingkarinya karena kezhaliman dan kesombongan mereka, padahal hati 
mereka meyakini (kebenaran)/nya. Maka perhatikanlah betapa kesudahan orang- 
orang yang berbuat kerusakan.” (OS. An-Naml: 14). Yaitu, (kesudahan. F4) 
orang-orang yang menghalangi jalan Allah dan mendustakan Rasul-rasul-Nya. 
Artinya, perhatikanlah hai Muhammad, orang-orang yang menghalang-halangi 
jalan Allah dan mendustakan para Rasul-Nya, bagaimana Kami berbuat ter- 
hadap mereka dan Kami menenggelamkan mereka di hadapan mata Musa 
dan kaumnya. Yang demikian itu merupakan siksaan yang teramat dahsyat 
yang ditimpakan kepada Fir'aun dan kaumnya, sekaligus sebagai penawar 
bagi hati para wali Allah, Musa dan orang-orang yang beriman dari kaumnya. 


Dan Musa berkata: "Hai Fir'aun, sesungguhnya aku ini adalah seorang 
A utusan dari Rabb semesta alam, (OS. 7:104) wajib atasku tidak mengatakan 
sesuatu terhadap Allah, kecuali yang hag. Sesungguhnya aku datang kepada- 
mu dengan membawa bukti yang nyata dari Rabbmu, maka lepaskanlah 
. Bani Israil (pergi) bersama aku." (OS. 7:105) Fir'aun menjawab: "Jika benar 
kamu membawa suatu bukti, maka datangkanlah bukti itu jika (betul) kamu 
termasuk orang-orang yang benar." (OS. 7:106) 


Allah 88 memberitahukan tentang perdebatan Musa kepada Fir'aun dan 
hujjah yang telah disampaikan kepadanya, serta pemaparan berbagai macam 
ayat-ayat yang jelas di hadapan Fir'aun dan kaumnya d dari . para Gibthi Mesir, 
, di mana Allah Ta'ala berfirman, $ Sal Dyep Jye3 Pi Ou Ly Jep 
“Dan Musa berkata, Hai Fir'aun, sesungguhnya aku ini adalah seorang utusan 
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untuk tidak mengatakan sesuatu tentang Allah kecuali yang hag. 











dari Rabb semesta alam.” Maksudnya, aku diutus oleh yang mana Dia adalah 
Pencipta, Pemelihara dan Penguasa segala sesuatu. 

$ IV Ie J Ad Ie 35 $ “Wajib atasku tidak mengatakan sesuatu 
terhadap Allah, kecuali yang hah." "Sebagian ulama mengatakan, artinya, pantas 
dan patut bagiku untuk tidak mengucapkan sesuatu tentang Allah kecuali 
yang hak. 


Para ahli tafsir mengatakan, huruf ba' dan kata 'alaa saling bergantian. 
Disebutkan: 


ep! leg curi Uh) 
"Aku melempar "-" (dengan) anak panah dan " 46" (dengan) anak panah." 


Demikian juga ucapan: 
emaga Ka Ibu dim Je ae sg" 


"Dia datang " IE" (dalam) keadaan baik dan e (dalam) keadaan baik." 


Sebagian ahli tafsir mengatakan: “Maknanya, aku sangat berusaha 
»85 


Penduduk Madinah lainnya membaca "(& 54" dengan makna wajib. 
Artinya, suatu hal yang wajib bagiku untuk tidak memberitahukan sesuatu 
tentang-Nya melainkan yang hak dan benar, karena aku telah mengetahui 
kemuliaan dan keagungan-Nya. $ SU, sa de Kim NA P "Sesungguhnya aku 
datang kepadamu dengan membawa bukti yang nyata dari Rabbmu." Yakni 
dengan membawa hujjah yang pasw dari Allah yang telah diberikan kepadaku 
sebagai bukti kebenaran terhadap apa yang aku bawa kepada kalian. 
£ sll 3 5G 9 "Maka lepaskanlah Bani Israil (pergi) bersamaku. "Maksud- 
nya, lepaskanlah Bani Israil dari tawanan dan kekuasaanmu dan biarkanlah 
mereka menyembah Rabbmu dan juga Rabb mereka, karena mereka itu dari 
silsilah seorang Nabi yang mulia, yaitu Ya'gub bin Ishag bin Ibrahim Khalilur- 
rahman. 

Firman-Nya lebih lanjut, $ ist :.- 2g Ol Tp 0 LL dn er uk bd 
"Fir'aun menjawab, Jika benar kamu membawa sesuatu bukti, maka datangkan- 
lah bukti itu jika (betul) kamu termasuk orang-orang yang benar. '" Maksudnya, 
Fir'aun mengatakan: “Aku tidak percaya terhadap apa yang engkau katakan 
dan tidak akan memenuhi apa yang engkau tuntut. Jika engkau mempunyai 
hujjah, maka kemukakanlah, agar kami ketahui, jika apa yang engkau katakan 


itu memang benar.” 


' Nafi, membacanya $ Y df (J9, yaitu dengan memfathahkan ya' dan dengan bertasydid. 
Sedangkan ulama gira-at lainnya dengan mensukunkannya, maka ditukar/diganti dengan 
alif dalam pengucapan. 
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Maka Musa menjatuhkan tongkatnya, lalu seketika itu juga tongkat tersebut 
menjadi ular yang sebenarnya. (OS. 7:107) Dan ia mengeluarkan tangannya, 
maka seketika itu juga tangannya menjadi putih bercahaya (terlihat) oleh 
orang-orang yang melihatnya. (OS. 7:108) 


Mengenai firman Allah 8£, £ 4 2 9, 'Ali bin Abi Thalhah berkata 
dari Ibnu "Abbas: "Yaitu ular jantan." 


Dan firman Allah 3£, $ :- Ps Ta & IBI 23 - 559 "Dan ia mengeluar- 
kan tangannya, maka seketika itu juga tangannya menjadi putih bercahaya (ter- 
lihat) oleh orang-orang yang melihatnya." Artinya, Musa mengeluarkan tangan- 
nya dari bajunya setelah sebelumnya memasukkannya, tiba-tiba ia menjadi 
putih berkilau tanpa adanya cacat dan penyakit Sebagaimana firman Allah #&: 
Bapa e buah ai 3 Ia 3G Jest,p "Dan masukkanlah tanganmu ke 
leher bajumu, niscaya ia akan keluar putih (bersinar) bukan karena penyakit." 
(OS. An-Nami: 12) 


Ah LL Liza a 
| 


t - G “72, aa aa 
Op 0 AI pd ia AL Ojap Tan sa 


. s9 Li - : 2 y 
0D . rp Islus Kesa 
Pemuka-pemuka kaum Fir'aun berkata: "Sesungguhnya Musa ini adalah 
ahli sihir yang pandai, (OS. 7:109) yang bermaksud hendak mengeluarkan 


kamu dari negerimu." (Fir'aun berkata): "Maka apakah yang kamu anjur- 
kan?" (OS. 7:110) 


Maksudnya, orang-orang terhormat dan terpandang dari kaum Fir'aun 
mengatakan demikian, seperti apa yang dikatakan oleh Fir'aun terhadap hal 
itu, setelah ia merasa ketakutan. Lalu ia duduk di kursi kerajaannya dan 
mengatakan kepada para pemuka kaumnya yang berada di sekelilingnya, 
£ 4 TALI lih Op "Sesungguhnya Musa ini adalah ahli sihir yang pandai." Maka 
para pemuka kaumnya itu pun sepakat dengannya dan mengatakan seperti 
apa yang diucapkan Fir'aun itu. Kemudian mereka bermusyawarah, bagaimana 
mereka harus berbuat terhadap Musa dan bagaimana mereka harus melakukan 
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Kama SEK 7. SURAT ALA'RAAF X Yes fe 


tipu daya dalam rangka memadamkan cahayanya (Musa), menumpas dakwah- 
nya dan menampakkan kedustaannya. Dan mereka khawatir orang-orang 
akan terpengaruh oleh sihirnya -menurut anggapan mereka-, sehingga hal itu $ 
menjadi penyebab kemenangan Musa atas mereka dan kelak akan mengusir 
mereka dari tanah air mereka. Dan apa yang mereka khawatirkan itu akhir- 
nya terjadi, sebagaimana firman Allah 4: 

$ OA FS nela Has aa SU ob 533 9 “Dan akan Kami perlihatkan . 
kepada Firaun dan Haman beserta tentaranya apa yang selalu mereka khawatir: 


kan dari mereka itu." (OS. Al-@ashash: 6) 


Setelah mereka bermusyarah dan mengatur strategi mengenai urusan- 


nya itu, mereka pun sepakat atas sesuatu pendapat, seperti yang diceritakan 
Allah $£ dalam firman-Nya berikut ini: £ 


“ LI #. - 0... Han 
Kana ab MMA Aan AA | 
| LN, - Pa | 


Pemuka-pemuka itu menjawab: "Beritangguhlah dia dan saudaranya serta 
kirimlah ke kota-kota beberapa orang yang akan mengumpulkan (ahli-ahli 
sibir), (OS. 7:111) supaya mereka membawa kepadamu semua ahli sihir 
yang pandai." (OS. 7:112) 


Ibnu "Abbas berkata: "Kata $ &—-, '' berarti akhirkanlah." Sedangkan 
@Gatadah mengatakan: $ ——- , 8 berarti tahanlah. Dan kata $ Ka IR berarti 
kirimlah. $ IX 4 8 “Ke kota-kota.” Maksudnya, ke beberapa wilayah daerah 
kekuasaanmu, $ $$ “Beberapa orang yang akan mengumpulkan.” Artinya, 
orang-orang yang akan mengumpulkan ahli sihir untukmu (Fir'aun) dari 
seluruh pelosok negeri. Sihir pada masa itu amat dominan dan menonjol. Dan 
banyak orang yang menyakini dan menduga, bahwa apa yang dibawa Musa 855 
termasuk jenis permainan para tukang sihir mereka. Oleh karena itu, mereka 
mengumpulkan ahli sihir untuk Fir'aun guna melawan Musa dengan mem- 
perlihatkan tandingan terhadap berbagai mukjizat yang nyata. Sebagaimana 
yang diberitahukan Allah 8 mengenai Fir'aun, di mana dia (Firaun) berkata, 
Medal Yna Ne UE IR aa NT Legi UDA Knlip Cp tp 
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“Apakah kamu datang kepada kami untuk mengusir kami dari negeri kami ini 
dengan sihirmu, hai Musa? Dan kami pun pasti akan mendatangkan pula kepada- 
mu sihir semacam itu, maka buatlah suatu waktu untuk pertemuan antara kami 
denganmu, yang kami tidak akan menyalahimu dan tidak pula kamu, di suatu 
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tempat yang pertengahan (letaknya).' Musa berkata, 'Waktu untuk pertemuan 
(kami dengan)mu itu adalah pada hari raya dan hendaklah dikumpulkan manusia 
pada waktu matahari sepenggalahan naik. ' Maka Fir'aun meninggalkan (tempat 
itu), dan selanjutnya ia mengatur tipu dayanya, kemudian ia datang.” (OS. 
Thaahaa: 57-60) 


Dan di sini Allah $€ berfirman: 
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Dan beberapa ahli sihir itu datang kepada Fir'aun mengatakan: (Apakah) 
sesungguhnya kami akan mendapat upah, jika kamilah yang menang?” 
(OS. 7:113) Fir'aun menjawab: “Ya, dan sesungguhnya kamu benar-benar 
akan termasuk orang-orang yang dekat (kepadaku). (OS. 7:114) 
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Allah $$ memberitahu mengenai persyaratan yang disepakati oleh 
Fir'aun dan para ahli sihir yang diundangnya untuk melawan Musa $&4. Jika 
mereka dapat mengalahkan Musa $&, maka mereka akan diberi imbalan dan 
hadiah yang sangat besar. Fir'aun juga menjanjikan dan memberikan harapan 
bahwa mereka akan diberi apa saja yang mereka inginkan serta memberikan 
kepada mereka kedudukan yang terdekat dengannya. Setelah mereka yakin 
kepada Fir'aun la 'anahullah (semoga Allah melaknatnya), maka (firman Allah 
selanjutnya), 
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CA S3 Ol Ul ol Ul Tong! 


0D mabee Pr yA 


Ahli-ahli sihir berkata: “Hai Musa, kamulah yang akan melempar lebih 
dahulu, ataukah kami yang akan melemparkan?” (OS. 7:115) Musa men- 
jawab: “Lemparkanlah (lebih dahulu)!” Maka tatkala mereka melemparkan, 
mereka menyulap mata orang dan menjadikan orang banyak itu takut, 
serta mereka mendatangkan sihir yang besar (menakjubkan). (OS. 7:116) 
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Demikianlah tantangan para ahli sihir yang ditujukan kepada Musa $51, 
yaitu pada ucapan mereka, $ «AJ, 0S oU, ab ol Ul 9 “Kamu yang akan 
melemparkan lebih dahulu, ataukah ana yangakan melemparkan?” Sena 
kami akan lemparkan terlebih dahulu sebelummu. Maka Musa $$! berkata 
kepada mereka, “Melemparlah kalian terlebih dahulu." 


Ada yang mengatakan, hikmah dari pelemparan pertama oleh mereka 
itu -wallahu a'lam- adalah supaya orang-orang melihat dan memperhatikan 
apa yang mereka perbuat. Jika mereka selesai dari kebathilan dan tipudaya 
para tukang sihir itu, maka datanglah kebenaran yang jelas dan nyata, setelah 
dicari dan ditunggu-tunggu oleh mereka kedatangannya, sehingga apa yang 
dilakukan Musa itu lebih berpengaruh dalam jiwa. Oleh karena itu, Allah 
Ta'ala berfirman, $ 15,5" £, JI SAS Iya Ula 9 “Maka tatkala mereka 
melemparkan, mereka menyulap mata orang dan menjadikan orang banyak itu 
takut.” Maksudnya, mereka menipu pandangan manusia bahwa apa yang me- 
reka lakukan itu benar-benar nyata, padahal hal itu tidak lain hanya tipu daya. 
Sebagaimana firman Allah Ta'ala, $ (4 GT 4 ba 0 II JSI ae) Bl bud 
“Maka tiba-tiba tali-tali dan tongkat-tongkat mereka terbayang kepada Musa 
seakan-akan ia merayap cepat lantaran sihir mereka.” (OS. Thaahaa: 66) 


Oleh karena itu, Allah #& berfirman, $ .-5: Pa Nya -, 9 "Dan mereka 
mendatangkan sihir yang besar (menakjubkan). " 
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Dan Kami wahyukan kepada Musa: “Lemparkanlah tongkatmu!? Maka 
sekonyong-konyong tongkat itu menelan apa yang mereka sulapkan. (OS. 
7:117) Karena itu nyatalah yang benar dan batallah yang selalu mereka 
kerjakan. (OS. 7:118) Maka mereka kalah di tempat itu dan jadilah mereka 
orang-orang yang hina. (OS. 7:119) Dan ahli-ahli sihir itu serta-merta me- 
niarapkan diri dengan bersujud. (OS. 7:120) Mereka berkata: “Kami beriman 
kepada Rabb semesta alam, (OS. 7:121) (yaitu) Rabb Musa dan Harun.” 
(OS. 7:122) 
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Allah $& memberitahukan, bahwa Dia telah mewahyukan kepada 
hamba dan Rasul- -Nya, Musa #39), dalam situasi yang sangat genting itu, di 
mana pada saat itu Allah 46 membedakan yang hag dari yang bathil. Dia me- 
merintahkan Musa agar melemparkan tongkat yang ada di tangan kanannya. 
$ ap Bp “Maka sekonyong-konyong tongkat itu menelan.” Maksudnya, 
memakan. $ o SSL LP “Apa yang mereka sulapkan.” Yaitu, apa yang telah 
mereka lemparkan dan apa yang mereka buat seakan-akan nyata, padahal se- 
benarnya adalah bathil. 


Ibnu 'Abbas berkata: "Lalu tongkat Musa itu tidaklah melewati tali- 
tali dan tongkat-tongkat mereka itu melainkan ditelannya. Akhirnya para ahli 
sihir itu mengetahui bahwa hal itu merupakan sesuatu yang datang dari langit 
dan bukan sihir. Maka mereka pun meniarapkan diri dengan bersujud seraya 
mengatakan, $ Sasa da 5 II Sp Ul: 9 "Kami beriman kepada Rabb 
semesta alam. Yaitu Rabb Musa dan Harun." 


Muhammad bin Ishag berkata: "Tongkat Musa itu mengejar tali-tali 
dan tongkat-tongkat mereka satu persatu sehingga apa yang mereka lempar- 
kan itu tidak terlihat lagi di lapangan. Setelah itu, Musa $&8! mengambil kembali 
tongkatnya seperti sediakala. Dan para ahli sihir itu pun bersujud seraya ber- 
kata, "Kami beriman kepada Rabb semesta alam, yaitu Rabb Musa dan Harun. 


Seandainya ia adalah seorang tukang sihir, niscaya ia tidak dapat mengalahkan 
kami." 


- 
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Fir'aun berkata: “Apakah kamu beriman kepadanya sebelum aku memberi 
izin kepadamu, sesungguhnya (perbuatan) ini adalah suatu muslihat yang 
telah kamu rencanakan di dalam kota ini, untuk mengeluarkan penduduknya 
dari padanya, maka kelak kamu akan mengetahui (akibat perbuatanmu 
ini): (OS. 7:123) demi, sesungguhnya aku akan memotong tangan dan kakimu 
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dengan bersilang secara bertimbal-balik, kemudian sungguh-sungguh aku 
akan menyalib kamu semuanya.” (OS. 7:124) Ahli-ahli sihir itu menjawab: 
“Sesungguhnya kepada Rabblah kami kembali. (OS. 7:125) Dan kamu tidak 
menyalahkan kami, melainkan karena kami telah beriman kepada ayat- 
ayat Rabb kami ketika ayat-ayat itu datang kepada kami.” (Mereka berdo'a): 
“Ya Rabb kami, limpahkanlah kesabaran kepada kami dan wafatkanlah 
kami dalam keadaan berserah diri (kepada-Mu).” (OS. 7:126) 


Allah # memberitahukan tentang ancaman Fir'aun la 'anahullah ter- 
hadap para ahli sihir tatkala mereka beriman kepada Musa S&5! serta tipuan 
dan muslihat yang dia perlihatkan kepada orang-orang, yaitu melalui ucapannya, 
GA Iga PAI AN mena SU IS ol 9 “Sesungguhnya (perbuatan) i ini 
adalah suatu tipu muslihat yang telah kamu rencanakan di dalam kota ini, untuk 
mengeluarkan penduduknya darinya.” Maksudnya, sesungguhnya kemenangan 
Musa atas kalian pada hari ini adalah atas kesepakatan dan melalui persetujuan 
kalian. Seperti firman Allah #8 dalam ayat yang lain: 

GA “Sala BU : "SI $ "Sesungguhnya ia adalah pemimpinmu yang meng: 
ajarkan sihir kepadamu sekalian." (9S. Thaahaa: 71) 


Padahal dia dan semua orang yang mempunyai akal sehat mengetahui 
bahwa apa yang dikatakannya itu merupakan suatu yang amat bathil, karena 
Musa sejak datang dari Madyan langsung mengajak Fir'aun ke jalan Allah dan 
memperlihatkan berbagai macam mukjizat yang mengagungkan dan hujjah- 
hujjah yang pasti, yang menunjukkan kebenaran apa yang dibawanya. Pada 
Saat itu, Fir'aun langsung mengirimkan utusan ke beberapa wilayah dan daerah 
kekuasaannya, lalu ia mengumpulkan berbagai ahli sihir yang terpencar dari 
seluruh negeri di Mesir yang sudah melalui pilihannya sendiri dan para pemuka 
kaumnya. Kemudian ia memanggil mereka semua ke hadapannya dan men- 
janjikan hadiah yang besar kepada mereka. Untuk itu, mereka sangat berambisi 
memperoleh hadiah, dapat dikenal di lingkungan mereka, serta mendapat ke- 
dudukan mulia disisi Fir'aun. Dan Musa S5! sendiri tidak mengenal seorang 
pun dari mereka, tidak juga melihat dan berkumpul dengannya. Sedangkan 
Fir'aun mengetahui hal itu. Dan ia mengatakan hal tersebut sebagai usaha me- 
nutupi kelemahan pengikutnya « dan kebodohan mereka. Sebagaimana yang di- 
firmankan Allah 8£, $ s 2W6 X3 GK LUP "Maka Fir'aun mempengaruhi kaum- 
nya (dengan perkataan itu), lalu mereka patuh kepadanya." (OS. Az-Zukhrut: 54). 


Karena suatu kaum yang membenarkan Fir'aun ketika ia mengata- 
kan, $ SES SG ui d "Akulah Rabbmu yang paling tinggi," adalah merupakan 
makhluk Allah yang paling bodoh dan paling sesat. 


Dan firman Allah, $ 4! GL 1,2 359 "Untuk mengeluarkan penduduk- 
nya darinya." Maksudnya, kalian dan juga Musa berkumpul dan kalian akan 
memperoleh suatu kerajaan serta kekuasaan dan kalian akan mengusir para 
pembesar dan pemimpinnya dari negeri tersebut. Selanjutnya kalian dapat me- 
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nguasai dan mengendalikan negeri tersebut. $ o,1& S5 9 “Maka kelak kamu 
akan mengetahui (akibat perbuatan kamu ini)” Yaitu, kalian akan menyaksikan 
apa yang akan aku perbuat terhadap kalian. 


Ancaman Fir'aun ini ditafsirkan dengan firman-Nya: 
$ 5 Sal, ata Ap "Sesungguhnya aku akan memotong tangan dan 
kaki kamu dengan bersilang secara bertimbal balik." Yakni, dipotong tangan 
kanan dan kaki kirinya, atau sebaliknya Dan, $ iaexei SEA $ “Aku benar- 
benar akan menyalib kamu semuanya.” Dalam ayat yang lain Allah berfirman, 
£ @ ga $$ Pada pangkal pohon kurma.” (OS. Thaahaa: 71) Maksudnya, 
di'atas pangkal pohon kurma. 


Ibnu "Abbas berkata: "Fir'aun adalah orang yang pertama kali menyalib 
dan memotong tangan dan kaki secara bersilang." 


Dan ucapan ahli sihir, $ 2 Jz4 E) NU? "Sesungguhnya kepada Rabb 
lah kami kembali." Maksudnya, kami benar-benar telah yakin bahwa kami 
pasti kembali kepada-Nya dan bahwasanya siksa-Nya lebih pedih daripada 
siksamu, serta balasan-Nya atas sihir yang engkau serukan dan paksakan ter- 
hadap kami pada hari ini adalah lebih hebat daripada balasanmu. Maka kami 
akan bersabar pada hari ini menahan siksaanmu agar kami dapat selamat dari 
adzab Allah Ta'ala. Oleh karena itu, mereka berkata, $ 5 Ws « £ AE "Ya 
Rabb kami, limpahkanlah kesabaran kepada kami." Maksudnya, liputilah kami 
dengan kesabaran agar kami tetap memeluk agama-Mu dan berpegang teguh 
padanya. $ Lalu WP, ? "Dan wafatkanlah kami dalam keadaan berserah diri 
(kepada-Mu)." Maksudnya, dalam keadaan mengikuti Nabi-Mu, Musa $5. 


Ibnu “Abbas, “Ubaid bin “Umair, Gatadah dan Ibnu Juraij berkata: 
"Pada pagi harinya mereka masih sebagai tukang sihir dan pada sore harinya 
mereka menjadi para syuhada." 
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Berkatalah pembesar-pembesar dari kaum Fir'aun (kepada Fir'aun): “Apakah 
kamu membiarkan Musa dan kaumnya untuk membuat kerusakan di negeri 
ini (Mesir) dan meninggalkanmu serta ilah-ilahmu.” Fir'aun menjawab: 
“Akan kita bunuh anak lelaki mereka dan kita biarkan hidup perempuan- 
perempuan mereka dan sesungguhnya kita berkuasa penuh di atas mereka.” 
(OS. 7:127) Musa berkata kepada kaumnya: “Mohonlah pertolongan kepada 
Allah dan bersabarlah, sesungguhnya bumi (ini) kepunyaan Allah, dipusaka- 
kan-Nya kepada siapa yang dikehendaki-Nya dari hamba-hamba-Nya. Dan 
kesudahan yang baik adalah bagi orang-orang yang bertakwa.” (OS. 7:128) 
Kaum Musa berkata: “Kami telah ditindas (oleh Fir'aun) sebelum kamu 
datang kepada kami dan sesudah kamu datang. Musa menjawab: “Mudah- 
mudahan Allah membinasakan musuhmu dan menjadikan kamu khalifah 
di bumi(Nya), maka Allah Hakan melihat bagaimana perbuatanmu.” 
(OS. 7:129) 


Allah #& memberitahu mengenai kerjasama antara Fir'aun dengan 
para pembesar kaumnya serta mengenai niat jahat dan kebencian yang mereka 
sembunyikan terhadap Musa 88! dan kaumnya. $ 0653 45 4 SJ Je, $ "Para 
pembesar dari kaum Fir'aun berkata," yaitu, kepada Fir'aun. $ K3y L 2 A9 
"Apakah kamu membiarkan Musa dan kaumnya." Maksudnya, apakah akan 
engkau biarkan mereka melakukan kerusakan di muka bumi. Dengan kata 
lain, menghancurkan rakyatmu dan menyeru mereka untuk menyembah Rabb 
mereka tanpa (menyembah)mu. Ya Allah, sungguh mengherankan, mereka 
justru sangat takut terhadap tindakan merusak yang dilakukan oleh Musa 
dan kaumnya! Bukankah Fir'aun dan kaumnya itulah yang sebenarnya para pe- 
rusak, tetapi mereka tidak menyadarinya? Oleh karena itu mereka mengatakan, 
LUH, 3, ? "Dan meninggalkanmu serta ilah-ilahmu?" Sebagian ulama 
mengatakan, huruf "wawu" dalam ayat tersebut bersifat haliyah, dengan 
pengertian, apakah engkau (Fir'aun) akan membiarkan Musa dan kaumnya 
melakukan kerusakan di muka bumi, padahal mereka telah meninggalkan 
penyembahan terhadap dirimu? 


Sedangkan ulama lainnya mengatakan bahwa huruf wawu itu me- 
rupakan wawu 'athaf, dengan pengertian, apakah engkau akan membiarkan 
mereka berbuat kerusakan terhadap apa yang telah engkau bangun dan (mem- 
biarkan mereka) meninggalkan ilah-ilahmu? 
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Terhadap pertanyaan 1 tersebut Fir'aun memberikan jawaban melalui 
ucapannya, $ saw LES, Sui Jan 9 "Akan kita bunuh anak-anak laki-laki 
mereka dan kita biarkan hidup perempuan-perempuan mereka. " Ini merupakan 
tindakan Fir'aun yang kedua kalinya, di mana sebelumnya ia telah melakukan 
hal tersebut sebelum Musa $&& dilahirkan, dengan tujuan agar tidak ada yang 
menggoyahkan kekuasaannya. Tetapi kenyataan menunjukkan hal yang 
berbeda dari apa yang diharapkan oleh Fir'aun. 


Hal yang sama juga terjadi pada rencananya yang kedua kalinya itu, 
yaitu ketika ia hendak menghinakan dan menekan Bani Israil. Tetapi kenyataan 
berbicara sebaliknya, yaitu bertolak belakang dengan apa yang diinginkannya. 
Di mana Allah justru menguatkan mereka, serta menghinakan dan menenggelam- 
kan Fir'aun bersama-sama dengan bala tentaranya ke dalam lautan. 


Setelah Fir'aun bermaksud melancarkan niat buruknya itu kepada Bani 
Israil, maka $ 15253 BU Pala Lo JEP "Musa berkata kepada kaumnya, 
'Mohonlah pertolongan kepada Allah dan bersabarlah." Dan ia menjanjikan 
kepada mereka kesudahan yang menyenangkan dan bahwa bumi ini akan 
diwariskan untuk mereka, yaitu melalui firman-Nya, , 
Oia tg ba SL Ol oa 3) ju KE BS ane La TE ya and PAN OP 
“Sesungguhnya bumi (ini) kepunyaan Allah: dipusakakan-Nya kepada siapa saja 
yang dikehendaki-Nya dari hamba-hamba-Nya. Dan kesudahan yang baik adalah 
bagi orang-orang yang bertakwa. ' Kaum Musa berkata, "Kami telah ditindas (oleh 
Fir'aun) sebelum engkau datang kepada kami dan sesudah engkau datang." 
Maksudnya, mereka telah berbuat terhadap kami hal-hal yang seperti engkau 
saksikan sendiri, yaitu berupa penghinaan dan penindasan, sebelum kedatangan- 
mu, hai Musa, juga setelahnya. Maka ia pun memperingatkan mereka terhadap 
Ka mereka sekarang dan kehidupan yang kelak akan mereka jalani, Musa 
s6 berkata, $ «5 12 Uk: of Sa 26 $ "Mudah-mudahan Allah membinasakan 
aa an 'Ini merupakan seruan kepada mereka agar mereka senantiasa ber- 
syukur ketika memperoleh kenikmatan dan terlepas dari segala penderitaan. 
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Dan sesungguhnya Kami telah menghukum (Fir'aun dan) kaumnya dengan 
(mendatangkan) musim kemarau yang panjang dan kekurangan buah- 
buahan, supaya mereka mengambil pelajaran. (OS. 7:130) Kemudian 
apabila datang kepada mereka kemakmuran, mereka berkata: "Ini adalah 
karena (usaha) kami." Dan jika mereka ditimpa kesusahan, mereka lempar- 
kan sebab kesialan itu kepada Musa dan orang-orang yang besertanya. 
Ketahuilah, sesungguhnya kesialan mereka itu adalah ketetapan dari Allah, 
akan tetapi kebanyakan mereka tidak mengetahui. (OS. 7:131) 


Allah 8£ berfirman, $ 0523 Jetis 1d, p "Dan Sesungguhnya Kami 
telah menghukum (Fir'aun dan) kaumnya." Maksudnya, Kami uji dan coba 
mereka, $ il $ “Dengan (mendatangkan) musim kemarau yang panjang.” 
Yaitu masa-masa kelaparan yang sangat lama karena sedikitnya tanaman yang 
tumbuh. $ AI 54 55, A “Dan kekurangan buah-buahan.” Mujahid berkata: 
“Yaitu cobaan yang Iebih ringan dari hal tersebut.” 

Sasa er Ip 03) SIX H9 "Supaya mereka mengambil pelajaran. Kemudian 
apabila datan g kepada mereka kemakmuran." Maksudnya kesuburan dan me- 
limpahnya rizki. $ sis ni 6 » "Mereka berkata: “Ini adalah karena usaha kami." ke 
Maksudnya, semuanya ini memang sudah menjadi hak kami. $ i-- “4-5 01, 9 
"Dan jika mereka ditimpa, kesusahan." Yakni ketidaksuburan dan kegersangan, 
maka & 4 jay — ya Isep “Mereka melemparkan sebab kesialan itu kepada 
Musa dan orang-orang yang besertanya.” Maksudnya, semuanya ini disebabkan 
oleh mereka (Musa dan kaumnya) dan apa yang mereka bawa. 
AN HIU VI 9 "Ketahuilah, sesungguhnya kesialan mereka itu adalah 
ketetapan dari Allah." Artinya, semua bencana yang menimpa mereka itu sudah 
menjadi ketetapan di sisi Allah. $ 0x5 Y ay LES, 9 "Akan tetapi kebanyakan 
mereka tidak mengetahui." 
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Mereka berkata: “Bagaimanapun kamu mendatangkan keterangan kepada 
kami untuk menyihir kami dengan keterangan itu, maka kami sekali-kali 
tidak akan beriman kepadamu." (OS. 7:132) Maka kami kirimkan kepada 
mereka taufan, belalang, kutu, katak dan darah sebagai bukti yang jelas, 
tetapi mereka tetap menyombongkan diri dan mereka adalah kaum yang 
berdosa. (OS. 7:133) Dan ketika mereka ditimpa adzab (yang telah diterang- 
kan itu) mereka pun berkata: “Hai Musa, mohonkanlah untuk kami kepada 
Rabbmu dengan (perantaraan) kenabian yang diketahui Allah ada pada 
sisimu. Sesungguhnya jika kamu dapat menghilangkan adzab itu daripada 
kami, pasti kami akan beriman kepadamu dan akan kami biarkan Bani 
Israil pergi bersamamu.” (OS. 7:134) Maka setelah Kami hilangkan adzab 
itu dari mereka hingga batas waktu yang mereka sampai kepadanya, tiba- 
tiba mereka mengingkarinya. (OS. 7:135) 


Ini adalah berita dari Allah &5 mengenai kesombongan, keangkuhan 
dan keingkaran kaum Fir'aun terhadap kebenaran serta tetap terus menerus- 
nya mereka di atas kebathilan, dalam ucapan mereka: 
$ inaya WS Up KLS Tb Ih 0 GE KL $ “Bagaiamanapun kamu men- 
datangkan keterangan pada kami untuk menyihir kami dengan keterangan itu, 
maka kami sekali-kali tidak akan beriman kepadamu.” Mereka berkata: “Ayat 
(bukti-Fd-) apa pun yang engkau datangkan kepada kami serta hujjah dan dalil 
apa pun yang engkau kemukakan kepada kami, maka kami pasti akan me- 
nolaknya, sebab kami tidak akan pernah mau menerimanya dan tidak juga 
kami beriman kepadamu dan kepada apa yang engkau bawa." 


Allah $£ berfirman, $ 26 An an bira UG 8 "Maka Kami kirimkan kepada 
mereka taufan." Dari Ibnu 'Abbas: "Taufan itu adalah hujan lebat yang dapat 
menenggelamkan dan merusak segala macam tanaman dan buah-buahan." 


Sedangkan al-jarad (belalang) sudah biasa dikenal dan masyhur, termasuk 
binatang yang dapat dimakan. Sebagaimana ditegaskan dalam ash-Shahihain 
(Shahih al-Bukhari dan Shahih Muslim) dari Abu Ya'fur, ia mengatakan, aku 
pernah bertanya kepada 'Abdullah bin Abi Aufa tentang belalang, maka ia 
berkata: "Kami pernah berangkat berperang bersama Rasulullah #& sebanyak 
tujuh kali, kami memakan belalang." 


Sedangkan mengenai al-gummal (kutu), diriwayatkan dari Ibnu Jarir, 
al-gummal adalah jamak dan mufrad (tunggal/nya adalah gummalah, yaitu 
binatang serupa dengan kutu yang memakan unta. 
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Muhammad bin Ishag bin Yasar 455 berkata: “Maka musuh Allah 
(Fir'aun) pun kembali pulang dalam keadaan kalah dan kecewa, ketika para 
ahli sihir itu beriman. Lalu ia menolak beriman dan tetap berada dalam ke- 
kafiran dan kejahatan. Maka Allah #& menurunkan kepadanya berbagai macam 
tanda kekuasaan-Nya, antara lain Allah menghukum Fir'aun dengan men- 
datangkan musim kemarau yang berkepanjangan serta mengirimkan angin 
taufan kepadanya, setelah itu belalang, lalu kutu, selanjutnya katak dan ke- 
mudian darah. Semuanya itu merupakan bukti yang memberi penjelasan yang 
benar-benar terang. Allah mengirim taufan, yaitu berupa air yang membanjiri 


permukaan bumi kemudian menggenangi, sehingga orang-orang tidak dapat 


bercocok tanam dan berbuat apa-apa sampai akhirnya mereka ditimpa ke- 
laparan. Setelah kondisi mencapai demikian, maka: 

HO Ji ON pa SA Gia Tian ab MU OA Lah GIE) 
“Mereka pun berkata: Hai Musa, mohonkanlah untuk kami kepada Rabbmu 
dengan (perantaraan) kenabian yang diketahui Allah ada pada sisimu. Sesungguhnya 
jika kamu dapat menghilangkan adzab itu dari kami, pasti kami akan beriman 
kepadamu dan akan kami biarkan Bani Israil pergi bersamamu.” Musa pun 
memanjatkan do'a kepada Rabbnya, maka Allah Ta'ala menghilangkan pen- 
deritaan itu, tetapi mereka tidak menepati janji yang telah mereka sampaikan 
kepada Musa. Selanjutnya Allah mengirimkan belalang, yang memakan semua 
tanaman, pepohonan, bahkan menurut berita yang aku (Muhammad bin Ishag 
bin Yasar) terima, belalang-belalang itu memakan paku-paku pintu yang ter- 
buat dari besi hingga rumah dan tempat tinggal mereka hancur runtuh. Lalu 
mereka mengatakan seperti yang dahulu pernah mereka katakan. Maka Musa 
pun berdo'a kepada Rabbnya, lalu Allah menghilangkan penderitaan tersebut. 
Namun setelah itu mereka pun tidak memenuhi janji mereka kepada Musa. 
Kemudian Allah mengirimkan kutu kepada mereka. Disebutkan kepadaku 
(Muhammad bin Ishag bin Yasar), bahwa Musa $& diperintahkan pergi ke 
anak bukit dan memukulnya dengan tongkatnya. Maka ia pun berangkat ke 
suatu anak bukit yang cukup besar, lalu memukulnya dengan tongkat miliknya, 
hingga kutu-kutu berhamburan menghinggapi mereka sampai kutu-kutu itu 
memenuhi rumah dan makanan mereka dan menyebabkan mereka tidak dapat 
tidur dan tenang. Setelah mereka merasa kelelahan, mereka mengatakan apa 
yang dahulu pernah mereka katakan kepada Musa. Kemudian Musa pun ber- 
do'a kepada Rabbnya, lalu Ia pun menghilangkan penderitaan mereka. Namun 
tidak juga mereka menepati apa yang mereka katakan. Selanjutnya Allah 
mengirimkan kepada mereka katak-katak yang memenuhi rumah-rumah, 
makanan dan bejana-bejana mereka, sehingga tidak ada seorang pun yang 
membuka pakaian atau pun makanan melainkan di dalamnya sudah terdapat 
katak telah memenuhi tempat itu. Dan setelah mereka kelelahan dengan hal 
itu, mereka berkata seperti yang apa yang sebelumnya mereka katakan. Se- 
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lanjutnya Musa memohon kepada Rabbnya, maka Ia pun menghilangkan 
penderitaan yang menimpa mereka. Tetapi sekali lagi mereka tidak menepati 
apa yang mereka katakan. Dan akhirnya Allah mengirimkan darah sehingga 
semua air kaum Fir'aun itu menjadi darah. Mereka tidak dapat mengambil 
air dari sumur dan sungai. Mereka tidak menciduk air dari bejana melainkan 
langsung menjadi darah segar.” 


Zaid bin Aslam berkata: “Yang dimaksud dengan darah itu adalah darah 
yang keluar dari lubang hidung.” (Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim)." 
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Kemudian Kami menghukum mereka, maka Kami tenggelamkan mereka 
di laut disebabkan mereka mendustakan ayat-ayat Kami dan mereka adalah 
orang-orang yang melalaikan ayat-ayat Kami itu. (OS. 7:136) Dan Kami 
pusakakan kepada kaum yang telah tertindas itu, negeri-negeri bahagian 
timur bumi dan bahagian baratnya yang telah Kami beri berkah padanya. 
Dan telah sempurnalah perkataan Rabbmu yang baik (sebagai janji) untuk 
Bani Israil disebabkan kesabaran mereka. Dan Kami hancurkan apa yang 
telah dibuat Fir'aun dan kaumnya dan apa yang telah dibangun mereka. 
(OS. 7:137) 


Allah Ta'ala memberitahukan, setelah Fir'aun dan kaumnya masih 
tetap bertindak sewenang-wenang dan melampaui batas padahal mereka telah 
diuji dengan berbagai tanda-tanda kekuasaan-Nya yang berturut-turut satu 
per satu, maka Dia pun menghukum mereka dengan menenggelamkan mereka 


' Di dalam kisah ini terdapat beberapa hal yang tidak ditegaskan dalam kitab-kitab shahih, 
tetapi siyag (redaksi) penafsiran memerlukannya, karena pembahasan (ayat) ini, penulis 
(Ibnu Katsir) tidak menyampaikan kecuali berupa kisah-kisah dan kisah inilah di antara 
kisah yang terpendek. 
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ke dalam lautan. Laut yang Allah belah untuk penyeberangan Musa $$4), se- 
hingga ia bersama Bani Israil berhasil menyeberanginya. Kemudian Fir'aun 
dan kaumnya berusaha mengejar, dan ketika sampai, mereka pun ikut masuk 
ke dalamnya, hingga mereka tenggelam semua. Yang demikian itu disebabkan 
oleh pendustaan dan pengabaian mereka terhadap ayat-ayat Allah. 


Dan Allah Ta'ala memberitahukan, bahwa Dia akan mewariskan bumi 
dari barat sampai umur kepada kaum yang diundas, yaitu Bani Israil. Firman- 


Nya: $ pb G3 Ul, Wis 9 "Dan Kami wariskan semua itu kepada kaum 
yang lain." (OS. Ad- Dukhaan: 28) 


Mengenai firman Allah, $ 5 Ku HA Ap Be IJEL P “Negeri- 
negeri bahagian timur bumi dan bahagian baratnya yang telah Kami beri berkah 
padanya,” dari al-Hasan al-Bashri dan @atadah: “Yaitu negeri Syam.” 


Dan firman-Nya lebih lanjut: 

Hyo Un jpsl al H5 LAN LIS SA, $ “Dan telah sempurnalah per- 

kataan Rabbmu yang baik (sebagai janji) untuk Bani Israil disebabkan kesabaran 

mereka.” Mujahid dan Ibnu Jarir berkata: “Janji yang dimaksud) yaitu firman 

Allah #&: 
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Dan Kami hendak memberi karunia kepada orang-orang yang tertindas di bumi 

(Mesir) itu dan hendak menjadikan mereka pemimpin dan menjadikan mereka 

orang-orang yang mewarisi bumi. Dan akan Kami teguhkan kedudukan mereka 


di muka bumi dan akan Kami perlihatkan kepada Fir'aun dan Haman beserta 
tentaranya apa yang selalu mereka khawatirkan dari mereka itu.' (OS. Al- 


@ashash: 5-6).” 


Firman Allah selanjutnya, $ 5, CAN ah 0S K5, p "Dan Kami 
hancurkan apa yang telah dibuat Fir'aun dan kaumnya. ' "Maksudnya, Kami 
binasakan apa yang telah dibuat oleh Fir' aun dan kaumnya, yaitu berupa 
bangunan dan ladang-ladang pertanian. $ 0/5 X4 1/5 Lp "Serta apa yang t telah 
dibangun mereka." Ibnu 'Abbas dan Mujahid berkata: “$ 0,5 H : ? berarti, "o,5" 
(apa yang mereka bangun).” 
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Dan Kami seberangkan Bani Israil ke seberang lautan itu, maka setelah 
mereka sampai kepada suatu kaum yang tetap menyembah berhala mereka, 
Bani Israil berkata: “Hai Musa, buatlah untuk kami sebuah ilah (berhala) 
sebagaimana mereka mempunyai beberapa ilah (berhala)“' Musa menjawab: 
“Sesungguhnya kamu ini adalah kaum yang tidak mengetahui (sifat-sifat 
ilah)” (OS. 7:138) Sesungguhnya mereka itu akan dihancurkan kepercayaan 
yang dianutnya dan akan batal apa yang selalu mereka kerjakan. (OS. 7:139) 


Allah #& memberitahukan mengenai apa yang dikatakan oleh beberapa 
orang Bani Israil yang bodoh kepada Musa &#&, setelah mereka berhasil 
menyeberangi lautan, padahal mereka telah menyaksikan sendiri ayat-ayat 
Allah dan keagungan kekuasaan-Nya. $ "fb $ "Serelah mereka sampai," yakni, 
setelah mereka melewati. $ 14 (Lb Jb OX CP JEP "Suatu kaum yang tetap 
menyembah berhala mereka." Sebagian ahli tafsir mengatakan: “Mereka itu 
adalah dari penduduk Kan'an.” Lalu mereka mengatakan: 

$ Gg ng “SI Je "Aja Pe KT FE ep 9 Hai Musa, buatlah untuk 
kami sebuah ilah (berhala) sebagaimana mereka mempunyai beberapa ilah 
(berhala).' Musa menjawab, Sesungguhnya kamu ini adalah kaum yang tidak 
mengetahui.” Artinya, tidak memahami keagungan dan kebesaran Allah serta 
keharusan menyucikan-Nya dari sekutu dan tandingan. 





te G3 


Firman-Nya, $ 48 SL 5 JS Re: “Sesungguhnya mereka itu akan di- 
hancurkan kepercayaan yang dianutnya.” Yakni, dibinasakan. 
LOL NIS JbE, 9 "Dan akan batal apa yang selalu mereka kerjakan." 
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Musa menjawab: “Patutkah aku mencari ilah untuk kamu yang selain dari 
pada Allah, padahal Dialah yang telah melebihkan kamu atas segala umat. 
(OS. 7:140) Dan (ingatlah hai Bani Israil), ketika Kami menyelamatkanmu 


dari (Fir'aun) dan kaumnya, yang mengadzabmu dengan adzab yang sangat 
jahat, yaitu mereka membunuh anak-anak lelakimu dan membiarkan bidup 
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wanita-wanitamu. Dan pada yang demikian itu cobaan yang besar dari 
Rabbmu. (OS. 7:141) 


Penafsiran ayat ini telah diuraikan sebelumnya pada surat al-Bagarah.” 
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Dan telah Kami janjikan kepada Musa (memberikan Taurat) sesudah berlalu 
waktu tiga puluh malam dan Kami sempurnakan jumlah malam itu dengan 
sepuluh (malam lagi), maka sempurnalah waktu yang telah ditentukan 
Rabbnya empat puluh malam. Dan berkatalah Musa kepada saudaranya 
yaitu Harun: “Gantikanlah aku dalam (memimpin) kaumku, dan per- 
baikilah dan janganlah kamu mengikuti jalan orang-orang yang membuat 
kerusakan.” (OS. 7:142) 


Allah Ta'ala mengingatkan Bani Israil akan apa yang telah mereka 
peroleh, yaitu hidayah, berupa firman-Nya langsung kepada Musa &# dan 
pemberian Taurat oleh-Nya, yang di dalamnya terdapat beberapa ketentuan 
dan keterangan mengenai hukum bagi mereka. Dia menyebutkan bahwa Dia 
telah menjanjikan kepada Musa tiga puluh malam. Para ahli tafsir mengatakan, 
Musa berpuasa selama tiga puluh malam tersebut. Setelah sampai pada batas 
waktu yang ditentukan itu, Musa &&) menggosok gigi dengan kulit pohon. 
Kemudian Allah $$ menyuruhnya untuk menyempurnakan dengan sepuluh 
malam hari, sehingga menjadi empat puluh hari. 





Mengenai maksud sepuluh malam itu, terjadi perbedaan pendapat di 
kalangan ahli tafsir. Tetapi mayoritas ahli tafsir mengatakan bahwa, “Tiga 
puluh malam itu adalah bulan Dzulga'dah, sedangkan yang sepuluh malam 
adalah bulan Dzulhijjah.” Demikian yang dikatakan oleh Mujahid, Masrug, 
dan Ibnu Juraij. Dan diriwayatkan dari Ibnu 'Abbas dan ulama lainnya: “Atas 
dasar ini berarti Musa telah menyempurnakan migat (waktu yang ditentukan) 
pada hari raya kurban dan pada saat itulah telah terjadi firman Allah Ta'ala 
langsung kepada Musa $&. Dan pada hari itu juga, Allah menyempurnakan 
agama bagi Muhammad ££, sebagaimana firman-Nya: 


7 OS. Al-Bagarah: 49. 
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Gb ILY SI ai His STP LA, Sp SI ah GA $ Pada hari ini 
telah Aku sempurnakan untukmu agamamu dan telah Aku cukupkan kepadamu 
nikmat-Ku, dan telah Aku ridhai Islam itu menjadi agama bagimu.” (OS. Al- 
Maa-idah: 3). 


Setelah sampai pada waktu yang telah ditentukan tersebut, lalu Musa 
bermaksud pergi ke gunung (Thur), sebagaimana firman Allah #: 
SEN ol IL SULE SE LP SEE 3 belyal KUP "Hai Bani Israil, se- 
sungguhnya Kami telah menyelamatkanmu dari musuhmu dan Kami telah me- 
ngadakan perjanjian denganmu (untuk munajat) di sebelah kanan gunung itu." 


(OS. Thaahaa: 80). 


Maka pada saat itu Musa $£9! meminta saudaranya, Harun, memimpin 
Bani Israil, serta berpesan kepadanya agar melakukan perbaikan, bukan ke- 
rusakan. Dan ini merupakan peringatan dan penekanan semata, karena Harun 
YcEl sendiri adalah seorang Nabi mulia bagi Allah, memiliki kedudukan dan 
kehormatan. Semoga shalawat dan salam dilimpahkan Allah kepadanya dan 
kepada para Nabi lainnya. 
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Dan tatkala Musa datang untuk (munajat dengan Kami) pada waktu yang 
telah Kami tentukan dan Rabbnya telah berfirman (langsung) kepadanya, 
berkatalah Musa: “Ya Rabbku, nampakkanlah (diri-Mu) kepadaku agar 
aku dapat melihat kepada-Mu.” Allah berfirman: “Kamu sekali-kali tidak 
sanggup untuk melihat-Ku, tapi lihatlah ke bukit itu, maka jika ia tetap 
ditempatnya (sebagai sediakala) niscaya kamu dapat melihat-Ku.” Tatkala 
Rabbnya menampakkan diri kepada gunung itu, dijadikannya gunung itu 
hancur luluh dan Musa pun jatuh pingsan. Maka setelah Musa sadar kembali, 
dia berkata: “Mahasuci Engkau, aku bertaubat kepada-Mu dan aku orang 
yang pertama-tama beriman.” (OS. 7:143) 


Allah #& memberitahukan tentang Musa $£8, bahwasanya ketika ia 
datang untuk bermunajat kepada Allah $& pada waktu yang telah ditentukan 
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oleh-Nya dan langsung dapat mendengar firman dari-Nya, maka ia pun me- 
mohon kepada-Nya agar dapat melihat-Nya. Ia berkata, 

KU Je S1 at P3 »—,9 “Ya Rabbku, nampakkanlah (diri-Mu) kepadaku 
agar aku dapat melihat kepada-Mu.' Allah berfirman, Kamu sekali-kali tidak 
sanggup melihat-Ku.” Kata "»" (tidak akan) dalam ayat tersebut telah menjadi 
perdebatan di kalangan para ulama, karena ia berfungsi sebagai penekanan 
untuk meniadakan. Kaum Mu'tazilah menjadikannya sebagai dalil atas pen- 
dapatnya, bahwasanya manusia tidak dapat melihat-Nya, baik di dunia mau- 
pun di akhirat. Dan pendapat kaum Mu'tazilah tersebut merupakan pen- 
dapat yang paling lemah, karena banyak sekali hadits yang diriwayatkan dari 
Rasulullah #8, bahwa orang-orang yang beriman itu akan melihat Allah di 
akhirat kelak. Hal itu akan kami uraikan lebih lanjut dalam firman Allah 4, 

Sen Ta ip s3? "Dan wajah-wajah (orang-orang mukmin) pada 
hari itu berseri-seri. Kepada Rabbnya mereka melihat." (OS. Al-@iyaamah: 22-23) 
Juga dalam firman Allah #€ yang memberitahukan tentang keadaan orang- 
orang kafir: $ op AT Kp her ob 3 YS P "Sekali-kali tidak, sesungguhnya 
mereka pada hari itu benar-benar terhalang dari (melihat) Rabb mereka." (OS. 

Al-Muthaffifiin: 15) 


Ada juga yang mengatakan, bahwasanya kata "" pada ayat ini adalah 
penekanan kepastian untuk tidak dapat melihat Allah di dunia selamanya, se- 
bagai penggabungan antara ayat ini dan dalil gath'i (pasti) yang menunjukkan 
kebenaran penglihatan (terhadap Allah) di akhirat kelak. 


Ada juga yang menyatakan, bahwa pembicaraan dalam masalah ini 
sama seperti pembicaraan dalam firman Allah 8& berikut ini: 
GI badal! GAY AI IN Gay AI SP YP “Dia tidak dapat dicapai oleh 
penglihatan mata, sedang Dia dapat melihat segala penglihatan itu. Dan Dia yang 
Mahahalus lagi Mahamengetahui.” (OS. Al-An'aam: 103) Sebagaimana telah di- 
uraikan sebelumnya pada penafsiran surat al-An'aam. 


Mengenai firman Allah #€, $ Ju ag Bei Us ? “Tatkala Rabbnya me- 
nampakkan diri kepada gunung itu,” dari Anas bin Malik, dari Nabi &£, ia ber- 
kata: “Nabi & bersabda: “Demikianlah, -yaitu beliau mengeluarkan ujung jari 
kelingking-.” Imam Ahmad mengatakan: “Mu'adz mempraktekkan kepada 
kami.” Maka Humaid ath-Thawil bertanya kepadanya: “Apa yang engkau 
maksudkan dengan itu, hai Abu Muhammad?” Kemudian ia memukul dada- 
nya dengan keras seraya berkata: “Siapa dan apa kedudukanmu, hai Humaid? 
Anas bin Maliklah yang menceritakan hal itu kepadaku dari Nabi &£, lalu 
engkau berkata, “Apa yang engkau maksudkan?” 


(Demikian pula diriwayatkan at-Tirmidzi dalam penafsiran ayat ini. 
Kemudian at-Tirmidzi mengatakan, bahwa hadits ini derajatnya hasan shahih 
gharib yang kami tidak mengetahuinya kecuali dari hadits Hammad. Demikian 
pula diriwayatkan oleh al-Hakim dalam kitab al-Mustadrak, melalui beberapa 
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jalan, dari Hammad bin Salamah, dan ia mengatakan: “Hadits ini shahih sesuai 
syarat Muslim, tetapi keduanya (al-Bukhari dan Muslim) tidak meriwayat- 
kanny?”). 


(PAP AP AP 2 


(Dan masih mengenai firman Allah): 
Ana NA Sa Kasi J5 Uk ? “Tatkala Rabbnya menampakkan 
diri kepada gunung itu, dijadikannya gunung itu hancur luluh dan Musa pun 
jatuh pingsan,” ar-Rabi' bin Anas berkata: “Hal itu ialah, bahwa gunung ter- 
sebut langsung hancur luluh seperti tanah yang rata, ketika tabir penutup di- 
bukakan, lalu ia melihat cahaya." 


Mengenai firman Allah BE, & 35 SAS DK EL o8 JS IA Sp 
“Tetapi lihatlah ke gunung itu, maka jika ia tetap di tempatnya (sebagai sediakala) 
niscaya kamu dapat melihat-Ku.” Mujahid berkata: “(Maksudnya) bahwasanya 
gunung itu lebih besar darimu dan makhluk yang paling keras.” 


Firman-Nya, $ ya 1, alas UG p “Tatkala Rabbnya menampakkan 
diri kepada gunung itu." Kemudian Musa melihat gunung itu tidak dapat me- 
ngendalikan diri, lalu hancur luluh seketika. Dan Musa $&8| menyaksikannya 
sendiri apa yang dialami oleh gunung itu, lalu jatuh pingsan. Kata sha'iga ber- 
arti pingsan, sebagaimana yang ditafsirkan oleh Ibnu ' Abbas dan ulama lainnya, 
tidak seperti yang ditafsirkan oleh @atadah, di mana ia menafsirkannya dengan 
mati, meskipun penafsiran itu benar menurut bahasa, sebagaimana firman 
Allah 8: 

Bp Aa AS BA AW PN Gg UU GP aa GE 

Kan 2 
"Dan ditiuplah sangkakala, maka matilah siapa yang di langit dan di bumi 
kecuali siapa yang dikehendaki Allah. Kemudian ditiup sangkakala itu sekali 
lagi, maka tiba-tiba mereka berdiri menunggu (putusannya masing-masing). " 
(OS. Az-Zumar: 68) 


Karena garinah (konteks pembicaraan) dalam ayat ini menunjukkan 
makna kematian, sebagaimana di sana terdap at juga garinah yang menunjukkan 
makna pingsan, yaitu firman-Nya, $ Gel EL 9 "Dan setelah Musa sadar kembali." 
Dan kata "G6Y!" (kesadaran kembali) itu tidak terjadi kecuali dari pingsan. 


Firman-Nya, $ Sx JG $ “Dia berkata, Mahasuci Engkau.” Hal ini 
sebagai penyucian, pemuliaan dan pengagungan bahwasanya tidak ada seorang 
pun yang dapat melihat Allah di dunia ini melainkan ia mati. 


Dan firman-Nya selanjutnya, $ DI) 3 9 "Aku bertaubat kepada-Mu,' 
Mujahid | berkata: "Yaitu, aku bertaubat dari meminta agar dapat melihat-Mu." 
$i— pa 5) 1,9 “Dan aku orang yang pertama-tama beriman.” Mengenai 
firman-Nya ini, Ibnu 'Abbas dan Mujahid berkata: "Maksudnya, dari kalangan 
Bani Israil." Dan pendapat ini merupakan pilihan Ibnu Jarir. 
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Dalam riwayat yang lain, dari Ibnu 'Abbas, $ cs 2 UI, ? Dan aku 
orang yang pertama-tama beriman.” Bahwasanya tidak ada seorang pun yang 
dapat melihat-Mu. Hal yang serupa juga dikemukakan oleh Abul "Aliyah. 
Menurutnya, telah ada sebelumnya orang-orang yang beriman, namun ia 
mengatakan: "Aku adalah orang yang pertama-tama beriman kepada-Mu, 
bahwasanya tidak ada seorang pun dari makhluk-Mu yang dapat melihat-Mu 


sampai hari Kiamat kelak." Pendapat ini pun baik dan mempunyai alasan. 


Firman Allah, $ Ux5 Ly 4,9 Dan Musa pun jatuh pingsan.” Dalam 
kitab Shahihnya, al-Bukhari meriwayatkan dari Abu Sa'id al-Khudri &5, ia 
berkata: “Ada seseorang dari kaum Yahudi datang kepada Nabi &£, dalam ke- 
adaan wajahnya telah ditampar. Orang itu berkata: “Hai Muhammad, salah 
seorang dari Sahabatmu dari kaum Anshar telah menampar wajahku.” Panggil- 
lah ia,” sahut Rasulullah #£. Maka para Sahabat pun memanggil Sahabat yang 
dimaksudkan orang Yahudi itu. Lalu beliau bertanya: Mengapa engkau me- 
nampar wajahnya?” Sahabat itu menjawab: “Ya Rasulullah, sungguh aku sedang 
berjalan melewati Yahudi ini, lalu aku mendengarnya ia mengatakan, Demi 
Yang melebihkan Musa atas umat manusia.' Lalu kutanyakan: Juga atas diri 
Muhammad?” Ya, juga atas diri Muhammad,” jawabnya. Maka emosiku me- 
muncak hingga aku menamparnya.' Lalu Rasulullah &# bersabda: 


SP Kek yA Jl OS HAN F3 Opiklai AN OP GUA ai La WAY) 

Le at : en Hee MEA aa oat Sea nan Da 
(nyala! Linn, Cr Al kd BBI Kajal WI PA AP op Ii JA em yag VI 
"Janganlah kalian melebihkan diriku atas diri para Nabi, karena sesungguhnya 
manusia akan pingsan pada hari Kiamat kelak, dan aku adalah orang yang 
pertama kali sadarkan diri, ternyata aku bersama Musa dalam keadaan ber- 
pegang pada salah satu kaki 'Arsy. Dan aku tidak mengetahui, apakah ia sadar- 
kan diri sebelum diriku ataukah ia sudah diberi balasan dengan pingsan ketika 
berada di gunung Thur?” (HR. Al-Bukhari dalam kitab Shahihnya, dan Muslim 


juga dalam Shahihnya (pada bab) tentang cerita para Nabi, serta Abu Dawud 
dalam kitab (bab) Sunnah, dalam Sunannya). 


Dan perkataan dalam sabda Rasulullah £, "Janganlah kalian melebih- 
kan diriku atas diri para Nabi," adalah sama seperti perkataan dalam sabda 
beliau: 


AE EA LS Ia Y) 


"Janganlah kalian melebihkan diriku atas para Nabi dan juga atas diri Yunus 
bin Matta." 


Ada pendapat yang mengatakan bahwa yang demikian itu termasuk 
ke dalam hal tawadhu' (merendahkan diri). Ada juga pendapat yang menyatakan 
bahwa hal itu sebelum beliau mengetahuinya. Dan ada pendapat lain yang 
mengatakan, bahwa beliau melarang membeda-bedakan di antara para Nabi 
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dalam keadaan marah atau karena rasa ta'ashshub (fanatik). Dan ada juga yang 
menyatakan bahwasanya perkataan beliauitu hanya berdasarkan pada pendapat 
dan keinginan beliau semata. Wallahu a'lam. 


pd 
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Allah berfirman: “Hai Musa sesungguhnya Aku memilih (melebihkan) kamu 
dari manusia yang lain (di masamu) untuk membawa risalah-Ku dan untuk 
berbicara langsung dengan-Ku, sebab itu berpegang teguhlah kepada apa 
yang Aku berikan kepadamu dan hendaklah kamu termasuk orang-orang 
yang bersyukur.” (OS. 7:144) Dan telah Kami tuliskan untuk Musa pada 
luh-luh (Taurat) segala sesuatu sebagai pelajaran dan penjelasan bagi segala 
sesuatu, maka (Kami berfirman): “Berpeganglah kepadanya dengan teguh 
dan perintahkanlah kaummu untuk berpegang kepada (perintah-perintab- 
nya) dengan sebaik-baiknya, kelak Aku akan memperlihatkan kepadamu 
negeri orang-orang yang fasik.” (OS. 7:145) 


Allah $$ menyebutkan, bahwa Dia telah berfirman langsung dengan 
Musa, karena Dia telah melebihkan dirinya atas semua orang pada zamannya, 
berupa pemberian risalah dan berfirman langsung dengannya. Dan tidak diragu- 
kan lagi bahwa Muhammad 8 adalah pemimpin anak keturunan Adam dari 
orang-orang golongan awal hingga golongan akhir. Oleh karena itu, Allah #£ 
mengkhususkan beliau dengan dijadikan sebagai penutup para Nabi dan Rasul, 
yang syari'at-Nya terus berlaku sampai hari Kiamat. Para pengikut beliau 
juga lebih banyak daripada semua pengikut para Nabi dan Rasul sebelumnya. 
Dalam urutan kemuliaan dan kelebihan, setelah beliau adalah Nabi Ibrahim 
al-Khalil $81, lalu Musa bin Imran kalimurrahman &&. Untuk itu Allah 
berfirman kepadanya, $ LEiL is? “Sebab itu berpegang teguhlah kepada 
apa yang Aku berikan kepadamu.” Yaitu berupa firman dan munajatnya. 
Gin SI 1 ,$ "Dan hendaklah kamu termasuk orang-orang yang ber- 
syukur." Yakni, atas semuanya itu dan janganlah engkau menuntut apa yang 
diluar kemampuanmu. 


Setelah itu Allah $ memberitahukan, bahwa Dia telah menuliskan 
bagi Musa di dalam alwah, yang mencakup segala sesuatu, sebagai peringatan 
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dan penjelasan mengenai segala hal. Ada yang mengatakan, alwah itu terbuat 
dari batu permata, di mana Allah 8& telah menuliskan di dalamnya berbagai 
pesan dan hukum yang menerangkan hal-hal yang halal dan yang haram. 


Alwah ini pun mencakup juga Taurat, sebagaimana firman-Nya: 
LAN ai IN 0 BI SA Ta ya MEI Lap Cie IE, 9 "Dan sesungguh- 
nya Kami telah berikan kepada Musa al-Kitab (Taurat) sesudah Kami binasakan 
generasi-generasi yang terdahulu untuk menjadi pelita bagi manusia dan petunjuk 
serta rahmat, agar mereka ingat." (OS. Al-Gashash: 43) 


Ada juga pendapat yang mengatakan, bahwa alwah itu diberikan kepada 
Musa sebelum Kitab Taurat. Wallahu a'lam. 


Bagaimana pun, berdasarkan semua perkiraan di atas, maka alwah ini 
adalah seperti pengganti baginya dari permintaan untuk dapat melihat Allah, 
namun ditolak-Nya. Wallahu a'alam. 


Firman-Nya, $ Ia BAP “Berpeganglah kepadanya dengan teguh.” 
Yakni dengan kemauan keras untuk taat. $ 454 | i54 LX "al, 9 “Dan suruh- 
lah kaummu berpegang kepada (perintah-perintahnya) dengan sebaik-baiknya,” 
Sufyan bin “Uyainah mengatakan, Abu Sa'ad menceritakan kepada kami, dari 
Ikrimah, dari Ibnu “Abbas, 1a berkata: “Musa diperintahkan untuk berpegang 
sekuat tenaga pada apa yang diperintahkan kepada kaumnya.” 


Firman-Nya, $ See 153 IA 9 "Nanti Aku akan memperlihatkan 
kepadamu negeri orang-orang yang fasik." Maksudnya, kalian akan menyaksi- 
kan akibat orang-orang yang menentang perintah-Ku dan menolak taat ke- 
pada-Ku, bagaimana mereka akan menunju kebinasaan, kehancuran dan ke- 
musnahan. 
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Aku akan memalingkan orang-orang yang menyombongkan dirinya di muka 
bumi tanpa alasan yang benar dari tanda-tanda kekuasaan-Ku. Mereka 
jika melihat tiap-tiap ayat(Ku), mereka tidak beriman kepadanya. Dan 
jika mereka melihat jalan yang membawa kepada petunjuk, mereka tidak 
mau menempuhnya, tetapi jika mereka melihat jalan kesesatan, mereka 
terus menempuhnya. Yang demikian itu adalah karena mereka mendustakan 
ayat-ayat Kami dan mereka selalu lalai dari padanya. (OS. 7:146) Dan 
orang-orang yang mendustakan ayat-ayat Kami dan mendustakan akan 
menemui akhirat, sia-sialah perbuatan mereka. Mereka tidak diberi balasan 
selain dari apa yang telah mereka kerjakan. (OS. 7:147) 


Allah $£ berfirman, $ CN - AN s3 Dasa sai bl Ka Sena 9 
“Aku akan memalingkan orang-orang yang menyombongkan dirinya di muka 
bumi tanpaalasan yang benar dari tanda-tanda kekuasaan-Ku.” Maksudnya, 
Aku akan menghalangi hati orang-orang yang menyombangkan diri, tidak 
mau taat kepada-Ku dan menyombongkan diri atas manusia tanpa alasan yang 
dibenarkan, dari pemahaman terhadap hujjah-hujjah dan dalil-dalil yang me- 
nunjukkan keagungan diri-Ku, syari'at-Ku dan hukum-hukum-Ku. Sebagai- 
mana mereka telah menyombongkan diri tanpa alasan yang dibenarkan. 
Allah pun menghinakan mereka dengan kebodohan, seperti firman-Nya: 
bi al jig UC 9 "Maka tatkala mereka berpaling dari kebenaran, Allah 
memalingkan hati mereka." (OS. Ash-Shaff: 5). 


Sebagian ulama salaf mengatakan: "Tidak akan memperoleh ilmu 
seorang pemalu dan seorang yang sombong." Ulama lainnya mengatakan: 
“Barangsiapa yang tidak dapat bersabar sesaat atas penderitaan menuntut ilmu, 
maka ia akan merasakan penderitaan akibat kebodohan untuk selamanya. 5 


Mengenai firman Allah, $ 3! - PN Su Ga pang Gt 9 
"Aku akan memalingkan orang-orang yang menyombongkan dirinya di muka 
bumi tanpa alasan yang benar dari tanda-tanda kekuasaan-Ku," Sufyan bin 
'Uyainah mengatakan: “Maksudnya, Allah akan melepaskan dari diri mereka 
pemahaman terhadap al-Our'an dan memalingkan mereka dari tanda-tanda 
kekuasaan-Nya.” 


Ibnu Jarir mengatakan: "Ini menunjukkan bahwa firman Allah ter- 
sebut ditujukan kepada umat ini." 


Menurutku (Ibnu Katsir), "Tidak harus demikian, karena Ibnu "Uyainah 
hanya bermaksud bahwa hal ini berlaku pada setiap umat, tidak ada perbedaan 
antara yang satu dengan yang lain dalam hal ini. Wallahu a'alam.” 

Firman Allah 3£, $ 44 Yi, 1 | 0,9 Jika mereka melihat tiap- 
tiap ayat(Ku |), mereka tidak beriman kepadanya." Yang demikian itu adalah 
seperti firman Allah 98: ,, 
£ SA Ia Lor LA peda ia yi Uu? 
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"Sesungguhnya orang-orang yang telah pasti terhadap mereka kalimat Rabbmu, 
tidaklah akan beriman, meskipun datang kepada mereka segala macam keterangan 
hingga mereka menyaksikan adzab yang pedih." " Yunus: 96-97) 


Juga firman Allah #1 $ SL» AI X3 Il ol, 9 "Dan jika mereka 
melihat jalan yang membawa kepada petunjuk, aka tidak mau menempuh- 
nya." Maksudnya, meskipun tampak oleh mereka jalan menuju petunjuk, yaitu 
jalan keselamatan, mereka tidak mau melewatinya. Dan jika tampak oleh 
mereka jalan kehancuran dan kesesatan, maka mereka mau menempuhnya. 


Kemudian Allah menjelaskan sebab perjalanan mereka menuju keadaan 
seperti itu, dengan firman-Nya, $ USUL, | Is al W5 $ “Yang demikian itu ada- 
lah karena mereka medustakan ayat: ayat Kami.” Maksudnya, hati-hati mereka 
mendustakannya, $ Ie GE IIS, p “Dan mereka selalu lalai terhadapnya." 
Artinya, mereka tidak mau mengamalkan apa yang terkandung di dalamnya. 


Kemudian firman-Nya, $ BU 5 3 UB) Lilis Ips cal, 9 
"Dan orang-orang yang mendustakan ayat-ayat Kami dan mendustakan akan 
menemui akhirat, sia-sialah perbuatan mereka." Yaitu barangsiapa dari mereka 


melakukan hal itu dan terus menerus melakukannya sampai mati, maka semua 
amalnya akan sia-sia belaka. 


Sedangkan firman-Nya, $ » Nee Ken oy ea Ja 9 "Mereka tidak diberi 
balasan selain dari apa yang telah mereka kerjakan." Artinya, mereka hanya 
akan diberi balasan sesuai dengan perbuatan yang pernah mereka kerjakan, 


jika baik maka akan dibalas dengan kebaikan, dan jika buruk maka akan di- 
balas dengan keburukan pula. 


“Gs, 


Tea Lp Ima 15 Aan gakge BAP 
LB BAU ia RN 
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IN Sept ELANG AE AK 


Dan kaum Musa, setelah kepergian Musa ke gunung Thur membuat dari 
perhiasan-perbiasan (emas) mereka anak lembu yang bertubuh dan bersuara. 
Apakah mereka tidak mengetahui bahwa anak lembu itu tidak dapat ber- 
bicara dengan mereka dan tidak dapat (pula) menunjukkan jalan kepada 
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mereka? Mereka menjadikannya (sebagai sembahan) dan mereka adalah 
orang-orang yang zhalim. (OS. 7:148) Dan setelah mereka sangat menyesali 
perbuatannya dan mengetahui bahwa mereka sesat, mereka pun berkata: 
“Sungguh jika Rabb kami tidak memberi rahmat kepada kami dan tidak 
mengampuni kami, pastilah kami menjadi orang-orang yang merugi.” 
(OS. 7:149) 


Allah $$ memberitahukan tentang kesesatan orang-orang yang sesat 
dari kalangan Bani Israil dalam penyembahan mereka terhadap anak lembu 
yang telah dibuat untuk mereka oleh Samiri dari perhiasan orang-orang 
@ibthi yang mereka pinjam. Kemudian Samiri membentuknya menjadi se- 
ekor anak lembu. Lalu ia meletakkan padanya segenggam tanah yang ia ambil 
dari tanah bekas injakan kuda Malaikat Jibril 48, sehingga menjadi anak lembu 
yang bertubuh dan mempunyai suara. Al-Khuwar berarti suara lembu (sapi). 


Yang demikian itu mereka lakukan setelah kepergian Musa $£8! untuk 
memenuhi waktu yang telah ditentukan Rabbnya, kemudian Allah Ta'ala 
memberitahukan hal itu kepadanya, ketika Musa sedang berada di bukit, di 
mana Allah Ta'ala berfirman memberitahukan tentang dirinya yang mulia: 
£ 5 Kaka, Bang ya up US 38 Us JUP "Allah berfirman: Maka sesungguh- 
nya Kami telah menguji kaummu sesudah engkau tinggalkan, dan mereka telah 
disesatkan oleh Samiri." (OS. Thaahaa: 85). 


Para ahli tafsir telah berbeda pendapat mengenai anak lembu ini, apa- 
kah benar-benar berubah menjadi berdaging dan berdarah yang juga dapat ber- 
suara, atau tetap menjadi anak lembu yang terbuat dari emas. Tetapi yang jelas, 
Samiri memasukkan ke dalam patung anak lembu itu udara sehingga dapat 
bersuara seperti sapi. 


Mengenai hal itu terdapat dua pendapat. Disebutkan, ketika anak lembu 
itu bersuara, mereka pun menari- nari di sekelilingnya dan tertipu olehnya 
seraya mengatakan: $ « aa Men KI Tia $ "Inilah ilahmu dan ilah Musa, 
tetapi 1 Musa telah lupa. "OS. Thaahaa: 88) F Karena itu Allah #& berfirman: 
SY, G5 sei SM Y, Y3 Ha aa. Yong Se 9 "Maka apakah mereka tidak 
memperhatikan bahwa patung anak lembu itu tidak dapat memberi jawaban 
kepada mereka dan tidak dapat memberi kemudharatan dan manfaat kepada 
mereka?" (OS. Thaahaa: 89). 


Dan mengenai ayat tersebut di atas, Allah $# berfirman: 
$ XL AA Ny TAS YEN lp “Apakah mereka tidak mengetahui bahwa 
anak lembu itu tidak dapat berbicara dengan mereka dan tidak dapat (pula) 
menunjukan jalan kepada mereka?” Allah Ta'ala mengingkari kesesatan mereka 
berupa penyembahan terhadap anak lembu dan kelengahan mereka terhadap 
Pencipta langit dan bumi, Rabb dan Penguasa segala sesuatu, karena mereka 
mempersekutukan-Nya dengan anak lembu yang bertubuh dan mempunyai 
suara, padahal anak lembu itu tidak dapat berbicara dengan mereka dan tidak 
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juga dapat menunjukkan jalan kepada kebaikan. Tetapi pandangan kearifan 
mereka telah tertutup oleh kebodohan dan kesesatan. Sebagaimana yang telah 
disebutkan dalam riwayat Imam Ahmad dan Abu Dawud, dari Abu Darda”, ia 
berkata, Rasulullah & bersabda: 


PAP AP AP PP 3 AK 


( wa Pee PPA Oa ) 
"Kecintaanmu kepada sesuatu menyebabkanmu buta dan tuli." (HR. Ahmad 
dan Abu Dawud) 


Firman Allah $$ selanjutnya, $ eat 3 ban US, 9 “Dan setelah mereka 

sangat menyesali perbuatannya,” maksudnya, setelah mereka benar-benar me- 
nyesali : atas apa yang telah mereka kerjakan. 
So Ob Aa SEL 8 HI, 9 “Dan mengetahui bahwa mereka 
telah sesat, mereka: pun berkata: Sungguh jika Rabb kami tidak memberi rahmat 
kepada kami dan tidak mengampuni kami.” Sebagian ahli tafsir ada yang mem- 
baca, "XS TAN 3 (Seandainya Engkau tidak merahmati kami) ta dengan dua 
titik di atasnya, "&," (Ya Rabb kami) adalah sebagai yang diseru "W'355,' (Dan 
(tidak) ps Saba Sp kami), $ 2 th 3 S3 9 Pastilah kami menjadi orang- 
orang yang merugi.” Yakni, termasuk orang-orang yang binasa. Hal itu merupa- 
kan pengakuan dari mereka terhadap dosa-dosa yang telah mereka lakukan, 
sekaligus sebagai upaya kembali kepada Allah J4. 
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Dan tatkala Musa telah kembali kepada kaumnya dengan marah dan sedih 
hati, berkatalah dia: “Alangkah buruknya perbuatan yang engkau kerja- 
kan sesudah kepergianku! Apakah engkau hendak mendahului janji Rabb- 
mu?” Dan Musa melemparkan alwah (Taurat) itu dan memegang (rambut) 
kepala saudaranya (Harun) sambil menariknya ke arahnya. Harun berkata: 
“Hai anak ibuku, sesungguhnya kaum ini telah menganggapku lemah dan 


PEN MN MX AE LE AE AE AED AI AI SERA AL AL AAL AD ALA In Ian Ta Ta Ta K2 Ta Ta Ta Ta Ta Ta Ta Ta Ta Ta Ta Ta U3. 


na SS Sa Sa TI TI TI LI TI Tg TI TI TI TA CD UI Tap S7 GP AP MP AP AP LP LP 3 LP 


2 A3 LS AS AS AS AS ASLAS AI Sa na 2 2 UI Ca 


458 Tafsir Ibnu Katsir Juz 9 





PN EP EP MP AI 














bampir-hampir mereka akan membunuhku, sebab itu janganlah engkau 
menjadikan musuh-musuh gembira melihatku, dan janganlah engkau masuk- 
kan aku ke dalam golongan orang-orang yang zhalim.” (OS. 7:150) Musa 
berdo'a: “Ya Rabbku, ampunilah aku dan saudaraku dan masukkanlah 
kami ke dalam rahmat-Mu, dan Engkau adalah Mahapenyayang di antara 


para penyayang.” (OS. 7:151) 


Allah Ta'ala mengabarkan bahwa setelah Musa “&#I kembali kepada 
kaumnya dari bermunajat kepada Allah 48 (ia berada): dalam keadaan marah 
dan bersedih hati. Abu Darda' mengatakan, “Kata ' "LAI berarti marah yang 
teramat sangat.” Musa berkata, $ sx » 5 ale Ka JEP “Alangkah buruk- 
nya perbuatan yang engkau kerjakan sesudak kepergianku." Maksudnya, betapa 
buruk apa yang telah kalian lakukan dalam penyembahan kalian terhadap 
anak lembu setelah kepergianku meninggalkan kalian. 


Dan firman Allah 36, $ S3 Aa Ani p “Apakah engkau hendak men- 
dahului janji Rabbmu?” Artinya, apakah kalian tidak sabar menunggu ke- 
datanganku di tengah-tengah kalian, padahal yang demikian itu telah ditentukan 
oleh Allah Ta'ala. 


Pirman-Nya, $ Dal dp IE, ME —I, $ "Dan Musa pun 
melemparkan 'alwah' (Taurat) itu dan memegang (rambut) kepala saudaranya 
(Harun) sambil menariknya ke arahnya." Secara jelas konteks ayat ini menerang- 
kan bahwa Musa melemparkan alwah itu karena marah terhadap kaumnya. 
Demikian menurut pendapat jumhurul ulama, baik salaf maupun khalaf. 


(Pa AP KP LP 
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Firman-Nya, $ &! 2g Mp Il, 9 "Dan memegang (rambut) kepala 
saudaranya (Harun) sambil menariknya ke arahnya." Karena ia khawatir Harun 
telah lalai untuk melarang mereka melakukan hal tersebut. Sebagaimana firman- 
Nya dalam ayat lain: 


PN PL IE Aap Ul aa, Yu Layu Up 
SIP IS, desi ENG SP Ii ad uas 

“Musa berbatas Hai Harun, apa yang menghalangimu ketika engkau melihat 
mereka telah sesat, sehingga engkau tidak mengikuti aku? Maka apakah engkau 
telah sengaja mendurhakai perintahku?' Harun menjawab: Hai putera ibuku, 
janganlah engkau pegang janggutku dan jangan pula kepalaku, sesungguhnya aku 


khawatir bahwa engkau akan berkata kepadaku: Kamu telah memecah antara 
Bani Israil dan kamu tidak memelihara amanahku.” (9S. Thaahaa: 92-94). 


Dan dalam surat ini dinyatakan: 
Ka CA AA AV MEI Gg na 3 SA peka GA OA GAP 
“Hai anak ibuku, sesungguhnya kaum ini telah menganggapku lemah dan hampir- 
hampir mereka akan membunuhku, sebab itu janganlah engkau menjadikan 
musuh-musuh gembira melihatku, dan janganlah engkau masukkan aku ke dalam 
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golongan orang-orang yang zhalim." Maksudnya, janganlah engkau memasuk- 
kanku ke dalam kumpulan mereka, dan jangan pula mencampurkan diriku 
bersama mereka. 


Ucapan Harun, "Putera ibuku" itu dimaksudkan supaya lebih lembut 
dan menyentuh hati Musa, karena mereka berdua adalah saudara kandung 
dari ayah dan ibu yang sama. 


Setelah Musa $&#| mengetahui benar bahwa Harun bersih dari apa yang 
dikerjakan (kaumny: 4 itu, sebagaimana $ firman Allah 
KA ab) Gr LSI SI gk Aa UN PU os Ona He JB AS, p "Dan 
sesungguhnya Harun telah berkata kepada mereka sebelumnya: 'Hai kaumku, 
sesungguhnya kamu hanya diberi cobaan dengan anak lembu itu dan sesungguh- 
nya Rabbmu adalah (Allah) yang Mahapemurah, maka ikutilah aku dan taatilah 
perintahku. (GS. Thaahaa 90), pada saat itu, Musa berdo'a: 
KAN ai Una Aas) SY, IA 9 "Ya Rabbku, ampunilah 
aku dan Saud arak dan masukkanlah kami ke dalam rahmat-Mu dan Engkau 
adalah Mahapenyayang di antara para penyayang." 


Naa Gr HA ale” 2» “GG “ “1 »X A00 LL. 2. Bem As 
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Sesungguhnya orang-orang yang menjadikan anak lembu (sebagai sembahan- 
nya), kelak akan menimpa mereka kemurkaan dari Rabb mereka dan ke- 
hinaan dalam kehidupan di dunia. Demikianlah Kami memberi balasan 
kepada orang-orang yang membuat-buat kebohongan. (OS. 7:152) Orang- 
orang yang mengerjakan kejahatan, kemudian bertaubat sesudah itu dan 
beriman: sesungguhnya Rabbmu, sesudah taubat yang disertai dengan iman 
itu adalah Mahapengampun lagi Mahapenyayang. (OS. 7:153) 


Mengenai kemurkaan yang menimpa Bani Israil akibat penyembahan 
mereka terhadap anak lembu itu adalah, bahwa Allah Ta'ala tidak menerima 
taubat mereka sehingga sebagian mereka membunuh sebagian yang lain, se- 
bagaimana telah diuraikan sebelumnya dalam surat al-Bagarah." Sedangkan 
kehinaan menimpa mereka setelah itu, yaitu kehinaan dan kerendahan dalam 


kehidupan dunia. 


" OS. Al-Bagarah: 54. 
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Dan firman-Nya, $ 5: AN Si MIS, 9 "Demikianlah Kami memberi 
balasan kepada orang-orang yang membuat-buat kebohongan." Diriwayatkan 
oleh Ayyub as-S akhtayani, dari Abu @ilabah al-Jarmi, bahwasanya ia membaca 
ayat ini, $ Sapa Si DNS, 9 "Demikianlah Kami memberi balasan kepada 
orang-orang yang membuat-buat kebohongan, " lalu ia mengatakan: "Demi Allah, 
yang demikian itu berlaku bagi semua orang yang membuat-buat kebohongan 
sampai hari Kiamat." 


Sedangkan Sufyan bin “Uyainah mengatakan: "Setiap pelaku bid'ah 


itu hina." 


Selanjutnya Allah Ta'ala mengingatkan hamba-hamba-Nya dan me- 
nunjukkan mereka bahwa Dia akan menerima taubat mereka dari segala 
macam dosa, meskipun dosa akibat kekafiran atau kemusyrikan, kemunafikan 
atau kedurhakaan. Oleh karena itu, setelah, kisah itu, Dia mengikutinya dengan 
firman-Nya, $ D5, el ndk pa te SA Neh 1, $ “Orang-orang 
yang mengerjakan kejahatan, kemudian bertaubat sesudah itu dan beriman: 
sesungguhnya Rabbmu,” wahai Muhammad, Rasul pembawa taubat, Nabi pem- 
bawa rahmat, $ Wuw 2? “Sesudah itu,” yaitu sesudah perbuatan itu (taubat 
yang disertai dengan iman.?”"), 6 .—-, ,,id P "Adalah Mahapengampun lagi 
Mahapenyayang. " 


Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari “Abdullah bin Mas'ud, bahwa 

ia pernah ditanya tentang seseorang yang berbuat zina dengan seorang wanita, 
lalu menikahinya. Maka ia pun membacakan ayat ini: 
G3 ayah Lah on Sp asa na Lp 3 Aeradl Ul 23, 9 "Orang-orang 
yang mengerjakan kejahatan, kemudian bertaubat sesudah itu dan beriman, 
sesungguhnya Rabbmu, sesudah taubat yang disertai dengan iman itu adalah 
Mahapengampun lagi Mahapenyayang." "Abdullah bin Mas'ud membacanya 
sepuluh kali dan ia tidak memerintahkannya kepada mereka dan tidak pula 
melarangnya. 


SALA ag AINI ET LAN ah oa 2 SI, 


ag Pn LA - adan, 
NE OP ea DAH Aam 
Sesudah amarah Musa menjadi reda, lalu diambilnya (kembali) alwah 
(Taurat) itu, dan dalam tulisannya terdapat petunjuk dan rahmat untuk 
orang-orang yang takut kepada Rabbnya. (OS. 7:154) 


Firman Allah $$ Lp sp, “Sesudah amarah Musa 
menjadi reda,” yaitu amarahnya terhadap kaumnya. $ -! JI Asi 9 Lalu di: 
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ambilnya (kembali) alwah (Taurat) itu.” Yaitu alwah yang dilemparkannya itu, 
karena amarahnya yang teramat sangat atas tindakan kaumnya menyembah 
anak lembu, yaitu marah demi Allah Ta'ala dan kecemburuan karena-Nya. 
Kan an Sa pa an GL —5$ "Dan dalam tulisannya terdapat 
petunjuk dan rahmat untuk orang-orang yang takut kepada Rabbnya. " Banyak 
dari ahli tafsir yang mengatakan bahwa setelah dilemparkan, alwah itu pun 
pecah berserakan, lalu Musa mengumpulkannya. 


Oleh karena itu, sebagian ulama salaf mengatakan bahwa Musa &5! 
mendapatkan petunjuk dan rahmat di dalamnya. Adapun rinciannya sudah 
lenyap. Mereka berpendapat bahwa beberapa pecahan alwah itu masih ada di 
tempat penyimpanan raja-raja Bani Israil sampai pada masa Daulah Islamiyyah. 
Dan hanya Allah Ta'ala yang mengetahui kebenaran hal ini. 


Sedangkan dalil nyata yang menunjukkan bahwa alwah, yang berasal 
dari permata Surga itu pecah setelah dilemparkan, adalah bahwa Allah #£$ mem- 
beritahukan, setelah Musa mengambil kembali alwah yang telah dilempar- 
nya itu, maka ia mendapatkan di dalamnya $ 0,55 & gai Ag GAP 

"Petunjuk dan rahmat untuk orang-orang yang takut kepada Rabbnya." Kata 
rahbah (takut) itu mencakup juga makna ketundukan. Karena itu, ditambahkan 
dengan huruf lam. 
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Dan Musa memilih tujuh puluh orang dari kaumnya untuk (memobon taubat 
kepada Kami) pada waktu yang telah Kami tentukan. Maka ketika mereka 
digoncang gempa bumi, Musa berkata: “Ya Rabbku, kalau Engkau kehendaki, 
tentulah Engkau membinasakan mereka dan aku sebelum ini. Apakah 
Engkau membinasakan kami karena perbuatan orang-orang yang kurang 
akal di antara kami? Itu hanyalah cobaan dari-Mu, Engkau sesatkan dengan 
cobaan itu siapa yang Engkau kehendaki dan Engkau beri petunjuk kepada 


AE EP MP MP AI 


Pd Pi (an m3. S.S La. LS SS LS S1 NM PMNUA KMK JM MA RK MKA MK KMK Ku Kw jmu 


A 


AP LP SLS AS LS LAS AS AS LL ALA LE na aa 2 aU» aa “3.3 


Tafsir Ibnu Katsir Jaz 





PSA BES KO 7. SURAT AL A'RAAF KOES | ARENA 





PAP YG 


siapa yang Engkau kehendaki. Engkaulah yang memimpin kami, maka 
ampunilah kami dan berilah kami rahmat dan Engkaulah pemberi ampun 
yang sebaik-baiknya. (OS. 7:155) Dan tetapkanlah untuk kami kebajikan 
di dunia ini dan di akhirat, sesungguhnya kami kembali (bertaubat) kepada-Mu. 


Ibnu 'Abbas, Gatadah, Mujahid dan Ibnu Jarir mengatakan bahwa 
mereka ditimpa gempa bumi karena mereka tidak mau melepaskan diri/ me- 
ninggalkan kaumnya dalam penyembahan terhadap anak lembu di samping 
tidak mencegah mereka. Dasar pendapat ini adalah ucapan Musa 351, 
$£ Aan JP Ca Kar 9 "Apakah Engkau akan membinasakan kami karena 
perbuatan orang-orang yang kurang akal di antara kami?" 


Dan firman-Nya, $ LE5 Y| Y) Lai Oo? Yru tidak lain hanyalah cobaan dari- 
Mu." Maksudnya (hal itu) adalah ujian dan cobaan dari-Mu. Demikian yang 
dikatakan oleh Ibnu "Abbas, Sa'id bin Jubair, Abul “Aliyah, ar-Rabi' bin Anas 
dan beberapa ulama salaf dan khalaf lainnya, tidak ada makna lain selain itu. 
Maksud dari perkataan Musa adalah: "(Tidaklah) semua urusan melainkan 
berada di tangan-Mu dan segala keputusan hanyalah milik-Mu semata, apa 
yang Engkau kehendaki pasti akan terjadi. Engkau sesatkan siapa saja yang 
Engkau kehendaki dan Engkau tunjuki siapa saja yang Engkau kehendaki pula. 
Tidak ada yang dapat memberi petunjuk bagi siapa yang Engkau sesatkan dan 
tidak ada yang dapat menyesatkan siapa yang Engkau tunjuki. Tidak ada yang 
dapat memberi kepada siapa yang Engkau cegah dan tidak akan ada seorang 
pun yang dapat menghalangi apa yang Engkau beri. Semua kerajaan adalah 
milik-Mu semata. Semua ketetapan, perintah dan penciptaan adalah hak-Mu.” 


Dan firman Allah Ta'ala, $ 2 AS — mi AI, 
"Engkaulah yang memimpin kami, maka ampunilah kami dan berilah kami 
rahmat dan Engkaulah Pemberi ampun yang sebaik-baiknya." Al-ghafru berarti 
penutupan dan penghapusan hukuman atas dosa. Disandingkannya kata ar- 
rahmah dengan al-ghafru dalam ayat tersebut dimaksudkan, bahwa 1 ia tidak 
akan melakukan hal yang sama pada masa yang akan datang. $ «- Jai, 
"Dan Engkaulah Pemberi ampun yang sebaik- baiknya." "Maksudnya, tidak ada yang 
dapat mengampuni dosa kecuali Engkau. $ :'-Yi & Hera ENI ata PNNRer Ia 
"Dan tetapkanlah untuk kami kebajikan di dunia ini dan di akhirat." Maksud 
do'a ini yaitu, penggalan do'a yang pertama untuk menghindari apa yang di- 
takutkan, sedang penggalan yang ini untuk mencapai apa yang diinginkan, 
$3 IN HS CAN oi SUN, 9 Dan tetapkanlah untuk kami kebajikan 
didunia ini dan di akhirat.” Maksudnya yaitu, pastikan dan tetapkanlah bagi 
kami kebaikan di dunia dan di akhirat. Mengenai penafsiran kata al-hasanah 
telah diuraikan sebelumnya dalam surat al-Bagarah”. 


OS. Al-Bagarah: 201. 
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Firman-Nya, $ UI Uu U) 9 Sesungguhnya kami kembali (bertaubat) 
kepada-Mu.” Artinya, kami bertaubat dan kembali kepada-Mu. Demikian 
pendapat Ibnu "Abbas, Sa'id bin Jubair, Mujahid, Abul “Aliyah, adh-Dhahhak, 
Ibrahim at-Taimi, as-Suddi, @atadah dan beberapa ulama lainnya. Demikian 
pula maknanya menurut bahasa. 


Op tr 


Co VX & AN Ge 
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Pn £ Ga 4 LA NA 
BG aa Gali, EA On ogah LAM IP la 


Allah berfirman: “Siksaku akan Kutimpakan kepada siapa yang Aku ke- 
bendaki dan rahmat-Ku meliputi segala sesuatu. Maka akan Aku tetapkan 
rahmat-Ku untuk orang-orang yang bertakwa, yang menunaikan zakat dan 
orang-orang yang beriman kepada ayat-ayat Kami.” (OS. 7:156) 


Dengan maksud memberikan jawaban bagi firman-Nya yang sebelum- 
nya yaitu, $ Va Y,. 2 4 '3 Itu tidak Jain hanyalah cobaan dari-Mu,” Allah $& 
berfirman, $ » 5 | Ca ng Fa ta Haa 5 A9 “Siksa-Ku akan Ku- 
timpakan kepada siapa yang Aku kehendaki dan rahmat-Ku meliputi segala se- 
suatu.” Maksudnya, Aku dapat berbuat apa saja yang Aku kehendaki dan me- 
netapkan apa saja yang Aku inginkan. Dan Aku mempunyai hikmah dan ke- 
adilan dalam semuanya itu. Mahasuci Allah, tidak ada Ilah (yang berhak di- 
ibadahi) selain Dia. 


Firman Allah 38, $ «, 23 Nag Lana 2 "5? “Dan rahmat-Ku meliputi se- 
gala sesuatu,” merupakan ayat yang sangat agung kandungan dan cakupannya, 
sebagaimana firman Allah Ta'ala yang memberitahukan tentang para Malaikat 
pemikul 'Arsy dan Malaikat-malaikat lain yang berada « di sekelilingnya, di 
mana mereka mengatakan: $ Us, 2 2 IS mg &, » “Ya Rabb kami, 
rahmat dan ilmu-Mu meliputi segala sesuatu.” (OS. Al-Mu'min: 7). 


Imam Ahmad meriwayatkan dari Salman, dari Nabi #&, beliau ber- 


sabda: 
WIN IE is ilahi GA Gg PA Ta) sh dan Hiu IBAN DI) 
MAAN pa IL anta Tang PN 


"Sesungguhnya Allah 45 mempunyai seratus rahmat, di antaranya satu rahmat 
yang menyebabkan makhluk saling berkasih sayang, dan dengannya binatang- 
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binatang buas mengasihi anak-anaknya. Dan sembilan puluh sembilan lagi 
ia tangguhkan sampai hari Kiamat kelak." (HR. Ahmad, hadits tersebut di- 
keluarkan pula oleh Muslim). 


Firman Allah selanjutnya, $ » 5 nas GET 9 "Maka akan Aku tetap- 
kan rahmat-Ku untuk orang-orang yang bertakwa." Yakni, akan Aku pastikan 
tercapainya rahmat itu dari-Ku sebagai karunia dan kebaikan dari-Ku kepada 
mereka. Sebagaimana firman-Nya dalam ayat yang lain: 


GS Ui AE 3 LS $ “Rabbmu telah menetapkan atas diri-Nya kasih sayang 
(rahmat) " (OS. Al- An'aam: 54) 


Firman-Nya, $ 5 Fa pil $ "Untuk orang-orang yang bertakwa." Maksud- 
nya, Aku akan jadikan rahmat itu bagi orang-orang yang menghiasi diri dengan 
sifat-sifat ini, mereka adalah umat Muhammad #&, $ 0,2: Ji 8 "Yaitu orang- 
orang yang bertakwa," yaitu (orang-orang yang) menjaga diri dari kemusyrikan 
dan dosa-dosa besar. 


Firman-Nya, $ SI 2/4, 9 "Yang menunaikan zakat." Ada pendapat 
yang mengatakan, yang dimaksudkan adalah zakaatun nufuus (penyuaan diri). 
Ada juga yang mengatakan zakaatul amwaal. Namun bisa mencakup makna 
keduanya secara umum. Karena ayat ini adalah Makkiyyah (diturunkan di 
Makkah): $ 015 Gbu & Sl, 9 "Dan orang-orang yang beriman kepada ayat: 
ayat Kami," yakni yang membenarkannya. 
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(Yaitu) orang-orang yang mengikut Rasul, Nabi yang ummi yang (namanya) 
mereka dapati tertulis di dalam Taurat dan Injil yang ada di sisi mereka, 
yang menyuruh mereka mengerjakan yang ma 'ruf dan melarang mereka 
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dari mengerjakan yang mungkar dan menghalalkan bagi mereka segala 
yang baik dan mengharamkan bagi mereka segala yang buruk dan membuang 
dari mereka beban-beban dan belenggu-belenggu yang ada pada mereka. 
Maka orang-orang yang beriman kepadanya, memuliakannya, menolongnya 
dan mengikuti cahaya yang terang yang diturunkan kepadanya (al-Gur'an), 
mereka itulah orang-orang yang beruntung. (OS. 7:157) 


£ —Y, Ina — anus we Sa si — A Nas Uje ash ? 
"(Yaitu) orang-orang yang mengikuti Rasul, Nabi yang ummi yang (namanya) 
mereka dapati tertulis di dalam Taurat dan Injil yang ada di sisi mereka." Ini 
adalah sifat Muhammad ## dalam kitab-kitab para Nabi. Mereka telah me- 
nyampaikan kabar gembira kepada umat mereka, akan diutusnya Muhammad, 
serta mereka memerintahkan untuk mentaatinya. Sifat-sifat Nabi Muhammad 
#$ masih tetap ada di dalam kitab-kitab, yang diketahui oleh para pemuka 
agama dan pendeta mereka. 


Sebagaimana diriwayatkan oleh Imam Ahmad, Isma'il menceritakan 
kepada kami, dari al-Jurairi, dari Abu Shakhr al-“Ugaili, dari seseorang Badui, 
ia berkata: "Aku pernah membawa kambing perahan ke Madinah pada masa 
Rasulullah ££. Setelah selesai menjualnya, aku katakan: 'Akan aku temui orang 
ini, lalu akan kudengar petuah darinya." Kemudian beliau bertemu denganku, 
sedang (beliau) berada di antara Abu Bakar dan 'Umar. Mereka semua ber- 
jalan, lalu aku mengikuti mereka sehingga melewati seseorang dari kaum 
Yahudi yang sedang membuka Taurat. Ia membacanya untuk menghibur diri- 
nya karena puteranya yang paling bagus dan paling tampan akan meninggal 
dunia. Lalu Rasulullah & bertanya: 'Aku bertanya kepadamu, demi Yang me- 
nurunkan Taurat, apakah kau mendapatkan di dalam kitabmu ini sifat dan 
tempat kemunculanku?' Ia menjawab dengan memberikan isyarat gelengan 
kepala, yang berarti tidak. Tetapi puteranya (yang akan mati itu) berkata: 
'Demi Yang menurunkan Taurat, sesungguhnya kami mendapati di dalam 
kitab kami sifat dan tempat kemunculanmu. Dan sesungguhnya aku bersaksi 
bahwasanya tidak ada Ilah (yang berhak diibadahi) selain Allah dan aku ber- 
saksi bahwa engkau adalah Rasul Allah." Kemudian Rasulullah # bersabda: 
"Hindarkan orang-orang Yahudi itu dari saudaramu ini." Setelah itu, beliau #£ 
mengkafani dan menshalatkannya. 


(Hadits ini jayyid gawtyy (baik dan kuat) serta mempunyai bukti yang 
memperkuatnya dalam kitab shahih, dari Anas). 


Ibnu Jarir meriwayatkan dari “Atha' bin Yasar, ia mengatakan, aku 
pernah bertemu dengan “Abdullah bin “Amr, lalu kukatakan: “Beritahukan 
kepadaku mengenai sifat Rasulullah & yang terdapat di dalam Taurat!” Ia 
menjawab: “Baiklah, demi Allah, beliau disifati di dalam Taurat sama dengan 
sifat beliau di dalam al-Gur'an: Wahai Nabi, sesungguhnya Kami mengutusmu 
sebagai saksi, pembawa berita gembira, dan pemberi peringatan, juga sebagai 
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pelindung bagi kaum ummiyyin (orang-orang yang tidak dapat membaca dan 
menulis). Engkau adalah hamba dan Rasul-Ku. Sebutanmu al-Mutawakkil (yang 
berserah diri), tidak berperangai jahat dan kasar, serta tidak diwafatkan oleh 
Allah && sehingga (sebelum) ia dapat menegakkan agama yang telah menyimpang 
dengan mengajak mereka mengucapkan, bahwa tidak ada Ilah (yang berhak di- 
ibadahi) melainkan hanya Allah semata. Yang dengannya ia membuka 


Ws, EL UN, GL UB" (hati yang tertutup, telinga yang tuli dan mata yang 
buta). si 


Selanjutnya “Atha' berkata: “Lalu kutemui Ka'ab dan kutanyakan hal 
tersebut kepadanya, namun jawabannya udak berbeda, hanya saja ia ,menj jawab: 
“Telah datang kepadaku,” lalu ia berkata: "ts j22 UE, Ca yab UST, Ks,l2 C3" (hati 
yang tertutup, telinga yang tuli dan mata yang buta)” Hadits ini diriwayatkan 
oleh al-Bukhari dalam kitab Shahihnya, dari Muhammad bin Sinan, dari 
Fulaih, dari Hilal bin 'Ali. Dan ia menyebutkan hadits yang sama dengan 
isnadnya. Dan setelah ungkapannya: “Tidak berperangai jahat dan kasar,” 
ia menambahkan: “Dan tidak suka berteriak-teriak di pasar dan tidak mem- 
balas keburukan dengan keburukan, akan tetapi ia suka memaafkan dan 
mengampuni.” 


Dan firman Allah &, $ Ss AGS, saya SA 3 “Yang menyuruh 
mereka mengerjakan yang baik dan melarang mereka dari mengerjakan yang 
mungkar." Demikian itulah sifat Rasulullah 88 yang tertulis dalam kitab-kitab 
yang turun sebelum al-Gur'an. Dan demikian itu pula keadaan Rasulullah &, 
beliau tidak menyuruh melainkan kebaikan dan tidak mencegah melainkan 
kejahatan. Sebagaimana yang dikatakan oleh 'Abdullah bin Mas'ud: “Jika 
engkau mendengar Allah 48 berfirman, $ 24 2 Wi CP Hai orang-orang 
yang beriman,” maka hendaklah engkau memasang pendengaranmu, karena hal 
seperti itu merupakan kebaikan yang engkau diperintahkan untuk mengerja- 
kannya, atau keburukan yang engkau diperintahkan untuk menghindarinya.” 


Di antara yang terpenting dan paling agung dari pengutusan beliau 
adalah perintah untuk beribadah kepada-Nya semata, yang tiada sekutu bagi- 
Nya, serta larangan untuk beribadah kepada selain-Nya. Sebagaimana hal itu 
telah diemban oleh seluruh Rasul sebelum beliau. Allah Ta'ala berfirman, 
$ aa , DAA of Sa 2 13 — Wa 3, $ “Dan sesungguhnya Kami 
telah mengutus Rasul pada tiap-tiap umat (untuk menyerukan): Beribadahlah 
kepada Allah saja dan jauhilah Thaghut.” (OS. An-Nahl: 36). 


Dari Abu Humaid dan Abu Usaid w#s, bahwasanya Rasulullah ££ 
telah bersabda: 
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"Jika kalian mendengar hadits dariku, sedang hati kalian dapat mengenalnya, 
perasaan dan kulit kalian pun dapat menerimanya dan kalian memandang 
bahwa ia (hadits) itu sangat dekat dari kalian, maka aku adalah orang yang 
paling pertama dekat dengannya daripada kalian. Dan jika kalian mendengar 
sebuah hadits dariku, sedang hati kalian menolaknya, serta perasaan dan kulit 
kalian pun menjauhinya dan kalian memandang bahwa ia (hadits) itu sangat 
jauh dari kalian, maka aku adalah orang yang paling jauh darinya daripada 
kalian." 


(HR. Imam Ahmad, dengan isnad jayyid, tetapi tidak dikeluarkan oleh 
seorang pun dari penulis kitab hadits lainnya). 

Dan firman-Nya, $ CA anta Tg AT “ 59 "Serta menghalal: 
kan bagi mereka segala yang baik dan mengharamkan bagi mereka segala yang 
buruk." Artinya, Ia menghalalkan bagi mereka apa-apa yang sebelumnya mereka 
haramkan terhadap diri mereka sendiri, seperti binatang: bahiirah, saa-ibah, 
washiilah, haam,” dan lain sebagainya, yang karenanya mereka telah mem- 
persempit diri mereka sendiri. Juga mengharamkan bagi mereka semua hal 
yang buruk. 'Ali bin Abi Thalhah menuturkan, dari Ibnu 'Abbas: Misalnya, 


daging babi, riba dan berbagai makanan haram yang mereka halalkan, yang 
telah diharamkan oleh Allah Ta'ala. 


Sebagian ulama mengatakan, setiap makanan yang dihalalkan Allah #$ 
adalah baik dan bermanfaat dalam badan dan agama. Dan setiap makanan 
yang diharamkan Allah Ta'ala, adalah buruk dan berbahaya dalam badan 


dan agama. 


Firman-Nya, $ Hae En - JSI, BA Ka $ "Dan mem- 
buang dari mereka beban-beban dan belenggu- belenggu yang ada pada mereka." 
Maksudnya, bahwa ia datang dengan membawa kemudahan. Sebagaimana 


yang disebutkan dalam hadits yang diriwayatkan melalui beberapa jalan, dari 
Rasulullah ££ beliau bersabda: 


( 5 0. " as Ju A3 333) 


"Aku diutus dengan agama yang) hantiftyyatis samhah (lurus, bersih dari syirik, 
yang penuh kemudahan). 


Dan Rasulullah #£ pernah berpesan kepada kedua amirnya, Mu'adz bin 
Jabal dan Abu Musa al-Asy'ari, ketika beliau mengutus keduanya ke Yaman: 


(ES Yg Blaiy APA Ny Yasa MA NG UI) 
“Sampaikanlah berita gembira dan janganlah kalian membuat orang lari. Beri- 


kanlah kemudahan dan jangan mempersulit, serta hendaklah kalian saling ber- 
sepakat dan janganlah berselisih.” 


? Lihat tafsir surat al-Maa-idah, ayat 103-F4- 
HR. Ahmad. 
? Muttafag 'alaih. 
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Salah seorang Sahabat Rasulullah #, Abu Barzah al-Aslami berkata: 
“Aku pernah menemani Rasulullah ££ dan aku telah menyaksikan kemudahan 
yang disampaikannya.” 

Umat-umat terdahulu sebelum kita merasa sempit atas syari'at yang 


diberikan kepada mereka. Lalu Allah Ta'ala memperluas dan mempermudah 
urusan umat ini. Oleh karena itu Rasulullah ££ bersabda: 


(Je YES vena ha Ga es Inn 


"Sesungguhnya Allah memberikan maaf bagi umatku apa yang terbersit dalam 
dirinya, selama ia belum mengucapkan atau mengerjakannya." 


Beliau &# juga bersabda: 
ore 2 20 2x RAN Par rek st o. aa 
(as PK Lag (Oke! 9 Var! PS) 


"Dimaafkan atas umatku kesalahan, kelupaan dan apa yang dipaksakan ter- 
hadap mereka." 


Oleh karena itu, Allah telah membimbing umat ini untuk berdo'a: 
Saat Para To Ian Le 20 Ben na ag & ArofE $ eka S 
KS B3 aa Ted He 5S Yo Tale MY, uli Pd Ui Y Sp 
KA Pa Ie Uas Wp CA AL, Bae Bab, 2 SBL Y CE, 


“Ya Rabb kami, janganlah Engkau menghukum kami jika kami lupa atau kami 
bersalah. Ya Rabb kami, janganlah Engkau bebankan kepada kami beban yang 
berat sebagaimana Engkau bebankan kepada orang-orang yang sebelum kami. 
Ya Rabb kami, janganlah Engkau pikulkan kepada kami apa yang tidak sanggup 
kami memikulnya. Berikanlah maaf kepada kami, ampunilah kami, dan berikan- 
lah rahmat kepada kami. Engkaulah penolong kami, maka tolonglah kami ter- 
hadap orang-orang yang kafir.” (OS. Al-Bagarah: 286). 


Dan dalam Shahih Muslim ditegaskan, bahwa Allah Ta'ala menjawab 
setiap permohonan tersebut, "ls 35 (blg N3" "Sungguh, Aku telah melakukan: 
nya. Sungguh, Aku telah Mela aan 


Firman Allah 86 selanjutnya, 6: 5 sana 2 sg da ala Ur 9 "Maka orang: 
orang yang beriman kepadanya, memuliakannya, dan menolongnya." Maksud- 
nya, mengagungkan dan menghormatinya. 

Sedangkan firman-Nya, $ 1x: a SN si , AN —5A,? "Dan mengikuti 
cahaya yang terang yang diturunkan kepadanya." Yaitu, al-Gur'an dan wahyu 
yang dibawanya untuk disampaikan kepada umat manusia. $ & Pra AD ht: 
"Mereka itulah orang-orang yang beruntung." Yakni di dunia dan di akhirat. 


? Hadits hasan diriwayatkan Ibnu Majah, al-Baihagi dan yang lainnya. 
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Katakanlah: “Hai manusia, sesungguhnya aku adalah utusan Allah kepada- 
mu semua, yaitu Allah yang mempunyai kerajaan langit dan bumi, tidak 
ada Ilah (yang berhak diibadahi) selain Allah, yang menghidupkan dan 
yang mematikan, maka berimanlah kamu kepada Allah dan Rasul-Nya, 
Nabi yang ummi yang beriman kepada Allah dan kepada kalimat-kalimat- 
Nya (kitab-kitab-Nya) dan ikutilah dia, supaya kamu mendapat petunjuk. 
(OS. 7:158) 


Allah Ta'ala berfirman kepada Nabi dan Rasul-Nya, Muhammad 2, 
$ 5 $ "Katakanlah," wahai Muhammad, $ aa WI $ "Hai sekalian manusia." 
Seruan ini bersifat umum, untuk orang yang berkulit hitam dan putih, Arab 
maupun non-Arab. $ tx Ka) Al Iya) SP "Sesungguhnya aku adalah utusan 
Allah kepadamu semua. Makan, kepada seluruh umat manusia. Ini me- 
rupakan kemuliaan dan keagungan Rasulullah ££, bahwa beliau adalah penutup 
para Nabi dan diutus kepada umat manusia secara keseluruhan. Ayat-ayat 
yang membahas masalah ini cukup banyak, begitu pula hadits-hadits tentang 
masalah ini amat banyak pula, tidak mungkin untuk dihitung. Masalah 
ini adalah masalah prinsip yang mesti diketahui dalam ajaran Islam, bahwa 
Muhammad #£ adalah Rasul Allah kepada seluruh umat manusia. 


Dalam menafsirkan ayat ini, al-Bukhari meriwayatkan”, aku pernah 
mendengar Abu Darda' & berkata: “Pernah terjadi diskusi antara Abu Bakar 
dan 'Umar 4&, lalu Abu Bakar membuat 'Umar marah. Maka 'Umar pergi me- 
ninggalkannya dalam keadaan marah. Kemudian Abu Bakar mengikutinya 
untuk meminta kepadanya, agar memaafkannya. Tetapi ' Umar tidak memberi- 
kan maaf kepadanya, hingga ia menutup pintu rumahnya tepat di hadapan 
wajahnya (Abu Bakar). Setelah itu Abu Bakar pergi menghadap Rasulullah ££.” 
Abu Darda' melanjutkan, Pada saat itu kami sedang berada di sisi beliau. Maka 
Rasulullah # bersabda: “Adapun sahabatmu ini, telah menjadikan (orang 


” Dengan sanadnya kepada Abu Dardz'. 
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lain) marah dan dendam.” Maka "Umar pun, lanjut Abu Darda', menyesal atas 
apa yang telah dilakukannya. Lalu ia berangkat menuju rumah Rasulullah ££, 
kemudian mengucapkan salam dan duduk di hadapan Nabi £8, lalu mencerita- 
kan peristiwa yang telah terjadi. Maka Rasulullah #£ pun marah, Kemudian 
Abu Bakar berkata: "Demi Allah. Ya Rasulullah, sungguh akulah yang telah 
berbuat zhalim." Lalu Rasulullah ££ bersabda: 


HASAN Ty BAN GA erte PI  Ja) 


(abalo 1 KU JB CAS AA 
“Apakah kalian akan meninggalkan Sahabatku ini? Sungguh (ketika dahulu) 
aku mengatakan: Hai sekalian manusia, sesungguhnya aku adalah Rasul Allah 
kepada kalian semua.” Lalu kalian mengatakan: Engkau berdusta.” Sedangkan 
Abu Bakar mengatakan: Engkau benar.” 


(Hadits ini hanya diriwayatkan oleh al-Bukhari.). 


Di dalam ash-Shahihain (Shahih al-Bukhari dan Shahih Muslim), dari 
hadits Jabir bin 'Abdillah, ia berkata, Rasulullah ££ bersabda: 


Wat 0 Fm EPA Dina 0 AN GA Gila Us Cl) 
Ia Ay BA LAN ya JA Wi ane 
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“Aku telah diberi lima hal yang tidak diberikan kepada seorang Nabi pun se- 
belumku, Aku dimenangkan melalui rasa takut (yang dirasakan oleh musuh. Penr) 
dalam jarak perjalanan satu bulan, dijadikannya bumi ini untukku sebagai 
masjid dan alat bersuci, oleh karena itu, barangsiapa di antara umatku yang 
mendapatkan waktu shalat, maka hendaklah ia mengerjakan shalat, dihalalkan 
bagiku harta rampasan perang, di mana hal itu tidak pernah dihalalkan bagi 
seorang pun sebelumku, diberikan kepadaku syafa'at, dan Nabi terdahulu 
diutus kepada kaumnya, sedang aku diutus kepada umat manusia secara ke- 
seluruhan." (HR. Al-Bukhari dan Muslim). 


Firman Allah £, $ Elany ea ya Ya Y PAN Se Uu si 3 
“Yaitu Allah yang mempunyai kerajaan langit dan bumi, tidak ada Ilah (yang 
berhak diibadahi) selain Dia. Yang menghidupkan dan mematikan.” Ini adalah 
sifat Allah $$ yang disebutkan melalui ucapan Rasulullah &. Artinya, “Yang 
mengutusku adalah Pencipta, Rabb dan Penguasa segala sesuatu, yang di tangan- 
Nyalah segala kerajaan, (kekuasaan untuk) menghidupkan, dan mematikan. 
Dan kepunyaan-Nyalah segala hukum.” 
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Dan firman-Nya, $ SS! TA dna RL p "Maka berimanlah kamu 
kepada Allah dan Rasul-Nya, Nabi yang Ummi." Allah memberitahukan kepada 
mereka, bahwa beliau itu adalah Rasul-Nya yang diutus kepada mereka, lalu 
mereka diperintahkan untuk mengikutinya dan beriman kepadanya. 
$ EN 9 “Seorang Nabi yang ummi.” Yakni, seorang Nabi yang telah dijanji- 
kan dan diberitahukan kepada kalian melalui kitab-kitab yang terdahulu (se- 
belum al-Gur'an.Pert), bahwa beliau menyandang sifat tersebut yang terdapat 
dalam kitab-kitab mereka, oleh karena itu Allah menyebutnya seorang Nabi 
yang ummi. 


Dan firman Allah $ selanjutnya, $ Nag Ab ag si » "Yang beriman 
kepada Allah dan kepada kalimat-kalimat-Nya." Maksudnya, ucapannya di- 
benarkan oleh amal perbuatannya dan ta beriman kepada apa yang diturunkan 
kepadanya dari Rabbnya. & », 1, 8 “Dan ikutilah ia.” Maksudnya, tempuh- 
lah jalannya dan ikutilah jejaknya, $ cg | Kp “Supaya kamu mendapat 
petunjuk." Yaitu ke jalan yang lurus. 


AN, AA wa Lo ND - 3 
Ge) Sa II Magapa oa 


Dan di antara kaum Musa itu terdapat suatu umat yang memberi petunjuk 
(kepada manusia) dengan bag dan dengan hag itulah mereka menjalankan 
keadilan. (OS. 7:159) 


Allah #& memberitahukan tentang Bani Israil, bahwa ada segolongan 
dari mereka yang mengikuti kebenaran dan berbuat adil dengan kebenaran 
tersebut, sebagaimana firman Allah #£: 

Bip ae "33 nu) CL te oya PA BAP "Diantara Ahlul Kitab 
itu terdapat satu golongan yang berlaku lurus, mereka membaca ayat-ayat Allah 


pada beberapa waktu di malam hari, sedangkan mereka juga bersujud (mengerja- 
kan shalat)." (OS. Ali-'Imran: 113). 
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Dan mereka, Kami bagi menjadi dua belas suku, yang masing-masingnya 
berjumlah besar dan Kami wahyukan kepada Musa ketika kaumnya meminta 
air kepadanya: “Pukullah batu itu dengan tongkatmu!” Maka memancarlah 
daripadanya duabelas mata air. Sesungguhnya tiap-tiap suku mengetahui 
tempat minum masing-masing. Dan Kami naungkan awan di atas mereka, 
dan Kami turunkan kepada mereka Manna dan Salwa. (Kami berfirman): 
“Makanlah yang baik-baik dari apa yang telah Kami rizkikan kepadamu.” 
Mereka tidak menganiaya Kami, tetapi merekalah yang selalu menganiaya 
dirinya sendiri. (OS. 7:160) Dan (ingatlah), ketika dikatakan kepada mereka 
(Bani Israil): “Diamlah di negeri ini saja (Baitul Magdis) dan makanlah 
dari (hasil bumi)nya, di mana saja kamu kehendaki.” Dan katakanlah: 
“Bebaskanlah kami dari dosa kami dan masukilah pintu gerbangnya sambil 
membungkuk, niscaya Kami ampuni kesalahan-kesalahanmu.” Kelak akan 
Kami tambah (pahala) kepada orang-orang yang berbuat baik. (OS. 7:161) 
Maka orang-orang yang zhalim di antara mereka itu mengganti (perkataan 
itu) dengan perkataan yang tidak dikatakan kepada mereka, maka Kami 
timpakan kepada mereka adzab dari langit disebabkan kezhaliman mereka. 
(OS. 7:162) 
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Penafsiran ayat-ayat di atas telah diuraikan sebelumnya dalam surat 
al-Bagarah, yang termasuk surat Madaniyyah. Sedangkan redaksi ayat-ayat ini 
termasuk Makkiyyah. Dan kami telah mengemukakan perbedaan antara kedua 
redaksi tersebut secara panjang lebar, sehingga tidak perlu diulang kembali. 


Alhamdulillah. 


ena ana Ka, 


Pa 
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#0 LB 
OI) Ot ye 
Dan tanyakanlah kepada Bani Israil tentang negeri yang terletak di dekat 
lant, ketika mereka melanggar aturan pada hari Sabtu, di waktu datang 
kepada mereka ikan-ikan (yang berada di sekitar) mereka terapung-apung 
di permukaan air dan di hari-hari bukan Sabtu, ikan-ikan itu tidak datang 


kepada mereka. Demikianlah Kami mencoba mereka disebabkan mereka 
berlaku fasik. (OS. 7:163) 


Redaksi ayat ini adalah penyempurnaan bagi firman Allah ? 

L mad 4 “Su ME Sol (ae 35, 9 "Dan sesungguhnya telah kamu aan orang 
orang yan g melanggar di antara kamu pada hari Sabtu. ' (RS. Al-Bagarah: 65). 
Allah $£ berfirman kepada Nabi-Nya, Muhammad #£, $ Aung 3? "Dan tanya- 
kanlah kepada Bani Israil." Maksudnya, tanyakan kepada orang-orang Yahudi 
yang hadir di hadapanmu tentang kisah sahabat-sahabat mereka yang melanggar 
perintah Allah, lalu secara tiba-tiba mereka ditimpa adzab yang diakibatkan 
oleh perbuatan dan pelanggaran mereka, serta tipu muslihat mereka dalam 
menyalahi aturan, dan peringatkanlah mereka dari tindakan menyembunyi- 
kan sifatmu (Muhammad ££) yang mereka dapatkan dalam kitab-kitab mereka, 
agar dengan demikian itu mereka tidak tertimpa apa yang telah menimpa 
saudara-saudara mereka dan para pendahulu mereka. Dan negeri yang dimaksud 
dalam ayat tersebut adalah Ailah, yang terletak di tepi pantai laut Galzum. 


Firman Allah 8£, $ «3 3 Oya 3 9 “Ketika mereka melanggar aturan 
pada hari Sabtu.” Maksudnya, mereka melanggar dan menyalahi perintah 
Allah 3g pada hari Sabtu, yang ketika itu diwasiatkan kepada mereka. 
aga Hn Op Bni 3| 8 “Pada waktu datang kepada mereka ikan-ikan 
(yang berada di sekitar) mereka terapung-apung di permukaan air pada hari Sabtu.” 
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Adh-Dhahhak mengatakan dari Ibnu 'Abbas: “Yaitu tampak di atas air.” Sedang- 
kan al-'Aufi mengatakan dari Ibnu 'Abbas: “Yaitu tampak dari setiap tempat.” 

Dan firman-Nya, $ «& BA Ong Hal YO ASN C5) $ “Dan pada hari- 
hari selain Sabtu, ikan-ikan itu tidak datang kepada mereka. Demikianlah Kami 
mencoba mereka.” Menurut Ibnu Jarir, “Maksudnya Kami uji mereka dengan 
memperlihatkan ikan di atas permukaan air, pada hari yang diharamkan bagi 
mereka berburu dan menyembunyikan (tidak memperlihatkan)nya pada hari 
dihalalkannya mereka berburu. $ oi 155 Wu $ “Disebabkan mereka berlaku 
fasik.” (Maksudnya) Allah berfirman, “Karena kefasikan dan keluarnya mereka 
dari ketaatan kepada Allah.” 


Mereka itu adalah kaum yang mencari-cari siasat dan tipu muslihat 
untuk memperoleh sesuatu yang diharamkan Allah, dengan melakukan sebab- 
sebab yang secara zhahirnya halal, yang makna sebenarnya adalah memperoleh 
sesuatu yang haram. 


Seorang aa, Imam Abu “Abdillah bin Baththah 25, meriwayatkan 
dari Abu Hurairah &5, bahwa Rasulullah & bersabda: 


o og PN daa 3 ae Ge oh AL PP PRA 
(“dedi jab Al PIA Ilmi aga) SIN BNSP) 


"Janganlah kalian melakukan apa yang telah dilakukan oleh orang-orang 
Yahudi, dengan menghalalkan hal-hal yang diharamkan Allah melalui tipu- 
muslihat yang sangat hina." 


(Hadits tersebut berisnad jayyid, karena Ahmad bin Muhammad bin 
Salam telah disebutkan oleh al-Khathib dalam tarikhnya dan dinyatakan tsigat 
(dapat dipercaya). Sementara rijal hadits lainnya pun terkenal dan tsigat. Sedang- 
kan at-Tirmidzi banyak menshahihkan hadits dengan isnad seperti ini.) 
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Dan (ingatlah) ketika suatu umat di antara mereka berkata: “Mengapa kamu 
menasehati kaum yang Allah akan membinasakan mereka, atau mengadzab 
mereka dengan adzab yang amat keras.” Mereka menjawab: “Agar kami 
mempunyai alasan (pelepas tanggung jawab) kepada Rabbmu dan supaya 
mereka bertakwa.” (OS. 7:164) Maka tatkala mereka melupakan apa yang 
diperingatkan kepada mereka, Kami selamatkan orang-orang yang melarang 
dari perbuatan jahat dan Kami timpakan kepada orang-orang yang zhalim 
siksaan yang keras, disebabkan mereka selalu berbuat fasik. (OS. 7:165) 
Maka tatkala mereka bersikap sombong terhadap apa yang mereka dilarang 
mengerjakannya, Kami katakan kepadanya: “Jadilah kamu kera yang hina.” 
(OS. 7:166). 

Allah #8 memberitahukan tentang penduduk negeri ini, bahwa mereka 
terbagi menjadi tiga kelompok. Satu kelompok melakukan pelanggaran dan 
melakukan tipu muslihat untuk dapat berburu ikan pada hari Sabtu, sebagai- 
mana yang telah diuraikan sebelumnya dalam surat al-Bagarah. Kelompok ke- 
dua melarang melakukan hal itu dan mejauhkan diri darinya. Dan kelompok 
ketiga berdiam diri yaitu tidak berbuat dan tidak juga melarang, tetapi ke- 
lompok ini mengatakan kepada yang melakukan pengingkaran (kelompok 
kedua): "Mengapa kalian menasehati kaum yang Allah akan membinasakan 
mereka, atau mengadzab mereka dengan adzab yang amat keras?" Maksudnya, 
mengapa kalian melarang mereka, padahal kalian mengatahui bahwa mereka 
pasti akan binasa dan mendapatkan siksaan dari Allah J5, karena larangan 
kalian itu tidak akan membawa manfaat sama sekali bagi mereka. Kelompok 
yang melakukan pelarangan i itu menjawab kepada mereka, $ He nyata Naa 5 
"Agar kami mempunyai alasan (pelepas tanggungjawab) kepada Rabbmu. " Se- 
bagian ulama” membaca $ 3.52: $ dengan memberikan harakat dhammah 
dengan pengertian, "Ini adalah alasan kepada Rabb kami." Sedangkan sebagian 
lainnya membacanya dengan memberikan harakat fathah, dengan pengertian, 
"Kami melakukan hal itu, agar kami mempunyai alasan (pelepas tanggung jawab) 
kepada Rabbmu." Yaitu atas kewajiban yang Allah perintahkan kepada kami, 
berupa amar ma'ruf nahi mungkar. 


62 "AJ, 8 Dan supaya mereka bertakwa.” Mereka mengatakan, 
semoga dengan pengingkaran ini mereka dapat menjauhkan diri dan meninggal- 
kan apa yang mereka kerjakan, serta kembali kepada Allah dalam keadaan ber- 
taubat. Maka jika mereka bertaubat kepada-Nya, pasti Allah akan menerima 
taubat mereka dan merahmati mereka. 


Allah 3£ berfirman, $ « !, 3 Seiya (K5 9 "Maka tatkala mereka melupa- 
kan apa yang diperingatkan kepada mereta ' Artinya, setelah para pelaku itu 


menolak menerima nasihat, $ 1/35 22 CA, SA 55 0 —id KE 9 “Kami 
selamatkan orang-orang yang melarang dari perbuatan Jebat dan Kami timpa- 


” Hafs membaca, & Had dengan menashabkan. Sedangkan ulama lainnya membacanya 
dengan rafa $ 3 ix $. 
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kan kepada orang-orang yang zhalim." Yaitu yang melakukan kemaksiatan, 
$ me Din d9 "Siksaan yang keras." 


Dalam ayat ini Allah telah menetapkan keselamatan bagi orang-orang 
yang melakukan pelarangan dan kebinasaan bagi orang-orang yang zhalim, 
sedangkan Allah mendiamkan (tidak menyebutkan ketentuan) terhadap orang- 
orang yang berdiam diri, karena balasan sesuai dengan jenis amal perbuatan 
dan mereka itu tidak melakukan perbuatan yang menjadikan mereka berhak 
mendapatkan pujian, juga mereka tidak melakukan perbuatan dosa yang men- 
jadikan mereka tercela. 
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Namun demikian, para imam telah berbeda pendapat mengenai mereka, 
apakah mereka itu termasuk orang-orang yang dibinasakan ataukah termasuk 
orang-orang yang diselamatkan. Mengenai hal ini terdapat dua pendapat. 


Firman Allah 35, $ »4 Min lb 2 Ci, 9 “Dan Kami timpakan 
kepada orang-orang yang zhalim siksaan yang keras.” Dalam ayat ini, menurut 
pengertiannya terdapat dalil bahwa orang-orang yang berdiam-diri itu selamat. 
Kata ba-is, menurut Mujahid berarti keras. Dan dalam riwayat lain (juga dari 
Mujahid) berarti pedih. Sedang menurut @atadah, artinya menyakitkan. Tetapi 
semua makna itu berdekatan. Wallahu a'lam. 
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Dan firman Allah $£, $ ic $ berarti rendah, hina dan remeh. 
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Dan (ingatlah), ketika Rabbmu memberitahukan, bahwa sesungguhnya 
Allah akan mengirim kepada mereka (orang-orang Yahudi) sampai hari 
Kiamat, orang-orang yang akan menimpakan kepada mereka adzab yang 
seburuk-buruknya. Sesungguhnya Rabbmu amat cepat siksa-Nya, dan se- 
sungguhnya Dia adalah Mahapengampun lagi Mahapenyayang. (OS. 7:167). 


Kata $ 25E Y adalah berwazan " 33" merupakan kata kerja dari kata 
"31" , yang berarti memberitahukan. Demikian yang dikemukakan oleh 
Muj hid. Dan menurut ulama lainnya, kata itu berarti memerintahkan. Dan 
dalam hal kuatnya pembicaraan, kata ini dapat mengandung makna sumpah. 
Oleh karena itu, kata tersebut diikuti oleh huruf lam dalam firman-Nya, 
$ keke a39 “Bahwa sesungguhnya Allah akan mengirimkan kepada mereka.” 
Maksudnya, kepada orang-orang Yahudi. 
LA yo ega op KE Cp II 9 "Sampai hari Kiamat orang-orang yang akan 
menimpakan kepada mereka adzab yang seburuk-buruknya." Yaitu disebabkan 
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oleh kemaksiatan dan pelanggaran yang mereka lakukan terhadap perintah dan 
syari'at Allah, serta tipu muslihat mereka untuk dapat melakukan hal-hal yang 
dilarang. 


Dikatakan, bahwa Musa && mengenakan pajak kepada mereka se- 
lama tujuh tahun. Ada juga pendapat yang mengatakan tiga belas tahun, dialah 
orang yang pertama kali menerapkan sistem pajak. Kemudian orang-orang 
Yahudi itu berada di bawah penindasan raja-raja dari Yunani, Kasydani dan 
Kaldani. Selanjutnya mereka berada di bawah tekanan dan kekuasaan orang- 
orang Nasrani, serta pungutan jizyah dan pajak dari mereka. Setelah itu datang 
Islam dan Muhammad ## dan mereka berada di bawah kekuasaan dan per- 
lindungannya dengan membayar pajak dan jizyah. 'Ali bin Abi Thalhah me- 
ngatakan: "Yaitu jizyah, sedangkan yang akan menimpakan kepada mereka 
adzab yang seburuk-buruknya adalah Muhammad ££ dan umatnya sampai 
hari Kiamat kelak." 


Dalam hal ini penulis (Ibnu Katsir) katakan: "Pada akhirnya mereka 
akan keluar sebagai pendukung Dajjal, sehingga mereka diperangi oleh kaum 
muslimin bersama Isa bin Maryam $£8|, yaitu pada akhir zaman kelak." 


Dan firman-Nya, $ Wi — JUL Up Sesungguhnya Rabbmu amat 
cepat siksaan-Nya.” Yaitu bagi orang orang yang berbuat maksiat kepada-Nya 
dan melanggar syariat-Nya. € »—, 13 &|, 9 “Dan sesungguhnya Dia adalah 
Mahapengampun lagi Mahapenyayan g.” Yaitu bagi orang-orang yang bertaubat 
dan kembali kepada-Nya. Dan ini termasuk dalam bab penyertaan antara 
rahmat dan siksaan, supaya tidak menimbulkan keputusasaan. Oleh karena 
itu, Allah 8£$ banyak menyandingkan antara targhib (pembangkitan harapan) 
dan tarhib (pembangkitan rasa takut), agar jiwa manusia ini tetap berada di 
antara rasa berharap dan rasa takut. 
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Dan Kami bagi-bagi mereka di dunia ini menjadi beberapa golongan, di 
antaranya ada orang-orang yang shalih dan di antaranya ada yang tidak 
demikian. Dan Kami coba mereka dengan (nikmat) yang baik-baik dan 
(bencana) yang buruk-buruk, agar mereka kembali (kepada kebenaran). 
(OS. 7:168) Maka datanglah sesudah mereka generasi (yang jahat) yang 
mewarisi Taurat, yang mengambil harta benda dunia yang rendah ini, dan 
berkata: “Kami akan diberi ampun.” Dan kelak jika datang kepada mereka 
harta benda dunia sebanyak itu (pula), niscaya mereka akan mengambilnya 
(juga). Bukankah perjanjian Taurat sudah diambil dari mereka, yaitu bahwa 
mereka tidak akan mengatakan terhadap Allah kecuali yang benar, padahal 
mereka telah mempelajari apa yang tersebut di dalamnya. Dan kampung 
akhirat itu lebih baik bagi mereka yang bertakwa. Maka apakah kamu 
sekalian tidak mengerti (OS. 7:169) Dan orang-orang yang berpegang teguh 
dengan al-Kitab (Taurat) serta mendirikan shalat, (akan diberi pahala) 
karena sesungguhnya Kami tidak menyia-nyiakan pahala orang-orang yang 
mengadakan perbaikan. (OS. 7:170) 


Allah #6 menyebutkan bahwa Dia telah menggolongkan mereka di 

bumi ini meriadi beberapa umat atau kelompok. $ 5 035 “ay o,JUI Leia $ 
"Di antaranya ada orang-orang yang shalih dan di antaranya ada yang tidak 
demikian." Maksudnya, di antara mereka terdapat orang baik dan ada juga 
yang tidak. $ AU, 8 "Dan kami coba mereka." Artinya Kami uji mereka: 
$ ALI, MLS $ "Dengan (nikmat) yang baik-baik dan (bencana) yang buruk- 
buruk." Yakni dengan kenikmatan dan penderitaan, rasa senang dan rasa takut, 


kesehatan dan cobaan. $ 6 aa ye TAI 8 "Agar mereka kembali (kepada kebenaran)" 


Setelah itu, Allah 8 berfirman: 

$ II PB on (eh ES P3 yee BAN Uya Sik: 9 "Maka datanglah sesudah 
mereka generasi (yang jahat) yang mewarisi Taurat, yang mengambil harta benda 
dunia yang rendah ini." Allah $& berfirman, setelah generasi yang di dalamnya 
terdapat orang shalih dan juga orang jahat itu, datanglah generasi yang di 
dalamnya tidak terdapat kebaikan sama sekali, padahal mereka telah mewarisi 
pelajaran Taurat. Mujahid mengatakan, mereka itu adalah 1 Orang-Orang Nasrani. 

Tetapi bisa juga maksudnya lebih umum dari itu. $ SV P2 Opike 9 "Yang 
mengambil harta benda dunia yang rendah ini." Maksudnya, mereka menukar 
penebaran dan penyebaran kebenaran dengan harta benda dunia, sedang mereka 
menunda-nunda dan menjanjikan diri akan bertaubat. Dan setiap kali tampak 
oleh mereka harta benda dunia itu, maka mereka pun terperangkap di dalam- 
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nya lagi. Oleh karena itu Allah 3& berfirman, $ sb ie Ta -et ul, ? "Dan 
kelak jika datang kepada mereka harta benda dunia sebanyak itu pula, niscaya 
mereka akan mengambilnya (juga)." 


, Mengenai firman Allah 88: 
SSL ob Na Ya Ea nee ip. “8 "Bukankah perjanjian Taurat 
sudah diambil dari mereka, yaitu babnva mereka tidak akan mengatakan terhadap 
Allah kecuali yang benar?" Ibnu Juraij mengatakan dari Ibnu 'Abbas, “Yaitu 
apa yang mereka angan-angankan dari Allah 8£, berupa ampunan atas dosa- 
dosa mereka, yang mereka senantiasa kembali melakukannya dan tidak ber- 
taubat darinya.” 
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Dan firman-Nya, $ BEI Da Peti Pn FI ,$ "Dan kampung 
akhirat itu lebih baik bagi mereka yang bertakwa. Maka apakah kamu sekalian 
tidak mengerti?" Allah menjanjikan bagi mereka pahala yang sangat banyak dan 
memperingatkan mereka dari siksaan-Nya yang sangat berat. Artinya, pahala 
dan apa yang terdapat di sisi-Ku adalah lebih baik bagi orang-orang yang 
menjaga diri dari larangan dan meninggalkan hawa nafsunya, serta menuju 
ketaatan kepada Rabbnya. $ « Ssi Sel "4 pakah kamu sekalian tidak mengerti?" 
Maksudnya, apakah orang-orang yang menukar apa yang ada pada sisi-Ku, 
dengan harta benda duniawi itu tidak mempunyai akal pikiran yang menjaga 
mereka dari kebodohan dan kesia-siaan yang mereka lakukan? 


Selanjutnya Allah $$ memuji orang-orang yang berpegang teguh ke- 
pada Kitab-Nya, yang ana mereka mengikuti Rasul-Nya, Muhammad &£, 
sebagaimana yang termaktub di dalamnya. Allah $$ berfirman: 
$ MSI 0 KAL HAN, $ "Dan orang-orang yang berpegang teguh dengan al-Kitab." 
Maksudnya, berpegang teguh kepadanya dan mengikuti semua perintahnya, 
serta menjauhkan diri dari larangannya, $ LI LI m2 Y UN ALI, $ 
"Serta medirikan shalat (akan diberi pahala), karena sesun eguhnya Kami tidak 
menyia-nyiakan pahala orang-orang yang mengadakan perbaikan." 


3 
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Dan (ingatlah), ketika Kami mengangkat bukit ke atas mereka seakan-akan 
bukit itu naungan awan, dan mereka yakin bahwa bukit itu akan jatuh 
menimpa mereka. (Dan Kami katakan kepada mereka): “Peganglah dengan , 
teguh apa yang telah Kami berikan kepadamu, serta ingatlah selalu (amal- N 
kanlah) apa yang tersebut di dalamnya, supaya kamu menjadi orang-orang 
yang bertakwa.” (OS. 7:171) 
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Mengenai firman-Nya, $ 13 JI ES Ip “Dan (ingatlah), ketika 
Kami mengangkat bukit ke atas mereka,” “Ali bin Abi Thalhah mengatakan 
dari Ibnu “Abbas: “Arti ' ( adalah, "—55,", (Kami angkat). Sebagaimana 
firman-Nya, $ , NP Bp Ls,3 9 'Dan telah Kami angkat keatas (kepala) mereka 
bukit Thursina. (OS. An-Nisaa': 154)." 
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Dan (ingatlah), ketika Rabbmu mengeluarkan keturunan anak-anak Adam 
dari sulbi mereka dan Allah mengambil kesaksian terhadap jiwa mereka 
(seraya berfirman): “Bukankah Aku ini Rabbmu?” Mereka menjawab: “Betul 
(Engkau Rabb kami), kami menjadi saksi.” (Kami lakukan yang demikian 
itu) agar di hari Kiamat kamu tidak mengatakan: “Sesungguhnya kami 
(Bani Adam) adalah orang-orang yang lengah terhadap ini (keesaan Allah).” 
(OS. 7:172) Atau agar kamu tidak mengatakan: “Sesungguhnya orang-orang 
tua kami telah mempersekutukan Allah sejak dahulu, sedang kami ini adalah 
anak-anak keturunan yang (datang) sesudah mereka. Maka apakah Engkau 
membinasakan kami karena perbuatan orang-orang yang sesat dahulu?” 
(OS. 7:173) Dan demikianlah Kami menjelaskan ayat-ayat itu, agar mereka 
kembali (kepada kebenaran). (OS. 7:174). 


Allah Ta'ala memberitahukan, bahwasanya Allah mengeluarkan anak 
keturunan Adam dari tulang sulbi mereka, dalam keadaan mereka bersaksi 
terhadap diri merekasendiri, bahwa Allah adalah Rabb dan Penguasa mereka, 
dan bahwasanya tidak ada Ilah (yang berhak untuk diibadahi) melainkan hanya 
Dia, sebagaimana Allah & telah memfitrahkan mereka dan mentabi'atkan 
Fa keadaan seperti itu. Allah 8$ berfirman: 

LX ad ya Y GA jai Jas AD oa US ol Un 3 :G 9 "Maka hadapkan- 
lah wajahmu dengan lurus kepada agama Allah. Tetaplah Na fitrah Allah yang 
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telah menciptakan manusia menurut fitrah itu. Tidak ada perubahan pada fitrah 
Allah." (OS. Ar-Ruum: 30). 


Dan dalam ash-Shahihain (Shahih al-Bukhari dan Muslim), diriwayatkan 
dari Abu Hurairah &5, ia berkata, Rasulullah & bersabda: 


- 4 Pn 8 0 3 -, Pe ii Lan es - 4. Ba 
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“Setiap anak itu dilahirkan dalam keadaan fitrah.” -dalam riwayat lain disebut- 
kan: “Dalam keadaan memeluk agama ini.- Maka kedua orang tuanyalah yang 
menjadikannya Yahudi, Nasrani atau Majusi. Sebagaimana seekor binatang 
dilahirkan dalam keadaan utuh (sempurna), apakah kalian mendapatinya dalam 
keadaan terpotong (cacat)?” 


Dan dalam Shahih Muslim, diriwayatkan dari 'Iyadh bin Himar, ia ber- 
kata, Rasulullah & bersabda: 


- 
ALO 


oa.” o 0 0 Nof,-o TX Pe Aa Dad - 4 kana. 2 A - aa 
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Terik MA Na Ig 
"Allah berfirman, sesungguhnya Aku telah menciptakan hamba-hamba-Ku 
dalam keadaan hanif (lurus). Maka datanglah syaitan-syaitan kepada mereka, 


lalu menyimpangkan mereka dari agamanya dan mengharamkan bagi mereka 
apa yang telah Aku halalkan bagi mereka." (HR. Muslim). 


Ada beberapa hadits tentang pengambilan anak keturunan manusia ini 
dari tulang sulbi Adam $&# dan mereka dibedakan menjadi Ash-haabul Yamiin 
(golongan kanan atau ahli Surga) dan Ash-haabusy Syimaal (golongan kiri atau 
ahli Neraka). Pada sebagian hadits itu disebutkan adanya pengambilan ke- 
saksian terhadap mereka, bahwa Allah adalah Rabb mereka. Imam Ahmad 
meriwayatkan dari Anas bin Malik #5, dari Nabi £ beliau bersabda: 
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“Ditanyakan kepada salah seorang penghuni Neraka pada hari Kiamat kelak: 
“Bagaimana pendapatmu jika engkau mempunyai sesuatu di atas bumi, apakah 
engkau bersedia untuk menjadikannya sebagai tebusan?” Maka ia menjawab: 
“Ya, bersedia.” Kemudian Allah berfirman: “Sesungguhnya Aku telah meng- 
hendaki darimu, sesuatu yang lebih ringan dari itu. Aku telah mengambil 
perjanjian darimu ketika masih berada di punggung Adam, yaitu agar engkau 
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tidak menyekutukan Aku dengan sesuatu pun, tetapi engkau menolak, dan 
tetap mempersekutukan-Ku.” (Hadits ini diriwayatkan pula oleh al-Bukhari 
dan Muslim dalam ash-Shahihain (Shahih al-Bukhari dan Shahih Muslim)). 


Ada hadits lain, diriwayatkan oleh Imam Ahmad dari Muslim bin Yasar 
al-Juhani, bahwa 'Umar bin al-Khaththab 45 pernah ditanya mengenai ayat ini, 
Sena SE! Pa ai Ie Aga) AA Mn seb La Ob Ai oa Un IA 39 
“Dan ingatlah ketika Rabbmu mengeluarkan keturunan anak Adam dari sulbi 
mereka dan Allah mengambil kesaksian terhadap jiwa mereka (seraya berfirman): 
Bukankah Aku ini Rabbmu? Mereka menjawab: Betul (Engkau Rabb kami), 
kami menjadi saksi.” Maka "Umar pun menjawab, aku mendengar Rasulullah &£ 
ditanya mengenai ayat tersebut, maka beliau menjawab: 


ae 
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“Sesungguhnya Allah menciptakan Adam $£8, lalu Allah mengusap punggung- 
nya dengan tangan kanan-Nya, maka keluarlah darinya keturunannya dan 
Allah berfirman: “Aku telah menciptakan mereka sebagai ahli Surga dan dengan 
amalan ahli Surga mereka beramal.' Lalu mengusap lagi punggungnya dan 
mengeluarkan darinya keturunan yang lain, Allah pun berfirman: “Aku telah 
menciptakan mereka sebagai ahli Neraka dan dengan amalan ahli Neraka 
mereka beramal.” Kemudian ada seseorang yang bertanya: “Ya Rasulullah, lalu 
untuk apa kita beramal?” Maka beliau ££ menjawab: Sesungguhnya, jika Allah 
menciptakan seorang hamba sebagai penghuni Surga, maka Allah menjadikan- 
nya berbuat dengan amalan penghuni Surga, sehingga ia meninggal dunia di 
atas amalan dari amalan-amalan penghuni Surga lalu ia dimasukkan ke dalam 
Surga karenanya. Dan jika Allah menciptakan seorang hamba sebagai penghuni 
Neraka, maka Ia akan menjadikannya berbuat dengan amalan penghuni Neraka, 
sehingga ia meninggal dunia di atas amalan dari amalan-amalan penghuni 
Neraka lalu ia dimasukkan ke dalam Neraka karenanya.” 


(Hadits ini diriwayatkan pula oleh Abu Dawud, an-Nasa'i dan at- 
Tirmidzi dalam tafsir keduanya, juga dikeluarkan oleh Ibnu Hibban dalam 
Shahihnya, semuanya bersumber dari Imam Malik bin Anas. At-Tirmidzi me- 
ngatakan hadits ini hasan). 
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Beberapa ulama salaf dan khalaf mengatakan bahwa maksud dari peng- 
ambilan kesaksian itu adalah, penciptaan mereka atas fitrah tauhid, sebagaimana 
telah diuraikan dalam hadits Abu Hurairah dan 'Tyadh bin Himar al-Mujasyi'i 
dan riwayat al-Hasan al-Bashri, dari al-Aswad bin Sari', dan al-Hasan al-Bashri 
sendiri telah menafsiran demikian terhadap ayat tersebut. Mereka mengatakan, 
oleh karena itu, Allah 38 berfirman, $ «:: & Gr Isi, p “Dan ingatlah, 
ketika Rabbmu mengeluarkan dari Bani Adam (dari anak-anak Adam).” Dan 
Allah tidak berfirman, dari Adam. $ - PAN p$ “Dari tulang $ sulbi mereka,” 
dan Allah tidak berfirman, dari tulang 'sulbi Adam 0. 5. Pan ia “Anak ke- 
turunan mereka,” maksudnya, menjadikan keturunan mereka dari generasi 
ke generasi dan dari kurun ke kurun, sebagaimana firman Allah $$ berikut ini, 
Gp Nu Pa :,?9 "Yang menjadikanngu sebagai khalifah di bumi." (OS. An- 
Nami: 62). Juga firman-Nya, $ es FB bp 53 Ss Us $ "Sebagaimana Allah 
telah menjadikanmu dari keturunan orang-orang lain." (OS. Al-An'aam: 133). 


Kemudian Allah “ berfirman, 
Un LE Ra JI ses & aah $ “Dan Allah mengambil kesaksian 
terhadap jiwa mereka (seraya berfirman): Bukankah Aku ini Rabbmu?' Mereka 
menjawab: Betul (Engkau Rabb kami), kami menjadi saksi." Maksudnya, Allah 
menciptakan mereka dalam keadaan bersaksi atas hal itu, dalam keadaan me- 
ngatakan kepada-Nya melalui tindakan dan ucapan. Kesaksian itu terkadang 
dapat berupa ucapan. Misalnya firman Allah $£, $ tsl Je Ung5 1JEP “Mereka 
berkata: Kami men jadi saksi atas diri kami sendiri.” (@S. Al-Am'aam: 130) Dan 
terkadang kesaksian itu dapat juga berupa tindakan, misalnya firman-Nya: 
Ta Hi IE nat Sl eU Lang Ol IS RN DS UP "Tidaklah pantas 
orang-orang musyrik itu memakmurkan masjid-masjid Allah, sedang mereka 
bersaksi pada diri mereka sendiri berupa kekufuran." (OS. At-Taubah: 17). 
Maksudnya, keadaan mereka menjadi saksi terhadap hal itu bagi diri mereka 
sendiri, tidak berarti mereka menyatakan hal itu melalui ucapan. Demikian 
juga firman Allah #8, $ Xx Vi As 5), 9 "Dan sesungguhnya manusia itu 
memberikan kesaksian sendiri terhadap keingkarannya." (OS. Al-' Aadiyaat: 7). 


Sebagaimana permohonan, terkadang dapat berupa ucapan, dan ter- 
kadang berupa tindakan. Misalnya, firman-Nya, $ tb LS oya 3 SU, 9 "Dan 
Allah telah memberikan kepadamu (keperluan kalian) dari segala yang kamu 
mohonkan kepada-Nya." (OS. Ibrahim: 34). 


Mereka (para ulama salaf dan khalaf) mengatakan, “Di antara dalil yang 
menunjukkan, bahwa yang dimaksudkan (dari kata isy-had ini, ") adalah pen- 
ciptaan manusia atas fitrah tauhid, yaitu dijadikannya hal itu sebagai hujjah 
atas diri mereka dalam mempersekutukan Allah.” Maka seandainya pengambilan 
kesaksian itu sendiri benar-benar pernah terjadi, sebagaimana dikatakan oleh 
sebagian orang, niscaya setiap orang menyebutkannya untuk dijadikan hujjah 
bagi dirinya. Dan jika ada orang yang mengatakan, pemberitaan tentang hal 
ini dari Rasulullah 8 cukup menjadi dalil keberadaannya, maka hal itu dapat 
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dijawab, bahwa orang-orang yang mendustakan dari kalangan orang-orang 
musyrik itu, mendustakan semua yang dibawa oleh para Rasul, baik mengenai 
hal itu maupun hal-hal lainnya. Sedangkan hal ini dijadikan hujjah tersendiri 
atas mereka, karenanya hal itu menunjukkan bahwa maksudnya adalah, pen- 
ciptaan mereka atas fitrah pengakuan terhadap tauhid. 


Untuk itu, Allah #£ berfirman, $ cal Fi aa ci 8 (Kami lakukan 
yang demikian itu) agar pada hari Kiamat kamu tidak men gatakan. ' Maksud- 
nya, agar pada hari Kiamat kelak kalian tidak mengatakan, $ 1-5 :s & U 9 “Se- 
sungguhnya kami (bani Adam) adalah orang-orang yang terhadap hal ini, ? yaitu 
tauhid, $ Utk 3731 UII, (hut $ “Lengah, atau agar kamu tidak mengata- 
kan: Sesungguhnya orang-orang tua kami telah mempersekutukan Rabb sejak 
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Dan bacakanlah kepada mereka berita orang yang telah Kami berikan 
kepadanya ayat-ayat Kami (pengetahuan tentang isi al-Kitab), kemudian 
dia melepaskan diri daripada ayat-ayat itu, lalu dia diikuti oleh syaitan 
(sampai dia tergoda), maka jadilah dia termasuk orang-orang yang sesat. 
(OS. 7:175) Dan kalau Kami menghendaki, sesungguhnya Kami tinggikan 
(derajat)nya dengan ayat-ayat itu, tetapi dia cenderung kepada dunia dan 
menurutkan hawa nafsunya yang rendah, maka perumpamaannya seperti 
anjing, jika kamu menghalaunya, diulurkannya lidahnya dan jika kamu 
membiarkannya, dia mengulurkan lidahnya (juga). Demikian itulah per- 
umpamaan orang-orang yang mendustakan ayat-ayat Kami. Maka ceritakan- 
lah (kepada mereka) kisah-kisah itu agar mereka berfikir. (OS. 7:176) Amat 


ss sms waw aw Lu ut An aa ae aa Ne 


Tafsir Ibnu Katsir Juz 9 


ET EP LP ML AK 


Da ad AIA AI AS MS AS AMS AS AS AMI ML II In aa Ia aa Ia Ia Ia Ia Poo Pa Ia 


.X. 


PR 
» 
(dal 





Dn In TP OP 3 














buruklah perumpamaan orang-orang yang mendustakan ayat-ayat Kami 
dan kepada diri mereka sendirilah mereka berbuat zhalim. (OS. 7:177) 


Mengenai firman Allah $£, $ &- A6 Bus MA SA 3 —l pan 3 

"Dan bacakanlah kepada mereka berita orang yang telah Kami berikan kepada- 
nya ayat-ayat Kami (pengetahuan tentang isi al-Kitab), kemudian dia melepaskan 
diri dari pada ayat-ayat itu." "Abdur Razzag mengatakan dari 'Abdullah bin 
Mas'ud &&5, ia berkata: "Yaitu seseorang dari Bani Israil yang bernama Bal'am 
bin Ba'ura'." Sedangkan Malik bin Dinar mengatakan: "Ia adalah seorang 
ulama dari Bani Israil, yang do'anya senantiasa dikabulkan. Mereka mendahulu- 
kannya ketika menghadapi berbagai kesulitan. Dialah yang Allah #£ sebutkan 
dalam firman-Nya, $ 4 s6 8 'Kemudian dia melepaskan diri daripada ayat- 


” 


ayat itu. 


Dan firman-Nya, $ EA ri $ “Lalu ia diikuti oleh syaitan.” Maksud- 
nya, ia tergoda oleh syaitan dan dikuasainya, sehingga apa yang diperintahkan- 
nya, maka ia mengikuti dan mentaatinya. Oleh karena itu, Allah berfirman, 
GA La AG 9 “Maka jadilah dia termasuk orang-orang yang sesat.” Maksudnya, 


termasuk orang-orang yang binasa, bingung dan celaka. 


Firman Allah 4E, $ nga aa pi SN as sg, ke Aa! Us Ai $ “Dan 
kalau Kami menghendaki, sesungguhnya Kami tinggikan (derajatnya dengan 
ayat-ayat itu, tetapi dia cenderung kepada dunia dan menurutkan hawa nafsunya 
yang rendah.” Allah 8£ berfirman, $ & 483 Us Y, 9 “Dan kalau Kami meng: 
hendaki, sesun gguhnya Kami tinggikan (derajatnya dengan ayat-ayat ini.” Maksud- 
nya, Kami sucikan ta dari berbagai kotoran dunia, dengan ayat-ayat yang Kami 
berikan kepadanya. $ PSI SI US SI, $ “Tetapi dia cenderung kepada dunia.” 
Maksudnya, ia lebih cenderung kepada perhiasan kehidupan dunia dan memilih 
kelezatan dan kenikmatannya, serta tertipu olehnya, sebagaimana telah ter- 
tipu orang-orang lain yang tidak memiliki akal pikiran. 


Dan firman-Nya, $ CA "5 (NA eU Haa ol HK js ALA 8 "Maka 
perumpamaannya seperti anjing, jika kamu menghalaunya, diulurkannya lidah- 
nya. Dan jika kamu membiarkannya, ia mengulurkan lidahnya (juga)." Para ahli 
tafsir telah berbeda pendapat mengenai maknanya. Menurut ungkapan Ibnu 
Ishag, dari Salim, dari Abu Nadhr, bahwa Bal'am” keluar lidahnya sampai 
ke dadanya. Maka tasybih (penyerupaan) dirinya dengan anjing yang menjulur- 
kan lidahnya dalam kedua situasi itu cukup jelas. 


Ada juga yang mengatakan bahwa makna firman-Nya itu adalah Bal'am 
menjadi seperti anjing dalam kesesatannya yang terus-menerus, serta tidak 
mau mengambil manfaat, baik diseru kepada iman maupun tidak, sehingga 
menjadi seperti anjing yang menjulurkan lidahnya, baik ketika dihalau atau 


” Salah seorang ulama dari Bani Israil yang do'anya senantiasa dikabulkan. F4: 


Tut 


Pn ee OOT AU AU AU OT OT AN AT CU CU AU A0 AU 0 AU Krn In Ia In Ia Tn 2 Tn Te» Up Un Un Un Up Un Un Un Up 0 


Bs ss "ss ws ws ss sm w "SLB LS Uu us at ur Xu NE Lu 


486 Tafsir Ibnu Katsir jar 


PAP AP 


Mn AN UT 





MTA 7. SURAT AL A“RAAF mn 








dibiarkan. Demikianlah keadaan Bal'am, di mana sama saja baginya, ia tidak 
mengambil manfaat ketika diberi pelajaran dan seruan kepada keimanan atau- 
pun tidak. Ta Pe an yang difirmankan Allah #: 

GOL: BA Sr aka He Iu 9 “Sama saja bagi mereka, engkau beri 
peringatan atau tidak engkau beri peringatan, mereka tidak akan beriman.” 
(OS. Al-Bagarah: 6) 


Dan firman Allah $£, $ Daan Sd eta paris $ "Maka ceritakanlah 
(kepada mereka) kisah-kisah itu agar mereka berfikir." Allah berfirman kepada 
Nabi-Nya, Muhammad #8, $ 0) 5G5 143 dai baibp “Maka ceritakanlah 
(kepada mereka) kisah-kisah itu agar mereka berfikir.” Maksudnya, supaya Bani 
Israil mengetahui keadaan BaYam dan yang terjadi padanya, ketika disesatkan 
oleh Allah 8£ serta dijauhkan dari rahmat-Nya, dengan sebab ia mengguna- 
kan nikmat Allah yang diberikan kepadanya berupa pengajaran nama-Nya 
yang Agung (yang jika diminta dengan nama itu, Allah pasti akan mengabulkan 
dan jika diseru dengannya, Allah pasti akan memenuhi) bukan dalam rangka 
ketaatan kepada Allah, bahkan ia pernah mendo'akan keburukan dengan 
menggunakan nama itu terhadap Hizbullah (golongan Allah) dan Hizbul 
Mukminin (golongan orang-orang yang beriman), para pengikut hamba dan 
Rasul-Nya pada zaman itu, yaitu Musa bin Imran 568. Oleh karena itu, Allah 3 
berfirman, $ 5/55 aan) p “Agar mereka berfikir." Sehingga dengan demikian, 
mereka menghindarkan diri agar tidak mengalami hal yang serupa dengan 
Bal'am. Karena Allah $& telah memberikan kepada mereka ilmu dan kelebihan 
atas bangsa lainnya dari orang-orang Badui (Arab pedalaman) dan kepada 
mereka telah diberikan berita tentang sifat Muhammad #£, yang mereka semua 
mengenal sifatnya, seperti mereka mengenal anak mereka sendiri, maka mereka 
itulah yang sebenarnya lebih berhak dan lebih patut untuk mengikuti, mem- 
bela dan mendukung Muhammad 88, sebagaimana hal itu telah diberitahukan 
dan diperintahkan oleh para Nabi mereka. Oleh karena itu, barangsiapa di 
antara mereka yang menentang isi kitab-Nya dan menyembunyikannya, se- 
hingga tidak diketahui para hamba-Nya, maka Allah Jts akan menimpakan 
kepadanya kehinaan di dunia yang disambung dengan kehinaan di akhirat. 

Firman Allah #£ lebih lanjut, $ BL is 3) LA IE Lp "Amat 
buruklah perumpamaan orang-orang yang mendustakan ayat-ayat Kami." 
Maksudnya, sungguh sangat buruk perumpamaan kaum yang mendustakan 
ayat-ayat Kami, di mana mereka diserupakan dengan anjing yang keinginannya 
hanya mencari makan dan memenuhi hawa nafsunya. Dengan demikian, orang 
yang keluar dari lingkup ilmu dan petunjuk, serta cenderung mengikuti nafsu 
syahwatnya, maka ia menjadi seperti anjing. Yang demikian itu benar-benar 
perumpamaan yang sangat buruk. Oleh karena itu, di dalam hadits shahih 
ditegaskan bahwa Rasulullah ££ pernah bersabda: 
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"Bukan bagi kami perumpamaan yang buruk, orang yang mengambil kembali 
pemberiannya, seperti anjing yang menjilat kembali muntahnya." 


Dan firman-Nya, $ 0 PAI Pan 9 "Dan kepada diri mereka sendiri- 
lah mereka berbuat zhalim."” Maksudnya, Allah tidak menzhalimi mereka, 
tetapi merekalah yang telah menzhalimi diri mereka sendiri, dengan penolakan 
mereka untuk mengikuti petunjuk dan melakukan ketaatan kepada Allah #£ 
dan lebih memilih kehidupan dunia yang fana, serta cenderung kepada ke- 
lezatan duniawi dan mengikuti hawa nafsu. 





5 


MD ap AI Li EN Apa ja ana 23 - 


Barangsiapa yang diberi petunjuk oleh Allah, maka dialah yang mendapat 
petunjuk. Dan barangsiapa yang disesatkan Allah, maka merekalah orang- 
orang yang merugi. (OS. 7:178) 


Allah $& berfirman, barangsiapa diberi petunjuk oleh Allah, maka tidak 
ada seorang pun yang dapat menyesatkannya. Dan barangsiapa yang disesat- 
kan oleh-Nya, maka ia pasti gagal, merugi, dan sesat. Karena, apa yang di- 
kehendaki oleh Allah $& pasti akan terjadi dan apa yang tidak dikehendaki- 
Nya, maka tidak akan pernah terjadi. 
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Dan sesungguhnya Kami jadikan untuk isi Neraka Jabannam kebanyakan 
dari jin dan manusia, mereka mempunyai hati, tetapi tidak dipergunakannya 
untuk memahami (ayat-ayat Allah), mereka mempunyai mata (tetapi) tidak 
dipergunakannya untuk melihat (tanda-tanda kekuasaan Allah) dan mereka 
mempunyai telinga (tetapi) tidak dipergunakannya untuk mendengar (fayat- 
ayat Allah). Mereka itu sebagai binatang ternak, bahkan mereka lebih sesat 
lagi. Meraka itulah orang-orang yang lalai. (OS. 7:179) 


- PTN Pe tra 


Allah #£ berfirman, $ JUS 1d, 9 "Dan sesungguhnya Kami jadi- 
kan untuk isi Neraka Jahannam." Maksudnya, telah Kami ciptakan dan jadi- 
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kan untuk Neraka Jahannam, $ PSI “3 aa Is ? “Kebanyakan dari jin 
dan manusia.” Maksudnya, Kami persiapkan mereka untuk mengisi Neraka 
Jahannam dan dengan amalan penghuni Nerakalah, mereka akan beramal. Se- 
sungguhnya ketika Allah #& hendak menciptakan makhluk, maka sebelum 
mereka ada, Allah telah mengetahui apa yang akan mereka perbuat kelak. Lalu 
Allah tulis hal itu di dalam sebuah kitab di sisi-Nya, lima puluh ribu tahun 
sebelum diciptakannya langit dan bumi. Sebagaimana ditegaskan dalam Shahih 
Muslim, dari “Abdullah bin 'Amr, bahwa Rasulullah ££ bersabda: 


OS) dika Ii era Gp IN SAI las Ot J3 caladi paka BM Ol) 
( di Fr Pep 
"Sesungguhnya Allah telah menetapkan takdir makhluk lima puluh ribu tahun 


sebelum Allah menciptakan langit dan bumi. Dan adalah 'Arsy-Nya di atas 
air." (HR. Muslim dan at-Tirmidzi) 


Dan masih dalam Shahih Muslim, hadits dari “Aisyah binti Thalhah 
dari bibinya, “Aisyah Ummul Mukminin 2512, berkata, Nabi ££ pernah di- 
minta untuk menghadiri jenazah seorang anak kaum Anshar. Lalu kukata- 
kan: "Ya Rasulullah, beruntunglah ia (ia sebagai) salah seekor burung kecil 
dari burung-burung Surga, ia belum pernah mengerjakan kejahatan dan tidak 
mengenalnya." Kemudian Rasulullah #£ bersabda: 


an AA Bb NP Ie) AI GS Os M5) 
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"Atau mungkin yang lain dari itu (sengsara), hai 'Aisyah. Sesungguhnya Allah 
telah menciptakan Surga dan Allah menciptakan para penghuni untuknya, 
sedangkan mereka masih berada di dalam tulang sulbi orang tua mereka. Allah 
pun telah menciptakan Neraka dan Allah telah menciptakan para penghuni 
untuknya, sedangkan mereka masih berada di dalam tulang sulbi orang tua 
mereka." (HR. Muslim). 


Dan dalam ash-Shahihain (Shahih al-Bukhari dan Shahih Muslim) disebut- 
kan hadits dari Ibnu Mas'ud, Rasulullah ££ bersabda: 


Pen An ae mn pen SAE bas bana in ne an 
aa) UE alel By SA DS BN “aa SAI Ai ai Lab) 
“Kemudian diutuslah Malaikat kepadanya, lalu ia diperintahkan untuk men- 


catat empat hal, maka dicatatlah rizki, ajal, amalnya, serta apakah orang itu 
akan sengsara atau bahagia.” (Muttafagun 'alaih). 
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Hadits-hadits mengenai hal ini jumlahnya cukup banyak. Dan masalah 
takdir adalah masalah besar, bukan di sini tempat untuk menguraikannya. 


Dan firman Allah 3g: 

tk Da YON SA Un pai V2 Op Oa Y Ops 1S 9 “Mereka mem- 
punyai hati, (tetap!) tidak dipergunakannya untuk memahami (ayat-ayat Allah). 
Dan mereka mempunyai mata, (tetapi) tidak dipergunakannya untuk melihat 
(tanda-tanda kekuasaan Allah). Dan mereka mempunyai telinga (tetapi) tidak 
dipergunakannya untuk mendengar (ayat-ayat Allah)” Maksudnya, mereka sama 
sekali tvdak memanfaatkan anggota badan ini, yang telah dijadikan oleh Allah 
sebagai sarana untuk mendapatkan petunjuk. Sebagaimana firman-Nya: 


LAS SP AA or EA YY mag Yo akan aa SAI Uas ABI Lai ULA Ll Ula, 


$ Ka Ll OA 
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"Dan Kami telah memberikan kepada mereka pendengaran, penglihatan dan 
hati mereka itu tidak berguna sedikit pun bagi mereka, karena mereka selalu 
mengingkari ayat-ayat Allah." (OS. Al-Ahgaaf: 26). 


Padahal sebenarnya mereka itu tidaklah tuli, bisu dan buta, kecuali 
terhadap petunjuk. Allah 98 berfirman, 
GA SD Sea san Peni ny Li 3 "Sesungguhnya bukanlah mata 
itu yang buta, tetapi yang buta adalah hati yang ada di dalam dada." (OS. Al- 
Hajj: 46) 


Firman-Nya, $ S IS 9 “Mereka itu sebagai binatang ternak.” 
Maksudnya, mereka yang tidak dapat mendengar kebenaran dan tidak pula 
membelanya, serta tidak dapat melihat petunjuk, adalah seperti binatang 
yang digembalakan yang tidak dapat memanfaatkan anggota tubuhnya, ke- 
cuali untuk mempertahankan kehidupan dunia saja. 2 yang di- 
firmankan Allah 88:  Wvy ses Y) ang Y Las ai JS AS pi yag p “Dan 
perumpamaan (orang yang menyeru) orang-orang kafir Salah seperti penggembala 
yang memanggil binatang yang tidak dapat mendengar selain panggilan dan 
seruan saja.” (OS. Al-Bagarah: 171). Maksudnya, perumpamaan mereka pada 
saat diseru kepada iman adalah seperti binatang yang diseru oleh si penggembala, 
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yang tidak dapat mendengar kecuali hanya suara semata, tetapi tidak mengerti 
maknanya sama sekali. Oleh karena itu, mengenai orang-orang itu Allah #$ 
berfirman, $ JA 43 y 9 “Bahkan mereka lebih sesat lagi.” Artinya lebih sesat 
daripada binatang, karena binatang itu walaupun demikian, terkadang masih 
mau mentaati sang penggembala jika dilarang, meskipun binatang itu tidak 
memahami ucapannya, berbeda dengan orang-orang tersebut. Selain itu, karena 
binatang-binatang itu berbuat sesuai dengan apa yang diciptakan baginya, baik 
secara naluri maupun secara paksa. Berbeda dengan orang kafir, ia sebenarnya 
diciptakan untuk beribadah kepada Allah dan mengesakan-Nya, tetapi justru 
ia kafir dan menyekutukan-Nya. Oleh karena itu, orang yang taat kepada Allah, 
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maka ia lebih mulia dari seorang Malaikat yang taat, seperti dalam tempat 
kembalinya kelak. Dan barangsiapa yang kufur kepada-Nya, maka binatang 
adalah lebih sempurna daripada dirinya., Oleh karena itu, Allah #£ berfirman, 
$ Dad 4 AON JA ji TA EN OS? "Mereka itu adalah seperti binatang 
ternak, Lena mereka lebih sesat lagi, mereka itulah orang-orang yang lalai." 


ia nan Jaa 2 naga 
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UI Gen angan 


Hanya milik Allah Asma'-ul Husna, maka bermohonlah kepada-Nya dengan 
menyebut Asma'-ul Husna itu, dan tinggalkanlah orang-orang yang me- 
nyimpang dari kebenaran dalam (menyebut) nama-nama-Nya. Nanti mereka 
akan mendapat balasan terhadap apa yang telah mereka kerjakan. (OS. 7:180) 


Diriwayatkan dari Abu Hurairah &, ia berkata, Rasulullah & bersabda: 
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"Sesungguhnya Allah mempunyai sembilan puluh sembilan nama, seratus 


kurang satu. Barangsiapa dapat menghitungnya”, maka akan masuk Surga. 
Allah itu tunggal dan menyukai yang ganjil." (HR. Al-Bukhari dan Muslim). 


Hadits senada juga diriwayatkan at-Tirmidzi dalam Jami'nya, dari 
Syu'aib, dengan sanadnya. Dan setelah sabda beliau &£ : 


3-08 AL Se Do edi 223 4 

Pena) am SA aa PA A v as) Y SI ai A SI 3 
ai Gua Na ay Ba GEN Yi Ona PA) Cea pal 
2 36 Bap ag a P. 1 A3 et aa: Mg AN aa 
Tn RA) Gaal! BI Ca ad dana! oa (ali Ca GI Dag! 
3 & KAT Ly Ad 2 Jaa Ps J5 S1 Sg 5 AYI & N) W dal 2 2 Ih Ca! (aa Ti 
AG mai AI Ta) Cakar (La! mma! Sana «LSI 2 
” Maksudnya, memperhitungkannya dalam kehidupan sehari-hari, contoh: Jika seseorang 
mengetahui bahwa Allah itu adalah ' aa (Yang Mahapengampun), maka ketika ia ter- 
lanjur berbuat dosa, maka ta segera menghentikan perbuatan dosanya dan segera bertaubat 


Serta ia tidak berputus asa dari ampunan Allah, karena ia yakin bahwa Allah adalah ", ,4x!!" 
(Yang Mahapengampun), betapapun besarnya dosa yang telah diperbuatnya. ““ 
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“Dia menyukai yang ganjil, (ia menambahkan): Dialah Allah, yang tidak ada 
Ilah (yang berhak untuk diibadahi) melainkan hanya Dia semata, ar-Rahmaanur 
Rahiim (Yang Mahapemurah, lagi Yang Mahapenyayang), al-Malik (Raja), al- 
Ouddus (Yang Mahasuci), as-Salaam (Yang Mahamemberi keselamatan), al- 
Mu'min (Yang Mahamemberi keamanan), al-Muhaimin (Yang Mahamemelihara), 
al- Aziiz (Yang Mahamulia), al-Jabbaar (Yang Mahakuasa untuk memaksakan 
kehendak-Nya terhadap seluruh makhluk), al-Mutakabbir (Yang mempunyai 
segala kebesaran dan keagungan), al-Khaalig (Yang menciptakan), al-Baari” 
(Yang mengadakan), a-Mushawwir (Yang memberi bentuk dan rupa), al-Ghafjaar 
(Yang Mahapengampun), al-Gahhaar (Yang Mahaperkasa), al- Wahhaab (Yang 
Mahapemberi), ar-Razzaag (Yang Mahapemberi rizki), al-Fattaah (Yang Maha- 
pemberi keputusan), al- Aliim (Yang Mahamengetahui), al-Gaabidh (Yang 
menyempitkan rizki), al-Baasith (Yang melapangkan rizki), al-Khaafidh (Yang 
merendahkan), ar-Raafi” (Yang meninggikan), al-Mu'izz (Yang memuliakan), 
al-Mudzill (Yang menghinakan), as-Samii' (Yang Mahamendengar), al-Bashiir 
(Yang Mahamelihat), al-Hakam (Yang menetapkan keputusan atas segala 
ciptaan-Nya), al-Adl (Yang Mahaadil), al-Lathiif (Yang Mahalembut terhadap 
hamba-Nya), al-Khabiir (Yang Mahamengetahui), al-Haliim (Yang Maha- 
penyantun), al- 'Azhiim (Yang Mahaagung), al-“Ghafuur (Yang Mahapengampun), 
asy-Syakuur (Yang Mahamensyukuri), al- Aliyy (Yang Mahatinggi), al-Kabiir 
(Yang Mahabesar), al-Hafiizh (Yang Mahamemelihara), al-Mugiit (Yang berkuasa 
memberi setiap makhluk rizkinya, Yang menjaga dan melindungi), al-Hasiib 
(Yang memberi kecukupan dengan kadar yang tepat), al-Jaliil (Yang Mahamulia, 
Yang Mahaagung), al-Kariim (Yang Mahapemurah), ar-Ragiib (Yang Maha- 
mengawasi), al-Mujiib (Yang Mahamengabulkan, memperkenankan), al- Waasi” 
(Yang Mahaluas), al-Hakiim (Yang Mahabijaksana), al-Waduud (Yang Maha- 
pengasih), al-Majiid (Yang Mahamulia, Mahaterpuji), al-Baa'its (Yang meng- 
hidupkan kembali, membangkitkan), asy-Syahiid (Yang Mahamenyaksikan), 
al-Hagg (Yang Mahabenar), al-Wakiil (Pemelihara, Pelindung), al-Gawiyy 
(Yang Mahakuat), al-Matiin (Yang Mahakokoh), al-Waliyy (Yang melindungi), 
al-Hamiid (Yang Mahaterpuji), al-Muhshi (Yang mengumpulkan (mencatat 
amal perbuatan)), al-Mubdi' (Yang menciptakan (makhluk) dari permulaan), 
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al-Mu'iid (Yang menghidupkan kembali), al-Muhyi (Yang menghidupkan), 
al-Mumiit (Yang mematikan), al-Hayy (Yang Mahahidup), al-Gayyuum (Yang 
terus-menerus mengurus (makhluk-Nya)), al-Waajid (Yang mengadakan), al- 
Maajid (Yang Mahaagung), al-Waahid (Yang satu, tunggal), al-Ahad" (Yang 
Mahaesa), al-Fard (Yang tunggal), ash-Shamad (Yang Mahasempurna, bergantung 
kepada-Nya segala sesuatu), al-Gaadir (Yang berkuasa), al-Mugtadir (Yang 
Mahaberkuasa), al-Mugaddim (Yang mendahulukan), al-Muakhkhir (Yang 
mengakhirkan), al-Awwal (Yang awal, yang telah ada sebelum segala sesuatu), 
al-Aakhir (Yang akhir, yang tetap ada setelah segala sesuatu musnah), azh-Zhaahir 
(Yang tidak ada sesuatu pun di atas-Nya), al-Baathin (Yang tidak ada sesuatu 
pun menghalangi-Nya), al-Waaliyy (Penolong), al-Muta'aaliy (Yang Mahatinggi), 
al-Barr (Yang melimpahkan kebaikan), at-Tawwaab (Yang Mahamenerima 
taubat), al-Muntagim (Yang mengancam dengan siksaan), al- 'Afuww (Yang 
Mahapemaaf), ar-Ra-nuf (Yang Mahabelas kasihan), Maalikul Mulk (Raja segala 
raja), Dzul Jalaali wal Ikraam (Yang mempunyai keagungan dan kemuliaan), 
al-Mugsith (Yang Mahaadil), al-Jaami' (Yang menghimpun manusia pada hari 

Kiamat), al-Ghaniyy (Yang Mahakaya), al-Mughni (Yang menjadikan kaya), 
al-Maani' (Yang menahan), adh-Dhaarr (Yang mencelakakan), an-Naafi' (Yang 
memberikan manfaat), an-Nuur (Yang menerangi), al-Haadi (Yang memberi 
petunjuk), al-Badii” (Yang menciptakan), al-Baagi (Yang kekal), al-Waarits 
(Yang mewariskan), ar-Rasyiid (Yang memberi petunjuk), ash-Shabuur (Yang 
Mahasabar).” 


Lebih lanjut at-Tirmidzi mengatakan: “Ini adalah hadits gharib, di- 
riwayatkan dari beberapa jalan, dari Abu Hurairah &. Dan kami tidak 
mengetahui dalam banyak riwayat penyebutan Asma -ul Husna kecuali dalam 
hadits tersebut.” 


Juga diriwayatkan oleh Ibnu Hibban dalam kitab Shahihnya, melalui 
jalan Shafwan, serta diriwayatkan oleh Ibnu Majah dalam kitab Sunannya, 
dari Abu Hurairah sebagai hadits marfu' dan disebutkan Asma -ul Husna seperti 
yang tersebut di atas dengan penambahan dan pengurangan. Dan yang dijadi- 
kan sandaran oleh sekelompok hwjfazh (penghafal hadits) adalah bahwasanya 
penyebutan Asma '-ul Husna dalam hadits ini adalah mudraj (tambahan atau 
sisipan). Dan hal itu sebenarnya adalah seperti yang diriwayatkan al-Walid 
bin Muslim dan 'Abdul Malik bin Muhmmad ash-Shan'ani, dari Zuhair bin 
Muhammad, telah sampai kepadanya dari beberapa ulama, bahwa mereka 
telah mengatakan hal tersebut. Dengan kata lain, mereka mengumpulkannya 
dari al-Gur'an, sebagaimana yang diriwayatkan dari Ja'far bin Muhammad, 


Sufyan bin 'Uyainah dan Abu Zaid al-Lughawi. Wallahu a'lam. 


Kemudian perlu diketahui bahwa Asma '-ul Husna itu tidak terbatas pada 
bilangan sembilan puluh sembilan, berdasarkan hadits riwayat Imam Ahmad 


? Riwayat tanpa lafazh al-Ahad dari Asma'-ul Husna lebih kuat daripada riwayatnya ini. 
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dalam kitab Musnadnya, dari "Abdullah bin Mas'ud &6, dari Rasulullah &&, 
beliau bersabda: 


& 0 


Ph Dia onta Kana TU Tak ME Me CPO meh ui 
KV Ula al DUS AN SLS SI JB OP NY AR NYA Sel ba) 
Bts HI le da EN dalil ja KA aji an BSI 
NN LAB H3) ur MEI UE ya) Ka Tang ma OT, Jai OT 
1 Ka mara san na Pa ar 2 Bin Aoa s8.” 302 NX 

AS diy di Aa NE tt Jala Wa OA SA Jay Hah 2 

Gal bi Yan 
“Tidaklah suatu kedukaan dan kesedihan menimpa seorang hamba, lalu ia 
mengucapkan: “Ya Allah, aku adalah hamba-Mu, putera hamba-Mu, putera 
hamba perempuan-Mu. Ubun-ubunku berada di tangan-Mu. Hukum-Mu 
berlaku untukku dan ketetapan-Mu adalah adil terhadap diriku. Aku memohon 
kepada-Mu dengan setiap nama kepunyaan-Mu, yang dengannya Engkau 
menamai diri-Mu sendiri, atau yang Engkau turunkan di dalam kitab-Mu, 
atau yang Engkau ajarkan kepada seorang makhluk-Mu, atau yang Engkau 
simpan dalam perbendaharaan ghaib di sisi-Mu. Hendaklah Engkau menjadikan 
al-Gur'an sebagai penyejuk hatiku, cahaya dadaku, pelipur kesedihanku, peng- 
hilang dukacita dan kesusahanku,' melainkan Allah akan menghilangkan 
dukacita dan kesusahannya, serta menggantikannya dengan kebahagiaan.” 
Para Sahabat bertanya: "Ya Rasulullah, apakah kami boleh mempelajarinya?" 


Beliau ££ menjawab: "Tentu saja, sepatutnya bagi siapa saja yang mendengarnya 
untuk mempelajarinya. '" 


Hal yang senada juga diriwayatkan oleh Imam Abu Hatim bin Hibban 
al-Busti dalam Shahihnya. Seorang ahli figih, Imam Abu Bakar Ibnul “Arabi, 
salah seorang Imam madzhab Maliki, dalam bukunya, “al-Ahwadzi fii Syarhit 
Tirmidzi”, menyebutkan bahwa ada di antara mereka mengumpulkan asma' 
Allah (nama-nama Allah) dari al-Gur'an dan as-Sunnah sebanyak seribu nama. 
Wallahu a'lam. 


Dan mengenai firman Allah 38, $ UI 3 0 Pal ad Iyy33d “Dan 
tinggalkanlah orang-orang yang menyimpang dari kebenaran dalam (menyebut) 
nama-nama-Nya.” Al-' Aufi mengatakan dari Ibnu “Abbas &5, ia berkata: “Pe- 
nyimpangan orang-orang itu adalah mereka menyebut al-Laata dalam asma' 


Allah $£.” | 
Mengenai firman-Nya ini, $ #UL Ta 0 As Tas | san $ “Dan tinggal 

kanlah orang-orang yang menyimpang dari kebenaran dalam (menyebut) nama- 

nama-Nya.” Menurut Ibnu Juraij, dari Mujahid, ia mengatakan: “Mereka meng- 
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ambil pecahan kata al-Laata itu dari kata Allah, sedangkan al-Uzza dari kata 
al-“Aziiz”. 

@atadah mengatakan: “Kata "14" (menyimpangkan) berarti me- 
ngatakan dalam nama-nama-Nya.” Sedangkan “Ali bin Abi Thalhah meriwayat- 
kan dari Ibnu “Abbas, ia berkata: ' Sy" berarti pendustaan. Asal kata ' sy 
dalam bahasa Arab berarti penyimpangan dari tujuan, juga berarti penyimpang:- 
an kelaliman dan penyelewengan. Dan di antara pengertiannya yaitu, "AL!" 
(lubang lahad) yang ada di dalam kubur, karena kecondongannya ke arah kiblat 
dari lubang galian.” 


IL XX -. 32 y 3 LOL Dy Pi 
00 aan EN YAAA ba ya) 


Dan di antara orang-orang yang Kami ciptakan, ada umat yang memberi 
petunjuk dengan hag dan dengan yang hag itu (pula) mereka menjalankan 
keadilan. (OS. 7:181) 


Firman Allah, $ Ws "4, 9 “Dan, di antara orang-orang yang Kami 
ciptakan.” Maksudnya, sebagian umat, $ Pen (Ada) suatu umat,” " yang berdiri 
tegak di atas kebenaran, baik ucapan maupun perbuatan. $ SA oAg 9 Yang 
memberi petunjuk dengan hag.” Mereka mengatakannya dan menyeru kepada- 
nya. $ 0y—ix «9 "Dan dengan hag itu (pula) mereka menjalankan keadilan." 
Yaitu, mereka mengamalkan dan memutuskan dengannya. 


Dalam berbagai atsar telah disebutkan bahwa yang dimaksud dengan 
umat dalam ayat di atas, adalah umat Muhammad. Dan dalam ash-Shahihain 
(Shahih al-Bukhari dan Shahih Muslim), dari Mu'awiyah bin Abi Sufyan, ia 
berkata Rasulullah &# bersabda: 


02 0 Ka 01an, 0 28X 1 81 T- - ra ct es Tni Ina 
ga Yg Lg Sent GI ae Al ab JPN) 
SIR eta NG PAKA ot ho Ga Png ON c en & 
Al Se MA A9 SBU ai 
“ph 
“Akan senantiasa ada sekelompok dari umatku yang tegak di atas kebenaran, 
tidak membahayakan mereka, orang-orang yang menghinakan mereka, begitu 
pula orang yang menentang mereka, hingga datang hari Kiamat.” Dalam riwayat 
lain disebutkan: "Hingga datang keputusan Allah, sedang mereka tetap dalam 


keadaan seperti itu." Dan dalam riwayat lain lagi disebutkan: "Sedang mereka 
berada di Syam." 
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2 Dena Sah 
Pe PAN 
8: JA aa — 5 
Dan orang-orang yang mendustakan ayat-ayat Kami, nanti Kami akan 
menarik mereka dengan berangsur-angsur (ke arah kebinasaan), dengan 


cara yang tidak mereka ketahui. (OS. 7:182) Dan Aku memberi tangguh 
kepada mereka. Sesungguhnya rencana-Ku amat teguh. (OS. 7:183) 


Firman Allah #€, $ 24x Y 5 1A Handa BU Iis oil, p “Dan 
orang-orang yang mendustakan ayat-ayat Kami, nanti Kami akan menarik 
mereka dengan berangsur-angsur (ke arah kebinasaan), dengan cara yang tidak 
mereka ketahui.” Artinya, Allah akan membukakan bagi mereka semua pintu 
rizki dan jalan kehidupan di dunia, sehingga mereka tertipu dengan keadaan 
yang mereka alami dan menyakini, bahwa mereka telah memperoleh sesuatu, 
sebagaimana firman Allah #£: 


A6 ai ata MIPA Bh NERi HE ES SUNAN Ul 

KE AS AE Sad GI GAS alat AA 
“Maka ketika mereka melupakan peringatan yang telah diberikan kepada mereka, 
Kami pun membukakan semua pintu-pintu kesenangan untuk mereka, sehingga 
apabila mereka bergembira dengan apa yang telah diberikan kepada mereka, 
Kami siksa mereka dengan sekonyong-konyong, maka ketika itu mereka terdiam 


berputus asa. Maka orang-orang yang zhalim itu dimusnahkan sampai ke akar- 
akarnya. Segala puji bagi Allah, Rabb semesta alam.” (9S. Al-An'aam: 44-45) 


Oleh karena itu, Allah $£ berfirman, $ 2 Pap 3 "Dan Aku memberi 
tangguh kepada mereka." Maksudnya, akan Aku beri tangguh kepada mereka, 
artinya akan Aku perpanjang apa yang mereka jalani. $ Ir sa ol 2 "Sesungguh- 
nya rencana-Ku amat teguh." Yakni sangat kuat dan keras. 





FS 5 Es rn ik 


Wo) Ora 2 II AS — MAh 


Apakah (mereka lalai) dan tidak memikirkan bahwasanya teman mereka 
(Muhammad) tidak berpenyakit gila. Dia (Muhammad itu) tidak lain hanya- 
lah seorang pemberi peringatan lagi pemberi penjelasan. (OS. 7:184) 


Allah # berfirman, $! Sus 2 PE "Apakah mereka tidak memikirkan." 


Yaitu, orang-orang yang mendustakan ayat-ayat Kami. $ «Lx L $ "Bahwa 
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teman mereka." Yakni, Muhammad &&, $ &—- :: » “Tidak berpenyakit gila.” 
Maksudnya, tidak mengidap penyakit gila, justru ia adalah Rasul Allah yang 
sebenarnya, yang menyeru kepada kebenaran. $ : Ti TNI SD Dia 
(Muhammad itu) tidak lain hanyalah seorang pemberi peringatan lagi pemberi 
penjelasan." Maksudnya, hal itu sudah jelas bagi orang-orang yang mempunyai 
hati dan akal yang berfungsi dengan baik. Dan yang dimaksud dengan itu 
adalah, sebagaimana yang difirmankan Allah 46, $ 6 Pa Klo L, & "Dan 
temanmu (Muhammad) itu bukanlah sekali-kali orang yang gila." (OS. At- 
Takwiir: 22). 


Maksud firman Allah 3& tersebut, sesungguhnya yang Aku minta 
dari kalian adalah, hendaklah kalian melaksanakan (perintah Allah itu) dengan 
ikhlas, tanpa sikap fanatik dan keras kepala, baik berdua atau sendiri, ber- 
kelompok atau masing-masing. Kemudian berpikirlah tentang orang yang 
datang kepada kalian dengan membawa risalah dari Allah 385, apakah ada 
padanya ketidakwarasan atau tidak. Jika kalian telah melakukan hal itu, 


niscaya akan tampak oleh kalian, bahwa ia adalah Rasul Allah yang sebenar- 
benarnya. 


@atadah bin Di'amah mengatakan, disebutkan kepada kami bahwa 
Rasulullah $ berada di Shafa, lalu beliau memanggil suku Ouraisy, beliau 
memanggilnya satu-satu: "Hai bani fulan, hai bani fulan." Dan beliau mem- 
peringatkan mereka dari siksa dan hukuman-hukuman Allah. Kemudian salah 
seorang di antara mereka berkata: "Sesungguhnya teman kalian ini adalah 
gila, ja terus- menerus bicara sampa pagi." Lalu Allah #& menurunkan firman, 
Gina ab VI Ga o| lab Las Sd, | 8 "Apakah (mereka lalai), dan tidak 
memikirkan Naa Lea mereka (Muhammad) tidak berpenyakit gila. Dia 
(Muhammad itu) tidak lain hanyalah seorang pemberi peringatan lagi pemberi 
penjelasan." 
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Dan apakah mereka tidak memperhatikan kerajaan langit dan bumi dan 
segala sesuatu yang diciptakan Allah dan kemungkinan telah dekatnya 
kebinasaan mereka. Maka kepada berita manakah lagi mereka akan ber- 
iman selain kepada al-Gur'an itu? (OS. 7:185) 


Maksudnya, apakah orang-orang yang mendustakan ayat-ayat Kami 
tidak memperhatikan kerajaan dan kekuasaan Allah Ta'ala di langit dan di 
bumi, juga tidak memperhatikan segala sesuatu yang telah diciptakan di antara 
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keduanya. Sehingga dengan demikian, mereka dapat merenungkannya dan 
mengambil pelajaran, serta mengetahui bahwa semuanya itu hanya milik 
(Allah) Yang tidak mempunyai tandingan dan tidak ada pula yang menyerupai- 
Nya. Dan juga milik (Allah) yang tidak ada ibadah dan agama yang murni 
yang dilaksanakan seseorang melainkan hanya untuk-Nya. Sehingga dengan 
itu semua, mereka beriman kepada-Nya, membenarkan Rasul-Nya, kembali 
kepada ketaatan kepada-Nya, serta menyingkirkan semua sekutu dan berhala, 
dan benar-benar berhati-hati bahwa ajal mereka telah dekat, sehingga mereka 
tidak binasa dalam kekufuran dan terhindar dari adzab Allah yang pedih. 


Dan firman Allah 38, 4 px eat sep “Maka kepada berita 
manakah lagi mereka akan beriman selain kepada al-Gur'an itu?” Maksudnya, 
lalu dengan peringatan dan teguran apa lagi, setelah peringatan Muhammad ## 
dan teguran Muhammad #& yang berasal dari Allah ini mereka akan percaya, 
jika mereka tidak percaya dengan berita yang dibawa oleh Muhammad &£ ke- 
pada mereka dari sisi Allah J5? Selanjutnya Allah berfirman, 
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Barangsiapa yang Allah sesatkan, maka baginya tak ada orang yang mem- 
beri petunjuk. Dan Allah membiarkan mereka terombang-ambing dalam 
kesesatan. (OS. 7:186) 


MP 2 


Maksud firman Allah tersebut, barangsiapa yang telah ditetapkan bagi- 
nya kesesatan, maka tidak ada seorang pun yang dapat memberikan petunjuk 
kepadanya, meskipun ia memperhatikan dirinya dengan seksama, maka ia 
tidak dapat berbuat apa pun terhadapnya. Allah 8£ berfirman: 

es In SUS BEBAN,“ 5 p "Barangsiapa yang Allah menghendaki 
kesesatannya, maka sekali-kali en gkau tidak akan mampu menolak sesuatu pun 


(yang datang) dari Allah." (OS. Al-Maa-idah: 41). 
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Mereka menanyakan kepadamu tentang Kiamat: “Bilakah terjadinya?” 
Katakanlah: “Sesungguhnya pengetahuan tentang Kiamat itu adalah pada 
sisi Rabbku, tidak seorang pun yang dapat menjelaskan waktu kedatangan- 
nya selain Dia. Kiamat itu amat berat (buru-haranya bagi makhluk) yang 
di langit dan di bumi. Kiamat itu tidak akan datang kepadamu melainkan 
dengan tiba-tiba". Mereka bertanya kepadamu seakan-akan kamu benar- 
benar mengetahuinya. Katakanlah: "Sesungguhnya pengetahuan tentang 
bari Kiamat itu adalah di sisi Allah, tetapi kebanyakan mannsia tidak 
mengetahui". (OS. 7:187) 


Firman Allah $&, $ BUS 5 JAS “Mereka menanyakan kepadamu 
tentang Kigmat: Bilakah terjadinya? ” Ayat ini sama seperti firman-Nya: 


GI 3 aa Gua 8 "Manusia bertanya kepadamu tentang hari berbangkit." 
ya Kep. $ 8 
(OS. AL Ahzaab: 63) 


Ayat tersebut turun berkenaan dengan orang-orang Guraisy. Mereka 
bertanya tentang waktu hari kebangkitan, dengan maksud untuk menafikan 
terjadinya peristiwa tersebut dan untuk mendustakan kejadiannya. Sebagai- 


mana firman Allah 4&: 
On sad ag GA Dea oa AN ba Aa Dop Y Gal aa jet : 
bas Ie EGG 


“Orang-orang yang tidak beriman kepada hari Kiamat meminta supaya hari itu 
segera didatangkan dan orang-orang yang beriman merasa takut kepadanya dan 
mereka yakin bahwa Kiamat itu adalah benar (akan terjadi). Ketahuilah bahwa 
sesungguhnya orang-orang yang membantah tentang terjadinya Kiamat itu benar- 
benar dalam kesesatan yang jauh.” (OS. Asy-Syuura: 18). 


Dan firman-Nya, $ BL A9 “Bilakah terjadinya?” 'Ali bin Abi 
Thalhah mengatakan dari Ibnu 'Abbas, ia berkata: "Berarti batas waktunya, 
maksudnya kapan berakhirnya dan kapan batas akhir masa kehidupan dunia 
yang merupakan awal dari hari kebangkitan itu?" 


SA TE LN Tg Is Wgale US) KE 9 “Katakanlah: Sesungguhnya 
pengetahuan tentang Kiamat itu adalah pada sisi Rabbku. Tidak seorang pun 
yang dapat menjelaskan waktu kedatangannya selain Allah.” Allah #& me- 
merintahkan Rasul-Nya, Muhammad 88, jika ditanya tentang waktu datangnya 
Kiamat, agar mengembalikan ilmunya kepada Allah Ta'ala, karena hanya Allah 
yang mampu menjelaskan waktunya, atau mengetahui kejelasan masalah itu. 
Dan mengenai waktunya secara tepat, tidak ada yang mengetahuinya kecuali 
Allah semata. Oleh karena itu, Allah #£ berfirman, $ 2,4 LI 3 EP 
"Kiamat itu amat berat (huru haranya bagi makhluk) yang di langit dan di bumi." 


Mengenai firman-Nya, $ 21, SI (3 LE p “Kiamat itu amat 
berat (huru haranya bagi makhluk) yang di langit dan di bumi.” “Abdur Razzag 
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mengatakan dari Ma'mar, dari Gatadah, ia berkata: “Ilmu mengenai hari 
Kiamat itu terasa berat diketahui oleh penghuni langit dan bumi ini.” Sedang- 
kan Ma'mar mengatakan dari al-Hasan, ia berkata: “Jika hari Kiamat itu tiba, 
maka terasa berat bagi penghuni langit dan bumi." 


Sedangkan Ibnu Jarir 4555 memilih bahwa yang dimaksudkan adalah, 
terlalu berat ilmu tentang waktunya untuk diketahui oleh penduduk langit 
dan bumi ini, sebagaimana dikatakan oleh @atadah. Perkataan keduanya sama 
seperti firman-Nya, $ 155 Y! Ke Y$ "Kiamat itu tidak akan datang kepadamu 
melainkan dengan tiba-tiba." Dan hal itu tidak menafikan beratnya waktu ke- 
datangannya bagi penghuni langit dan bumi. Wallahu a'lam. 


Dan firman-Nya, $ 2) 1 Sob Y 9 “Kiamat itu tidak akan datang ke- 
padamu melainkan dengan tiba-tiba.” Hari Kiamat itu akan datang secara tiba- 
tiba dan mendatangi manusia ketika mereka dalam keadaan lengah. Al-Bukhari 
mengatakan dari Abu Hurairah &, bahwa Rasulullah & bersabda: 


LT KAT 3 Tab SI dgan Da AS ali HP SN SY) 
AS AI Ya LN GR | Cai II 5 UI Sa 
Saga CA gi YA YG C4 Vagii OI YAI WI TN ai) NU 
SI Hen Tang Ap AAU "ar, akbai I AI aa JAN rabi Jay BU 
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“Hari Kiamat itu tidak datang sehingga matahari terbit dari arah barat, maka 
apabila matahari itu telah terbit dan manusia melihatnya, mereka akan ber- 
iman semuanya. Yang demikian itu tatkala tidak bermanfaat lagi keimanan 
seseorang yang belum pernah beriman sebelumnya, atau belum berbuat ke- 
baikan dalam keimanannya. Hari Kiamat itu akan datang saat dua orang 
telah membentangkan pakaian mereka, maka tidak sempat lagi mereka ber- 
jual-beli dan tidak juga sempat melipat pakaian itu. Kiamat itu akan datang 
ketika ada seseorang telah kembali membawa susu perahannya dan ia tidak 
sempat meminumnya. Kiamat akan datang ketika ada seseorang telah mem- 
perbaiki kolam airnya dan ia tidak sempat mengairinya. Dan hari Kiamat akan 
datang pada saat seseorang telah mengangkat suapan makanan ke mulutnya 
dan iatidak sempat memakannya.” (HR. Al-Bukhari) 


0. 8 


Dan firman-Nya, $ G5 & US use $ "Mereka bertanya kepadamu 
seakan-akan kamu benar-benar mengetahuinnya." "Abdurrahman bin Zaid 
bin Aslam mengatakan, seolah-olah engkau (Muhammad) mengetahuinya, 
padahal Allah telah menyembunyikan ilmynya atas semua makhluk-Nya. 
Lalu ia membaca firman-Nya, $ BL UJI Je six A2 “Sesungguhnya Allah, 
hanya pada sisi-Nya saja pengetahuan tentang hari Kiamat.” (OS. Lugman: 34) 
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Oleh karena itu, Allah berfirman, $ 2/3 Y AI ST LSI, Si Us Wale UI 29 
“Katakanlah: Sesungguhnya pengetahuan tentang hari Kiamat itu adalah di sisi 
Allah, tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui." Maka tatkala Jibril "s8 
datang dengan menyerupai seorang Arab untuk mengajarkan kepada mereka 
tentang agama mereka. Ia duduk di hadapan Rasulullah ££ seperti duduknya 
orang yang bertanya sambil memohon bimbingan. Kemudian ia bertanya 
kepada Rasulullah #& mengenai Islam, lalu iman, setelah itu ihsan, kemudian 
ia bertanya: 


(AJA Sp SEL GS Jimi Va) SARAN 3 


“Kapankah hari Kiamat tiba?” Lalu Rasulullah $ berkata kepadanya: "Yang 
ditanya tidak lebih mengetahui daripada yang bertanya." 


Maksudnya, aku tidak lebih tahu darimu dan tidak seorang pun lebih 
tahu dari yang lainnya. Kemudian Nabi £# membaca ayat, 
GI Ae sis Al 0) 9 "Sesungguhnya Allah, hanya pada sisi-Nya saja pengetahuan 
tentang hari Kiamat." (9S. Lugman: 34). 

Dalam riwayat lain disebutkan, lalu bertanya kepada beliau tentang 
tanda-tanda hari Kiamat. Maka beliau menjelaskan tanda-tanda hari Kiamat, 
kemudian berkata: 


NN BAR bit 0 £ 
(BN YP GD) 
"Ada pada lima hal yang tidak diketahui, kecuali hanya oleh Allah saja." 
Selanjutnya beliau membacakan ayat tersebut. Setiap jawaban yang 
disampaikan oleh Rasulullah &£, orang itu (Jibril) berkata: "c31—-" (Engkau 
benar). Oleh karena itu, para Sahabat merasa heran terhadap orang yang ber- 


tanya kepada beliau ini, 1a bertanya kepada beliau dan ia pun membenarkan- 
nya. Kemudian setelah orang itu pergi, Rasulullah ## bersabda: 


(S3 (Salah 2 SU jaya Na) 
"Ia itu adalah Jibril, yang datang untuk mengajarkan kepada kalian agama 


kalian." 


Dan dalam sebuah riwayat disebutkan, beliau £ bersabda: 
CA po LG BP Vape SIN) 
"Ia (Jibril) tidak mendatangiku dalam suatu bentuk melainkan aku mengenali- 
nya, kecuali dalam wujudnya yang ini." 


Hadits ini telah aku (Ibnu Katsir) sebutkan melalui beberapa jalan dan 
berbagai lafazh baik yang shahih, maupun hasan, pada bagian awal Syarh al- 
Bukhari. Dan segala puji dan kebaikan hanya milik Allah. 


Dan tatkala ada seorang Arab Badui menanyakan hal tersebut kepada 
Rasulullah #£ dan memanggil beliau dengan suara lantang: "Hai Muhammad!" 
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Lalu beliau & mengatakan kepadanya: "Ya, apa?" Dengan suara selantang 
suaranya. Kemudian orang itu bertanya: "Kapan hari Kiamat itu tiba?" Maka 
Rasulullah # berkata kepadanya: 


(AB HET Ud AT BN UI UI) 
"Celaka engkau, sesungguhnya hari Kiamat itu pasti datang, lalu apa yang 
sudah engkau persiapkan untuk menyambutnya?" 


Ia menjawab: "Aku tidak mempersiapkan untuknya berupa shalat dan 
puasa yang banyak, tetapi aku mencintai Allah dan Rasul-Nya." Setelah itu, 
Rasulullah ££ berkata kepadanya: 


(AI & $ yel! ) 
"Seseorang itu akan bersama dengan yang dicintai." 


Dan tidaklah kaum muslimin berbahagia dengan sesuatu, sebagaimana 
bahagianya mereka dengan hadits tersebut. 


(Hadits ini mempunyai berbagai jalan dalam ash-Shahihain (Shahih al- 
Bukhari dan Shahih Muslim) dan kitab-kitab lainnya, dari sejumlah Sahabat, 
dari Rasulullah &, di mana beliau bersabda: "5 :,: msl (Seseorang itu 
akan bersama dengan yang dicintai). Menurut para huffazh yang teliti, hadits 
tersebut mutawatir). 


Di dalamnya disebutkan, bahwa Rasulullah 8£ jika ditanya tentang 
hal ini (Kiamat), yang mana mereka tidak perlu mengetahui tentang ilmu- 
nya, maka beliau akan membimbing mereka kepada suatu yang lebih penting 
bagi mereka, yaitu mempersiapkan diri untuk menghadapi hari Kiamat itu 
sebelum tibanya, meskipun mereka tidak mengetahui waktu kedatangannya 
secara pasti. Oleh karena itu Imam Muslim meriwayatkan dalam kitab Shahih- 
nya, dari 'Aisyah 1265 , ia berkata: "Ketika orang-orang Arab Badui menghadap 
Rasulullah #, mereka bertanya kepada beliau mengenai hari Kiamat: 'Kapan- 
kah hari Kiamat itu tiba?" Lalu beliau melihat ke arah orang yang paling muda 
di antara mereka, lalu beliau bersabda: 


: Baar Aa PARA en TN NN TEA 
(AE SE LA OI AS hb AR ja OI) 
Jika orang ini hidup, maka ia belum mencapai masa tua sehingga telah tiba 
Kiamat kalian kepada kalian.'" 


Maksud dari kata “Kiamat kalian” adalah, kematian mereka yang mem- 
bawa mereka ke alam barzakh, alam akhirat. 


Selanjutnya Muslim meriwayatkan dari Anas bin Malik, bahwasanya 
ada seseorang yang bertanya kepada Rasulullah #& mengenai hari Kiamat, 
maka Rasulullah #£ menjawab: 


bang & rr. Tn Ba An 0 MO ne Pe ba ni aa Bit Ae 
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"Jika anak ini hidup, mudah-mudahan ia belum mencapai usia tua sehingga 
telah datang Kiamat." (Hanya Muslim saja yang meriwayatkannya). 


Diriwayatkan pula dari Anas bin Malik, ia berkata: "Ada seorang budak 
milik al-Mughirah bin Syu'bah yang sebaya denganku sedang lewat, lalu Nabi # 
bersabda: 

(BI aji aa aa SU Ja #20) 
"Jika dia ini dipanjangkan umurnya, maka dia belum mencapai usia tua se- 
hingga datang Kiamat." (Hadits ini diriwayatkan al-Bukhari dalam kitab (bab) 
al-Adab dalam Shahihnya). 


Penyebutan Kiamat secara mutlak dalam riwayat-riwayat tadi, hendak- 
lah dipahami secara mugayyad (terbatas). Yaitu, “Kiamat kalian.” Sebagaimana 
dalam hadits “Aisyah «28 . 


Inilah Nabi yang ummi, penghulu dan penutup para Rasul, Muhammad 
Shalawaatullaah alaihi wa Salaamuh. Seorang Nabi pembawa rahmat dan pintu 
taubat, Nabi yang mengobarkan perjuangan, Nabi terakhir dan yang dimulia- 
kan, yang dihadapannya dikumpulkan umat manusia. Di mana beliau ££ 
menyatakan dalam hadits shahih dari Anas, dan Sahl bin Sa'ad 4: 


PX 4 £ ( 
MAS Audy UI Can) 
"Jarak waktu antara aku diutus dan terjadinya Kiamat, adalah seperti ini." 


Seraya beliau mendekatkan kedua jarinya, jari telunjuk dan jari tengah. 
Namun demikian, Allah telah memerintahkan beliau agar mengembalikan 
ilmu tentang waktu hari Kiamat itu kepada Nya, jika ditanya oleh umatnya. 
Allah #£ berfirman, $ 2. Y yA 21 23, Ml A2 Gs UI 3 $ “Katakanlah: 
Sesungguhnya pengetahuan tentang hari Kiamat itu adalah di sisi All ah, tetapi 
kebanyakan manusia tidak mengetahui.” 


w £ YA ai (Sg 


Katakanlah: “Aku tidak berkuasa menarik kemanfaatan bagi diriku dan 
tidak (pula) menolak kemudharatan, kecuali yang dikehendaki Allah. Dan 
sekiranya aku mengetahui yang ghaib, tentulah aku membuat kebajikan 
sebanyak-banyaknya dan aku tidak akan ditimpa kemudharatan. Aku tidak 
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lain banyalah pemberi peringatan dan pembawa berita gembira bagi orang- 
orang yang beriman.” (OS. 7:188) 


Allah Ta'ala memerintahkan Rasulullah $£ agar menyerahkan segala 
urusan kepada-Nya. Selain itu, beliau juga diperintahkan agar mengatakan 
bahwa beliau tidak mengetahui hal ghaib yang akan datang dan tidak juga 
pengetahuan tentang hal itu sedikit pun, kecuali apa yang diperlihatkan oleh 
Allah kepadanya, sebagaimana firman-Nya, $ U 452 —6 seb Do ll SEP 
“(Dialah) yang mengetahui yang ghaib, maka Dia tidak memperlihatkan kepada 
seorang pun tentang yang ghaib itu.” (OS. Al-Jinn: 26). 


Dan firman-Nya, $ aa SEKEN ai ads ss 3,9 "Dan sekiranya 
aku mengetahui yang ghaib, tentulah aku membuat kebajikan sebanyak-banyak- 
nya," yakni harta benda. Dalam sebuah riwayat disebutkan, niscaya aku akan 
mengetahui jika aku membeli sesuatu yang tidak menguntungkan, maka aku 
tidak akan menjual sesuatu melainkan menguntungkanku, sehingga aku tidak 
tertimpa kemiskinan. 


Ibnu Jarir dan ulama lainnya berkata: "Hal itu berarti, jika aku me- 
ngetahui alam ghaib, niscaya aku akan mempersiapkan diri satu tahun musim 
paceklik dengan menyimpan hasil dari masa subur dan untuk masa mahal 
dengan membeli barang-barang pada masa murah." 


Dan mengenai firman-Nya, $ : Pen ata 2, 9 “Dan aku tidak akan di- 
timpa kemudharatan,” "Abdurrahman bin Zaid bin Aslam mengatakan: “Niscaya 
aku (Rasulullah #£) akan menjauhi dan menghindarkan diri dari keburukan 
sebelum terjerumus ke dalamnya.” 


Selanjutnya, Nabi £ memberitahukan bahwa beliau adalah seorang 
pemberi peringatan dan juga berita gembira. Yaitu peringatan terhadap adzab 
dan pemberi berita gembira bagi orang-orang yang beriman berupa Surga. 
Sebagaimana firman Allah, $ VW « ita Id AI ia “Wp? "Maka 
sesungguhnya, Kami telah mudahkan al-Gur'an itu dengan bahasamu, agar 
engkau dapat memberi kabar gembira kepada orang-orang yang bertakwa dan 


agar engkau memberi peringatan dengannya kepada kaum yang membangkang." 
(OS. Maryam: 97). | 
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Dialah Yang menciptakan kamu dari diri yang satu dan daripadanya Allah 
menciptakan isterinya, agar dia merasa senang kepadanya. Maka setelah 
dicampurinya, isterinya mengandung kandungan yang ringan dan teruslah 
dia merasa ringan (beberapa waktu). Kemudian tatkala dia merasa berat, 
keduanya (suami-isteri) bermohon kepada Allah, Rabb keduanya seraya 
berkata: “Sesungguhnya jika Engkau memberi anak yang sempurna, tentulah 
kami termasuk orang-orang yang bersyukur.” (OS. 7:189) Tatkala Allah 
memberi kepada keduanya seorang anak yang sempurna, maka keduanya 
menjadikan sekutu bagi Allah terbadap anak yang dianugerahkan-Nya 
kepada keduanya itu. Maka Mahatinggi Allah dari apa yang mereka per- 
sekutukan. (OS. 7:190). 


Allah 8£ mengingatkan bahwa Dia telah menciptakan umat manusia 
ini secara keseluruhan dari diri Adam $&!. Dan darinya pula Allah #£ telah 
menciptakan isterinya, Hawa. Kemudian dari keduanya, bermunculanlah 
umat manusia, sebagaimana firman Allah #: h 
Kasus TEA Oya HS, Ud Sean ly S3 oh aU) AI 1Lp 
"Hai sekalian manusia, sesungguhnya Kami menciptakanmu dari seorang laki- 
laki dan seorang wanita dan menjadikanmu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku, 
supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia di 
antara kamu di sisi Allah adalah orang yang paling bertakwa di antara kamu." 
(OS. Al-Hujuraat: 13) Dan firman-Nya: : 

& Pen ga Gia sa, Buya 1 Kila SI eh ai ASI WI U$ "Hai sekalian 
manusia, bertakwalah kepada Rabbmu yang telah menciptakanmu dari diri yang 
satu dan darinya Allah menciptakan isterinya." (OS. An-Nisaa': 1) 


| Dalam ayat yang mulia ini, Allah $£ ber irman: 
Ce bi J5, $ Dan darinya Allah menciptakan isterinya, agar 
dia merasa senang kepadanya. » Maksudnya, agar ia merasa senang dan tenang 
dengannya, a. Yang demikian itu seperti firman-Nya: 
da pan Tea En “Semat Ta Sa Sie Ha, 9 “Dan di 
antara tanda-tanda kekuasaan-Nya adalah Allah menciptakan untukmu isteri- 
isteri dari jenismu sendiri supaya kamu cenderung dan merasa tenteram kepada- 
nya, dan dijadikan-Nya di antara kamu rasa kasih dan sayang.” (OS. Ar-Ruum: 
21). Dengan demikian, tidak ada ikatan antara dua ruh yang lebih agung dari- 
pada ikatan antara suami isteri. Oleh karena itu, Allah #& menyebutkan, 
mungkin saja seorang penyihir melalui sihirnya dapat memisahkan antara 
seorang suami dengan isterinya. 
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KL Uk 9 “Maka setelah dicampuri.” Artinya, setelah digaulinya, 
ban MAL el) “Isterinya itu mengandun g kandungan yang ringan.” Yaitu 
awal kehamilan, pada saat itu seorang wanita tidak merasakan sakit, karena 
kehamilan itu baru berupa nuthfah lalu menjadi segumpal darah dan kemudian 
berubah menjadi segumpal daging. 


Dan firman-Nya, $ « «55 9 "Dan teruslah dia merasa ringan (beberapa 
waktu)" Mujahid mengatakan: “Ia melanjutkan kehamilannya itu.” Dari Ibnu 
'Abbas, “Lalu ia meneruskan masa kehamilannya itu, sehingga 1a ragu, apakah 
ia hamil atau tidak.” $ IE UE 9 "Kemudian tatkala dia merasa berat," maksud- 
nya, ia merasa berat dengan kehamilannya itu. As-Suddi Na Gen “Maksud- 
nya, anak itu semakin membesar dalam perutnya.” $ WJ Wis 54 Ur Al as d 
“Keduanya (suami isteri) bermohon kepada Allah, Rabb keduanya seraya berkata: 
Sesungguhnya jika Engkau memberi kami anak yang sempurna.” yaitu seorang 
anak yang normal, sebagaimana dikatakan adh-Dhahhak. Dari Ibnu 'Abbas, 
“Keduanya merasa takut jika kandungannya itu berupa binatang.” Demikian 
juga yang dikatakan oleh Abu Bukhturi dan Abu Malik, “Kedua orang tuanya 
itu khawatir kandungannya itu tidak berupa manusia.” 


Al-Hasan al-Bashri mengatakan: “Jikalau Engkau mengaruniakan kami 
seorang anak: 
bus Ls di SEA CA Ta EA SN EK AA UB ap SE Ip SSP 
“Tentulah kami termasuk orang-orang yang bersyukur. Tatkala Allah memberi 
kepada keduanya seorang anak yang sempurna, maka keduanya mejadikan sekutu 
bagi Allah terhadap anak-anak yang telah dianugerahkan-Nya kepada keduanya 
itu. Maka Mahatinggi Allah dari apa yang mereka persekutukan.” Ia (al-Hasan al- 
Bashri) mengatakan, yang dimaksudkan dengan hal itu adalah anak keturunan 
Adam dan siapa di antara mereka yang menyekutukan-Nya setelah itu, yaitu, 


SUS Us S3 IN 9 “Keduanya menjadikan sekutu bagi Allah terhadap . 
anak-anak yang telah dianugerahkan-Nya kepada keduanya itu.” Basyar telah men- 


ceritakan kepada kami, Yazid telah menceritakan kepada kami, Said telah men- 
ceritakan kepada kami, dari @atadah, ia berkata bahwa al-Hasan al-Bashari ber- 
kata: "Mereka itu adalah orang-orang Yahudi dan Nasrani. Mereka dikaruniai 
anak oleh Allah, lalu mereka menjadikannya Yahudi dan Nasrani." 


Semua sanad di atas shahih dari al-Hasan al-Bashri &, bahwa ia telah 
menafsirkan ayat tersebut demikian, dan ini merupakan penafsiran terbaik dan 
pengertian yang lebih | tepat mengenai maksud ayat tadi. Oleh karena itu 
Allah #£ berfirman, $ »,$ — K2 3 JkS 9 "Maka Mahatinggi Allah dari apa 
yang mereka persekutukan." 
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Apakah mereka mempersekutukan (Allah dengan) berhala-berhala yang 
tak dapat menciptakan sesuatu pun. Sedangkan berhala-berhala itu sendiri 
buatan orang. (OS. 7:191) Dan berhala-berhala itu tidak mampu memberi 
pertolongan kepada penyembah-penyembahnya dan kepada dirinya sendiri 
pun berhala-berhala itu tidak dapat memberi pertolongan. (OS. 7:192) Dan 
jika kamu (hai orang-orang musyrik) menyerunya (berhala) untuk memberi 
petunjuk kepadamu, tidaklah berhala-berhala itu dapat memperkenankan 
seruanmu, sama saja (hasilnya) buat kamu menyeru mereka ataupun kamu 
berdiam diri. (OS. 7:193) Sesungguhnya berhala-berhala yang kamu seru 
selain Allah itu adalah makhluk (yang lemah), yang serupa juga dengan 
kamu. Maka serulah berhala-berhala itu, lalu biarkanlah mereka memper- 
kenankan permintaanmu, jika kamu memang orang-orang yang benar. 
(OS. 7:194) Apakah berhala-berhala mempunyai kaki yang dengan itu 
dapat berjalan, atan mempunyai tangan yang dengan itu ia dapat memegang 
dengan keras, atau mempunyai mata yang dengan itu ia dapat melihat, 
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atau mempunyai telinga yang dengan ituia dapat mendengar. Katakanlah: 
“Panggillah berbala-berhalamu yang kamu jadikan sekutu Allah, kemudian 
lakukanlah tipu daya (untuk mencelakakan)ku, tanpa memberi tangguh 
(kepadaku). (OS. 7:195) Sesungguhnya pelindungku adalah Allah yang telah 
menurunkan al-Kitab (al-Gur'an) dan Allah melindungi orang-orang yang 
shalih. (OS. 7:196) Dan berhala-berhala yang kamu seru selain Allah tidak- 
lah sanggup menolongmu, bahkan tidak dapat menolong dirinya sendiri. 
(OS. 7:197) Dan jika kamu sekalian menyeru (berhala-berhala) untuk mem- 
beri petunjuk, niscaya berhala-berhala itu tidak dapat mendengarnya. Dan 
kamu melihat berhala-berhala itu memandang kepadamu padahal ia tidak 
melihat. (OS. 7:198) 


Ini adalah pengingkaran dari Allah 8 terhadap orang-orang musyrik 
yang menyembah sekutu-sekutu, berhala dan patung selain Allah, padahal 
semua itu adalah makhluk Allah yang tidak mempunyai kemampuan apa 
pun. Tidak dapat memberikan mudharat dan tidak juga manfaat, tidak dapat 
melihat dan menolong para penyembahnya. Bahkan semuanya itu tidak lain 
adalah benda mati yang tidak dapat bergerak, mendengar atau melihat. Pe- 
nyembah-penyembahnya justru lebih sempurna karena mereka dapat men- 
dengar, melihat dan memegang. Oleh karena itu, Allah $$ berfirman: 
Gojak ray KL Y Los HD “Apakah mereka mempersekutukan (Allah 
dengan) berhala: berhala yang tidak dapat menciptakan sesuatu pun? Sedangkan 
berhala-berhala itu buatan orang.” Maksudnya, apakah kalian (orang-orang 
musyrik) mempersekutukan Allah dengan sembahan-sembahan yang tidak 
dapat menciptakan sesuatu apa pun dan tidak mampu untuk itu. Yang demi- 
kian itu sebagaimana firman Allah $€: 


ag Bp Ih CR ya BM 0gp oa OP adl al Ot LG 3 op MUD 
Bo... # ran A 2, Bs Ie te” 3 Blah To Te TAN bar SAS Para 2 aga Ba 

(as 
"Hai sekalian manusia, telah dibuat perumpamaan, maka dengarkanlah olehmu 
perumpamaan itu. Sesungguhnya segala yang kamu seru selain Allah sekali-kali 
tidak dapat menciptakan seekor lalat pun, meskipun mereka bersatu untuk men- 
ciptakannya. Dan jika lalat itu merampas sesuatu dari mereka, tiadalah mereka 
dapat merebutnya kembali dari lalat itu. Amat lemah yang menyembah dan 
amat lemah pula yang disembah. Mereka tidak mengagungkan Allah dengan 


pengagung yang semestinya. Sesungguhnya Allah benar-benar Mahakuat lagi 
Mahaperkasa." (OS. Al-Hajj: 73-74). 


Allah Ta'ala memberitahukan bahwa, jika ilah-ilah mereka itu secara 
keseluruhan berkumpul, niscaya mereka tidak akan mampu menciptakan 
seekor lalat. Bahkan jika ada seekor lalat yang mengambil sedikit dari makanan 
dan membawanya terbang, niscaya mereka tidak sanggup menyelamatkan 
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makanan itu darinya. Dengan sifat dan keadaan seperti itu, bagaimana mungkin 
diibadahi untuk dimintai rizki dan pertolongan? 


Oleh karena itu, Allah 4£ berfirman, $ maa ar Us akta Y$ “Yang 
tidak dapat menciptakan sesuatu pun? Sedangkan berhala-berhala itu sendiri 
buatan orang,” maksudnya justru mereka (berhala-berhala) itu merupakan 
suatu benda yang dicipta dan dibuat. Sebagaimana yang dikatakan Ibrahim 
Khalilullah dalam firman Allah, $ 0-5 & 0,351 9 “Apakah kamu menyembah 
patung-patung yang kamu pahat itu?” (OS. Ash-Shaaffaat: 95). 


Firman Allah selanjutnya, $ | D KEESN,P "Dan berhala-berhala 
itu tidak mampu memberi pertolongan kepada mereka." Yaitu, kepada para 
penyembah-penyembahnya. $ 0555 »ems! Y,$ "Dan kepada dirinya sendiri 
pun berhala-berhala itu tidak dapat memberi pertolongan," maksudnya, berhala- 
berhala itu pun tidak sanggup menolong diri mereka sendiri dari orang-orang 
yang berniat jahat kepadanya. 


Dan firman-Nya, $ SAE V ABU dl, 9 “Dan jika kamu (bai 
orang-orang musyrik) menyerunya (berhala) untuk memberi petunjuk kepadamu, 
tidaklah berhala-berhala itu dapat memperkenankan seruanmu.” Yakni, bahwa 
berhala-berhala ini tidak dapat mendengar seruan orang yang menyerunya. 
Keadaannya akan sama, diseru atau didiamkan. Sebagaimana yang dikatakan 
Ibrahim 459 melalui firman Allah ag: 

Kusus — Pr Y) wang YUL SI UP "Wahai bapakku, mengapa 
engkau menyembah sesuatu yang tidak mendengar, tidak melihat dan tidak dapat 
menolakmu sedikit pun?" (OS. Maryam: 42). 


Setelah itu Allah #6 menyebutkan, bahwa berhala-berhala itu adalah 
sama dengan penyembahnya, yaitu sama-sama diciptakan, bahkan manusia 
lebih sempurna daripada berhala-berhala tersebut, karena mereka dapat men- 
dengar, melihat dan memegang, sedangkan berhala-berhala itu tidak dapat 
melakukannya sama sekali. 


Firman Allah, $ “5 BAN 39 “Katakanlah, Panggillah berhala-ber- 
halamu yang kamu jadikan sekutu Allah.” Dengan kata lain, mintalah bantuan 
kepada berhala-berhala itu untuk melawanku (Rasulullah ££), tanpa memberi 
tangguh sekejap mata pun € dan kerahkanlah semua kekuatan dan tenaga kalian. 
Ar TEA A1 - 3 9 "Sesungguhnya pelindungku ialah 
Allah, yang telah menurunkan al-Kitab (al-ur'an), dan Allah melindungi orang: 
orang yang shalih." Maksudnya, cukuplah bagiku Allah, Allahlah satu-satunya 
penolong bagiku. Hanya kepada-Nya aku bersandar dan berlindung. Allah 
adalah pelindungku di dunia dan akhirat dan Allah adalah pelindung bagi 
setiap orang shalih setelahku. 


Firman-Nya, &V —1 SY $ & 43 Ke 6 ea ap 3 "Dan (berhala-berhala) 
yang kamu seru selain Allah, (hingga akhir ayat).” Adalah mempertegas apa 
yang terkandung dalam ayat sebelumnya, hanya saja ayat ini menggunakan 
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shighah khithab (kata ganti orang kedua) dan ayat sebelumnya menggunakan 
shighah ghaib (kata, ganti orang ketiga). Oleh karena itu, Allah $£ berfirman, 
Guy ras aan Yg SB Op—eias YP “Tidaklah sanggup menolongmu, bahkan 
tidak dapat menolong dirinya sendiri." 


Firman-Nya lebih lanjut: 
Goa Y ang DI Da AE) Laka Y BA: PG up “Dan jika kamu 
menyeru (berhala-berhala) ea memberi pasak niscaya berhala-berhala itu 
tidak dapat mendengarkannya. Dan kamu melihat berhala-berhala itu memandang 
aa padahal ia tidak melihat.” Seperti firman Allah 8 berikut ini, 
45 Tea Lang Y DN o| 9 “Jika kamu menyeru mereka, mereka tiada men- 
dengar seruanmu." (OS. Faathir: 14). 


Dan firman-Nya, $ 2 Y 3, Ok pls Ah $ "Dan kamu melihat 
berhala-berhala itu memandang kepadamu padahal ia tidak melihat." Dalam 
ayat tersebut Allah 8& berfirman, $ W—J 0,a5 $, artinya berhala-berhala itu 
menghadap ke arah kalian dengan mata buatan, seakan-akan mereka melihat, 
padahal ia itu benda mati. Oleh karena itu, berhala-berhala tersebut diperlaku- 
kan seperti makhluk yang berakal, karena ia dalam bentuk seperti manusia, 
lalu engkau melihat berhala-berhala itu memandang kepadamu. Maka, Allah $£ 
mengungkapkannya dengan menggunakan dhamir (kata ganti) untuk makhluk 
yang berakal. 
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Jadilah engkau pemaaf dan suruhlah orang mengerjakan yang ma'ruf, serta 
berpalinglah daripada orang-orang yang bodoh. (OS. 7:199) Dan jika kamu 
ditimpa sesuatu godaan syaitan, maka berlindunglah kepada Allah. Sesung- 
guhnya Allah Mahamendengar lagi Mahamengetahui. (OS. 7:200) 


Mengenai firman Allah #&, $ — 3 p “Jadilah engkau pemaaf. ” Al- 
afwu menurut Ibnu “Abbas, “Yaitu kebajikan.” Dan masih mengenai firman- 
Nya, $ Jl ip Jadilah engkau pemaaf.” “Abdurrahman bin Zaid bin Aslam, 
berkata: “Allah menyuruh Rasulullah & untuk memberikan maaf dan ke- 
lapangan dada kepada orang-orang musyrik selama sepuluh tahun. Setelah itu, 
Allah menyuruh beliau untuk bersikap keras kepada mereka.” Pendapat ini 
pun menjadi pilihan Ibnu Jarir. 


Dari Abu Zubair, mengenai firman-Nya, $ yA iz $ Jadilah engkau 
pemaaf,” ia berkata: “Merupakan akhlak manusia. Demi Allah, aku pasti akan 
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menjadi pemaaf kepada mereka, selama aku bersahabat dengan mereka.” Demi- 
kian itulah pendapat yang paling masyhur Tea 


Mengenai firman Allah, $ Intl Ss 2 A3 Ae par pa iz 8 Jadilah 
engkau pemaaf dan suruhlah orang mengerjakan yang ma ru, serta berpalinglah 
engkau daripada orang-orang yang bodoh.” Dari @atadah, ia berkata: “Ini adalah 
akhlak yang diperintahkan dan ditunjukkan oleh Allah kepada Nabi &£.” 


Sebagian orang bijak berpegang pada makna tersebut dan mengungkap- 
kannya dalam dua bait sya'ir yang di dalamnya terdapat lafazh yang sama, 
tetapi maknanya berbeda: 


o Par: 2 0 o 2 3 “o £ oat PAI sA 
babat! 08 PA) Del MOS Sai jala pa! Aa 
2 Ne RAT Ie Uk Ge RN ae 
Sd Oa! S3 GA Uraian "IT II 33 


Jadilah pemaaf dan suruhlah orang berbuat kebaikan, sebagaimana 
yang telah diperintahkan kepadamu dan berpalinglah engkau dari 
orang-orang bodoh. 

Dan lembutkanlah dalam tutur kata kepada setiap manusia, karena me- 
rupakan suatu kebaikan dari orang-orang mulia adalah bersikap lemah 
lembut. 


Dalam menafsirkan firman Allah #€, $ ra: RE Th BER Up “Dan 
jika engkan ditimpa sesuatu godaan syaitan.” Ibnu Jarir berkata: “Dan jika 
engkau menjadi marah karena syaitan yang menghalangimu berpaling dari 
orang-orang bodoh, serta menyeretmu untuk membalasnya. $ &L is. Pp 

'Maka berlindunglah kepada Allah.' Maksudnya, mohonlah perlindungan 
kepada Allah dari godaannya. $ -4 x—v &|? Sesungguhnya Allah Mahamen- 
dengar lagi Mahamengetahui.' Mahamendengar kebodohan orang bodoh ter- 
hadapmu, juga terhadap permohonan perlindungan kepada-Nya dari godaan 
syaitan dan berbagai macam pembicaraan lainnya dari para makhluk-Nya, 
tidak ada sedikit pun tersembunyi dari-Nya. Dia Mahamengetahui apa yang 
dapat membebaskanmu dari godaan syaitan dan lain sebagainnya dari urusan 
makhluk-Nya." 


Dan kami telah mengemukakan hadits-hadits tentang isti'adzah (per- 
mohonan perlindungan) ini pada permulaan tafsir, sehingga tidak perlu d ulang 
kembali di sini. 
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Sesungguhnya orang-orang yang bertakwa bila mereka ditimpa was-was 
dari syaitan, mereka ingat kepada Allah, maka ketika itu juga mereka 
melihat kesalahan-kesalahannya. (OS. 7:201) Dan teman-teman mereka 
(orang-orang kafir dan fasik) membantu syaitan-syaitan dalam menyesatkan 
dan mereka tidak henti-hentinya (menyesatkan). (OS. 7:202) 


Allah 8£ memberitahukan tentang hamba-hamba-Nya yang bertakwa, 
yang senantiasa mentaati semua perintah-Nya dan meninggalkan semua larangan- 
Nya, bahwa $ 1445 15! 8 "Apabila mereka ditimpa was-was dari syaitan. "Sebagian 
ada yang membaca "25" dan sebagian lainnya membaca " 5", sebagai- 
mana terdapat hadits yang menyebutkan hal ini dan kedua bacaan itu adalah 
masyhur.” Ada yang mengatakan bahwa kedua kata itu mempunyai satu arti, 
tetapi ada juga yang mengatakan bahwa antara kedua kata tersebut terdapat 
perbedaan arti. Di antara ulama ada yang menafsirkan dengan kemurkaan 
dan ada juga yang menafsirkan dengan kemasukan syaitan, yaitu (hingga pada 
keadaan) terjatuh dan semisalnya, ada pula yang menafsirkannya dengan ke- 
inginan berbuat dosa, juga ada yang menafsirkannya dengan perbuatan dosa. 


Dan firman-Nya, $ | SE 9 "Mereka ingat." Yakni, siksaan dan besarnya 
pahala Allah, janji dan ancaman-Nya, sehingga mereka segera bertaubat dan 
kembali kepada-Nya memohon perlindungan dan kembali kepada-Nya. 
$ 0) pas sa hp "Maka ketika itu juga mereka melihat kesalahan-kesalahannya." 
Maksudnya, mereka telah beristigamah dan sadar berpegang teguh pada apa 
yang mereka jalani. 


Firman Allah $$ selanjutnya, $ - Ma apa 3g ls $ "Dan teman-teman 
mereka (orang-orang kafir dan fasik) membantu syaitan: syaitan. "Yaitu sekutu- 
sekutu (teman) syaitan yang berasal dari kalangan manusia, sebagaimana firman 
Allah, $ 6 Di AI AS dp “Sesungguhnya para pemboros itu adalah 
saudara-saudara syaitan.” (Ss. Al-Israa': 27). Mereka itu adalah para pengikut 
dan orang-orang yang setia dan taat kepada syaitan yang selalu menyambut 
perintah mereka. $ (SI 4 Sis 9 “Membantu syaitan: syaitan dalam menyesat- 
kan.” Maksudnya, mereka dibantu oleh syaitan-syaitan untuk berbuat maksiat, 
mempermudah jalan bagi mereka dan memperindahnya untuk mereka. Ibnu 


” Nafi”, Ibnu “Amir, “Ashim dan Hamzah membacanya $ un 9 dengan memadkan (me- 
manjadskan) tha'. Sedangkan ulama gira-at lainnya dengan memendekkan tha' dan men- 
syukunkan ya, $ 5 $. 
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Katsir berkata: “Al-muddu” berarti tambahan. Maksudnya, menjadikan mereka 
bertambah dalam kebodohan. 


bo arY & 8 “Dan mereka tidak henti-hentinya (menyesatkan).” Ada 
yang mengatakan, artinya, “Sesungguhnya syaitan itu senantiasa menyesatkan 
manusia dan tidak pernah menghentikannya.” Sebagaimana dikatakan oleh 
"Ali bin Abi Thalhah, dari Ibnu 'Abbas, mengenai firman-Nya: 
boyn Ye A3 A5 Nano Ah 9 “Dan teman-teman mereka (orang-orang 
kafir dan fasik) SA syaitan: syaitan dalam menyesatkan, dan mereka tidak 
henti-hentinya (menyesatkan),” ia berkata: “Manusia tidak menghentikan per- 
buatannya sedangkan syaitan juga tidak menghalang-halangi mereka.” 
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Dan apabila kamu tidak membawa suatu ayat al-9ur'an kepada mereka, 
mereka berkata: “Mengapa tidak kamu buat sendiri ayat itu.” Katakanlah: 
“Sesungguhnya aku hanya mengikut apa yang diwahyukan dari Rabbku 
kepadaku. Al-@ur'an ini adalah bukti-bukti yang nyata dari Rabbmu, 
petunjuk dan rahmat bagi orang-orang yang beriman.” (OS. 7:203) 


Berkenaan dengan firman Allah 86, $ 4 Y ju Na Pn Al Er: 
“Dan apabila engkau tidak membawa suatu ayat al-Gur'an kepada mereka, 
mereka berkata: Mengapa tidak engkau buat sendiri ayat itu?” dari Mujahid, 
ia berkata: “Artinya, mengapa engkau tidak menetapkan sendiri ayat tersebut, 
yakni mereka berkata: Keluarkanlah ayat itu dari dirimu sendiri.” Demikian 
pula dikatakan oleh @atadah, as-Suddi dan 'Abdurrahman bin Zaid bin Aslam. 
Dan inilah yang menjadi Sasa Ibnu Jarir. 


Firman Allah, $ tt 3 ES, $ “Dan apabila engkau tidak membawa 
suatu ayat al-Gur'an kepada mereka” Maknanya yaitu, mukjizat dan sesuatu 
yang luar biasa. Mereka mengatakan kepada Rasulullah #£: “Mengapa engkau 
tidak berusaha keras untuk menuntut ayat-ayat dari Allah, sehingga kami 
melihat 5 mempercayainya." ' Maka Allah Ta'ala berfirman kepada beliau, 
bon SU AS Ul 5? “Katakanlah: Sesungguhnya aku hanya mengikuti 
apa yang aah dari Rabbku kepadaku.” Maksudnya, aku tidak meng- 
ajukan kepada-Nya sesuatu apa pun, tetapi aku hanya mengikuti apa yang 
Allah perintahkan kepadaku. Lalu aku menjalankan apa yang diwahyukan 
kepadaku. Jika dikirimkan kepadaku suatu ayat, maka aku pun menerimanya. 
Dan jika Allah manahannya, maka aku tidak memintanya, kecuali jika Allah 
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Ta'ala memperkenankan kepadaku untuk itu, karena sesungguhnya Allah 
Mahabijaksana lagi Mahamengetahui. Selanjutnya Allah menunjukkan kepada 
mereka bahwa al-Our'an ini adalah mukjizat yang paling agung, dalil yang 
paling jelas | dan hujjah, serta a keterangan yang paling benar. Allah berfirman, 
borap 3 Anh KEY Hah ca ASN "Al-Gur'an ini adalah bukti-bukti 
yang nyata dari Rabbmu, petunjuk dan rahmat bagi orang-orang yang beriman. " 


Pa La t- £ 
(9 AAA s ye Pa Di 33), 


Dan apabila dibacakan al-Gur'an, maka dengarkanlah baik-baik, dan 
perhatikanlah dengan tenang agar kamu mendapat rahmat. (OS. 7:204) 


Setelah Allah #£ menyebutkan bahwa al-Our'an itu merupakan bukti 
yang nyata, petunjuk dan rahmat bagi umat manusia, Allah pun memerintah- 
kan supaya diam ketika dibacakan al-(ur'an. Sebagai suatu pengagungan dan 
perhormatan kepadanya, tidak seperti apa yang dilakukan oleh orang-orang 
kafir dari kaum @Guraisy dalam ucapan mereka, $ 45 ! 23 Los “3 Lg Pa Y? 
“Janganlah kamu mendengar dengan sungguh-sungguh akan al-Gur'an ini dan 


buatlah hiruk-pikuk terhadapnya.” (OS. Fushshilat: 26). 


Bahkan hal itu lebih ditekankan lagi dalam shalat wajib jika imam 
membaca ayat al-Our'an secara jahr (jelas/keras). Sebagaimana diriwayatkan 
Muslim dalam kitab Shahihnya, dari Abu Musa al-Asy'ari &5, ia berkata, 
Rasulullah & bersabda: 


ae K0... 


"Sesungguhnya dijadikan untuk diikuti imam itu. Jika ia bertakbir, maka 
hendaklah kalian bertakbir. Dan jika ia membaca (al-Our'an), maka hendaklah 
kalian diam mendengarkannya." (HR. Muslim). 


(Demikian pula diriwayatkan para perawi penulis kitab as-Sunan, dari 
Abu Hurairah #5. Dan dinyatakan shahih oleh Muslim bin al-Hajjaj, tetapi 
ia tidak mengeluarkannya dalam kitabnya). 


Ibrahim bin Muslim al-Hijri mengatakan dari Abu 'Iyadh dari Abu 
Hurairah, ia berkata: ' “Orang-orang sebelumnya berbicara dalam shalat dan se- 
telah turun ayat,$ U | paob oki (s3 Isl, $ Dan apabila dibacakan al-Guran, 
maka dengarkanlah baik-baik.” Maka mereka pun diperintahkan untuk diam 
memperhatikan.” 


Ibnu Jarir mengatakan, Ibnu Mas'ud berkata: "Dulu sebagian kami 
mengucapkan salam kepada sebagian yangl lain dalam shalat, lalu turunlah 
ayat al-Gur'an, $ of) SA AN PN AA Na C3 Er ? 'Dan apabila di- 
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bacakan al-@ur'an, maka dengarkanlah baik-baik dan perhatikanlah dengan 
tenang agar kamu mendapat rahmat. '" 


Ibnu Jarir juga mengatakan dari Basyir bin Jabir, ia berkata, Ibnu 
Mas'ud pernah mengerjakan shalat, lalu ia mendengarkan beberapa orang 
yang membaca bacaan bersama imam. Dan setelah selesai shalat, ia berkata: 
"Belumkah tiba saatnya bagi kalian untuk memahami, belumkah tiba saatnya 
kalian untuk memikirkan ayat, $ 451, S6 Ok "A33 9 Dan apabila 
dibacakan al-ur'an, maka dengarkanlah baik-baik dan perhatikanlah dengan 
tenang.” Sebagaimana telah diperintahkan oleh Allah kepada kalian.” 


Pa Tn Ta Ta Ia Ia Ta Pa 


TAMA 


Imam Ahmad dan beberapa penulis kitab as-Sunan meriwayatkan dari 
hadits az-Zuhri, dari Abu Aktamah al-Laitsi, dari Abu Hurairah «&, bahwa 
setelah Rasulullah & selesai mengerjakan shalat yang di dalamnya beliau mem- 
baca ayat al-Our'an dengan jahr, beliau bertanya: 


dedi ih) :J8 BI Jay Utan dero JB (LT Ka ia IIS Ja) 

Cone yui 
“Apakah ada salah seorang di antara kalian yang ikut membaca bersamaku 
tadi?” “Benar, ya Rasulullah,” jawab salah seorang dari mereka. Beliau # 


bersabda: “Sesungguhnya aku mengatakan: “Mengapa masih ada orang yang 
menentangku dalam bacaan al-Gur'an?” 


Ta 


Maka orang-orang pun tidak lagi membaca al-Gur'an bersama Nabi &£ 
dalam shalat yang di dalamnya dibacakan al-Gur'an secara jahr, ketika mereka 
mendengar hal itu dari Rasulullah &. 


(At-Tirmidzi mengatakan: “Ini adalah hadits hasan, dan hadits ini juga 
dinyatakan shahih oleh Abu Hatim ar-Raz?). 


'Abdullah Ibnul Mubarak mengatakan dari Yunus, dari az-Zuhri, ia 
berkata: "Orang yang berada di belakang imam tidak membaca al-Our'an 
dalam shalat yang dijahrkan dan cukup bagi mereka bacaan imam, meskipun 
mereka tidak mendengar suaranya. Tetapi mereka membaca al-Gur'an dalam 
shalat yang tidak dijahrkan yaitu secara sirri (pelan). Dan tidak dibenarkan 
bagi orang yang berada di belakangnya membaca al-Our'an bersama-sama 
imam dalam shalat yang dijahrkan, baik secara sirri maupun terang-terangan. 
Karena Allah #£ berfirman, $ 0 4-': PA | pad. pl ora G3 p “Dan 
apabila dibacakan al-Our'an, maka dengarkanlah baik-baik dan perhatikanlah 


dengan tenang agar kamu mendapat rahmat.” 


Menurutku (Ibnu Katsir), “Ini merupakan pendapat sekelompok ulama, 
bahwa dalam shalat yang dijahrkan bacaannya, seorang makmum itu tidak 
wajib membaca bacaan yang dijahrkan oleh imam, baik al-Fatihah maupun 
bacaan al-Gur'an lainnya. Dan hal itu juga merupakan salah satu dari dua 
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pendapat Imam asy-Syafi'i, yaitu pendapat lama, juga pendapat Imam Malik 
dan sebuah riwayat dari Imam Ahmad bin Hanbal, berdasarkan dalil-dalil 
yang telah kami sebutkan sebelumnya. Dan dalam pendapat Imam asy-Syafi'i 
yang baru, dalam shalat yang tidak dijahrkan bacaannya, seorang makmum 
hanya diwajibkan membaca surat al-Fatihah saja pada saat-saat berhentinya 
imam. Dan ini adalah pendapat sekelompok Sahabat dan Tabi'in, dan Tabi'ut 
Tabi'in. Abu Hanifah dan Ahmad bin Hanbal berkata: “Seorang makmum 
tidak diwajibkan sama sekali membaca bacaan, baik dalam shalat yang disirr- 
kan maupun yang dijahrkan.” Berdasarkan sabda Rasulullah &: 


AB BP Bela ala! SUS ya) 
"Barangsiapa shalat bersama imam, maka bacaan imam itu merupakan bacaan 
baginya." 


aa 


PAP & 


Ia Maa TA aa Ta Ta Ta Ta Ta Ta Ta, TI TN TI Tg UI “Da “TP AP AP AP AP 4 


(Hadits tersebut di atas diriwayatkan oleh Imam Ahmad dalam kitab 
Musnadnya, dari Jabir sebagai hadits marfu'. Sedang dalam kitab al-Muwaththa', 
oleh imam Malik, dari Wahab bin Kisan, dari Jabir sebagai hadits mauguf. 
Dan inilah yang lebih benar). 






















“Masalah ini telah dijelaskan panjang lebar di luar pembahasan ini. 
Dan Imam Abu "Abdillah al-Bukhari telah memaparkannya secara khusus 
dalam sebuah kitab tersendiri. Dan beliau memilih untuk mewajibkan bacaan 
bagi makmum di belakang imam, baik dalam shalat yang disirrikan bacaannya 
maupun dijahrkan. Wallahu a'lam.” 


seteat d "13 P Ta Pd . Pd at abg Pe Far 


P Hat 
w 


Letatai 3 & Pak “ENAK 


Pa XS 


1 DIA ML CN yA AAA 71 Le 
LI BAN Pre Pn LN 


A 


Dan sebutlah (nama) Rabbmu dalam hatimu dengan merendahkan diri 
dan rasa takut dan dengan tidak mengeraskan suara, di waktu pagi dan 
petang dan janganlah kamu termasuk orang-orang yang lalai. (OS. 7:205) 
Sesungguhnya Malaikat-Malaikat yang ada disisi Rabbmu tidaklah merasa 


"0 Kutinggalkan pembahasan ini secara tuntas, meskipun dalam pembahasan ini terdapat 
beberapa hadits yang berkenaan dengannya, karena hal ini merupakan pembahasan figih 
yang lengkap (detail). Hadits-hadits itu pun telah dishahihkan oleh sebagian imam dan 
mereka menjadikannya sebagai dalil (dalam beragumentasi) dengan hadits-hadits tersebut. 
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enggan beribadah kepada Allah dan mereka mentasbihkan-Nya dan hanya 
Amat mereka bersujud. (OS. 7:206) 


Allah $& memerintahkan untuk senantiasa banyak mengingat-Nya 
pada waktu pagi dan petang, sebagaimana Allah telah memerintahkan untuk 
beribadah kepada-Nya pada kedua waktu tersebut, dalam firman-Nya: 

Sa aa Sal BO aa 55, $ “Dan bertasbihlah sambil memuji 
Rabbmu sebelum terbit matahari dan' sebelum terbenamfnya).” (OS. @aaf: 39). 


Hal ini terjadi sebelum diwajibkannya shalat lima waktu pada malam 


Isra' Mi'raj. Ayat ini terrmasuk 2 Marya? (diturunkan di Makkah). 


Dalam ayat ini, Allah $$ berfirman, ' Pep) yang berarti agan 
siang (waktu pagi). Sedangkan kata" AA adalah jamak dari kata "—' 
yang berarti petang hari, sebagaimana kata ' Ten merupakan jamak dari 
kata '--—” (sumpah). 


Adapun firman Allah 36, $ Lay na “Dengan merendahkan diri 
dan rasa takut.” Maksudnya, ingatlah Rabbmu dalam dirimu dengan penuh 
harapan dan juga rasa takut serta dengan tidak mengeraskan suara. Oleh karena 
itu, Allah berfirman, $ 8 55 KJ os, ? “Dan dengan tidak mengeraskan 
suara.” Demikianlah itulah dzikir yang disunnahkan, bukan dengan seruan 
dan suara keras. 


Oleh karena itu, ketika para Sahabat bertanya kepada Rasulullah &£, 
"Apakah Rabb kita itu dekat sehingga cukup bermunajat, atau jauh sehingga 
kita perlu menyerunya (dengan suara keras)?" Maka Allah ds menurunkan 
firman-Nya, $ 06» $| ai 23 Lamar La 28 Ss LI, p "Dan apabila 
hamba-hamba-Ku bertanya kepadamu tentang Aku, maka jawablah: Bahwa 
Aku adalah dekat. Aku mengabulkan permohonan orang yang berdo'a apabila 
ia memohon kepada-Ku.'" (OS. Al-Bagarah: 186). 


Dalam ash-Shahihain (Shahih al-Bukhari dan Shahih Muslim), diriwayat- 
kan dari Abu Musa al-Asy'ari &, ia berkata: "Orang-orang mengeraskan 
suaranya ketika berdo'a dalam salah satu perjalanan. Maka Rasulullah & ber- 
sabda kepada mereka: 


SI SA OI IE NA OKE SIB 4S GE Vga MG) 

SE Ea SN La aa 
'Hai sekalian manusia, rendahkanlah suara kalian dalam do'a. Sebab sesungguh- 
nya kalian tidak berdo'a kepada yang tuli dan yang ghaib. Sesungguhnya Rabb 
yang kalian seru itu adalah Mahamendengar lagi sangat dekat. Allah lebih 


dekat kepada kalian melebihi dekatnya salah seorang di antara kalian kepada 
leher binatang kendaraannya.'" 


Da Oa Oa 4 44 IA AI A3 AM MMI SAS AL Lb In San an Ian Ia Ta Ta aa Ia Pa ana BP Ia Pa Ia 
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Dan Lana na ayat 1 ini bisa berarti juga seperti firman Allah Ta'ala, 
SU 33 AG AYO YP "Dan janganlah engkau mengeras 
kan suaramu La alim shalatmu dan jangan pula merendahkannya, serta carilah 
jalan tengah di antara keduanya." (OS. Al-Israa': 110). 


Karena orang-orang musyrik jika mendengar al-Our'an, mereka men- 
cacinya dan mencaci (Allah) Yang menurunkannya, serta mencaci orang yang 
membawanya. Lalu Allah Ta'ala memerintahkan Rasul-Nya, Muhammad #£, 
untuk tidak mengeraskan bacaan al-Our'an, supaya tidak dicaci oleh orang- 
orang musyrik dan juga diperintahkan untuk tidak merendahkannya sehingga 
tidak terdengar oleh para Sahabatnya. Dan hendaklah ia mengambil jalan 
tengah antara keduanya (jahr dan sirr). 


Demikian juga firman Allah 8& dalam ayat ini: 

SA 3 KV, JI, sa, IA PASI Op, $ "Dan dengan tidak mengeras- 
kan suara, di waktu pagi dan petang dan janganlah kamu termasuk orang-orang 
yang lalai." Oleh karena itu, Allah #6 memuji para Malaikat yang senantiasa 
bertasbih pada malam dan siang hari, serta tidak henti-hentinya. Allah ber- 
firman, $ 556 15 0/53 YUS, ie pil UP “Sesungguhnya Malaikat-Malaikat 
yang ada di sisi Rabbmu tidaklah merasa enggan beribadah kepada Allah.” Allah 
menyebutkan hal itu supaya dijadikan teladan dalam ketaatan dan ibadah 
mereka. Oleh karena itu, di sini disyari'atkan kepada kita untuk bersujud se- 
telah disebutkan sujudnya para Malaikat itu kepada Allah J5. Dan ini adalah 
sujud (yaitu sujud tilawah,””")pertama kali di dalam al-Gur'an yang disyari'at- 
kan kepada pembaca dan pendengarnya, berdasarkan ijma'. 


Demikian itulah akhir dari penafsiran surat al-A'raaf. Segala puji dan 
karunia hanya milik Allah. 
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